Author PoV 


"Akhirnya!!" Pekik Alicia membuag teman sebelahnya 
berdecak kesal. Alicia semena-mena menguap lebar bahkan 
menjajah meja orang lain. 


"Udah kali ke berapa lo baca?" Tanya Flo. Teman 
sebangkunya sambil menyingkirkan jauh-jauh tangan Alicia 
dari mejanya. Sungguh menganggu, batinnya. 


"Ini ke 3 kalinya. Gua masih kesel banget hueee!!! Tolongin 
gua Flo! Gue benci banget sama sad ending." 


Alicia mulai merengek lagi. la sudah baca novel online itu 
lebih dari sekali seharusnya ia tau akan seperti apa ending 
dalam novel itu dan seharusnya ia tidak terus-terusan 
menggerutu sambil mengutuk penulisnya. 


"Udahlah gak usah dibaca lagi. Ikutan emosi gue. Kalau 
masih lo baca juga, gue buang tuh hp." Ancam Flo sengit. 
Hal seperti ini tidak terjadi sekali saja. Hobi Alicia membaca 
novel sudah kelewatan. Sikap Alicia belakangan ini terlalu di 
pengaruhi novel. 


Kalau akhir novel itu baik, ia akan tersenyum sepanjang hari 
bahkan wmentraktir Flo. Tapi kalau akhir novelnya 
mengenaskan, ia akan seperti sekarang. Menggerutu, 
mengumpat, tidak bersemangat seharian. Bahkan pernah ia 
menangis semalaman karena karakter kesukaannya 
meninggal. Konyol, pikir Flo. 


"Flo. Gue gak tau penulisnya mikir apaan waktu ngarang 
cerita ini. Tapi harusnya tokoh utamanya ini gak perlu mati 


Flo. Dia pasti cuma pengen pembacanya berlinang air mata. 
Dia ada masalah apasih Flo sama gue?" 


Flo menatap Alicia tajam. Ia sedang mengerjakan tugas tapi 
Alicia terus menganggunya dengan percakapan tidak 
penting itu. 


"Lo chat sana penulisnya. Ribet banget. Lagian kenapa lo 
gak baca yang lain aja sih? Kenapa itu mulu yang lo baca 
hah?! Ganggu tau!" Alicia mendengus melihat ledakan 
amarah Flo. Flo itu orangnya memang tipe senggol bacok. 
Beruntung Alicia sudah kebal. 


"Lo mirip karakter cowonya. Namanya Bara. Khas cowok 
novel yang dingin gitu. Dia juga suka marah ke karakter 
ceweknya. Namanya Radinka. Tapi dia sedih banget pas ce-" 


"Alicia!!!! Pindah gak lo!!" Teriak Flo langsung. Alicia 
langsung bergegas mengungsi. Tidak lupa ia bawa 
ponselnya. 


daaa 
Alicia pergi keluar kelas. 


Sekarang jam istirahat namun Flo masih saja mengerjakan 
soal-soal persiapan seleksi perguruan tinggi itu. 


Alicia bukan malas belajar. Tapi ia hanya jenuh. Belajar terus 
setiap hari. 


"Hahhh.." Alicia menghela nafas. Andai saja hidupnya 
seperti di novel. Tidak belajar, hanya pacaran tapi masih 
bisa masuk universitas top. Realita memang pedih. 


Duk 


Duk 


Alicia berhenti berjalan saat melihat bola basket 
menggelinding di depannya. la jadi teringat karakter laki- 
laki di novel yang identik dengan olahraga satu itu. 


Entah kenapa pilihan penulis jatuh pada basket. Padahal 
kalau yang Alicia lihat, pemain futsal atau bulu tangkis tidak 
buruk juga. 


"Tolong dong." Suara itu membuat Alicia menoleh. Ia 
kembali menghela nafas. Kenapa juga teman-teman 
sekolahnya tidak ada yang seperti di novel. 


Laki-laki tinggi, wajah menarik bahkan sampai membuat 
satu sekolah gempar, pintar dari lahir, pokoknya sempurna. 


"Lo kesambet yah? Serem banget." Alicia tersentak saat laki- 
laki itu ternyata mengambil bolanya sendiri lalu pergi. 


la memandangi laki-laki itu terus. Wajahnya menarik tapi 
otaknya kosong. Alicia pernah gila menghadapinya saat di 
kelas 10 dulu. Satu kelompok di pelajaran Matematika dan 
laki-laki itu tidak mengerti satu pun. Bahkan sampai 
dasarnya juga tidak tahu. Entah pakai cara apa laki-laki itu 
masuk ke sekolah ini. 


"Kenapa lo?" 
Alicia mengubah pandangannya pada pemilik suara lain. 


"Hahh..." Yang di depannya ini si ranking 1 di angkatannya. 
Tapi sifat menang sendiri dan merasa paling top itu sangat 
menganggu. Wajah sombongnya benar-benar membuat 
Alicia muak. Belum lagi ia sangat suka ikut campur urusan 
orang lain. 


"Awas deh." Alicia kembali melangkah melewati si ranking 1 
menyebalkan itu. Kalau saja otaknya bisa ditukar dengan 
laki-laki di lapangan tadi, pasti akan sesempurna karakter di 
novel yang ia baca barusan di kelas. 


Memikirkan novel itu Alicia jadi sedih. 


Bara, nama tokoh laki-lakinya. Ketua kedisiplinan yang irit 
ngomong, pintar, ganteng luar biasa, jago olahraga, sopan 
pada orangtua, penyayang. Bertemu dengan tokoh 
utamanya. Radinka. Saling suka tapi tidak pernah saling 
mengungkapkan. 


Mengingat itu Alicia jadi ingin menangis lagi. Apalagi saat 
melihat namanya terbawa-bawa dalam novel itu. Tokoh 
bernama Alicia yang sempat menghambat hubungan Bara 
dan Radinka. Menyebalkan sekali. 


Saat pertama membaca novel itu Alicia bahkan membenci 
namanya sendiri. Tapi beruntung Flo menyemburnya 
dengan makian agar Alicia tidak terlalu larut dalam novel 
sampai jadi gila. Barulah ia ikhlas namanya sama dengan 
tokoh novel itu. 


"Biasa banget." Gumamnya melihat koridor kelas yang diisi 
anak-anak bercanda biasa. Tidak ada pembullyan atau 
pertengkaran selama ia bersekolah disini. Semuanya 
kelewat damai. Hanya kenakalan kecil tidak sampai 
menyebabkan tragedi yang bisa diingat. 


Tidak ada yang namanya ketua osis idola sekolah atau ketua 
kedisiplinan seperti Bara. 


Ah, Bara lagi. Sepertinya Alicia benar-benar terlalu hanyut 
dalam cerita. 


la benar-benar ingin meneriaki Bara agar menggunakan 
waktunya sebaik mungkin bersama Radinka agar tidak 
menyesal di akhir. 


Tapi yang paling ia teriaki adalah penulisnya. Tidak ada hati 
memberikan akhir mengenaskan begitu. 


"Huaa!! Kesel banget gue rasanya." 


Alicia menghentakkan kakinya ke lantai. Perasaannya tidak 
bisa dibendung lagi. Rasanya sudah memenuhi dadanya 
ingin ia keluarkan semuanya. 


la memutuskan untuk pergi ke toilet. la harus membasuh 
wajahnya agar tetap waras. Setelah itu mungkin ia akan 
bergabung dengan Flo mengejar masa depan. 


daaa 


"Segernyaa.." Gumamnya sambil melihat ke cermin. 
Wajahnya ini tidak buruk untuk ukuran siswi di sekolahnya 
tapi kenapa tidak ada satupun yang mau mendekatinya? 


Tring 


Ponselnya berbunyi. Alicia melihat ada pemberitahuan 
tentang update terbaru novel yang membuat ia uring- 
uringan sejak tadi. 


"Apa ini? Extra part?" Gumamnya. Ia melirik ke kiri kanan 
lalu berjongkok dekat pintu toilet di sebelah westafel. la 
membuka dengan tidak sabaran. 


la baca kata-katanya satu per satu. Matanya membulat. 
Tokoh yang sudah mati ternyata masih hidup. 


"Emang firasat gue gak pernah salah! Gak mungkin dia mati 
segampang itu! Hahaha." Pekiknya. Beruntung hanya 
dirinya yang ada di toilet. Kalau ada Flo, pasti langsung 
disiram. 


Alicia larut dalam bacaannya sampai tidak sadar bel masuk 
berbunyi. Tiba-tiba muncul kerutan di dahinya. Makin lama 
makin jelas kerutan itu. 


Alicia menutup wajahnya sebagai respon ketidak 
percayaannya pada apa yang terpampang di depan 
Wajahnya. 


"Itu tadi mimpi?!!! Mimpi?!! Sialan!!" Pekiknyaa. Ia 
menghapus air mata kebahagiaan yang sempat muncul saat 
ia membaca awal novel sampai ketengah. 


"Hikss!! Di php in sakit banget. Tega lo author!! Semoga lo 
ngalamin yang di alamin Bara!! Tega banget!! Hikss! Gue 
Cape ati bacanya." Celoteh Alicia. la menghapus air matanya 
lalu berdiri. la bersumpah akan mencari penulisnya dan 
menemukan nama sampai alamat penulisnya. Akan ia 
datangin dan paksa sampai penulis membuat akhir bahagia 
untuk kedua tokoh. 


"Pokoknya harus gue spam!!" Pekiknya. la berjalan penuh 
semangat sampai tidak memperhatikan jalannya. 


Bruk 


Alicia terpeleset sampai kepalanya menyentuh lantai. Ia 
diam sejenak. Shock. 


Ini semua gara-gara author kejam, umpatnya sebelum 
kehilangan kesadaran. 


Pokok kok 


Hai semua!!! Udah lama kan sejak terakhir kita 
interaksi di cerita sebelah. Cerita ini dibuat spesial 
buat kalian yang udah setia banget ikutin cerita 
sebelumnya terharu banget masih ada yang mau 
nungguin 


Pokonya terimakasih yaa semuanya. Semoga cerita 
ini bisa jadi hiburan karna sad ending di sebelah. 


Dan buat yang baru baca, tenang aja guys. Aku 
usahain gak akan bikin kalian bingung okee 


Loplop kalian semuaa 


Tambahan. Part selanjutnya bakal di up secepatnya. 
Sabar yah okey 


Author PoV 


Mata Alicia perlahan terbuka. Ia mengerjapkan matanya 
beberapa kali. Beberapa detik kemudian ia tersadar sesuatu. 


"Ini dimana?!" Pekiknya langsung. Ia bangun dari kasus 
yang ia tiduri tadi. Seingatnya ia ada di sekolah tadi. Kenapa 
sekarang di kamarnya? 


"Siapa yang bawa gue kerumah? Flo?" Gumamnya. la lalu 
berlari keluar kamar. 


Sepi. 


Rumahnya sepi seperti biasanya. Orangtuanya tidak pernah 
ada di rumah. Mereka sibuk bekerja. Keluar kota kesana sini. 


"Gue pingsan di toilet yah?" Alicia sibuk mengira-ngira apa 
yang terjadi sampai ia ada di rumahnya. 


Alicia kembali ke kamarnya setelah meneguk segelas air di 
dapur. la mencari ponsel. 


Flo. la mencari nama Flo di kontak namun tidak ada. 
Tringg 

Drrttt. 

Tringg 

Alicia diam melihat nama yang terpampang di ponselnya. 


Sejak kapan ia mempunyai kontak bernama Mira?, pikirnya 


Panggilan itu terputus. Namun kembali memanggilnya. 
"Ha-halo?" 


Karena tidak enak kalau panggilan itu terputus lagi, Alicia 
mengangkatnya. 


"Alicia!!! Lo dimana?!! Belum bangun?!" Alicia menjauhkan 
ponsel itu dari telinganya. Siapa ini? Seenaknya berteriak. 
Flo saja tidak pernah berteriak sekencang itu. 


"Ini siapa yah?" Alicia bertanya baik-baik. Tapi yang 
didapatinya hanya hening. Mira yang tadi berteriak 
mendadak diam. 

"Halo? Maaf kayaknya salah sambung." Ucap Alicia. 


"Gila yah?!! Buruan ke sekolah!!!" Alicia lagi-lagi harus 
menjauhkan ponsel itu dari telinganya. Dashyat sekali 
teriakan si Mira itu. 


Alicia memutus sambungan telfonnya lalu mencari nama 
Flo. 


Tidak ditemukan. 


Nama Flo tidak ada di kontaknya. Alicia memeriksa group 
kelas mereka. 


Aneh. 


Semuanya nama asing yang tidak pernah ia dengar. Ada apa 
ini? Teman sekelasnya sudah ganti? Tapi dimana Flo? 


"Ohh hahahaha. Mereka ceritanya mau prank gue. 
Hahahaha untung gue pinter. Mira itu si Flo kan? Hahaha. 
Kena kalian." 


Alicia puas dengan pemikirannya itu. Ia tersenyum lebar 
lalu masuk ke dalam kamar mandi. Terserah mau bagaimana 
teman-temannya mengerjainya. la terlalu pintar untuk 
urusan begini. 


"Seger banget mandi tumben." Gumam Alicia setelah keluar 
dari kamar mandi. la berjalan ke arah lemari dan 
mengekuarkan seragam putih abu-abunya. Sesekali ia 
bersenandung. 


Tiba-tiba matanya melihat sesuatu. "Itu jam beneran?" 
Gumamnya. Sedetik kemudian ia cepat-cepat mengancingi 
seragamnya lalu mengambil tasnya asal. la bergegas 
memakai sepatunya asal. Ia bisa telat. Seingatnya hari ini ia 
ada ulangan Biologi jam pertama. 


"Adoh! Laper tapi gak ada waktu. Tau ah!" Gerutunya sambil 
mengotak atik ponsel memesan ojek online. 


"Mana sih ini alamat gue?!!" Gemas rasanya melihat aplikasi 
yang tidak bisa menemukan alamat rumahnya. la sudah 
lama pakai ojek online tapi baru kali ini alamat rumahnya 
salah terus. GPS sudah dinyalakan tapi salah terus. 


Alicia menggeram lalu pergi keluar rumah. Mungkin saja ada 
yang bisa membantunya pergi ke sekolah hari ini. 


"Ini kenapa sih aplikasi? Awas aja yah gak gue pake lo. Udah 
tau genting gini." Gerutunya. 


Alicia mengangkat kepalanya berniat mencari orang. Tapi 
justru ia membeku. Bola matanya membulat melihat 
pemandangan di depannya. 


"-Ini... ini... 


Tidak bisa ia katakan rasanya. Bagaimana tidak. Lingkungan 
rumahnya berubah. Ini bukan lingkungan rumahnya. 


Alicia menoleh ke belakang. Rumah itu. Rumah itu memang 
rumahnya. Tapi rumah lain? Semuanya bukan rumah 
tetangganya. Sejak kapan tetangganya punya rumah begitu 
besar? 


"Pak Guntur!!! Pak!!!" 


Alicia berlari ke salah satu rumah yang pemiliknya sangat 
dekat dengannya. Pak Guntur. Pemilik rumah sederhana 
yang biasa mengajak Alicia makan di rumahnya kini 
berubah. Bagaimana bisa rumah berubah dalam waktu 
semalam? 


"Ada perlu apa dek?" Alicia membeku. la tidak mengenali 
orang di depannya. 


"Pak Guntur dimana?" Orang asing di hadapannya 
mengernyit tidak mengerti apa maksud Alicia. 


"Gak ada yang namanya Pak Guntur di sini dek. Ini kan 
rumah Pak Andre." Alicia lemas. Apa ia yang salah rumah? 


"l-Itu rumah siapa?" Tanya Alicia menunjuk rumah di 
sebrang rumah asing ini. 


"Pak Aksa. Adek ini kenapa? Gak berangkat sekolah? Bara 
udah dari tadi berangkat sekolah." Alicia mendadak tuli 
setelah mendengar nama asing yang di sebutkan. Andre.. 
Aksa.. tidak ada tetangganya yang memiliki nama seperti 
itu. 


Di samping rumahnya adalah rumah Pak Guntur dan di 
sebrang rumah Pak Guntur adalah Rumah Bu Jihan. Bu Jihan 


yang setiap minggu mengadakan pengajian lalu membagi 
kue dan lauk kepada Alicia. 


Mereka semua tetangga Alicia yang baik dan perhatian 
karena mereka tau Alicia tinggal sendiri. Tapi apa yang 
terjadi sampai semuanya menghilang? 


"Itu rumah siapa Pak?" Tanya Alicia menunjuk rumahnya 
sendiri. Orang di depannya malah tertawa. 


"Itu rumah adek atuh kok nanya sama saya." Alicia 
mengacak rambutnya frustasi. 


"Pak! Jangan bohongin saya! Itu rumah siapa?" Alicia malah 
marah. Orang yang sejak tadi ia tanyai tersenyum bingung. 


"Udah sana berangkat sekolah yah. Saya masih ada kerjaan 
di dalem. Hati-hati yah." 


Gerbang itu ditutup segera meninggalkan Alicia di luar 
kebingungan. 


"Oy!" Alicia menoleh mendengar ada yang memanggilnya. 


Lagi lagi ia melihat sosok asing. Perempuan dengan 
seragam putih abu-abu dan senyuman menghampiri Alicia. 
la keluar dari rumah di sebrang rumah Pak Guntur atau 
sekarang bisa dibilang rumah Pak Andre. 


"Kesiangan yah? Bareng yok." Perempuan tidak jelas asal 
usulnya tiba-tiba mengajaknya bareng. Alicia saja tidak tau 
dimana sekolah anak perempuan itu. 


"Lo kenapa?" Tanya perempuan itu. Alicia masih mengamati 
wajahnya. Ia benar-benar tidak pernah melihat perempuan 
ini. 


"Ck! Lo kenapa sih? Kesambet? Lo berangkat bareng gue 
aja. Gue yang pesen ojolnya deh." Alicia tidak mengalihkan 
pandangannya sedikitpun dari perempuan di depannya. la 
lalu melihat badge nama sekolah yang tertempel di lengan 
perempuan itu. 


"SMA Tarnia?" Gumam Alicia. Nama sekolah macam itu? Di 
sini ada nama sekolah seperti itu? 


"Dah dapet. Abangnya bentar lagi. Yok tunggu di tempat 
adem." 


Perempuan yang tidak ia tau namanya itu menarik Alicia 
kebawah pohon rindang. Tak lama sebuah mobil berhenti di 
depan mereka. 


"E-Eh. Ma-Mau kemana?" Tanya Alicia saat ia ditarik masuk 
ke dalam mobil. 


"Ke sekolah atuh. Lo mau kemana emang?" 


Alicia mundur. la tidak satu sekolah dengan perempuan 
asing itu. 


"Lo aneh banget kayak orang linglung gitu. Udah gak apa- 
apa lo berangkat bareng gue. Sini." Alicia menghirup 
oksigen sebanyak-banyaknya lalu menghembuskan 
perlahan. la perlu tenang untuk mengetahui apa yang 
terjadi saat ini. 


"Sekolah kita beda. Gue an-" 


"Hahahaha. Lo segitunya gak mau bareng sama gue? 
Yaudah deh gue ngerti. Gue duluan. Dahh" 


Setelah mengatakan itu pintu mobil ditutup. Lagi lagi ia 
ditinggal. la ingin menangis meraung-raung rasanya. la 


tidak tau dimana. la melihat lingkungan asing bahkan 
orang-orang asing. 


Alicia menatap ponselnya. Tanggal. Tanggalnya mundur. 
Tanggalnya mundur 1 taun kebelakang. 


Alicia kembali mengacak rambutnya. "Arghh!!! Gue 
kenapa?!!!" Teriaknya frustasi. Ia teringat sesuatu. Ia melirik 
badge nama sekolah di lengannya. 


"KOK?!!" Pekiknya. SMA Tarnia tertulis jelas disana. Ia 
membuka ponselnya mencari group kelas atau angkatan. 


Satu nama group ia lihat. 
'TARNIA 50' 


"Gue sekolah disini?" Gumamnya. la mencari galerinya. 
Kosong. Padahal ia tidak pernah ketinggalan mengambil foto 
bersama Flo di setiap acara. Lalu kenapa semua 
menghilang? 


la membuka aplikasi pencarian. Mengetikkan nama SMA itu. 
Keluar. Tampilan gedungnya sama dengan gedung 
sekolahnya. 


Alicia melirik ke kanan dan kiri. la berlari mencari jalan 
keluar dari komplek perumahan ini. 


Di pintu masuk ia melihat jejeran beberapa motor. Ia yakin 
itu ojek. 


"Pak anter ke SMA Tarnia Pak. Buruan." Paksanya. Bapak tua 
yang sedari tadi memang menunggu penumpang langsung 
mengangguk. Mereka pun meluncur. 


Dalam hati Alicia terus merasa tidak tenang. Sebenarnya 
apa yang terjadi dengannya? Apa terpeleset di kamar mandi 
bisa membuat gila begini? Atau ada sesuatu yang ia 
lupakan? Amnesia kah? Tidak mungkin. Mustahil. 


10 menit kalut dalam pikiran membuat Alicia tidak sadar 
kalau dirinya sudah di depan gerbang sekolah. 


"Udah nyampe Neng." Alicia tersadar. la turun dari motor 
lalu melepas helmnya. 


Ini benar-benar sekolahnya. Tidak mungkin gedung sekolah 
seperti ini ada dua. la benar-benar tidak bisa berpikir. 


"15 ribu neng." 


Alicia merogoh kantung di saku rok. Kosong. Tidak ada uang. 
la melihat saku bajunya. Kosong juga. 


la membuka tasnya mencari uang. Nihil. Ia tidak bawa 
dompet atau uang sepserpun. Bodohnya. 


"Kenapa neng?" Tanya si Bapak ojek. Alicia panik 
mengeluarkan semua isi tasnya. Tidak ada yang bisa 
diberikan untuk si Bapak. la sudah panik luar biasa. 


Tin 


Alicia melihat dirinya menghalangi gerbang masuk sekolah. 
la menggeser tubuhnya sedikit agar motor yang tadi 
memberinya klakson bisa lewat. 


"Pak. Saya lupa bawa uang." Ucap Alicia dengan suara 
bergetar. 


"Lah gimana si Neng ini. Terus gimana dong?" Alicia diam 
tidak tau harus apa. Tidak pernah ia mengalami kejadian 


seperti ini sebelumnya. 


"Neng! Gimana? Saya mau narik lagi nih." Alicia gemetar. Ia 
sendiri tidak tau. Tidak kepikiran siapa yang akan 
membantunya. 


"Ada apa Pak?" Alicia terlonjak mendengar suara dari 
belakangnya. 


la menunduk. Bertambah lagi masalahnya. 


"Ini si Neng lupa bawa uang. Udah naik ojek saya dari 
rumahnya." Alicia menelan ludah susah payah. la tidak 
kepikiran satu carapun. 


"Berapa Pak?" Alicia menoleh cepat. 
Deg 


Siapa ini? Anak sekolah lain? Alicia tidak pernah 
melihatnya. 


"Lo telat." Alicia tersadar saat laki-laki didepannya bicara. 
Bahkan ia baru sadar Bapak ojeknya sudah pergi. 


Laki-laki yang tidak ia kenal tiba-tiba memunguti isi tasnya. 
Mengambil tasnya paksa lalu memasukkan barang-barang 
ke dalam tas kemudian mengembalikan ke tangan Alicia. 


"Lo telat 20 menit. Cepet masuk sana." Alicia mengerjapkan 
matanya. Laki-laki itu teman sekolahnya?, Batinnya. Tapi ia 
tidak pernah melihat laki-laki setampan itu di sekolah. 


"Kenapa bengong di situ? Mau gue panggilin Bu Gina?" Otak 
Alicia kembali memproses nama yang disebut laki-laki itu. Ia 
seperti pernah mendengar nama itu. 


"Bu Gina?" Gumamnya dengan pandangan lurus ke depan. 


Seketika otaknya seperti terprogram ulang. Pak Andre, Pak 
Aksa, Bu Gina. Nama-nama populer dalam novel yang sejak 
kemarin menjadi sumber kegelisahannya. 


"Gue gak pernah liat lo telat." 


Alicia menatap laki-laki tampan penolongnya. Perlahan 
mata Alicia menatap badge nama di dada laki-laki itu. 


Deg 


Jantungnya seperti akan meledak. la melepas pegangan 
tangannya pada tas lalu berjalan perlahan ke arah laki-laki 
yang menatapnya bingung. 


Tangan Alicia perlahan terangkat menuju badge nama itu. 
"A-Aldebaran..." 


Setelah mengucapkan itu Alicia lemas lalu jatuh tidak 
sadarkan diri. 


Nama itu. 

Nama tokoh utama novel. 
xkKkKkKkKKKXK 

HAII SEMUA. 


Thankss banget buat yang udah baca part 
sebelumnya 


Jangan bosen ikutin ceritanya yah okee. Insya allah 
aku up sehari satu part kalau gak ada halangan. 


Lopp yuuu all 


Author PoV 


Alicia merasakan sesuatu yang hangat di wajahnya. Ia 
membuka matanya perlahan. 


Silau. 
Jadi ia menutup matanya lagi. 


"Oh maaf gue tutup dulu jendelanya." Alicia mendengar 
suara seseorang. la membuka matanya cepat lalu bangkit 
dari tidurnya. 


"Si-siapa lo?!" Pekiknya langsung. Kepalanya rasanya nyut- 
nyutan karena tiba-tiba bangun seperti ini. 


"Tenang dulu." 


Tenang? Bagaimana bisa tenang ada di dalam ruangan 
entah apa bersama orang asing. 


"Ini minum dulu. Lo kayaknya kaget banget. Tenang aja gue 
bukan orang jahat" 


Dada Alicia masih berdebar rasanya. Tangannya gemetar 
menerima gelas dari orang asing itu. 


la meminum air itu sampai tandas. la bahkan tidak 
memikirkan air apa yang dimimumnya. Bisa saja racun. 


"Udah tenang?" Tanya orang itu. Mata Alicia 
memperhatikannya. Laki-laki berwajah manis itu tidak ia 
kenal. Sama seperti laki-laki di gerbang tadi. 


Tunggu. Gerbang?, pikiran Alicia mengembara. Matanya 
membulat lalu menarik badge nama laki-laki di depannya. 


"Lezio?" Gumamnya. Lezio sampai tidak bisa berkata apa- 
apa saking terkejutnya. Tidak ada perempuan yang pernah 
sedekat ini bahkan menarik seragamnya seperti ini. 


"Ini gue mimpi kan?" Tanya Alicia sambil mendorong Lezio. 
Lezio berdehem. 


"Lo butuh istirahat. Kebanyakan belajar emang gak bagus. 
Udah tidur lagi. Gue mau kasih tau Bara kalau lo udah 
sadar." Alicia langsung menahan tangan Lezio. la menatap 
Lezio dengan mata yang tidak bisa dikondisikan. 


"Bara? Aldebaran? Bara yang itu? Ketua kedisiplinan? Yang 
pinter itu?" Tanya Alicia bertubi-tubi bahkan ia tidak sadar 
kedua tangannya mencengkram seragam Lezio. 


Lezio berusaha melepas cengraman itu tapi tidak berhasil. 
Dalam cengkraman itu seperti ada tekad kuat yang tidak 
bisa diruntuhkan. 


"I-Ini lepas dulu. Lo kenapa sih? Kayaknya lo di kelas diem- 
diem aja gak barbar gini." Ucap Lezio masih sambil 
berusaha tapi Alicia nampaknya tidak mudah goyah. 


"Jawab gue!! Bara yang mana?!" Lezio diam diteriaki begitu. 
la yakin perempuan di depannya gila karena terlalu 
mengagumi Bara. 


"Gue nanya yah sama lo. Bara yang mana?!" Lezio 
menghentakan tangan Alicia kencang sampai cengkraman 
Alicia lepas. 


"Ada berapa Bara emang hah?! Satu doang! Lo kalau suka 
sama Bara jangan gila gitu dong! Gue jadi korban!!" Balas 


Lezio. Alicia mundur perlahan. Ia duduk di tempatnya tadi 
berbaring. Lalu mulai terisak. 


"Hikss... gue dimana... hikss... Flo tolongin guee.." Lezio 
panik melihat Alicia menangis gitu. Harusnya ia tidak terlalu 
keras pada perempuan. Bodohnya dirinya. 


"Lezio." Lezio menoleh ke arah pintu UKS. Ada Bara disana. 
Lezio langsung menghampiri Bara. 


"Sumpah gue gak ngapa-ngapain dia. Dia sendiri gila narik- 
narik seragam gue. Nanyain lo. Terus dia tiba-tiba nangis 
gitu. Gua gak salah apa-apa Bar. Sumpah." 


Bara mengangkat alisnya. Apasih maksud Lezio?, pikirnya. 


Sedetik kemudian ia mendengar tangisan meraung-raung. 
la langsung menatap Lezio tajam. 


Setelah kejadian di gerbang saat teman sekelasnya tiba-tiba 
pingsan, Bara membawa temannya itu ke UKS, lalu saat jam 
kosong Bara menyuruh Lezio menengoknya sebentar karena 
Bara di panggil ke ruang guru tadi. Tapi Lezio malah 
membuat ulah. 


"Sumpah Bara!! Dia nangis sendiri! Gak gue apa-apain!" 
Bara diam tidak menanggapi lalu menatap temannya yang 
menangis itu. Tangisannya seperti anak kecil tidak dibelikan 
mainan. Menganggu. 


Saat di depannya. Bara terdiam. la baru sadar. la tidak tau 
nama temannya itu. la tau mereka sekelas tapi kenapa ia 
tidak tau nama temannya ini? 


"Namanya siapa Le?" Bisik Bara. Tidak jauh berbeda dengan 
Bara. Lezio juga sama. Tidak tau. 


"Eum... lo gak apa-apa? Ada yang sakit?" Tanya Bara pelan. 
Alicia tiba-tiba mendongak dengan wajah penuh air mata. 


"Lo beneran Bara? Aldebaran? Eum... Aldebaran jantung 
deg-degan itu?" Tanya Alicia membuat Bara maupun Lezio 
terdiam. 


Mereka berdua yakin ada yang salah dengan otak 
perempuan di depan mereka. 


"I-lya." 


Jawaban Bara membuat tangis Alicia semakin kencang. 
Pikiran gila terus masuk ke otaknya. Ia tidak ingin percaya 
namun yang ada di hadapannya benar-benar. 


"Lo Lezio te-temen Bara yang suka bi-bikin puisi aneh itu?" 
Lezio berdehem. Itu dirinya tapi tidak usah diungkapkan 
begitu jelas kan? 


"Iya." 


Jawaban Lezio pelan tapi balasan Alicia benar-benar seperti 
orang yang ditinggal pergi selamanya. 


"Mau gue panggilin temen sebangku lo? Siapa tuh na-" 


"Gak. Gue pengen sendirian. Hikss.." Bara dan Lezio saling 
tatap. Lalu mereka keluar dari sana. Meninggalkan Alicia 
yang harus menerima takdir dan keadaannya. 


"Gue kebanyakan baca novel jadi begini. Gue harus banyak 
istirahat nih." Tekad Alicia setelah agak tenang. Ia 
tersenyum lalu berbaring mencari posisi nyamannya. 


la membayangkan Flo dan berjanji tidak akan menganggu 
anak itu lagi setelah ia kembali pada kehidupan sebenarnya. 


aaa 


Kelas Bara hari ini kosong sejak pagi. Seperti biasa kalau di 
jam kosong Bara berpatroli. Ia melihat seseorang yang tidak 
memakai seragam olahraga di lapangan. Bara bisa 
menebaknya pasti itu Radinka. 


Bara lelah sekali berhadapan dengan anak nakal itu. Tidak 
pernah satu haripun Radinka tidak berulah. 


"Yok yok obat tidur. Mana obat tidur. Gue harus tidur. Racun 
juga gak apa-apa deh." Bara menoleh. 


UKS. 


Ah, baru saja Bara teringat. Ada perempuan tak kalah aneh 
dari Radinka di dalam sana. Bara merinding mengingat 
perempuan itu pingsan setelah menyebut namanya bahkan 
sampai menangis meraung-raung setelah sadar. 


"Marjo!" Teriakan samar terdengar di telinga Bara. Bara 
berdecak lalu berjalan cepat ke arah lapangan. 


"Ada Bara!! Larii!!!" Teriakan itu menggema saat Bara 
menapakan kakinya di lapangan. Benar saja. Mereka semua 
berhasil melarikan diri. Kecuali satu orang. Radinka. 


"Mau kemana? Ikut gue ke ruang Bu Gina." Radinka masih 
berusaha melepaskan dirinya. Tapi tentu tenaganya Bara 
lebih dari Radinka. 


"Wahai Aldebaran jantung deg-degan. Ampunilah Radinka 
hari ini. Radinka tidak membuat kesalahan." Seseorang 
membulatkan matanya mendengar kata-kata yang keluar 
dari mulut Radinka. 


"Kok sama? Kok bisa sama sama dialognga? Ini beneran?" 
Radinka dan Bara saling memandang saat ada gangguan 
tidak diprediksi tiba-tiba datang. 


"Kayaknya gue pernah liat lo." Ucap Radinka menunjuk 
Alicia. 


Iya. Alicia. 


Tadi ia ingin ke toilet sebentar tapi matanya disuguhkan 
sepotong adegan dalam novel. Benar-benar menyeramkan. 
Alicia takut. 


"Lo yang tadi di rumah kan? Kenapa tadi gak mau bareng 
gue?" Tanya Radinka sambil melipat tangannya di dada. 


Alicia langsung melihat badge nama Radinka. Jantungnya 
berdetak kencang. Tidak salah lagi. Sepertinya perkiraannya 
benar. 


la masuk kedalam novel. 
aaa 
Heihooo!!!! 


Terimakasihh yaa buat yang masih baca cerita ini. 
Kalian the best banget. Terharu aku 


Sehat sehatt yaa kaliannn semuaaa!!!! 


Author PoV 

"Dia kenapa sih?" 

"Gak tau. Udah dua kali pingsan." 
"Lo serem sih." 

"Lo." 


Samar-samar Alicia mendengar suara orang mengobrol. 
Alicia membuka matanya. Saat melihat atap dan tirai, ia 
menghela nafas. la masih di sini. la masih di dalam novel ini. 
la menyesal berimajinasi terlalu dalam. Bagaimana caranya 
agar ia bisa kembali? 


"Lo gak apa-apa?" la ingin menangis lagi saat melihat 
Radinka tapi air matanya kering. Tidak bisa lagi keluar. 


"Tadi kepala lo gak sengaja kena pinggir pilar taman. Kepala 
lo gak apa-apa kan?" Tanya Bara sambil melirik kepala 
Alicia. 


Alicia memegang kepalanya. Benjolan besar ada disalah 
satu sisi kepalanya. Ingin marah tapi tadi memang salahnya 
pingsan tidak lihat-lihat. 


"Alicia!!!" Mereka bertiga menoleh ke arah pintu bersama- 
sama. 


"Alicia! Lo kenapa? Kok bisa gini? Kalau sakit gak usah ke 
sekolah." Alicia melirik Bara dan Radinka. la tidak tau orang 
yang memasang wajah khawatir itu siapa 


"Ini siapa?" Tanya Alicia sambil menatap Radinka seolah- 
olah bertanya pada Radinka. 


Bara yang mendengar pertanyaan itu menegang di 
tempatnya. la takut terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. 
Masalahnya semua tadi terjadi di depannya. la pasti akan 
ikut terseret bukan? 


"Ini amnesia kayak di sinetron bukan sih?" Tanya Radinka 
enteng pada Bara. Bara menggeleng tidak tahu. 


"Gue Mira! Temen sebangku lo! Gak usah bercanda deh!" 


Radinka menatap horror pada Mira. Bisa-bisanya suara 
melengking begitu. 


"Mira? Yang tadi pagi telfon?" 


Mira mengangguk semangat. Bara memperhatikan interaksi 
keduanya. la yakin sepertinya ada yang salah dengan 
perempuan yang dipanggil Alicia itu. 


"Bara" Seorang guru perempuan masuk ke dalam UKS. Alicia 
berpikir. la masih tidak bisa menerima semua hal baru ini. 
Ini terlalu tiba-tiba. 


"Alicia sakit? Mau izin pulang aja?" Guru itu terlihat tegas. 
Kalau di sini ada Bara dan Radinka, guru di depannya pasti 
salah satu tokoh novel juga. Bu Gina bukan? Guru yang 
paling perduli pada Radinka dan guru yang selalu 
mengandalkan Bara. 


"Ibu... Bu Gina?" 


Bu Gina melirik muridnya yang lain mendengar pertanyaan 
Alicia. la kemudian tersenyum dan mengangguk. Sudah 2 


tahun sepertinya ia mengajar anak didiknya ini. Kenapa ia 
bertanya seperti baru bertemu? 


"Alicia pulang aja yah. Kayaknya kamu butuh istirahat. Ada 
yang bisa jemput?" 


Alicia terdiam mendengar pertanyaan Bu Gina. Mana ada 
yang bisa menjemputnya. Ia bahkan tidak tau siapapun di 
sini. la bahkan sekarang meragukan dirinya. Siapa ia disini? 


"Saya sehat Bu." Jawab Alicia. 


"Kamu istirahat aja di sini sampai bener-bener fit lagi yah. 
Bara, Radinka, dan eum...kamu juga. Kalian balik ke kelas 
yah. Udah bel masuk." 


Ketiganya menurut. Radinka bahkan tersenyum pada Alicia 
sebelum pergi. 


"Ibu balik yah. Kamu istirahat." 


Alicia mengangguk kaku. Bu Gina tersenyum mengusap 
Kepala Alicia lalu keluar membiarkan Alicia beristirahat. 


Setelah memastikan Bu Gina telah pergi, Alicia bangkit dari 
posisi berbaringnya. la menoleh ke kanan dan kiri 
memeriksa apakah ada orang lain. 


"Jadi oke tenang dulu. Jadi gue ini Alicia. Tapi bukan Alicia. 
Ada Bara. Ada Radinka. Bahkan gilanya ada Bu Gina. Gak 
mungkin Flo prank gue sampai kayak gini. Jadi 
kesimpulannya. Gue masuk ke novel. Gitu kan?" 


Alicia berceloteh sendirian. Menganalisa dan menyimpulkan 
sendiri. Sesekali ia memijat keningnya. 


"Tapi di novel itu tokoh Alicia tokoh ganggu. Dia juga baru 
masuk nanti di tengah cerita. Masuk juga sebagai orang 
deketnya Bara. Tapi kenapa Bara gak kenal gue? Berarti gue 
bukan Alicia yang itu kan?" 


"Terus sekarang ini gue ada di part berapa?" 


Kepalanya mulai panas. la tidak mengerti tapi ia harus 
mengerti agar tidak selalu pingsan dan mempermalukan 
dirinya seperti tadi. 


"Ah! Lapangan! Itu kan part pertama. Jadi gue masuk di 
awal cerita?" 


Alicia menghela nafas. 


"Gue harus pastiin dulu." Alicia bergegas keluar dari UKS. 
Kalau di perhatikan, posisi tiap ruangannya benar-benar 
mirip dengan sekolahnya. Tapi isi UKS sama sekali tidak 
mirip. Di sekolahnya dulu, tidak ada UKS senyaman ini. 


"Lapangan sama." Gumamnya. Bahkan tata letak taman dan 
pohon sama semua. Ini kebetulan? 


Alicia naik ke salah satu tangga. Ini tangga menuju 
kelasnya. 


Brak 


Alicia berjengit saat mendengar gebrakan dari dalam kelas. 
la mengintip. la bisa melihat Radinka berdiri dengan 
tampang dinginnya. Di depannya ada seorang perempuan. 


"Ini adegan Radinka belain temen-temennya yang di palak 
yah." Gumam Alicia. la melihat bagaimana Radinka lancar 
membalas argumen sesuai dengan isi novel. Diam-diam 


Alicia tersenyum. Ini adegan favoritenya. Tegas pada para 
penindas. 


"Gila! diliat langsung lebih seru daripada dibayangin." 
Gumamnya. 


"Seru?" 


Alicia hampir saja teriak saat ada suara lain di sampingnya. 
Setaunya ia sendirian tadi. 


"Radinka emang aslinya baik gitu. Perduli banget sama 
orang walaupun di luarnya dia nyebelin banget. Mulutnya 
juga pedes." 


Alicia memperhatikan wajah yang lagi lagi asing. Siapa ini? 
Salah satu tokoh kah? 


Ngomong-ngomong ada masalah apa dengan sekolah ini? 
Kenapa muridnya good looking semua begini? 


"Siapa yah?" 


Laki-laki di depannya mengerjap. Sebenarnya ia juga tidak 
mengenal perempuan yang ia ajak ngomong ini. Tetapi 
wajahnya tidak terasa asing. Sepertinya mereka bertemu 
beberapa kali di koridor. Tapi masa iya ada yang tidak 
mengenal dirinya? la salah satu jajaran populer di sekolah. 


"Evan. Lo? Kita belum pernah kenalan yah." Alicia menutup 
mulutnya. Jadi ini rupa Evan si laki-laki korban friendzone. 


Evan memiliki perasaan lain dengan Radinka tapi Radinka 
justru menyukai Bara. Jadilah Evan terjebak hubungan 
menyakitkan itu. 


"E-Evan? Sahabat Radinka?" Evan mengangguk. Ia tau pasti 
tidak ada yang tidak mengetahui dirinya. 


"Kok lo disini?" Tanya Alicia tidak terduga. 
"Lo sendiri kenapa disini? Kelas lo dimana?" 


Alicia diam. Mana ia tau kelasnya dimana. Tokoh Alicia tidak 
pernah disebutkan dalam novel. 


Sebenarnya ia bertanya-tanya. Kalau ia masuk ke dalam 
novel ini, maka apa perannya dalam novel? Radinka sudah 
jelas tokoh utama. Bara sebagai pendamping Radinka. Evan 
sahabat dekat Radinka. Lalu dirinya? 


"Eh Bu Ana. Ayok pergi." 


Evan tiba-tiba pergi meninggalkannya. Sepertinya mereka 
semua hobi meninggalkan dirinya sendiri. 


"Bu Ana? Ah! Yang suka make up tebel. Gue gak boleh kena 
hukum dia nih. Mulutnya kan pedes banget." 


Alicia bergegas pergi setelah menyadari hal itu. Setelah 
sekiranya tidak akan terlihat Bu Ana itu, Alicia berjalan 
santai lagi sambi melihat-lihat. 


"Jadi beneran gue disini yah. Kalau gue gak ada hubungan 
apa-apa sama tokoh utama, berarti gue apa? Figuran? Tim 
hore doang?" 


"Wait. Kalau gue di dalem sini. Berarti gue bisa kasih tau 
Bara kan tentang Radinka? Eh atau gue bisa suruh Radinka 
berobat? Kalau gitu kan endingnya Radinka gak akan 
kenapa-napa." 


Pikiran cemerlang menurut Alicia. Kenapa ia tidak berpikir 
begini sejak tadi? Kenapa ia sibuk meributkan hal-hal 
seperti tadi sampai mempermalukan dirinya? 


"Alicia!" 


Alicia menghela nafas. Lagi-lagi si toa Mira. Kenapa sih suara 
Mira harus semengganggu itu. 


"Udah sehat? Ayok ke kelas." 

Alicia belum membalas namun Mira tetap membawanya. 
Ngomong-ngomong sepertinya adegan seperti ini tidak 
pernah muncul dalam novel. Semua adegan dan dialog pasti 
terfokus pada Radinka dan Bara. Penulisnya pasti tidak mau 


repot menceritakan tokoh sampingan sepertinya dan Mira 
ini. 


Termasuk menceritakan bahwa dirinya ada di kelas yang 
sama dengan Bara. 


Bahkan di sapa oleh Lezio dimana adegan itu tidak pernah 
ada dalam novel. 


akak 


Terimakasih udah dibaca yaa semuaa 


Mwahmwah 


Author PoV 


Bel pulang berbunyi. Alicia lelah sekali harus mengulang 
pelajaran kelas 11 nya. la sudah ada di kelas 12 namun 
karena latar waktu novel ini kelas 11, ia kembali ke kelas 11. 
Tidak disangka pelajarannya sama dengan sekolahnya. 


"Ayok pulang." 


Alicia bimbang. Kalau sesuai alur novel maka saat jam 
pulang Radinka harusnya mendapat hukuman Bara. Apa ia 
harus menyaksikan adegan itu? Lagipula di rumahpun ia 
tidak tau harus melakukan apa. Ingin bercerita. Tapi 
bercerita dengan siapa? 


"Duluan aja." 


Mira mengangguk tidak membantah atau banyak bertanya. 
Ya begitulah tokoh figuran. Tidak boleh menimbulkan 
keributan agar semua terpusat pada tokoh utama. 


"Ayo kita tonton." Gumamnya senang. 
la melihat kursi Bara kosong. Ini saatnya. 
"Gak boleh ketinggalan." 


Alicia mempercepat langkahnya. Di sekolah lamanya tidak 
ada taman belakang dan di dalam novel disebutkan ada 
taman belakang. Alicia harus mencari letak taman itu. 


"Bener. Disini." 


la melihat Bara dan Radinka yang sedang cekcok. 
Gambarannya persis seperti dalam novel. 


Alicia terkekeh. Bara benar-benar wujud imajinasinya. Alicia 
tidak bisa menemukan wajah itu dalam dunia nyata. Wajah 
seperti Bara hanya ada dalam imajinasinya. Bahkan tepat 
seperti pikirannya. Dunia imajinasi memang indah. 


"Seneng lo ngeliat gue menderita?" Alicia terjengkang saat 
Radinka tiba-tiba ada di depannya. 


Apa ini? Kenapa Radinka bisa ada di depannya?, pikir Alicia. 


"Bar. Dia kan telat juga. Kenapa gak dihukum? Kok gue 
doang yang di hukum?" Alicia gelagapan mendengar protes 
Radinka. Radinka bahkan tidak mau repot membantunya 
berdiri. 


"Dia baru sekali telat tadi pagi. Kalau lo kan udah setiap 
hari. Wajar lo gue hukum." 


Benar-benar menggemaskan dua sejoli itu dimata Alicia. 


"Justru karena baru pertama harus dikasih pelajaran. Biar 
gak ngelunjak kayak gue. Ayo ikut gue. Lo gue hukum." 
Belum tersadar dari kekagumannya, Alicia sudah ditarik 
oleh Radinka. Bara yang melihat itu tidak ada niatan 
menghentikan Radinka. 


Bucin Radinka, umpat Alicia melihat Bara diam saja. 


"Lo gak apa-apa dapet hukuman?" Radinka melongo 
mendengar pertanyaan Bara. Bara menghukum dirinya 
seenaknya tapi merasa tidak enak harus menghukum yang 
lain. 


"Gue gak mau ganggu kalian." 


Ya. Alicia pikir lebih bijak jika ia pergi dan membiarkan Bara 
dan Radinka berdua karena bagaimanapun waktu Radinka 
tidak lama di dunia ini. 


Ah, kalau mengingat itu rasanya ingin ia ungkapkan 
semuanya pada Radinka. Tapi Radinka pasti akan 
menertawainya. 


"Lo ngomong apasih. Gue lagi dihukum sama Bara. Bukan di 
ajak pacaran. Ambil sekopnya. Bantuin gue lubangin 
tanahnya." 


Bara berdehem mendengar ucapan Radinka. Seenaknya 
sekali. Apalagi di depan Alicia yang notabennya baru 
mereka kenal. 


"Gue gak enak hukum orang gak pakai alesan jelas." Ucap 
Bara pada Alicia setelah melihat Radinka menjauh. 


"Gak apa-apa kok. Santai aja. Hehe." 


Tidak disangka ekspresi Bara bisa sesuatu banget begini. 
Rasanya Alicia ingin berteriak di telinga Flo betapa 
senangnya ia bisa melihat bahkan berinteraksi dengan 
tokoh novel kesukaannya ini. 


"Alicia. Lo selama ini di kelas aja? Gue gak pernah liat lo. Tau 
nama lo juga baru tadi." Radinka lumayan blak-blakan juga. 


"Iyaa." 
"Lo anak kelas mana?" 
Alicia tidak tau nama kelasnya. 


"Sekelas sama gue. Lo banyak tanya banget sih. Udah 
kerjain sana." 


Alicia tersenyum. Bara yang irit bicara namun cerewet pada 
Radinka benar-benar nyata bahkan Alicia bisa 
menyaksikannya sendiri. 


"Lo seneng yah di hukum Bara? Kayaknya muka lo 
sumringah banget." Bisik Radinka. 


"Gak. Gak gitu. Gue seneng liat lo berdua." 


Radinka memasang ekspresi horrornya. Alicia ini aneh juga. 
Dari mana ia belajar mengatakan kata-kata yang bikin 
merinding gitu? 


Alicia melirik Bara lalu Radinka. Apa dialog mereka kosong 
begini? Seingatnya ada adegan lucu disini. Tapi ia lupa 
tepatnya adegan macam apa. 

"Kalian gak mau ngobrol?" 


Alicia mengeluarkan pertanyaan yang dari tadi tertahan. 


"Gue maunya ngobrol sama lo. Tadi pagi lo kenapa di depan 
rumah?" 


Pertanyaan dari Radinka. Alicia mencari jawaban yang tidak 
akan membuat Radinka curiga. 


"Gue linglung banget hehe gara-gara kesiangan. Gue juga 
gak ngenalin lo. Maaf ya soal tadi pagi." 


Radinka mengangguk dan tersenyum. Alicia tau kenapa 
Bara bisa tergila-gila dengan Radinka. Senyumnya manis 
banget. 


"Besok mau berangkat bareng?" Tanya Radinka. 


Sebenarnya mau. la tertarik dengan Radinka di luar jalur 
cerita. Tapi bukankah akan menganggu Radinka dan Bara. 


Seperti saat ini. Radinka harusnya mengobrol atau 
bertengkar dengan Bara. Tetapi ia malah mengobrol 
dengannya. 


"Lo gak bakal bisa bareng Alicia. Lo aja berangkat siang. 
Jangan ngajarin anak orang gak bener." 


Radinka mendengus mendengar cibiran Bara. Alicia terus 
berdoa dalam hati. la benar-benar ingin melihat 
pertengkaran mereka berdua secara langsung begini. 


"Eh gak usah sembarangan yah kalau ngomong. Lagian 
kenapa lo enak banget sih disitu duduk doang? Bukannya 
bantuin." 

Ya. Ya terus, batin Alicia. 


"Kan lo yang dihukum kenapa gue yang harus bantuin? 
Makanya lo jangan bikin ulah kalau gak mau dihukum." 


"Lo setidaknya ada nurani dong. Mau bantuin apa kek. 
Ambilin sana pupuknya." 


"Gak." 

"Bara!!!" 

"Bodo." 

"Eyy Aldebaran jantung! Ambil gak!" 
"Gak mau. Apaansih." 


"Ahahahaha gak tahan gue. Ahahahaha begini rasanya liat 
langsung. Ahahaha..." 


Radinka dan Bara berhenti. 


Alicia gila?, isi pikiran Radinka dan Bara. 


"Eh ahahaha sorry sorry lanjut aja berantemnya. Lo berdua 
lucu banget. Sorry gue ketawa. Gak tahan." 


Alicia menghapus air mata di sudut matanya. Benar-benar 
menghibur. 


"Puas ketawanya?" 


Alicia tersenyum mendengar pertanyaan bernada sindiran 
itu. 


"Maaf hehe." 


"Udah sore nih. Kita pulang aja deh. Lanjut besok yah." Ucap 
Bara. 


Radinka hampir protes kalau saja Bara tidak memelototinya. 


"Alicia besok gak usah dateng. Biar dia aja sendiri." Tambah 
Bara. 


Alicia mengangguk dan mengacungkan ibu jarinya. Ia sudah 
puas dengan adegan ini. Besok ia akan melihat adegan 
lainnya. 


"Duluan yah." Pamit Alicia pada Radinka dan Bara. 
Ah iya, baru saja ia teringat sesuatu. 


Kalau tidak salah. Saat pulang nanti Radinka akan dimarahi 
habis-habisan. Guci antik mahal milik Papa Radinka juga 
akan pecah sore ini. Sungguh disayangkan. 


Ngomong-ngomong bicara tentang Papa Radinka. Menurut 
yang Alicia baca dalam novel, Papa Radinka bukan sosok 
Papa jahat. Lebih ke sosok perduli namun tidak ingin terlihat 


perduli. Di depan Radinka dingin namun di belakang 
hatinya hangat. 


Sosok Papa yang diimpikan Alicia. 

"Ey! Pulang naik apa?" 

Alicia terkejut. Radinka hobi sekali mengagetkan orang. 
"Ojol." 


"Oh sama. Eh ojol gue udah dateng. Sayang banget gue 
pesennya motor. Gua duluan yah." 


Alicia mengangguk. Baru beberapa langkah Radinka 
menjauhinya, ia menahan Radinka. 


"Radinka. Jagain guci mahal." Ucap Alicia membuat alis 
Radinka naik. 


"Hah?" 


"Gak jadi. Udah sana pulang. Hati-hati yah. Dah!!" Radinka 
mengangguk canggung lalu pergi. 


"Oke semoga guci terselamatkan. Nah sekarang, kemana 
gue harus pulang? Alamat tadi pagi?" Tanya Alicia entah 
pada siapa. 


"Mari kita coba. Kira-kira bakal terdampar dimana kita." 
Gumam Alicia setelah menekan tombol pesan. 


aaa 
Sial. Sial sekali nasib Alicia. la salah alamat. Entah di mana 


ia sekarang berada. Ingin menangis rasanya karena tidak 
tau alamat rumah sendiri. 


Walaupun ia harus kembali ke sekolah, apa yang akan ia 
lakukan disana? Belum lagi ojol yang ia pesan ini belum ia 
bayar. Bagaimana ini? 


"Alamatnya dimana kak emangnya?" Tanya ojol itu entah ke 
berapa kali. 


"Pak. Saya baru pindah ke kota ini." Ojol itu menggaruk 
pipinya. Repot juga kalau melayani pelanggan buta alamat 
begini. 


"Ada temen yang alamatnya Kakak tau?" Alicia menggeleng. 


Semua temannya baru ia temui hari ini. Bara, Radinka, 
Lezio, Mira. 


Nah! 


Bicara Mira. Mira pasti tau alamatnya bukan? Mereka kan 
teman. Kenapa tidak terpikir sampai sana. 


"Pak saya telfon temen saya dulu ya Pak." Abang ojol itu 
mengangguk. Hari mulai gelap namun mereka belum juga 
sampai ke alamat yang tepat. Beruntung abang ojol ini mau 
direpotkan oleh Alicia. 


"Apa langsung tanya Radinka?" Gumamnya saat melihat 
chat group angkatan dan ada kontak Radinka disana. 


Oke. 


Sudah diputuskan. Ia akan langsung menghubungi Radinka. 
la tetangga Radinka. Tidak mungkin ia tidak tau alamat 
sendiri. 


"Halo." 


"Siapa yang telfon kamu? Temen kamu yang gak bener itu?" 


Alicia tiba-tiba bungkam mendengar omelan laki-laki. Itu 
pasti Papa Radinka. Radinka pasti sedang diomeli saat ini. 
Bisa-bisanya Alicia menganggu adegan itu karena tersasar. 


"Sorry sorry. Ini Alicia yah? Ada apa?" 
"Eum... Radinka. Maaf ganggu. Boleh minta tolong gak?" 


"Pah diem dulu temen aku minta tolong. Ah iya Alicia 
kenapa? Sorry yah ada gangguan dikit di rumah hehe." 


Alicia terkekeh dalam hati. Berani sekali Radinka menyebut 
Papanya gangguan. Patut diacungi telunjuk lalu dikutuk jadi 
batu. 


"Kita kan tetangga yah. Tapi gue lupa alamat rumah. Boleh 
kirimin alamat rumah gak? Gue nyasar nih." 


Setelah Alicia membeberkan alasannya, yang terdengar 
malah tawa Radinka. Cukup menyebalkan untuk didengar. 


"Lo ada ada aja sih. Oke deh gue kirimin. Hahahaha. Bisa 
bisanya kesasar. Tungguin yah." 


Tutt 


Sambungan telfon terputus. Alicia mendengus. Sudah 
berapa kali ia berbuat bodoh begini di hari ini? Sungguh 
tidak terhitung. 


Tring 


Pemberitahuan pesan masuk ke ponsel Alicia. la langsung 
memberikan ponselnya pada abang ojol. 


"Lah ini mah deket Kak dari sekolah. Yaudah yuk berangkat." 


Alicia mengangguk. Lega juga ia bisa pulang ke rumahnya. 


Jangan sampai kejadian seperti ini terulang. 


kaa 


Haiii gaess!!! Tengkiess buat kalian yang masih baca 
wkwkwk 


Ganyangka ada yang baca cerita part sedikit gini 
karena aku juga kalau cari cerita pasti cari yang 
complete 


Klean luar biasa lah 


Mwah!! 


Author PoV 


Setelah sampai di rumah, Alicia langsung merebahkan 
dirinya di kasur. Langit di luar sudah malam. Alicia malas 
sekali kalau harus membersihkan tubuhnya. 


"Argh! Males tapi gerah!" Pekiknya di dalam kamar. 
la melirik jam. 7 malam. 
Dengan berat Alicia bangkit lalu masuk ke kamar mandi. 


"Hari ini gue udah 2 kali liat scene Bara Radinka. Karena gue 
ada di sana, gak ada yang berubah kan? Tetep sesuai alur?" 


Alicia tidak bisa berhenti memikirkan ini. 


"Gue gak tau apa yang harus dirubah. Gue suka alurnya. 
Gue cuma gak suka endingnya." 


Alicia memijat keningnya. Setelah selesai mandi dan 
berpakaian, ia duduk di pinggir kasur. 


"Endingnya Radinka mati eh meninggal maksudnya. Itu juga 
karena penyakitnya. Bukan karena kecelakaan. Penyakitnya 
juga udah lama. Mana bisa gue otak-atik." 


Alicia sungguh tidak tahu harus melakukan apa sekarang. la 
menikmati hanya menonton seperti tadi. Tapi kalau ia harus 
menonton kematian Radinka nanti rasanya terlalu jahat 
bukan? 


"Radinka harus apa? Aahhh frustasi gue." 


Tiba-tiba ia teringat sesuatu. Alicia berdiri lalu berjalan 
keluar rumah. 


"Ayok kita ke minimarket tempat Bara sama Radinka 
nongkrong. Hahahaha." 


Dalam novel, ada beberapa adegan Radinka dan Bara 
memesan coklat panas saat masa sulit mereka. Adegan 
yang manis sekali menurut Alicia. Bahkan karena membaca 
bagian itu Alicia pernah mencoba coklat panas di 
minimarket dekat rumahnya. Sayang rasanya 
mengecewakan. 


"Eum... tapi minimarketnya dimana yah?" 


Alicia berpikir pasti otaknya tertinggal di luar novel. Ia 
sudah setengah jalan entah kemana tapi baru sadar tidak 
tahu dimana letak minimarketnya. 


"Mana gak bawa hp." Gerutunya. 
Alicia harus memendam penasarannya itu sepertinya. 
Tin 


Alicia menoleh. Sebuah motor tiba-tiba berhenti di 
depannya. 


"Mau kemana?" Alicia memperhatikan orang yang belum 
membuka kaca helmnya itu. 


"Aduh maaf maaf. Hehe." 


Alicia tersenyum saat kaca helm itu terbuka. la tidak kenal 
namun sepertinya bukan orang jahat. 


"Perempuan bahaya jalan sendirian malem-malem begini. 
Disini sepi soalnya. Ayok Tante anter." 


Alicia menoleh ke kanan dan kiri. Benar juga. Kenapa sepi 
sekali? 


"Mau pulang Tante" Jawab Alicia sopan. 
"Ayok naik. Lewat ke mana rumah kamu?" 


Alicia terdiam. Apa ia harus naik? Tapi mereka tidak saling 
kenal. Alicia tidak enak merepotkan orang lain. 


"Gak usah Tante. Rumah aku deket. Di depan sana tinggal 
belok aja." Tolak Alicia halus. 


"Kamu takut yah naik motor sama Tante? Tenang aja. SIM 
Tante gak nembak kok. Yok naik aja." 


Karena tidak enak harus menolak lagi, Alicia menurut. Tante 
yang tidak ia tahu namanya itu sungguh baik mau 
menghantarnya. 


"Eh iya lupa. Namanya siapa?" 

"Alicia, Tante." 

Tante itu mengangguk sambil menggumamkan nama Alicia. 
"Ini belok ya Alicia?" 

"Iya Tante." 


Alicia tersenyum. Tidak buruk juga naik motor malam- 
malam begini. Apalagi kalau ada yang menemani seperti 
sekarang. 


"Itu Tante cat putih." 


Motor berhenti tepat di depan rumah Alicia. Tante yang 
tidak Alicia tahu namanya terdiam menatap rumah Alicia. 


"Tante baru sadar ada rumah di sini. Alicia tau gak? Rumah 
Tante di samping kamu. Hahahaha." 


Alicia melirik rumah yang dimaksud. Rumah itu. Rumah 
yang letaknya di sebrang rumah Radinka. Yang artinya 
rumah Bara bukan? 


"Rumah Bara?" 
Tebak Alicia. Tante di depannya malah tertawa. 


"Kamu kenal Bara? Ya ampun berapa lama Tante tinggal 
disini kok bisa yah baru nemu kamu." 


Alicia tersenyum. Memang tidak ada alasan tokoh yang 
tidak ada asal usul seperti dirinya bisa dikenal. Itu takdirnya 
sepertinya. 


"Satu sekolah sama Bara Tante." Ucap Alicia. Tante itu 
nampaknya sangat terkejut. 


"Ya ampun. Panggil Tante, Tante Nada. Kok Bara gak pernah 
cerita temennya tinggal disini sih. Bara cuek banget yah 
orangnya? Maafin yah." Alicia baru menyadari ini benar- 
benar Mamanya Bara. 


Sosok Nada dalam novel digambarkan sebagai ibu-ibu 
cerewet yang suka marah-marah pada anak dan suaminya. 
Ternyata begini kalau dilihat langsung. 


"Bara mungkin gak tau juga Tante. Aku eum... baru pindah 
juga belum lama ini. Oh iya Tante mau masuk dulu? Aku gak 
enak udah di anter ke rumah" 


"Loh ini Tante sekalian pulang juga. Tante mau langsung 
pulang aja. Ah iya. Kamu sendiri di rumah?" 


Alicia menjawab dengan mengangguk. Wajah Nada 
berubah. 


"Ahh gitu. Kalau mau main ke rumah, dateng aja yah. Oh ini 
tadi Tante beli camilan. Nih untuk kamu." 


Alicia gelagapan saat diberi 1 kantung plastik berisi camilan 
yang dibilang Nada. 


"Eh gak usah Tante." Tolak Alicia sambil mendorong pelan 
plastik itu. 


"Ih kamu mah dari tadi gak usah gak usah mulu. Ambil aja 
ini. Enak semua kok isinya. Tante ahli camilan enak." 


Tidak mau kalah, Nada terus mendorong plastik itu. Alicia 
berpikir kemudian mengambil plastik itu membuat Nada 
tersenyum. 


"Aku ambil satu aja ya Tante. Terimakasih." Ucap Alicia 
setelah mengambil sebatang coklat dari dalam plastik lalu 
mengembalikan sisanya pada Nada. 


"Yaudah deh. Besok harus ambil semua yah. Kalau gitu Tante 
pulang dulu. Dahh Alicia..." 


"Hati-hati Tante Nada." 
la memandang coklat di tangannya lalu tersenyum. 


Walaupun rumah Pak Guntur tidak ada di samping 
rumahnya, ternyata ada Tante Nada. 


Sebelum berbalik Alicia tidak sengaja melihat jendela lantai 
2 rumah Radinka. Jendela kamar Radinka. Bisa Alicia lihat 
siluet Radinka dari sana. 


Hati Alicia mencelos mengingat adegan yang ia ingat dari 
novel. 


Radinka saat ini sedang rindu dengan Mamanya. Juga 
menahan sakitnya. Iya sakit. Leukimia. Divonis 2 bulan lalu 
menurut novel. Radinka tidak berani jujur pada Papanya 
karena Mamanya dulu pergi karena penyakit itu. 


"Argh!!" 


Alicia jadi teringat kekesalannya. Kenapa juga penulis 
novelnya menulis tentang penyakit mainstream dalam novel 
itu. 


Skokokokok 


Esok paginya. Alicia menjalani pagi dengan lancar. Tidak 
ada lagi panik karena alamat tidak ditemukan atau 
lingkungan rumah yang berbeda. 


Alicia merapikan tasnya dan tidak lupa. Dompetnya. 


Ah iya, ia harus mengganti uang Bara kemarin. Walaupun 
Bara hanya tokoh fiksi, kalau berhutang harus dilunasi kan? 


"Aih laper juga. Dirumah gak ada makanan." 


Alicia mengelus perutnya. Semalam ia juga tidak makan. 
Hanya coklat dari Tante Nada yang masuk ke dalam 
perutnya. 


"Hai Alicia." 
Alicia agak terkejut disapa Lezio. "Eh Hai." Balasnya singkat. 


"Gini dong. Gak telat. Lo belum cerita deh kayaknya kenapa 
kemarin lo telat." Ucap Mira setelah Alicia meletakkan 
tasnya. 


"Mau ke kantin dulu deh. Belum sarapan." 


Tanpa menunggu jawaban Mira, Alicia melenggang begitu 
saja. Sepertinya akan repot kalau harus mengajak Mira. la 
tidak tahu harus menjelaskan bagaimana. Apa ia harus 
mengatakan kalau ia telat karena hidupnya berubah? 
Betapa konyolnya. 


"Kok jajanan di sini sama sekolah gue sama aja yah." 


Alicia mengedarkan pandangannya mencari makanan yang 
sepertinya akan pas masuk ke dalam perutnya. 


"Ujung-ujungnya pasti roti. Pagi-pagi mau makan apalagi 
emang." 


Saat hendak mengambil roti, matanya justru melirik ke arah 
donat coklat menggugah selera. 


"Ini dia." 


la mengambil 2 donat itu lalu membayar dan kembali 
menuju kelas. 


Di tengah jalan, tidak sengaja ia melihat jam dinding di 
kelas lain. 


Masih ada waktu untuk berkeliling. la yakin sepertinya 
Radinka belum datang yang artinya belum ada adegan 
khusus antara Radinka dan Bara. 


Ah ngomong-ngomong soal Radinka, Alicia masih berusaha 
memikirkan akan ia apakan Radinka. 


"Gak tau ah. Pusing." 


Alicia lanjut memakan donatnya. 


Dari jauh ia seperti melihat sesuatu. 


"Evan!!!! Kangenn!!!!" Alicia segera menyingkir saat orang 
yang berlari kencang itu melewatinya. 


"Donat gue..." Gumam Alicia melihat coklat di donatnya 
menghilang. 


"Geli gue!! Jauh-jauh!!" Alicia menoleh. Evan sekarang 
sedang di peluk erat oleh laki-laki yang berlari tadi. 


"Seragam lo itu ada apanya?! Jangan nempel sama gue." 
Pekik Evan menjauhkan dirinya. 


"Eh apanih." Digosoknya seragam itu. Bukannya hilang 
malah melebar. 


"Eh kayak coklat. Siapa nih yang nempelin ke seragam gue? 
Sialan." 


Alicia berbalik cepat dan berjalan menjauh. Ia tidak tau itu 
siapa. Kalau dekat dengan Evan berarti dekat juga kan 
dengan Radinka? Tapi siapa yah? 


"Berenti. Berenti. Enak aja udeh ngotorin baju gue malah 
pergi aja. Gak ada tanggung jawabnya. Gimana nih baju 
gue." 


Alicia berhenti dan berbalik memasang wajah melasnya. 
"Sorry yah. Hehehe." 


Laki-laki di depannya berkacak pinggang. Enak sekali 
tinggal minta maaf. 


"Gak. Ganti." 


Alicia membulat. Ganti apa maksudnya? Ia harus mengganti 
seragamnya? Gara-gara donat? Itupun bukan sepenuhnya 
salahnya. 


"Heh. Lo yah yang tadi lari-lari. Lo yang salah kenapa que 
yang ganti. Gue udah minta maaf juga tadi." Balas Alicia 
sengit. 


"Kok lo marah jadinya!" 
"Ya lo nya nyebelin! Lo siapa sih? Penting banget di sini?" 


Alicia jadi bicara begitu akibat kesal. Kenapa orang di 
depannya menyebalkan sekali? 


"Gue Jay William. Penting banget gue disini. Menjaga 
keseimbangan sekolah. Tau lo?!" 


Alicia diam. Ia ingat sekarang. Teman Radinka ter rempong 
dalam novel. Otaknya berkebalikan dengan Bara tapi 
kenakalannya lebih dari Radinka. Musuh guru-guru. 


"Diem kan lo. Takut lo sekarang hah?" 
Alicia tidak tau Jay ini ada sifat-sifat superior begini. 
"Cuma Jay doang belagu!" 


"Udah udah. Kok lo berdua berantem disini. Jay, Alicia bener. 
Lo yang lari-lari gitu. Gak sengaja kena itu." 


Jay memasang wajah dramatis. Muak sekali Alicia melihat 
wajah seperti itu. Dalam novel biasanya Bara yang muak 
dengan tokoh Jay ini. Alicia bisa tahu alasannya sekarang. 


"Lo kan temen gue. Bisa-bisanya belain orang asing." 


Alicia pikir sepertinya ia tidak diperlukan lagi disini. Ia 
berbalik hendak meninggalkan mereka. 


"Eh bentar bentar. Mana tadi donat yang kena gue?" Alicia 
mengangkat alisnya bingung. 


Jay mengambil paksa donatnya lalu menempelkannya ke 
lengan seragam Alicia. 


"E-Eh. Kurang ajar!!!!" Pekik Alicia. 
Tapi telat. Jay sudah pergi berlari entah kemana. 
"Sorry sorry. Gue kejar anaknya sekarang. Sorry yaa Li." 


Alicia meradang mendengar ucapan Evan. Li? Ali 
maksudnya?, batin Alicia. 


eka 


Author PoV 
Alicia sedang mencak-mencak di toilet lantai 2 sekarang. 


Kenapa tidak di lantai 1 tempat kejadian tadi? Karena Alicia 
trauma dengan toilet lantai 1. Karena kejadian sebelum ia 
masuk ke dalam novel ini, terjadi disana. 


Kalian tidak lupa bukan kalau tata letak sekolah asli Alicia 
dan sekolah di sini sama? 


"Gue gak pernah nyangka yah Jay se-nyebelin itu. Gue tau 
dia konyol tapi gua gak tau dia bocah banget." 


Coklat di seragamnya tidak bisa hilang. Padahal sudah 
dibasahi tapi tetap saja bekasnya tercetak di sana. Ingatkan 
dirinya untuk membalas Jay lebih dari ini. 


"Kalau gue kasih tau gimana nasib dia, pasti pingsan dia." 


Walaupun peran Jay tidak sebesar Bara, Jay cukup terkenal 
di kalangan pembaca novel ini. Sahabat baik Radinka yang 
nasib akhirnya benar-benar di luar prediksi. Kenapa di luar 
prediksi? Karena Jay yang ceria di sekolah bisa terlibat 
narkoba yang akhirnya terbongkar. 


"Au ah gak ilang." 


Alicia bercermin sekali lagi lalu keluar dari toilet. Saat akan 
turun, ia mendengar sebuah suara dari tangga yang menuju 
ke atas. 


Alicia memutuskan mengintipnya sedikit. 


"Gue gak tau apa alesan lo bikin masalah tiap hari di 
sekolah. Tapi gue kasih saran, kalau cuma buat hibur diri lo 
sendiri, lakuin hal yang lebih bermanfaat. Manfaat buat lo, 
juga buat yang lain. Bukan kayak gini. Cari masalah sama 
guru, gue, anak osis. Lo cuma bisa ngerugiin diri lo sendiri 
dan orang lain. Gak ada manfaatnya. Lo harusnya sadar! 
Wajar nakal, tapi nakal juga ada batesnya. Seandainya lo 
lulus nanti, apa yang mau dikenang dari lo hah? Nakalnya 
lo? Bangga lo dikenal kayak gitu?." 


Deg. 


Alicia tau adegan ini. Adegan Bara marah habis-habisan 
pada Radinka. Saat membaca bagian itu Alicia sempat 
kecewa dengan sikap Bara yang menyerang Radinka sampai 
segitunya. 


Masih Alicia ingat saat Radinka menangis setelah dimarahi 
Bara. Kata-kata yang Bara pilih benar-benar jahat. Bukan 
hanya Radinka yang sakit. Pembacapun ikut sakit. 


"Lo? H 


Alicia gelagapan saat Bara tiba-tiba di hadapannya. 
Ketahuan ia tadi mengintip bahkan menguping. 


"Kebetulan lewat hehe. Dari toilet." 


Tatapan Bara benar-benar tidak bersahabat. Alicia sampai 
merinding. Bayangkan bagaimana perasaan Radinka 
diomeli sambil ditatap begini. 


"Bar." 
Alicia memanggilnya saat Bara sudah berjalan turun. 


Bara yang masih bisa mendengar tentu menoleh. 


"Lo tau ungkapan 'Lo gak tau apa-apa tentang gue' gak?" 


Alicia bertanya sambil tersenyum manis padahal kata- 
katanya benar-benar ia tujukan khusus untuk melukai 
perasaan Bara. 


"Kayaknya lo gak tau. Pantesan." Setelah itu Alicia pergi 
meninggalkan Bara yang terdiam karena pertanyaannya. 


Alicia menoleh ke belakang beberapa kali memastikan tidak 
ada Bara di dekatnya. 


"Astaga!!! Puas banget ngituin Bara." Pekiknya tertahan. 
Sebenarnya ingin berkoar-koar tapi tidak mungkin juga. 
Pasti ia di bilang gila. 


da 


Alicia kembali ke kelasnya langsung. Ia sibuk mengotak-atik 
ponselnya. Membandingkan apakah isi dan fungsinya sama. 


"Si Bara ngeliat kemana sih?" Bisik Mira membuat fokus 
Alicia pecah. Alicia mengikuti arah pandang Bara dan saat 
itulah matanya melihat Bara sedang melihat ke arahnya 
namun beberapa detik kemudian Bara melengos. 


"Ke lo kali." Jawab Alicia asal. 
Tidak lama kemudian guru masuk. 


Alicia sebenarnya merasakan perasaan ganjil. la seperti 
melupakan sesuatu tetapi ia tidak bisa mengingat apa yang 
ia lupakan. 


'Gua gak inget adegan abis mereka ribut tadi. Ucap Alicia 
dalam hati. 


Alicia memperhatikan guru di depannya lalu perlahan 
matanya bergeser. Bahu Bara. la tidak tahu kenapa dari 
belakangpun Bara terlihat sesempurna itu. Sulit 
menemukan sosok Bara dalam dunia nyata. 


Karena ia beberapa kali terlibat dengan tokoh novel, ia 
akhirnya terlibat juga dengan Bara. Selain kejadian tadi saat 
di tangga, Bara sepertinya memang memiliki sifat perduli. 
Kalau dipikir-pikir, kejadian di tangga tadi juga karena Bara 
perduli pada Radinka. Bara tidak mau Radinka semakin 
terjerumus. Dan juga padanya. 


Bara mau repot menolongnya yang pingsan padahal itu 
tidak ada dalam isi novelnya. Bara juga mau membayar 
ongkos ojeknya dan belum menagih uang ganti padanya. 


"Bara dari sisi mana aja emang seganteng itu. Tapi kalau lo 
liatin sampai segitunya, anak sekelas bisa sadar." Alicia 
terlonjak mendengar bisikan Mira. la berdehem lalu 
memfokuskan dirinya kembali pada pelajaran. 


"Gue lagi ngelamun." Ucap Alicia pelan. 


Mira tersenyum lalu fokus pada penjelasan guru. Lagi-lagi 
mata Alicia melirik Bara. Entah efek sebagai tokoh utama 
atau Bara memang secerah itu tapi ia bisa melihat Bara 
begitu menonjol di antara yang lain. 


"Udah Alicia. Nanti lagi. Liat kanan lo udah lirik-lirik lo." 


Alicia berdehem. la memilih mencoret-coret sesuatu di 
bukunya. Kalau ia melihat ke depan lagi, tidak akan bisa 
fokus. Di tambah jaraknya dan Bara hanya terpisah satu 
anak. 


aaa 


Bel istirahat berbunyi. Tidak di sekolahnya tidak di novel, 
semua pasti berhamburan pergi ke kantin. 


"Kantin yuk." 

Alicia lapar tapi ia sedang tidak mood pergi ke kantin. 
"Duluan aja." 

Mira pergi. Tersisa Alicia di kelas sendiri. Seram juga. 
"Keluar ah." 


Alicia melangkahkan kakinya keluar kelas. Ia melihat ke 
arah lapangan. Di sana ia melihat Radinka sedang bermain 
dengan teman-temannya. 


"Radinka banget." Gumamnya. Ia berjalan semakin 
mendekat. 


Tiba-tiba ia teringat sesuatu. Dalam novelnya, saat Radinka 
main ia tidak sengaja terkena siku temannya. Setelah itu 
Radinka agak sakit dan Bara membantunya nanti. 


"Uwu banget. Iri." 
Alicia ingin melihatnya. 


"Haiii Alicia. Mau main juga?" Alicia mengernyitkan dahinya 
melihat Radinka di hadapannya. 


"Kok berhenti?" Radinka tersenyum lalu mengusap 
keningnya dengan lengan seragamnya. 


"Cape atuh. Lo mau main? Main aja." 


Alicia menggeleng. Mana bisa ia berolahraga. Paling bisa ia 
lari. Itupun tidak bertahan lama. 


Alicia merasakan tangannya ditarik. Ternyata Radinka 
menariknya ke bawah pohon rindang. 


"Din! Ayok!" Panggil Evan. Radinka masih sibuk mengipas- 
ngipasi wajahnya. 


"Dinka! Lo lemah amat. Buruan main lagi." Alicia tidak tahu 
yang sedang berbicara itu siapa. Tapi kalau tebakannya 
tidak salah. Ia Marjo. Yang sikunya tidak sengaja menabrak 
kepala Radinka. 


"Gue cape Marjo!" 


Ah ternyata benar tebakan Alicia. Marjo ini tokoh yang dekat 
dengan Radinka. Rival basket Radinka. Tangisan Marjo saat 
mengetahui Radinka sakit yang paling Alicia ingat. 


"Ayolah buruan. Bentar lagi aja. Janji deh." 


Alicia melihat Radinka ditarik paksa. Begitulah watak Marjo 
alias Marcus Watejo ini. Keras kepala. 


"Mari tonton" Gumam Alicia. 


la mengamati Radinka yang bermain. Terlihat riang sekali. 
Teman-temannya juga demikian. Kira-kira akan jadi seperti 
apa kalau mereka tahu apa yang terjadi pada Radinka? 


"Dinka!" 


Alicia membeku. la sudah tau apa yang akan terjadi tetapi 
kenapa saat di lihat langsung jantungnya berdetak kencang 
begini? 


"Din..." Panggilnya pelan. 


Tubuhnya seperti membeku tidak bisa digerakan. Melihat 
seseorang terluka seperti itu membuat Alicia tidak bisa 


berkutik. 
"Sana duduk dulu. Biar Jay yang gantiin." 


Alicia tidak tahu apa yang ia lewatkan tetapi ia melihat 
Radinka dituntun ke pinggir lapangan. Ke tempatnya berdiri 
sekarang. 


"Thanks Van. Sana main lagi." Evan yang tadi mengantar 
Radinka mengangguk lalu berlari lagi ke lapangan. 


"Gue yang kena sikut Marjo kenapa lo yang pucet gitu?" 
Tanya Radinka membuyarkan lamunan Alicia. 


Alicia tidak bisa berpikir lagi. Melihat Radinka seperti ini ia 
merasa sangat bersalah. Radinka sejak awal selalu berusaha 
membantunya. Radinka bahkan tokoh favoritnya saat 
membaca dulu. 


"Ayo ke UKS." Paksa Alicia sambil menarik tangan Radinka. 


"Eh gak usah. Gue gak apa-apa kok. Biasa aja. Kena Marjo 
doang. Sikutnya gak ada rasanya." Tolak Radinka berusaha 
melepaskan tangannya. 


"Gue tau lo kesakitan Radinka." 


Radinka diam tidak membalas lagi. Alicia langsung 
menariknya lagi. Kali ini Radinka menurut. 


Alicia berjalan cepat. Sampai di UKS, ia langsung menyuruh 
Radinka berbaring. la bahkan membuatkan air hangat untuk 
Radinka dari dispenser UKS. Beruntung UKS ini lengkap. 


"Ini minum dulu. Lo belum minum tadi." 


Radinka menerimanya sambil tersenyum. la terkekeh 
melihat wajah khawatir Alicia. Jarang-jarang ada yang 


memperhatikannya begini. Hanya sahabat-sahabatnya 
mungkin. 


"Thanks." Ucap Radinka tulus. 
"Mau minum obat? Lo biasa minum apa kalau pusing?" 


Alicia sudah akan beranjak mencari obat tapi Radinka 
menahana tangannya. 


"Ini udah cukup kok." 


Mendengar itu Alicia mengambil kursi dan duduk di 
samping ranjang Radinka. 


"Lo istirahat aja. Istirahat tinggal 5 menit lagi sih tapi pasti 
guru ngerti lo lagi sakit. Ah iya, lo belum sarapan kan?" 
Radinka mengernyit mendengar Alicia yang tahu perihal 
dirinya belum sarapan. 


Alicia menyadari itu. la keceplosan. la tahu jalan ceritanya. 
la tahu alasan Radinka nyaris pingsan di kelas setelah 
terkena siku Marjo. Itu karena Radinka belum sarapan. 


"Mu-muka lo pucet. Lo pasti belum sarapan kan? Gue gitu 
soalnya." Radinka ber oh ria. 


"Kirain lo dukun. Hahahaha. Canda. Gue emang belum 
sarapan sih. Lo gak ke kantin?" 


Alicia menggeleng. 


"Ayok ke kantin bareng. Gue jadi laper gara-gara lo 
ngomongin sarapan." Ajak Radinka. 


Tanpa pikir panjang Alicia mengiyakan ajakan Radinka. 
Mereka akhirnya makan bersama di kantin. Sampai bel 
berbunyi pun mereka tetap disana. Mengobrol. 


Alicia tidak khawatir karena seingatnya kelasnya sedang 
Kosong. Makanya dalam novel itu Bara bisa menemani 
Radinka makan di kantin. 


Tunggu. 
Alicia sepertinya melewatkan sesuatu. 
Bara. 


Ah itu yang ia lewatkan. Bara. Seharusnya Bara yang ada 
disini. Kenapa jadi dirinya? Lalu bagaimana dengan Bara? 


"Hei. Lo kenapa? Panik banget muka lo keliatannya." 


Alicia melirik ke kanan Kiri. Tidak ada siapa-siapa. Kemana 
Bara? Harusnya Bara disini. Adegan ini awal mula Bara 
bersimpati pada Radinka. 


"Lo takut sama Bara? Tenang aja. Ada gue. Gue jago kabur." 
Ucap Radinka. 


Tidak lama setelah Radinka bicara begitu, Bara muncul 
entah dari mana memasang wajah kesalnya. 


"Bagus banget yah di sini makan." 


Alicia menegang. Tidak ada adegan seperti ini dalam novel. 
Apa yang harus ia lakukan? Apa ia harus pergi agar Bara 
dan Radinka bisa berdua seperti dalam novel? Ah itu ide 
bagus. 


"Eh gue lupa deh ada tugas belum gue kumpulin. Bar. 
Tolong jagain Radinka yah. Radinka lagi sakit soalnya. 
Jangan di hukum yah." 


Tipikal Alicia. la langsung pergi saja tidak mendengarkan 
jawaban orang. 


"Ya. Ngobrol kalian. Ngobrol." Gumam Alicia sambil sesekali 
melirik ke belakang. 


Duk 
"Jalan dipake itu matanya mba. Seruduk-seruduk aja." 


Alicia mengusap keningnya. Bodohnya ia terlalu fokus pada 
pemandangan Radinka dan Bara sampai tidak 
memperhatikan jalan. 


"Maaf maaf." Ucap Alicia langsung. Sedetik kemudian ia 
terlonjak saat melihat siapa yang ia tabrak. 


Evan. Penganggu Radinka dan Bara. Harus ia singkirkan si 
cinta bertepuk sebelah tangan ini. 


"Mau kemana?" 
Evan merasa aneh saat Alicia bertanya padanya. 


"Kantin." Alicia memutar otaknya mencari alasan agar Evan 
tidak kesana. 


"Ada Bara. Jangan ke sana. Nanti lo kena hukuman si Bara." 


Evan tertawa mendengarnya. Mana perduli ia dengan segala 
hal tentang hukuman konyol Bara. Ia sudah lama geram 
pada Bara. Bara berlaku seperti pemilik sekolah saat 
menerapkan aturan-aturan konyol itu. 


"Gue gak perduli sama si Bara." 
Alicia habis kata-kata sepertinya. 


"Eum... nanti lo di laporin ke Bu Gina. Udah nanti aja ke 
kantinnya. Mending ikut gue aja." 


Alicia menarik paksa Evan. Tiba-tiba di ujung koridor sana ia 
melihat guru dengan make up sangat-sangat tebal. Bu Ana. 
Biasa dipelesetkan jadi Bu Anabelle. 


"Mau kemana sih?" Protes Evan saat Alicia berbelok. 
Buntu. 


Hanya ada toilet. Kalau kembali ia akan bertemu Bu Anna. 
Pastinya ia akam diceramahi. Merepotkan sekali. 


"Van. Lo ke toilet sana. Pipis dulu." 


Evan terbelalak mendengarnya. Apa Alicia tidak berpikir 
dulu sebelum menyuruh Evan buang air kecil begini? 


"Lo kenapa sih?" Tanya Evan bingung. 


"Kenapa? Gak apa-apa. Hehehehe. Udah sana pipis Evan. 
Gue tungguin. Sana sana. Buruan." Evan didorong paksa 
masuk. Alicia tersenyum lebar dan menunggu di luar. 


"Gue harus pipis? Ya udahlah." Evan pasrah. 


Disaat Evan dan Alicia berdua, mari kembali pada Bara dan 
Radinka. Mereka berdua sedang menatap sengit satu sama 
lain. 


"Gue gak bohong loh ini. Gue pusing terus diajak makan 
sama Alicia biar sakitnya hilang. Lo gak usah kayak ngajak 
berantem gitu dong." Ucap Radinka pada Bara yang sedari 
tadi menatapnya. 


"Iya gue tau." 


Setelah itu hening. Radinka yang tidak bisa menghadapi 
Bara dan Bara yang susah sekali ingin mengungkapkan apa 
yang ada di dalam pikirannya. 


"Alicia ada tugas apaan sih? Kayaknya mendesak banget." 
Radinka mencoba membuka topik sambil menghabiskan teh 
hangatnya. 


Bara diam berpikir. Setaunya tidak ada tugas yang harus di 
kumpulkan. 


"Entah." 


"Gila gak nyangka. Ternyata rajinan Alicia daripada lo. Udah 
deh gue mau balik ke kelas. Bye." Radinka berdiri sambil 
merapihkan seragamnya. 


"Dinka." 
Kepala Radinka menoleh saat Bara memanggilnya. 
"Sorry buat yang di tangga. Kayaknya gue kelewatan." 


Radinka membeku sejenak. la tidak menyangka Bara akan 
meminta maaf padanya. Radinka tersenyum. Bara memang 
kelewatan. 


"Lo udah tau arti kata-kata dari Alicia yah? Oke deh gue 
maafin karna lo baru ngerti." 


Setelah mengatakan itu Radinka pergi. 
Ya. 


Radinka mendengar Alicia membelanya. Mungkin Alicia 
tidak tahu kalau Radinka sudah bergerak turun saat Alicia 
berbicara dengan Bara 


Radinka mungkin harus berterimakasih pada Alicia karena 
Alicia meningkatkan moodnya tadi. Ucapan Bara padanya 
seperti hilang begitu saja dari pikirannya tadi. Dan 
mendengar maaf Bara saat ini seperti ia menang dari Bara. 


Author PoV 


Evan keluar setelah menyelesaikan ritual dadakannya. Ia 
melihat Alicia yang sedang memperhatikan koridor. Entah 
apa yang dicari Alicia. Evan yakin itu sesuatu yang tidak 
terpikirkan olehnya. 


"Lo ngapain lagi sekarang?" Tanya Evan membuat Alicia 
terlonjak. 


Alicia memegang dadanya untuk menenangkan jantungnya. 
la sedang mencoba melihat Radinka dan Bara. Tapi tentu 
saja tidak kelihatan karena jarak yang terlalu jauh. 


"Evan. Itu Radinka bukan?" Tanya Alicia dengan tubuhnya 
yang masih bersembunyi di balik dinding. 


Evan tanpa sadar ikut menyembunyikan tubuhnya. Matanya 
juga ikut melihat ke arah yang di maksud Alicia. 


"Iya. Itu si Dinka. Kenapa emang?" Alicia menyipitkan 
matanya untuk melihat lebih jelas lagi. 


"Van. Mukanya berseri-seri gak?" 


Evan tertawa. Alicia benar-benar unik. Tidak bisa diprediksi. 
Untuk apa menanyakan raut Radinka? Dan bagaimana pula 
wajah berseri-seri itu? 


"Lo kok ketawa sih. Gimana mukanya? Mata gue minus nih. 
Gak keliatan." Protes Alicia. 


"Mukanya Dinka yah. Eum... mukanya..." 


Evan mencoba menganalisa. Ia fokuskan pandangannya 
pada Radinka membuat Alicia penasaran apa yang dilihat 
mata Evan. 


"Gimana?" Tanya Alicia langsung saat mata Evan beralih 
padanya. 


"Haha itu eum... biasa aja." 


Evan menjawab sambil sedikit mundur. Jaraknya dan Alicia 
lumayan dekat tadi. Kalau ada orang lihat pasti salah 
paham. Kalau salah paham, akan ada masalah bukan? 


"Emang belum saatnya berseri-seri kayaknya." Gumam 
Alicia pelan. Evan bahkan tidak bisa mendengarnya. 


"Gue mau balik ke kelas dulu deh. Dah Evan. Thanks yah." 


Alicia langsung saja pergi. Kerutan di kening Evan 
terbentuk. 


"Dia narik gue tadi nyuruh gue pipis doang?" Gumamnya 
lalu tertawa. Evan tidak mengerti kenapa ia baru mengenal 
Alicia sekarang. Kalau sejak kelas 10 akan lebih asik bukan? 


daa 


Alicia berjalan gontai ke kelasnya. la merebahkan kepalanya 
di meja. Kenapa rasanya lelah sekali? Baru 1 hari setengah 
ia ada dalam novel. Tapi otaknya seperti habis 
menyelesaikan semua buku soal milik Flo. 


Ah, ngomong-ngomong soal Flo. Alicia jadi merindukan Flo. 
Apa dirinya hilang disana? Bagaimana reaksi Flo kalau tau 
ia menghilang? 


"Lo kenapa?" Mira bertanya karena tidak tega melihat wajah 
Alicia yang agak muram. 


"Gue sedih banget Mir. Gue kangen banget." Mira menepuk 
pundak Alicia. 


"Kangen siapa? Ortu? Saudara? Temen?" Tanya Mira. 


Alicia semakin sedih mendengar pertanyaan Mira. Orang 
tuanya. Apa reaksi mereka saat tau Alicia hilang? Alicia 
yakin mereka tidak akan terkejut. Atau bahkan tidak akan 
tahu? Mereka terlalu sibuk dengan urusan masing-masing. 
Sepertinya Alicia tidak terlahir untuk mendapat kasih 
sayang orang tua. Dalam novel pun orang tuanya tidak 
pernah terlihat. 


"Gue punya berita!!! Gue liat Bara sama Radinka berduaan 
di kantin!!!" Teriakan seseorang itu membuat semua kepala 
menoleh. 


Alicia yakin itu Ferdoz. Ketua majalah sekolah. Gudang dari 
segala macam gosip sekolah. Dunia ini benar-benar novel. 
Kalau di sekolahnya mana boleh orang seperti Ferdoz ini 
beroperasi. 


"Ferdoz bawa berita lagi tuh." Ucap Mira. Tapi Alicia tidak 
perduli. la terlanjur tidak mood. la bersama Mira yang 
katanya teman dekatnya disini. Tapi ia merasa agak kosong 
tanpa Flo. 


la sesuka itu dengan novelnya. Tapi tidak sampai ia akan 
merelakan Flo dan teman-teman sekolahnya. Cerita di sini 
mulai agak membosankan. Semua berputar pada Radinka 
dan Bara. Selain tentang mereka berdua, apalagi yang Alicia 
cari disini? 


"Gak mau ikutan? Biasanya lo gercep banget." Alicia hanya 
bergumam. Tentu saja peran semua anak harus tertarik soal 
Bara dan Radinka. Tapi ia bukan tokoh dalam cerita ini. la 
hanya...tersesat mungkin? Anggaplah ia turis sedang 
berkunjung. 


"Gue masih gak ngerti gue harus apa." Gumam Alicia 
ditengah-tengah sorakan teman-temannya yang sedang 
bersemangat mengenai berita Bara dan Radinka. 


"Radinka tokoh utamanya. Cuma Radinka kuncinya. Kalau 
Radinka berubah, cerita pasti berubah. Tapi gue gak bisa 
lama-lama disini. Otak gue bisa kosong isinya. UTBK 
sebentar lagi. Oh iya UTBK gue gimana nasibnya kalau gue 
disini..." Alicia ingin meraung-raung setelah berpikir lebih 
panjang lagi soal nasibnya. la harus kembali. Masa bodo 
dengan alur novel atau Bara atau Radinka. Masa depannya 
lebih penting. 


"Coba kita inget lagi. Gimana gue bisa di sini?" Alicia 
mengambil bukunya. Mencoretkan sesuatu disana tanpa 
menyadari seseorang sedang melihatnya. 


"Jadi gimana Bar? Beneran lo lagi PDKT nih? Foto nya valid 
kan?" Tanya Ferdoz pada Bara yang sejak tadi diberondong 
pertanyaan padahal ia baru saja masuk ke kelas. 


"Gue gak PDKT." Jawab Bara singkat. Bara akan berjalan ke 
kursinya tapi dihalangi Ferdoz. 


"Terus tadi ngapain di kantin?" Mendengar pertanyaan itu. 
Mata Bara langsung mengarah pada Alicia yang sedari tadi 
kelihatan tidak berminat pada gosip Ferdoz. 


"Tuhkan gak bisa jawab. Bener berarti lagi deket. Jadi /ove 
and hate relationship gitu yah. Ngerti. Ngerti." Bara 


merinding mendengarnya. Tidak sedikitpun dalam 
pikirannya ada hubungan seperti itu dengan Radinka. 


"Gak. Gak ada. Minggir." Semua menyingkir saat Ferdoz di 
dorong ke samping oleh Bara. Ferdoz mendengus lalu 
membuka forum gosip di sudut kelas. Dengan Bara sebagai 
topik tentunya. 


"Toilet...toilet. Sip toilet." Alicia bergumam sebelum 
menutup bukunya. Otak cerdasnya kini sudah berhasil 
bepikir. Akan ia realisasikan rencananya nanti. 


"Lo aneh banget sih. Tadi sedih sekarang seneng banget 
kayaknya." Alicia tersenyum lebar pada Mira. 


"Biasa. Anak remaja." Jawab Alicia asal lalu pergi dari kelas. 


Alicia yang pergi penuh semangat rupanya menarik 
perhatian Bara namun tidak sampai membuat Bara 
mengikutinya. 


"Harusnya berhasil." Gumam Alicia sambil berjalan 
sepanjang. Saat mendekati toilet, ia melihat seseorang 
mencurigakan di koridor sana. 


"Siapa itu yah." 
Alicia menoleh ke kanan dan kiri lalu mengikuti orang itu. 


Kakinya dibawa melangkah ke taman belakang sekolah 
rupanya. Orang mencurigakan itu akhirnya berhenti di 
depan tembok agak tinggi. Alicia melihat orang itu 
mendorong meja. 


"Mau bolos rupanya." Gumam Alicia. Alicia menaikkan bahu 
acuh lalu berbalik 


Deg 
"Mau kemana?" 


Alicia tersenyum canggung. la tidak tahu akan ada Bara di 
sini. Sepertinya ia sudah membaca cerita itu lebih dari dua 
kali tapi kenapa masih saja ada yang ia lupakan? 


"Ehh Bara...Apaa kabar? Gue liat-liat makin ganteng aja." 
Alicia menoleh mendengar suara yang sepertinya pernah ia 
dengar. 


"Eh!! Lo ngapain disini?!" Orang itu bertanya pada Alicia 
dengan nada tinggi. 


Alicia hanya membalasnya dengan tatapan kesal. la hanya 
penasaran tadi. Tidak berniat apa-apa tapi Jay sepertinya 
sangat membencinya. Iya. Jay. Ternyata orang yang mau 
membolos tadi adalah Jay. 


Alicia merasa tidak pernah mencari masalah dengan Jay 
selain masalah donat tadi pagi. Tapi dendam Jay padanya 
seperti dendam 100 tahun. 


"Lo berdua ikut gue." Ucap Bara menengahi perang tatap 
Alicia dan Jay. 


"Gue gak sama dia kok! Gue lagi kebetulan lewat doang." 
Bela Alicia karena Bara pasti mengira dirinya akan ikut Jay 
membolos. 


"Gak Bar. Dia tadi yang ngajak gue." 


Mata Alicia membulat mendengar ucapan Jay. Bisa-bisanya 
Jay memfitnah dirinya begitu. la tidak tahu kalau karakter 
asli Jay ternyata begini. Yang ia baca Jay asik anaknya. 


Pembawa kebahagiaan tapi kenapa Jay membuatnya 
sengsara terus hari ini? 


"Lo ada masalah apa sama gue hah?" Tanya Alicia yang kini 
sudah berdiri di depan Jay. Alicia menatapnya tanpa merasa 
takut sedikitpun. Malah Jay yang gemetar. 


"Gak ada. Gak usah deket-deket. Sana. Jijik gue. Merinding." 
Jay mengatakannya sambil mendorong Alicia menjauh 
darinya. 


"Eh!! Ngaca!! Siapa yang jijik hah?! Gue! Gue yang jijik 
sama lo! Liat noh tingkah lo yang nyebelin itu! Tadi pagi lo 
yang nabrak gue, lo yang marah. Sekarang lo yang bolos 
gue ikut-ikutan di busukin." 


Suasana hening seketika saat Alicia meledak. Alicia ini tipe 
anak-anak ceria. Tidak pernah ia meledak-ledak begini. 
Biasanya ia yang mendengar ledakan Flo. Tapi Jay ini 
sungguh luar biasa bisa membuatnya begini. 


"Bawa dia aja nih Bar. Kesel gua liat mukanya." 


Alicia lalu pergi dari sana. Mengabaikan tatapan terkejut Jay 
dan Bara. Tempramen Alicia hampir mirip dengan Radinka. 
Bedanya kalau Radinka marah, suasana jauh lebih dingin. 


"Ehem. Balik ke kelas sana." Suruh Bara pada Jay setelah 
Alicia tidak terlihat lagi. 


"Awas aja anak itu." Ucap Jay sebelum meninggalkan Bara 
sendiri. 


Saat Jay pergi, Bara malah terkekeh. la heran kenapa 
amarah Alicia terlihat lucu seperti itu. la seperti anak kecil 
yang marah karena mainannya diambil. 


"Kayaknya dulu Alicia pendiem banget." Gumamnya masih 
tersenyum. 


Author PoV 


Alicia kembali ke kelasnya sambil misuh-misuh. Niatnya tadi 
ia akan ke toilet dan menjatuhkan dirinya ke lantai. Seperti 
sesaat sebelum ia masuk ke dalam novel online ini. Tapi 
semuanya rusak karena Jay. 


Bukan hanya idenya saja yang rusak. Tapi moodnya juga 
rusak. Menyebalkan sekali. 


"Ayok pulang." Ajak Mira saat anak kelas sudah keluar 
semua. Bel pulang sudah berbunyi sejak tadi. 


"Mir. Gue ada urusan sebentar. Lo duluan aja. Dahh Mira." 


Mira seperti akan menghentikannya tetapi melihat Alicia 
sangat bersemangat begitu ia jadi ragu. 


KKKKK 


Di sisi lain, Bara sudah duduk manis menunggu Radinka di 
taman belakang. Seharusnya Radinka sudah ada di sini 
sejak bel tapi rupanya Radinka main-main dengan Bara. 


"Kayaknya lapangan sepi." Gumam Bara. 


la berusaha mengingat tempat yang biasanya dikunjungi 
Radinka. Kalau tidak lapangan ya pasti Radinka sudah 
kabur. Tapi tidak mungkin juga Radinka kabur karena teman 
Bara sudah berjaga di gerbang sekolah. 


Drrttt 


Ponsel Bara bergetar. Nama temannya muncul di layar. 


"Bar. Kabur dia kayaknya. Udah gak ada lagi yang lewat 
gerbang." 


"Okee thanks yah. Lo pulang duluan aja." 
"Oke. Duluan ya Bar." 


Setelah itu sambungan telfon terputus. Bara menghela 
nafas. Harus kemana kira-kira ia mencari Radinka? 


"Lapangan indoor." Gumamnya lalu tersenyum puas. 
Lumayan juga otak cemerlangnya ini. 


Bara melangkah santai menuju lapangan indoor. Ia yakin 
sekali Radinka ada di sana. Feelingnya berkata begitu. 


Bara tersenyum saat tiba di depan pintu lapangan indoor. 
Suara sorakan terdengar dari dalam. 


Bara membuka pintunya. 


Rupanya disana mereka sedang bersenang-senang. 
Haruskah Bara ganggu? Itu bukan ide yang buruk 
sebenarnya. 


"Woahh Bara!!" Pekik Jay yang pertama melihat Bara. 
Seketika Bara menjadi pusat perhatian di sana. 


"Radinka. Hukuman lo belum selesai." 


Bara tidak perduli pada pandangan di sekitarnya. la hanya 
perduli Radinka harus menyelesaikan hukumannya. 


"Ahh sial sial. Kok lo bisa kesini sih? Ish. Nyebelin banget." 
Umpatan Radinka menggema. la merasa dirinya sudah 
sangat hebat saat mencari cara melarikan diri tadi. Tapi 
kenapa Bara masih bisa menemukannya? 


Bara tidak menanggapi Radinka. Matanya melirik bola yang 
ada di depan kakinya sekarang. la menunduk mengambil 
bola itu lalu berdiri dan maju sambil men-dribble bolanya. 
Membuat yang ada disana terkejut. Mereka belum pernah 
melihat Bara memegang bola. Guru olahraga mereka jarang 
sekali masuk kelas jadi mereka juga jarang ikut praktek 
olahraga. 


Disaat temannya bermain basket atau futsalpun, Bara hanya 
menonton. Tapi kini, semua yang ada disana melihat 
bagaimana santainya Bara men-dribble bola seperti 
seseorang yang sudah biasa melakukan itu. 


"Sok banget sih pake dribble bola gitu. Baru bisa ya Bar? 
Hahaha." Ejek Radinka. Bara tetap diam dan melanjutkan 
langkahnya menghampiri Radinka. 


"Kalau gue menang, lo harus lanjut jalanin hukuman lo. 
Rawat tanamannya sampai bunganya mekar." 


Bara menyebutkan penawarannya. Membuat Radinka tidak 
bisa berkata-kata. Apa itu masuk akal? Bara yang 
kelihatannya selalu memegang buku menantang Radinka 
yang notabennya sering membawa tim sekolah meraih juara 
1? 


Radinka langsung menegakkan tubuhnya dan memasang 
wajah meremehkan "Oke. Tapi kalau gue menang, bebasin 
semua hukuman gue. Deal?" 


"Deal." 


Pertandingan akan dimulai kembali. Taruhan para penonton 
juga dimulai. Mereka bertaruh siapa yang akan menang. 
Jelas pendukung Radinka terbanyak. 


Tapi itu hanya berlangsung beberapa detik saja. Karena saat 
Bara melepas dasi dan membuka kancing teratas 
seragamnya, penonton yang mayoritas perempuan 
langsung berbalik mendukung Bara. 


"Elah sok banget pake buka dasi." Cibir Radinka. 
Bara berjalan ke tengah lapangan. Begitupula Radinka. 
Prittt 


Bara memegang bola pertama. Sorakan penonton terdengar 
ramai. Apalagi saat Radinka berhasil merebut bola dari Bara. 


"Lo gak akan menang haha." Bara tidak terprovokasi 
sedikitpun dengan berbagai kata yang keluar dari mulut 
Radinka. Wajahnya terlihat santai menghadapi Radinka. 


"YEAY!!! RADINKA SAYANGKUH!!" Teriakan Jay langsung 
menggema saat Radinka berhasil mencetak poin. 


Grap 


Kini bola sudah berpindah tangan ke Bara. Radinka segera 
berlari menyusul Bara. Radinka berusaha menghalangi Bara. 
Tapi tanpa disangka. Bara menggunakan tekhnik aneh yang 
bukan hanya membuat Radinka melongo, tapi semuanya 
melongo. Kini Bara yang mencetak poin. 


"Sial." Umpat Radinka. Radinka kembali menghalangi Bara 
tapi Bara berhasil melewatinya. Bara men-shoot bola dan 


"AYE!! BARAKUHH" Teriak Jay lagi. Evan sampai mengelus 
telinganya karena mendengar teriakan Jay. Belum lagi 
pekikan para penonton lain. 


"Satu orang masuk tim Bara. Biar gue di tim Radinka." Teriak 
Marcuss kemudian. 


Bara dan Radinka terpaksa menghentikan permainan 
mereka karena teriakan Marcus. "Apa-Apaan sih lo." Cibir 
Radinka disela-sela nafasnya yang terengah-engah. 


"Heh. Mana tim Bara??" Tanya Marcus lagi. Tidak ada yang 
berani. Evan bisa saja tapi ia tidak sudi membela Bara untuk 
melawan Radinka. Bara itu musuhnya dan Radinka 
sahabatnya. Ingat? 


"C'mon Barakuh. Aku akan membela mu sampai titik darah 
terakhir." Bara tidak habis pikir apa yang membuat Jay mau 
maju. Bara ingat sekali Jay ini takut bola. Tapi yasudahlah. 


"Lanjut tadi yah pointnya." Marcus mengangguk mendengar 
ucapan Radinka. 


Permainan mereka kembali dimulai. Di awal, Radinka dan 
Marcus yang memimpin permainan. Bara tertinggal karena 
Jay banyak tingkah membuat Bara geram. Bara tertinggal 4 
poin. 


"Udah gue bilang. Lo gak akan menang. Cowok gak pernah 
olahraga dan modal hoki doang gak mungkin menang." 
Ucap Radinka disaat Bara sedang berusaha keluar 
mendekati ring. 


Bara membelok ke kanan dan berhasil melewati Radinka. Di 
depan sudah ada Marcus. "Oke" Gumam Bara pelan. Ia yakin 
Jay masih di belakangnya. 


Sebuah kejadian yang mengejutkan terjadi. Bara melempar 
bolanya sembari melompat sedikit. Bara mencetak poin lagi. 


Bara kembali berlari dan menggapai bola itu sebelum bola 
jatuh ke tanah. Dia kembali men-shoot bola dan masuk. 


Prittt 


Waktu pertandingan selesai. Jay sudah kegirangan di 
lapangan. Timnya dan Bara menang. 


Bara tersenyum puas lalu berjalan ke pinggir lapangan 
mengambil dasinya. 


"Apa-apaan. Dia pasti curang. Ulang ulang." 


Masih bisa Bara dengar protes Radinka. Tapi tidak apa 
Karena semua disana pasti tau tidak ada yang salah dengan 
Bara. 


"Langsung ke taman belakang. Sekarang." 


Bara mengatakan itu dengan santainya pada Radinka. 
Berbeda dengan Radinka yang wajahnya dipenuhi dendam 
dan amarah. Harga dirinya terluka karena ia dikalahkan 
dengan Bara. 


Kalau dengan Marcus atau Evan, ia tidak akan terluka 
karena mereka berdua juga ahlinya. Tapi Bara? 


"Argh!! Kesel!!" Pekik Radinka. 


la mengambil tasnya kasar lalu berjalan dengan 
menhentakkan kakinya. Bahkan sengaja menabrak Bara 
saat ia melewati Bara. Rasanya ia ingin meneriaki Bara. 
Mencaci, atau apalah yang bisa membuat amarahnya 
terlampiaskan. 


"Taman belakang Radinka." 


Tegur Bara saat Radinka berbelok ke arah lain. Radinka 
pura-pura tidak mendengar. la terus saja berjalan ke arah 
sebaliknya. 


"Radinka." Panggil Bara sambil berjalan di belakangnya. 
Sungguh ia lelah karena permainan tadi. Ia tidak ingin 
marah-marah sekarang tapi sepertinya Radinka benar-benar 
mengujinya. 


"Radinka!" Panggil Bara agak keras. Radinka langsung 
berbalik. 


"Toilet Bara!! Toilet!! Mau ikut?!! Ayo!!" Balas Radinka lebih 
Keras lagi. Bara terdiam. la bahkan membiarkan Radinka 
melanjutkan langkahnya. 


Bara juga tidak ingin melakukan ini. Ini perintah dari Bu 
Gina. Bara juga ingin pulang ke rumahnya. Ia juga memiliki 
hal yang ingin ia lakukan. Bukan hanya Radinka. Tapi 
rasanya Radinka seperti yang menderita sendiri. Membuat 
Bara kesal saja. 


"Bara!!!" 


Bara terlonjak mendengar teriakan Radinka. la langsung 
bergegas mengampiri Radinka. 


"Bar. Tolongin Bar. Alicia gak mau bangun Bar." Bara 
membeku melihat Alicia yang terbaring di lantai. Radinka 
mengguncang tubuh Alicia namun Alicia tetap diam tidak 
bergerak. 


"Bara!" 


Bara tersadar lalu ikut menepuk wajah Alicia beberapa kali 
sambil memanggil Alicia. 


"Din." Radinka menoleh mendengar namanya di panggil. 


"Evan, Jali. Bantuin sini. Alicia pingsan." Evan dan Jay 
bergegas menghampiri dan membantu Bara. Satu tangan 
Alicia melingkar di tengkuk Bara dan satu lagi melingkari 
Evan. Radinka dan Jay berjaga di belakang. 


"Bar. Gue hari ini bawa motor." Ucap Evan. Bara baru 
terpikir. la juga membawa motor. Tidak mungkin membawa 
Alicia dengan motor. 


"Lo bawa mobil kan?" Tanya Radinka pada Jay. Jay diam 
sejenak. Tidak rela rasanya memberi Alicia bantuan tapi 
disini sahabatnya juga kesulitan. 


"Iya bawa." Jawab Jay jutek. 
"Bawa ke mobil si Jali-jali aja buruan." Ucap Radinka. 


Jay sudah mendumel dalam hatinya. la akan memastikan 
Alicia berterima kasih sepenuh hati nanti. Kalau perlu 
sampai bersujud. 


Memikirkannya saja sudah menyenangkan. 


aaa 


Mereka berempat sekarang duduk bersama di depan IGD. 
Alicia sudah di dalam. Mereka tidak tahu apa yang terjadi 
pada Alicia. 


"Dia ngapain sih di toilet sore-sore begini? Bukannya bel 
pulang udah lama yah?" 


Sejak sampai Jay terus saja menggerutu menyalahkan Alicia 
yang membuag mereka berempat ada di sini. 


"Ini kualat nih dia jijik sama gue. Makanya kalau punya 
mulut itu dijaga." 


Ingin Radinka sumpal mulut Jay ini. Tapi pakai apa Kira-kira? 
Kaos kaki cukup kah? 


"Temannya Alicia yang baru masuk tadi?" Keempatnya 
menegang saat dokter keluar. 


"Gak apa-apa kan temen saya Dok?" Tanya Evan langsung. 


"Ngga. Cuma pingsan aja. Alicia bilang katanya kepeleset. 
Udah gak apa-apa sekarang. " 


Radinka bernafas lega saat mendengar penjelasan dokter. 


"Kepeleset?? Kita bawa dia ke rumah sakit karena dia 
kepeleset? Bisa-bisanya orang kepeleset nyusahin." Cerocos 
Jay saat dokter tadi sudah pergi. 


"Lo ngomong sekali beneran gue sumpel yah. Mulut pedes 
banget." Bukan. Bukan Radinka yang mengancam. Itu Evan. 
Evan ternyata geram juga sedari tadi. 


"Gue mau liat Alicia dulu." Ucap Radinka lalu masuk ke 
dalam. Bara hendak mengikuti namun kalah cepat dengan 
Evan. 


"Udah lo di sini aja sama gue. Lo kesel juga kan dia cuma 
jatuh trus pingsan sampai kita bawa ke rumah sakit?" 


Bara menghela nafasnya. la tersenyum menyeramkan 
membuat Jay merinding. 


"Ampun Bar. Gak ngomong lagi." Ucap Jay langsung demi 
menyelamatkan hidupnya. 


9 


Alicia diam termenung sepanjang jalan menuju rumahnya. 
Bara dan Evan sudah kembali ke sekolah untuk mengambil 
kendaraannya. Tersisa Radinka dan Jay yang menghantar 
Alicia pulang. 


"Untung gue nih orangnya baik. Gak pernah simpen 
dendam. Makanya gue mau anter lo pulang. Coba kalau gue 
jahat. Sahabat gue udeh kesusahan." Ucap Jay tidak pernah 
berhenti sejak tadi. 


Sebenarnya ia begini karena tidak mendengar sepatah 
katapun dari Alicia sejak Alicia keluar dari IGD. Alicia tidak 
bicara padanya. Bukan hanya padanya. Pada yang lain juga. 
Alicia diam saja sejak tadi. 


“Jali. Alicia masih sakit. Lo diem aja deh." 
"Iya." 


Begini sejak tadi. Jay berceloteh, Radinka menegur, Jay 
mengiyakan. Dan berulang lagi. 


"Berhenti di depan situ tuh. Itu rumah Alicia." Ucap Radinka 
sambil menujuk rumah bercat putih. 


Jay dengan patuh menuruti. Saat mobil berhenti, Radinka 
yang turun pertama. 


"Lo tinggal sendiri?" Tanya Jay pada Alicia. 


"Jay. Gue sebenernya gak mau ngomong ini. Gue lagi capek 
banget. Intinya. Gue benci banget sama lo Jay." Setelah 
mengatakan itu Alicia keluar dan membanting pintu mobil 
Jay. Jay terdiam. 


"Radinka gue masuk duluan yah. Makasihh banget udah 
nolong gue." Radinka mengangguk senang. 


Jay bergegas keluar dari mobil namun terlambat. Alicia 
sudah masuk ke rumahnya. 


"Din. Kita gak usah deket-deket sama dia deh. Udah que 
tolongin. Bukannya makasih malah bilang benci sama gue. 
Pokoknya lo jangan deket-deket dia lagi." Radinka 
mendengus lalu pergi menjnggalkan Jay. 


KKK 


"Hahhh... kok gak berhasil yah? Mana malu-maluin banget 
sampai masuk rumah sakit gitu." Gerutu Alicia yang kini 
terbaring di kasurnya. 


Flashback on 


Alicia duduk lama di tangga dekat toilet menunggu agar 
sekolah sepi. Dan benar saja, saat sepi ia bergegas ke toilet. 


"Oke. Jadi di sini gue jatoh." Gumam Alicia sambil meraba- 
raba lantai tempat ia jatuh. Agak merinding sebenarnya. 


"Gue ngadep mana yah waktu itu." 


Alicia mencoba mengingat dan akhirnya menetapkan posisi 
saat hari itu terbayang dalam otaknya. 


"Kepala gue jadi nyut nyut ngebayangin waktu jatoh." 


Alicia menatap ngeri pada lantai yang akan menghantam 
kepalanya itu. la menarik nafas dalam lalu 


"Argh!! Gak berani gue!!!" Pekiknya saat ia tidak sedikitpun 
jatuh dari posisinya. 


"Ayo ayo demi Flo. Demi masa depan gue. Demi ujian gue. 
Ayo." 


la merapalkan tekadnya dalam hati. Ia kembali menarik 
nafas. 


Dug. 


Hanya bokongnya yang mendarat. Ia tidak sampai hati 
menyakiti kepalanya. 


"Sakit banget..." Ringisnya sambil mengusap bokong. 


Saat sakitnya berkurang, ia kembali berdiri. Menumpuk 
tekad yang lebih dari sebelumnya. Mencoba berkali-kali 
sampai akhirnya 


Brak 


Kepalanya serasa berputar. Ia tidak siap jatuh. Ia terpeleset 
tadi. Lama-lama pandangannya memburam. Ia tersenyum 


"Bener kan kayak gini." Gumamnya pelan sebelum 
kesadarannya direnggut kegelapan. 


la tidak ingat apapun setelah itu. 


Ketika ia membuka mata, betapa bahagianya ada di rumah 
sakit. Tetapi saat melihat Radinka, kebahagiannya sirna 
seketika. 


Flashback Off 


"Aishh!! Sakit banget kepala gue gara-gara itu." Gumam 
Alicia. 


la turun dari kasurnya lalu masuk ke kamar mandi. 
Membersihkan tubuhnya. 


Selesai mandi dan berpakaian ia berjalan keluar kamar. 


Tidak ada satupun yang berubah dari rumahnya ini. Letak 
dan posisi barang-barang semuanya sama. Begitupula 
dengan suasana kosongnya. Sama. 


"Laper banget." 


Alicia terus mengelus perutnya. Matanya melirik jendela 
kecil di dapur. Di luar sudah gelap. 


Tok 
Tok 
"Alicia..." 


Alicia menoleh ke arah pintu rumah. Siapa kira-kira yang 
bertamu ke rumahnya? 


Tok 
Tok 
Alicia melangkah menuju pintu lalu membukanya. 


Terpampang wajah Tante Nada yang kemarin 
menghantarnya pulang saat ia tersesat. 


"Bara bilang habis antar kamu ke rumah sakit tadi. Kamu 
gak apa-apa?" Tante Nada terlihat khawatir. Ia memeriksa 
Alicia bahkan memutar-mutar tubuh Alicia. 


"Gak apa-apa kok Tan. Tadi pingsan doang." Jawab Alicia 
sambil tersenyum. 


Tante Nada menatap Alicia serius. la lalu menggenggam 
tangan Alicia. 


"Alicia udah makan?" 


Alicia terdiam mendengar pertanyaan Nada. Biasanya Pak 
Guntur atau istrinya yang akan bertanya begini pada Alicia. 


"Ehh Alicia kenapa nangis? Belum makan? Ayok ke rumah 
Tante. Tante habis masak tadi." 


Alicia menghapus air matanya yang tanpa sadar mengalir. 
"Mau Alicia?" 


Alicia tersenyum lalu mengangguk membuat senyum timbul 
di wajah Tante Nada. 


Tanpa pikir panjang Alicia segera mengunci rumahnya lalu 
pergi ke rumah Tante Nada. 


"Aku gak apa-apa ke rumah Tante?" Tanya Alicia ketika 
mereka sampai di depan pintu rumah Tante Nada. 


"Gak apa-apa dong. Ada Bara juga kok. Tenang aja. Ayok." 


Tangan Alicia tidak dilepas oleh Tante Nada. Tante Nada 
begitu bersemangat mengajak Alicia makan di rumahnya. 


la merasa khawatir sebenarnya saat Bara mengatakan 
bahwa Bara tidak bisa ikut les hari ini karena membawa 
Alicia ke rumah sakit. Dan Nada juga teringat kalau Alicia 
tinggal sendiri di rumah. Maka dari itu setelah 
menyelesaikan masakannya, ia langsung datang ke rumah 
Alicia. 


"Gio. Panggil Papa sama Kakak-kakak kamu." Titah Tante 
Nada saat melihat si bungsu. Gio yang kebetulan lewat itu 
langsung menatap Alicia bingung. 


"Ini temen Kakakmu. Belum lama pindah ke sebelah. Jadi 
Mama ajak makan. Udah sana panggil." Gio ber-oh ria 
mendengar penjelasan Tante Nada. 


"Alicia?" Tante Nada dan Alicia menoleh bersama saat 
mendengar suara Bara. 


Tante Nada tersenyum lebar lalu menghampiri Bara masih 
sambil menggandeng tangan Alicia. "Mama mau ajak Alicia 
makan bareng." 


Bara hanya diam lalu menatap Alicia yang tersenyum 
canggung. la sadar diri ia tidak sedekat itu dengan Bara. 
Hanya beberapa kali terlibat insiden dengan Bara dan 
semuanya memalukan. 


"Ohh." Alicia berkedip beberapa kali mendengar respon 
Bara. Alicia yakin Bara akan bersemangat jika Radinka yang 
di ajak makan malam. 


"Ini temennya Bara? Tumben banget Mama ajak makan 
malem bareng. Lumayan Bar. Pepet aja Bar." Alicia tidak bisa 
berkata apa-apa setelah mendengar kata-kata mendadak 
dari perempuan yang tiba-tiba ada di belakang Bara. 


"Apasih Kak." 
Otak Alicia memproses balasan Bara. 


Oh itu Kakanya Bara. Kak Trisha. Yang selebgram itu pasti, 
pikir Alicia. 

"Ayo ayo ke ruang makan." Trisha berjalan cuek di depan. 
Diikuti Tante Nada, Alicia, dan Bara. 


"Ada tamu rupanya." Andra. Papa Bara datang tidak lama 
setelah semua duduk. Di belakangnya ada Gio yang 


mengekor. 


"Temen sekelas Bara?" Alicia mengangguk sopan saat 
ditanya. 


"Namanya Alicia Pah. Alicia di rumah sendirian. Jadi Mama 
ajak makan di sini." Ucap Tante Nada langsung. 


Alicia tau sosok Papanya Bara ini. Dalam novel, Andra 
digambarkan sebagai orang tua yang baik. Namun karena 
suatu masalah dengan Kakek Bara, Andra terus menjauhkan 
Bara dari Kakek dan perusahaan Kakeknya. Andra juga terus 
menekan Bara agar berprestasi. Namun di samping itu 
semua, Andra benar-benar hangat jika tidak sedang 
membahas prestasi dan perkantoran. 


"Alicia orang tuanya kerja?" 
"lya Om." 
"Wah sibuk yah berarti." 


Dan obrolan terus berlanjut. Alicia sebagai bintang utama 
lalu di selingi topik tentang Bara. Suasana meja makannya 
terlihat hangat karena memang keluarga Bara bukan tipe 
yang diam di meja makan. Mereka mengobrol sambil makan. 


Alicia tidak menyangka ia akan senyaman ini bahkan di kali 
pertama ia berkunjung. Dan betapa beruntungnya ia bisa 
ada di tengah-tengah keluarga Bara begini yang bahkan 
dalam novel aslinya, Radinka pun tidak pernah. Apa ini 
rezeki pemeran sampingan? 


KKK 


"Keluarga lo baik banget." Ucap Alicia tulus. 


Setelah makan malam selesai, mereka berdua keluar dari 
rumah Bara. Nada yang menyuruh Bara mengajak Alicia 
keluar. Ke minimarket rupanya. Itupun karena Alicia duluan 
yang bertanya di mana letak minimarket terdekat. 


"Ya begitu deh." Respon Bara pada pujian Alicia. 


Mereka terdiam kembali. Alicia sesekali melirik Bara yang 
sedang menatap lurus ke depan. Entah apa yang sedang 
Bara pikirkan. 


"Lo udah baikan?" Tanya Bara tiba-tiba. Alicia diam tidak 
mengerti. 


Bara langsung menunjuk kepala. Barulah Alicia mengerti. 


"Iya udah. Makasih Bar udah bantu tolong gue. Maafin gue 
ngerepotin kalian semua." 


Bara bukan orang yang bisa membuat kata-kata 
menenangkan atau kata-kata bijak lainnya. Jadi ia hanya 
mengangguk singkat. 


"Lo lagi ngapain emang bisa kayak gitu?" 


Alicia meringis. Apa iya ia harus menceritakan semuanya? 
Akan dianggap apa nanti dirinya? 


"Gue yah gitu deh. Kurang hati-hati. Jadinya kepeleset. Gue 
gak nyangka bakal sampai masuk rumah sakit sih." Jawab 
Alicia dengan tawa canggung di akhir kalimatnya. 


Drrttt 


Bara memegang saku celananya saat ponselnya bergetar. 
Ternyata dari temannya. Lezio. Bara lupa kalau ia ada janji 
ke rumah Lezio malam ini. 


"Le. Sorry banget gak bisa ke sana. Minggu depan baru ke 
sana deh." Ucap Bara setelah mengangkat panggilannya. 


Alicia menatap Bara. Alicia baru ingat sekarang. Bara 
sedang main catur dengan Lezio. Lalu ada seorang pencopet 
yang kabur ke arah mereka. Bara melawan pencopet itu 
sendirian dan berakhir terluka. 


Mengingat itu Alicia jadi berpikir ada bagusnya juga Bara 
menemaninya jadi Bara tidak perlu menemui Lezio dan 
terluka. 


"Ada apa Bar?" Alicia pura-pura bertanya setelah Bara 
menyelesaika percakapannya dengan Lezio. 


"Seminggu sekali gue biasanya main ke rumah Lezio kalau 
malem. Ada acara mingguan gitu deh di rumahnya. Acara 
kumpul." Alicia mengangguk-angguk mendengar penjelasan 
Bara. Ini tidak pernah dijelaskan dalam novel. Di sana hanya 
diceritakan Bara yang sedang berkunjung. Tidak diceritakan 
bahwa itu adalah kunjungan rutin Bara. 


"Ohh. Eh iya, ini masih jauh nih?" Tanya Alicia mengalihkan 
pembicaraan. 


"Ngga kok. Di depan sana tuh. Belok terus nyebrang." Jawab 
Bara sambil menunjuk arah yang ia maksud. Alicia hanya 
mengangguk saja. 


"Lo kapan pindah ke sini?" Tanya Bara membuat Alicia harus 
memutar otaknya. 


"Gue baru pindah eum...belum lama sih. Pas gue pingsan di 
gerbang itu kemarinnya gue baru pindah" Bara ber-oh ria 
tanpa ada kecurigaan apapun. la malah jadi memaklumi 
keterlambatan Alicia hari itu. 


"Kok Radinka ajak lo bareng ke sekolah?" Tanya Bara 
teringat percakapan mereka saat di taman belakang. 


Alicia terkekeh. Dalam novel, baik Bara maupun Radinka 
tidak tahu kalau rumah mereka berhadapan. 


"Eh itu kan. Ayo nyebrang." Alicia mengalihkan 
pembicaraan dengan menunjuk minimarket di sebrang 
jalan. 


Grap 
Bara tiba-tiba menarik tangan Alicia ke belakang. 


"Kalo nyebrang tuh liat-liat dulu." Ucap Bara. Alicia diam 
karena malu sudah seenaknya. Kalau Bara tidak 
menariknya, mungkin ia sudah tinggal nama. 


Ngomong-ngomong, apa yang akan terjadi kalau ia 
meninggal dalam novel? Ia akan kembali? Atau menghilang 
dari dua dunia? 


"Jangan bengong Alicia." 


Alicia tersentak. la kemudian mengangguk pada Bara. Bara 
melihat ke jalan lalu mulai melangkah saat sepi. Alicia 
mengikuti di belakang Bara. 


Tidak ada namanya saling menggandeng. Kalau Radinka 
yang ada di posisinya, sudah pasti tidak akan dilepas Bara. 


Gak boleh iri sama Radinka. Lagian Bara juga gak nyata, 
Batin Alicia. 


"Gue mau ke rak sebelah sana. Lo cari aja apa yang lo 
butuh." Ucap Bara saat mereka memasuki minimarket. 


Alicia bergegas menuju rak camilan. la mengambil beberapa 
bungkus lalu menatap ke mini caf dalam minimarket. Alicia 
tersenyum lebar lalu berjalan ke sana. 


"Mba. Hot chocolate 1." Pesannya. Alicia memang penasaran 
dengan minuman favorit Radinka dan Bara itu. 
Beruntungnya ia bias mencicipi minuman itu di sini. 
Rasanya pasti berbeda dengan yang biasa ia minum kan? 


"2 Mba." Ada suara lain di belakang Alicia. Alicia menoleh 
dan menemukan wajah cerah Radinka. 


Tunggu. 

Radinka? 

Sedang apa Radinka sekarang? 

"Lo suka ke sini juga? Lain kali ajak gue ke sini juga dong 
bareng. Gue suka juga ke sini. Pesen hot chocolate." Alicia 


tertawa canggung. 


"Dinka? Lo ngapain di sini?" Alicia menoleh saat mendengar 
suara Bara. 


Wajah Radinka berubah seketika. Wajah permusuhan itu 
kental sekali. 


Jadi, apa yang harus Alicia lakukan sekarang? Pergi lagi agar 
Bara dan Radinka bersama? Lagipula siapa juga yang akan 
nyaman berada di antara aura permusuhan begini? 


"Lo ngapain di sini?" Balas Radinka sengit. 


"Gue nganter Alicia." Alicia gelagapan saat namanya 
disebut. Radinka langsung menatapnya tajam. 


"Lo gak diapa-apainkan sama dia?" Tanya Radinka sambil 
menunjuk Bara. 


"Emangnya gue bakal ngapain?" Bara tidak terima di tuduh 
seenaknya begitu oleh Radinka. 


"Di liatin orang tau. Udahan." Ucap Alicia saat beberapa 
orang melirik ke arah mereka. 


"Ini Kak. Silahkan." Mba Barista memberikan 2 cup minuman 
kepada Alicia. Alicia mengeluarkan uang untuk 
membayarnya. 


"1 lagi mba." Alicia menoleh saat Bara ikut memesan. Alicia 
kembali melihat Mba Barista tadi. 


"Mba. 3 yah." Ucap Alicia sambil menyerahkan uangnya. 
"Eh gak usah. Gue bayar sendiri." 

"Gue juga." 

Protes Bara dan Radinka. Alicia hanya tersenyum. 


"Gak apa-apa. Anggap aja permintaan maaf gue udah 
ngerepotin kalian tadi." Jawab Alicia. 


"Gak ngerepotin kali. Lebay deh Alicia." Protes Radinka. 
Alicia hanya terkekeh. 


"Abis ini mau kemana? Eh iya, kok lo bisa bareng sama Bara 
sih?" Alicia melirik Bara yang juga sedang menatapnya. 
Alicia mengesap minumannya lalu tersenyum. Tidak ada 
pilihan memang. 


"Gue minta anter Bara tadi soalnya kan rumah Bara di 
sebelah rumah gue. Terus gue kan baru pindah juga." 
Radinka ber-oh ria sambil mengangguk-angguk. 


Sedetik kemudian matanya membulat. 


"Sebelah rumah lo?" Tanyanya dengan ekspresi terkejut 
yang membuat Bara penasaran. 


"Hehe. Iya. Sebelah rumah gue. Di sebrang rumah lo." 
Giliran Bara yang terkejut. 


Bara dan Radinka saling berpandangan. Mata keduanya 
membulat sempurna akibat jawaban Alicia. 


"Sejak kapan rumah lo di sana hah?!" Pekik Radinka 
menarik perhatian orang lain. 


"Kak. Ini silahkan." Radinka langsung mengambil minuman 
yang disodorkan barista lalu menarik tangan Bara langsung 
keluar minimarket. 


"Terimakasih ya Mba." Ucap Alicia karena Radinka perrgi 
begitu saja. 


Alicia mengikuti mereka di belakang dengan tenang sambil 
mengesap hot chocolate nya. Menyenangkan sekali melihat 
perdebatan sambil minum begini. 


"Enak banget ternyata." Gumam Alicia. la kemudian 
menatap Radinka yang masih bertanya-tanya pada Bara. 
Daripada menganggu, Alicia memilih untuk duduk di trotoar 
pinggir jalan. 


"Kok gue gak pernah ngeliat lo kalau di rumah?" Terdengar 
suara Radinka. 


"Gue udah disana dari SD. Lo belum lama pindah kan? Gue 
juga gak pernah liat lo." Tanya Bara balik. 


Inilah hebatnya novel. Bertahun-tahun dekat namun tidak 
ada yang menyadari sampai penulis membuat adegan 
tersadar. 


Alicia terus mengamati sampai kemudian ia sadar 
lingkungan di sini agak sepi juga. Padahal minimarket 
begini di kotanya biasanya ramai. 


"Gila banget sih Radinka." Gumam Alicia sambil terkekeh 
saat mendengar tuduhan-tuduhan tidak masuk akal dari 
Radinka kepada Bara. Bisa Alicia lihat juga wajah Bara yang 
sudah kesal sekali meladeni Radinka. 


Drap Drap Drap 


Alicia mendengar sedikit keributan lalu saat menoleh pada 
sumber suara, Alicia dikejutkan seseorang yang berlari 
kencang ke arahnya. 


Bruk 


Orang itu tidak sengaja menyenggol Alicia sampai 
minumannya tumpah. Alicia langsung berdiri dari 
duduknya. Tak lama kemudian segerombolan orang datang. 
Alicia tentu saja gelagapan. 


"Copet!!" Pekik salah satu dari mereka. 


Karena gerombolan itu terus menunjuk-nunjuk orang yang 
tadi menabrak Alicia, entah kenapa Alicia langsung saja 
berlari tanpa pikir panjang. 


"Alicia!!" Alicia sekilas mendengar suara Bara 
memanggilnya. Tapi tubuhnya ini tidak bisa ia kendalikan. 
Kakinya seperti bergerak sendiri. 


"Woy!Gue kenapa?!" Batinnya. 


deka kaka kaka akak okok 
Heiho all!!! 


Maaf yang yang udah nunggu lama. Aku lagi sibuk nguli jadi 
ya gitu deh terlantar ini anak-anak. Wkwkwkwk 


Btw, thanks yah buat kalian yang setia menunggu. 


MWAH!!! 


10 


Sangat mengejutkan sekali untuk Alicia ia bisa berlari 
secepat dan selincah ini. la sudah sangat lelah rasanya tapi 
Kakinya terus berlari mengejar si pencopet itu. Orang-orang 
bahkan tertinggal di belakangnya. 


"Hahh...Hahh... Capek banget." Keluhnya saat kakinya 
berhenti. Alicia melihat laki-laki di depannya yang juga 
sudah kelelahan. 


"Atlet ya Neng?" Tanya pencopet itu. la berdiri agak jauh 
dari Alicia. la sedang mengatur nafasnya juga. 


"Abang copet kan? Balikin sini? Gak akan ngaruh Bang. 
Abang nih udah pasti ketangkep. Sama si Bara. Tungguin 
aja." Ucap Alicia. la tidak pernah dalam hidupnya berniat 
menangkap seorang pencopet atau sebangsanya. Tidak ada 
juga keberanian dalam hati Alicia menghadapi orang-orang 
nekat itu. 


Pencopet itu segera bersiap berlari saat kerumunan massa 
kembali terlihat. 


"Sini deh balikin. Abis itu abang kabur." Pinta Alicia. 

"Dipikir gue apaan." Cibir pencopetnya. Alicia menyeka 
keringatnya. Habis makan lalu lari-larian lumayan juga. 
Lumayan mual. 


Grap 


Alicia meraih pakaian pencopet itu saat pencopet itu akan 
melangkah pergi. Alicia tertawa. Kalau di dunianya, tidak 
akan nada kejadian seperti ini. 


"Lepasin." Pencopet itu mencoba memberontak namun 
Alicia genggam pakaiannya sekencang mungkin. Tangannya 
susah payah meraih kerah pencopet itu namun 


Brak 


Alicia dibanting ke depan tanpa perlawanan. Pencopetnya 
menguasai tekhnik beladiri rupanya. Memang paling benar 
kalau Bara yang melawan. 


Kepalanya serasa berputar sekali sekarang. Punggungnya 
kebas. Matanya panas menahan air mata. 


"Sakit anjim" Umpat Alicia lalu kembali meraih kaki 
pencopet itu. 


Brak 


Giliran pencopet itu yang tersungkur. Alicia bukan tipe anak 
yang suka mengumpat atau berkata kasar. Tapi untuk 
pertama kalinya ia keluarkan umpatan itu. 


"Jangan kabur lo!" 


Pencopet itu hendak kabur lagi namun terlambat. Massa 
sudah mengerumuni. Alicia langsung dibantu berdiri oleh 
seseorang lalu di papah agak menjauhi kerumunan yang 
sedang menghakimi pencopet itu. 


"Alicia!!! Lo gak apa-apa?" Muncul wajah Bara di 
hadapannya. Raut wajahnya sangat khawatir. 


"Harusnya lo..." Lirih Alicia sebelum air matanya mengalir 
deras dan tubuhnya bergetar. Alicia sesegukan di sana. 
Tidak memperdulikan orang lain. Ia takut sekali tadi. Berlari 
tanpa keinginan bahkan dilukai pencopet. 


Pencopetan ini harusnya terjadi di rumah Lezio, tapi kenapa 
justru terjadi di sini dan kenapa ia yang harus mengejar 
pencopet itu? 


"Astaga! Alicia! Lo gak apa-apa kan?" Alicia bisa mendengar 
suara Radinka namun ia sudah tidak ada kekuatan untuk 
menjawab. Tubuhnya lemas sekali karena ketakutan. 


"Lo udah aman. Tenang." Tanpa diduga, Bara memeluknya. 
Radinka tidak berkomentar apa-apa. Malah ikut mengusap 
punggung Alicia. Semakin meledaklah tangis Alicia. 


10 menit kemudian kira-kira. 


Barulah tangis dan gemetar Alicia mereda. Bara dan 
Radinka dengan sabar menunggu Alicia sampai lega. 
Radinka bahkan membelikannya air putih. 


"Thanks. Maaf sekali lagi gue ngerepotin kalian lagi." Ucap 
Alicia dengan suara sumbang. 


"Adek. Ibu yang tasnya kena jambret tadi. Ibu makasih 
banget sama adeknya. Adeknya berani banget." Ibu paruh 
baya berjongkok di depan Alicia sambil menggenggam 
tangan Alicia. 


"Ibu baru pulang kerja. Mau pulang ke rumah. Baru banget 
abis gajian. Uang semuanya di tas. Kalau gak ada adek, 
susah Ibu sama anak-anak makan bulan ini." Ibu paruh baya 
itu bicara dengan nada bergetar. Matanya memancarkan 
syukur sekaligus rasa bersalah. 


"Ini ada sedikit buat adek." 


Alicia langsung menahan tangan Ibu itu saat Ibu itu 
membuka tasnya. 


"Gak usah Bu." Tolak Alicia. Ibu itu kekeh pada 
pendiriannya. la mengeluarkan beberapa lembar uang dari 
dalam tasnya. 


"Bu. Beneran gak apa-apa. Saya juga tadi kebetulan aja Bu. 
Simpen aja ya Bu buat anak-anak Ibu." Tolak Alicia lebih 
Keras yang akhirnya membuat Ibu paruh baya itu luluh. 


"Terimakasih ya adek. Terimakasih sekali lagi. Terimakasih 
banyak. Nama adeknya siapa?" Tanya Ibu itu. 


"Alicia Bu." Bukan Alicia yang menjawab. Radinka yang 
menjawab dengan penuh semangat. Ibu itu tersenyum 
hangat. 


"Terimakasih ya Alicia." Ucap Ibu itu sekali lagi dengan 
tulus. Alicia mengangguk dan balas tersenyum. 


"Saya duluan ya Bu." 
"Hati-hati Alicia." 


Setelah itu Alicia, Radinka, dan Bara pergi dari sana. Mereka 
bertiga berjalan dengan keheningan. 


"Lo keren banget. Gue salut." Komentar Radinka di tengah 
perjalanan mereka 


"Tapi Alicia, lain kali jangan bahayain diri lo lagi. Yang tadi 
bahaya banget. Lo gak tau orangnya bakal punya senjata 
tajam atau ngga." Alicia mengangguk. Tidak akan pernah 
lagi dalam hidupnya ia akan melakukan itu. 


"Lo beneran gak di apa-apain sama copet tadi kan?" Tanya 
Radinka tidak yakin karena melihat Alicia yang menangis 
kencang sepert tadi ia merasa pasti ada sesuatu. 


"Gak kok. Gak diapa-apain." Ucap Alicia. Mana mungkin ia 
mengatakan ia dibanting dengan mudahnya tadi? 


Ngomong-ngomong apa kabar tubuhnya setelah pingsan di 
sekolah lalu mengalami ini? 


"Lo sendirian di rumah?" Tanya Radinka saat mereka sudah 
tiba di depan rumah Alicia. 


"Din. Gue beneran gak apa-apa. Kalau sendirian mah udah 
biasa Din tenang aja." Ucap Alicia yang sudah mulai kembali 
seperti biasa. 


"Kan gue takut lo ada apa-apa. Ah iya! Gue lupa! Alicia, gue 
duluan yah. Kalau perlu sesuatu telfon gue aja. Gue 
langsung meluncur ke rumah lo. Oke?" Radinka segera 
berlari ke rumahnya setelah Alicia mengangguk. 


"Lo tau bahaya gak? Kenapa langsung lari gitu sih? Emang 
bantu Ibunya, tapi kalau ada apa-apa sama lo nya gimana? 
Apalagi lo tau itu orang jahat. Lo di apain sama orang itu? 
Gue liat lo dibantuin berdiri sama orang-orang." Alicia yakin 
Bara sudah merangkai kata-kata ini sepanjang jalan. Lebih 
panjang daripada punya Radinka. 


"Bar. Kalau lo ada di posisi gue, lo bakal lakuin hal yang 
sama kan?" Tanya Alicia balik. Bara terdiam. 


"Ngga." Jawab Bara setelah terdiam beberapa detik. Alicia 
tersenyum. Bisa sekali si Bara ini berbohong padanya 
padahal seluruh seluk beluk perasaan Bara pada Radinka 
bahkan konflik-konflik dalam hidup Bara, ia sudah tau 
semua. 


"Gue tau banget lo gimana. Udahlah gue masuk yah. Thanks 
yaa Bar buat tadi." 


Tanpa menunggu jawaban Bara, Alicia masuk ke rumahnya. 
Mata Bara mengikuti tiap langkah Alicia. Jantungnya hampir 
copot tadi. Ia sedang kesal sekali diberi banyak pertanyaan 
oleh Radinka lalu tiba-tiba ia melihat Alicia yang sudah jauh 
berlari. Tanpa banyak bicara, ia langsung saja menyusul 
Alicia. 


"Anak itu suka sama rumah sakit kayaknya." Gumam Bara 
yang masih saja berdiri di depan rumah Alicia. Padahal 
Alicia sudah tidak terlihat. 


Bara menghela nafas. la menatap pintu rumah Alicia sekali 
lagi lalu berbalik dan berjalan pulang. 


Pokok kok 


"Ini pertama kalinya gue gak telat ke sekolah tau. Ternyata 
agak bagus juga sekolah kalau diliat pagi begini." Ucap 
Radinka yang sejak tadi tidak bisa lepas dari Alicia. 


Alicia sempat terkejut saat ia sedang bersiap tadi, tahu-tahu 
ada yang mengetuk pintu rumahnya. Ternyata Radinka yang 
sudah rapih. Jadilah mereka berangkat bersama. 


"Besok gue mau bareng lo lagi ah. Gue seneng ada temen 
deket rumah." Alicia terkekeh. Tidak disangka Radinka akan 
semudah ini dekat dan berteman dengan orang lain. Dalam 
novel, Radinka jarang mau mendekatkan diri dengan orang 
lain selain sahabat-sahabatnya. 


"Lo sekelas sama Bara yah?" Tanya Radinka. 


"Iya. Eh ini kelas lo kan?" Mereka berdiri di depan kelas 
Radinka. Radinka mengangguk. la menarik tangan Alicia 
lalu membawa Alicia ke dalam kelasnya. Alicia menurut saja. 


"Gue mau ke kelas lo juga. Gue taruh tas gue dulu." Radinka 
menjelaskan sambil kembali menarik Alicia keluar. 


"Ayo kita ke kelas lo!" Ucap Radinka penuh semangat. Alicia 
yang melihatnya langsung tersenyum. Raut Radinka benar- 
benar menunjukkan kesenangan padahal tidak ada hal 
besar di sini. 


"Eh Radinka? Cari siapa? Bara yah? Kayaknya gosip love 
and hate relationship kalian bener yah?" Pertanyaan Lezio 
dengan volume yang luar biasa itu sukses memancing 
perhatian teman sekelas Bara. 


"Apaansih. Orang mau anter Alicia. Awas" Jawab Radinka 
ketus. Radinka mendorong Lezio lalu masuk ke dalam kelas 
Bara. Bara yang sedang duduk di kursinya terheran-heran. 
Ada apa gerangan seorang Radinka jam segini sudah ada di 
sekolah? 


"Duduk di mana?" Tanya Radinka. Alicia langsung saja 
berjalan menuju kursinya. Seperti biasa sudah ada Mira di 
sebelahnya. 


"Radinka?" Gumam Mira. Ada yang aneh pada raut Mira 
namun Alicia dan Radinka tidak menyadarinya. 


"Mira kan? Yang waktu itu ke UKS juga?" Tanya Radinka 
diangguki Mira. Lalu Mira terlihat sibuk dengan catatannya. 


"Ada tugas?" Tanya Alicia. Radinka duduk manis di kursi 
depan Alicia yang artinya di belakang Bara. 


"Tumben lo udah dateng." Ucap Bara dengan nada 
merendahkan di sana. 


"ya dong. Gue kan mau bareng sama Alicia." Jawab 
Radinka. Bara langsung menatap Alicia. Alicia tentu saja 


tidak tahu kenapa Bara menatapnya dengan tatapan aneh 
begitu. 

"Temen lo udah balik tuh." Ucap Bara pada Radinka. Alicia 
yang mendengarnya jadi berpikir. Kira-kira siapa teman 
Radinka yang Bara maksud. 


"Kanaya ya?" Tebak Alicia. Radinka dengan cepat menoleh 
ke arahnya. Ia tersenyum lebar sekali. 


"Bener juga. Alicia! Gue mau susul bestie gue dulu yah. 
Nanti istirahat tungguin gue oke." Ucap Radinka lalu pergi 
begitu saja. 


"Kok lo gak diajak?" Tanya Mira tiba-tiba. 


Alicia menatapnya tidak mengerti. Kenapa juga ia harus 
diajak? Kanaya kan teman dekat Radinka dan bahkan Alicia 
tidak pernah bertemu Kanaya sebelumnya. 


"Gue?" Alicia bingung harus menjawab apa. 


"Hehe. Canda." Ucap Mira langsung. Alicia ikut terkekeh. 
Mira kembali sibuk dengan catatannya sementara Alicia 
sibuk dengan ponselnya. 


Alicia sibuk merangkai kata dalam ponselnya. 


Hari ini hari kembalinya sahabat Radinka yaitu Kanaya. 
Kanaya yang di scors dari sekolah karena ketahuan 
merokok. 


"Wait. Kalau Kanaya balik berarti..." Gumam Alicia 
menggantung. 


la dengan cepat mengetikkan sebuah nama. 


Feredian. 


Nama anak yang terciduk bersama Kanaya karena merokok 
bersama di belakang sekolah di jam pelajaran. Dan siapa 
yang memergoki? Bara. Karena itulah Fere sangat membenci 
Bara. Berbeda dengan Kanaya yang tidak menyimpan 
dendam apapun bahkan cenderung mengidolakan Bara. 


Tringg 
Tringg 


Bel masuk berbunyi. Segerombolan anak masuk ke kelas 
dan kembali ke kursi masing-masing. Sampai akhirnya kelas 
di mulai. 


Selama kelas berlangsung, mata Alicia tidak sedetikpun 
beralih dari Bara. 


Dalam novel, Bara berkelahi dengan Fere. Tidak hanya 
keduanya yang terluka. Radinka yang jadi korban salah 
sasaran juga ikut terluka. Ngomong-ngomong kenapa 
penulisnya sangat suka dengan adegan kekerasan? 


Dari mulai kena siku Marcus, pencopet, bahkan sekarang 
salah sasaran pukul. Ada masalah apa sebenarnya dengan 
penulis novel ini? 


"Alicia. Lo diliatin Bu Gina tuh." Bisik Mira. Alicia tersadar 
dari lamunannya. Saking fokusnya pada jalan cerita, ia 
sampai melupakan guru bermata elang itu. 


"Lezio coba kamu tuker kursi sama Alicia. Kayaknya Alicia 
pengen banget deket Bara." 


Mata Alicia membola. 


Kenapa ia harus tukar tempat duduk dengan Lezio? 
Batinnya. 


"Sana sana. Gue mah baik." Ucap Lezio yang sudah berdiri 
di hadapannya. 


Kok? 
Apa-apaan Bu Gina. 


eka 


HAIII GUYS!!! WKWKWK BALIK LAGI. MAAFIN YA GAK 
TERJADWAL UPDATENYA... 


TERIMAKASIH BUAT KALIAN YANG MASIH BACA 
OKAYY!! 
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Dan disinilah Alicia sekarang. Duduk canggung di samping 
Bara. Kira-kira apa yang ada di dalam pikiran Bara saat ini? 


Alicia bukan tipe perempuan yang mengidolakan Bara 
seperti murid lainnya. Ya walau Alicia akui ia sedikit 
mengagumi tokoh utama itu namun Alicia benar-benar 
hanya menganggapnya tokoh cerita. Hasil imajinasi. Bukan 
kenyataan. 


"Udah seneng Alicia? Sekarang focus lagi yah kan udah Ibu 
deketin sama Bara." Bu Gina sangat ahli menyindir 
seseorang dengan senyuman. 


Alicia kembali melirik Bara bersamaan dengan Bara yang 
juga sedang meliriknya. Mata mereka bertemu. Keduanya 
berdehem bersama lalu mengalihkan pandangan ke arah 
lain. Bu Gina yang melihat itu hanya tersenyum. 


Indahnya masa remaja, pikirnya. 


aaa 


Pelajaran selanjutnya. Lezio kekeh tidak mau berpindah 
tempat duduk karena tertekan duduk di barisan depan. Mira 
juga tidak membantunya. Dan Bara. Seperti biasa saja. Diam 
tidak berkomentar apa-apa kecuali yang berhubungan 
dengan Radinka karena memang bukan perannya untuk 
membantu Alicia. 


"Radinka ngomong macem-macem sampe lo gak mau 
banget duduk sama gue?" Tanya Bara karena Alicia terus 
duduk di sampingnya dengan wajah cemberut. 


"Gue nih banyak urusan Bar. Gak bisa gue duduk di depan 
guru gini." Jawab Alicia di luar dugaan. Bara tersenyum tipis. 


"Mir. Besok ada tugas Biologi kan?" Tanya Bara pada Mira 
membuat Lezio langsung mengangkat tasnya dan mengusir 
Alicia dari kursi. 


"Thanks udah kasih gue kesempatan ngerasain duduk di 
tengah walaupun sebenernya gue sukanya di belakang." 
Ucap Lezio penuh keterpaksaan pada Alicia. Alicia dengan 
riang kembali ke kursinya. 


Alicia melanjutkan ketikannya tentang jalan cerita yang 
masih ia ingat. Berada di sini membuat ingatan tentang isi 
novelnya agak kabur, jadi ia harus berusaha untuk 
mengingat urutan alurnya. Di mulai dari mengurutkan 
kejadian yang sekiranya cukup besar. Lalu ia juga mencoba 
mengingat detailnya. 


"Apalagi yah." Gumamnya. la meletakan kepalanya di meja 
lalu berpikir keras. 


"Hoam!! Ngantuk juga." 
Mata Alicia perlahan terpejam. 
"Alicia!!!" 


Alicia terbangun segera ketika mendengar teriakan kencang 
itu. Matanya mengerjap. 


"Bangun dodol. Tidur mulu. Belajar Alicia!" Alicia 
memicingkan mata. la seperti melihat Flo. Apa Flo masuk ke 
dalam novel juga? 


"Flo! Lo ngapain ke sini? Bodoh banget sih. Lo jatuh di 
kamar mandi juga?" Tanya Alicia segera. 


"Apasih lo! Sadar Alicia!! Lo ngelindur yah?" 


Alicia mengedarkan pandangannya ke sekitar. Semua teman 
kelasnya kembali. 


"Kita kelas 12 kan?" Tanya Alicia senang. Flo menatapnya 
ngeri. Alicia langsung menubruk Flo. Flo mendorongnya 
sekuat tenaga. 


Bruk 

Alicia terjengkang. 

"Hahh!!" Alicia kembali melihat sekitar. 
Sepi. 


"Gue dimana ini?" Gumamnya. la mengusap pinggangnya 
yang sedikit nyeri karena mencium lantai. Bisa-bisanya ia 
tertidur dan bermimpi Flo. Kenapa juga Flo harus 
mendorongnya begitu keras? 


"Remuk badan gue di dalam novel lama-lama." 


Alicia berdiri dan matanya tidak sengaja melihat ke arah 
pintu kelas. Ada banyak anak berkerumun di luar sana. 
Alicia juga bisa melihat dari jendela kelas kalau di luar 
ramai. 


"Eh! Ini adegan Radinka kena tonjok Fere kan?" Ucapnya. Ia 
lalu bergegas keluar kelas namun sulit. Pintu kelasnya 
tertutup punggung orang lain. 


"Permisi dong." Ucapnya. Tidak ada yang mendengar. 
Semua sibuk bicara bahkan mengompori dua orang yang 
ada di tengah kerumunan. 


"Permisi." Alicia terus berusaha mendesak. 


"Ada apa nih?" 


Alicia tau suara itu. Itu suara Radinka. Alicia merinding 
membayangkan sakitnya pukulan yang akan Radinka 
terima. Saat membaca novelnya saja, Alicia meringis. 


Alicia melihat wajah Radinka di depan sana. Radinka 
semakin mendesak ke depan. 


"Radinka!" Panggil Alicia. Namun  Radinka tidak 
mendengarkan. Alicia kembali mendesak agar ia bisa ke 
tempat Radinka namun tidak bisa sama sekali. 


"Dinka!" Panggil Alicia lagi. Tentu suaranya teredam suara 
lain. Jantungnya berdetak kencang karena grogi dan 
khawatir. 


"Ibu!!! Bapak!!! Ada yang berantem nih!!! Omelin Pak!! 
Omelin Bu!!" Teriak Alicia sekencang-kencangnya. Membuat 
semua orang kini menoleh ke arahnya. 


Sadar bahwa dirinya menjadi pusat perhatian, Alicia salah 
tingkah. 


"Ehehehe. Pak...Bu... berantem nih." Suara Alicia mengecil. 
Alicia merinding melihat tatapan teman-temannya belum 
lagi tatapan salah satu orang asing di depan sana. Alicia 
tebak itu pasti Fere. Melihat wajahnya saja sudah 
menyeramkan. Apalagi kena pukul orang itu? 


"Lo kenapa sih?" Komentar salah satu anak. 


"Gak boleh berantem di sekolah guys. Mending ke kantin." 
Ucap Alicia canggung. Beberapa anak mendengus dan 
mencibir lalu pergi dari sana karena atmosfer Bara dan Fere 
sudah hilang. 


"Lo siapa?" Alicia berdehem saat Fere bertanya padanya. 
Mata Alicia menatap kea rah lain. 


"Teman gue nih. Jauh-jauh lo dari Alicia." Alicia merasakan 
rangkulan Radinka. Kalau ia tidak di dorong Flo dalam 
mimpi tadi, mungkin Radinka sudah tidak berbentuk 
hidungnya. 


"Minggir." Fere menyingkirkan Radinka dari Alicia. Lalu 
tanpa aba-aba menarik kerah seragam Alicia. 


"Fere!" Suara Bara langsung meninggi. 


"Lo berani sama gue?" Tanya Fere sangat mengintimidasi. 
Tangan Alicia bergetar tanpa diminta. 


"Lepasin dia." Suara Bara sudah sedalam itu namun Fere 
tidak bergeming. 


"Fere! Lo gila yah! Alicia cewek!" Radinka berusaha menarik 
tangan Fere yang mencengkeram kerah seragam Alicia. 


"Fere. Gue peringatin lo sekali lagi. Lepas." Ucap Bara penuh 
penekanan. 


"Fere!!!" Terdengar teriakan melengking dari Bu Gina. 


Bara langsung meraih tangan Fere dan menariknya. Namun 
cengkraman Fere terlalu kuat. 


Bug 

Wajah Fere berpaling ke kanan saat kepalan tangan Bara 
menghampiri sisi kiri wajahnya. Semua yang menyaksikan 
terdiam. Tidak pernah Bara menggunkan kekuatannya. 


"Lepas." Bara mencengkram tangan Fere lalu menepisnya 
dari kerah Alicia. Fere tersenyum menakutkan. 


Tuk 


Sebuah penggaris mendarat di kepala Fere saat Fere bersiap 
melayangkan pukulannya pada wajah Bara. 


"Ikut Bapak ke kantor. Sekarang." Pak Lim. Guru BK sekolah. 
Guru paling ditakuti murid-murid nakal. Bahkan seorang 
Fere pun tidak berani berkutik di depan guru itu. 


"Gue mau ngomong sama lo." Bara menatap Alicia tajam. 
Radinka langsung mendorongnya. 


"Sana ikut Pak Lim." Usir Radinka. Bara tidak bergeming. la 
menatap tangan Alicia yang bergetar hebat lalu berbalik. 


"Si Bara gila yah? Kenapa dia mukul si Fere?" Gumam Alicia 
dengan tatapan kosong. 


"Lo yang gila! Lo ngapain sih? Kalau lo yang kena pukul si 
Fere tamat tau gak?! Si Fere tuh pukulannya gak ada yang 
bisa nahan, Alicia! Gila banget sih lo. Masih gemes gue." 
Omel Radinka sambil merapikan seragam Alicia. Alicia 
masih belum tersadar dari keterkejutannya. 


Radinka menarik tangan Alicia lalu membawa Alicia ke 
toilet. Alicia diam sepanjang jalan karena ia ini masih shock. 
Tidak pernah sepanjang hidupnya ia dikasari begitu. Ya 
walau sebelumnya pencopet semalam lebih kasar. Tapi 
kejadian ini terlalu bertubi-tubi. 


"Serem banget Din. Tangan gue sampe gini." Ucap Alicia 
sambil mengangkat tangannya di depan wajah. 


"Alicia. Lo sekali lagi kayak gitu, gue yang mukul lo!" Ancam 
Radinka. Radinka menyalakan keran lalu membasuh 
wajahnya. Nyawanya seperti hilang tadi saat Fere 
mencengkram kerah Alicia. 


Alicia mengikuti Radinka. Setelah membasuh wajahnya 
beberapa kali, ia melihat ke cermin. 


"Gue tadi ngapain sih..." Gumamnya sangat pelan. Efek 
baru bangun tidur tanpa berpikir dua kali ia melakukan hal 
tadi. 


Kalau saja Bara tidak memberikan pukulan untuk Fere, 
apakah wajahnya yang akan mendapat pukulan dari Fere? 


"Udah tenang?" Tanya Radinka ketika melihat tangan Alicia 
sudah tidak bergetar seperti tadi. 


Alicia mengangguk. 
"Ayo balik. Laper." Ajak Alicia. 


Mereka keluar dari toilet bersama. Di depan rupanya sudah 
ada yang menunggu. 


"Gue nyariin lo daritadi." Alicia menoleh pada Radinka 
karena sepertinya perempuan di depannya bicara pada 
Radinka. 


"Ini?" Tanya perempuan itu mentaap Alicia lalu Radinka. 


"Nih tetangga gue nih. Namanya Alicia. Li, lo tau Kanaya 
kan? Dia lagi taubat makanya berhijab gitu. Hahahaha." 
Ejek Radinka membuat Kanaya merengut kesal. Jahat sekali 
Radinka ini. 


"Awas lo yah." Radinka langsung berlari menghindari 
Kanaya. Alicia tersenyum melihatnya. 


Jadi itu Kanaya, batinnya. Lima detik kemudian ia menghela 
nafas. Radinka dan temannya parasnya sangat tidak adil. 


Kalau di sekolahnya ada satu saja macem Radinka, sudah 
dikerubungi. 


"Gue liat lo tadi sama Fere." Alicia dikejutkan dengan 
kehadiran Evan di sampingnya. 


"Lo emang paling keren. Cara lo misahin Bara sama Fere 
bisa ditiru tuh." Ucap Evan sambil terkekeh. Alicia langsung 
memukul Evan. 


"Gak usah ngejek deh. Lo suka kan liat orang jotos-jotosan?" 
Balas Alicia. Evan malah tertawa. 


"Tau aja. Karena lo udah berani banget, gue beliin es teh 
deh hari ini." Alicia berdecih. Murah sekali hadiah 
keberaniannya. 


"Makanannya dong sekalian." Evan pura-pura berpikir lalu 
mengangguk. 


"Oke. Pilih sesuka lo deh." Alicia tersenyum senang lalu 
berjalan cepat ke kantin. 


Evan tersenyum tipis. 


"Main traktir-traktir aja lo. Berasa bestie banget ya lo." Jay 
tiba-tiba muncul mencibir Evan. 


"Apaansih. Berisik. Ayolah." Jay diseret ke kantin. 
daa 
Saat di kantin. 


Jay terus saja melempar pandangan permusuhan pada 
Alicia. 


"Lo ngapain sih makan sama kita?" Tanya Jay sengit. 


"Kenapa emangnya?" Balas Alicia. 


"Lo ngapain beneran traktir dia sih? Kurang kerjaan banget. 
Buang-buang duit, Evan." Ucap Jay sekarang mulai 
merambat meracuni teman-temannya. 


"Udah deh. Jay lo tau gak sih? Alicia nih abis bangkit dari 
kematian. Semalem dia ngejar copet, terus tadi hampir di 
apa-apain sama Fere." Jay terdiam mendengar kata-kata 
Radinka. Begitipula Evan dan Kanaya. 


"Lo? Ngejar copet? Serius?" Tanya Jay meremehkan. Alicia 
akhirnya tersulut karena tatapan menyebalkan Jay. Ia 
memotong bakso di mangkuknya penuh kekuatan. 


"Hahahaha. Dia cuma bohongin lo Din. Gampang banget 
percaya. Kalau yang soal Fere tuh gue denger dari anak- 
anak, si Ali nih konyol. Ngapain coba teriak-teriak begitu. 
Orang lagi seru liat Bara berantem. Malah teriak-teriak. Cari 
mati namanya. Pantes aja digituin si Fere" 


Alicia tersenyum manis. la menggosok kedua telapak 
tangannya. Lalu 


Grap 


Menarik rambut Jay sampai kepalanya hampir menyentuh 
meja. Seluruh penghuni kantin memusatkan perhatian pada 
mereka berdua. 


"Woy!! Lepasin gue!! Cewek apaan lo hah!! Lepas!!" Pekik 
Jay yang langsung ditertawakan orang lain. Alicia tidak 
melepaskannya semudah itu. Tangan Jay berusaha meraih 
sesuatu namun tidak ada yang bisa ia raih. 


"Tarik terus. Gue gemes juga liatnya." Ucap Radinka. Evan 
dan Kanaya hanya tertawa melihat Jay yang kesakitan. 


"Punggung gue aja masih sakit gara-gara dibanting yah. Lo 
enak banget bilang gue ngarang cerita! Kalau tadi gue gak 
teriak, Radinka yang kena. Mau lo hah?" Radinka berhenti 
tertawa seketika. la langsung menarik tangan Alicia dari 
rambut Jay. 


"Lo apa?" Tanya Radinka. Alicia yang masih diselimuti emosi, 
mengatur nafasnya yang terengah-engah. 


"Cewek gila lo!" Pekik Jay lalu pergi dari sana. Kanaya 
langsung menyusulnya. 


"Lo diapain semalem?" Tanya Radinka dengan raut serius. 


Alicia tersadar. Bodohnya ia malah mengucapkan masalah 
itu dengan lantang. Ini semua karena Jay. Kalau saja Jay 
tidak memprovokasinya. 


"Lo bilang semalem lo gak di apa-apain. Trus gue kenapa? 
Gue yang kena? Kena apa?" Alicia meminum es tehnya tidak 
tau mau menjawab apa. 


"Bara sama Fere di hukum lari guys!!" Pekik salah satu anak 
dari pintu masuk kantin. Semua langsung bergegas keluar 
kantin. 


"Ayo kita liat si Bara dihukum. Lo seneng banget kan Din. 
Ayok." Alicia langsung saja menarik tangan Radinka. 


Radinka yang awalnnya cemberut, saat melihat Bara yang 
sedang berlari diawasi Pak Lim, moodnya langsung 
menanjak naik. 


"Hahaha. Makan noh. Akhirnya ngerasain juga dia gimana 
gak enaknya dihukum." Cibir Radinka. Tapi sedetik 
kemudian ia berdecih pada orang yang menyoraki Bara. 


"Baraa semangatt!!! Yo yo semangat!!! Bar and a !!! 
Bara!!! Semangatt!!" 


"Bara... mau di elapin gak keringetnya??" 


"Bara mukanya merah-merah gitu abis lari aja ganteng 
banget weh. Gila!!!" 


Radinka memasang wajah akan muntahnya. Alicia yang 
melihat itu hanya tertawa. Sudah ia bayangkan seperti apa 
ekspresi Radinka. 


"Pengen muntah gue juga liatnya." Ucap Evan. 


Bara berjalan ke arah mereka setelah bicara sesuatu dengan 
Pak Lim. Mulai terdengar desas-desus di belakang mereka. 


"Ngapain dia kesini?" Tanya Radinka pelan. Alicia santai 
saja. la sudah tahu Bara akan menghampiri Radinka. 


"Pamer lo ya Bar? Abis lari diteriakin cewe-cewe?" Radinka 
mengeluarkan sarkasme nya. 


Bara hanya diam saja menatap Alicia. Sadar Bara tak acuh 
padanya, Radinka mengikuti arah pandangan Bara. 


Alicia yang ditatap sedingin itu tentu saja kebingungan. 


"Ehem." Evan menyadari kebingungan Alicia dan merasakan 
hawa dingin Bara, berusaha mencairkan suasana. 


Bara membuang pandangannya lalu pergi bergitu saja. 
"Mampus kan. Bara dihukum gara-gara lo. Marah dia 


jadinya." Seperti biasa. Jay tiba-tiba saja sudah ada di 
antara mereka. 


"Si Bara emang aneh kok tenang aja. Ayo gue anter ke kelas 
lo." Radinka merangkul tangan Alicia lalu membawanya 


pergi. 


"Evan." Panggil Jay pada Evan yang terus menatap Radinka 
dan Alicia. Evan menoleh namun Jay tidak bicara apa-apa. 
Jay mendekati Evan. Matanya menatap penuh misteri. 


"Evan. Gue gak suka sama si Alicia." Ucap Jay. Evan 
mengerutkan keningnya. la sudah bisa melihat aura 
permusuhan Jay untuk Alicia lalu untuk apa Jay perjelas? 


"Kenapa sih si Jay?" Tanya Evan pada Kanaya setelah Jay 
pergi. Kanaya mengangkat bahunya. la juga tidak tau ada 
apa dengan Jay. Bukan hanya Jay. Tapi semua temannya. 
Mereka tidak bertemu satu minggu tapi perubahan mereka 
seperti satu tahun telah terlewati. 


la melihat Radinka lebih bersemangat, Jay lebih sensitive, 
dan Evan entahlah. Seperti ada sesuatu dengan Evan tapi ia 
tidak tahu apa. Sorot matanya agak serius. Dan Alicia itu. la 
tidak pernah menyadari kalau Alicia murid sekolahnya. 
Seingatnya juga Alicia tidak dekat dengan teman-temannya 
termasuk Bara. Tapi melihat sorot mata Bara tadi, sepertinya 
Bara tidak punya hubungan yang baik dengan Alicia. 


Pokok kok 


Di kelas Bara, tidak ada yang berani mendekati Bara. Lezio 
yang biasa menganggupun tidak berkutik. Hanya diam 
duduk tenang di samping Bara. 


Beberapa anak berbisik pelan. Mereka yakin Bara pasti 
sedang marah karena ini pertama kalinya Bara si tukang 
hukum, dihukum. Apalagi dihukumnya di hadapan semua 
murid sekolah. 


"Mana Bara?" Muncul penggemar Bara dari kalangan kakak 
kelas. Zayna namanya. Murid popular di tiga angkatan. 


"Bar. Ini." Zayna sudah berdiri di depan meja Bara. Di 
sodorkannya sebotol air mineral pada Bara. 


Zayna dengan percaya diri berdiri di depan kelas. Kedua 
temannya berdiri di sampingnya. "Mana yang namanya 
Alicia?" 


"Kenapa?" Tanya seseorang di pintu kelas. Itu Radinka. 


"Mana Alicia?" Tanya Zayna lagi. la sudah mendengar 
perkara Fere. Temannya bergunjing kalau Alicia memancing 
Fere sehingga Bara harus dihukum karena membantu Alicia. 


"Ada apa ini?" Bu Gina datang. Zayna menormalkan 
ekspresinya lalu tersenyum ramah pada Bu Gina setelah itu 
pergi dari kelas Bara. 


"Alicia. Kamu gak apa-apa kan? Untung Bara cepet. Tapi 
heran kenapa Bara di hukum juga." Ucap Bu Gina membuat 
Alicia mengalihkan pandangannya ke dalam kelas. Ia 
melihat Bara meneguk habis air mineral dari Zayna. 


"Sudah kamu masuk ke kelas sana. Kamu Radinka. Ayo balik 
ke kelas. Jangan aneh-aneh." Radinka cemberut saat 
tubuhnya didorong paksa oleh Bu Gina. 


Setelah Bu Gina pergi Alicia masuk ke dalam kelas. 
Beberapa anak mulai membicarakan dirinya. Alicia tau ia 
bertingkah konyol tadi tapi tidak bisakah mereka berbisik 
lebih pelan lagi? 


Lalu ada apa juga dengan Bara? Tadi menatapnya tajam 
namun sekarang bahkan meliriknya saja tidak. 


deka 
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Bel pulang berbunyi. Radinka sudah setia menunggu Alicia 
di depan kelas. Walau senyumnya sangat cerah, namun 
Alicia bisa melihat wajah Radinka yang agak pucat. 


"Lo sakit?" Tanya Alicia. Radinka menggeleng. Antara 
berbohong atau tidak terasa. 


"Radinka. Siram pohon yang kemarin." Ucap Bara saat 
melewati mereka. 


"Din lo pulang aja. Kayaknya lo kurang sehat. Biar gue yang 
siram." Ucap Alicia. 


"Mending kita berdua aja yang pulang. Biar si Bara aja yang 
siram. Ayo." Memang Radinka jiwa pemberontak. Alicia 
mengikuti saja. Tidak ada salahnya juga sesekali ia 
memberontak. 


"Gue udah pesen ojolnya. Udah di depan sih abangnya. Ayo 
sebelum ketauan Bara." Radinka berlari sambil menarik 
tangannya. 


"Itu dia. Ayo masuk." 


Radinka dan Alicia tertawa saat sudah masuk ke dalam 
mobil. Mobil mulai jalan namun bukan ke arah rumah 
mereka. 


"Ini mau kemana?"Tanya Alicia. 


"Jalan lah. Masa pulang sekolah langsung pulang. Mau 
ngapain juga kan di rumah gabut." Jawab Radinka santai. 
Alicia mengangguk setuju. 


Mereka mengobrol dan mentertawakan beberapa hal. 
Karena tujuan mereka tidak jauh, merekapun sampai. 


"Tadinya gua ajak Kanaya. Tapi dia belum bisa keluar-keluar. 
Jadi yaudah deh berdua doang. Biasanya Jay gue ajak tapi 
anaknya lagi gak asik." Ucap Radinka saat mereka sampai di 
semcam sebuah caf. 


"Gue biasa nyobain caf gituloh. Ini baru buka minggu lalu. 
Nama menunya antimainstream sih tapi gak tau ya kan 
aslinya gimana. Ayo." 


Mereka duduk di sudut ruangan. Tempatnya masih ramai 
mungkin efek baru pembukaan. Radinka melihat daftar 
menu di tangannya. Begitupula Alicia. 


"Makanan apaan sih ini." Gerutu Alicia saat melihat deretan 
nama asing. 


"Udah pake feeling aja." Ucap Radinka membuat keduanya 
tertawa. Alicia memilih menu dengan nama terpanjang 
sementara Radinka menu asal. 


Selama menunggu makanan datang, mereka bercerita 
tentang beberapa hal. Radinka tentu menceritakan semua 
kenakalannya. Alicia bercerita namun menceritakan tentang 
kehidupannya di luar dunia ini. Sempat beberapa kali 
sempat salah sebut namun Radinka tidak terlalu 
menyadarinya. Bahkan saat Alicia menyebut nama asing, 
Radinka tetap tidak sadar. la sibuk tertawa. Sepertinya Alicia 
dan Radinka sangat nyambung. Tidak terasa membosankan 
sedikitpu n sejak tadi. 


"Gue ke toilet dulu ya." Ucap Radinka yang langsung 
diangguki Alicia. 


Alicia melihat keluar memperhatikan kendaraan yang 
berlalu lalang. la sesekali mengesap minumannya. Belum 
ada tanda-tanda Radinka kembali dari toilet. la masih 
tunggu sampai beberapa menit kemudian. Perasaannya 
agak aneh. 


Jadi ia mengambil tasnya dan tas Radinka lalu membawanya 
ke toilet. "Dinka." Panggilnya karena tidak melihat siapapun. 


"Alicia..." Alicia langsung menacari ke tiap bilik toilet saat 
ada yang memanggil namanya pelan. 


"Dinka!" Pekik Alicia saat melihat Radinka terduduk di 
lantai. 


"Tas gue" Ucap Radinka pelan. Alicia seakan membeku. Saat 
Radinka meraih tangannya barulah ia tersadar. Alicia 
menyerahkan tas Radinka pada pemiliknya. 


Saat melihat Radinka akan berdiri, Alicia langsung 
membantunya lalu mendudukannya di closet. 


"Radinka lo gak apa-apa?"Tanya Alicia panik. Radinka 
mengambil obatnya dari tas lalu meminumnya. Beruntung 
ia biasa membawa botol minuman kecil di tasnya. 


"Dinka." Alicia sudah hampir menangis saat Radinka 
tersenyum padanya. 


"Alicia. Ini yang sakit gue atau lo sih? Lo pucet banget." 
Ucap Radinka sambil terkekeh. Setelah menunggu beberapa 
saat, Radinka tidak sepucat tadi. Keringat di dahinya juga 
berkurang. 


"Gue sakit biasa doang kok." Ucap Radinka. la mulai bangkit 
lalu berjalan ke arah westafel. la langsung membasuh 
wajahnya. 


"Abis ini langsung pulang." Radinka mengangguk. Ia juga 
sudah merasa lelah. Dan ia tidak bisa membuat Alicia lebih 
khawatir lagi. 


Setelah merasa Radinka sudah lebih baik lagi, mereka 
keluar dari caf . Mereka pulang bersama. Selama perjalanan 
pulang, Alicia tidak berbicara sama sekali. Kepalanya sibuk 
memikirkan beberapa hal. 


"Alicia. Ayok turun. Lo demen banget disitu." 


Alicia turun dari mobil tanpa banyak tanya. Radinka 
tersenyum melihat Alicia yang sejak tadi seperti kehilangan 
ruh. 


"Alicia. Gue balik ke rumah yah. Makasih udah mau nemenin 
gue jalan. Dah..." Alicia tersenyum mengangguk saat 
Radinka berpamitan padanya. 


"Radinka!" Pekik Alicia saat Radinka terlihat limbung. Alicia 
berlari mendekati Radinka dan tepat setelah itu Radinka 
ambruk di depan gerbang rumahnya. Beruntung Alicia 
masih sempat menangkapnya. Walau akhirnya mereka 
berdua jatuh ke aspal. Tapi setidaknya Radinka tidak 
langsung menyentuh aspal. 


"Tolong Pak!!! Radinka pingsan!!" Pekik Alicia ketika melihat 
seorang pekerja rumah Radinka tergopoh-gopoh 
menghampiri mereka. 


"Non Radinka! Ini kenapa bisa pingsan?" Bapak-bapak tadi 
ikut panik melihat Radinka yang tidak sadarkan diri. 


"Bawa ke rumah sakit Pak! Telfon papanya, kakaknya, siapa 
kek telfon Pak. Ada yang bisa bawa Radinka ke rumah sakit 
gak?" Tanya Alicia. 


"Mobilnya ada. Yang bawanya gak ada." Jantung Alicia 
berdetak kencang. Tidak pernah ia segugup dan sepanik ini 
sebelumnya. la pernah belajar mengendarai mobil. Namun 
belum pernah benar-benar membawa mobil ke jalan raya 
apalagi membawa orang sakit dan dalam keadaan panik 
begini. 


Alicia langsung mengambil ponselnya dan menelfon 
siapapun yang lewat dipikirannya. 


"Evan!!! Lo dimana?!" Tanya Alicia langsung ketika Evan 
mengangkat telfonnya. 


"Ada apa Li? Gue di warung deket sekolah. Kenapa Li?" 


Kalau area dekat sekolah berarti terhitung dekat. Alicia 
harus meminta tolong pada Evan. 


"Evan ngebut ke rumah Radinka! Radinka pingsan!" 


"Hah?! O-oke gue ke sana. Tunggu bentar. 5 menit. Gak. 3 
menit." Setelah itu panggilan telfon terputus. 


Alicia menepuk pelan lengan Radinka namun Radinka tidak 
bergerak. 


"Pak gimana ini..." Lirih Alicia. Air matanya keluar. Sesak 
sekali rasanya. Tadi ia masih tertawa ria dengan Radinka. 
Melihat Radinka seperti ini ia jadi merasa bersalah. 
Harusnya ia bisa lebih peka dan bisa mengingat alur dengan 
baik. Harusnya ia tahu ada scene Radinka kambuh. 


Harusnya ia tidak terima ajakan Radinka main tadi. Ia 
harusnya biarkan Radinka di rumah agar lebih istirahat. 
Dalam novel, Radinka memang kambuh tapi tidak sampai 
tidak sadarkan diri begini. 


"Saya udah telfon Pak Aksa. Nengnya tenang dulu. Udah 
bilang Evan kan? Kita pindahin non Radinka dulu." 


"Bapak siapin mobilnya Pak. Kita pindahin Radinkanya ke 
mobil biar Evan dateng langsung jalan." Bapak tadi 
mengangguk lalu masuk ke dalam rumah. 


Tidak butuh waktu lama. Bapak itu kembali. Radinka 
langsung diangkat lalu dipindahkan ke dalam mobil. Alicia 
duduk di sebelahnya menyangga kepala Radinka. 


"Alicia!" Alicia mendongak saat mendengar suara Evan. 
Alicia terisak. Ia tidak bisa berpikir lagi. 


"Bu-Buruan Van." Evan mengangguk. Ia langsung saja 
masuk ke dalam mobil. Tanpa pikir panjang ia menjalankan 
mobilnya. Bahkan tidak memedulikan motornya yang 
diparkir sembarangan. 


"Ya-yang paling deket, Evan." 
"Lo tenang dulu Li. Radinka kuat kok anaknya." Ucap Evan. 


Karena komplek perumahan yang berada di daerah 
strategis, tidak butuh waktu lama untuk sampai ke rumah 
sakit terdekat. Evan memberhentikan mobil di depan IGD 
rumah sakit. la turun dari mobil lalu membukakan pintu 
belakang. 


Dua orang perawat dengan sigap ikut membantu 
mengeluarkan Radinka dari mobil. Setelah itu Radinka di 
bawa ke dalam. 


"Udah kabarin Om Aksa?" Tanya Evan ketika Radinka sudah 
masuk ke dalam. Alicia hanya mengangguk dengan 
pandangan yang terus melihat ke pintu IGD. 


"Kok Radinka bisa pingsan?" Tanya Evan lagi. 


"Dek. Itu mobilnya." Evan menoleh dan menepuk 
keningnya. la segera masuk kembali ke dalam mobil untuk 
memarkirkannya dengan benar. 


Alicia tetap berdiri di sana. la menatap tangannya yang 
bergetar. Kakinya mulai terasa lemas sekarang. la berjalan 
ke arah kursi lalu menjatuhkan tubuhnya disana. 


Mentalnya tidak siap menghadapi segala kejadian dramatis 
dalam novel. Ia tersiksa batin. Meskipun semua hanya tokoh 
novel, mereka baik pada Alicia. Mereka tertawa dan 
menangis seperti manusia biasa. Mereka berperasaan. 
Mereka bahkan menganggap Alicia sebagai teman. Lalu 
bagaimana Alicia bisa melihat mereka kesakitan seperti itu? 


Apalagi ini bukan salah mereka. Ini semua ide yang ada di 
dalam kepala penulis. Mereka bahkan tidak tahu mereka 
hanya digerakkan oleh huruf dan kata. 


"Radinka kecapean doang mungkin Li. Lo tenang aja." 


Tahu-tahu Evan sudah di sampingnya. Alicia yakin jika Evan 
tahu yang sebenarnya, tidak akan ia berpikir positif begitu. 
Otak Alicia sudah dipenuhi naskah novel yang ia baca. la 
tahu betul apa yang sedang terjadi dengan Radinka. 


"Evan. Radinka..." Alicia menoleh dan melihat seorang pria 
paruh baya yang ia yakini sebagai Aksa. Papa Radinka. 


"Om. Radinka masih di periksa." Aksa mengangguk namun 
kekhawatiran tidak hilang dari wajahnya. 


Seorang perawat keluar dari sana. Alicia langsung 
menghapus air mata di wajahnya. 


"Gimana temen saya, Suster?" Tanya Evan langsung. 
"Dokter ingin bertemu dengan walinya. Orangtuanya ada?" 
"Saya Papanya." Ucap Aksa langsung. 

"Mari bapak silahkan." Aksa masuk ke dalam. 

"Gue mau kabarin yang lain dulu." Ucap Evan. 

Alicia langsung menahan lengannya. 


"Tunggu kabar dokter dulu Evan. Kita belum tahu Radinka 
kenapa." Evan diam sejenak lalu mengangguk. Alicia ada 
benarnya juga. Teman-temannya rempong tingkat dewa. 
Kalau diberitahu, bukannya membantu mereka malah akan 
memperumit keadaan. 


"Oke." 


10 menit mereka munggu. Akhirnya Aksa keluar. Aksa 
tersenyum pada Evan dan Alicia. 


"Radinka gak apa-apa. Kecapean mungkin. Tapi Om minta 
Radinka di cek semuanya." Evan tersenyum lega. Berbeda 
dengan Alicia. Kalau Radinka menjalani semua cek 
kesehatan itu, artinya rahasia Radinka akan terkuak. Ini 
lebih cepat dari novelnya. 


Tunggu. 
Mungkin dengan begini Radinka bisa sembuh. 


"Om ke depan dulu yah." Evan dan Alicia mengangguk 
bersamaan. 


"Hah... lega banget gue. Gue panik banget pas lo telfon gue 
tadi." Ucap Evan sambil mengusap dadanya. 


Alicia tersenyum tipis. Bukan hanya Evan yang ia hubungi. 
Pertama yang ia hubungi adalah Bara. Namun sampai 
dering kedua Bara tidak menjawab. Karena Alicia panik, jadi 
ia langsung saja beralih pada Evan. 


"Hasilnya keluar sore nanti. Kalau kalian mau pulang gak 
apa-apa. Nanti Om kabarin hasilnya." Aksa telah kembali 
lagi. 


Tadi ia sedang ada di ruangannya saat ditelfon. Ia tidak pikir 
panjang langsung meninggalkan pekerjaannya. Sedikit lega 
dirinya karena ada teman Radinka yang membawa Radinka 
ke rumah sakit. Beruntung sekali putrinya memiliki teman- 
teman yang baik. 


"Aku mau tunggu Radinka siuman dulu Om." Ucap Alicia. 
Aksa tersenyum. Ia mengerti mereka berdua juga khawatir. 


Aksa mengangguk menyetujui ucapan Alicia. Ia lalu teringat 
sesuatu. 


"Terimakasih kalian perduli sama Radinka. Evan dan..." 
"Alicia Om." Jawab Evan langsung. 


"Ah iya, Alicia. Terimakasih." Aksa tidak tahu harus 
bagaimana mengungkapkannya. 


"Radinka kan teman kita Om. Pasti kita perduli." Ucap Evan. 
Alicia mengangguk setuju. 


Teman. 
Ya. 


Radinka adalah temannya. 


deka a 


Radinka akhirnya sadar. Wajahnya pias melihat langit-langit 
rumah sakit. Ia ingat tadi kepalanya serasa berputar saat 
beberapa langkah lagi ia masuk gerbang rumah. Rupanya ia 
pingsan setelah itu. 


"Radinka." Radinka bisa mendengar suara Alicia namun 
rasanya ia enggan menanggapi siapapun. Ia takut apa yang 
akan terjadi setelah Papanya tau penyakit apa yang ia 
derita selama ini. 


la divonis beberapa bulan lalu saat ia memeriksakan dirinya. 
Seorang dokter yang juga sahabat Mamanya, 
memberitahunya kalau ia juga mengidap penyakit yang 
sama dengan sang Mama. Runtuh dunia Radinka saat itu 
juga. 


Papanya sering sekali marah-marah padanya. Sampai kebas 
telinga Radinka mendengar kemarahan Aksa. Belum lagi 
terus membandingkan Radinka dengan adik-adiknya. Tidak 
pernah Radinka merasa Aksa benar-benar perduli 
dengannya. 


Jadi ia pikir akan lebih baik Papanya tidak pernah tahu. 


Kehilangan satu anak nakal tidak akan terlalu menyedihkan 
untuk Aksa. 


"Kenapa gua dibawa ke sini Li." Gumam Radinka. la tidak 
menyalahkan Alicia. la hanya mengadu saja. 


"Maafin gue Din." Alicia menunduk dalam tidak berani 
menatap Radinka yang sedang duduk bersandar di ranjang 
rumah sakitnya. la merasa dirinya sudah melakukan hal 
yang benar namun ia tidak tahu mengapa ia merasa tidak 
seharusnya ia membongkar rahasia yang ditutup rapat oleh 
Radinka. 


"Kenapa lo minta maaf..." Setetes air mata keluar dari mata 
Dinka. Alicia yang melihatnya semakin tersayat. la tidak 
bisa melihat Radinka bersedih begitu. Tapi ia juga tidak bisa 
membiarkan Radinka lama menyembunyikan penyakitnya 
sampai parah nanti. 


"Ini..Ini buat lo Din. Semua orang sayang sama lo." Radinka 
menoleh menatap Alicia yang juga menatapnya. 


Air mata Radinka mulai keluar. 


"Kalau mereka gak perduli sama gue gimana? Lo gak tau 
sedingin apa kadang Papa natap gue? Gue beban di rumah 
Li. Bahkan orangtuanya sahabat gue ngomongin gua di 
belakang. Gue cuma bakal disukurin Li kalau mereka tahu." 
Radinka terisak. 


Alicia tidak bisa menahan dirinya untuk memeluk Radinka. 
Radinka balas memeluknya erat. Tangisnya makin menjadi. 


Yang ia takutkan hanya kalau orang-orang semakin 
menganggap dirinya beban saja. la tidak bisa menerima 
tatapan kebencian orang untuknya. 


"Papa lo sayang banget sama lo Din. Keluarga lo, sahabat lo, 
teman-teman lo, gue, semuanya sayang sama lo." Ucap 
Alicia sambil mengusap punggung Radinka. 


Radinka sudah tidak bisa berpikir apa-apa lagi. Hanya ada 
satu pikirannya saat ini. Dibawa ke rumah sakit artinya siap- 
siap rahasianya terbongkar. 


"Radinka." Radinka melepas pelukannya lalu menoleh ke 
arah Aksa yang berdiri disana. 


"Kita pindah rumah sakit. Alat di rumah sakit ini rusak 
kayaknya." Ucap Aksa. Radinka tahu apa maksud dibalik 


Kata-kata Aksa. Hasil pemeriksaannya pasti sudah keluar. 
"Ayok kita pindah rumah sakit." Radinka kembali terisak. 


Aksa berjalan mendekati putrinya. Alicia yang mengerti 
keadaann langsung menyingkir. Ia keluar dari IGD itu. Lewat 
pintu yang berbeda untuk mengindari Evan di pintu 
sebelumnya. 


"Pah. Maafin aku." Ucap Radinka. Aksa mengusap wajahnya. 


"Kamu..." Tidak bisa lagi ia berkata-kata setelah mendengar 
kemungkinan yang diucapkan dokternya tentang Radinka. 
la bahkan diminta memeriksakan Radinka lebih menyeluruh 
lagi untuk kepastian. 


"Aku minta maaf." Radinka menangis. Aksa ingin 
melemparkan dirinya sendiri ke jurang saat ini. Bagaimana 
bisa kejadian ini terulang pada putrinya setelah menimpa 
istrinya. 


Dan untuk pertama kalinya dalam hidup Radinka. Aksa 
memeluknya erat. 


Tangan Radinka tetap diam di sisi tubuhnya membiarkan 
lengan Aksa memeluknya. la tumpahkan tangisannya. 


Beberapa perawat prihatin melihat interaksi ayah dan anak 
itu. 


Alicia yang masih bisa melihat mereka pun tidak tahan 
menahan tangisnya. Beruntung ada 2 pintu keluar di IGD 
ini. Satu pintu masuk Radinka tadi dan satu di sisi lainnya. 
Kalau ia keluar dari pintu pertama, ia akan bertemu Evan. 
Dan Evan akan bertanya banyak padanya. la tidak tahu 
harus menjawab apa. Bukan. Bukan tidak tahu harus jawab 
apa. Tapi ia tidak berhak menjawab apapun. 


Alicia berjalan ke dekat jalan raya dan naik ojek disana 
untuk kembali ke rumahnya. 


"Gue pengenn pulang Din." Ucapnya dalam hati. Air 
matanya tidak bisa berhenti keluar. 


la ingin kembali ke asalnya. Mengirim permintaa resmi pada 
penulisnya dan mengganti takdir Radinka. Terlalu 
menyakitkan saat menyaksikannya langsung. 


Alicia bisa merasakan ponselnya bergetar beberapa kali. 
Namun ia tidak ingin melihatnya. la yakin itu Evan. la tidak 
ingin Evan bertanya apa-apa padanya. 


"Udah sampai Neng." Alicia menghapus air matanya lalu 
turun dari ojek. la tidak menyadari secepat itu ia akan 
sampai di rumah. 


la mengeluarkan uang dari sakunya lalu memberikannya 
pada abang ojek. 


Setelah itu ia melangkah masuk perlahan ke dalam rumah. 


la tumpahkan semuanya di dalam rumah. 
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Alicia tidak tahu kapan ia tertidur di ruang tamunya. 
Seluruh tubuhnya sakit saat bangun. la hanya ingat ia 
menangis sampai lelah. 


la melihat jam dan menyadari kalau ia sudah telat ke 
sekolah. Sebodo dengan sekolah. Ia tidak mood pergi ke 
sekolah. Kalau ia pergi sekarang, ia pasti akan kena 
hukuman Bara. Merepotkan sekali. 


"Huh?" 
la melihat pesan masuk dari Radinka. 


Radinka 

Alicia. Bokap gue sekarang udah tau. Tapi Evan gak tau. 
Alicia. Boleh minta tolong yah? Jangan kasih tau siapa-siapa 
dulu ya Li. Dokter bilang gue masih ada kesempatan besar 
karena masih awal. Biar gue yang jujur sama mereka 


Pesan itu baru saja masuk. Pesan yang dikirimkan setelah 
berpikir semalaman. Alicia tidak tahu kalau kemarin saat 
Aksa akan memindahkan Radinka ke rumah sakit lain, Aksa 
bilang pada Evan kalau ia akan membawa Radinka pulang 
dan Evan bisa pulang juga. Aksa tidak mengatakan apa-apa 
perihal penyakit Radinka karena permintaan Radinka. 


Alicia dengan cepat mengetikkan balasan untuk Radinka. 
Keadaan Io sekarang gimana? Lo dimana? 


Radinka 
Masih di rs xxx. Gue udah baikan kok tenang aja. Btw, gua 
berterimakasih banyak banyak buat lo. Thanks Li 


Gue kesana 


Baru saja terkirim, panggilan telfon dari Radinka langsung 
masuk ke ponselnya. 


"Lo gak sekolah hah? Gue beneran gak apa-apa. Gue cuma 
nunggu hasil tes lagi. Lo gak usah kesini. Selesai tes gue 
pulang lagi kok." Ucap Radinka langsung ketika Alicia 
mengangkat telfonnya. 


"Lo beneran gak apa-apa? Gue tau gimana lo ya Din. Gak 
apa-apa versi lo beda tau gak." Radinka tertawa disebrang 
sana. 


"Beneran Li. Gua tinggal tunggu hasil tes sama tunggu 
jadwal terapi gue. I'm fine." Alicia diam. 


"Okee. Kalau ada apa-apa kabarin gue ya." Radinka kembali 
tertawa. 


"Siap. Tapi inget yah yang gue bilang sama Io." Alicia hanya 
berdehem sebagai jawaban. 


Hatinya saat ini merasa agak tenang mendengar Radinka 
yang akan melakukan pengobatan lebih awal. 


Setelah memastikan Alicia tidak akan datang, Radinka 
memutus sambungan telfonnya. 


"Gue yakin Radinka sembuh. Harus!" Ucap Alicia. Ia yakin 
Radinka bisa melewati semuanya karena kini alur cerita 
sudah berantakan. Rahasia Radinka terungkap lebih awal 
oleh Aksa. 


"Penulisnya harus sungkem sama gue." Gumamnya. 


Alicia berjalan menuju kamarnya. la terkejut saat melihat 
wajahnya membengkak. la terlalu banyak menangis 
sepertinya. 


"Udah fix libur sekolah." Gumamnya. 


la lalu masuk ke dalam kamar mandi untuk membasuh 
wajahnya. 


Tidak sedikitpun ia melirik ponselnya yang menampilkan 
banyak panggilan tak terjawab dari Evan dan juga pesan- 
pesan dari Evan. Bahkan dari Bara. 


Iya. 
Bara. 


Bara sedang dalam perjalanan saat Alicia memanggilnya 
kemarin. Ponselnya ia masukkan dalam tas. Saat ia periksa 
ponselnya dimalam hari, ia terkejut melihat panggilan dari 
Alicia. Karena melihat hanya satu panggilan dan tidak ada 
pesan yang menyertai, Bara anggap Alicia salah pencet. 


Namun, begitu ia sampai di kelas pagi ini ia tidak 
menemukan Alicia. Biasanya Alicia datang cukup pagi. 


"Alicia udah dateng belom?" Bara menoleh cepat saat 
mendengar Evan bertanya pada salah satu teman kelasnya. 


"Belom tuh." Bara melihat Evan agak terkejut mendengar 
jawaban itu. 


"Oke thanks." Setelah itu Evan pergi dengan tangan yang 
sibuk mengotak-atik ponsel. 


Genggaman tangan Bara di ponselnya mengerat. 
Perasaannya mengatakan ada sesuatu yang terjadi. Apa ada 


hubungannya dengan panggilan Alicia kemarin sore? 


Bara menghela nafas. Untuk apa ia perduli dengan Alicia 
yang bahkan sudah berkali-kali menempatkan diri sendiri 
dalam masalah konyol? Perempuan grasukan begitu 
sungguh menyebalkan dalam pandangan Bara. 


"Alicia takut sekolah kali yah. Gue jadi dia juga gak berani 
pergi ke sekolah abis di tag Fere." Telinga Bara menajam 
mendengar kata-kata itu. la menatap ponselnya. 


Pikiran buruk masuk ke dalam otaknya. Apa kemarin Alicia 
diganggu Fere dijalan pulang? 


"Ah! Sial!" Umpat Bara pelan. Ia bangkit dari duduknya lalu 
berjalan keluar. 


Tangannya dengan cepat menekan tombol panggilan. Tidak 
terjawab sampai dering terakhir. 


Bara segera mengetikkan pesan untuk Alicia sebelum 


"Alicia! Lo kemana aja? Gue telfon lo dari kemarin. 
Semaleman bahkan gue telfon lo." 


Suara Evan terdengar di depan sana. Bara menghentikkan 
jarinya yang sedang mengetik. 


"Lo gak apa-apa kan?" 


Bara mengernyit. Memang sebenarnya apa yang terjadi 
pada Alicia? 


"Lain kali jangan main ngilang gitu. Gue kan takut lo 
kenapa-napa. Yaudah lo istirahat aja dulu di rumah." 


Alicia sakit? Tebak Bara. 


Bara melihat Evan yang mengakhiri panggilan telfonnya. 
Jarinya sudah bergerak untuk menekan tombol panggilan 
lagi namun urung. 


Apa yang akan ia katakan pada Alicia? Alicia menelfonnya 
sore hari. Dan bahkan ia tidak telfon balik setelahnya. Lalu 
kenapa ia baru telfon sekarang? Tidak tidak. Bara tidak bisa 
memikirkan alasan yang bagus. Jadi ia tidak akan 
mengubungi Alicia. 


daaa 


Sementara itu di rumah Alicia, Alicia sedang sibuk mondar- 
mandir di dapurnya merebus mie instan. 


"Wangi banget sih kalian. Kan jadi makin laper." Ucap Alicia 
pada mie soto di hadapannya. la mengambil garpu dan 
sendok lalu mulai menyantap mie nya. 


Sambil mengunyah otaknya berpikir. 


Dalam alur asli novelnya, setelah kejadian Radinka yang 
kambuh di rumahnya, Aksa memaksa Radinka untuk pindah 
sekolah karena tingkah Radinka yang semakin hari semakin 
menjadi dan mencurigakan. Radinka menolak mati-matian 
bahkan sampai nekat membuat perjanjian dengan Aksa. 


"Oh iya olimpiade." Gumam Alicia. 


Perjanjian itu. Kalau Radinka bisa lolos seleksi olimpiade, 
Radinka tidak perlu pindah sekolah. Efek perjanjian itu 
sangat luar biasa. Radinka mulai memperhatikan pelajaran 
sekolah dan mengasah otak yang dari awal sebenarnya 
sudah tajam itu. la bahkan menjalankan semua hukuman 
dari Bara. 


"Bentar. Karena Om Aksa tahu Radinka sakit, gak akan 
Radinka di suruh ikut olimpiade." Alicia meletakan 
sendoknya. 


"Kalau Radinka gak ikut olimpiade, berarti gak taubat. 
Padahal interaksi dia sama Bara banyak pas masa taubat 
itu." Ucap Alicia. Sebenarnya hal ini agak membuat sakit 
kepala. Chemistry antara Bara dan Radinka belum terlihat di 
mata Alicia. Mereka berdua sibuk bertengkar sepanjang hari. 
Belum pernah Alicia melihat tatapan kagum dari keduanya. 


"Hahh... gak tau ah. Yang penting sembuh dulu deh." 


Alicia menghabiskan sisa mie di mangkuknya lalu mencuci 
mangkuknya setelahnya. 


Bruk 


Alicia berdecak melihat tempat sampah yang tidak sengaja 
ia senggol kini jatuh dan sampahnya berserakan. 


Alicia mengambil sapu lalu membersihkan lantai dari 
sampah-sampah itu. 


la membungkus sampahnya dan membawanya keluar. Ada 
tempat sampah besar di depan rumahnya. Petugas angkut 
sampah biasa membersihkan tempat sampah besar itu 
setiap pagi. 


"Ternyata gini rasanya bolos sekolah." Ucapnya sambil 
tersenyum. 


la melangkah riang ke luar rumah. 
Bruk 


Setelah melempar sampahnya, ia berbalik. 


"Eh?" 


la melihat sebuah mobil memasuki rumah Radinka. Alicia 
tebak itu pasti Radinka yang baru pulang dari rumah sakit. 
Jadi Alicia bergegas menyebrang dan menghampiri rumah 
Radinka. 


Alicia berhenti di gerbang rumah Radinka saat melihat laki- 
laki asing keluar dari dalam mobil. 


"Kak. Bawain tas aku ya hehehe." 
Alicia bisa mendengar suara Radinka. 
Tunggu. 

Kakak? 


Apa Alicia tidak salah dengar? Radinka memanggil laki-laki 
itu kakak? 


"Alicia!! Lo beneran gak sekolah?!" Pikiran Alicia buyar 
mendengar pekikan Radinka. 


Radinka berjalan menghampirinya lalu membuka gerbang 
rumahnya dan menarik Alicia masuk. 


"Lo kenapa gak sekolah?" Tanya Radinka. 
"Telat bangun hehe." Jawab Alicia langsung. 


"Lo baik-baik aja kan?" Tanya Alicia sambil memeriksa 
Radinka dari kepala sampai kaki. 


"Baik kok. Ayok masuk." Alicia menggeleng. Tidak mungkin 
ia mengganggu waktu istirahat Radinka. 


"Lo istirahat aja. Lo kan baru pulang." Radinka mendengus. 
Tapi ia juga tidak bisa menampik dirinya butuh 
mengistirahatkan kepala dan tubuhnya. 


"Gue tadi mau liat lo doang. Gua balik ya Din." Ucap Alicia. 


"Dahh Lii..." Ucap Radinka saat Alicia berbalik. Alicia 
tersenyum padanya lalu melambaikan tangannya. Setelah 
itu ia kembali ke rumah. 


"Wait." 


Gerakannya di handle pintu terhenti. Kakak. la ingat 
sekarang. 


Laki-laki yang tadi ia lihat adalah suadara tiri Radinka. Kak 
Albi. Yang sangat menyayangi Radinka. Tapi bodohnya, 
kakaknya itu senang balap liar walau usianya tidak pantas 
lagi. Padahal kakaknya pemegang perusahaan keluarga 
namun hobi balap liarnya itu tidak bisa ia hilangkan. Sampai 
hobi itu mendatangkan bencana. 


"Gawat." 


Seharusnya. Karena sahabatnya tidak tahu kalau ia sedang 
sakit, mereka mengajak Radinka jalan-jalan malam. Lalu 
tidak sengaja menemukan trek balap liar Albi. Radinka yang 
sangat perduli pada kakaknya tanpa pikir panjang langsung 
duduk dibelakang jok motor kakaknya yang sedang bersiap 
di garis start. 


Akhirnya Radinka terbawa. Di tengah jalan, mereka 
kecelakaan karena lawan Albi yang hilang kendali. Jadilah 
mereka berakhir mengenaskan malam itu di tengah aspal 
jalanan. 


"Berarti Radinka gak boleh pergi. Malam ini gue harus ke 
rumahnya. Jangan sampai dia pergi." Tekad bulat Alicia 
dalam hatinya. 


Selama menunggu malam, Alicia membersihkan rumahnya 
yang tidak terpegang olehnya sejak pertama kali ia masuk 
ke dalam novel. Ia mulai dari kamarnya. Setelah selesai, ia 
ke kamar lain di rumahnya. 


la terdiam. Ini Kamar orangtuanya. Jarang terisi karena 
keduanya sibuk bekerja di kota lain. Hanya rutin 
mengirimkan uang kepada Alicia. Di luar novel, biasanya 
ada orang suruhan mamanya untuk membersihkan rumah 
namun saat ia masuk ke sini sepertinya itu tidak ada. 


Keberadaan orangtuanya dalam novel ini saja tidak 
diketahui. 


Karena tidak ada keinginan dalam hatinya, Alicia memilih 
untuk berbalik dan membersihkan bagian lain. 


Cukup lama ia membersihkan rumahnya. Matahari di luar 
mulai berubah warna. Alicia meregangkan tubuhnya. Sejak 
pagi ia belum mandi. Sepertinya ia akan mandi sekarang. 
Lagipula Radinka akan di ajak malam hari nanti. 


eka 


Radinka sudah merasa bosan setengah mati di kamarnya. 
Papanya tidak membiarkan Radinka keluar dari kamarnya. 
Ditambah, sekarang ada kakaknya, Kak Albi. Walaupun 
mereka berbeda ibu, namun kakaknya kelewat perduli 
padanya. Jadilah ia seperti dipenjara Papa dan Kakaknya. 


Padahal Radinka merasa staminanya sudah kembali lagi. 
Tapi Papanya itu tidak percaya padanya. Menyebalkan. 


Untung Kakaknya belum tahu apa-apa karena sepertinya 
Papanya itu belum membicarakan apa-apa dengan 
Kakaknya. Kakaknya hanya tahu ia masuk rumah sakit 
Karena kelelahan. 


"Hahh... gue harus ngapain yah." Gumamnya. Ponselnya 
kemudian bergetar. 


Kanaya 
Ketempat biasa yok! 


Evan 
Ayo. Tungu jam 8. Ortu gue baru pergi jam 8 


Radinka tersenyum melihat percakapan di group mereka. 
Tunggu gue di deket jalan kayak biasa 

Evan 

HEH! Apa-apaan lo! Baru juga pulang! Gak! Lo gak usah ikut 
dulu 


Radinka memutar bola matanya kesal. Seenaknya sekali 
Evan melarangnya. 


Gue gak apa-apa elah. Gak usah ribet deh Evan 


Kanaya 
Radinka kenapa emang? 


Evan 
Oh iya lupa kasih tau. Dia sakit makanya gak sekolah 


Jay 
GUE KIRA LO GAK SEKOLAH GARA-GARA BOLOS AJA!!! KOK 
GAK BILANG KALAU SAKIT! 


Kan sekarang udah sembuh. Jadi gimana? Jam 8 yah di 
deket jalan biasa 


Kanaya 
Gak! Kita kerumah Dinka aja. Gue meluncur sekarang ke 
rumah Io. 


Radinka berpikir sebentar. Tidak buruk juga kalau teman- 
temannya ke rumahnya. Lagipula ia kesepian juga. 


Tidak lupa ia kirimkan juga pesan untuk Alicia agar datang 
ke rumahnya. 


14 


Rumah Radinka khususnya ruang keluarganya kini lebih 
ramai. Alicia juga sudah duduk manis mengobrol dan 
tertawa dengan Radinka dan Kanaya. Jay duduk di lantai 
bersama Evan menonton televisi. 


"Alicia. Gue kayak pernah liat lo deh. Smp lo dulu dimana?" 
Tanya Kanaya. 


Setelah obrolan mereka ini, Kanaya merasa Alicia terasa 
tidak asing. Karena itulah ia bertanya. Siapa tahu ternyata 
mereka dari sekolah yang sama. 


"Gue smp gak di kota ini. Gue di luar kota." Jawab Alicia 
yang tentu saja berbohong. 


"Tapi anehnya kenapa gue gak pernah liat lo sebelum 
kejadian lo ngotorin seragam gua?" Tamya Jay dengan raut 
wajah menyebalkan. 


"Udah deh Jay. Jangan mulai." Tegur Evan. la merasa Jay 
tidak pernah membiarkan sedetikpun waktu berjalan damai 
bersama Alicia. 


"Bener kan. Lo semua ngerasa gitu gak? Lo ada maksud lain 
yah deketin kita?" Tanya Jay penuh kecurigaan. Alicia mati- 
matian menahan dirinya. la bersumpah tidak akan 
membantu Jay sedikitpun dalam cerita ini. 


"Gue deket sama Alicia sih gara-gara rumah kita deket. 
Alicia juga orangnya asik." Ucap Dinka santai sambil 
mengunyah wafer coklatnya. 


"Gue duluan kok yang nyamperin Alicia. Ya kan Li?" Ucap 
Evan yang langsung diangguki Alicia. Memang ia tidak 


kenal siapapun disini. Mereka semualah yang secara tidak 
langsung memperkenalkan diri. Mereka juga yang pertama 
mendekat. Jadi, bukan Alicia kan yang mengejar mereka? 


"Gue numpang toilet ya Din." Ucap Jay lalu pergi dari sana. 
Beberapa detik kemudian Kanaya ikut pergi. 


"Gak usah dimasukin hati ya Li ucapan Jay." Ucap Radinka 
tulus. Ini kesekian kalinya ia merasa tidak enak dengan 
Alicia karena ucapan Jay. Radinka biasa mendengar 
cemoohan tapi Alicia yang sepertinya hidupnya penuh 
kedamaian pasti terganggu dengan ucapan-ucapan Jay. 


"Santai Din. Gue juga gak suka sama dia." Evan tertawa 
mendengar jawaban Alicia. Perang antara Jay dan Alicia 
sepertinya cukup seru. 


"Jay, Mau kemana?" Tanya Radinka ketika melihat Jay 
berjalan ke arah pintu keluar. 


"Bentar. Nerima telfon." Radinka ber oh ria lalu Jay 
melanjutkan jalannya. 


"Eh iya handphone gue ketinggalan di rumah. Gue ambil 
bentar ya Din." Radinka mengangguk. 


Alicia berdiri lalu keluar dari sana. la hendak memberi 
balasan untuk kata-kata kejam Jay tadi. la sepertinya juga 
perlu meluruskan beberapa hal dengan Jay. 


"Jangan hubungin aku lagi. Aku pilih tinggal sama Mama." 


"Pah. Udah cukup. Hidup aku udah tenang." 


"PAH! AKU GAK MAU TINGGAL DISANA!" 


Alicia terlonjak mendengar pekikan itu ketika ia baru saja 
membuka pintu rumah Radinka. la melihat Jay di dekat 
gerbang rumah Radinka. Sepertinya sedang menelfon. 


"PAPAH GAK BISA MAKSA AKU!" 


Alicia berusaha mencerna. Ada apa dengan si Jali-jali itu? Ia 
tidak ingat pernah membaca Jay yang berteriak sangat 
maskulin begitu. 


"Kalau Papa mau minta maaf, harusnya dulu! Sebelum Papa 
sakitin aku sama Mama. Sekarang, aku sama Mama udah 
hidup tenang disini. Aku gak akan mau balik ke rumah itu 
lagi!!" Jay terlihat mematikan ponselnya. Jay tidak terlihat 
konyol seperti yang ia tampakkan di depan teman- 
temannya. Ia terlihat sangat serius. 


"Lo. Ngapain disitu? Lo nguping yah?" Tuduh Jay. Alicia tidak 
terlihat takut sedikitpun. Ia berjalan mendekati Jay. 


"Ngga tuh. Orang mau ke rumah que." Jay menatapnya 
tajam lalu menariknya keluar halaman rumah Radinka. 


Mereka berdiri di depan gerbang rumah Radinka. 


"Lo. Kapan lo pindah ke daerah ini? Rumah lo keliatan asing 
banget di daerah ini." Ucap Jay serius. Alicia merasa ia 
seperti menangkap maksud lain dari Jay namun ia tiak bisa 
menjabarkannya. 


"Gak lama sebelum gue ketemu lo." Jawab Alicia. Tangan Jay 
masih belum melepaskan lengan Alicia. 


"Lepasin. Lo kenapa sih? Lo gak kayak Jay tau gak!" Ucap 
Alicia sambil berusaha melepaskan tangan Jay dari 


lengannya. 


"Jay harusnya gimana emang?" Tanya Jay balik. Alicia 
bungkam. Jay yang ia baca adalah orang yang periang. Yang 
ceria. Bukan Jay menyeramkan seperti di hadapannya. Jay 
dihadapannya seperti 180 derajat Jay yang ia baca. 


"Gue gak tau kenapa kayaknya lo dendam banget sama 
gue. Lo ada masalah apa sama gue selain masalah seragam 
hah?" Bukannya menjawab. Alicia malah mengalihkan 
pertanyaan Jay ke topik lain. 


"Karena gue gak pernah merasa kenal lo. Sahabat-sahabat 
gue juga. Radinka bukan orang yang gampang deket tapi 
sama lo, dia bahkan mau jalan berdua sama lo." Jawab Jay. 
Alicia kembali berusaha menarik lengannya namun Jay juga 
makin mempererat genggamannya. 


"Gua gak ada maksud jahat sama lo semua. Lo bisa pegang 
kata-kata gue." Ucap Alicia. 


"Lepas!" Jay terlihat berpikir sejenak tanpa melepaskan 
genggamannya kemudian ia menatap Alicia. 


"Maksud omongan lo di kantin. Maksud omongan lo di 
kantin tadi apa?" Kening Alicia mengerut. Omongan mana 
yang Jay maksud? 


"Yang lo bilang. Kalau lo gak teriak, Radinka yang kena. 
Maksudnya apa." Jay menambahkan karena melihat Alicia 
yang kebingungan dengan pertanyaannya. 


"Lo gak akan percaya apa yang gue bilang." Ucap Alicia. 
"Cepet ngomong." Paksa Jay. 


"Gue bilang lo gak akan percaya Jay!" 


"Gue mau denger." 


Lengan Alicia mungkin sudah memerah karena genggaman 
Jay yang makin erat. Alicia bisa merasakan panasnya 
lengannya saat ini. 


"Gue mimpi Radinka kena pukul Fere. Puas!" Alicia 
berbohong. la akan dianggap gila dan mungkin saja Jay 
akan memukulnya kalau ia bilang ia membacanya dalam 
novel dan semua orang kecuali Alicia adalah tokoh dalma 
novel fiksi remaja. 


Jadilah ia akan seperti cenayang yang bisa melihat masa 
depan lewat mimpi. 


“Gila lo!" Umpat Alicia begitu genggaman Jay di lengannya 
terlepas. Ia tidak menyadari perubahan raut wajah Jay saat 
ini. Wajahnya memucat. 


Alicia sudah akan berbalik namun Jay kembali menahannya. 


"A-Apa lagi yang lo mimpiin?" Tanya Jay. Alicia menatap 
ngeri pada Jay. Apa Jay sudah mengkonsumsi obat-obatan 
makanya jadi gila seperti ini? Padahal dalam novel ia 
seharusnya belum menyentuh obat terlarang itu. 


"Lo kenapa sih?" 


"Lo mimpiin apa lagi?! Apalagi yang ada di mimpi lo!" Alicia 
perlahan bergerak mundur. Jay menakutkan. 


"Gu-Gue juga mimpi itu. Gue mimpi itu Alicia. Beberapa hari 
ini gue gila gara-gara mimpi itu. Gue mimpi tentang 
Radinka. Bahkan Radinka kena pukul Fere juga ada di mimpi 
gue." Alicia terdiam. Jay? Bermimpi? Apa-apaan ini? la 
hanya bicara asal tadi. Namun kenapa Jay malah benar- 
benar mengalaminya? 


"Itu cuma mimpi kan Li? Buktinya Radinka baik-baik aja." 
Apa yang harus ia katakan sekarang? la yang 
menggagalkan itu? Apa-apaan. Atau ia setuju saja kalau itu 
semua adalah mimpi? 


"Mungkin. Selama Radinka baik-baik aja berarti yah itu 
mimpi." Ucap Alicia. 


Tatapan Jay terlihat kosong lalu ia pergi begitu saja dari 
sana. Alicia sudah akan melepas sepatunya untuk 
menimpuk Jay namun urung melihat betapa bingungnya Jay 
tadi saat mengatakan mimpinya. 


Kepala Alicia sakit. 


"Jay kenapa coba." Gumamnya sambil berjalan ke arah 
rumahnya. 


Kalau benar Jay memimpikan itu, berarti dengan kata lain 
Jay mengetahui plot cerita. Tidak mungkin Jay seperti 
dirinya yang masuk ke novel karena karakter Jay jelas 
tertera dalam novel. Namun apa yang menyebabkan ia 
memimpikan plot ceritanya? 


"Eh?" Alicia terkejut saat melihat Bara di hadapannya. 
Menenteng plastik minimarket dengan setelan kaos dan 
celana trainingnya. 


"Lo gak sekolah tadi." Ucap Bara. Alicia mengangkat alisnya. 
Ah iya, ia baru ingat Bara sekelas dengannya. Pantas tahu. 


"Sakit." Jawab Alicia singkat. la masih kesal karena Bara 
tidak mengangkat telfonnya saat Radinka pingsan kemarin. 
Kalau saja Bara yang mengangkat, pasti chemistry nya 
dengan Radinka akan meningkat. 


Alicia mendengar Bara berdecak. Bara membuka plastik 
tentengannya kemudian mengambil sesuatu dari sana. 


"Nih. Gue kalau sakit minum ini." Bara menyodorkan 
sekaleng susu labil kepada Alicia. Susu sapi yang 
kemasannya gambar beruang dan iklannya menggunakan 
naga. 


Alicia mengambilnya setengah hati. Lumayan juga. 


"Makasih ya. Duluan Bar." Setelah itu Alicia bergegas pergi 
ke rumahnya. 


Alicia tidak kembali ke rumah Radinka. la tetap di 
rumahnya. la juga sudah mengirimkan pesan pada Radinka 
kalau ia tidak bisa kembali. Ia juga yakin Radinka tidak akan 
kemana-mana. 


la butuh istirahat. Ia lelah fisik dan mental. 


Pokok kok 


Tebakan Alicia benar. Di pagi hari Radinka sudah berdiri di 
depan pintu rumahnya. Mengajak Alicia berangkat bersama. 
Tapi bukan itu masalahnya. Masalahnya adalah Radinka 
yang hari ini akan diantar Albi yang artinya Alicia juga harus 
ikut satu mobil dengan Albi. 


"Li. Nanti pulang bareng lagi ya." Ucap Radinka ketika 
mereka sudah duduk manis dalam mobil. Radinka duduk di 
samping Albi yang mengemudi dan Alicia dibelakang 
sendiri. 


"Oke." Jawab Alicia singkat. Entahlah. Aura Albi tidak bisa 
dijelaskan. Lebih hangat aura Aksa daripada Albi. Albi sejak 
tadi diam fokus pada jalan. Bahkan menyapa Alicia atau 
bertanya sesuatupun tidak. 


"Kak Albi emang orangnya sok diem gitu Li. Aslinya cerewet 
kok." Ucap Radinka berusaha mencairkan suasana. 


"Kak! Ngomong dong. Kasian Alicia." Titah Radinka sambil 
memukul lengan Albi. 


"Alicia ya? Sekelas sama Radinka?" Tanya Albi. 
Wah. 


Sungguh indah imajinasi penulis. Suara Albi dibuat 
setampan ini. Memang luar biasa. Alicia kira suara seperti ini 
hanya bisa ia dengar dalam drama korea. Ternyata sekarang 
ia bisa mendengarnya langsung. 


"Beda kelas Kak." Jawab Alicia setelah bisa menguasai 
dirinya. 


"Oh gitu." Radinka menatap malas pada Kakaknya yang 
memberi respon seadanya itu. 


"Rumah kosong di sebrang rumah lo bakal jadi rumahnya 
Kak Albi Li. Kalau lo kurang makanan, pergi aja ke rumah 
Kak Albi. Stok makanannya banyak." Ucap Radinka. Alicia 
hanya tersenyum tidak tahu harus bagaimana menanggapi. 


Setelah 10 menit perjalanan, mereka akhirnya sampai. 
Radinka keluar pertama disusul Alicia. Ketika Albi pergi 
tidak lupa Radinka melambaikan tangannya. 


"Ayok." Ajak Radinka. Alicia sebenarnya ingin menanyakan 
kabar Radinka namun sepertinya bukan saat yang tepat. 


"Li. Gue mau nyalin pr. Gue gak ke kelas lo dulu yah." Ucap 
Radinka. Alicia mengacungkan ibu jarinya. Lagipula ia juga 
tidak butuh ditemani sebenarnya. 


Jadilah akhirnya Alicia jalan sendiri ke kelasnya. 


"Alicia!" Panggil seseorang ketika Alicia diambang pintu 
kelasnya. 


"Kenapa?" Tanya Alicia melihat Jay yang terlihat terburu- 
buru sekali. 


"Lo bener. Itu cuma mimpi. Tapi tuh gue ngerasanya kayak 
asli Li. Tapi bersyukur banget mimpi gue tentang Radinka 
kecelakaan gak kejadian." Alicia menegang di tempatnya. 
Jadi Jay benar-benar mengetahui plot ceritanya? 


"Kita harus rapatin mimpi lo. Pulang sekolah oke." Jay 
mengangguk setuju. 


"Gue tunggu di taman belakang." Setelah mengatakan itu 
Jay pergi. 


Alicia berbalik dan melanjutkan langkahnya menuju 
kursinya. 


"Hai Mir." Sapa Alicia pada Mira yang selalu saja memegang 
bukunya. Mengingatkannya pada Flo. 


"Lo kemarin gak sekolah Li. Kenapa?" Tanya Mira. Alicia 
tersenyum canggung. 


"Kesiangan. Jadi sekalian aja libur." Mira memutar bola 
matanya kesal. la kira ada sesuatu terjadi pada Alicia. 
Ternyata kesiangan. 


"Kok lo gak ngabarin gue sih? Gue kan takut lo kenapa- 
napa." Omel Mira. Alicia menaruh bokongnya di kursi lalu 
menatap Mira. 


"Maaf Mir. Gue lupa. Kemarin gua langsung bersih-bersih 
rumah soalnya. Kecapean trus tidur deh." Mira bergumam 
lalu melanjutkan kegiatan catat mencatatnya. 


"Bara bilang ke guru lo sakit." Ucap Mira setelah teringat hal 
kemarin. 


"Demi apa? Padahal gue gak izin apa-apa ke dia. Tapi 
alhamdulillah deh gak di alpha hahahaha." Mira terkekeh 
lalu ia menyenggol lengan Alicia. 


"Lo ada sesuatu kan sama Bara?" Mata Alicia membola 
mendengar pertanyaan Mira. 


"Gila lo ha? Yakali sama Bara. Gak lah." Bantah Alicia 
langsung tanpa menyadari Bara sudah ada di ambang pintu 
kelas. 


"Jujur aja sih. Lo suka kan sama Bara." Alicia memasang 
wajah ngerinya. Mana berani ia menikung Radinka. Dalam 
mimpinya pun tidak pernah kepikiran. 


"Yakali." Mira tertawa melihat respon Alicia. Firasatnya 
mengatakan ada sesuatu diantara mereka berdua. Namun 
ya entahlah cepat atau lambat pasti akan semakin jelas. 


"Tuh Bara nya dateng." Ucap Mira sambil melirik Bara. 


"Mir. Gue beneran gak ada apa-apa. Gak usah mikir macem- 
macem." Mira mengangguk-angguk sambil tersenyum. 
Alicia tahu Mira tidak sepenuhnya percaya padanya. 


"Mira! Beneran!" Pekik Alicia. Mira langsung tertawa 
kencang. Sekitar mereka sudah melirik. 


"Iya iya Alicia. Percaya. Iya. Biasa aja dong. Bara kaget noh." 
Ucap Mira sambil menunjuk Bara. Bara memang kebetulan 


menoleh karena pekikan Alicia. 


Bara bergumam tidak jelas lalu kembali menghadap ke 
depan. 


"Mir ah males ah. Lo harus tau Mir. Dia tuh udah ada 
takdirnya Mir." Bisik Alicia. 


Mira terkekeh mendengar ucapan Alicia. 
"Iya deh." 


Alicia memilih mengabaikan Mira. la memilih untuk 
menscroll! ponselnya. 


"Alicia suka sama lo tuh Bar." Alicia mendongak ketika 
mendengar suara Lezio yang memancing perhatian seluruh 
kelas. 


"Oh pantesan ngeliatin Bara terus." 

"Ahay Alicia bisa banget." 

"Pepet terus Li. Mumpung Bara lagi kosong." 

"Eh bukannya Bara sama Radinka yah. Kasian Alicia." 


Mata Alicia membola mendengar respon teman-temannya. 
Mana mungkin ia menyukai Bara. Alicia menyukai Bara tidak 
akan pernah terjadi. Lagipula hatinya Bara itu udah diseting 
akan suka dengan Radinka. Ini karena Mira teman 
sekelasnya jadi memojokkan dirinya. 


"Bar. Radinka atau Alicia?" Tanya Lezio disusul gelak tawa 
dari yang lain. Bara hanya mendengus. Tidak keduanya, 
jawabnya dalam hati. 


"Bara gak bisa milih gaes. Yaudah deh lo sama Radinka deh 
Alicia sama gue." Ejek Lezio. Wajah Alicia sudah memerah 
karena diledeki satu kelas. Alicia berdiri lalu keluar dari 
kelas diiringi sorakan dari teman-temannya. 


Pokok kok 


Terimakasihh banyakkk gaisss yangg masihhh 
setiaaaa membacaaaaa 


Aku padamuuuu 
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Alicia memilih pergi ke kantin daripada diam di kelas. Awas 
saja Mira. Lain kali akan ia beri pelajaran berharga. 


"Ali. Sini. Sini" Panggil Jay pada Alicia begitu Alicia 
memasuki kantin. Alicia menurut jalan ke arahnya. 


"Jadi, apa aja yang lo mimpiin Li?" Alicia menghela nafas. 
Mereka kan sudah janjian pulang sekolah. Kenapa Jay malah 
mulai membicarakannya? Kalau ada yang mendengar 
bagaimana? 


"Gue gak sabar Li. Udah sekarang aja kita rapatnya. 
Mumpung bel masuk masih lama. Nih minum nih." Ucap Jay 
sambil menyodorkan sekotak susu coklat kepada Alicia. 
Alicia mengambilnya malas lalu meminumnya. 


"Ini gara-gara gue semalem yah. Aduh sorry banget Li que 
kalap semalem. Nih. Kompres." Ucap Jay saat melihat 
pergelangan tangan Alicia yang masih memerah. Jay 
dengan sigap meletakkan plastik esnya di lengan Alicia. Jay 
memang tidak kenal waktu kalau minum es. Mau pagi, 
siang, malam, gas terus. 


Alicia mengernyit. Perubahan Jay ini drastis sekali. 
Sepertinya Jay sudah merenung semalaman sampai bisa 
berbuat baik begini dengan Alicia. 


"Lo serem tau gak semalem." Komentar Alicia. Jay 
bergumam sambil menempelkan plastik esnya di lengan 
Alicia. Walaupun sepertinya tidak berguna tapi setidaknya 
ia mencoba bertanggung jawab. 


"Gue beneran bingung banget. Setiap malem gue mimpi 
tentang Radinka. Kemarin, sebelum kejadian Fere, Gue 


mimpi Radinka kena pukul. Dan ternyata pas paginya, gak 
kejadian. Malah lo yang hampir diapa-apain Fere. Semalem 
juga. Gue mimpi gue lagi jalan sama anak-anak. Terus 
Radinka celaka. Bukan itu doang sebenernya. Radinka kena 
hukum juga gue mimpiin itu." Alicia berusaha menelaah. Itu 
berarti Jay hanya tahu kejadian yang esok akan terjadi. Jay 
tidak mengetahui keseluruhan cerita. Ada apa ini? 


"Lo gitu juga?" Tanya Jay. Alicia berdehem sebentar lalu 
mengangguk. 


"Iya. Makanya kemarin gue mau ikut kalian ngumpul di 
rumah Radinka." Jawab Alicia singkat. 


"Kan! Ini pasti ada sesuatu yang gak beres. Lo mimpi apa 
semalem?" Alicia mengerjapkan matanya. la? Mimpi apa 
dirinya semalam? 


"Gue gak mimpi apa-apa Li. Berarti gak akan ada kejadian 
aneh sama Radinka kan?" Serobot Jay langsung. 


Alicia berpikir sejenak. Kejadian Radinka kecelakaan sudah 
tidak ada. Alicia tidak bisa mengingat hal apalagi yang akan 
terjadi. Setelah beberapa hari di dalam novel, ingatannya 
tentang plot novel agak kabur. 


"Kayaknya sih gak ada. Kalau lo mimpi lagi, lo harus kasih 
tau gue oke?" Ucap Alicia. Jay mengangguk patuh. 


Kali ini ia punya penunjuk arah. Yaitu Jay. Dengan begini ia 
bisa lebih baik lagi mencegah nasib-nasib buruk Radinka. 


"Jay. Soal ini jangan kasih tau siapa-siapa dulu." Ucap Alicia. 
Jay kembali mengangguk. 


Ternyata Jay kalau sudah jinak enak dilihat. Mungkin Alicia 
akan mempertimbangkan untuk merubah nasib Jay juga. 


Tapi sebelum itu fokusnya adalah Radinka. 


"Udah akur ceritanya sama Jay." Alicia terlonjak mendengar 
suara tiba-tiba disampingnya. 


"Ngagetin banget sih." Omel Alicia pada Evan yang 
seenaknya muncul tanpa tanda-tanda. 


"Kok bisa akur gitu? Semalem ada apa? Lo berdua kan sama- 
sama keluar tuh." 


"Gak ada apa-apa. Biasa aja. Si Jay lagi dapet hidayah 
makanya baik sama gue." Jawab Alicia asal. Evan malah 
tertawa. la lalu seenaknya meletakkan tangannya itu 
dipundak Alicia. 


"Gue seneng sih liat lo sama Jay akur." Alicia mendengus. 
Entah kenapa sosok bijak Evan dalam cerita malah terlihat 
annoying dimata Alicia saat ini. Sifat Evan berubahkah? 


"Eh Evan! Tangan itu. Nanti ada yang tersinggung." Lezio. 
Tiba-tiba ada di depan mereka mengejek Alicia. 


"Le. Apaansih." Cibir Alicia sambil melepaskan diri dari 
rangkulan Evan. Entah kenapa si Evan ini senang sekali 
main rangkul orang. Kan bisa menimbulkan salah paham. 


"Wah. Siapa tuh yang tersinggung?" Tanya Evan sambil 
memasang senyum yang terlihat menyebalkan dimata 
Alicia. 


"Le awas lo ya ngegosip." Ancam Alicia. 


"Iya. Tenang. Gue gak bakal bilang kok sama Evan kalau lo 
suka sama Bara. Kasihan aja gue sama temen gue si Bara 
kalau tau lo malah dirangkul-rangkul Evan. Kan lo nya 


sukanya sama dia gitu." Celoteh Lezio. Alicia menyipit lalu 
langsung mengejar Lezio yang berlari kedalam kelas. 


Evan hanya tertawa melihatnya. "Alicia sama Bara?" 
Gumamnya lalu kembali terkekeh. 


la pun melanjutkan langkahnya menuju kelas. 


Pokok kok 


Jam pelajaran terakhir 


daaa 


Alicia tidak tahan lagi 
Sungguh 


Telinganya kebas mendengar ejekan teman-temannya. 
Dirinya bahkan berakhir duduk di sebelah Bara. 


Guru dan teman-temannya kompak sekali urusan begini. 
Apalagi Bu Gina yang merasa seperti dirinya berhasil 
menciptakan pasangan di kelas ini. 


"Ngobrol atuh Alicia. Diem-diem aja." 


Ingin rasanya Alicia cabik-cabik mulut Lezio itu. Daritadi 
tidak berhenti berceloteh. Dan Bara. Kenapa Bara tidak 
mengatakan apa-apa? Apa ia tidak terganggu dengan 
ejekan teman-temannya? 


"Bara. Jangan belajar mulu. Ajak omong itu sampingnya." 
Alicia langsung menatap tajam teman kelasnya yang duduk 
di ujung sana. 


Sepertinya ia tidak dekat dengan Bara namun tetap saja 
berani mengejek. Parahnya, disahuti oleh yang lain. Kelas 


sudah seperti pasar. 


"Bar. Lo ituin lah temen lo." Bisik Alicia tanpa menatap Bara. 
Matanya fokus mencoret-coret buku dihadapannya. 


"Temen lo si Mira yang mulai." Balas Bara. Alicia menghela 
nafas. 


"Udah diemin aja. Nanti juga cape." Ucap Bara. 


Alicia bergumam lalu meletakkan kepalanya di meja 
membelakangi Bara. 


Bara orangnya praktis sekali. Bodo amatan. Tidak ambil hati. 
Enak sekali punya sifat seperti itu. Alicia juga mau. 


Kringgg 
Kringg 


Bel berbunyi. Bel pulang. Alicia dengan cepat mengemas 
barang-barangnya lalu secepat kilat pergi dari kelasnya. 


la tidak mau pulang bersama Radinka. Sudah cukup tadi 
jam istirahat Radinka melenceng jauh dari perannya dengan 
ikut mengejek Alicia. 


Flashback on 


Radinka sudah berdiri bersama Kanaya di depan pintu kelas 
Bara sebelum bel berbunyi. 


Dan saat bel akhirnya berbunyi, Radinka menerobos masuk 
ke dalam dan terkejut melihat Alicia yang semeja dengan 
Bara. 


"Alicia suka sama Bara Din. Makanya kita deketin biar Bara 
suka juga." Cerocos Lezio yang langsung membuat Radinka 


tertawa. 


"Serius Li? Lo sama Bara? Hahahaha. Gak ada cowok lain Li? 
Gue cariin cowok deh buat lo kasian banget lo suka sama 
Bara Li." Komentar Radinka yang mengundang gelak tawa 
dari teman-teman kelas Bara. 


Bara berdiri lalu menatap Radinka tidak suka kemudian 
keluar dari kelas. 


Radinka langsung saja mengapit tangan Alicia lalu 
menyeretnya ke kantin. 


Sepanjang jalan ia bertanya. 

Apa yang ia sukai dari Bara? 

Kok bisa suka Bara? 

Apa Alicia masih waras? 

Dan setelah Alicia menjawab itu semua, 


"Li. Si Bara baik sih sebenernya tapi galak. Nay. Ayo kita 
bantuin si Alicia. Tapi Li, kalau lo sampai pacaran sama 
Bara, hukuman gue kurangin ya." 


Iya. 

Itu yang dikatakan oleh Radinka dengan polosnya. 
Flashback off 

Geram sekali Alicia. 


"Alicia." Panggil Radinka. 


la sedang berdua saja dengan Radinka di kantin. Evan pergi 
mengurus sesuatu, Kanaya sedang ke toilet, dan Jay. 
Entahlah kemana anak itu. 


"Din gue capek ya dengerin lo daritadi. Gue beneran gak 
suka sama Bara. Sumpah. Lagian si Bara suka sama orang 
lain Din." Ucap Alicia penuh keputusasaan. 


"Hah? Siapa? Kayaknya Bara gak pernah deket sama orang." 
Tanya Radinka ingin tahu. 


"Ada lah pokoknya. Lo sebenernya suka sama Bara kan Din." 


"Gila kali yah. Ngapain juga gue suka sama dia. Sengsara 
gue suka sama dia." Cibir Radinka. Alicia tersenyum 
meremehkan. 


"Din. Gak usah gitu deh sama gue. Gue kenal lo banget." 
Ucap Alicia. 


"Li. Lo ngaco yah gara-gara suka sama Bara? Ya ampun." 


"Dinka. Selama ini Bara tuh hukum lo karena dia perduli 
sama lo Din." Ucap Alicia membuat Radinka hampir tersedak 
minumannya. 


"Lo. Ya ampun Alicia. Gue pasti bantuin lo kok sama Bara. 
Cinta sebelah tangan malang banget keliatannya." Alicia 
mendengus. 


"Gak tau ah. Gue nih sukanya bukan sama Bara. Ya kali gue 
suka sama dia. Pegang omongan gue Din. Gue gak bakalan 
suka sama Bara. Si Bara juga mustahil suka sama gue. Bumi 
gonjang ganjing kalau si Bara suka sama gue. Kiamat Din. 


Meninggal kita semua." Ucap Alicia penuh keyakinan yang 
membuat tawa Radinka meledak. 


Radinka tidak bisa menahan tawa melihat wajah penuh 
keyakinan Alicia dan wajah tersinggung Bara. 


Iya. 
Bara. 


la kebetulan lewat di belakang Alicia saat Alicia 
mengucapkan ikrarnya itu. 


"Bar. Hahahaha. Segitu mustahilnya sampai gonjang 
ganjing. Hahahahah." Ejek Radinka pada Bara. 


Alicia membeku melihat arah tatapan Radinka. la diam-diam 
menoleh lalu 


Matanya bertemu dengan tatapan Bara. 

"Eh Bara. Hehehe." 

Alicia malu sekali ketahuan membicarakan orang seperti ini. 
"Apa yang gonjang ganjing?" Tanya Bara. 


"Kasih tau Bar ke Radinka. Mustahil banget kan Bar lo suka 
sama gue?" Ucap Alicia langsung. Bara lalu melirik Radinka 
yang masih belum berhenti tertawa. 


"Gak juga." 
Hening. 
Tawa Radinka tiba-tiba berhenti. 


Lalu Bara pergi. 


"Tadi apa? Dia bilang apa? Iya atau gak?" Tanya Radinka 
bertubi-tubi. Alicia sendiri tidak bisa mencerna jawaban 
Bara. 


"Alicia. Dia bilang gak juga. Li! Lampu ijo!! Tau lampu ijo 
gak?! Udah buruan jadian Li!! Gue restuin." Heboh Radinka 
langsung. Kening Alicia berubah menjadi lipatan-lipatan. 


Maksud Bara apa? 


"Ayo samperin. Lo aja yang nembak gak usah nungguin dia." 
Ucap Radinka sambil mendorong-dorong Alicia. 


"Gak. Apaansih Din. Gak gitu. Gak tau ah." Alicia kesal lalu 
pergi meninggalkan Radinka sendirian. 


Radinka yang melihat itu hanya tertawa. 


daaa 


Saat bel pulang berbunyi, Radinka mengirim pesan pada 
Alicia kalau ia ada jadwal ke rumah sakit dengan Aksa 
sehingga tidak bisa pulang dengan Alicia. 


"Li. Nyokap gua nyuruh pulang cepet. Gue duluan ya. Nanti 
malem gue telfon lo." Jay tiba-tiba menghampiri Alicia yang 
sedang berjalan di koridor. 


"Iyaa." Jawab Alicia singkat. Jay tersenyum lalu berdadah ria 
dengan pose lenturnya. 


"Gue masih penasaran kenapa lo berdua akur." Sekarang 
Evan yang ada di samping Alicia. 


"Gak. Usah. Kepo." Evan terkekeh. 


"Evan! Anterin gue ke tempat les! Buruan! Gawat nih!" 
Kanaya berlari dari koridor sebelah kiri sambil berteriak. 


Saat ia sudah di depan Evan, langsung saja ia menarik 
Evan. 


"Duluan Alicia!!" Pekiknya. Alicia hanya melambaikan 
tangannya sekilas. 


Alicia mengeluarkan ponselnya untuk memesan ojek online. 


Saat menerima pesan kalau abangnya sudah di depan 
sekolah, Alicia bergegas pergi. 


"Ini Neng helmnya." Alicia menerima helm yang diberika 
abang ojolnya lalu memakainya dengan benar. 


Setelah ia naik ke atas motor, ia tidak sengaja menoleh ke 
arah kiri. Matanya tidak sengaja menubruk mata Bara. 


Alicia langsung membuang pandangannya. 


la masih belum bisa mencerna apa maksud perkataan Bara 
tadi. Di kelaspun mereka berdua menjadi canggung. Alicia 
yang terus menelungkupkan kepalanya tidak mau menatap 
Bara. Dan Bara yang sibuk dengan tugasnya. 


"Di depan sana belok kanan kan Neng?" Suara abang ojol 
membuyarkan lamunan Alicia. 


"Kiri Pak." Ucap Alicia membuat abang ojolnya sedikit 
terkejut. 


"Oh ini mapsnya sa-" 
Brak 


Suara benturan terdengar cukup kencang di telinga Alicia. 
Setelah itu disusul detakan jantungnya yang sangat cepat. 


Tubuhnya tidak lagi berada di atas motor yang ia naiki tadi. 
la merasa lemas. Tubuhnya tidak bisa digerakan. 


"Mati beneran deh gue." 
xKkKkKkKKkKkKKkKkKKkKKKkKKkKkKKK 
HAIII SEMUAA!!! 


TERIMAKASIHHHH UDAH BACAAAA!!!! 
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Alicia melihat orang-orang berjalan mendekatinya. 


"Dek." Seorang ibu-ibu berlutut sambil menepuk pundak 
Alicia pelan. 


Tangan Alicia yang bergetar terangkat sedikit. 


"Adek bisa bangun?" Ibu itu meraih tangan Alicia. Alicia 
mengangguk pelan. Ia merasakan beberapa orang 
membantunya. 


"Argh!! Sakit pak jangan di pegang. Hikss." 


Alicia memekik saat ada orang yang tidak sengaja 
menyentuh tangan kanannya. 


"Pak. Bawa ke mobik saya Pak." 


Alicia menangis merasakan sakit di tangannya. la tidak bisa 
berpikir apa-apa lagi. la hanya merasakan tubuhnya dibantu 
berdiri lalu ia dipapah beberapa orang dengan hati-hati. 


Alicia terus menangis dalam mobil entah siapa itu. 
"Alicia kan?" 


Alicia menoleh saat mendengar namanya dipanggil. 
Matanya membulat melihat siapa yang duduk di kursi 
pengemudi. 


"Maaf Alicia. Rumah sakit dikit lagi. Tahan sebentar." Alicia 
tidak bisa berpikir saat ia melihat kakak Radinka. Kak Albi 
duduk disana dengan raut wajah khawatir. 


"Kak Albi?" Suara Alicia yang serak semakin membuat Albi 
merasa bersalah. 


la sedang terburu-buru karena ada meeting penting 
perusahaan di restaurant ujung jalan sana. Saat ia akan 
menyalip mobil di depannya, tiba-tiba saja ada motor yang 
mengarah ke arah kiri. Sudah sekuat tenaga ia menginjak 
rem namun tabrakan itu tidak bisa ia hindari. Walau tidak 
kencang, namun motor itu tetap terpental. 


Jantungnya masih berdetak kencang melihat motor itu 
sedikit terpental. Apalagi melihat perempuan yang seperti 
seusia adiknya ada di atas motor itu. Dan lebih parahnya, 
perempuan itu yang ia antar pergi ke sekolah pagi ini. 
Beruntung ia bisa mengendalikan kepanikannya. 

la langsung meminta Alicia dimasukkan ke mobilnya dan 
untung ada mobil lain juga yang mau membantu membawa 
pengendara motornya ke rumah sakit. 


"Ayoo." Ucap Albi saat menghentikan mobilnya di depan 
IGD. Albi keluar lalu memanggil perawat dari dalam. Tidak 
lama kemudian dua orang perawat muncul membawa kursi 
roda. Albi dengan hati-hati membantu Alicia turun dari 
mobilnya. 


Alicia tidak bisa berhenti menangis saat kursi rodanya 
didorong masuk. Pertama kali dalam hidupnya ia terlibat 
kecelakaan. 


Setelah Alicia masuk, Albi melihat pengendara motor yang 
ia tabrak tadi juga masuk ke dalam. Pengendara motor itu 
tidak sadarkan diri. Albi berharap semoga lukanya tidak 
terlalu parah. 


"Mas. Saya balik duluan ya." Albi menatap tidak enak pada 
seorang pria paruh baya yang mau membantunya. 


"Pak. Terimakasih banyak Pak." Ucap Albi. Ia merogoh 
sakunya namun ditahan oleh pria itu. 


"Iya. Saya permisi Mas." Albi hanya terdiam ketika pria itu 
pergi. la teringat Papanya. Sepertinya pria itu seumuran 
dengan Papanya. 


Ah, sepertinya ia harus memberitahu Papanya tentang ini. 
Bagaimanapun meeting itu seharusnya dihadiri oleh 
Papanya, namun karena ada urusan mendesak, Albi diminta 
menggantikannya. 


"Kamu udah disana?" Albi mengusap pelipisnya pelan 
panggilan tersambung dan suara Aksa, Papanya terdengar. 


"Pah. Aku ada masalah di jalan. Aku gak bisa ikut meeting." 


"Apa?! Kamu! Cuma diminta tolong gitu aja! Kalau Papa 
bisa, Papa pergi sendiri! Tau gak kamu harga kontraknya 
berapa itu?!" 


Albi menjauhkan ponselnya dari telinganya saat mendengar 
bentakan Aksa. Albi tahu meeting kali ini sangat penting 
namun tanggung jawab ia disini lebih penting. 


"Pah. Aku... Aku..." 
"Apa? Kamu bikin masalah apa emangnya ha?" 


Bagaimana Albi harus mengatakannya? Situasinya saat ini 
sangat aneh. Dari sekian banyak orang kenapa harus teman 
Radinka? 


"Pah aku di jalan... aku gak sengaja nabrak motor." 


Hening. Aksa tidak menjawab. Albi sampai harus menengok 
ponselnya untuk memastikan apakah panggilan mereka 


masih terhubung atau tidak. 

"Kamu... apa? Terus gimana?" 

Albi mendengar suara Aksa yang intonasinya mulai turun. 
"Aku di rumah sakit sekarang." 

Hening beberapa detik sebelum Aksa kembali bertanya. 


"Oke kamu urus disana. Papa kirim orang lain buat meeting 
nanti." Albi lega Papanya itu bukan orang keras kepala. 


"Pah tapi..." Aksa sudah akan menutup telfonnya ketika Albi 
mulai kembali berbicara. 


"Yang aku tabrak... temen Radinka." Suara Albi berubah 
pelan di akhir. 


Aksa disebrang sana yang mendengarnya langsung 
membeku. Di otaknya berputar wajah teman-teman Radinka 
yang ia kenal. Tapi ia hanya kenal Evan dan Jay. Siapa yang 
Albi tabrak? 


"Kamu nyetir gimana sih Albi!! Siapa yang kamu tabrak?" 
Albi mengepalkan tangan kirinya di atas paha. 


"Alicia." Otak Aksa berusaha mengingat nama itu. Wajah 
Aksa pias setelah mengingatnya. 


Teman yang membantu Radinka kemarin kini malah jadi 
korban tabrak Albi. 


"Pah?" Albi tidak mendengar apa-apa dari sana. la 
menengok ponselnya dan rupanya Papanya mematikan 
sambungan telfon mereka. 


"Mas. Ini mobilnya, sudah diparkir di parkiran depan ya." 
Albi menoleh melihat satpam rumah sakit yang memberinya 
kunci mobil. 


la baru ingat setelah membantu Alicia turun, ia 
meninggalkan mobilnya begitu saja. 


"Terimakasih Pak. Terimakasih." Ucap Albi. Satpam itu 
mengangguk lalu pergi. 


Albi menatap ponselnya. la harus mengubungi seseorang. 
Apa ia harus memberitahu Radinka? 


Sepertinya iya. Radinka pasti tahu kontak keluarga Alicia. 
Satu kali. 

Dua kali. 

Bahkan kelima kali panggilan Albi tidak diangkat. 

"Ini anak kemana sih..." Gerutunya kesal. 


Ke enam kalinya ia memilih untuk menghubungi teman 
Radinka yang lain. 


"Siapa yah" Tangan Albi menggulir daftar kontaknya. Hanya 
ada satu orang teman Radinka. Yang paling cerewet diantara 
lainnya. 


"Halo. Jay. Bisa ke rumah sakit gak?" Tanya Albi langsung 
saat sambungan telfon terhubung. 


“Ini siapa nih? Tukang tipu ya?" Albi mengernyit. Jadi hanya 
dirinya yang menyimpan nomor Jay? Saat Jay memasukkan 
nomor ponselnya ke hp Albi, Albi kira Jay sudah menyimpan 
nomor Albi. 


"Albi. Ini Albi." Jay disebrang sana terlonjak. Ternyata yang 
menelfonnya benar Albi. Jay kira ia salah memberi nama 
kontak. Tidak disangka Albi akan menelfonnya seperti ini. 


"Maaf Kak Albi. Kirain gue salah namain. Tumben banget lo 
nelfon gue. Ada apa Kak?" Tanya Jay. 


"Lo kenal Alicia kan?" Jay di sana terdiam. Bagaimana Albi 
bisa mengenal Alicia? Itu dipikirannya. 


"Lo kenal Bang?" Jay malah bertanya balik. 


"Gue gak sengaja nabrak motor di jalan tadi. Kayaknya ojek. 
Alicia penumpangnya. Dia di rumah sakit sekarang. Lo bisa 
ke sini gak? Gue hubungin Radinka tapi gak bisa." Albi 
mendengar bunyi grasak grusuk dari tempat Jay. Entah apa 
yang dilakukan anak itu. 


"Gue kesana." Setelah itu panggilan telfon terputus. 


Albi bersandar. Sebenarnya kalau dipikir bukan sepenuhnya 
salahnya. Pengendara motor itu juga salah karena 
memotong jalan seenaknya. 


"Permisi Mas. Bapak yang masuk tadi mau bertemu." Albi 
mendongak lalu berdiri dan mengikuti perawat yang 
memanggilnya. 


Pokok kok 


Di lain tempat, wajah Radinka agak murung setelah keluar 
dari ruangan dokter yang akan mengurusnya ke depannya. 


Walau dokter bilang masih ada kemungkinan namun takdir 
siapa yang tahu? 


"Papah yakin kamu bisa." Ucap Aksa yang sedari tadi setia 
di samping Radinka. 


Aksa belum memberitahu perihal Alicia pada Radinka. Tadi 
saat ia akan memberitahunya, pas sekali dokter 
memanggilnya. Jadi ia agak teralihkan. 


"Kak Albi gimana Pah? Mami? Aku harus kasih tau mereka 
juga kan?" Aksa mengangguk. Bagaimanapun walau tidak 
sedarah, mereka tetap keluarga. Mantan istrinya dan putra 
tirinya itu selalu menyanyangi Radinka seperti anak dan 
adik kandung. Mereka akan sedih jika tidak diberitahu soal 
ini. 


"Pah. Kak Albi misscall aku banyak." 


Radinka sudah ada di dalam mobil Aksa saat ini. Sebelum ke 
bertemu dokter, Radinka tidak sengaja meninggalkan 
ponselnya di mobil. Dan ia terkejut sekali saat kembali 
melihat ponselnya dan menemukan panggilan tidak 
terjawab dari Albi lebih dari 3x. 


"Ah itu, Papa lupa kasih tau kamu. Kakak kamu kecelakaan." 


"Kakak kamu gak apa-apa." Lanjut Aksa karena melihat 
keterkejutan di wajah Radinka. 


Radinka menghela nafas lega. 


"Tapi temen kamu. Alicia. Albi nabrak Alicia." Kali ini 
keterkejutan Radinka bertambah berlipat-lipat. 


"Kita ke sana sekarang." Ucap Aksa melihat raut wajah 
putrinya itu. 


15 menit kemudian mereka sampai. Radinka segera berlari 
keluar dari mobil. Saat ia sampai, ada Albi yang duduk di 


kursi tunggu bersama Jay. 
"Kak!" Panggil Radinka. Albi menoleh. 
"Alicia gimana?" Tanya Radinka panik. 


"Udah ditanganin. Tangan kanannya retak sama luka-luka 
luar." Radinka lemas. Albi diam melihat Radinka. la tahu 
Radinka akan marah padanya. 


"Sebentar lagi dipindah ke ruangan biasa. Kamu ada kontak 
keluarganya? Alicia belum sadar." Radinka mendongak. 
Jangankan kontak keluarganya. Melihatpun tidak pernah. 
Alicia selalu sendiri di rumahnya. 


"Gak ada Kak.." lirih Radinka. Albi mengangguk mengerti. 
"Nanti kita tanya langsung Alicia." 


Tiba-tiba pintu terbuka. Beberapa perawat mendorong 
ranjang rumah sakit keluar. 


"Alicia!!" Radinka langsung mengikuti kemana Alicia 
dibawa. Tidak sengaja matanya melihat tangan Alicia yang 
dipasang gips. Belum lagi beberapa luka di jari Alicia. 


"Kak... Alicia..." Albi dengan sabar menepuk pundak Radinka 
menenangkannya. 


Ternyata Alicia dibawa ke ruangannya. 


"Aduh Alicia" Gumam Jay. la menyesal. Harusnya ia tidak 
pulang duluan tadi. Kalau ia jadi rapat, mungkin Alicia akan 
baik-baik saja. 


Drrtt 


Ponsel Jay berbunyi. Jay keluar dari ruangan dan menjawab 
telfonnya. 


"Albi. Papa mau ngomong sama kamu." Albi mengangguk. 
Mereka berdua lalu keluar. 


Tersisa Radinka berdua dengan Alicia yang belum membuka 
matanya. Tangan Radinka terangkat mengusap pelan gips di 
tangan Alicia. 


Radinka melihat keluar jendela. Matahari mulai terbenam. 
Drrttt 


Ponsel Radinka bergetar. Ternyata panggilan masuk dari 
Evan. Radinka menerimanya. 


"Dinka. Nyokap Jay nelfon gue nyariin Jay. Lo tau gak anak 
itu dimana? Lagian kemana sih itu anak." Radinka diam 
mendengarkan Evan. 


Cklek 


Pintu ruang rawat Alicia terbuka. Jay berdiri di sana. Radinka 
menatapnya. 


"Gue lagi sama Jay di rumah sakit." Jawaban Radinka 
langsung memancing pekikan Evan. 


"Lo sakit lagi? Lo dimana?" Tanya Evan penuh kekhawatiran. 
Bukannya menjawab, Radinka malah diam menatap Jay. 


"Itu Evan?" Tanya Jay. Radinka mengangguk. Jay mendekat 
lalu mengambil alih ponsel Radinka. 


"Radinka. Lo dimana? Rumah sakit mana?" Jay langsung 
mendengar pertanyaan Evan begitu ia mendekatkan ponsel 


ke telinganya. 


"Radinka sama gue. Rumah sakit deket sekolah. Kamar 163. 
Alicia kecelakaan Van." Jawab Jay lebih tenang. 


"Hah? Lo berdua apa-apaan sih. Gak lucu tau gak!" Omel 
Evan. 


"Siapa yang lawak juga ha?!" Balas Jay. Setelah itu Jay 
memutus panggilan telfonnya sepihak. 


"Jangan temenan sama Evan lagi." Radinka tersenyum 
sedikit melihat pertengkaran Jay dan Evan. 


"Hp Alicia dimana?" Tanya Jay. Radinka menunjuk nakas di 
sebrangnya. Ada tas Alicia disana. 


Jay tidak ragu melangkah mendekati tas Alicia dan 
membuka isinya. la mencari ponsel Alicia. Ketika 
menemukannya, ia langsung mencari kontak keluarganya. 


"Gue kabarin ortunya ya?" Tanya Jay. Radinka mengangguk. 


Pertama Jay menghubungi nomor bernama Mama. Sampai 
deringan terakhir tidak ada jawaban. Jay kembali 
mencobanya. Terus mencobanya. 


Semakin lama semakin teriris hati Jay. Tidak satupun 
keluarga Alicia yang bisa dihubungi. 


la jadi teringat saat ia melontarkan kata-kata kejam pada 
Alicia saat Alicia pingsan di sekolah waktu itu. Jay awalnya 
kesal karena Alicia mencurigakan sekali tiba-tiba mendekati 
teman-temannya. Makanya Jay terus mendorongnya 
menjauh. 


"Keluarganya gak ada yang angkat Din." Radinka mengela 
nafas. Kasihan sekali temannya. 


"Alicia kena masalah mulu Jay" Ucap Radinka. Jay 
mengangguk. Kalau Alicia sudah membuka matanya, Jay 
berjanji akan meminta maaf dengan tulus. 


Cklek 
Pintu terbuka. Albi masuk kedalam tanpa Aksa. 
"Papa mana?" Tanya Radinka. 


"Ke kantor. Ah iya, orangtuanya gimana?" Tanya Albi. Jay 
dan Radinka menggelengkan kepala. Albi terdiam. Lalu 
bagaimana selanjutnya? la jadi tidak bisa berpikir. 


Albi mengambil tempat di sofa di ujung ruangan lalu 
memijat keningnya. Jay ikut duduk di sebelahnya. 


Cklek 


Masuklah Evan. "Kenapa Alicia? Kecelakaan gimana?" Tanya 
Evan lagsung pada Radinka tidak menyadari dua manusia 
lainnya yang duduk di sofa. 


"Tanya tuh Kak Albi."Ucap Radinka agak ketus. Kedua alis 
Evan terangkat. Ia salah dengarkah? 


"Siapa?" Tanya Evan memastikan. Albi berdehem membuat 
Evan menoleh. Evan melihat Albi duduk di sana bersama 


Jay. 
"Kak, lo?" 


Albi mengusap wajahnya. Radinka dan Evan berjalan 
mendekat lalu bergabung di sofa. 


Mengalirlah cerita dari Albi. Radinka, Evan, dan Jay 
mendengarkan dengan seksama. Di akhir cerita mereka 
menyimpulkan kalau tidak sepenuhnya salah Albi. Albi juga 
menceritakan tentang abang ojol yang tadi juga meminta 
maaf karena memotong asal jalan. 


"Eh Li." Ucap Jay reflek saat melihat tangan Alicia terangkat. 
Semua langsung mendekati Alicia. 


KkKKKKKkKKKK 


Guys!!! Cerita ini di update antara 1 hari 1 kali atau 
2 hari 1 kali ya. Karena cerita ini aku buat ngalir aja 
jadi kalau lagi mentok suka bener bener gak bisa 
lanjutin. 


Btw, thanks banget yang masih baca cerita ini 
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Alicia meringis saat membuka matanya. Ia merasakan kaku 
di tangan kanannya dan kepalanya sangat berat. 


Alicia mengerjapkan matanya beberapa kali. Ia ada dimana? 
Alicia mengangkat tangan kirinya yang terpasang infus. 
"Alicia!" 

Alicia terlonjak saat wajah Jay tiba-tiba muncul. 

"Jay. Kaget itu si Alicia." Ucap Evan sambil menarik Jay. 


Ah, Alicia ingat. la kecelakaan tadi. Kemudian diantar oleh 
Albi kemudian pingsan dalam IGD. Memalukan sekali Alicia 
pingsan saat dokter menyuntiknya. 


"Li. Ada yang sakit?" Tanya Radinka langsung. 


"Air Din. Biasanya di film kalau orang baru sadar minta air." 
Ucap Jay. Evan langsung memukul kepala Jay. 


"Alicia ada yang sakit?" Kini Albi yang bertanya. 
Ada. Seluruh tubuhnya sakit sekarang. 


"Gak Kak." Jawab Alicia. Tidak mungkin ia dengan lantar 
meneriakkan tubuhnya sakit semua di depan Albi. 


"Alicia, yang nabrak lo Kak Albi." Ucap Radinka. 
Alicia terdiam. la merasa agak aneh sebenarnya. Dari semua 


orang kenapa harus Albi. Sempit sekali ruang lingkup novel 
ini. 


"Maaf Alicia..." Alicia mengerjapkan matanya setelah itu 
tersenyum dan mengangguk. 


"Oh iya Li, tadi gue buka hp lo. Gue hubungin ortu lo tapi 
gak diangkat." Ucap Jay yang langsung disenggol Radinka 
dan Evan. Tidak bisa baca situasi sekali Jay ini. Semua bisa 
melihat raut wajah Alicia berubah setelah mendengar 
ucapan Jay. 


"Alicia. Lo belum makan kan? Mau gue beliin apa?" Tanya 
Evan mengalihkan pembicaraan. 


Jangan yang berat-berat Van." Ucap Radinka. 


"Gak usah gak apa-apa. Gue belum pengen makan." Tolak 
Alicia. 


"Dokter bilang kamu harus dirawat dulu." Ucap Albi. Alicia 
mengangguk pelan. Hatinya agak sakit karena harus 
dirumah sakit sendirian. Ini bukan dunianya. la bukan tokoh 
dalam novel. Tentu tidak ada keluarga untuknya dalam 
novel ini. 


"Alicia. Mau gue ambilin sesuatu di rumah lo?" Alicia tidak 
tahu apa yang harus ia bawa atau apa yang akan ia 
butuhkan selama dirawat di rumah sakit. Dalam hidupnya, 
ini pertama kalinya ia di rawat di rumah sakit. Ia biasanya 
hanya sekedar sakit flu yang akan hilang dalam dua hari 
dengan beristirahat di rumah. 


"Dokter bilang tangan lo retak Li, makanya dipasang gips." 
Ucap Evan saat Alicia menatap tangannya. 


"Kakak keluar sebentar." Ucap Albi karena ia terpikir 
sepertinya ia harus membeli beberapa makanan untuk Alicia 
dan yang lain. 


"Alicia..." Panggil Radinka. la agak khawatir karena Alicia 
tidak terlihat seperti biasanya. 


"Cepet sembuh Alicia." Ucap Radinka. Alicia tersenyum dan 
terkekeh kecil. 


"Lo jangan nangis Din. Yang sakit Alicia." Ejek Jay membuat 
ia jadi sasaran pukulan maut Radinka. 


"Sakit Din! Sumpah! Udahan." Pekik Jay saat Radinka tidak 
berhenti memukulinya. 


"Alicia gue gak enak sama lo. Hikss... harusnya lo kan 
pulang bareng gue. Kalau tadi Kak Albi jemput kita, lo gak 
kayak gini. Hikss..." Radinka benar-benar menangis. Evan, 
Jay, dan Alicia malah tertawa. 


"Kok lo ketawa sih. Gue serius... Hikss... mana yang 
nabraknya Kak Albi. Gue merasa bersalah banget sama lo 
Li." Ucap Radinka. 


"Map abang ojolnya salah Din, terus mungkin abangnya 
kaget pas gue bilang harusnya ambil kiri jadi langsung aja 
dia ke kiri. Mungkin Kak Albi gak sempet rem juga." Ucap 
Alicia sesuai dengan yang diceritakan Albi. 


"Gue lagi apes aja." Ucap Alicia. 


Radinka malah makin terisak. Lalu memeluk Alicia perlahan. 
Alicia tertawa melihat Radinka seperti itu. Alicia seperti 
melihat Flo. Flo juga pastinya akan menangis jika melihat 
keadaan Alicia sekarang. Ah, Alicia semakin merindukan Flo. 


"Cengeng banget sih Din Hahaha." Ejek Evan. 


ea 


Pukul 9 Jay, Radinka, dan Albi pulang. Tersisa Evan di ruang 
rawat Alicia. 


Jay pulang karena harus membantu kanjeng mami nya di 
rumah. Berkali-kali Jay ditelfon. Alicia tidak enak jika Jay 
terus-terusan di sini jadi ia mengusir Jay pergi. Kalau 
Radinka, Alicia memaksanya pulang karena ia tahu Radinka 
butuh banyak istirahat. Sebagai gantinya, Radinka bilang ia 
akan membolos besok untuk menemani Alicia di rumah 
sakit. Dan Albi, Albi pulang mengantar Radinka. Alicia juga 
tidak akan nyaman jika Albi terus menemaninya. Mereka 
baru bertemu hari ini. 


"Evan. Lo pulang aja. Nanti kemaleman." Ucap Alicia entah 
yang keberapa kalinya. Jam sudah menunjukkan pukul 10 
malam namun Evan masih betah duduk di sofa sana. 


"Gue anak malem kok. Santai aja." Jawab Evan sambil 
mengotak-atik ponselnya sejak tadi. 


"Evan. Gue udah biasa sendirian. Lo pulang aja." Evan 
mendongak. Mendengar Alicia berbicara begitu Evan jadi 
makin tidak mau pulang. 


"Udah lo istirahat aja. Udah malem Li." Ucap Evan. Alicia 
menghela nafas. Susah sekali mengusir Evan. 


"Evan. Kalau lo di situ terus gue gak bisa tidur. Lo pulang 
sana gih." Evan berdiri lalu berjalan ke arah jendela ruang 
rawat Alicia. 


"Li. Pemandangan di sini bagus banget Li. Di rumah gue gak 
ada yang kayak gini." Ucap Evan. Alicia mendengus. Mau 
sebagus apapun tetap saja namanya rumah sakit. 


"Evan, gue bukan sakit yang sampai gak bisa ngapa- 
ngapain. Lo pulang aja. Gue gak enak banget repotin kalian 


semua apalagi kalau lo sampai malem banget disini." 


Evan menoleh. "Li, gue juga selalu sendirian. Ortu gue sibuk 
kerja keluar kota gak balik-balik. Gue tau apa yang lo rasain. 
Walaupun biasa sendirian, tapi kalau sakit tetep harus 
ditemenin kan?" Alicia terdiam tidak menjawab. 


"Gue ngeliat lo kayak liat diri gue sendiri Li." Ucap Evan. 


"Kalau sakit, bilang aja sakit. Kalau lo ngerasa kesepian, 
minta orang buat temenin lo." Alicia menghela nafas berat. 
Dadanya jadi sesak mendengar ucapan Evan. 


"Nanti gue bilangin ke Kak Albi biar ruang rawat lo di 
pindah. Ke ruang yang berdua atau ketiga biar lo gak 
sendirian." Ucap Evan. 


Alicia menunduk. "Makasih, Evan." Ucap Alicia pelan. Evan 
tersenyum. 


"Gue kebawah bentar ya Li." Ucap Evan yang langsung 
diangguki Alicia. Evan lalu keluar meninggalkan Alicia 
sendiri. 


Cklek 


Baru saja Evan pergi, ada yang membuka pintu ruang rawat 
Alicia. 


"Kena-" Ucapan Alicia terhenti. Ia kira tadi Evan. Namun 
ternyata itu adalah 


Bara 


"Eh lo ada apa Bar?" Tanya Alicia. Bara hanya diam menatap 
Alicia. 


"Bar?" Alicia kembali memanggilnya karena Bara diam saja 
disana seperti kesurupan. Beberapa detik kemudian barulah 
Bara mendekati Alicia. 


"Ac nya kedinginan gak?" Tanya Bara tiba-tiba dengan nada 
datarnya. Alicia diam karena masih bingung kenapa Bara 
bisa muncul dari sana. 


Alicia lalu melihat Bara mengatur suhu Ac kemudian 
menghampirinya. 


"Kata nyokap gue rumah sakit dingin jangan sampai lo 
masuk angin." Ucap Bara sambil mengeluarkan hoodie dari 
dalam totebag yang ia bawa. 


"Ini pake." Tangan Bara sudah terulur menyerahkan hoodie 
navy nya namun melihat selang infus di tangan Alicia dan 
gips, ia terdiam. 


"Susah juga makenya." Gumam Bara pelan. Hoodie itu 
kembali dimasukkan ke dalam tote bag oleh Bara. Bara 
kembali mengotak atik isi tasnya. 


Bara mengeluarkan yang lainnya. "Ini teh dari nyokap gue. 
Mau gue tuangin?" Tanya Bara sambil mengangkat termos 
kecil berisi teh. 


Melihat Alicia yang diam saja, Bara berinisiatif langsung 
menuangkannya segelas. 


"Ini." Alicia menerima gelas yang disodorkan Bara. 
"Udah makan?" Tanya Bara. Alicia mengangguk. 


"Snacknya ketinggalan di mobil. Bentar ya" Saat Bara akan 
pergi, Alicia menahannya. 


"Lo kenapa sih?" Tanya Alicia. Bara berdecak lalu duduk di 
kursi di samping ranjang Alicia. 


"Lo gak apa-apa? Yang mana aja yang luka?" Bukannya 
menjawab Alicia, Bara malah bertanya juga. 


"Ini doang. Sama lecet dikit. Lo kok bisa ke sini?" Bara 
menatap gips di tangan Alicia. 


"Gue baru pulang les tadi terus gue liat rumah lo gelap. 
Nyokap gue juga nanya kok rumah lo gelap banget. 
Kebetulan Radinka baru pulang. Gue tanya dia. Dia bilang lo 
di rumah sakit. Ya udah nyokap gue langsung suruh gue liat 
lo. Sekalian bawa titipan dia banyak itu." Ucap Bara. 
Sebenarnya bawaannya banyak karena Mamanya 
mendengar Alicia sendirian di rumah dan orangtuanya tidak 
bisa dihubungi. Makanya ia langsung menyiapkan ini dan 
itu dan bahkan menyuruh Bara menemani Alicia. Malah 
tadinya Mamanya mau ikut, namun Bara larang karena 
sudah malam juga. 


"Thanks Bar. Maaf ngerepotin." Ucap Alicia. Bara menghela 
nafas. Tipikal Alicia sekali selalu meminta maaf. 


"Minum lagi. Kata nyokap lo pasti gak bisa tidur. Itu tehnya 
ajaib katanya. Makanya lo harus minum." Ucap Bara sambil 
mengambil cangkir kosong Alicia lalu mengisinya kembali. 


"Tante Nada baik banget." Ucap Alicia. Bara diam. Alicia 
benar. 


Saat pertama kali mereka mendengar info dari Radinka, 
rasanya Bara ingin mengamuk saat itu juga. Belum lama 
Alicia keluar dari rumah sakit sekarang malah ia dirawat 
disana. Untung Nada mewanti-wantinya agar menahan 
emosinya di depan Alicia nanti. 


Nada hafal sekali dengan raut Bara kalau sedang kesal. 
Makanya ia terus-terusan berpesan agar ia bisa bersikap 
baik dengan Alicia karena Alicia pasti sedang shock 
ditambah tidak ada keluarganya. 


Kalau tidak dihentikan Nada, sudah Bara cecar Albi. Ia 
memang mengenal Albi. Saat ia SMP dulu dan masih aktif 
basket, Albi sering mengajaknya bermain bersama. Karena 
itulah ia dekat. Namun setelah Albi lulus dari SMA, susah 
sekali menghubungi Albi. 


"Istirahat Li." Ucap Bara. 
"Bar. Besok sekolah. Lo pu-" 


"Gue diusir dari rumah. Udah lo istirahat." Alicia tidak ada 
tenaga lagi mengusir orang lain. 


Alicia merebahkan tubuhnya. Benar juga kata Bara. Teh dari 
Tante Nada manjur juga. Tubuhnya terasa ringan. 


Bara berjalan ke sofa dan mengotak-atik ponselnya. 
Berusaha tidak bersuara karena tidak ingin mengganggu 
Alicia. 


Beberapa menit kemudian saat Bara menoleh, ia melihat 
Alicia sudah menutup matanya. Bara menyandarkan 
tubuhnya. Jika dibayangkan sepertinya ia tidak sanggup 
kalau ada di posisi Alicia. Terluka dan tidak ada yang 
menemani. 


"Eh kaget. Itu lo Bar?" Bara menatap Evan yang berdiri 
disana. 


"Lo gak pulang?" Tanya Bara. 


"Tadi nemenin Alicia." Jawab Evan. 


Kemudian hening. Evan jarang mengobrol dengan Bara. 
Karena ya Bara bukan orang yang asik diajak bicara. 
Anaknya terlalu kaku dan diam. Obrolan mereka juga 
berbeda. 


"Lo baru dateng?" Tanya Evan memecahkan kecanggungan. 


"Dari tadi." Kan. Tidak ada niatan Bara bertanya lagi dengan 
Evan. Jawaban singkat itu justru bisa memicu 
kecanggungan. 


"Kalau lo mau pulang, pulang aja. Gue disuruh nyokap gue 
nemenin Alicia." Ucap Bara. 


"Lo nginep?" Tanya Evan. Bara mengangguk. Evan diam 
berpikir sebentar. 


"Okedeh. Besok kalau mau gantian gak apa-apa. Biar gue 
yang nginep." Ucap Evan. Bara tidak meresponnya. la malah 
menatap Evan lama. 


"Lo..." Ucap Bara menggantung. Evan menatapnya 
menunggunya. 


"Gak jadi. Lo hati-hati di jalan." Evan mengangkat kedua 
alisnya bingung kenapa Bara berkata begitu namun ia tetap 
mengangguki ucapan Bara. 


Saat di pintu, ia terhenti lalu menatap Bara. 


"Tenang aja Bar. Gue gak kayak gitu kok ke Alicia. Dia temen 
gue." 


Setelah mengatakan kata-kata tidak jelas itu, Evan benar- 
benar pergi. Bara berdehem lalu merebahkan tubuhnya di 
sofa. 


Apa isi kepala Evan sampai mengatakan kata-kata itu 
padanya? 


"Gak tau ah." Gumam Bara lalu memejamkan matanya. 


Pokok koko aaa 


Haiiii guyss!!! Maaf banget baru bisa up soalnya 
sinyal agak susah kemarin. 
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Bara membuka matanya. Tubuhnya menggigil. Ia 
kedinginan. Bara terduduk di sofa sambil memeluk 
tubuhnya. 


la melirik ke ranjang Alicia. Tidak ada siapa-siapa disana. 


Bara melirik ke kanan dan kiri. Barulah ia temukan Alicia 
duduk di kursi yang mengarah ke jendela besar ruang 
rawatnya. 


Bara melirik jam. Pukul 4 pagi. Alicia menatap ke depan 
dalam diam sambil menekuk kakinya diatas kursi. 


"Alicia." Panggil Bara. Alicia terlonjak lalu menoleh. Terlihat 
Bara yang masih setengah sadar. 


"Eh Bar. Kok lo bangun? Tidur lagi Bar. Baru jam 4." Ucap 
Alicia. 


Bara merubah suhu Ac di ruangan lalu menghampiri Alicia. 
"Lo liatin apa?" Tanya Bara lalu menguap. 


"Lo liat ke depan. Kayak asli banget." Ucap Alicia. Bara 
menatap ke luar jendela sana. Ada rumah-rumah dan 
gedung yang jelas-jelas asli. 


Alicia kemudian berdiri. Alicia berjalan kembali ke 
ranjangnya. 


"Tidur lagi Bar. Lo biasanya bangun jam berapa? Jangan 
sampai telat bangun nanti lo telat ke sekolah." Ucap Alicia. 


Bara malah berjalan mendekatinya dan duduk bersila di 
ranjang Alicia dengan Alicia dihadapannya. 


"Li." Panggil Bara. 


"Ini sakit kan?" Tanya Bara sambil menatap tangan Alicia. 
Alicia hanya tersenyum tipis. Tak lama bibirnya bergetar. 


"Gue pengen pulang." Suara Alicia begitu lirih di telinga 
Bara. Air matanya jatuh. 


Bara menghembuskan nafasnya perlahan. 


"Gue gak tau kenapa gue bisa kayak gini. Hikss...Gue 
pengen pulang ketemu Flo. Gue janji gue bakal belajar. Gue 
janji gak akan baca novel lagi. Gue gak hiksss... gue gak 
akan komentar apapun sama penulisnya." Bara diam 
menunduk. Ia tahu pasti ini berat untuk Alicia. Bara yang 
hanya melihat saja bisa merasakan seberapa beratnya. 
Apalagi Alicia yang merasakan. 


"Gue bukan dari sini Bar..." Bara membiarkan saja Alicia 
menumpahkan semuanya tanpa bertanya apapun. 


"Setidaknya disana masih ada nyokap que yang pasti 
dateng kalau gue telfon. Dia gak akan biarin gue di rumah 
sakit sendirian." Bara merasa hatinya ikut sakit mendengar 
Kata-kata Alicia. Ini bukan sesuatu yang bisa ia hibur 
dengan kata-kata. 


"Ini bukan fiksi remaja Bar. Ini horror. Penulisnya psikopat." 
Bara tidak mengerti kata-kata Alicia namun hanya dengan 
melihat air mata Alicia Bara tau seberapa dalam kesedihan 
Alicia. 


"Lo bisa lewatinnya Li." Ucap Bara kemudian ia membawa 
Alicia perlahan kedalam pelukannya. Ia memeluk Alicia 


dengan hati-hati agar Alicia tidak kesakitan. 


Alicia menumpahkan semuanya disana. Terlalu 
menyedihkan sendirian dalam dunia novel ini. Tidak ada 
teman yang benar-benar mengerti dirinya dan tidak ada 
keluarganya. Walaupun dalam hidup aslinya orangtuanya 
sibuk, mereka pasti akan datang jika sesuatu terjadi pada 
Alicia. Tidak seperti sekarang. 


Radinka memang sangat baik padanya, namun tetap saja 
terasa asing karena ia baru bertemu Radinka belum lama 
ini. Begitupun dengan yang lain. Ia baru menemuinya. 
Walaupun ia membaca novel tentang mereka dan 
mengetahui jalan hidup tokoh-tokohnya, nyatanya saat 
berinteraksi dengan mereka, mereka terasa lain. Tidak 
seperti yang Alicia tahu dalam novel. 


Bara menepuk punggung Alicia pelan. Tangis Alicia malah 
semakin kencang. Bara melakukannya sampai Alicia 
kelelahan menangis lalu tertidur. 


Setelah Alicia tertidur, Bara diam mengamatinya. 


deka 


Alicia membuka matanya. Matanya jadi pedih akibat 
menangis terlalu lama di pelukan Bara. 


"Eh?" Alicia langsung terduduk. 


"Alicia? Udah bangun?" Alicia melihat Tante Nada keluar 
dari toilet. Mata Alicia mengedar ke sekitar. Ruangannya 
berubah. Ia tidak sendiri lagi. Ada 2 ranjang lain di ruangan 
ini. Dan juga, bagaimana ada Tante Nada disini? 


"Bara udah pergi ke sekolah. Tapi nanti pulangnya ke sini 
lagi kok." Ucap Tante Nada yang kini ada di samping Alicia. 


"Ini. Minum dulu." Ucap Nada sambil menyodorkan segelas 
air putih pada Alicia. Alicia meminumnya tanpa ragu. 


"Alicia. Bara panik banget semalem pas siapa tuh temannya, 
Radinka kalau gak salah. Iya Radinka. Pas Radinka bilang 
kamu kecelakaan, panik langsung si Bara." 


Uhuk 


Alicia tersedak airnya. Ngomong-ngomong tentang Bara, 
semalam ia sepertinya terlalu terbawa suasana sampai 
menangis begitu lama di pelukan Bara. Memalukan sekali. 
Bisa-bisanya ia mencuri pelukan milik Radinka. 


"Bara emang kadang mukanya jutek tapi hatinya baik kok 
Li. Anak Tante yang paling peka itu Bara." 


Kenapa Alicia merasa sepertinya Tante Nada sedang 
mempromosikan Bara padanya? 


"Kamu sama Bara aja Tante restuin." 


Mata Alicia membesar. Apa yang sebenarnya dibicarakan 
oleh Tante Nada ini? Tidak tahukah yang seharusnya ia 
restui adalah perempuan di sebrang rumahnya? 


"Kamu gak suka sama Bara Li?" Tanya Tante Nada sambil 
menatap Alicia. Alicia tersenyum canggung. 


"Eum... suka kok Tante. Bara baik orangnya." Jawab Alicia. 
Nada berdecak. 


"Suka ituloh maksudnya. Suka-sukaan anak muda ituloh." 
Tambah Nada. 


"Hahaha. Gak mungkin Tante. Bara tuh sukanya sama yang 
lain." Ucap Alicia. Nada semakin mendekat padanya. 


"Siapa? Kayaknya Tante gak pernah liat Bara senyum- 
senyum sendiri pas liat hp." Alicia bingung. Apakah harus ia 
katakan atau tidak. la tidak sampai hati kalau harus 
menyembunyikan sesuatu dari Nada. 


"Tante jangan bilang-bilang ya." Ucap Alicia yang langsung 
diangguki Nada. 


"Bara suka sama Radinka." Bisik Alicia membuat mata Nada 
membulat. 


"Radinka? Yang semalem itu? Kenapa gak sama kamu aja 
sih?" Protes Tante Nada. 


"Tante, Radinka orangnya baikkkk banget. Cocok lah sama 
Bara." Ucap Alicia berusaha meyakinkan Tante Nada. 


"Nanti Tante liat lagi orangnya." Alicia mengangguk sambil 
tersenyum. 


"Kamu mau ke toilet? Biar Tante bantu." Tawar Nada. 


"Aku bisa sendiri kok Tante gak apa-apa, makasih Tante." 
Tolak halus Alicia sambil tersenyum manis. 


"Ya udah hati-hati ya." Alicia mengangguk. 


Dalam toilet Alicia langsung membasuh wajahnya. 
Sepertinya pekerjaanya banyak sekali. Belum kelar urusan 
Radinka, kini ia harus mengurus Tante Nada juga. 
Sebenarnya sampai kapan ia harus ada disini? 


"Wait. Kalau novelnya selesai, berarti gua bisa balik kan? 
Kan gak ada cerita lagi setelah itu." Gumamnya. Wajahnya 
Alicia berubah cerah. 


"Ah! Tapikan ini novel banyak banget chapternya! Capek!" 
Pekiknya tertahan. 


Setelah selesai membasuh wajah dan memenuhi panggilan 
alamnya, Alicia keluar. 


Alicia melihat Nada yang sedang mengatur makanannya. 


"Sini Li. Makan dulu." Alicia mendekat. Wah sepertinya tidak 
enak makanan rumah sakit itu. Warnanya pucat sekali. 


"Tante udah makan?" Tanya Alicia. 


"Udah. Tadi di rumah udah sarapan. Ayo kamu makan." 
Alicia mengangguk. Nada melihat Alicia yang kesulitan 
makan dengan tangan kirinya. 


"Sini Tante suapin. Kamu kemarin makan gimana?" Tanya 
Tante Nada yang sudah mengambil alih sendok Alicia. 


"Eh itu gak apa-apa, Tan. Aku bisa makan sendiri." Ucap 
Alicia. Nada tidak mendengarkan. la malah menyodorkan 
sendok berisi nasi dan lauknya di depan mulut Alicia. Mau 
tidak mau Alicia memakannya. 


Sebenarnya ia kemarin makan dibantu Radinka. Radinka 
memaksa menyuapi Alicia kemarin. 


"Alicia pa-" Alicia menoleh mendengar suara itu. Begitupula 
dengan Nada. 


"Hai Din. Lo beneran gak ke sekolah?" Tanya Alicia melihat 
Radinka yang sudah berdiri di sana. 


"Hehe. Kan gue udah bilang mau nemenin lo. Eh iya, pagi 
Tante." Jawab Radinka lalu menyapa Tante Nada. 


"Radinka kan?" Tanya Nada semangat.  Radinka 
mengangguk lalu duduk di ujung kasur Alicia. 


"Tante daritadi?" Tanya Radinka. 


"Iyaa. Tante pengen liat Alicia. Sebenernya semalem juga 
Tante udah pengen jenguk, tapi kata Bara kemaleman. Jadi 
pas pagi langsung meluncur ke sini." Jawab Tante Nada 
membuat senyum Radinka mengembang. 


"Bara ke sini semalem Tan?" Tanya Radinka penuh 
semangat. Alicia langsung menatapnya tajam sambil 
menerima suapan dari Nada. 


"Bara Tante suruh nginep semalem." Jawab Tante Nada. 
Radinka langsung menahan nafasnya. Lalu menoleh ke 
Alicia. 


"Ciee... Alicia seneng banget kan ditemenin Bara..." Alicia 
memutar bola matanya. Radinka kembali berulah. 


"Tante. Radinka tuh suka sama Bara. Satu sekolah udah 
tau." Alicia langsung memukul lengan Radinka. 


"Din. Lo gosip banget." Ucapnya. Radinka malah tertawa. 
Tante Nada menatap keduanya. 


Di otaknya saat ini adalah Bara anaknya itu menyukai 
Radinka dan Alicia menyukai Bara. Jadi itu sebabnya Alicia 
menolak direstui tadi. Kini Nada mengerti. 


"Gak Tante. Itu ledek-ledekan anak-anak aja. Radinka sesat 
banget." Ucap Alicia agar Nada tidak salah paham. 


"Gak Tante. Kata temen kelasnya, Alicia kalau di kelas 
ngeliatin Bara terus. Baranya pasti suka juga sih. Soalnya 
kemarin di kan-" 


"Dinka!! Udah ahh.." Rengek Alicia memotong ucapan 
Radinka. Radinka malah tertawa. Membuat Tante Nada ikut 
tertawa juga. 


Alicia menekuk wajahnya. la kesal sekali karena 
kesalahpahaman ini sepertinya akan panjang. Dan Radinka 
ini. Bukannya cemburu malah semakin gencar mengejek. 


eka 
GUYS!!! 
Tau gak sih ini cerita mainstream banget 


Kalian mungkin nemuin cerita yang temanya serupa. 
Tapi aku cuma mau kasih tau aja aku emang 
terinspirasi dari tema yang lagi rame di genre 
fantasy. Terus juga aku ambil latar2nya dari cerita 
aku yang satu lagi. Jadi pure banget plot dalam 
cerita ini dari otak aku. 


Btw, thanks yang masih baca!!!! 
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Sudah dua minggu terlewat sejak Alicia kecelakaan. 
Seminggu yang lalu Alicia sudah dipulangkan dan ia 
dipaksa untuk tinggal sementara di rumah Radinka. Tentu ia 
tidak bisa menolak. Yang memaksanya bukan hanya 
Radinka. Albi, Aksa, teman-temannya yang lain, bahkan 
Tante Nada ikut memaksa. 


Apalagi wajah Albi terlihat sangat merasa bersalah saat 
memintanya tinggal sementara dengan Radinka. Jadilah ia 
tinggal di rumah Radinka selama seminggu itu. 


Jay, Evan, dan Kanaya bahkan setiap malam ke rumah 
Radinka. Tidak lupa Mira menelfonnya setiap pagi, sore dan 
malam. Dan Bara. Entahlah, sejak malam itu Bara tidak 
terlihat lagi di rumah sakit. la muncul sekali di akhir. Saat 
mengantar Alicia pulang. Setelah itu ia tidak pernah muncul 
lagi. 


"Gue ada salah apa sih sama dia" Gumam Alicia sambil 
merapikan sedikit seragamnya. la masih memakai gipsnya 
namun ia ingin pergi ke sekolah. Karena selain tangannya, 
tubuhnya baik-baik saja. 


Awalnya Radinka melarang, namun melihat Alicia yang 
memang sudah segar, Radinka mengiyakan. Dan akhirnya 
pagi ini menjadi pagi pertama ia kembali ke sekolah. 


"Ayo Li." Panggil Radinka. 


Alicia mengangguk lalu menyusul Radinka. Mereka hari ini 
diantar Albi ke sekolah. 


"Kak Alicia mau ke sekolah ya?" Alicia tersenyum pada Raka, 
adik Radinka. Selama tinggal disini, Alicia ikut dekat dengan 


adik Radinka ini. Sebenarnya ada satu lagi adik Radinka 
yaitu Sika. Namun Sika sulit sekali dekat dengan orang. 


"Kak Alicia nanti pulangnya ke sini lagi kan?" Tanya Raka. 
Selama Alicia disini, ia membantu pekerjaan rumah Raka 
makanya anak itu bisa menempel sekali dengan Alicia. Ya 
Alicia sebenarnya senang saja. la memang ingin mempunyai 
adik sejak lama. Dan bertemu Raka seperti keinginannya 
terwujud. 


"Bawel deh Raka. Ayo Li." Raka memajukan bibirnya saat 
Alicia ditarik Radinka. Sedikit masalah yang dihadapi Alicia 
saat tinggal di rumah Radinka adalah Radinka dan Raka 
yang bertengkar karena dirinya. Entahlah ada masalah apa 
dengan dua kakak beradik itu. Terkadang Alicia pusing 
sekali menghadapi pertengkaran Radinka dengan Raka. 


"Beneran gak apa-apa Li sekolah hari ini?" Albi bertanya 
saat Radinka dan Alicia memasuki mobil. 


"Gak apa-apa Kak beneran." Jawab Alicia. Albi mengangguk 
lalu melajukan mobilnya. 


dea 


"Eh! Siapa tuh!" Lambe Lezio beraksi saat Alicia masuk ke 
kelas. Radinka tidak sampai menghantarnya tadi karena 
saat di lobby sekolah sudah dicegat Bu Gina. 


"Bara. Pegangin itu Alicianya." Yang lain ikutan menyoraki 
akibat teriakan Lezio. 


Alicia melirik ke kursi Bara. Bara terlihat fokus dengan 
ponselnya disana. 


"Aduh kangen banget gue lo gak sekolah." Ucap Mira saat 
Alicia meletakkan tasnya di kursinya. 


"Ngadi-ngadi." Cibir Alicia. Mira malah tertawa. Ngomong- 
ngomong belakangan ini Mira aneh sekali. Perasaan di awal 
Alicia masuk ke novel ini, Mira agak bijaksana. Namun 
makin kesini sifatnya makin mencontek Lezio. 


"Li. Sakit gak pas jatohnya?" Tanya Lezio yang sepertinya 
sangat tidak penting sekali ditanyakan. 


"Ya sakit lah. Lo cobain aja sana." 
Bukan. 

Itu bukan Alicia yang menjawab. 
Itu Mira yang menjawab. 


"Gue nanya Alicia bukan nanya lo" Lezio mengambil tempat 
di hadapan Alicia. Teman-teman yang lain ikut 
mengerumuni Alicia. 


"Alicia. Lo kok bisa kecelakaan?" Lagi-lagi pertanyaan tidak 
penting ala Lezio. 


"Lo keserempet atau ditabrak?" Giliran yang lain bertanya. 
Alicia hanya tersenyum tidak berniat menjawab. Kalau ia 
jawab yang menabraknya adalah kakak Radinka, sudah 
pasti jadi bahan gosip. 


"Ali!!!" Semua menoleh ke arah pekikan itu. Terlihat Jay dan 
Evan berdiri disana. 


"Eh minggir. Alicia nih baru mendingan nanti kesenggol 
brabe. Jaga jarak." Ucap Jay mengusir kerumunan. Semua 
menyoraki Jay namun tetap menyingkir. Tersisa Lezio disana. 


"Nih Li. Kalau rajin minum susu katanya cepet sembuh." 
Ucap Lezio sambil menaruh 2 kaleng susu di meja Alicia. 


"Si Dinka mana? Biasanya dia gak pernah jauh dari lo." 
Tanya Jay. 


"Di panggil Bu Gina tadi." Ucap Alicia. Alicia melirik Evan 
yang mengambil kaleng susu dimejanya. Ternyata Evan 
hanya membukakan kalengnya untuk Alicia. 


"Thanks Evan." Ucap Alicia setelah menerima kaleng susu 
dari Evan. 


"Lo berdua cute banget. Hahahaha." Alicia melirik sinis ke 
sampingnya. 


"Apaan sih cute cute. Iri kan lo." Cibir Jay. Ini dia yang 
selama seminggu ini membuat kepala Alicia pusing. Entah 
apa alasannya, Jay dan Mira ini selalu ribut. Kalau datang 
menjenguk, Jay pasti misuh-misuh tentang Mira dan begitu 
sebaliknya. 


"Bar. Lo sibuk banget Bar. Sini dong sayangku" Panggil Jay. 
Bara mengernyit lalu berdiri. Jay kira Bara menurutinya, 
ternyata Bara malah pergi keluar. 


"Dia kenapa sih? PMS?" Tanya Jay. 


"Belakangan ini anaknya emang sensian banget." Lezio ikut 
menimbrung. 


"Ada masalah di Rs Li?" Evan malah bertanya pada Alicia. 
Alicia menggeleng. 


"Terakhir Bara ke rumah sakit, yang waktu malem itu." Evan 
mengangkat kedua alisnya lalu mengangguk mengerti. 


"Bara nginep?" Tanya Lezio penasaran. Alicia diam sejenak. 
Kalau ia jawab iya, Lezio pasti berisik. 


"Ngga. Dia cuma anter barang dari Tante Nada." Jawab 
Alicia. Evan tersenyum mengejek ke arah Alicia ketika 
mendengarnya. 


Memang yang tahu malam itu Bara menginap hanya Evan, 
Tante Nada, dan Radinka. Selainnya tidak. 


"Lo saudaraan ya sama Bara sampe deket gitu sama 
nyokapnya?" Tanya Lezio. 


"Lo udah kayak wartawan banget deh. Rumah Alicia kan 
deket sama rumah Bara. Wajar Alicia deket sama 
nyokapnya." Jawab Mira kesal. Lezio langsung ber-oh ria. 


"Demi apa?!!! Jadi lo berdua tetangga?!" Pekik Lezio yang 
mulutnya langsung disumpal oleh Mira. 


Kringg 
Kringg 


Bel masuk berbunyi. Jay mendengus kesal. Sementara Evan 
langsung merangkul Jay. 


"Yok! Balik. Bye Li" Pamit Evan sambil menarik Jay keluar. 


Alicia terkekeh melihatnya. Matanya terus mengikuti sampai 
keduanya menghilang. Tiba-tiba muncul seorang 
perempuan di pintu. 


Alicia sampai terdiam tidak bisa berkata-kata. la seperti 
sedang menonton drama korea. Perempuan itu rambutnya 
panjang terurai khas perempuan feminim sekali. Dia bahkan 
terlihat lebih manis dari Radinka. 


Alicia berdecak kagum. Pemeran tanpa nama dalam novel 
saja bisa secantik itu. 


"Kak Lezio." Alicia berkedip saat tanpa sadar matanya terus 
terpaku pada perempuan itu. Perempuan itu kini ada di 
hadapannya. 


Dia bukan seperti anak sekolah. Dia seperti model. Iya. 
Model atau artis-artis. Mulus sekali wajahnya. 


"Kak. Titip ini buat Kak Bara ya." Alicia melirik ke arah kotak 
makan yang disodorkannya. 


Fans Bara, pikirnya langsung. 
"Okedeh Cia. Buat Kak Lezio gak ada?" 
Astaga! Senyum malu-malu anak itu benar-benar!! 


Alicia sebelumnya bukan tipe yang memperhatikan wajah 
orang lain. Namun yang ada di depannya ini benar-benar 
membuat orang takjub. 


"Eh btw, nama kalian sama loh. Kamu belum kenalan kan 
Cia? Alicia 2 minggu di rumah sakit soalnya. Alicia kenalin 
ini Alicia. Alicia kenalin juga ini Alicia." Mira langsung 
memukul lengan Lezio karena mendengar Lezio yang 
merepotkan itu saat mengenalkan Alicia pada Cia. 


"Nama Kakak Alicia juga? Wah! Sama. Aku dipanggilnya Cia 
Kak, kakak gimana dipanggilnya?" Otak Alicia mendadak 
kosong. 


la seperti melupakan sesuatu. Apa ya? 
"Li. Ditanya tuh." Alicia tersentak. 
"Eh iya. Panggil Alicia aja biasa." Jawab Alicia langsung. 


"Okedeh Kak Alicia. Aku balik duluan ya." Setelah itu Cia 
melambaikan tangannya dan pergi dari sana. 


"Cantik banget ya Li?" Tanya Mira. Alicia mengangguk 
langsung. 


"Saingan lo itu." Bisik Mira. Mata Alicia membulat. Saingan 
apa? 


"Dia deket banget sama Bara. Berkali-kali makan bareng pas 
istirahat." Bisik Mira lagi. 


Mulut Alicia terbuka. Kini ia ingat siapa Alicia ini. 
Penghalang Radinka dan Bara. Wah! Licik sekali author 
menggambarkan Alicia sampai sebegitu cantiknya. 


"Lo balik dong sana. Gue pengen ngomong sama Alicia." 
Usir Mira pada Lezio. Lezio manut saja. 


"Bara! Nih dibawain makanan sama Cia." Alicia menoleh 
saat mendengar suara Lezio. Bara berjalan santai saja ke 
dalam kelas. Saat Bara menoleh juga tidak sengaja matanya 
bertumbukan dengan Alicia. Di saat itu juga Bara 
membuang pandangannya. 


Alicia benar-benar merasa sesuatu ada yang salah. Tapi 
apa?! 


"Li lo kenapa?" Tanya Mira saat Alicia meletakkan kepalanya 
di meja. 


"Pusing gue." Jawab Alicia pelan. Mira mengelus pelan 
kepala Alicia kemudian beralih pada ponselnya. 


"Ahhh." Pekik Alicia pelan saat tangannya tidak sengaja 
tersenggol temannya yang lewat. 


"Eh sorry Alicia. Maafin Li. Gak sengaja. Sakit Li?" 


"Gak gak apa-apa. Kaget doang tadi. Santai aja." Balas 
Alicia. 


"Tukeran tempat duduk sini. Lo lagian sih udah sekolah aja." 
Omel Mira. Alicia mengangguk lalu bertukar kursi dengan 
Mira. Kalau begini, tangan kanan Alicia akan terlindungi dari 
teman-temannya yang lewat. 


"Guys! Bu Ana gak masuk hari ini. Futsal kuy!" Pekik salah 
satu anak yang memancing kehebohan. Anak laki-laki 
langsung keluar kelas sementara yang perempuan ke 
kantin. 


"Gue mau ke kantin. Lo mau nitip gak?" Tanya Mira. Alicia 
menggeleng. Mira mengacungkan ibu jarinya lalu keluar 
dari kelas. 


"Kirain di sekolah bakalan belajar. Sama aja. Bosen" Gerutu 
Alicia pelan. 


"Lo. Kalau sakit ke uks." Alicia terkejut saat melihat 
seseorang berdiri di samping mejanya. 


"Gak kok. Gak sakit." Jawab Alicia sambil tersenyum. 


"Kalau mau keluar bilang." Setelah mengatakan itu dengan 
raut wajah yang tidak terbaca, Bara kembali ke tempat 
duduknya. Memasang earphone lalu larut dalam suatu hal. 


"Pasipapasi. Tokoh utama bisa gak jelas juga." Gerutu Alicia. 


Alicia mencoret-coret kertasnya. Sudah bosan di rumah, 
sekarang di sekolah ia bosen juga. 


Alicia berdiri lalu berjalan keluar kelas. Sepertinya 
menonton anak yang main futsal seru juga. 


Tanpa Alicia sadari, Bara langsung beranjak dari duduknya 
ketika melihat Alicia sudah berdiri di pintu kelas. 


"Aliciaa!!" Alicia menoleh mendengar pekikan melengking 
itu. Senyum Alicia langsung muncul. 


Radinka terlihat berlari di koridor 
Bruk 
Alicia mundur beberapa langkah. 


"Adoh! Lo ngapain si Bar?" Protes Radinka saat ia tidak 
sengaja menubruk Bara. 


Bara tiba-tiba saja berdiri menghalangi Alicia sehingga 
Radinka yang terkejut tidak bisa mengendalikan 
langkahnya. 


"Gila. Badannya kek besi." Ucap Radinka sambil mengusap 
keningnya. 


"Lo ngapain sih lari-lari. Bahaya tau gak?" Omel Bara 
langsung. Radinka mengerjapkan matanya bingung. 


Kemudian Bara berbalik menatap Alicia. Alicia menunggu 
Bara bicara padanya. Namun Bara hanya diam. Alicia melirik 
Radinka di belakang Bara. 


"Ayo Li. Ke kantin. Lo kosong kan?" Tanya Radinka sambil 
menarik tangan Alicia. 


"Dia kenapa sih?" Tanya Radinka saat dirasa sudah jauh dari 
Bara. 


"Gak tau. Dia kek serem gitu ke gue. Gue salah apaa?" 
Jawab Alicia. 


"Jangan-jangan dia diledekin Tant Nada di rumah. Kan waktu 
itu gue ledekin lo mulu di depan Tant Nada." Ucap Radinka. 


"ya ih bisa jadi. Lo sih!" Alicia menyalahkan Radinka. 
Radinka gelagapan mencari alasan lain. 


"Mana gue tau dia bakal serem gitu ke lo." Balas Radinka. 


"Lo berdua ngomongin apasih bisik-bisik?" Radinka dan 
Alicia terlonjak mendengar suaa Kanaya tiba-tiba disamping 
mereka. 


"Lo! Ngomongi lo! Kaget tau Nay!" Sembur Radinka 
langsung. Kenaya tersenyum tidak berdosa lalu merangku 
Alicia dan Kanaya. Mereka ini dimata Kanaya seperti 
anaknya. 


"Lo sadar gak sih si Bara aneh?" Tanya Radinka membuka 
topik kembali. 


"Bukannya emang dia aneh ya?" Jawaban Kanaya itu tidak 
salah juga sih. Tapi gimana ya. 


"Tadi si Bara serem banget pelototin Alicia." Ucap Radinka. 


"Lo ada salah apa emang?" Tanya Kanaya pada Alicia. Alicia 
langsung menggeleng. 


"Gak ada. Sumpah. Terakhir kali gue ngomong sama dia tuh 
pas hari pertama gue di rumah sakit. Besoknya dia pergi 
sekolah kan tuh terus gak pernah muncul lagi. Tapi tadi pas 
di kelas tuh kayak aneh gitu." Kanaya mengangguk-angguk 
mendengar penjelasan Alicia. Namun kemudian ia terdiam. 


"Terakhir? Bukannya Bara sering ke rumah sakit?" Tanya 
Kanaya. 


"Hah? Demi apa?" Tanya Radinka tidak percaya. 


"Gue pernah pulang les sama Evan ke rumah sakit tuh. Nah 
terus gue ngeliat dia kok. Tapi dia gak liat gue sih jadi kita 
gak sapa-sapa." Radinka dan Alicia saling pandang. 


"Dia ada keperluan lain kali." Ucap Alicia. 


"Masa sih. Gak sekali doang kok. 2 kali gue mergokin dia 
ada di rumah sakit malem-malem. Tanya Evan kalau gak 
percaya. Gue kan kalau ke rumah sakit pasti sama Evan." 
Ucap Kanaya penuh keyakinan. 


Alicia tidak ingat Bara memiliki hubungan dengan rumah 
sakit. Tidak ada kerabat di rumah sakit. Atau jangan- 
jangan.... 


"Napa Li?" Tanya Radinka saat Alicia menatapnya. Alicia 
menggeleng. 


Alicia takut Bara sudah tahu perihal Radinka. Tapi bukannya 
masih lama? Tapi alur cerita ini kan sudah acak-acakan. Bisa 
saja Bara tahu lebih dahulu. 


eka aa 


Guys!! Mau tau gak sih!!! 


sama wp!!! 


Aku baca kok komentar dari kalian tapi aku gak bisa 
bales. 


AKUNIH MAU BALES KAMU KAMU YANG KOMEN. AKU 
MAKASIHHH BANGET 


Dann...... sorry banget gak bisa up teratur yaaaa 
karna satu dan lain hal. Tapi thanks banget loh buat 
yang vote. Wkwkwkwk 


Aku gak expect banyak sama cerita ini but kalau 
kalian suka alhamdulillah banget 


Terserha kalian sebenernya mau vote atau ngga 
sabeb. Yang penting seneng-seneng aja ya kita 


Aku seneng nulis kalian seneng baca 


20 
Bel pulang berbunyi. 


Alicia gemas sekali selama di sekolah. Si Bara seperti tidak 
kenal padanya. Dia asik sekali dengan Cia. Tidak. Tidak. 
Alicia tidak iri. Masalahnya Bara jadi menyebalkan. Tiba-tiba 
ketus, sinis padanya. 


"Li. Din. Ayok." Alicia melihat mobil berhenti di depannya. Di 
dalamnya ada Jay, Evan, dan Kanaya. Radinka langsung saja 
duduk di kursi belakang bersama Kanaya. Alicia mengikuti. 


"Mau kemana?" Tanya Radinka. 
"Ada deh. Gas Evan." Jawab Jay asal. 


Evan menginjak gas dan mereka pun melaju. Sepanjang 
jalan diisi suara Jay dan Kanaya. Bahkan Alicia ikut 
bernyanyi saat lagu kesukaannya di putar. 


"Hahahaha. Gak nyangka deh si Ali ini jago juga. Nanti kita 
karaoke di rumah Dinka kapan-kapan." Ucap Jay begitu 
mereka sampai tempat tujuan. 


Alicia kira mereka akan kemana ternyata ke mall. 
"Ayo. Makan atau main dulu?" Tanya Jay. 


"Main lah jelas. Kalau dah capek baru makan." Jawab 
Radinka. 


"Oke. Ayooo." Jay berjalan duluan. Kanaya seperti biasa 
merangkul kedua anaknya. 


Mereka masuk ke area timezone. Jay terlihat senang sekali. 
la dan Kanaya dengan semangat ke sana kemari memilih 
apa yang akan dimainkan pertama. 


Alicia tertawa saat Jay dan Kanaya bertengkar. Kartu hanya 
ada satu. Jay ingin memainkan permainan yang 
menghasilkan banyak tiket sementara Kanaya ingin 
memainkan yang lucu dimatanya. 


"Kita main yang Jay terus Kanaya trus Jay trus Kanaya lagi. 
Deal?" Ucap Evan menengahi. Keduanya mengangguk. 


Mata Radinka sudah melirik dance floor sejak tadi. Alicia 
mengikuti arah pandang Radinka. 


"Ayo Din." Ajak Alicia. Mata Radinka berbinar. la langsung 
mengambil kartunya dari Evan lalu membawanya ke arah 
dance floor. 


"Tangan lo gak apa-apa kan?" Tanya Radinka memastikan. 


"Kan yang bergerak kaki. Udah ayok." Alicia suka sekali 
bermain ini dengan Flo dulu. Score mereka selalu sempurna 
setiap mereka berdua bermain. 


"Lo bisa emang Li? Si Dinka sih gak usah ditanya yah." 
Tanya Jay. 


"Liat aja." Balas Alicia. 


Permainan dimulai. Alicia dan Radinka bergerak lincah. 
Walau Alicia agak sedikit kesulitan karena tidak bisa terlalu 
aktif tapi score yang didapat lumayan juga. Radinka tertawa 
senang bisa dapat teman main. Teman-temannya payah 
sekali soal beginian. 


"Wah inisih ampe malem." Bisik Jay pada Evan melihat Alicia 
dan Radinka yang terus menggesek kartu. 


"Inisih dia berdua yang main." Gerutu Kanaya. Kalau saja ia 
bisa, sudah ikut dirinya. 


"Hahahaha. Ayo Li. Sek-" 


"Udah. Ayok makan." Larang Evan sambil mengambil 
kartunya dari tangan Radinka. 


"Evan! Gue mau main yang bola itu!" Pekik Jay saat Evan 
berjalan ke arah keluar. 


"Evan! Mau main nemo!!" Kanaya ikut mengejar Evan. 


"Cape Li?" Tanya Radinka ketika mereka sudah tidur. Alicia 
mengangguk sambil tersenyum senang. 


"Gue haus banget." Ucap Alicia. 


Mereka berdua mengikuti Evan. Ternyata Evan masuk ke 
restaurant cepat saji. Kanaya dan Jay tidak ada 
disampingnya. 


"Mau apa?" Tanya Evan ketika Alicia dan Radinka duduk. 
"Lemon tea. Gue mau burger dong Van." Ucap Radinka. 


"Gua burger juga. Minumnya float." Ucap Alicia. Evan 
mengangguk lalu pergi. 


Sebenarnya, hari ini Albi memberikan kartu kreditnya 
kepada Radinka. Jadilah mereka berjalan-jalan dan makan 
sepuasnya. Sebenarnya Albi meminta agar Radinka 
mengajak Alicia keluar. Ia tidak tahu Radinka juga mengajak 
teman-temannya yang lain. 


Alicia awalnya tidak enak namun Radinka bilang uang Albi 
sudah terlalu banyak. Kalau tidak dibelanjakan, nanti basi. 


"Ini. Ayo makan." Evan kembali dalam beberapa menit. 
Alicia dengan semangat mengambil minumannya. 


"Thanks Van." Ucap Alicia pada Evan. Evan mengangguk 
santai. 


"Woy! Kok udah pada makan." Kanaya datang beberapa 
menit setelah mereka menyantap pesanan mereka. 


"Pesen sana." Ucap Radinka langsung. Kanaya langsung 
berjalan ke counter pesan. Hanya beberapa menit ia disana, 
ia lalu kembali ke meja. 


"Tumben gak pesen cola. Biasanya lo sukanya cola." Ucap 
Kanaya ketika mencicip minuman Radinka. 


"Lagi suka lemon tea." Jawab Radinka singkat. Kanaya ber- 
oh santai. la tidak tahu Radinka memang sudah berhenti 
minum soda dan mengurangi makanan yang kurang baik 
bagi tubuhnya. Ia sedang berniat untuk hidup sehat. 


"Jay mana?" Tanya Alicia karena tidak kunjung melihat 
cowok tengil satu itu. 


"Masih main. Dia kalau diajak ke tempat kayak gini, udah 
lupa daratan." Jawab Kanaya membuat yang lain tertawa. 


"Eh. Gue ada janji sama bokap gue. Dia udah nungguin di 
bawah. Gue duluan ya. Evan, nanti anterin Alicia pulang 
ya." Radinka tiba-tiba berdiri dan pamitan. Alicia tentu 
sudah tau kemana Radinka akan pergi. Jadi ia hanya 
mengangguk saja. Berbeda dengan temannya yang lain 
yang merasa agak aneh. 


"Radinka sekarang deket yah sama Om Aksa. Dulu kayak 
kucing sama anjing banget." 


Evan mengangguki ucapan Kanaya. Semua yang berteman 
dekat dengan Radinka tahu bagaimana hubungan Radinka 
dengan Papanya. 


"Tapi gue lega sih ama Radinka belakangan ini. Lo tau lah 
gimana Radinka dulu gak mau deket sama orang lain, 
juteknya kalau sama orang lain kayak apa tau. Mana ya 
ampun tersusah diatur. Sekarang gue liat Radinka lebih 
manusiawi. Gue denger dari Jay dia udah sering merhatiin 
guru. Nilainya naik." Ucap Kanaya. Alicia ikut memikirkan. 


Iya juga. Kalau dilihat-lihat, Radinka yang ia baca dan 
Radinka yang ia temui cukup berbeda. Ya sebenarnya bukan 
cuma Radinka. Tapi Jay, Evan, dan semuanya juga terlihat 
berbeda. Mereka tidak sedramatis yang diceritakan dalam 
novel. Sifat mereka terlihat mengalir saja natural seperti 
teman-temannya di sekolah. 


Kecuali Fere. Sifat Fere cukup dramatis. 


"Sejak kenal sama lo Li. Sejak kalian deket gue liat Radinka 
lebih baik." Ucap Kanaya membuyarkan isi pikiran Alicia. 


"Radinka dulu yang gue kenal pas SD tuh kayak sekarang 
gini. Gue agak khawatir sebernya pas kita SMA, Van. Gue 
liat Radinka makin berontak anaknya. Sayang banget 
gituloh otaknya encer gitu kalau sampai rusak." Kanaya 
kembali membicarakan Radinka. 


"Gue percaya sama Radinka. Dia gak akan macem-macem. 
Tapi bener sih kata lo. Awal masuk SMA makin bandel 
anaknya. Hahahaha..." Evan dan Kanaya tertawa. Berbeda 
dengan Alicia. Alicia malah terpikir alur cerita dalam novel. 


Novelnya memang sudah melenceng. Tidak ada kejadian- 
kejadian yang harusnya menimpa Radinka terjadi pada 
Radinka. Radinka juga menjalani pengobatan lebih awal. 
Tidak ada tanda-tanda kedekatan Radinka dengan Bara. 
Tidak tahu bagaimana cerita ini mengalir selanjutnya. 


deka 


Setelah pulang diantar Evan, kini Alicia terbaring di sofa 
rumahnya. Televisi di depan matanya menampilkan spons 
kuning berjalan-jalan bersama bintang laut. 


"Untung gue masuk ke novel teenfic. Gak kebayang kalau 
gue jadi patrick. Ngeladenin si spongebob" Gumam Alicia. 


Seragamnya belum ia lepas sejak ia sampai rumah. Ia hanya 
melepas sepatu lalu melempar tas asal dan merebahkan 
tubuhnya tidak lupa menyalakan televisi. 


la merasa senang hari ini. Sangat senang. Tapi saat sendiri 
begini, baru terasa lelahnya. Ia sebenarnya diturunkan di 
rumah Radinka namun ia rindu rumahnya sendiri. Jadilah ia 
pulang ke rumah. 


"Kok gue bisa apes banget yah. Baru masuk gue udah 
masuk UKS karna pingsan di depan Bara. Terus gue kena 
juga sama jambret. Bahkan gue gak salah apa-apa keseret 
masalah Fere. Sekarang tangan gue kayak gini gara-gara 
ketabrak Kak Albi." Alicia bermonolog setelah itu menghela 
nafas. 


"Hoaamm" 


Matanya kembali menatap televisi. Lama kelamaan matanya 
mulai berat. Lalu ia tidak ingat lagi setelah itu. 


eka 


"Aliciaa" 
"Alicia..." 
Alicia perlahan membuka matanya. 


"Alicia!!!" Panggilan itu berubah menjadi teriakan. Alicia 
bangkit dari rebahannya lalu berjalan ke sumber suara. 


Cklek 


"Alicia! Lo!!" Alicia agak terkejut melihat Bara berdiri di 
depan pintunya. 


"Eh sorry gue ketiduran. Ada apa Bar?" Tanya Alicia santai 
tanpa tahu kalau Bara sudah mengetuk pintunya puluhan 
kali sambil memanggil-manggil Alicia. Beruntung belum ia 
dobrak pintunya. 


"Eh. Itu. Hidung lo." Ucap Bara sambil menunjuk hidung 
Alicia. Alicia mengangkat alisnya lalu memegang 
hidungnya. 


Bara tanpa aba-aba masuk ke dalam rumah Alicia. Mencari 
letak tissue lalu memberikannya pada Alicia. 


"Lo mimisan." Ucap Bara saat memberikan tissuenya. 


Alicia langsung menyumpal hidungnya. Mimisan ini 
memang sudah biasa sebelum ia masuk ke dalam novel. 
Dimulai sejak ia naik ke kelas 12, ia jadi sering sekali 
mimisan. Mungkin faktor stres. 


"Udah makan?" Tanya Bara masih sambil memperhatikan 
Alicia yang menyumpal hidungnya. 


"Udah tadi sore sama yang lain." Jawab Alicia. Beberapa 
detik kemudian darahnya berhenti mengalir. Alicia ke toilet 


sebentar untuk membasuh wajah lalu kembali pada Bara 
yang duduk di ruang tamu. 


"Nyokap gue mau kasih makanan ke lo. Tadi gue ke rumah 
Dinka tapi lo gak ada." Ucap Bara sambil menunjuk 2 kotak 
makan yang entah kapan ia letakkan di meja. 


"Itu teh yang sering dikasih nyokap gue waktu lo di rumah 
sakit." Alicia melihat termos kecil di mejanya. 


Bara kemudian mengambil 1 kotak makan berisi nasi dan 
membukanya. la juga membuka satu kotak lagi. Isinya sayur 
dan lauk. Alicia sibuk memandangi lauk yang terlihat 
menarik itu. 


"Dapurnya dimana?" Tanya Bara. Alicia menunjuk ke kanan. 
Bara langsung berjalan entah mau ngapain. 


"Ada soda di kulkas padahal Bar." Ucap Alicia saat melihat 
Bara kembali dengan segelas air ditangannya. 


Bara meletakkan gelas itu dimeja. 


"Buat lo. Makan." Ucap Bara sambil meletakkan gelas di 
meja dan sendok di kotak makannya. 


"Ha?" Otak lemot Alicia bersatu. 


"Udah waktunya makan malem. Lo belum makan kan?" 
Tanya Bara memperjelas kata-katanya. 


"Iya juga. Thanks Bar." Ucap Alicia dengan senyum yang 
mengembang. la mengambil sendok lalu mulai menyantap 
makanannya. 


Belakangan ini ia sudah bisa menggunakan sedikit tangan 
kanannya. Untuk makan dan menulis ia sudah bisa. Namun 


untuk yang lainnya belum. 
"Enak Bar. Hehehehe. Lo udah makan?" Tanya Alicia. 


"Udah. Lo makan aja." Alicia langsung mengacungkan ibu 
jarinya. 


Bara diam memperhatikan Alicia yang sedang makan. 
"Bara." Panggil Alicia membuat Bara terkejut. 


"Gue ada salah ya sama lo?" Tanya Alicia ditengah aktivitas 
makannya. 


"Ngga." Jawab Bara singkat. Alicia mengambil gelas berisi 
air putih lalu meneguknya. Setelah itu ia menatap Bara 
yang duduk di sofa lain di sampingnya. 


"Tadi lo di sekolah kayaknya sinis banget sama gue. Kata 
Evan, pas lo nginep di rumah sakit nemenin gue, lo telat ke 
sekolah terus lo cekcok sama Fere. Gue gak enak jadinya 
sama lo. Maaf ya Bar." Ucap Alicia tulus. 


Evan memberitahunya saat dijalan pulang tadi. Evan bilang 
ia baru ingat perihal ini. Dan Alicia yang mendengarnya jadi 
mendapat pencerahan. Alicia yakin sekali Bara marah 
padanya karena ia membuat ketua kedisiplinan itu dihukum 
bahkan dipermalukan Fere. 


"Gue gak inget." Pintar sekali Bara berbohong. Satu kelas 
tau Bara sedang menjauhi dirinya. 


"Alicia!!" Bara dan Alica menoleh bersamaan saat 
mendengar panggilan tidak tau adat itu. Sudah malam 
malah berteriak-teriak. 


"Eh! Terkejot! Ada Bara." Muncul wajah Jay. 


"Lo ngapain ke rumah gue?" Tanya Alicia. 


"Ali!" Beberapa detik kemudian muncul Radinka dan 
Kanaya. Wajah mereka sama terkejutnya dengan Jay saat 
melihat Bara. 


"Kok lo gak ke rumah gue langsung sih?" Protes Radinka. 
"Tadi gue ke rumah bentar eh ketiduran." 


"Hai Lii'!" Sapa Kanaya. Alicia balas melambaikan 
tangannya. 


"Li. Yah!! Lo udah makan. Kita mau ajak lo makan ketoprak 
padahal." Ucap Jay ketika melihat makanan di meja Alicia. 


"Gak ada ahklak! Gue ditinggal!" Muncul satu orang lagi 
dari pintu. 


Siapa lagi. Tentu Evan. 


"Eh ada tamu lain." Ucap Evan saat melihat Bara. Bara jadi 
merasa canggung ada ditengah-tengah mereka. Tiba-tiba 
saja Radinka, Kanaya, Jay dan Evan ikut duduk. Ada yang 
disofa dan di bawah. 


"Ketopraknya nih. Li gue mau ambil sendok. Dapur dimana?" 
Tanya Evan setelah membagi-bagikan ketoprak pada teman- 
temannya. 


"Kanan situ. Lurus aja." Evan berdiri lalu berjalan ke dapur. 
"Bar. Sisa satu nih. Mau?" Tawar Kanaya. 
"Gue abis makan." Jawab Bara. Kanaya lalu ber oh singkat. 


"Sambil nonton film dong. Mau film apanih?" Tanya Jay yang 
sudah memegang remot televisi. 


"Yang film lo bilang kemarin. Kan belum ditonton." Jawab 
Evan yang tiba-tiba muncul. 


"Gak ah! Gue gak bisa tidur nonton film rekomendasi dari 
Jay!" Protes Alicia membuat teman-temannya kecuali Bara 
tertawa. 


Ini sebenarnya kebiasaan mereka sejak Alicia tinggal 
dengan Radinka. Mereka sering makan bersama sambil 
menonton film. Masalahnya mereka semua kecuali Alicia 
penggemar film horror. Jadilah Alicia jadi bahan tertawaan 
sepanjang film karena selalu jadi yang pertama berteriak. 


"Bar. Lo gak takut horror kan?" Tanya Jay sambil mengotak 
atik remotenya. 


"Ngga." Jawab Bara. 
Jay mengangguk. 


Posisi duduk mereka. Jay duduk di lantai paling dekat 
dengan televisi. Sofa ruang ini ada 2. Yang besar satu dan 
kecil satu. Yang duduk di sofa besar adalah Bara, Alicia, 
Kanaya, dan Radinka. Sementara di sofa kecil sebelah kiri 
adalah Evan sendiri. 


"Bar jagain kuping Bar. Lo salah banget duduk di samping 
Alicia." Ucap Jay begitu film dimulai. Yang lain terkekeh. 
Bara tidak pernah bergabung dengan mereka tentu Bara 
tidak akan tahu bagaimana Alicia saat menonton film horror. 


"Sini Bar tukeran sama gue." Ucap Evan. Bara terdiam 
sejenak. 


"Gue gak gigit sih! Tenang aja Bar. Gue udah terlatih kok. 
Gue sering dicekokin mereka film serem." Ucap Alicia. 


"Ssstt! Dah mulai." Tegur Kanaya. 


Alicia memfokuskan pandangannya pada televisi. Yang lain 
kecuali Alicia dan Bara menyantap ketoprak. 


Hebat sekali makan ketoprak sambil nonton film horror. 


Suasana berubah hening. Ada yang sibuk mengunyah dan 
ada yang sibuk meringis melihat televisi. 


Alicia menegang saat merasakan ada yang memegang 
lengan bajunya. la hampir berteriak kalau tidak ingat 
disampingnya ada Bara. Tidak mungkin hantu yang 
memegang lengan bajunya. 


"Kaget gue." Bisik Alicia pada Bara. Bara tidak menjawab. 
Matanya terpaku pada televisi. 


Alicia berusaha melepas tangan Bara namun bukan terlepas, 
Bara malah duduk makin mendekat dengan Alicia. 


"Bar le-" 
"Woaa! Wo!!! Wuaa!!!" 
Prakk 


"Anjim." Umpat Jay saat ketopraknya jatuh di lantai karena 
ia terkejut mendengar teriakan asing itu. 


Alicia masih membeku dengan tangan yang masih berusaha 
menyingkirkan tangan Bara. Sedetik kemudian ia tertawa 
kencang bersama Kanaya dan Alicia disusul tawa Evan. 


"Hahhahaha! Bar! Setannya belum muncul. Hahahahah." 
Ejek Alicia. Efek kamera membuat Bara terkejut rupanya. 


"Bara! Hahahahha! Gak nyangka teriakannya begitu! 
Hahahahhaha." Giliran Radinka yang mengejek. 


"Dia pegangan sama Alicia dong!! Hahahahaha!!" Ucap 
Kanaya sambil menunjuk tangan Bara yang memegang erat 
lengan Alicia. 


Bara langsung melepas tangannya. la memasang wajah 
coolnya kembali seolah-olah tidak ada apa-apa yang terjadi. 


Didepan sana Jay sudah misuh-misuh karena ketopraknya 
jatuh. 


Suasana berubah seketika. Tidak ada lagi suasana 
mencekam. 


"Gue duluan." Bara berdiri lalu pergi bergitu saja. Suara 
tawa tetap tidak berhenti. Evan bahkan sampai terguling di 
lantai mentertawakan ketua kedisiplinan paling cool 
seantero sekolah berteriak heboh karena film horror. 


"Aduh sakit perut." Ucap Radinka sambil menghapus air 
mata di ujung matanya. 


"Ketoprak gue!" Pekik Jay kesal. Teman-temanya tidak ada 
yang membantunya. Semua sibuk tertawa. 


"Aduh tolongin perut kram." Adu Alicia sambil memegangi 
perutnya. 


Akhirnya tidak ada yang lanjut menonton dengan serius. 
Karena tiap hantu muncul mereka tertawa karena teringat 
teriakan Bara. 


"Ancur!!! Ancur nih film horror gara-gara si Bara!" Ucap Jay 
kesal. 


ea 
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Esok paginya. 


Bara berdiri didepan jendela kamarnya. Mengamati rumah 
Radinka. la terlalu malu kalau harus berpapasan dengan 
Radinka dan Alicia. 


"Bara. Belum berangkat? Tumben?" Bara terlonjak saat 
Mama tercintanya tiba-tiba ada di kamarnya. 


"Ini mau berangkat. Berangkat ya Mah." Ucap Bara sambil 
menyalami Mamanya itu. 


Bara mengambil kunci motornya lalu berjalan keluar rumah. 
la dengan cepat mengeluarkan motornya. 
"Hai Bar!!" Bara membeku mendengar suara Radinka. 


Bara melirik lewat spion. Terlihat Alicia tersenyum menahan 
tawa disamping Radinka. Tanpa pikir panjang, Bara tancap 
gas. 


"Hahahahaha! Dia masih malu Li! Hahahahahaha." Tawa 
Radinka pecah. 


Alicia disampingnya ikut tertawa. 


"Pagi-pagi seneng banget." Tawa mereka terhenti karena 
mendengar suara Albi. 


"Seneng dong. Ayo Li." Ajak Radinka sambil menarik tangan 
kiri Alicia menuju mobil Albi. 


Merekapun melaju ke sekolah. 


eka 


Sampai di sekolah. 


Alicia jalan sendiri ke kelasnya karena Radinka lupa 
mengerjakan PR. Jadilah ia harus cepat menyalin PR. 


"Haii Li." Sapaan Lezio langsung menyambutnya saat ia 
masuk ke kelas. Alicia tersenyum. 


Kemudian matanya melihat perempuan yang namanya sama 
dengannya sedang tertawa bersama Bara. 


"Eh Kak Alicia." Perempuan yang akrab disapa Cia itu 
menyapanya. Alicia membalasnya dengan senyuman. Lalu 
matanya melirik Bara. 


Bara langsung salah tingkah. la memalingkan 
pandangannya. 


"Eh! Pagi Bar!" Evan tiba-tiba muncul di pintu kelas Bara 
membuat semua anak menoleh. Evan tersenyum santai lalu 
menghampiri Bara. 


"Tidur nyenyak Bar semalem?" Tanya Evan. Bara tidak 
menjawabnya. Evan terkekeh lalu menghampiri Alicia. 


"Nyenyak dong pasti. Eh Li. Nih." Evan menyerahkan 
sekaleng susu padanya. Sepertinya Evan jadi rutin sekali 
membelikan Alicia susu kaleng begini. 


"Lama-lama gue mabok susu." Gerutu Alicia. 


"Biar cepet sembuh." Setelah mengatakan itu Evan pergi. 
Tidak lupa kembali menjahili Bara sebelum keluar dari kelas. 


"Tadi pacar Kak Alicia ya?" Tanya Cia dengan polosnya 
membuat beberapa orang menoleh. 


"Eh? Bukan kok. Evan temen." Jawab Alicia langsung. 


"Baik banget Kak Evan." Puji Cia tanpa menyadari orang di 
sebelahnya melirik tidak nyaman. 


"Udah sih lo sama Evan aja." Celetuk Mira. Alicia langsung 
memukulnya. 


"Lambenya..." Mereka semua tidak tahu saja cinta Evan 
hanya untuk Radinka no debat. Walaupun Radinka dengan 
Bara, Evan tetap memberikan hatinya untuk Radinka. 


"Btw itu Cia ngapain sih tiap hari kesini? Gak ada temen apa 
gimana?" Bisik Mira. 


"Julid banget astaga Mira." Komentar Alicia. Mira hanya 
terkekeh. 


"Tapi bener kata Cia sih. Evan beda banget ke Io. Kalau gak 
suka ngapain dia ngasih lo susu tiap hari? Waktu lo di 
rumah sakit dia suka nginep kan? Itu tandanya suka kan?" 
Tanya Mira dengan tatapan curiga. 


"Hemm... gak sih menurut gue." Jawab Alicia santai. 


"Lo mah! Cape ah ngomong sama lo." Mira mengerucutkan 
bibirnya kesal. Alicia langsung tertawa. 


Kringgg 
Kringg 
Kringg 


Bel masuk berbunyi. Semua duduk ditempat masing- 
masing. Alicia mengeluarkan bukunya. Selama ia di dalam 
novel ini, tidak pernah ia tertinggal pelajaran. Malahan, 
karena aslinya ia sudah duduk dibangku kelas 12, ia lebih 


paham materi. Bahkan ada yang bilang bisa saja ia menjadi 
saingan Bara. 


Alicia mengelak tentu saja. la tau seperti apa otak yang 
tercipta dari khayalan penulis itu. Tidak ada manusia biasa 
sepertinya yang harus bersusah payah dulu untuk 
mendapat nilai dan otak cemerlang seperti Bara. 


"Pagi anak-anak." Alicia menoleh saat Bu Gina masuk kelas. 
Pelajaran pun dimulai. 


Alicia memperhatikan dengan seksama. la sesekali melirik 
Mira dan teman-temannya. Mereka semua. Termasuk Bara 
dan yang lain. Mereka tanpa sadar bergerak sesuai yang 
diinginkan penulis. Mereka menghadapi masalah yang 
dibuat penulis. Mereka tidak tahu kisah hidup mereka 
menjadi konsumsi orang banyak. 


"Alicia. Coba sini kamu kerjain yang ini." Alicia terkejut saat 
Bu Gina memanggilnya. Sudah ada beberapa soal di papan 
tulis. Bodohnya ia malah melamun lama. 


"Ayoo Alicia." Ucap Bu Gina. Alicia menghela nafas. Ini 
dirinya dalam novel ini. Bukan termasuk karakter yang 
dikembangkan penulis. Bukan tokoh dikendalikan penulis. 
Bukan yang akan dilindungi oleh penulis atau bahkan 
penulisnya pun tidak tahu ia ada disini. 


"Coba Alicia kerjain nomor 3. Bara kamu kerjain nomor 2. Le, 
kamu coba yang nomor 4 sana. Sisanya yang mau coba 
ayok silahkan." Ucap Bu Gina saat Alicia sudah berdiri di 
depan papan tulis. 


Beberapa orang langsung maju ke depan mengambil spidol 
dan ikut menulis jawaban. 


"Bisa?" Tanya Bara pelan. Alicia menoleh lalu mengangguk. 
Soal ini sudah sering ia kerjakan. 


Cuma... memang agak sulit mengangkat tangannya. 


"Jangan tinggi tinggi." Ucap Bara lagi. Alicia hanya 
bergumam. 


Bara melihat Alicia yang serius mengerjakan soal, memilih 
untuk menyelesaikan soalnya. 


Setelah selesai, Alicia kembali ke kursinya. la menyangga 
kepalanya dengan telapak tangannya lalu menatap papan 
tulis. 


"Li itu lo salah itung tuh. Hasilnya 43." Ucap Mira sambil 
menunjuk nomor yang Alicia isi. Alicia menulis 42 disana. 


"Oh iya." Alicia kembali berdiri namun terhenti saat melihat 
Bara menghapus jawabannya dan menggantinya dengan 
angka yang benar kemudian berbalik. 


"Thanks Bar." Ucap Alicia lalu kembali duduk. Bara 
mengangguk lalu kembali ke tempat duduknya. 


"Besok Bara seleksi tau." Bisik Mira. 
"Olimpiade?" Tanya Alicia yang langsung diangguki Mira. 


"Besok mulai deh kita liat robot Bara." Ucap Mira. Alicia 
mengangkat alisnya tidak mengerti. 


"Bara kalau mau lomba pasti diem aja di kelas. Gak makan, 
ada gosip kalau bokapnya punya rumah isolasi buat dia 
latihan." Alicia ingat itu. Dalam novel, Bara pernah 
dipisahkan dengan Radinka karena persiapan olimpiade ini. 


"Dia pernah pingsan di kelas taun lalu pas dia masuk final 
karena kecapean." Alicia menoleh cepat. Wah gila sekali, 
pikirnya. 


"Gua kalau boleh milih, gue milih jadi Lezio daripada Bara." 
Ucap Mira. 


Alicia menatap Lezio lalu Bara. Kalau dipikir iya juga. Lezio 
yang serampangan begitu walau tidak dapat banyak sorot 
tapi hidupnya sejahtera. Bara pusat sorotan namun banyak 
sekali konflik dalam hidupnya. 


"Gue suka jadi gue." Ucap Alicia. 


"Iyalah. Lo dikelilingin sama Bara sama Evan. Gue juga 
seneng jadi lo." Cibir Mira. Alicia langsung memukul lengan 
Mira. 


"Gak gitu konsepnya." Balas Alicia. 


eka 


Alicia memilih berjalan-jalan saat istirahat. la teringat 
sekolah dalam novel ini memiliki atap terbuka macem 
sekolah di drama-drama korea. Alicia tertarik untuk 
melihatnya. 


Alicia menaiki tangga. Alicia akhirnya sampai. Bukan. Bukan 
diatap. Ini lantai 3. Kalau mau ke atap harus naik tanggal 
lagi. 


Alicia mengedarkan pandangannya. la tersenyum. Terlihat 
normal sekali pemandangan di depannya. 


Alicia berbalik lalu memutuskan untuk menaiki tangga lagi. 
Alicia tidak menyangka ia akan melihat pemandangan 
seperti ini. Pemandangan kota dan pemukiman dari atas sini 


benar-benar hebat. Walau yang terlihat hanya atap rumah 
namun ia suka melihatnya 


Apa rumahnya perlu dibuatkan atap terbuka seperti ini agar 
ia bisa melihat atap-atap rumah tetangganya?. 


"Alicia. Lo ngapain?" Alicia terlonjak mendengar suara tiba- 
tiba itu. 


"Lo ngagetin banget sih Bar." Omel Alicia sambil menepuk 
dadanya pelan. Jantungnya nyaris copot. Bara malah 
tertawa. 


"Mana Radinka? Biasanya lo sama dia." Tanya Bara. Alicia 
hanya memasang cengirannya saja. 


"Lo ngapain Bar?" Tanya Alicia. 


"Patroli. Biasanya banyak yang ngerokok disini." Jawab Bara. 
Alicia ber oh ria. 


"Cita-cita lo jadi polisi ya Bar?" Tanya Alicia asal. 


"Hahahaha. Ngga. Kenapa emang?" Alicia memilih duduk di 
salah satu kursi tidak terpakai. Sepertinya biasa diduduki 
anak-anak disini. 


"Lo suka banget hukum-hukumin anak-anak. Lo gak mau 
main juga Bar? Belajar emang penting sih gue juga nyesel 
kemana aja gue selama ini sampai ngejar materi di akhir, 
tapi seengganya gue puas main. Kalau ada jamkos, mending 
lo main futsal aja noh kayak Lezio atau gak lo main basket 
bareng Radinka Evan. Lo bisa juga ajak Jay ke kantin." Bara 
menatap Alicia dengan tatapan yang sulit dibaca. Ya 
memang Alicia juga tidak bisa membaca tatapan orang. Ia 
melihat Bara yang menatap lurus kedepan ke arahnya. 


"Temen kelas gue dulu semua cowoknya udah pernah coba 
rokok. Kalau ada jamkos, pada ngerokok di deket gudang. Lo 
pernah coba ngerokok?" Alicia hanya bertanya karena 
penasaran. Dan bisa ditebak bagaimana respon Bara. Bara 
menggeleng. 


"Bar. Masuk kuliah gak ada jalur ketua kedisiplinan. Adanya 
jalur ketua osis. Lo bukan dihormatin disini Bar. Orang-orang 
cuma males berurusan sama lo. Makanya mereka patuh 
sama lo. Motivasi lo jadi ketua kedisiplinan apa?" Alicia 
hanya merasa ia kasihan dengan Bara. Bara tidak sadar apa 
yang sedang ia jalani saat ini. Penulis membuat Bara 
menjadi ketua kedisiplinan agar Bara bisa dekat dengan si 
pembuat onar, Radinka. Tapi menurut Alicia tidak perlu cara 
itu untuk membuat Radinka dan Bara dekat. Karena Radinka 
sekarangpun sudah tidak berulah. 


"Motivasi... gumam Bara. 


"Gue kasian sama lo Bar. Lo harusnya lakuin aja yang lo 
seneng selama gak rugiin orang lain." Ucap Alicia lagi. Bara 
menghela nafas lalu ikut duduk diamping Alicia. 


"Gue juga pengennya gitu. Tapi gak semuanya bisa kita 
lakuin kan?" Tanya Bara sambil tersenyum. 


"Gue bukan orang jenius Alicia. Gue gak bisa seneng- 
seneng sambil nyiapin lomba. Harus ada yang dikorbanin 
kan? Kalau gue master dari kecil sih gue gak usah susah- 
susah belajar." Alicia menoleh dengan kening berkerut. 
Dalam novel Bara diceritakan sebegitu pintarnya namun 
tidak pernah diceritakan Bara punya ketidakpercayaan diri 
begini. 


"Gue gak pernah masuk 10 besar pas SMP. Kerjaan gue main 
tiap hari. Gak pernah belajar. Akhirnya bokap gue buang 
semua bola basket gue. Gue mulai dipaksa belajar pas 


masuk SMA. Gue privat sampe malem. Gue dipaksa ikut 
lomba cerdas cermat pertama gue di SMA. Bokap gue yang 
daftarin. Pas gue menang gue kira selesai. Ternyata, makin 
banyak yang harus gue ikutin lagi." Alicia mendengarkan 
cerita dari Bara dengan seksama. 


"Gue takut kalau gue main lagi, gue pengen balik lagi." 
Setelah mengatakan itu Bara berdiri. Bara tersenyum 
kembali. Jauh lebih lebar dari biasanya. 


"Oh iya. Karena lo bahas motivasi gue jadi ketua 
kedisiplinan. Gue jadi kepikiran. Kayaknya selama ini tujuan 
gue jadi ketua kedisiplinan bukan buat hukum orang. Gue 
juga tau anak-anak disini bukan hormat tapi muak. Gue tau. 
Gue hukum merekapun bukan buat kebaikan mereka. Tapi 
karena gue iri." Bara lalu pergi. Meninggalkan Alicia yang 
terdiam membeku di tempatnya. 


"Wait. Aduh berat banget nih pembahasan. Otak gue gak 
nyampe." Gumam Alicia setelah beberapa detik terdiam. 


"Bara tadi..." 
"Iri?" Otak Alicia mendadak berputar. 
"Sialan author!" Umpat Alicia. 


la kesal sekali setelah mendengar ungkapan hati Bara yang 
bahkan tidak pernah ia baca dalam novel. Semua pembaca 
mengira Bara pencinta kedisiplinan dan tulus mengabdikan 
dirinya untuk sekolah. Bara yang memiliki otak cemerlang 
dan selalu dipuja-puja. Bara yang dalam novel selalu 
diceritakan sedang ribut dengan Radinka atau sedang 
menghukum orang. Ternyata diluar kejadian itu, ada Bara 
yang harus melepas keinginannnya dan Bara yang mati- 
matian harus belajar. 


la sudah salah paham soal Bara yang ia Kkira dapat 
kepintaran praktis. 


Kenapa tokoh Bara harus serumit ini sih?, pikir Alicia. 
Penulisnya tidak ada hati sekali melabeli tokoh tanpa pikir 
panjang. Label yang melekat pada Bara berat sekali. 


Bara pasti menyangka semua kemenangannya karena 
usahanya. Padahal itu semua sesuai apa yang penulis ketik. 
Seberapa berusahapun Bara, kalau alur ceritanya 
mengenaskan, tidak akan berguna usaha Bara. 


"Belom kelar masalah Radinka. Terus sekarang gue malah 
kasihan sama Bara. Duh." Alicia bersandar. Hari masih lama 
berakhir tapi ia sudah merasa lelah. 
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"Ali! Lo kemana aja sih! Gue kira ngilang." Protes Jay begitu 
melihat Alicia. 


Alicia malah diam menatap Jay. Ia teringat Bara. Apa Jay dan 
teman-temannya yang lain juga sebenarnya memiliki 
kesulitan yang tidak pernah diceritakan dalam buku? 


"Kenapa Li?" Tanya Evan yang sudah berdiri disampingnya. 


Alicia ingat Evan pernah bicara tentang kesepian 
dengannya saat di rumah sakit. Evan selalu diceritakan 
sosok yang cukup ceria walau tidak segirang Jay. Bagian 
tentang Evan yang diceritakan dalam novel adalah tentang 
cinta bertepuk sebelah tangannya dengan Radinka. Setelah 
itu tidak ada lagi. 


"Kesambet gak sih si Ali ni?" Kini giliran Kanaya yang 
berkomentar. 


Kanaya. Sosok ramah dan easy going itu benar-benar 
membuat Alicia nyaman. la tidak butuh waktu lama untuk 
dekat dengan Kanaya itu. Sedikit yang Alicia tau, Kanaya 
pernah dekat dengan Fere. Yang membuat Kanaya di skors 
bersama Fere adalah Kanaya ketahuan merokok di jam 
sekolah oleh wakil kepala sekolah. 


Kanaya dititipkan di pesantren setelah ditarik paksa. la 
disana selama 3 minggu skors. Karena itulah saat ia kembali 
bersekolah, ia sudah lebih nurut. Metode Papanya cukup 
berhasil sepertinya. Kanaya sudah tidak berteman dengan 
Fere dan kembali ikut Radinka kemana-mana. 


"Ali! Ya ampun! Panggil Bu Gina Van. Alicia kesurupan." 
Pekik Radinka menyadarkan Alicia. 


"Lo semua pasti kesusahan juga yah?" Tanya Alicia membuat 
teman-temannya saling menatap. 


"Ya. Semua orang emang gak ada sih yang hidupnya gak 
ada masalah." Ucap Alicia lagi. 


"Alicia. Lo kenapa sih?" Evan mengguncang tubuhnya. 
"Kenapa? Gak kenapa-napa." Jawab Alicia langsung. 


"Ayo. Lo belum makan kan makanya ngelindur gini. 
Makanya jangan jalan sendirian. Kesambet kan lo jadinya. 
Ayo gue beliin es teh." Ucap Evan sambil merangkul dan 
menarik Alicia ke kantin. 


"Si Evan lagi digosipin dikelas gue katanya dia pacaran 
sama Alicia." Ucap Kanaya setelah jarak Evan agak jauh. 


"Gila kali yah. Gak gue restuin Alicia sama Evan." Komentar 
Jay. 


"Iya gue juga gak." Radinka ikut menimpali. 


"Ya bukan gue yang ngomong. Anak kelas gue yang 
ngomong." Ucap Kanaya saat melihat tatapan dua 
temannya yang seperti menghakiminya. 


KkKKKKKkKKKK 


"Li." Panggil Jay saat mereka sedang sibuk menyantap 
pempek kapal selam mereka ditemani segelas es teh manis. 


"Apa?" Balas Alicia sambil menyantap potongan 
pempeknya. 


"Lo gak suka sama Evan kan?" 


Uhuk 


Uhuk 


Alicia tersedak langsung begitu mendengar pertanyaan 
aneh Kanaya. Iya Kanaya. 


"Lo apa-apaan sih Nay. Gua gak restuin. Lagian mana 
mungkin Alicia sama Evan." Protes Jay. Tadinya Jay 
memanggil karena ingin meminta es teh Alicia tapi Kanaya 
malah memotongnya. 


"Ngaco lo Nay." Evan ikut protes. Alicia sibuk meminum es 
teh untuk meredakan batuknya. 


"Ngadi-ngadi Kanaya." Ucapnya begitu batuknya reda. 


"Weh beneran. Lo berdua tuh rame banget di kelas gue. 
Katanya lo berdua pacaran. Gue sampe diintrogasi sekelas 
gara-gara lo berdua." Ucap Kanaya menjelaskan. 


"Gak lah. Gue ama Evan nih best friend banget. Ya kan?" 
Ucap Alicia sambil merangkul Evan. Evan balas 
merangkulnya lalu mengangguk. 


"Lagian kan si Alicia sukanya sama Bara. Masa dari Bara ke 
Evan. Ya walaupun Bara nyebelin tapi kan yah levelnya 
udah OSN." Ucap Radinka. 


"Lo lebih ngaco lagi. Gue gak pernah suka sama Bara." Ucap 
Alicia. Radinka mencibir. 


"Lo gak ada cowo lain Li?" Tanya Jay. Alicia terdiam. 


Sebenarnya di sekolahnya dulu adasih. Kakak kelas rebutan 
teman seangkatannya. Siapa yang tidak suka cowok 
ganteng, baik dan murah senyum macem Kak Rama di 
sekolahnya dulu? Tidak ada. Kak Rama itu pentolan sekolah. 
Kak Rama jadi ketua osis juga karena para ciwi-ciwi lihat 


mukanya. Katanya. Ketua osis cerminan murid di 
sekolahnya. Makanya dipilih Kak Rama. Ckck. Berdosa 
banget cuma liat muka. 


"Kan! Ada tuh! Siapa Li?" Tanya Jay menyadarkan Alicia. 


"Apaan? Gak ada gak ada. Gue nih bukan tipe pacar- 
pacaran atau suka-sukaan. Gue nih mau sukses dulu." Ucap 
Alicia terdengar agak sok bijak. 


Alasan tidak mau pacaran ya karena tidak ada yang mau 
dengan Alicia. Bukan karena ingin sukses dahulu. 


"Bagus Li. Gue suka prinsip lo." Ucap Evan. Alicia tersenyum 
lalu bertos ria dengan Evan. 


Setelah itu mereka lanjut makan sampai bel masuk kembali 
berbunyi. 


Pokok kok 


Alicia kembali ke kelasnya dengan bersenandung ria. Wah 
suasana hatinya siang ini terasa senang sekali entah 
kenapa. 


"Li. Nanti pulangnya gua gak bisa bareng lo. Lo pulang 
bareng Kak Albi yah." Ucap Radinka. 


"Hah? Ngga ah. Gak mau. Gue pulang sendiri aja deh. Gak 
enak berdua doang sama Kak Albi. Mati kutu gue." Tolak 
Alicia langsung. 


"Yahh terus gimana dong. Gue pesenin ojol deh. Tapi gak 
motor yah. Gue takut lo kenapa-napa lagi." Radinka 
memberikan opsi lain. Alicia malah menggeleng. 


"Ngga. Gue pesen sendiri aja. Oh iya, lo gimana?" Radinka 
terdiam sambil menatap lurus kedepan. 


"Bolos aja yok." Ucap Radinka sambil menarik Alicia ke atap 
sekolah. Tempat ia biasa bolos dengan Evan. 


Dilihat-lihat Radinka jadi merindukan masa-masa bolosnya. 
Belakangan ini kehidupan sekolahnya terlalu lurus. 


"Jadi. Gimana?" Tanya Alicia setelah mereka mengambil 
tempat nyaman untuk duduk dan mengobrol. 


"Minggu depan gue pindah sekolah. Sebenernya disuruh 
lusa sih. Tapi gue maksa minggu depan. Yaudah Papa 
setuju." 


"Dinka. Yang lain gimana?" Alicia bertanya perihal teman- 
temannya. Radinka menunduk. 


"Gue gak bisa bilangnya. Baru latihan aja gue udah kejer. 
Gimana bilang langsung Li?" Suara Radinka melemah. Alicia 
langsung merangkul Radinka dan menepuk pundaknya 
pelan. 


"Kak Albi marah 1 minggu sama gue waktu gak sengaja tau. 
Kalau gue kasih tau yang lain, bakal pada marah juga kan?" 
Ucap Radinka. 


"Gak akan ada yang marah sama lo Din. Lo salah apa 
emang? Lo gak salah kok. Justru mereka bakal sedih kalau 
gak tau selama ini lo lagi berjuang." Air mata Radinka tanpa 
sadar terjatuh. 


Sahabatnya sangat baik padanya. Mereka pasti akan sangat 
menghawatirkan dirinya kalau mereka sampai tahu. 


"Secepatnya. Paling lama 2 hari sebelum gue pergi gue 
bakal kasih tau." Ucap Radinka. Alicia mengangguk 
mengerti sambil tersenyum tipis. la merasa sesak sekali 
seperti ada yang mengganjal. 


"Sekolah ini biasa aja tadinya. Gue anggap sepele malahan. 
Gue bolos hampir tiap hari. Peringkat paling bawah. Gue 
cuma suka sama lapangannya doang. Tapi kenapa pas gue 
mau pindah malah keliatan bagus yah? Bahkan di kelas gue 
gak tidur Li. Gue jadi suka suasana kelas." Ucap Radinka 
sambil memperhatikan gedung sekolahnya. Air matanya 
menggenang melihat lapangan di bawah sana. Begitupula 
dengan Alicia. Siapa yang akan tahan melihat Radinka 
seperti ini? Tidak akan ada. 


"Aduh anginnya kenceng. Mata gue jadi perih. Ayok balik ke 
kelas." Ucap Radinka yang sudah berjalan lebih dahulu. 
Alicia mengikuti di belakangnya. 


la yang hanya membaca tentang Radinka dan 
berkesempatan berteman walau hanya beberapa bulan saja 
sudah merasa sesesak ini. Apalagi sahabat Radinka yang 
sudah berteman lama? 


ea 


Karena kejadian di atap tadi, Alicia jadi pendiam. Ia hanya 
menatap lurus papan tulis dan sesekali menghela nafas. 


"Lo gak pulang? Udah bel tuh." Ucap Mira setelah menepuk 
pelan bahu Alicia sampai Alicia terlonjak. 


"Li. Gue duluan ya ada rapat ekskul." Ucap Mira terburu- 
buru. Alicia hanya mengangguk sekilas. 


"Kata Dinka dia gak bisa pulang bareng lo. Dia nyuruh gue 
pulang bareng lo." Ucap Bara tiba-tiba berdiri di 


sampingnya. 


"Eh? Ohh iya. Dia gak bisa. Lo pulang duluan aja. Gue bisa 
pesen ojol." Tolak Alicia. Kalau ia pulang dengan Bara, bisa- 
bisa gempar dunia pergosipan sekolah. 


"Rumah kita kan deketan. Mending lo sama gue aja ayo." 
Ucap Bara memaksa. 


"Gue naiknya di gerbang belakang ya. Lo muter dulu. Gue 
males diomongin orang-orang." Ucap Alicia yang langsung 
diangguki Bara. 


Mereka lalu berjalan keluar kelas bersama. 


"Kak Bara!!! Hehehe. Jadi kan anterin aku?" Baru juga 
melangkah keluar, sudah ada Alicia lain yang menanti. 


Alicia melirik Bara. Bara menggaruk kepalanya. Ia sungguh 
lupa ia punya janji dengan Cia pergi membeli barang untuk 
tugas kerajinan Cia. Maklum Cia baru pindah ke kota ini dan 
belum punya teman jadi Bara bersedia menolongnya. Dan 
juga Cia adalah adik sahabatnya. 


"Li..." Bara terlihat tidak enak pada Alicia. Ia tentu khawatir 
kalau Alicia harus naik ojol tapi ia juga tidak mungkin 
mrmbatalkan janjinya dengan Cia. Kedua Alicia ini jadi 
membuatnya pusing. 


"Kan lo juga ada janji tuh. Yaudah gue duluan ya. Duluan 
Cia." Pamit Alicia sambil melambaikan tangannya. Cia balas 
tersenyum. Sejauh yang Alicia lihat, si Cia itu tidak terlihat 
terlalu menyebalkan seperti yang dibilang pembaca novel. 
Apa sifat menyebalkannya belum keluar?. Yang Alicia lihat 
dari si Cia malah kasihan. Tidak punya teman sampai 
mengekori Bara setiap saat. Padahal bisa jadi penyebab 


sampai saat ini ia tidak punya teman karena ia terus 
menempel dengan Bara. 


Ckck. Lagi-lagi Alicia ikut memikirkan tokoh lain. 
Prioritasnya saat ini adalah Radinka. Yang lain adalah nomor 
kesekian. 


dekad koko ok kaa 
Aku mauu taunihhh 


Kira-kira kalian sebelumnya baca cerita aku yang 
sebelah atau gak? 


Karna aku lagi dilema :((( 


Aku terlalu fokus ke Alicia jadi tokoh sebelahh 
terlupakannn. Ampe ilang chemistry juga. Duh. 


Niatnya tetap mempertahankan couple sebelah tapi 
aku terombang-ambing 
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"Eh. Mau kemana lo? Jangan jauh-jauh nanti ilang." Ucap 
Evan sambil menarik tangan Alicia agar Alicia mendekat ke 
arahnya. 


"Gue bukan anak kecil ya. Enak aja." Protes Alicia. 


la dan Evan sedang mampir ke pasar malam. Ini sebenarnya 
masih sore sih. Tapi beberapa stand sudah buka dan sudah 
ramai orang juga. 


"Hahahaha. Kan kalau lo ilang, gue yang diomelin Dinka." 
Ucap Evan. Alicia mendengus. Sebenarnya ia mau langsung 
pulang tadi tapi Evan malah menyeretnya kesini. 


Flashback On 


Setelah meninggalkan Bara dan Cia, Alicia bergegas ke 
gerbang depan sekolah hendak memesan ojol. 


"Kalau mobil mahal kalau motor gue takut. Naik apa ya?" 
Gumam Alicia sambil menatap layar ponselnya. 


"Ikut motor gue aja. Aman plus gratis. Yok." Alicia terlonjak 
saat merasakan tangan seseorang di bahunya. 


"Lo gak ngumpul sama temen-temen lo?" Tanya Alicia pada 
Evan yang sedang tersenyum padanya itu. 


"Kalau ngumpul tiap hari bosen dong. Ayo buruan." Evan 
menyeretnya langsung. Alicia awalnya terseok-seok saat 
lehernya ditarik Evan namun ia segera menyesuaikan 
langkahnya. 


"Ini. Ini." Alicia memasang wajah bingungnya saat Evan 
memberinya helm milik motor sebelah. 


"Helm orang nih. Gak ah. Gak mau nyolong." Protes Alicia. 


Evan mengambil helm yang tadi ia berikan lalu 
menggantinya dengan helmnya. 


"Nih gue yang nyolong bukan lo. Buru pake." Alicia 
tersenyum lalu langsung memakai helm Evan. 


“Gitu dong. Kan lo doang jadinya yang dosa." Ucap Alicia 
sambil naik ke atas motor Evan. 


Mereka berdua kemudian melaju keluar sekolah diikuti 
tatapan beberapa anak yang masih tersisa di sekolah tidak 
terkecuali Bara. 


Niatnya Evan mau langsung menghantar Alicia kerumah, 
tapi saat ia teringat ada pasar malam yang baru mulai buka 
hari ini di alun-alun, ia putar arah. la tiba-tiba pengen 
popice komplit. 


Flashback off 


"Evan. Lo bilang sih ke Dinka. Jangan sampai nyesel loh." 
Ucap Alicia pada Evan saat mereka sedang mengantri 
popice komplit. 


"Bilang apa?" Tanya Evan. 


"Lo suka kan sama Dinka?" Evan langsung menatap Alicia 
dengan tatapan terkejutnya. 


"Ckck. Udah gila otak lo kayak Kanaya. Jangan sering-sering 
bergaul sama Kanaya makanya." Alicia memutar bola 
matanya. 


la yakin Evan menyukai Radinka dan menggunakannya 
untuk menyamarkan rasa sukanya dengan pepet pepet 
Alicia. 


"Nih es lo. Minum biar bener otak lo." 


Evan memberikan minuman berwarna oren pada Alicia dan 
memegang yang biru ditangannya. Alicia meminumnya 
dengan semangat. Sudah lama tidak minum minuman 
begini. 


"Evan. Gue serius. Gua tau lo sukanya sama Dinka." Alicia 
melanjutkan topik percakapannya tadi. 


Evan sangat baik padanya. Alicia setidaknya ingin 
membalas kebaikan Evan. Evan di dalam novel tidak bisa 
mengungkapkan perasaannya sampai akhir dan bahkan 
harus ditinggal Radinka. 


"Kalau lo gak mau bilang, setidaknya lo harus kasih 
perhatian lebih buat Dinka. Gimana Dinka mau suka sama lo 
kalau lo malah deket-deket gue. Jaman sekarang tuh kedip 
sedikit udah ketikung. Makanya lo harus gercep." Evan 
malah tertawa mendengar rentetan kalimat Alicia itu. 


Evan tidak menyangka Alicia sedetail itu. Tidak ada satupun 
yang menyadari ini. Bahkan Jay yang sebenarnya sangat 
peka itu. Evan akui ia memang memiliki perasaan lain pada 
sahabatnya itu. Tapi ia terlalu sayang bila persahabatannya 
harus renggang karena masalah perasaan. 


"Lo mau beli apalagi? Gue traktir lagi." Ucap Evan sambil 
tersenyum manis. 


"Kan. Orang ngomong apa dibales apa." Alicia menggerutu 
karena Evan mengalihkan pembicaraan mereka. 


"Gue sendiri belum yakin gue sesuka apa sama Radinka. 
Gue juga bukan tipe yang kalau suka sama orang harus 
pacaran sama orang itu. Lo tenang aja. Gue gak bakal 
nangis di pojokan kalau Radinka jadian sama yang lain." 
Ucap Evan santai sambil sesekali memakan keju di popice 
komplitnya. 


"Gue udah kasih tau lo yah. Awas sampai nangis di 
pojokan." Evan mengangguk santai. Mereka lalu duduk di 
salah satu kursi panjang dibawah pohon besar. 


"Gue udah lama gak ke pasar malem gini. Flo gak pernah 
mau diajak ke tempat ginian. Banyak anak kecil katanya. 
Dia males." Mata Alicia berkeliling mempehatikan orang lalu 
lalang. Evan memperhatikannya. 


"Flo?" Tanya Evan merasa asing dengan nama itu. 
"Temen gue." Jawab Alicia sekenanya. 
"Lo seneng Li di sekolah?" Tanya Evan tiba-tiba. 


"Sekolah? Seneng lah. Kenapa emang?" Evan mengalihkan 
pandangannya pada cup es di tangannya. 


"Ngga. Cuma kadang gue ngerasa lo sering keliatan sedih 
aja. Sebenernya bukan cuma gue sih. Radinka juga pernah 
nanya ke gua apa lo ada masalah atau gak. Kalau lo ada 
masalah lo bilang aja." Alicia terdiam. Segitu terlihatnya kah 
dirinya? Sebenarnya ia sering sedih saat memikirkan 
keluarga dan sahabatnya di dunianya. Walau orang-orang 
disini tidak ada yang jahat padanya tapi tetap saja tidak ada 
yang bisa menggantikan dunia aslinya. 


"Baik banget sih. Gue terharu banget..." Ucap Alicia dengan 
nada memelas membuat Evan merinding. 


"Lo pulang naik angkot aja sana" Ucap Evan lalu pergi 
meninggalkan Alicia. Alicia langsung mengejarnya. 


"Eh!!! Jahatnya!! Evan!" Evan tertawa lalu mempercepat 
langkahnya. 


eka 


Radinka duduk di lantai depan rumah Alicia. Sudah sore 
begini tapi tidak ada tanda-tanda Alicia di rumah. 


"Kemana sih. Kan gue takut ada apa-apa." Gerutu Radinka. 
Ditangannya sudah ada plastik berisi sekotak es krim untum 
Alicia yang ia beli di minimarket tadi. 


Mata Radinka kemudian menyipit melihat motor yang 
berhenti di depan rumah Alicia. la langsung bangkit dan 
mendekati motor itu. 


"Ali. Gue tungguin daritadi. Hp lo juga gak aktif. Tadinya gua 
udah mau sebar pengumuman kalo lo ilang." Omel Radinka 
ketika Alicia turun dari motor Evan. 


"Hehehe. Low batt. Tadi gua diajak Evan ke pasar malem 
dulu." Ucap Alicia setelah melepas helmnya. Radinka 
mengulurkan tangannya merapikan rambut Alicia yang 
berantakan karena helm. 


"Emang udah buka? Kan masih sore." Tanya Radinka. 


"Ya udah lah. Nanti malem lebih rame lagi nih kayaknya. 
Mau ke sana gak sama yang lain nanti? Ada komedi puter. 
Kita suruh Jay muter-muter disana. Hahahaha." Radinka 
mengangguk semangat. 


"Kabarin si Kanaya ama Jay sana." Evan langsung 
mengacungkan ibu jarinya. 


"Gue pulang dulu deh." Ucap Evan lalu tancap gas menuju 
rumahnya tanpa menunggu balasan Alicia dan Radinka. 


"Lo mau apa tadi nungguin gue?" Tanya Alicia sambil 
berjalan ke dalam rumah diikuti Radinka di belakangnya. 


"Nih. Es krim enak." Ucap Radinka sambil menyerahkan es 
krimnya pada Alicia lalu mengambil kunci rumah Alicia dan 
masuk seenaknya. Memang sudah seperti rumah sendiri. 


"Li. Lo balik aja ke rumah gue. Sepi deh rumah gue gak ada 
lo. Lagian kan lo sendirian juga dirumah." Ucap Radinka 
yang kini sudah mendapat posisi nyamannya di sofa Alicia. 
Alicia mengikuti disofa satunya. 


"Rumah lo rame gitu dibilang sepi. Kan kita juga ketemu 
sering banget. Di sekolah, pulang sekolah, tiap malem 
bareng anak-anak." Balas Alicia. 


Seketika hening. 


Alicia tiba-tiba saja teringat. Radinka akan fokus pada 
pengobatannya dan pindah dari rumahnya. Otomatis 
mereka sulit bertemu. Radinka minggu depan sudah pergi. 
Sisa waktu mereka bisa menghabiskan waktu hanya sedikit. 


Alicia tidak memahami alur novel lagi dan masa depan 
disini semakin tidak bisa diprediksi. Alicia tidak tahu apakah 
ia akan terjabak selamanya atau akan kembali saat 
novelnya berakhir. Tapi kapan tepatnya novel itu berakhir? 


"Jangan bengong dong Li. Gue kan takut." Protes Radinka. 
Alicia menghela nafas. 


"Gue mau mandi dulu. Pergi jam berapa nanti?" Tanya Alicia. 
Radinka menatap jam sambil mengira-ngira jam berapa 
sebaiknya mereka pergi. 


"8 deh." Jawab Radinka. 


"Eh Li. Gue ke rumah bentar di panggil Tuan Aksa." Ucap 
Radinka setelah membaca pesan yang masuk ke ponselnya. 


"Udah sana cepetan sebelom dikutuk." Radinka terkekeh 
lalu berjalan keluar. 


Alicia tersenyum miris lalu masuk ke kamarnya. 


eka 


"Itu!!! Mau naik itu!! Mo naik yang berombakk itu!!" Pekik 
Jay yang sudah sangat bersemangat sejak mereka sampai 
disini. 


"Tangan si Ali gak bisa. Ntar dia mental-mental." Ucap 
Kanaya. 


"Gue mau main lempar gelang itu tuh." Giliran Kanaya yang 
menunjuk-nunjuk permainan. Padahal belum lama mereka 
habis dari timezone. 


"Susah mainnya males." Komentar Evan. 


"Ada rumah hantu dong!!! Ayo sana aja!" Pekik Radinka 
senang. 


Semua mata langsung mengarah pada satu orang. 


"Apa?" Tanya Bara tidak nyaman dengan tatapan teman- 
temannya itu. 


Bara yang tidak disangka-sangka akan ikut mereka. 


Bocoran sedikit. Tadi saat Alicia, Evan, Radinka, Kanaya dan 
Jay bersiap meluncur dengan mobil Jay, kebetulan Bara 


keluar dari gerbang rumahnya untuk ke minimarket. Jadilah 
ia sekarang bisa ada di pasar malam ini. 


"Gini. Kita main semuanya aja. Sekarang apa dulu?" Tanya 
Evan menengahi. 


"Ombak!! Ombakk!! Astaga seru banget liat dong!" Pekik 
Jay langsung. 


"Iya udah ombak dulu aja. Gue pengen beli gulali rambut 
nenek." Ucap Alicia saat melihat tatapan teman-temannya 
kecuali Jay. 


"Gue temenin lo deh." Usul Evan. 


"Gak usah. Gue duduk disitu tuh. Deket kan sama 
wahananya. Ayo buruan. Kita harus main semuanya sebelum 
tutup." Semua mengangguk setuju tak terkecuali Bara. 
Sebenarnya Bara agak penasaran juga dengan permainan 
piringan bergerak seperti ombak itu. 


"Bar. Lo berani?" Tanya Radinka meremehkan. 
"Berani lah." Jawab Bara mantap. 


"Nih nih. Tiketnya." Jay dengan semangat membagi-bagi 
tiket yang barusan ia beli. 


"Ayok!! Alicia! Lo harus liat gue yah!" Ucap Jay pada Alicia 
yang sedang menikmati gulali rambut nenek dan es teh. 


"Okii" Balas Alicia. 


Alicia melihat teman-temannya masuk ke wahana itu. Kalau 
diingat-ingat lagi, tidak pernah ada adegan ini dalam novel. 


"Hahahaha. Muka si Bara." Alicia tidak sadar ia mentertawai 
wajah Bara yang tegang disana. 


"Bar! Santai aja!" Pekik Alicia. Bara menoleh ke arahnya lalu 
membuang muka. Membuat Alicia tertawa. 


Wahana itu kemudian mulai berputar dan bergerak. Jay 
hampir terpental membuat tawa Alicia pecah. Ditambah 
wajah tegang Bara. Sakit perut Alicia. 


"Bara! Bar! Hahahha!" Terdengar suara Radinka saat Bara 
hampir jatuh dari tempat duduknya. Bara yang panik 
langsung saja berpegangan pada Evan di sampingnya. 
Bahkan memeluknya erat. 


Tawa Alicia mereda begitu putaran dan gerakan wahana itu 
melambat. Sudah selesai. Semua turun. 


"Puas lo! Ketawa lo ampe kedengeran kemana-mana." Omel 
Jay saat sudah di depan Alicia. 


"Nih. Gue rekam. Nanti liat videonya." Ucap Alicia sambil 
mengacungkan ponselnya. 


"Halah! Isinya pasti cuma suara tawa lo doang." Cibir Jay 
membuat Alicia terkekeh. 


"Ini nih. Minum dulu. Muka lo pucet banget." Ucap Alicia 
sambil menyodorkan es tehnya pada Bara. 


Bara meneguk habis isinya. "Nanti gue ganti." Ucap Bara. 
Alicia langsung menarik Bara agar duduk. "Santai sih." 


"Li. Lo liat kan tadi si Bara meluk Evan?" Cerocos Radinka. 
Alicia mengangguk. 


"Gila banget si Bara. Gak lagi-lagi gue duduk disamping 
dia." Semua kecuali Bara langsung tertawa. 


"Gue reflek." Bara mengeluarkan pembelaannya. 


"Dah dah. Ayo kita main lempar gelang." Ajak Kanaya sambil 
menunjuk stan permainan lempar gelang ke dalam botol. 


Mereka semua berjalan bersama. Banyak hadiah berjeje 
disana. 


"Lo mau hadiah apa Nay?" Tanya Jay yang tiba-tiba sudah 
memegang beberapa gelang besar ditangannya. 


"Duit Jay. Menangin yang duit." Jawab Kanaya cepat. Jay 
mengangguk mengerti lalu mulai melempar. 


Kanaya bersorak kecewa saat lemparan Jay meleset. 


"Lo mau apa?" Alicia agak terkejut saat mendengar Bara 
bicara. 


"Gue?" Tanya Alicia memastikan bahwa yang dimaksud Bara 
adalah dirinya. 


"Iyaa." 
"Din lo mau apa?" Alicia malah bertanya pada Dinka. 


"Itu tuh. Pengen permen yang itu." Ucap Radinka sambil 
menunjuk sebungkus permen susu. 


"Permen Bar." Ucap Alicia pada Bara. Bara mengernyit. 


"Lo. Bukan Dinka. Lo mau apa?" Bara mengulangi 
pertanyaannya. 


"Ha?" Alicia mendadak lemot. Untuk apa bertanya padanya. 


"Lo mau permen juga?" Tanya Bara. Alicia terdiam beberapa 
detik lalu mengangguk kaku. 


Bara pergi untuk membeli tiket dan mendapat 3 gelang 
untuk mendapat hadiah yang ia inginkan. 


"Bar. Lo kan pinter pasti lo bisa. Lo harus ukur kemiringan 
sama sudutnya Bar. Lo gak boleh kayak si Jay. Masa gak ada 
yang berhasil." Ucap Kanaya langsung saat melihat Bara 
bersiap melempar. 


"Ini mah tinggal lempar ngapain mikirin sudut." Protes Jay. 
"Lo mau dapet apa Bar?" Tanya Radinka penasaran. 


"Permen. Alicia pengen permen katanya." Jawab Bara 
membuat senyum misterius muncul di wajah Radinka, 
Kanaya, Evan dan Jay. Dan Alicia melihat semuanya. 


"Eh! Buat Dinka kok. Din lo yang tadi pengen permen." Ucap 
Alicia agar mereka semua tidak salah paham. 


"Bara bilangnya lo." Balas Radinka. 


"Ta-" 


ke seantero alun-alun. 


"Bara!! Dapetin duit Bar! Duit!" Pekik Kanaya karena Bara 
berhasil mendapat permen disekali percobaan. 


Bara melirik Alicia yang terlihat kagum padanya. Bara 
memasang senyum sombongnya. 


"Yang itu?" Tunjuk Bara. Kanaya mengangguk mantap. 
Bara melayangkan gelangnya lalu 


"Woah!!! Gokil!!! Bar! Lo keren banget!! Bang. Ini gak ada 
yang hadiahnya mobil?" Pekik kanaya senang. Pemilik stand 


permainan hanya terkekeh tidak menjawab. Bangkrut sekali 
kalau hadiahnya sampai mobil. 


"Apalagi Li?" Alicia hanya melongo saat Bara malah 
bertanya padanya. 


"Serah lo." Jawab Alicia sekenanya. Bara menatap botol- 
botol di depannya. Apa yang harus ia menangkan kali ini? 


"Panci aja tuh. Lumayan buat nyokap lo masak." Usul Evan. 


"Jangan dong. Boneka aja Bar. Kasian si Ali tidur sendiri di 
rumahnya." Usul Radinka yang langsung diangguki semua. 


"Eh! Apaansih Dinka. Gak ada yah begitu. Jangan di 
dengerin Bar. Paling bener panci deh ikutin apa kata Evan." 
Koreksi Alicia langsung. Bara hanua terdiam lalu tangannya 
bersiap melempar. 


"Boneka aja. Biar pdkt lo lancar." Bisik Kanaya tanpa 
diketahui siapapun. Bara terkekeh kecil lalu ia lemparkan 
gelang itu. 


"Kan gue bilang apa! Panci!" Ucap Alicia senang saat Bara 
gagal memasukkan ke botol yang tepat. 


"Dih seneng banget si Bara gagal." Cibir Jay yang malam ini 
notabennya pendukung Bara. 


"Nih saya kasih bonus satu nih." Ucap abang-abang 
penjualnya. 


"Gue mau coba dong Bar. Gue." Evan mengacungkan 
tangannya dengan semangat. Bara tidak rela sebenarnya 


melepaskan satu kesempatannya itu tapi tidak baik juga 
menolak Evan. Masa ia harus ribut karena permainan ini. 


"Lo bisa emangnya?" Tanya Radinka. 


"Bisa. Nih mau apa? Boneka kan? Nih buat lo Li kalau gue 
dapet." Evan terlihat sangat percaya diri sekali. 


"Iyadeh serah." Ucap Alicia. 
Evan bersiap melempar lalu 
Tring 


"YASH!! Gila!!! Temen gue berbakat semua!!" Pekik Jay saat 
gelang yang dilempar Evan mendarat di tempat yang tepat. 


Abang-abang penjualnya hanya tersenyum karena berkat 
mereka orang-orang jadi penasaran dan ingin mencoba 
juga. S3 marketing rupanya abang-abang ini. 


"Ini dek hadiahnya." 


Mereka menerima permen, uang 15 ribu, dan boneka kecil 
berbentuk lumba-lumba. 


"Yess. Nanti pulangnya gue beliin es teh." Ucap Kanaya 
setelah menerima uangnya. 


"Nih. Biar gak kesepian." Radinka menyerahkan boneka 
lumba-lumbanya pada Alicia. Alicia menerimanya dengan 
wajah sedikit masam. la tidak merasa ia kesepian di 
rumahnya. 


"Permen lo nih. Dari ehem." Kanaya menyerahkan bungkus 
permen pada Alicia. 


"Apasih. Nih ambil ambil" Alicia membuka bungkusnya dan 
membagi-bagikannya pada teman-temannya. 


"Ayok rumah hantu." Ajak Jay semangat. 


"Lo berani Bar?" Evan bertanya dengan raut mengejek 
membuat harga diri Bara terluka. Kepala Bara otomatis 
mengangguk. 


"Mantap!! Ayok." 


Pergilah mereka semua ke rumah hantu. Bara berjalan 
dibelakang bersama Alicia. Alicia sibuk mengunyah permen. 


Bara bergerak gelisah saat mereka berdiri menunggu 
Radinka yang mengantre tiket. 


"Ini dia. Masuknya empat orang empat orang. Kayaknya kita 
kepisah deh." Ucap Radinka setelah kembali dari loket. 


Kanaya dengan cepat menarik Jay, Evan, dan Radinka ke 
sisinya. 


"Yah udah pas 4 orang. Lo berarti sama Bara ya Li." Ucap 
Kanaya sambil memasang tampang tidak berdosanya. 


"Hah? Apa-apaan!" Protes Alicia. 


Kanaya dan yang lain tidak mendengarkan. Malah 
meninggalkan Alicia berdua dengan Bara. 


Bara melirik Alicia. Alicia juga meliriknya. 
"Ehem. Ayo Bar." 


Ya sudahlah. Alicia pasrah. Harusnya mereka meninggalkan 
Bara dengan Radinka. Bukan dengan dirinya. 


* 


"Bar. Lo biasa aja dong. Setannya kan boongan." Omel Alicia 
saat Bara memegang lengannya erat. 


"Iya. Ini udah biasa aja." Alicia menatap Bara horror. Apanya 
yang biasa. la bahkan yakin kalau ada hantu muncul, pasti 
lengannya copot karena Bara memegangnya erat. 


"Huahh!!!" Bara menegang mendengar jeritan orang lain. 


"Bar. Jalan. Lo jangan diem aja. Ampe pagi nanti kita disini." 
Lelah sekali Alicia karena harus dengan Bara. 


"Lo di depan gue ya." Ucap Bara. 


"Lo kalo takut harusnya sama Dinka atau Evan. Anak dua itu 
gak ada takutnya." Ucap Alicia. Bara berdecak kesal karena 
ia dibanding-bandingkan. Bukan salahnya kalau ia takut 
dengan segala macam perhantuan. 


"Li!!!" Pekik Bara saat ada yang lewat didepan mereka. Bara 
menutup matanya erat. 


"Bar. Itu dia cuma lewat yah." Hilang rasa takut Alicia 
digantikan rasa jengkel. 


"Kan kaget." 


Alicia melepas tangan Bara dari lengannya. Bara sudah akan 
meraih lengannya lagi namun Alicia langsung ambil tangan 
Bara. 


"Ayo keluar deh. Gue udah gak mood liat setan." Alicia 
menggenggam tangan Bara membuat Bara terdiam. 


"E-Eh o-oke." 


Mereka kembali berjalan menyusuri labirin rumah hantu. 
Sesekali Bara teriak karena terkejut. Alicia masih tetap 
berjalan di depan dengan percaya dirinya. 


"Li. Awas li. Ini tikungan terakhir." Bisik Bara. 


"Takut gue jadi ilang gara-gara lo. Santai aja." Balas Alicia. 
Bara menggeser tubuhnya agar bisa bersembunyi di 
belakang Alicia. 


saat mendengar pekikan nyaring Alicia. Alicia berbalik 
sambil menutup matanya. 


Bara tertawa kencang. Bola dihias dengan rambut dan cat 
jatuh dari atas mereka membuat Alicia terkejut. Pekikan 
Alicia membuat rasa takut Bara hilang. Ia malah ingin 
tertawa terus. 


"Puas banget lo!!!" Semprot Alicia langsung. 


"Hahahaha. Gelap aja gue bisa liat muka lo ketakutan gitu. 
Takut lo udah balik lagi?" Ejek Bara. Alicia langsung 
memukul Bara. Bukannya marah, Bara malah tertawa. 


"Ayo keluar." Kini Bara yang memimpin jalan. Alicia menurut 
saja. 


Malu sekali. la sudah menghujat Bara sepanjang jalan. Di 
tikungan terakhir ia malah teriak sekencang itu. Memalukan. 


"Eh! Ada apani. Kok Bara mukanya cerah banget." Celetuk 
Jay begitu Bara dan Alicia sudah diluar. 


"Gila. Ada yang teriak suaranya sampai kedengeran ke 
tukang es. Pala copot. Apa coba pala copot." Ucap Radinka 


yang datang bersama Kanaya dengan dua gelas es teh 
ditangan mereka. 


Bara langsung melirik Alicia yang membuang 
pandangannya ke arah lain. 


"Iya woy. Gue aja kaget." Evan ikut menimpali. 


Bara menahan tawanya. "Diem deh." Bisik Alicia sambil 
menatap Bara tajam. 


"Eh. Eh mata gue liat ada yang bertaut. Apatuh." Ucap 
Kanaya tiba-tiba. Alicia mengikuti arah pandang Kanaya. 


"Gak sengaja." Ucap Alicia sambil melepas genggaman 
tangannya pada tangan Bara. 


"Iyadeh gak sengaja." Radinka malah mengompori. 


"Tau ah." Setelah itu Alicia pergi meninggalkan mereka 
semua. 


Tawa mereka pecah. 


Rasanya sudah lama sekali mereka tidak sesenang ini. 
Sudah lama sekali mereka tidak tertawa selepas ini bahkan 
berteriak bebas tanpa harus menimbulkan tanda tanya dari 
orang lain. 


Masa-masa indah itu. Langka sekali didapat. Dalam novel 
yang Alicia bacapun tidak seindah malam itu. Bahkan 
dikehidupan asli Alicia juga tidak semenyenangkan itu. 


Pertama kalinya Alicia merasa. Nyaman. 


Pertama kalinya Alicia merasa ia tidak ingin kembali. 


Tidak ada waktu untuknya bersenang-senang saat itu. 
Semua ujian sudah ada didepan mata. 


"Coba mereka ada juga di sana." Gumam Alicia ketika 
melihat teman-temannya dari kejauhan. 


eek 
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Paginya. Alicia bangun dengan semangat. Hari ini jadwalnya 
ia membuka gips di tangannya. Setelah semalam berteriak- 
teriak dan juga bersenang-senang, tidur Alicia menjadi lebih 
nyenyak. 


Alicia terus tersenyum. Moodnya sedang baik sekali. 
Sebelum keluar dari kamarnya tidak lupa ia merapikan tas 
sekolah. 


"Bye Dopi." Ucap Alicia pada boneka lumba-lumba kecil 
semalam. 


"Ali!!! Ayok berangkat!" Alicia mendengar suara Radinka 
dari luar rumahnya. Alicia bergegas keluar. 


"Bar. Lo mau kemana?" Tanya Radinka saat melihat Bara 
berjalan. 


"Motor gue dipake. Mau naik bus. Mesen ojol gak dapet- 
dapet" Jawab Bara. 


"Bareng kita aja. Sama Kak Albi." Usul Radinka. Bara tidak 
pikir panjang. Iya langsung mengangguk setuju. 


"Ayok Li." Alicia menurut saat Radinka menariknya. 


Mereka bertigapun pergi bersama pagi itu. Radinka sengaja 
duduk di depan bersama Albi dan Alicia yang terpaksa 
harus duduk dengan Bara di belakang. 


Alicia tetap sama seperti sebelumnya. Hanya diam 
mendengarkan Albi yang mengobrol dengan Radinka dan 
Bara. Entah apa yang mereka bicarakan. Alicia tidak 
mengerti isi percakapan mereka. 


"Alicia. Hari ini lepas gips kan?" Alicia menoleh mendengar 
pertanyaan Albi. 


"Iya Kak." 


"Mau dianter?" Alicia langsung menggeleng. Tidak enak jika 
harus mengganggu Albi. 


"Gue temenin nanti Li. Jangan kemana-mana ya pulang 
sekolah." Ucap Radinka. 


"Okee." Jawab Alicia singkat. Alicia sudah ingin turun 
rasanya. Kenapa canggung sekali ada disamping Bara 
begini? Sebelum ada Bara pun ia merasa canggung. 
Ditambah ada Bara, kuadrat langsung. 


Alicia melirik Bara. Bara sedang fokus pada ponselnya. 
"Kenapa?" Tanya Bara ketika menangkap basah Alicia. 
"Ngga." Jawab Alicia salah tingkah. Malu sekali. 


"Lo hari ini seleksi kan Bar? Si Kanaya heboh banget." Tanya 
Radinka. 


"Iya. Seleksi pertama." 
"Wah lo pasti lolos sih." Komentar Albi. Alicia berpikir. 


Kalau Bara sudah mulai seleksi begini sepertinya tidak lama 
lagi ending cerita akan datang. 


"Aamminn" 


Mereka akhirnya sampai. Bara pertama kali turun. Alicia 
berterimakasih lalu turun mengikuti Bara. 


"Ayok ke kelas lo." Ajak Radinka. 


Alicia berjalan lebih dulu. "Hai Li." Di depan kelas sudah ada 
Evan yang tersenyum lebar menyambut. 


"Nih." Evan seperti biasa memberikan kaleng susu pada 
Alicia. 


"Lo jangan beliin gue tiap hari dong. Abis uang lo. Bukannya 
jajan beli apa kek." Omel Alicia. Evan malah memasang 
cengirannya. 


"Kan biar cepet sembuh. Dulu gue pernah gitu juga. Lagian 
berisik deh. Tinggal minum doang." Alicia menghela nafas. 
Percuma bicara dengan Evan. 


"Eh Bara." Bara hanya menoleh singkat pada Evan lalu 
masuk ke kelasnya. 


"Kenapa tuh anak." Gumam Evan. 


"Din. Lo ikut main kan bulan depan? Lawannya 
gampanglah." Tanya Evan. 


Radinka terdiam. Alicia menatap Radinka yang tidak bisa 
menjawab itu. 


"Ehehehe. Liat nanti." Jawab Radinka singkat. 


"Apa-apaan. Lo harus main lah. Wajib inimah. Li nonton juga 
ya." Alicia mengangguk singkat lalu masuk ke kelas 
meninggalkan Evan. 


"Hai Mir." Sapa Alicia pada Mira yang sudah duduk manis di 
kursinya. 


"Alicia. Tugas Kimia udah? Dikumpul hari ini. Gue lupa 
ngerjain." Ucap Mira sambil memasang wajah memelasnya. 


"Oh bentar. Nih. Gue kerjain di sekolah waktu itu." Senyum 
Mira mengembang saat Alicia memberikan bukunya. 


"Lo gak usah rajin-rajin lah. Ada Bara nyontek aja." Ucap 
Radinka pada Alicia. 


"Yakali." Alicia dan teman-temannya tidak ada satupun yang 
berani pada Bara. Jangankan mencontek tugas Bara, 
bertanya hal yang tidak mengerti saja tidak berani. Kecuali 
Lezio pastinya. Anak satu itu muka tembok. Bara urusan 
kecil dihadapannya. 


"Eh gue baru inget. Gue belum nyalin juga. Bye Li." Alicia 
hanya membalasnya dengan lambaian tangan kemudian 
pergilah Radinka. 


"Li. Pulang sekolah nanti jangan main-main ke 
persimpangan ujung deket kuburan sana ya. Kata adek gue, 
kemarin anak sekolah pada tawuran. Takutnya hari ini lanjut 
lagi" Alicia menoleh cepat saat mendengar ucapan Mira. 


Tawuran 


Salah satu adegan dramatis penyelamatan Radinka dalam 
novel. Saat itu Radinka terjebak di tengah tawuran pelajar 
dan Bara menyelamatkannya. 


"Li?" Mira menepuk bahu Alicia pelan saat melihat Alicia 
membatu. 


"Eh iya. Di persimpangan sana kan? Okedeh." Ucap Alicia. 


Alicia memutar otaknya. Kejadian tawuran dalam novel itu 
harusnya terjadi sebelum masuk sekolah dan lokasinya di 
depan sekolah. Tapi Mira bilang tawurannya ada di 
persimpangan. Apa lokasinya berubah? 


"Oh. Jay." Gumam Alicia. 
Alicia berdiri lalu keluar kelas untuk pergi mencari Jay. 


"Eh. Alicia ya? Sini sebentar." Alicia menghentikan 
langkahnya saat mendengar suara Bu Gina. 


"Iya Bu?" 


"Tolongin Ibu ya Alicia. Kamu panggil Leara anak IPA 4 ke 
ruang Ibu. Tolong ya Alicia." Ucap Bu Gina tampak buru- 
buru. Alicia mengangguk. 


Alicia memutar langkahnya menuju kelas yang dimaksud Bu 
Gina. Alicia melihat ke dalam kelas. "Permisi. Ada Leara 
gak?" Tanya Alicia membuat perhatian seluruh anak IPA 4 
mengarah padanya. 


"Minggir." Alicia terdorong ke depan saat ada yang 
menyenggolnya kasar. 


Alicia sudah bersiap mengeluarkan makiannya. Tapi terdiam 
begitu melihat wajah tidak asing di depannya. 


"Apa lo? Ngeliatin gue biasa aja dong." Alicia langsung 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


Laki-laki reseh di depannya ini Fere. Yang hampir 
memukulnya tempo hari. Mengingat tatapan bengis Fere 
saja Alicia sudah merinding. 


"Lo pacarnya si Bara kan?" Alicia menoleh begitu Fere 
menuduhnya sembarangan. 


"Apaan. Ngga. Bukan." Jawab Alicia cepat. 


"Ah bener kok. Lo yang waktu itu teriak-teriak waktu gue 
berantem sama Bara kan?. Masa bukan pacar belainnya 


sampai segitunya." Alicia hanya memasang wajah datarnya. 
Dalam kepalanya ada tulisan besar' yang waras ngalah'. 


"Mana pacar lo? Abis mukul gue gak ada tanggung 
jawabnya. Lagi belajar kan pasti? Orang kayak gitu taunya 
belajar doang." Cibir Fere. Alicia mencibir dalam hati. Masih 
lebih baik belajar doang daripada keluyuran asal pukul sana 
sini macem Fere. 


"Eh ini mana Leara? Learaa... dipanggil Bu Gina ke 
kantornya." Alicia mengabaikan Fere. Fere tentu saja tidak 
senang 


"Gue ngomong sama lo nih." Ucap Fere. 


"Kalau Leara udah dateng tolong kasih tau ya. Bu Gina 
nunggu di kantornya. Maka-" 


Bruk 


Fere mendorong Alicia pelan tapi Alicia tidak sengaja 
tersandung kakinya sendiri. Jadilah ia jatuh terduduk di 
Koridor. Semua orang yang menatap hanya diam terkejut. 


"Perasaan pelan. Lebay banget lo." 
Brakk 


Setelah mengatakan itu Fere menutup pintu kelas dengan 
kencang. 


"Ey!! Jingan!! Masalah lo apa hah sama gue?! Dasar orang 
gila!" Umpat Alicia yang bisa didengar sampai ujung koridor 
membuat banyak anak menatapnya. 


"Gak jelas banget heran. Ngapain sih dorong-dorong. Malu 
banget gua." Alicia berdiri lalu pergi dari sana. Mood 


baiknya di pagi hari hancur berantakan gara-gara si 
serampangan Feredian. Bisa-bisanya ada tokoh dengan sifat 
seburuk itu dalam novel. 


"Alicia. Gak apa-apa?" 
"Li. Lo gak apa-apa?" 


Alicia hanya mengangguk saat entah siapa itu bertanya 
padanya. Sepanjang ia lewat ia mendengar orang-orang 
bertanya padanya. Tapi ia hanya balas sekenanya. Saat ini 
ia merasa kesal dan malu sekali karena ulah si Fere itu. 


Alicia percepat langkahnya menuju kelas. 


"Li. Nih buku lo. Thanks yah." Ucap Mira saat Alicia duduk di 
kursinya. 


"Lo kenapa?" Tanya Mira saat menyadari raut wajah Alicia 
berbeda. 


"Gak tau ah." Alicia meletakkan kepalanya di atas meja. 
Mira menepuk kepalanya perlahan. 


"Aduu kasiannya temen gue. Kenapa lo hmm?" Tanya Mira. 
Alicia menggeleng. Masalahnya, kalau ia cerita pasti 
emosinya makin meningkat dan bisa saja ia kembali ke kelas 
Fere untuk mengumpat lebih banyak lagi. 


"Ni susu dari Evan abisin." Ucap Mira sambil menyodorkan 
kaleng susu. 


Alicia mengangkat kepalanya lalu meminum susunya sekali 
tenggak. 


Krek 


la meremas kaleng susunya sampai gepeng. Mira yang 
melihatnya hanya meringis. 


"Lo berantem sama Jay?" Tebak Mira. Alicia menggeleng. 


"Eumm... lo digangguin Cia?" Tanya Mira yang kali ini 
dengan berbisik. Alicia mengernyit lalu menggeleng. 


"Kak Alicia." Baru dibicarakan, orangnya sudah tiba. Panjang 
umur sekali. 


"Kak. Tadi aku denger tadi katanya kakak di dorong sampai 
jatuh sama siapa tuh namanya duh lupa. Ah pokoknya 
itulah. Kak Alicia gak apa-apa?" Alicia meringis mendengar 
kata-kata Cia. Raut wajah Cia memelas begitu tiba-tiba jadi 
tidak enak dilihat. 


"Siapa? Lo di dorong siapa?" Serobot Mira langsung. 
"Salah denger kali." Ucap Alicia pada Cia. 


"Iya kali yah. Gak mungkin kan Kak Alicia sampai di dorong 
gitu. Kan ada Kak Evan yang jagain. Hehehe." Alicia tertawa 
canggung begitupula Mira. Tidak lucu sekali lawakan si Cia 
ini. 


"Haha kamu lucu" Ucap Mira sambil tersenyum pada Cia. 


"Eh aku sampe lupa mau ke Kak Bara." Setelah mengatakan 
itu Cia pergi ke meja Bara. 


"Siapa yang ngituin lo?" Tanya Mira serius setelah Cia pergi. 
la mengerti tadi Alicia berbohong pada Cia tapi ia yakin 
yang di dengar Cia bukan sekedar salah dengar. 


"Fere. Gila banget tuh anak. Gue cuma manggil temennya. 
Terus gue didorong gitu kan terus gue kesandung kaki gue 


sendiri eh pake acara jatoh dong gue. Malu gue diliatin 
anak-anak. Gak kenceng sih jatohnya. Tapikan malunya..." 
Sudahlah. Sudah bocor karena si Cia. Mau tidak mau harus 
memberitahu Mira. 


"Hah? Kesandung kaki sendiri? HAHAHAHAHA" Suara Mira 
seketika menggema. 


Wah. Puas sekali Mira sepertinya mentertawakan Alicia. 


"Yak! Teros ketawa. Gue doain keselek." Cibir Alicia. Mira 
masih saja tertawa. la membayangkan bagaimana Alicia 
terjatuh di depan anak-anak lainnya. 


"Si Ferenya gimana?" Tanya Mira. Alicia melihat Mira dengan 
tatapan galaknya. 


"Gila lo ya. Gue yang kena apes malahan si Fere yang 
ditanya. Dia ngatain gue lebay tau gak?" Mira kembali 
tertawa saat Alicia misuh-misuh. 


"Eh tapi lo gak ada yang luka kan?" Tanya Mira setelah puas 
tertawa. 


"Gak adalah. Dibilang ngga sakit cuma malu doang." Jawab 
Alicia. 


Kringg 
Kringg 
Bel berbunyi. 


Anak-anak yang berada diluar segera masuk ke kelas 
masing-masing. 


Ada beberapa anak yang berbisik saat melihat Alicia. Alicia 
tahu mereka pasti melihat hal tadi. Ih. Kesal sekali jadi 


bahan gosip begini. Entah apa isi gosip mereka. 


Alicia mengalihkan pandangannya dari anak-anak itu ke 
papan tulis. 


Alicia terdiam begitu melihat Bara sedang menatapnya. 


Alicia lalu menoleh ke belakang untuk memastikan apa 
yang dilihat Bara. Tapi tidak ada. Teman belakangnya 
sedang mengobrol dengan yang lain. Jadi Bara lihat apasih? 


"Apa?" Tanya Alicia risih dilihat begitu oleh Bara. Bukannya 
menjawab Bara malah melengos. 


"Gila ya orang-orang hari ini." Ucap Alicia kesal. 


Daripada ia meladeni anak-anak lain lebih baik ia belajar. 


eka 


Pelajaran Alicia di jam ini adalah Biologi. Pelajaran 
favoritenya. Bukan. Bukan karena ia senang Biologi. Tapi 
karena ia tidak bisa Kimia dan Fisika. 


Materi yang sedang dijelaskan di depan adalah tentang 
sistem pencernaan beserta enzim dan kawan-kawannya. 
Alicia suka materi ini tapi tidak suka menghapalkan enzim- 
enzim itu. Yang ia suka di bab ini adalah bagian organ dan 
penyakitnya. 


"Bara. Coba sebutkan lagi bagian-bagian usus halus." Alicia 
menyayangkan sekali pertanyaan itu diberikan pada Bara. 
Harusnya pada Mira. Mira pasti tidak bisa menjawabnya. 
Kalau Mira kesusahan nanti, Alicia tinggal tertawa. 


"Duodenum, Jejunum, Ileum." Jawab Bara dengan lancarnya. 


"Yak. Betul. Coba itu yang perempuan. Siapa namanya? 
Alicia yah. Coba Alicia sebutin enzim-enzim yang ada di 
usus halus." Alicia membeku. 


Barusan ia baru bilang kan ia tidak suka Enzim? Kenapa 
pertanyaan untuk dirinya malah Enzim? 


"Semangat Alicia." Bisik Mira dengan nada menyebalkan. 


"Ayo dijawab. 3 aja deh. Tadi kamu memperhatikan kan?" 
Alicia memutar otaknya. 


"Itu Bu. Eum... maltase bu." Hanya satu ini yang ada di otak 
Alicia. 

"Apalagi?" Alicia hanya memasang cengirannya. Mira 
disampingnya bahkan tidak berniat membantunya dan 
semua anak melihat ke arah dirinya. 


"Haduh. Inilah anak jaman sekarang. Kalau dijelaskan tidak 
memperhatikan. Saya lihat kamu daritadi bengong aja. 
Kalian jangan diikuti. Coba sampingnya. Sebutkan yang 
lain." Alicia manahan senyumnya. Hampir ia merasa kesal. 
Tapi tidak jadi karena sekarang Mira yang kena. 


Dan sudah bisa ditebak. Mira diomeli lebih parah. 
Kringg 

Kringg 

Bel berbunyi. Waktunya istirahat. 


"Ketawa buruan. Tawa." Ucap Mira saat guru biologi mereka 
sudah meninggalkan kelas. 


"Hahahaha... puas banget! Hahahahaha" Balas Alicia. 


"Alicia. Yuhuu... nih gue udah bawa jajanan. Makan di 
tempat lo aja lah yah." 


Tiba-tiba Radinka datang dengan kantong kresek di 
tangannya. la mengambil asal kursi lalu duduk di dekat 
Alicia sambil memasang senyuman lebarnya. 


"Mir lo kalau mau, ambil aja. Ini belinya pake duitnya 
Kanaya kok." Ucap Radinka. 


"Bagus banget duit orang dijajanin terus jajanannya dibagi- 
bagi." Komentar Alicia sambil mengambil wafer manusia 
super. 


"Itu si Bara gak ke kantin?" Tanya Radinka saat melihat 
hanya tersisa mereka bertiga dan Bara di kelas ini. 


"Pulang sekolah dia ada seleksi. Udah biasa dia kayak gitu." 
Jawab Mira membuat Radinka ber-oh ria. 


"Haii semuaa... Jay datang!! Aihhh rajinnya Bara. Eh gamau 
ganggu deh. Semangattt Barakuu..." Radinka sama sekali 
tidak memperdulikan Jay. Sementara Alicia, matanya penuh 
rasa ingin menarik Jay keluar lalh bertanya apakah Jay 
bermimpi sesuatu semalam. 


"Eh ada yang buka warung nih. Minta ya." Jay datang 
langsung mencomot biskuit ratusan lapisan. 


"Mana yang lain?" Tanya Jay. 


"Kanaya lagi belajar buat UH abis ini. Evan gak tau deh 
kemana." Jawab Radinka. 


"Mir. Lo rajin amat sih. Lagi nyontek tugas yah?" Tanya Jay 
iseng. 


"Berisik deh congor." 


"Kok lo mau temanan sama si Mira galak itu sih Li?" Mira 
langsung memelototi Jay. 


"Dia udah galak dari dulu kan?" Alicia hanya terkekeh. 


la tidak tahu bagaimana Mira dulu. la baru mengenal Mira 
saat ia masuk ke dalam novel ini. Sejauh ini walaupun 
menyebalkan, Mira orang yang asik diajak ngobrol atau 
bercanda. 


"Gue mau ke kelas sebelah. Panas disini ada setan." Ucap 
Mira sambil membereskan barangnya lalu pergi. 


"Hahahaha. Marah anaknya. Lagian sensi banget." 


Alicia tertawa. Jay dan Mira ini seperti dirinya dulu dengan 
Jay. Ribut dimana-mana. Bahkan sinisnya Jay lebih parah 
dari ini. 


"Lo juga dulu galak sama Alicia." Sindir Radinka sangat 
tepat sasaran. 


"Heh. Itukan dulu. Sekarang separuh hidup gue Alicia." 
Alicia ingin gumoh mendengarnya. Hih. Merinding sekali. 


"Jay. Udah. Mual." Ucap Alicia. 


Tapi Jay terus mengeluarkan kata-kata buatannya yang 
sangat euh menyakiti telinga Radinka dan Alicia. 


Bahkan Jay melakukan itu sampai bel masuk berbunyi. Alicia 
baru bisa merasa lega saat Jay kembali ke kelasnya. 


"Benci banget gue sama si Jay." Gumam Mira saat sudah 
kembali bisa duduk tenang di kursinya. 


"Iya gue dulu juga benci banget sama dia. Gak usah kasih 
kendor Mir. Hajar aja." Mira hanya mendengus saat Alicia 
mengomporinya. 


Alicia terkekeh sambil membersihkan sampah yang 
ditinggalkan Radinka begitu saja. Mereka berdua benar- 
benar makan satu kantung plastik jajanan. Hanya tersisa 
satu bungkus softcake yang tengahnya berisi marshmallow. 


"Kasih noh ke si Bara. Kasian dia gak makan siang." Bisik 
Mira saat Alicia hanya membolak balik bungkusnya. 


"Iya juga ya. Gue juga dah kenyang sih." Mira kira si Alicia 
bakal menolak mentah-mentah. Tapi ternyata menurut 
begitu saja. 


"Bar. Nih Bar. Sisa gue sama Dinka. Sayang gak ada yang 
makan." Ucap Alicia sambil meletakkan bungkus itu di 
samping buku Bara. 


"Makan yah." Potong Alicia saat Bara hendak membuka 
mulutnya. Alicia tidak menunggu jawaban Bara. Ia langsung 
keluar kelas untuk membuang sampah dan kembali ke 
kursinya segera. 


"Cie dimakan." Ejek Mira saat Bara memakan apa yang 
diberikan Alicia. 


"Gak usah ngeledek lo yah. Cuma choco pie." Balas Alicia. 
"Iya deh. Cuma." 

deka 

Hiiii guyss!!! 


Notice kan judul babnya? Hehehehehe 


Maaf ya semuanya aku belum bisa konsisten up 
karena tugas unexpected banget karena aku mau 
UAS juga sih jadi susa bagi waktunya. 


Kalian yang lagi mo uas juga atau mo ujian lain 
semangattt yaw!!!!! Yang nugas juga terutama. 
Jangan lupa istirahat okii. Sehat itu number 1. 


Yang masib leha-leha baca wp dahal tugas numpuk. 
Semoga tiba-tiba dapat hidayah wkwkw. 


Btw, thanks buat kalian yang masih bacaaa!!!! 
Kucinta kalian!!!! 


Ah iya, btw mari kita sama-sama berdoa semoga 
Indonesia cepet pulih!! 


Aammiinn 
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Alicia sibuk merapihkan mejanya begitu bel pulang 
berbunyi. 


Radinka menelfonnya kalau kelas Radinka keluar lebih cepat 
jadi Radinka menunggu Alicia di dekat gerbang sekolah. 
Albi sudah menjemput katanya. 


Padahal Alicia kira ia akan naik ojol dengan Radinka. 


"Li ayok keluar bareng." Ajak Mira yang langsung diangguki 
Alicia. 


"Bar. Semangat ya seleksinya." 


"Bar. Gak usah diabisin semuanya. Kasian lawan lo nanti 
insecure." 


"Bara mangatt!!" 


Alicia mendengar anak-anak kelas mereka memberi Bara 
semangat. Bara membalas mereka dengan senyuman. 


"Bar. Lo pasti lolos sih. Duluan ya." Ucap Alicia sambil 
menepuk bahu Bara pelan. 


"Kalau gue lolos nanti gue traktir di minimarket." Alicia 
hanya melongo saat Bara membalas ucapannya. 


"Ha? Oh... haha. Sip lah. Nanti gue ajak yang lain biar lo 
bangkrut." Alicia tidak tahu lagi harus merespon apa. 


"Dah Bar." Alicia melambaikan tangannya lalu keluar kelas 
bersama Mira. 


Bara menatapnya lama. Ini bukan pertarungannya yang 
pertama. Tapi seperti ada yang mengganjal dalam hatinya. 


"Bisa bisa." Ucapnya dalam hati. 


aaa 


"Hoam!!! Gila ngantuk banget gue. Tadi gue gak bisa tidur 
di kelas padahal semalem gue begadang sampai pagi." Ucap 
Jay dengan mata yang sudah tidak ada energinya. 


"Lagian lo kebalik aja sih. Tidur di rumah, melek di sekolah." 
Cibir Mira. 


"Udah Mir. Gue gak ada tenaga. Gue mau numpang Kak Albi 
juga lah. Gak sanggup bawa motor." 


"Iyalah. Kalau lo naik motor yang ada nyublek." Ucap Alicia. 


"Eh itu kakak gue. Dahh Li.." pamit Mira saat mereka hampir 
sampai di gerbang. 


"Mana mobilnya Kak Albi?" Tanya Jay sambil mencari-cari 
dimana mobil Albi. 


"Tuh. Ayok." Tunjuk Alicia ke sebuah mobil di bawah pohon. 
Keduanya bergegas ke sana. 


"Kak Albi. Numpang ikut ya hehehe." Ucap Jay begitu 
mereka masuk ke mobil. 


"Radinka mana Kak?" Tanya Alicia. Tadi katanya Radinka 
menunggu di mobil Albi tapi tidak ada Radinka sekarang. 


"Ke minimarket depan sana. Beli apa yah tadi dia bilang. 
Sama Kanaya sih perginya." Jawab Albi. Alicia ber-oh ria. 


"Susul aja Kak kesana." Usul Jay. Albi mengangguk. 


Mereka pun mulai melaju. 


Jay langsung terlelap di kursi samping Albi. Sepertinya 
benar-benar mengantuk anak itu. 


Alicia melihat ke luar jendela mobil. 


"Itu pada ngapain?" Alicia menoleh saat mendengar suara 
Albi. 


Albi langsung meminggirkan mobilnya. 


"Tawuran? Di daerah ini?" Albi memang bukan asli derah sini 
tapi ia tau disini bukan daerahnya tawuran karena bukan 
kompleks pelajar juga. 


"Kak. Itu minimarketnya. Radinka." Ucap Alicia saat melihat 
begitu banyaknya orang berlari ke sana sini. Padahal jarak 
mereka dengan minimarket hanya dikit lagi. 


"Kamu telfon Kanaya. Suruh diem di dalem jangan keluar." 
Alicia mematuhi Albi. Albi sendiri menghubungi Radinka. 


"Halo. Alicia." Alicia tersambung dengan Kanaya. 
"Nay. Lo jangan keluar. Diem aja disana." 


"Iya Li ini gue di dalem. Minimarketnya juga digembok kok. 
Tapi ini masalahnya si Radinka gak tau dimana. Gua gak 
bisa nyari dia. Gimana dong Li..." Alicia terdiam. 


Jangan bilang kalau Radinka terjebak di tengah-tengah 
kerumunan seperti dalam novel. Astaga! 


"Kak. Kanaya di dalem. Radinka gak ada." Ucap Alicia panik. 


"Duh Dinka." Albi terlihat menghubungi nomor lain. 


Albi bicara serius dengan orang yang ditelfonnya. Alicia 
ingat Mira membicarakan tawuran di persimpangan tapi 
kenapa mereka menyasar kesini? 


"Kak. Itu Radinka kak!" Pekik Alicia sambil menunjuk siluet 
perempuan jauh di depan sana. 


Albi langsung membuka pintu mobil dan keluar. 


"Jay! Bantuin Kak Albi." Alicia menggoncang tubuh Jay tadi 
Jay tidak mau membuka matanya. 


"Lo! Bisa-bisanya pules!" Omel Alicia. Ia lalu ikut keluar dari 
mobil. 


Warga sipil lain mulai mencari tempat perlindungan. Di 
pinggir jalan sini hanya tersisa kendaraan mereka yang 
sepertinya sudah dipasrahkan. 


Alicia melihat Albi yang lari menerobos. Wah! Menyeramkan 
sekali! 


Alicia memperhatikan dengan khawatir. Kalau terjadi 
sesuatu pada Radinka duh! la tidak bisa 
membayangkannya. 


"Mana tadi Kak Albi?" Gumam Alicia ketika tidak lagi melihat 
Albi. 


Mata Alicia membulat saat melihat kali ini orang-orang 
berlari ke arah jalan tempat Albi memarkirkan mobilnya. 


la langsung memutar tubuhnya dan membuka pintu kursi 
penumpang. 


Yay!! Tawuran! Jay bangun buruan! Jaya!!" Alicia 
menggoncang Jay dengan sekuat tenaga bahkan memukul 


pipinya. 
"Hah?! Apa? Ada apa?" Mata Jay akhirnya terbuka. 


"Ayo lari. Buruan!!! Ada yang tawuran!!!" Pekik Alicia. Jay 
langsung keluar dari mobil dan berlari kencang. 


"Kok gue ditinggal?!" Teriak Alicia. 


Alicia menutup pintu mobilnya lalu bergegas berlari ke arah 
gerbang sekolah. Kalau ia ada di dalam sekolah, ia akan 
aman. 


"Alicia!!!!" 
Alicia mendengar suara yang memanggilnya kencang. 
Bugh 


Sedetik kemudian ia merasa kepalanya seperti terhantam 
sesuatu. Kepalanya terasa berat sekali. 


Tidak sempat ia berkata apa-apa, matanya langsung 
menggelap. 


aaa 


Mata Evan membulat melihat Alicia ditengah-tengah 
kerumunan itu. Alicia bukan pelari cepat. Terlihat dari jarak 
Alicia dan kerumunan pelajar yang semakin dekat. 


"Alicia!!!" 


Panggilnya kencang. Ia sudah bersiap berlari namun tiba- 
tiba saja lengannya ditahan. 


"Evan!! Masuk!" Ternyata Bu Gina. Bu Gina menarik tangan 
Evan namun mata Evan tetap mengarah ke depan sana. 


Gerombolan tawuran itu melewatinya. Mereka tidak sedang 
adu serang. Mereka berlari kencang menghindari satpol PP. 


Mereka awalnya saling serang di persimpangan sana karena 
teman satu tim mereka ada yang terluka parah saat tawuran 
Kemarin. 


Tiba-tiba satpol PP bergerak ke persimpangan. Larilah 
mereka sampai dekat minimarket ujung jalan. Ada yang 
tersenggol, lanjut mereka saling serang. Namun ternyata 
satpol PP tetap gencar mengejar mereka. Mereka kembali 
berlari. 


Tapi ada yang aneh. Bahkan sampai satpol PP itu lewat di 
hadapan Evan, Evan tidak melihat Alicia. 


"Bu! Alicia tadi ada di situ!" Ucap Evan pada Bu Gina. 


"Itu. Radinka!" Pekik salah satu murid yang berada di dekat 
gerbang sekolah. 


Terlihat Radinka berjalan dengan Albi. Sepertinya Radinka 
tidak apa-apa. Albi berhasil melindunginya dengan baik. 


"Dinka! Lo liat Alicia gak?" Tanya Evan langsung. 


"Hah? Kak! Bukannya Alicia sama kakak?" Bukannya 
menjawab, Radinka malah bertanya pada Albi. 


"Alicia di mobil sama Jay." Jawab Albi. 


"Itu Jay." Bu Gina menunjuk Jay yang tertidur di lantai 
bersandar pada pilar. 


Radinka dan Evan langsung menghampirinya. 


"JAY!" Panggil Radinka kencang sambil menepuk lengan Jay. 


"Hah? Apa? Apa? Tawuran?" Jay langsung berdiri. Evan 
menariknya ke westafel terdekat. 


"Cuci muka lo." Ucap Evan. Jay masih setengah sadar 
menuruti apa kata Evan. 


"Alicia mana?" Tanya Radinka langsung. Jay terdiam. 
"Ha? Alicia?" 


"Jay! Alicia sama lo di mobil Kak Albi! Mana Alicia?" Cecar 
Evan. 


Jay menepuk keningnya. la segera berlari meninggalkan 
Evan dan Radinka. 


"Apasih Jay." Misuh Evan. Evan mau tidak mau mengikuti 
Jay. 


"Li!! Alicia!! Ali!!" Evan melihat Jay mencari-cari Alicia dekat 
mobil. Evan langsung menghampirinya. 


"Kenapa? Alicia mana?" 


"Sumpah!! Gue bodoh banget!! Gue ninggalin dia tadi Van!! 
Ini gak ada anaknya! Gue kira cuma mimpi doang ada 
tawuran. Gue lagi tidur tadi terus dibangunin Alicia suruh 
lari. Gue langsung lari aja gak mikir lagi. Van! Gimana ini!!" 
Evan mengusap wajahnya. 


"Arghh!! Dodol! Otak Io dimana sih. Kenapa jadi Alicia yang 
jagain lo!!" Omel Evan. Jay jatuh terduduk di trotoar. la 
menoleh ke kanan dan kiri. 


"Cari ayo!" Evan menarik Jay untuk bangun. 


"Alicia gak ada?" Tanya Albi. 


"Gak ada. Adoh!! Mau ngumpet dimana coba! Gak ada 
tempat ngumpet!" Evan tidak bisa menahan emosinya. 
Hanya ada pohon-pohon disini. Mau sembunyi dimana? 
Tidak mungkin Alicia sembunyi. 


"Apa jangan-jangan kebawa yang tawuran Van?" Tanya Jay. 
"Diem deh lo!" Gas Evan langsung. Jay terdiam. 


"Ada yang liat Alicia di tengah-tengah orang lari tadi. Gak 
mungkin kan dia kebawa sama orang-orang itu?" Radinka 
tiba-tiba ada diantara mereka. 


"Kalau kebawa orang-orang itu, gue pasti liat. Gue ngeliat 
mereka lari di depan gue." Jawab Evan. 


"Kak lapor polisi kak." Ucap Radinka. 
"Kakak hubungin orang dulu." Ucap Albi. 
Radinka mengangguk. Ia lalu menatap Jay. 


"Lo!! Bisa-bisanya ninggalin Alicia sendirian!" Omel 
Radinka. 


"Iya!! Astaga! Gue salah! Gue setengah sadar tadi! Kalau 
gue sadar juga gue tarik Alicia sama gue! Gamungkin gue 
tinggalin Alicia." Balas Jay. 


Pikirannya semrawut sekarang. la terpaksa mengerti 
keadaan rumit ini padahal ia sendiri masih pusing. 
Ditambah disalah-salahkan oleh teman-temannya. Huh! 


"Argh! Begadang sialan!" Umpat Jay. 


"Ayo cari Alicia dulu. Siapa tau dia numpang di kios-kios." 
Ucap Evan. Radinka mengangguk. Mereka berdua kemudian 


pergi. 


Jay tidak mengikuti Radinka dan Evan. Ia memilih pergi ke 
arah lain. 


aka 


Bara tersenyum cerah begitu selesai mengumpulkan kertas 
jawabannya. Ia meregangkan ototnya yang sedikit tegang 
lalu berjalan santai di koridor. 


Bara mengecek ponselnya. Tumben sekali jam segini masih 
banyak anak-anak. Tapi Bara tidak ambil pusing. Ia 
mengotak atik ponselnya memesan ojol. 


Tadi pagi ia baru saja install aplikasi ini. Tapi ia kurang 
beruntung sekali tadi. 10 menit mencari driver yang mau 
mengangkutnya, tidak juga dapat. Sampai ia nekat hendak 
naik bus. Beruntung ia dapat tumpangan gratis dari Albi. 


"Oke. Dapet." Gumamnya saat layar di ponselnya 
memberitahu info driver yang akan membawanya pulang. 


Bara menunggu abang ojolnya di gerbang sekolah. Entah 
kenapa Bara merasakan beberapa orang seperti 
membicarakan dirinya. Mereka terlihat mencuri-curi 
pandang. 


Bara menunduk melihat penampilannya. Tidak ada yang 
salah. Sepatunya sama. Pakaian yang ia kenakan tidak ada 
bedanya dengan biasanya. 


Ah, atau mereka membicarakan seleksi? Bisa jadi. 


"Bara ya?" Sepeda motor tiba-tiba berhenti didepannya. 
Bara mengangguk. Ini pasti ojol yang ditunggunya. 


"Ini helmnya Kak." Bara menerima helm yang disodorkan 
oleh abang ojol itu. 


Bara naik ke motor lalu melajulah motor itu. 


Baru beberapa meter ia melaju, ia melihat sesuatu yang 
familiar. 


"Pak. Bentar Pak. Minggir bentar Pak" Ucap Bara sambil 
menepuk pundak abang ojolnya. 


"Eh ada apa kak?" Bara malah turun dari motor. Ia 
menghampiri mobil yang ia tumpangi pagi ini. 


Bara bisa melihat Albi, Radinka, dan Kanaya di dalam sana. 


Sedang apa mereka di dalam mobil sore-sore begini di dekat 
sekolah? 


Tuk 
Tuk 


Bara mengetuk kaca mobil Albi. Albi terlihat terkejut di 
tempatnya. 


"Lo ngapain Bang?" Tanya Bara saat Albi keluar dari 
mobilnya. 


"Temen lo. Alicia. Ilang. Ini kita lagi cari." 
Bara terdiam. Hilang? Apa maksudnya? 
"Ko-Kok bisa? Ilang gimana maksudnya?" 


"Kak Albi. Gimana? Dapet kabar?" Evan datang entah 
darimana. 


"Gak ada yang nama Alicia di list yang ketangkep." Jawab 
Albi. Evan mengacak rambutnya frustasi. 


"Ini ada apa sih?" Tanya Bara kesal karena belum dapat 
jawaban tadi. 


"Balikin helmnya dulu sana." Suruh Albi. Bara dengan cepat 
melepas helmnya lalu mengembalikam helm itu pada abang 
ojolnya. Tidak lupa membayar dan meminta maaf. 


"Ada apa?" Tanya Bara lagi. 


Albi menceritakan kejadian dari sudut pandangnya. Ia yang 
harus mencari Radinka dan meninggalkan Alicia dengan Jay 
di mobil sampai ia kembali dan ternyata Alicia hilang. 


"Gak ada yang lihat Alicia? Jay mana?" Tanya Bara lagi. Albi 
tidak menceritakan bagian Jay berlari sendirian karena ia 
rasa itu bukan bagiannya untuk menceritakan itu. 


Albi melirik ke dalam mobil. Jay baru masuk tafi setelah 
entah dari mana. 


"Itu Jay ada. Terus kenapa Alicia bisa ilang?" 


"Si anak itu malah ninggalin Alicia sendirian." Ucap Evan 
yang sejak tadi emosinya belum reda pada Jay. 


"Gue gak sengaja Evan! Gak ada niat sedikitpun ninggalin 
Alicia apalagi di masalah serius gitu." Jay menyampaikan 
pembelaannya. 


"Kita udah 2 jam nyari Alicia. Gue udah hubungin orang- 
orang yang seharusnya tau. Tapi gak ada hasil. 
Handphonenya juga gak aktif." Ucap Albi. 


Raut wajah Bara berubah. 


"Sekarang mending kita balik dulu ke rumah masing- 
masing. Kalau ada berita soal Alicia, kabarin langsung. 


Oke?" Saran Albi untuk semuanya. Albi merasa tidak ada 
gunanya juga kalau harus mencari lebih lama lagi. Sudah 
semua tempat disekitar sini didatangi. Dan sudah banyak 
juga yang Albi hubungi. 


"Nanti kita malem kumpul lagi aja." Usul Kanaya. Semua 
mengangguk kecuali Bara. 


Kanaya pulang kerumah dengan ojolnya. Evan kembali 
dengan motornya. Begitupula Jay. 


"Bar. Ayok." Ucap Albi menyuruh Bara masuk ke dalam 
mobilnya. 


Bara diam mengikuti. Sepanjang perjalanan Bara, Albi, dan 
Radinka hanya diam. Radinka bahkan tidak bisa menahan 
air matanya. 


la takut terjadi sesuatu dengan Alicia. 


Harusnya malam ini mereka akan mengadakan pesta kecil 
karena gips Alicia dibuka. 


Radinka tadi pergi dengan Kanaya untuk membeli makanan 
untuk nanti malam. 


Tapi siapa yang menyangka kejadian seperti ini akan 
terjadi? 


deka 
Heihoo!!!! 

Coba tebak. Kira-kira kemana Alicia? 
1. Kebawa anak-anak tawuran 


2. Diselametin seseorang 


3. Alasan lain 
Dijawabb yaa okayy, aku pengen tau tebakan kalian 


Ah iya, gak pernah lupa aku mau ucapin 
terimakasihh buat kalian yang masih setiaa sama 
cerita ini 
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Esoknya. 


Bara, Evan, Jay, Kanaya dan Radinka pergi ke sekolah 
seperti biasa. 


Mereka berdiskusi semalam di rumah Albi. Tapi bukannya 
mendapat titik terang, mereka malah berdebat panas. Albi 
bahkan sampai tidak bisa melerainya. 


Debat itu berakhir ketika Bara memutuskan pulang disusul 
Evan. Radinka dan Kanaya juga memutuskan untuk pergi. 
Tersisa Jay dan Albi. 


Karena tidak tahu mau melakukan apalagi, Jay akhirnya 
berpamitan. Dan begitulah pertemuan mereka semalam 
tidak membuahkan hasil sama sekali. 


Pagi ini pun mereka tidak saling sapa. 


Evan yang masih merasa kesal dengan Jay karena Jay 
meninggalkan Alicia. 


Jay yang keceplosan menyalahkan Radinka dan juga Kanaya 
yang pergi ke minimarket hanya berdua membuat mereka 
semua terjebak di tawuran itu. 


Radinka dan Kanaya yang mendengar tuduhan Jay langsung 
menyemprot Jay. 


Dan Bara yang kesal karena ia tidak mendapatkan apa yang 
ia butuhkan. la butuh rencana mencari Alicia yang hilang, 
bukan perdebatan saling menyalahkan. 


"Alicia sakit ya? Tadi gue liat Radinka dateng sendirian. 
Biasanya kan anak dua itu kayak lem. Lengket banget." 
Tanya Lezio saat Bara meletakkan tasnya di meja. 


Bara menjawabnya hanya dengan gumaman. Bu Gina 
meminta mereka tidak mengatakan apa-apa dulu karena 
masalah yang terjadi belum jelas. Bara juga tidak berniat 
berkoar-koar soal Alicia yang hilang. 


"Ada yang berantem!!" 
"Wey berantem!!" 


Tiba-tiba koridor terdengar berisik. Lezio yang mendengar 
kata-kata 'berantem' langsung bergegas keluar. 


Bara tidak berminat bertugas hari ini. Kenapa harus ada 
yang bertengkar saat moodnya sedang jelek begini? 
Merepotkan sekali. 


"Evan sama Jay ribut!!!" 


Bara menoleh saat mendengarnya. la langsung berdiri dan 
berlari keluar dari kelas. Dari pintu kelasnya ia bisa melihat 
dua laki-laki saling tarik kerah di pinggir lapangan. 


la berlari cepat mendekati dua orang itu. Bara tahu pasti 
apa yang membuat mereka berdua seperti itu. 


Beberapa anak mulai memisahkan keduanya. Tapi Jay 
mengamuk. 


"Lo!! Lo cuma pengen nyalahin orang aja kan?! Lo jadiin gue 
pelampiasan doang!! Lo sendiri juga kan? Kenapa gak lari 
hah?!" Pekik Jay sambil berusaha melepaskan pegangan 
teman-temannya. 


"Jay. Udah!" Bara ikut memegangi Jay. Tapi Jay seperti tidak 
mau mendengar. 


"Lo yang konyol!! Kalau lo gak kayak orang tolol, Gak bakal 
kejadian!" Balas Evan. 


Bara sudah cukup mendengar perdebatan ini semalam. 
Kenapa dua orang ini kembali mengulanginya? 
Menyebalkan sekali. 


"Jay! Evan! Lo berdua gila yah? Ngapain berantem di 
sekolah?!" Kanaya baru sampai setelah diberitahu teman 
kelasnya kalau Jay dan Evan bertengkar. 


"Dia yang duluan!!" Ucap Evan sambil menunjuk Jay. 


"Lo duluan yang ngeliatin gue kayak ngeliat hama!!" Jay 
tidak mah kalah. 


"Lo berdua... BISA DIEM GAK!" 


Bukan hanya Jay dan Evan yang terdiam. Sekarang semua 
ikut terdiam mendengar teriakan Radinka. 


Mereka mengamati raut wajah Radinka yang belum pernah 
mereka lihat sebelumnya. Terlihat menyeramkan. 


Tenaga Evan dan Jay mengendur. Mereka akhirnya 
dilepaskan. 


"Ikut gue. Lo juga Bar." Ucap Radinka sambil menarik 
Kanaya juga ke tempat biasa mereka bolos. 


Atap. 


Bara berjalan di tengah-tengah Jay dan Evan. Ditengah- 
tengah tatapan Jay dan Evan yang saling menghunus 
tepatnya. 


"Nih. Gue gak tau yah lo berdua ada masalah apa. Semalem 
aja yang mulai ribut lo berdua. Ini malah dilanjut di sekolah. 
Bu Gina udah bilang jangan bilang siapa-siapa dulu. Lo 
berdua malahan mau bongkar-bongkaran di depan semua 
orang gitu?" Ucap Radinka ketika mereka sudah sampai di 
atap. 


"Gue tau gue salah. Tapi gue gak suka ya dia natap gue 
kayak natap penjahat." Jay memulai keluhannya. 


"Gue biasa aja natap lo! Lo geer." 


"Kan! Baru dibilangin udah ribut lagi. Gue lempar juga nih 
anak berdua." Omel Kanaya gemas. 


"Evan. Lo tau kan kita gak bisa nyalahin si Jay doang? Lo 
kan tau juga dia bener-bener gak ada niat jahat." Ucap 
Radinka berusaha membuat Evan mengerti. Masalahnya 
dari kemarin hanya Evan yang keras kepala menyalahkan 
Jay sepenuhnya. 


"Yang khawatir bukan lo doang. Kita semua termasuk si Jay 
juga khawatir" Ucap Bara dengan nada tenangnya. 


"Kalau Alicia gak pulang hari ini juga, kita baru bisa lapor. 
Nanti gue sama Kak Albi yang lapor." Ucap Radinka. 


"Bu Gina gak punya kontak walinya?" Tanya Kanaya. 
"Gak ada. Bu Gina malah tanya gue." Jawab Bara. 
"Temennya. Si Mira gimana?" Tanya Jay. 

"Gak ada. Gue udah tanya." Radinka menjawab. 


"Gak ada keluarga yang bisa dihubungin, gak ada kenalan 
lagi, dia kemana?" Tanya Evan. 


"Hahhh... lo semua kenapa gak diskusi di tempat lain sih?" 
Semua menoleh cepat saat mendengar suara lain. Padahal 
saat mereka tiba tadi sepertinya tidak ada orang lain lagi. 


"Lo! Ngapain disitu hah? Nguping lo?!" Tanya Kanaya 
dengan mode galaknya. 


"Heh Kari. Gue duluan ya daritadi disini. Lo semua yang 
dateng-dateng berisik." 


"Lo ngapain disini?" Giliran Bara yang bertanya. 


"Gue disini tiap hari. Gak usah ribet lo. Lagian lo lagi pada 
ngapain sih serius banget kayaknya. Tadi gue denger 
apatuh nama gak asing gitu. Duh apasih.." Fere. Orang yang 
sedang berbicara ini adalah Fere. 


Sebelum dia skors dari sekolah, Fere memang tiap pagi ada 
di atap untuk melanjutkan tidurnya di sini. Saat bel 
istirahat, barulah ia turun untuk makan di kantin. Setelah 
kenyang, ia akan bergabung dengan anak lain untuk 
merokok. Saat bel masuk berbunyi, barulah ia balik ke kelas. 


"Udahlah. Biarin aja dia. Ayok balik ke kelas." Ucap Radinka 
karena tidak ingin ada keributan lain. 


"Iya. Sana balik ke kelas. Gue ngantuk." 
Bara yang pertama pergi. Bara sudah muak dengan Fere. 


"Pulang sekolah kita kumpul lagi." Ucap Evan sebelum 
mereka semua berpisah. 


eka 


Mereka kembali ke kelas masing-masing. Berusaha terlihat 
biasa di depan teman-teman lain agar tidak terlihat 


mencurigakan. 


Bara terlihat seperti biasa. Memegang pulpen dan bukunya. 
Sibuk mencatat. Lezio melihatnya seperti hal biasa. Namun 
ia tidak tahu sebenarnya Bara sedang menggambar denah 
lingkungan sekolah dan mendaftar kira-kira akan ada di 
mana Alicia. 


Radinka juga terlihat biasa. la menelungkupkan kepalanya 
di meja. Terlihat seperti ia tertidur di tengah jam pelajaran. 
Teman-temannya yang lain sudah biasa melihatnya. Tapi 
mereka tidak tahu Radinka sibuk berkirim pesan dengan Jay 
yang duduk di ujung kelas sana. 


Karena Jay duduk di ujung belakang, jadi tidak ada yang 
memperhatikan kegiatan diskusinya bersama Radinka. Jay 
Kini bahkan membuat multichat berisi Bara, Evan, Kanaya, 
Radinka, dan dirinya. 


Evan. Menyipitkan matanya ke arah papan tulis. Semua 
hanya mengira Evan berusaha melihat tulisan dengan jelas 
seperti yang biasa Evan lakukan. Padahal Evan sedang 
berpikir keras kira-kira langkah bagiamana yang paling 
tepat untuk menemukan Alicia. 


Dan Kanaya. Jam kosong. Biasanya ia akan mengobrol ria 
dengan yang lain. Tapi hari ini ia sibuk dengan ponselnya. 
Temannya mengira Kanaya punya gebetan baru lagi. 
Padahal ia sedang bertanya sesuatu yang penting pada 
seseorang. 


Dan Alicia. Dimana Alicia berada? la sedang duduk 
termenung seperti menanggung banyak masalah hidup di 
pundaknya. Sesekali ia menghela nafas. 


eka 


"Ini. Gue dapet sekolah mana aja yang kemarin ikutan. Gue 
dapet tempat tongkrongannya juga." 


"Ini beneran 4 sekolah? Bikin kubu kali yah mereka." 


"Gue tau sekolah ini. Ketosnya pernah kerjasama sama 
sekolah kita." 


"Kita gak nyariin ketosnya. Kita justru nyari musuh ketosnya 
Bar." 


"Ayo gas berangkat." 


Jay segera menyalakan mesin mobilnya. Mereka tadi 
berdiskusi di dalam mobil Jay. 


"Yang pertama deket nih. Jay deket warung sate depan Jay." 
Ucap Kanaya yang merupakan sumber informadi. Jangan 
lupa Kanaya pernah senakal apa. Jadi ia punya banyak 
koneksi untuk urusan seperti ini. 


"Siapa yang mau turun?" Tanya Jay. 

"Gue." Evan mengajukan dirinya langsung. 
"Gue." Bara tidak mau kalah. 

"Okee." 


Tidak ada 10 menit, Jay memarkirkan mobilnya di depan 
warteg. Evan tidak sabar langsung turun. 


"Lo berdua diem dulu di sini." Ucap Evan pada Radinka dan 
Kanaya sementara ia, Bara, dan Jay turun. 


Jay dengan percaya diri jalan di depan. 


"Hahahahaha! Harusnya lo langsung pukul aja kemarin. 
Bawa balok kan lo?" Mereka bertiga diam saat mendengar 
suara keras itu. 


"Sekarang aja bawa. Santailah. Kalau ada yang dateng, 
langsung bantai aja." Jay perlahan mundur. 


"Lo depan sana Van." Jay mendorong Evan sampai Evan 
berdiri di depannya. 


Evan berdecak tapi tetap maju ke depan. 


Saat mereka bertiga sudah di hadapan orang-orang yang 
sedang berkumpul, suasana hening seketika. 


"Siapa lo?" Tanya salah satu anak yang duduk di meja. 


"Ke-kemarin pas apatuh... pas ribut. Ada yang liat anak 
cewek gak? Temen gue." Ucap Evan berusaha tidak goyah 
karena tatapan-tatapan anak-anak yang berkumpul di sana. 


"Hahahaha. Ngapain lo nanya ke kita?" Tawa mereka 
bersahutan karena pertanyaan Evan. 


"Te-" 


"Oke Bang. Makasih Bang. Permisi." Jay langsung menarik 
Bara dan Evan agar pergi dari sana padahal Bara ingin 
mengatakan sesuatu. 


"Lo apa-apansih." Protes Evan ketika posisi mereka sudah 
jauh. 


"Gue liat lo gemeter gitu yah Evan. Lo juga kebawa emosi 
kan Bar? Ini bukan wilayah lo Bara. Kalau lo lawan mereka, 
yang ada kita bertiga jadi geprek. Lagian mereka juga 
kayaknya gak tau Alicia." Ucap Jay tidak melesat sedikitpun. 


Evan yang biasa nakal hanya di sekolah tapi tidak terlibat 
tawuran apapun dan Bara yang bermusuhan sekali dengan 
anak-anak nakal. Dua anak itu jelas bukan kombinasi yang 
menguntungkan kalau harus berhadapan dengan kumpulan 
preman sekolah tadi. 


"Udah? Gimana?" Tanya Kanaya ketika mereka bertiga 
masuk mobil. 


"Lokasi ke 2." Jawab Jay. Kanaya dan Radinka langsung 
mengerti. 


"Taman deket jembatan sepi. Taulah lo itu dimana. Terkenal 
banget." Jay mengangguk lalu melaju. 


KKK 


Tempat selanjutnya terletak agak jauh dari tempat parkir. 
Jadi harus berjalan kaki untuk sampai ke tempat kumpul itu. 
Radinka memperhatikan dari dalam mobil. "Nih yakin lo mau 
masuk? Jauh loh ini dari tempat rame. Kalau lo bertiga 
kenapa-napa gue sama Kanaya harus apa?" Tanya Radinka. 


"Kalau kita gak balik 10 menit, langsung telfon Kak Albi." 
Ucap Bara. 


"Betul tuh. Kita gak bakal lebih dari 10 menit. Kalau lebih, 
berarti kita lagi di apa-apain. 10 menit oke." Tambah Jay. 


Kanaya dan Radinka mengangguk patuh. 


Bara, Evan, dan Jay keluar dari mobil. Jay menepuk dadanya 
untuk menguatkan dirinya. 


"Ini lebih deg-degan daripada di omelin nyokap gue." Ucap 
Evan pelan. 


"Lebih deg-degan mana Bar dibanding seleksi olim?" Tanya 
Jay iseng. 


"Gue takut Alicia ada di dalem." Ucap Bara membuat Jay 
dan Evan terdiam. 


Mereka tiba-tiba tersadar sesuatu. Pasti lebih menakutkan 
ada di posisi Alicia dibanding di posisi mereka bertiga ini. 


Evan langsung melangkah mantap ke depan. Di susul Jay 
lalu Bara yang menatap dua temannya aneh. Kenapa tiba- 
tiba mereka berdua terlihat sangat berani? 


"Permisi!" Suara Jay cukup keras sampai membuat beberapa 
anak menoleh padanya. Anak-anak yang menoleh itu saling 
tepuk dan akhirnya semua pusat perhatian beralih pada Jay, 
Evan dan Bara. 


Jay tiba-tiba membeku saat lengannya tiba-tiba ditarik. 


"Tarnia. Kayak pernah denger nih sekolah." Jay hanya 
melototi orang yang seenaknya menarik lengan bajunya. 


Sungguh. 


Mereka seperti beda alam. Mereka sama-sama pelajar. Bisa 
saja ada di tingkat sama. Tapi kenapa Jay merasa ia anak SD 
dan mereka semua anak SMA? 


"Eits. Sekolah si Fere kan?" Mereka saling bicara tidak 
memperdulikan Jay, Evan dan Bara. 


"Fer! Temen lo nih!" Evan menatap Bara. Begitupula 
sebaliknya. 


"Ada apa?" Mata Bara membesar saat melihat seseorang 
yang keluar dari sana. 


"Lo ngapain? Ini bukan jam sekolah." Fere terlihat santai 
sambil menghisap batang rokoknya. 


Bara menghampirinya. Lalu tanpa aba-aba ia menarik kerah 
seraham Fere. 


"Lo tau Alicia kan?" Tanya Bara langsung. 


"Eyy santai dong. Lo apa-apaan sih langsung nyari ribut." 
Fere bicara sambil tersenyum mengejek. 


"Lo tau kan Alicia dimana?!!" Bara mengulangi 
pertanyaannya dengan suara lebih keras. 


"Alicia? Bentar. Pernah denger namanya. Eum... oh!! Di 
atap! Siapa sih itu emangnya?" Bara menatapnya tajam. 
Fere membuang puntung rokoknya lalu balas menarik kerah 
Bara. 


"Eh eh!! Bar! Udah Bar. Lo nyari Alicia bukan nyari ribut." 
Ucap Jay sambil menarik tangan Bara agar Bara melepaskan 
Fere. 


"Alicia dimana?" Bara kembali bertanya dengan nada 
rendah yang menakutkan. Jay sampai merinding karena 
tidak pernah melihat Bara semarah itu. 


"Gue gak tau Alicia, sat!" Balas Fere. 


"Alicia temen sekelas si Bara. Yang pernah lo hampir pukul 
itu! Yang misahin lo sama Bara pas lo hampir baku hantam 
sama si Bara." Ucap Jay masih sambil menarik tangan Bara. 


Cengkraman Fere di kerah Bara terlepas. 


"Ohh yang kemarin pagi. Lo ngapain nanyain pacar lo ke 
gue ogeb? Gila lo gegara kelamaan jadi ketua kedisiplinan." 


Cengkraman Bara mengendur. Fere dengan mudahnya 
melepas tangan Bara dari kerah seragamnya. 


"Alicia ilang pas tawuran kemarin. Jadi ki-" 
"Jay." Panggil Evan agar Jay berhenti bicara. 


Masalahnya Evan saja sudah gemas seperti Bara tapi Jay 
malah terlihat lunak sekali di depan anak-anak itu terutama 
Fere. 


"Temen-temen gue tawuran buat bela temen. Bukan culik 
cewek. Lo jangan asal tuduh gitu dong. Lagian orang gila 
mana yang nyulik cewe ditengah-tengah tawuran? Otak lo 
semua rusak kebanyakan di kelas." Ucap Fere. 


"Kita udah cari kemana-mana tapi gak ada. Gak mungkin 
ilang gitu aja." Ucap Evan. 


"Dia kabur kali atau nginep di rumah temennya. Bisa jadi 
ketangkep satpol PP." Tebak Fere asal. 


Bara tidak menoleh dan langsung saja pergi dari sana. 


"Eh. Bara!" Jay memanggil sambil menyusulnya. Evan 
mengikutu di belakang. 


"Gak ada makasihnya jadi orang." Cibir Fere. Karena kalau 
saja yang mereka temui bukan Fere, tapi ketua kelompok di 
sini, sudah pasti wajah mereka tidak akan semulus itu saat 
kembali ke rumah. 


"Fer. Tapi gue denger tim si anjing suka ambil kesempatan 
bawa cewek tim lawan buat sandra." Fere hanya diam 
sambik menyalakan rokoknya. 


"Sekolah gue gak ikut tawuran. Liat noh ketua 
kedisiplinannya ngelebihin ketos. Maen jantur-jantur aja." 
Ucap Fere. 


"Mereka kan asal comot. Mana orang-orang ono tau tuh 
cewek dari mana." Jari Fere menggantung. 


"Sekolah si anjing gak ada peraturan sampai anak muridnya 
bebas culik anak orang?" 


"Ada anak kepseknya coy. Tinggal cuci tangan beres." 


Fere mengernyitkan dahinya. la memang tidak bisa dibilang 
anak berakhlak tapi menculik anak orang lain benar-benar 
tidak ada akhlak. 


"Cih! Awas sampe beneran." Fere bangkit lalu pergi. 
deko 
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26 
"Lo pada percaya sama Fere?" Tanya Radinka. 
"Bukan percaya Din. Ini namanya kepepet." Ucap Evan. 
Flashback on 


Bara dan yang lain kembali ke mobil. Jay hanya menggeleng 
pelan saat Radinka mengkodenya bertanya tentang Alicia. 


Tuk 
Tuk 


Kaca mobil mereka diketuk dari samping. Jay langsung 
menurunkan kaca mobilnya. 


"Napa Fer?" Tanya Jay. 
"Temen lo siapa tadi namanya?" Jay melirik Evan. 
"Alicia." Evan yang menjawab. 


"Iya itulah. Susah banget sih nama. Si Sia itu, kemarin lo 
yakin dia dibawa sama yang ribut?" Tanya Fere. 


"Kita gak yakin sih makanya kita cari ke semua sekolah 
yang kemaren ribut. Kita udah hubungin satpol PP atau 
polisi. Gak ada Alicia. Kita cari sekitar sekolah juga gak ada. 
Padahal waktu kejadian dia ada disana." Ucap Evan 
menjelaskan panjang lebar. Fere diam mendengarkan. 


"Ikutin gue." Setelah mengatakan itu Fere mengeluarkan 
motornya dan melaju di depan mobil Jay. 


Flashback Off 


"Lo tau kan si Fere gimana? Dia juga suka cari gara-gara 
sama Alicia." Ucap Radinka lagi. 


"Tenang Din. Feeling gua dia serius." Ucap Kanaya. 


Tidak lama kemudian mereka melihat Fere memarkirkam 
motornya di depan pagar kayu tinggi. 


"Ini disini?" Jay merasa kurang yakin dengan keputusan 
mereka mengikuti Fere. 


"Ayo turun." Ucap Evan. 


Fere membuka pagar itu kemudia mengkode Evan, Bara, 
dan Jay agar mengikuti. Kanaya dan Radinka seperti biasa 
ada di dalam mobil. 


"Ini tempat apa?" Tanya Jay saat mereka masuk ke dalam. 
Isinya hanya lahan luas dan gudang besar disana. 


"Ini markas mereka. Temen gue bilang mereka suka sandra 
anak sekolah lain. Makanya gue bawa lo ke sini." Jawab Fere. 


Brak 
Fere, Bara, Jay, dan Evan terperanjat. 


"Gak sengaja sumpah." Ucap Jay ketika teman-temannya 
melihatnya kesal. Ia benar-benar tidak sengaja menyenggol 
meja kayu yang sudah ringkih itu sampai roboh. 


"Siapa lo?" Suara berat muncul dari depan mereka. Laki-laki 
berseragam hampir sama dengan mereka berdiri dengan 
wajah sangarnya. Tubuhnya kurus membuat tulang 
wajahnya tercetak jelas. Ditambah kumis yang terbentang 
di bawah hidungnya. 


"Feredian. Gue mau cari temennya dia nih. Lo semua 
umpetin temen dia dimana hah?" Fere dengan gaya 
tengilnya maju ke depan. 


Tiba-tiba dari belakang si laki-laki tadi muncul anak-anak 
lain. Mereka semakin maju bahkan sekarang mengitari Bara, 
Fere, Evan, dan Jay. 


"Temen lo yang ilang temen, kenapa wilayah gue yang di 
gangguin gini?" Jay merapat pada Evan. Di saat seperti ini 
Bara bahkan tidak berani apa-apa. Anak-anak ini jelas 
bukan tandingan mereka ber empat. 


"Gue gak ada maksud gangguin lo. Gue cuma nanya 
doang." Jawab Fere. 


"Tapi pertanyaan lo tuh kayak tuduhan. Temen kita aja 
masih banyak yang ditahan. Buat apa kita nyolong temen 
lo? Buat apa? Dituker sama temen kita juga gak bisa." Laki- 
laki kurus yang terlihat menyeramkan tadi mengambil 
langkah ke depan mendekati Bara. 


"Lo. Kalau ngeliatin orang kayak gitu? Cocok lo jadi polisi. 
Penjahat langsung ciut lo liatin gitu." Evan langsung 
menyenggol Bara agar Bara menurunkan ketajaman 
tatapannya. 


"Cabutlah ayo. Heran gue. Pengen istirahat malah 
digangguin." Anak-anak yang mengitari Bara, Evan, Fere 
dan Jay menurut. 


"Alicia gak ada di sini?" Tanya Jay. 


"Kayaknya gak ada. Kalau ada, mereka gak bakal pergi gitu 
aja." Jawab Fere. 


"Fere!!!" Fere menoleh ketika ada yang meneriakkan 
namanya. Terlihat teman-temannya memasuki pagar juga. 


Mereka memblokir pagar sehingga tidak ada satupun 
anggota dari laki-laki sangar tadi bisa lewat. 


"Lo semua nyulik cewenya Fere?!! Kurang ajar!!" 


Mata Fere membulat mendengar teriakan salah satu 
temannya. 


"Fer. Temen lo kenapa?" Tanya Jay. 


"Woy!!! Bentar!!! Tahan!!" Pekik Fere sambil berlari ke arah 
teman-temannya. 


"Gak usah di tahan! Lo umpetin di mana ceweknya temen 
gue?! Dia beda sekolah! Gak ada hubungannya sama 
urusan kita!!" Fere berusaha menarik temannya agar tidak 
memancing keributan. 


"Oh ini kawan lo! Pantesan kurang ajar masuk wilayah orang 
sembarangan. Pake nuduh umpetin cewek. Lo semua gak 
waras?!" Laki-laki kurus berwajah sangar itu merasa 
tersinggung. Tadinya ia mau membiarkan saja 4 orang yang 
menganggunya. Tapi melihat markasnya kini di masuki 
lawannya kemarin, ia jadi ingin melampiaskan 
kekesalannya. 


"Wah gawat nih bentrok." Ucap Evan melihat tegangnya 
hawa di depan sana. 


"Bar. Lo maju sana. Lo kan biasa ngurusin anak kayak gitu." 
Jay mendorong Bara agar maju. 


"Di sekolah sih tinggal gue catet kasih Bu Gina. Kalau gini 
gue kasih siapa?" Tanya Bara. 


"Om gue polisi. Lo semua ribut, gue telfon nih!!" Teriak Evan 
membuat semua perhatian menuju padanya. 


"Telfon tinggal telfon. Gue mau denger coba." Laki-laki 
sangar tadi malah menantang Evan. 


Evan pura-pura mengetikkan sesuatu di ponselnya. 
Ninu... 

Ninu... 

Ninu... 

"Lo beneran telfon Om lo?" Bisik Jay. 


"Ortu gue anak tunggal Jay. Ini gue telfon Kak Albi." Jawab 
Evan. 


"Itu suara apa?" Tanya Jay. 


"Beneran polisi!!! Bubar!!!" Teriak salah satu dari mereka. 
Semua langsung kalang kabut dan pergi dari sana. 


"Ngapain kalian?!" Evan, Jay, dan Bara saling 
berpandangan. Polisinya tidak akan salah paham pada 
mereka kan? 


"Saya yang telfon Pak. Saya. Itu temen saya Pak yang 
digangguin sama preman yang tadi." Muncul Radinka dari 
belakang Pak polisinya. 


"Kalian ngapain di sini?" 
"Anu itu Pak. Cari temen." Jawab Evan. 


"Ya sudah balik ke rumah sekarang." bara, Evan, dan Jay 
mengangguk patuh. 


"Si Fere mana?" Tanya Jay. 
"Di bawa kali sama temennya. Ayolah." 


Akhirnya mereka kembali ke rumah. Rumah Albi tepatnya. 
Mereka sudah habis akal. Tidak ada rencana lagi di kepala 
mereka. Mereka bahkan tidak bisa melapor pada polisi 
karena tidak keluarga atau kerabat yang bisa 
mengkonfirmasi identitas Alicia. 


Radinka dan Kanaya hanya menangis saat Albi 
memberitahu mereka tentang hal ini. Semua kontak yang 
ada dalam data Alicia di sekolah tidak ada satupun yang 
bisa dihubungi. Jay dan Evan bahkan memaksa masuk ke 
dalam rumah Alicia untuk mencari sesuatu namun nihil. 


Tidak ada petunjuk apapun kemana Alicia akan pergi. Alicia 
seperti hilang begitu saja. 


Esoknya bahkan berita hilangnya Alicia sudah tersebar. Mira 
menangis di kursinya sejak pagi. Guru yang mengajar hari 
itu memberikan berbagai respon. Dari yang menyangkan 
sampai yang berpikir positif mungkin saja Alicia pergi ke 
Suatu tempat. 


Radinka, Jay, Kanaya, Evan, dan bahkan Bara diberi 
pertanyaan yang sama oleh anak-anak lain. 'Kemana kira- 
kira Alicia?' 


Ada beberapa anak yang menatap curiga pada Fere karena 
pagi sebelum Alicia menghilang, Fere dikabarkan cekcok 
dengan Alicia. 


Di jam istirahat, biasanya Radinka, Kanaya, Jay dan Evan 
makan bersama. Sekarang tidak terlihat lagi. Evan selalu 
sibuk di kelasnya. Kanaya juga diam di kelasnya karena 
tidak tahan pertanyaan orang lain kalau ia sedang di luar 


kelas. Hanya Radinka dan Jay paling yang makan bersama 
karena mereka satu kelas. Dan Bara. la menyibukkan dirinya 
sepanjang hari dengan soal-soal. 


daa 


Sementara itu, sumber kekhawatiran mereka semua sedang 
diam. 


"Alicia. Kenapa?" Alicia tersentak lalu menoleh. Di depannya 
ini nyata. Flo. Temannya. Di dunia aslinya. 


la bahkan masih tidak percaya ia kembali ke dunianya. 
Tepatnya 2 jam lalu. Ia ditemukan temannya pingsan di 
toilet. Saat ia membuka mata ia ada di UKS. Ada Flo di 
sampingnya. la langsung bangkit dan memeluk Flo erat 
sekali. Mereka lalu kembali ke kelas setelah memastikan 
Alicia sehat-sehat saja. Flo bilang Alicia pingsan sampai 1 
jam lamanya. Flo hampir menelfon orangtuanya. Untung 
setelah itu Alicia sadar. 


"Lo kebanyakan liatin hp sih jadi kepeleset konyol gitu kan 
di toilet. Untung lo gak apa-apa. Minum lagi nih. Biar gak 
kaget." Celoteh Flo. Flo orangnya biasanya irit bicara. 
Namun kalau sudah khawatir, kata-kata yang ia keluarkan 
bisa dua kali lipat dari Alicia. 


"Flo peluk gue." Ucap Alicia. Flo langsung memukul 
lengannya dengan buku. Alicia mengaduh kesakitan lalu 
tersenyum. 


"Coba dorong gue sampe gue jatoh" Ucap Alicia lagi. Flo 
menatap Alicia ngeri. Temannya itu bertingkah aneh dari 
kemarin. 


"Flo buruan. Ampe gue jatuh gubrak gitu. Ayo dorong gue." 
Pinta Alicia lagi. 


"Udah deh Li. Jangan macem-macem." Cibir Flo. 


"Flo... beneran. Gue mau mastiin sesuatu. Flo... ayo dorong 
gue. Flo ayo-" 


Bruk 


Flo mendorongnya tanpa aba-aba karena tidak tahan 
dengan rengekan Alicia. 


"Eh. Li. So-sorry kekencengan. Lo gak apa-apa?" Tanya Flo 
khawatir saat Alicia beserta kursinya terjatuh ke samping. 


"Flo." Panggil Alicia. Flo langsung bangkit dari kursinya lalu 
membantu Alicia bangun. Teman-temannya yang lain 
memperhatikan Flo dan Alicia. 


"Lo gila kan tuh abis ngegeledak di kamar mandi. Duh otak 
lo gak boleh rusak nih bentar lagi ujian." Ucap Flo sambil 
mengusap kepala Alicia pelan. 


"Flo!!! Gue beneran balik! Hahahaha!! Flo gue kangen 
banget sama lo!!" Pekik Alicia sambil memeluk Flo erat. 


Flo berusaha melepas pelukan Alicia. Namun Alicia 
memeluknya terlalu erat. 


“Inilah bunda akibat kebanyakan belajar." Celetuk teman 
sekelasnya. 


"Kalian semua!!! Gue juga kangen sama lo semua!! 
Semangatt belajar semuanya!! Gue seneng banget balik 
lagi ke kelas 12." Ucap Alicia dengan suara menggema ke 
seluruh sudut kelas. Teman-temannya hanya mengangguk 
cuek. Sudah biasa Alicia menggila di kelas apalagi kalau 
sedang baca novel onlinennya. 


"Gue hapus hari ini fix!" Ucap Alicia yang sudah kembali 
duduk di samping Kanaya. 


"Iya hapus aja. Gara-gara lo jadi gila." Jawab Flo asal. 


Alicia tersenyum lebar. la lega sekali bisa kembali ke 
dunianya. la lega semuanya hanya mimpi saat ia pingsan 
tadi. Lumayan panjang juga ya mimpinya. Ia sampai harus 
mengejar copet, terlibat dengan murid nakal, kecelakaan, 
bahkan sampai ada di tengah tawuran pelajar. 


"Kenapa? Gak jadi hapus?" Tanya Flo saat melihat Alicia 
sekarang justru malah kembali membaca deretan kalimat 
dalam novel itu. 


Alicia tidak menjawabnya. la tidak sengaja membuka 
kembali aplikasi itu. Cerita terakhir yang ia baca ada di 
depan matanya sekarang. Tapi ada yang aneh. 


"Flo. Baca ini apa bacanya?" Tanya Alicia sambil menunjuk 
satu kata dalam novel online itu. 


"Alicia. Itu nama tokoh yang sama kayak lo itu kan? Yang lo 
maki-maki tiap hari." Jawab Flo santai. 


Tapi tidak dengan Alicia. 
la jelas hafal adegan-adegan dalam novel. 
Itu jelas-jelas bukan yang seharusnya tertulis disana. 


Alicia yang tertulis di situ bukan Alicia si centil yang sering 
mengekori Bara. 


Alicia si tokoh penganggu tidak pernah pergi ke pasar 
malam apalagi masuk ke rumah hantu dengan Bara. 


"Flo!!!" Pekik Alicia sambil melempar ponselnya ke meja. 


"Ngagetin banget sih! Apalagi sekarang apalagi?" Tanya Flo 
galak. 


"Tadi gue gak mimpi?!!" Pekiknya lagi. 
"Berisik Li. Anak-anak lagi belajar." Ucap Flo. 


"Aduh Flo tolongin kepala gue pusing." Flo hanya 
menggeleng prihatin dengan kejiwaan temannya. 


Alicia merasa kepala akan pecah. Ia tidak bisa membedakan 
mimpi dan kenyataan. la tidak mengerti kenapa cerita di 
novel itu berubah. Bukan hanya dirinya yang bertanya- 
tanya. Tapi semua pembaca yang sedang menunggu extra 
part berikutnya juga bertanya-tanya kenapa alurnya dirubah 
saat sudah mencapai akhir begini? 


deka 
Mapin gess baru up 


Lagi banya bat tugas jadi suka gasempet lanjutin 
critanya. 


Btw, 


Ini buat kalian 
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Alicia sedang berdiri di lobby sekolah menunggu abang 
ojolnya datang. 


Alicia termenung sambil menatap ke depan. 


la masih belum sepenuhnya sadar kalau ia telah kembali ke 
dunia aslinya karena semua latar tempat terlihat sangat 
mirip. 


"Li!!!" Alicia menegakkan tubuhnya lalu berbalik cepat. 


Ketika melihat siapa yang memanggilnya, bahunya terkulai 
lemas. 


"Nih nilai ulangan harian kemarin. Gua baru dikasih." Alicia 
menatap kertas ulangan yang diberikan ketua kelasnya itu. 


la kira yang tadi memanggilnya adalah Evan. Rupanya 
bukan. Suaranya terdengar agak mirip. 


"Nih. Malah bengong. Kesambet lo nanti. Serem." Alicia 
memegang kertas itu dengan raut wajah yang tidak bisa 
diartikan. 


Plak 
Alicia dengan cepat memukul pipinya. 


"Hei sadar Li. Ini dunia lo. Tadi mimpi lo" Ucap Alicia pada 
dirinya sendiri. 


Drrttt 


Drrtt 


Ponsel Alicia bergetar. Rupanya itu dari abang ojolnya. Alicia 
tidak jawab telfonnya. Ia memilih langsung bergegas 
menghampiri abang ojol itu. 


aaa 


Alicia memandangi jalanan yang ia lewati untuk pulang ke 
rumah. Jalannya benar-benar terlihat sama. Bedanya, ia Kini 
pulang sendiri. Tidak ada lagi teman pulang bersama seperti 
Radinka atau teman yang rela menghantarnya pulang 
seperti Evan. 


Saat Alicia masuk blok rumahnya, tatapannya berubah 
sendu. 


Tidak ada rumah Bara atau Radinka di sana. 


"Hei Ali. Astaga!! Lo harus sadar. Ini seharusnya tetangga lo. 
Bisa tetanggan sama temen sekolah cuma ada di novel." 
Ucapnya setelah turun dari ojol. 


"Wah!!! Akhirnya hahaha bisa pulang ke rumah hahahaha." 
Alicia memasang senyum lebarnya. la masuk ke dalam 
rumah kemudian beranjak menuju kamarnya. la 
merebahkan tubuh lelahnya di sana. 


"Hmmm... Cape juga ya. Walaupun gue cuma ngalamin hal- 
hal aneh di mimpi, tapi capeknya kerasa banget." 
Gumamnya. 


Alicia mengambil ponselnya dari dalam tas lalu melihat isi 
chatnya. 


la tersenyum melihat kolom chatnya. Sepi. 


la hanya berteman dekat dengan Flo. Flo jarang 
menghubunginya kalau tidak penting. Karena itulah kolom 


chatnya sesepi ini. 


"Gue mimpi tapi kok jelas banget ya." Alicia bermonolog 
kembali. 


Jarinya tanpa sadar menscroll daftar kontaknya mencari 
beberapa nama yang ia harapkan ada di sana. 


"Efek kesepian begini kali yah." 
Alicia menghela nafas. 


Kini jarinya beralih pada aplikasi ia membaca novel online 
itu. Di sekolah tadi ia hanya sempat melihat komentar- 
komentar baru para pembaca tentang keanehan cerita. la 
belum sempat melihat keanehannya. 


'Authornya gak waras. Gak konsisten. Gimana bisa cerita 
berubah dari awal sampai akhir. Udah gitu ditambahin tokoh 
baru. Gila kali yah' 


Mata Alicia membulat membaca komentar itu. Jarinya 
bergerak cepat menuju part awal cerita. 


“Ini... ini... INI!" Pekiknya. 


la masih ingat ini. Ini ada dalam mimpinya. Saat ia baru saja 
tersadar setelah terdampar di lingkungan aneh itu. Semua 
adegan yang ia alami itu tergambar dengan jelas dalam 
novel. padahal sebelumnya tidak seperti ini. 


"Hahaha... masih ngelindur nih gue kayaknya. Ayo kita baca 
lagi." Gumamnya. la beranjak dari tempat tidur lalu duduk 
di depan meja belajarnya. Alicia pikiria akan lebih fokus bila 
membaca di tempat serius seperti meja belajarnya. 


5 menit 


10 menit 
30 menit 
Alicia tidak beranjak dari sana. 


Bahkan sudah 2 jam lamanya ia menekuni tiap kata dalam 
novel itu. Kepalanya mulai berdenyut akibat menatap layar 
ponsel tanpa berhenti selama 2 jam. Langit di luar sudah 
menggelap. 


Brak 


Alicia melempar ponselnya asal ketika ia sampai adegan 
kecelakaan motor. Alicia mengusap tangannya. la masih 
mengingat bagaimana rasanya itu. Ia bahkan bisa 
merasakan gips yang seperti masih melekat di tangannya. 


"Jadi gue beneran masuk ke novel ini? Jadi itu bukan mimpi? 
Terus semua yang gue lakuin ketulis disini?" 


"Terus ini astaga!" 


Alicia menutup wajahnya. Saat ia membaca dirinya sedang 
bersama Bara kenapa ia jadi malu sendiri begini? Saat ia 
mengalaminya di mimpi, ia tidak merasakan apa-apa tapi 
saat digambarkan dengan kata-kata, kenapa jadi manis 
sekali? 


"Bara kenapa..." Gumamnya dengan wajah yang sudah 
memerah. Alicia tidak bisa menahan perasaan malu dan 
berdebarnya saat mengetahui semarah apa Bara saat 
peristiwa kecekalaan. Tapi kenapa Bara harus marah? 
Khawatir kan pastinya? Kenapa khawatir? 


Duh. Kehaluan Alicia hampir melewati batas normal. 


"INI BUKAN GUE!! Gak! Ini bukan gue! Kayaknya kebetulan 
aja! Atau gak gue dapet ilham spoileran di mimpi gue." 
Alicia berkilah saat adegan Bara memeluk Alicia malam saat 
di rumah sakit. 

"Bahkan! Bara aja gak pernah peluk Radinka!" 


Alicia menutup aplikasinya dengan cepat. la tidak tahan lagi 
membaca semua itu. 


"Tapi gue inget kenapa gue nangis malam itu..." Ucap Alicia. 


la menelungkupkan kepalanya. Jantungnya masih terasa 
berdebar kencang. 


"Ahh gila banget terlalu serius baca novel jadi begini." 
Gumamnya. 


la memejamkan matanya berusaha menghilangkan 
bayangan bayangan yang terasa nyata sekali dalam 
pikirannya. 


"Alicia!!!" Alicia menegakkan tubuhnya saat mendengar ada 
yang memanggilnya dari luar rumah. 


la langsung berlari keluar kamarnya. 
"Kenapa Din?" la mengatakan itu tanpa sadar. 
"Din? Siapa tuh?" Tanya Flo sambil terkekeh. 


"Eh salah sebut. Maksud gue Flo. Hehehe gak sinkron otak 
sama mulut gue." Jawab Alicia. Ia lalu menyingkir dari pintu 
dan membiarkan Flo masuk ke dalam rumahnya. 


"Aneh banget tiba-tiba lo nyebut Din. Siapa itu? Gebetan lo 
ya?" Tuduh Flo. 


"Cewek, Flo. Lo macem-macem aja." Balas Alicia. 


"Lo belom mandi yah? Jorok banget sih. Sana mandi dulu. 
Gue bawa ketoprak nih." Ucap Flo sambil melenggang ke 
dapur Alicia. 


Ketoprak 


Evan juga pernah membelikan mereka ketoprak untuk di 
makan bersama. Tapi saat itu Alicia tidak memakannya 
karena ia habis memakan makanan yang diberikan Bara. 


"Gak! Itu mimpi astaga! Itu bukan gue!" Pekik Alicia 
langsung. la menghentakan kakinya lalu pergi ke kamar 
mandi. 


"Makin gila si Alicia." Ucap Flo yang melihat tingkah aneh 
Alicia. 


aaa 


"Enak Li? Gue beli bukan di tempat langganan gue. Ini 
abang-abang baru nih." Tanya Flo ketika Alicia sudah duduk 
manis di sampingnya menyantap ketoprak yang dibawanya. 


"Flo. Mau tanya." Bukan menjawab, Alicia malah 
mengalihkan pembicaraan. 


"Kalau lo mimpi terus mimpi lo sama kayak isi novel yang 
belum pernah lu baca sebelumnya. Itu kenapa?" Tanya Alicia 
dengan raut serius. Flo berpikir sebentar. 


"Kebanyakan halu! Udah Li. Sadar lo. Udah kelas 12 gini 
jangan kebanyakan baca novel." Alicia mendengus 
mendengar jawaban Flo. 


"Lo baca ini." Ucap Alicia sambil menunjukkan novel yang 
sejak tadi menjadi sumber kegelisahannya. 


"Gak suka baca novel." Tolak Flo seperti biasa. 


"Baca dulu please. 1 part." Alicia menatap Flo dengan 
tatapan memohon membuat Flo tidak tega. Akhirnya Flo 
dengan berat hati membaca yang dimaksud Alicia. 


"Ini novel yang lo baca berkali-kali itu kan? Yang lo maki- 
maki nama tokoh yang sama kayak nama lo." Komentar Flo 
saat membaca paragraf pertama. 


"Eh, mantap ada nama gue." Alicia berdecak saat melihat 
respon Flo yang biasa saja. Tidakkah Flo merasa aneh 
dengan yang dibacanya? 


“Ini... lo bikin sendiri? Gila emang imajinasi lo tiada batas." 
Ucap Flo. 


"Bagus banget lo jelek-jelekin nama gue di cerita lo. Gue 
gak sebawel itu Li. Eh, Ini ceritanya lo masuk novel? 
Hahahaha! Lo udah beneran berbakat banget soal ngehalu." 
Ucap Flo lalu meletakkan ponsel Alicia di meja. 


"Bagus udah ide lo. Lanjutin deh." Flo tidak berminat 
membaca kelanjutan ceritanya ya karena ia tidak suka 
membaca novel walaupun Alicia yang membaca. Alicia pasti 
menaruh adegan cheesy disana. Hii membayangkan 
imajinasi Alicia, Flo jadi merinding. 


"Flo..." Panggil Alicia. Flo menoleh dan menatapnya. 


"Flo, ini bukan gue yang nulis." Ucap Alicia. Flo memasang 
wajah innocent nya. 


"Ini. Liat. Penulisnya bukan gue. Penulisnya yang nulis cerita 
yang sebelumnya gue tangisin." Alicia menyodorkan layar 
profil penulisnya. Flo mengambil ponsel Alicia. la ingin 
melihat lebih jelas. 


"Penulisnya jadiin lo sama gue tokoh di novel? Lo reguest 
sama dia? Lo kenal penulisnya?" Tanya Flo. 


"Ngga!!! Ngga Flo! Gue gak kenal. Gua baca semua isi 
ceritanya. Plotnya berubah. Terus anehnya, pas gue pingsan, 
gue mimpiin itu semua. Bahkan gue inget semuanya Flo. 
Sama persis macem di novel." Flo menatap Alicia miris. Ia 
berpikir pasti ada yang tidak beres dengan otak temannya 
setelah pingsan di sekolah. Efek samping pingsan itu 
mungkin sejenis halusinasi seperti yang Alicia rasakan 
sekarang. 


"Lo liat semua isi ceritanya. Nama lo sering muncul di sana. 
Lo liat lagi. Ada nama Pak Guntur sama Bu Jihan disana. 
Kalau gue penulisnya okelah wajar ada lo, Pak Guntur, Bu 
Jihan. Tapi ini bukan gue yang nulis." Flo terdiam. Alicia 
berbicara dengan raut wajah yang serius sekali. Tidak 
pernah Flo melihat raut seserius ini selama ia berteman 
dengan Alicia. 


"Penulisnya deket sama lo?" Tebak Flo tidak yakin. 


"Cuma lo doang yang deket sama gue. Lo yang nulis ini?" 
Tanya Alcia yang langsung dibalas gelengan kepala Flo. 
Bumi gonjang-ganjing kalau ia sampai menulis sebuah novel 
roman begini. 


"Jadi...intinya?" Tanya Flo masih belum menangkap maksud 
Alicia. 


"Gak tau!! Gue gak mungkin masuk novel itu kan Flo?" 
Alicia menyandarkan tubuhnya di sofa. la tidak mau 


mempercayai pikiran itu. 


"Kirim linknya coba ke gue. Kok gue jadi penasaran. Beneran 
bukan lo penulisnya kan?" Alicia mengangguk yakin. 


Flo mengecek ponselnya yang dikirimi link novel online itu 
oleh Alicia. 


"Nanti deh. Makan dulu sekarang." 


Alicia menurut. la lanjut memakan ketopraknya walau 
dengan kepala yang penuh pikiran aneh tentang dirinya 
dan novel itu. 


"Li. Nyokap gue nyuruh pulang nih. Gue duluan ya." Pamit 
Flo setelah membaca pesan dari Ibunya. 


"Hati-hati di jalannya. Jangan ngebut." Flo mengangguk. 


Setelah Flo pulang, Alicia membereskan bekas makan 
mereka. Alicia mengambil ponselnya lalu mulai membaca 
part yang belum ia baca. 


Beragam ekspresi Alicia tunjukkan sepanjang ia membaca 
novelnya. 


Dari tertawa karena mengingat kelucuan saat itu, tersenyum 
malu karena teringat interaksinya dengan Bara. Sampai 
kemudian. 


Wajah Alicia berubah drastis begitu membaca kepanikan 
teman-temannya saat ia menghilang. 


"Jadi... gue beneran masuk ke sini." Gumam Alicia. 


Mata Alicia memanas. Teman-temannya terlihat tidak biasa 
di akhir cerita ini. Mereka seperti terpecah. 


"Abis ini Jay dituduh pakai narkoba. Jay..." Gumamnya. 


Di novel sebelumnya, tidak dijelaskan mengapa Jay sampai 
berani pada barang terlarang itu dan bahkan setelah Alicia 
dekat dengan Jay, Alicia tidak melihat potensi masalah yang 
membuat Jay sampai menggunakan barang terlarang itu. 


"Hahh... harusnya gue seneng gue beneran bisa balik ke 
sini. Gue bisa belajar, bisa ketemu Flo. Ini yang gue mau. 
Kenapa gue jadi berat gini?" Gumam Alicia. la menatap 
langit-langit rumahnha. 


Drrtt 
Drrtt 
Ponselnya bergetar. Alicia melihatnya. 


"Halo Mah." Alicia senang sekali dihubungi Mamanya yang 
sejak minggu lalu pergi ke Lombok untuk urusan survei 
pekerjaan. 


"Alicia. Udah makan?" Alicia tersenyum lebar. Sudah lama ia 
merindukan suara Mamanya ini. Di sini memang baru 
seminggu, tapi dalam novel sana, sudah sangat lama Alicia 
tidak bisa menghubungi Mamanya. 


"Udah. Tadi dibeliin Flo. Mama kapan pulang?" Tanya Alicia. 
Alicia yakin Mamanya disana sedang tersenyum lembut. 


"Lusa sayang. Mama pulang bareng Papa. Kebetulan Papa 
kamu ada kerjaan juga disini." Alicia ber oh. 


"Kamu baik-baik di rumah. Kalau ada apa-apa langsung 
telfon. Oke?" Ucap Mamanya. 


"Iyaa Mah. Sehat-sehat di sana." 


Air mata Alicia keluar. Saat awal ia masuk ke novel sampai 
saat ia ada di rumah sakit, tak terhitung berapa kali ia 
berusaha menghubungi orang tuanya. Tapi tidak ada yang 
menjawab. 


"Alicia. Kamu nangis? Kalau cepet selesai, Mama bisa 
langsung pulang kok besok. Abis itu kita jalan oke?" 
Bukannya menjawab, isakan Alicia semakin kencang. 


la ingin memeluk langsung Mama dan Papanya. Ingin 
mengatakan betapa ia merasa kesepian sekali dalam novel 
saat keduanya tidak bisa dihubungi. 


la ingin mengatakan betapa menyedihkanya saat ia diurus 
orangtua anak lain di rumah sakit. Ia ingin mengatakan 
betapa ia ingin menangis saat temannya bergantian 
menjaganya di rumah sakit karena yang temannya tau, 
orangtua Alicia tidak akan datang untuk menjaga Alicia. 


Alicia ingin mengatakan itu semua namun semua tertahan 
di tenggorokannya. Yang ia Kkeluarkan malah suara 
tangisannya. 


Mama Alicia bingung dengan apa yang terjadi dengan 
putrinya. Jadi ia hanya bisa menenangkan Alicia walau 
dirinya sendiri ikut meneteskan air mata mendengar tangis 
Alicia. 


"Mama usahain selesai cepet ya sayang. Tunggu sebentar 
oke..." 


Alicia hanya bergumam lalu mematikan panggilan 
telfonnya. 


la yakin tangisnya tidak akan selesai kalau ia terus 
mendengar suara Mamanya. 


deka 
Hai gais 
Gimana nih Alicia? Mau dimana kira-kira? 


Aku mau bilang maap karena baru bisa up. Kemarin 
aku sibuk uas jadi agak terbengkalai si ini 


Tapi makasih guis yang masiih ngikutin 
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Hari ini sudah dua minggu sejak Alicia menghilang. Di 
minggu pertama, Alicia terus menjadi perbincangan hangat 
di sekolah. Teman kelas Alicia bungkam tidak memberi 
komentar apa-apa saat ada kelas lain yang bertanya. 
Minggu itu merupakan minggu terberat bagi Radinka dan 
teman-temannya. 


Menjadi lebih berat lagi ketika memasuki minggu ke dua ini. 
Anak-anak sepertinya mulai melupakan hilangnya Alicia. 
Para guru kebingungan karena tidak ada satupun keluarga 
Alicia yang datang ke sekolah untuk sekedar memeriksa 
atau hal lainnya. 


Radinka tidak pernah lagi keluar kelas di jam istirahat. Ia 
masuk kelas dan akan keluar saat jam pulang. Jam olahraga 
pun Radinka menolak ikut. Kanaya yang rajin membeli 
makanan untuk Radinka saat jam istirahat. 


"Makan Din. Lo keliatan lesu banget." Ucap Kanaya lembut 
sambil memperhatikan Radinka yang sedang memakan 
donat yang diberikan Kanaya. 


"Alicia suka beli donat kalau pagi." Ucap Radinka pelan. 
Kanaya tersenyum kecil lalu mengangguk. la menolehkan 
pandangannya ke arah lain. Di ujung sana, temannya yang 
lain menolak bergabung dan hanya tidur sepanjang waktu. 
Siapa lagi kalau bukan Jay. 


"Jay udah makan?" Tanya Kanaya. 


"Belum. Dia gak pernah makan siang Nay. Dia dari pagi 
kayak gitu. Kalau dimarahin guru, baru dia melek." Ucap 
Radinka sambil memandang Jay sedih. 


Diantara semuanya, sepertinya Jay yang perubahannya 
sangat drastis. Tidak bertingkah pecicilan lagi, keceriaannya 
juga hilang. Pergi ke sekolahpun harus di seret Evan karena 
Jay terus mengurung dirinya di kamar. 


Itu dimulai seminggu setelah hilangnya Alicia. Jay yang 
sebelumnya selalu semangat mencari Alicia jadi berubah. 
Jay yang awalnya masih makan berdua dengan Radinka, kini 
memilih tidur sepanjang hari dan mengabaikan semuanya. 


"Evan masih ke rumah Alicia tiap malem." Ucap Radinka 
membuat Kanaya menghela nafas. 


Satu lagi kelakuan aneh teman mereka. Evan. Walaupun 
Evan tetap seperti yang mereka kenal, tapi ada satu yang 
berubah dari kebiasaan Evan. Setiap malam sekitar pukul 8, 
Evan akan pergi ke rumah Alicia. Duduk lama di depan 
rumah Alicia sambil memakan camilan lalu pulang saat 
larut. Saat pertama kali memergoki, Radinka langsung 
memarahinya dan menyuruhnya pulang karena sudah larut. 
Namun, esoknya Evan melakukan hal yang sama. Awalnya 
Radinka terus memarahi dan menyuruhnya pulang, tetapi 
belakangan ini Radinka biarkan saja Evan seperti itu. 


"Kalau udah malem suruh pulang Din. Takut dia kenapa- 
napa kalau pulang kemaleman banget." Ucap Kanaya. 
Radinka mengangguk mengerti. 


"Gue kesel deh liatnya. Mereka kayak gitu apa manfaatnya 
sih? Mereka kayak gitu Alicia bakal langsung muncul di 
depan mereka? Harusnya kita cari bareng. Bukan kayak 
gini." Keluh Radinka. Kanaya menepuk tangan Radinka 
pelan agar amarah Radinka tidak meluap sekarang. 


"Ketua kelas dipanggil Bu Gina." Semua menoleh ke arah 
orang yang berbicara di pintu sana. 


"Oke Bar." 


Radinka tersenyum miris. Dari luar Bara terlihat normal, tapi 
percayalah dia tidak senormal itu. Beberapa kali Tante Nada 
ke rumahnya untuk menanyakan apakah Radinka melihat 
Bara karena sampai larut Bara belum juga pulang padahal 
jadwal lesnya sudah selesai. Ternyata, Bara berkeliling 
setelah pulang les dan pulang mendekati tengah malam. 


Belum lagi Bara lebih parah dari tahun lalu. Ia benar-benar 
tidak pernah lepas dari bukunya ketika di kelas. Ia 
berjauhan dengan bukunya saat Bu Gina memberinya 
tugas. Selain itu, tidak pernah ia melepas bukunya. 


Dan satu lagi. Jangan pernah menyebut atau bertanya 
masalah Alicia padanya. Bara akan memasang wajah 
garangnya lalu menyudutkan orang itu sampai orang itu 
tidak bisa berkata-kata lagi. 


"Bara kacau banget." Komentar Kanaya setelah melihat 
sedatar apa wajah Bara tadi. 


"Hah... gue gak tau lagi Nay harus gimana." Ucap Radinka 
sambil menelungkupkan kepalanya di meja. Kanaya 
mengelus rambut Radinka pelan. 


Kanaya tidak menyadari. Air mata Radinka yang turun 
perlahan. 


Aksa terus menekannya untuk fokus pada pengobatannya. 
Seharusnya minggu lalu ia pergi dari sekolah, tapi ia 
memohon agar Aksa menundanya karena mereka masih 
mencari Alicia. Namun Aksa sudah tidak memiliki toleransi 
waktu lagi. 


Lusa Radinka akan resmi keluar dari sekolah. Tapi hingga 
kini Radinka tidak bisa memberitahu teman-temannya. la 


tidak ingin menambah beban teman-temannya. 


"Radinka..." Panggil Kanaya. Radinka tidak menjawab 
namun bahunya bergetar. Kanaya mengerti itu. la memeluk 
Radinka dari samping dan tidak bertanya apa-apa lagi. 


KKK 


Waktu telah berlalu. Walau terasa berjalan lambat namun 
mereka berhasil melewatinya. Kelas sudah sepi karena bel 
pulang berbunyi 5 menit lalu. Radinka masih duduk di 
tempatnya. Matanya memandang Jay yang masih terlelap di 
sana. 


Radinka mendekati Jay. 
"Jay." 
Radinka memanggilnya. Tidak ada respon. 


"ay!" Radinka memanggilnya lebih kencang. Namun Jay 
tidak juga bangun. 


Brak 
"JAY! BANGUN!" 
Jay terlonjak saat Radinka menendang mejanya. 


"Udah bel pulang Jay! Kapan lo mau pulang?!" Jay menatap 
Radinka yang terlihat sangat marah. Jay tidak tahu kenapa 
Radinka terlihat semarah itu. 


"O-oke Din. Thanks udah dibangunin." Ucap Jay sambil 
memakai tasnya. 


"Jay. Lo harusnya marah!!" Radinka kembali berteriak pada 
Jay. Jay diam. 


"Gue nendang meja lo. Lo kaget. Lo harusnya marah. 
Teriakin gue kenapa gue nendang meja lo..." Jay 
mengerjapkan matanya saat melihat Radinka yang air 
matanya menggenang. 


"Gue emang agak susah dibangunin sih wajar lo nendang 
meja." Jawab Jay enteng. Radinka sudah tidak bisa menahan 
tangisnya. 


"Balikin hikss... balikin Jay... Jay lo kenapaa... ka-kalau lo ada 
masalah cerita ke gue. Gu-gue bakal dengerin lo Jay... gue 
bakalan bantuin lo. Jangan begini." Jay gelagapan saat 
melihat Radinka menangis. Radinka bukan tipe perempuan 
yang akan menangis kalau kesal tapi melihat Radinka 
menangis sampai seperti ini, Jay yang melihatnya ikut 
teriris. 


"Dinka?" Evan datang bersama Kanaya dengan tergesa-gesa 
karena ada yang bilang pada mereka kalau Jay dan Radinka 
bertengkar di kelas. 


"Din.." Kanaya langsung memeluk Radinka. Evan menatap 
Jay. 


"Jay, kenapa?" Tanya Evan. 


"Dinka gue minta maaf. Besok lo gak usah bangunin gue 
lagi. Suruh orang aja bangunin gue kalau gue ketiduran. 
Udah ya Din." Ucap Jay mencoba menenangkan Radinka. 


Radinka menepis tangan Jay lalu pergi meninggalkan 
teman-temannya. 


"Gue balik dulu." Ucap Jay lalu ikut pergi. 


"Jay kayak gitu gara-gara kata-kata gue ya Nay?" Tanya 
Evan tiba-tiba. 


Evan langsung mengejar Jay. Jay berjalan cepat sekali 
rupanya. Evan tidak melihat Jay di koridor. 


Evan sudah memikirkan ini beberapa hari. Seminggu 
kemarin Evan sepertinya terlalu kasar pada Jay dengan 
terus menyinggung Jay. Biasanya Jay akan berteriak 
membela dirinya. Namun saat terakhir Evan menyindir Jay, 
Jay diam saja. Saat itulah Evan merasa ada yang aneh 
dengan Jay. 


Dan benar saja. Setelah itu Jay berubah. 


"Jay. Pulang bareng gue aja." Ucap Evan sambil menahan 
bahu Jay. 


"Gue udah pesen ojol." Jawab Jay cuek. 


"Jay, Gue mau ngomong sama lo." Jay menunjukkan 
ponselnya pada Evan yang menunjukkan abang ojol 
pesanannya sudah menunggu. 


"Duluan." Ucap Jay lalu pergi. Evan hanya berdiri 
memperhatikan Jay yang terus menjauh. 


Evan mengacak rambutnya. 


"Li. Lo dimana!!" Teriaknya membuat beberapa anak 
menatap ke arahnya. Evan menghela nafas lalu pergi ke 
parkiran. 


"Kalo aja waktu itu gue tarik Alicia dari sana.." Gumam Evan 
pelan. 


eka 


Yak. Ehehehe up lagi aku. 


Belakangan ini emang versi galau galau dulu yah 
wkwkw 


Aku up karna ada yang lagi ultah jadi ide ngalir terus 


Inii diaaa wkwkwk 
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Guis scrollnya pelan-pelan ya okayy biar makin 
meresapi 


akak 


Esoknya Evan tidak bisa menemukan Jay di rumahnya. 
Karena sudah mepet jam masuk, Evan akhirnya pergi ke 
sekolah sendiri. 


la mengira mungkin saja Jay sudah pergi sendiri Ke sekolah. 


"Jay mana?" Tanya Kanaya saat tidak sengaja berpapasan 
dengan Evan. 


"Gak ada di rumahnya. Rumahnya sepi banget. Kayaknya 
nyokapnya juga gak ada." Kanaya mengangguk mengerti. 


"Nanti gue liat di kelasnya." 


Kanaya dan Evan berpisah menuju kelas masing-masing. 
Sebelum ke kelasnya, Kanaya sempatkan untuk ke kelas Jay. 
la ingin memeriksa Jay dan juga Radinka. 


Kanaya sudah di depan kelas Jay dan Radinka. Pertama ia 
lihat dari jendela kelas. 


"Mana yah anaknya." Gumamnya. Matanya berkeliling dari 
Kiri Ke kanan. Tidak ada Jay ataupun Radinka. Jadi Kanaya 
putuskan untuk masuk ke dalam kelas. 


"Gue denger Radinka pindah. Tadi pas gue ngumpulin tugas, 
guru-guru lagi ngomongin Radinka." 


Kanaya mendekati anak yang berbicara tentang Radinka itu. 
la tidak yakin apakah yang dibicarakan adalah Radinka 
temannya atau bukan. 


"Serius? Pindah kemana?" Anak lain menyahut. 


"Gak tau. Cuma tadi gue denger, guru-guru kayak ngerasa 
sayang aja soalnya nilainya lagi naik-naiknya. Anaknya juga 
udah jarang macem-macem." Kanaya sudah 100% yakin 
Radinka yang mereka bicarakan adalah Radinka yang ia 
kenal. 


"Ini valid gak?" Tanya Kanaya. 


"Valid. Lo tanya ke Bu Gi- Eh, Kanaya." Mereka yang sedang 
menggosip terkejut melihat Kanaya ternyata mendengar 
semua percakapan mereka. 


"Ini valid?" Tanya Kanaya lagi. 


"Gue dengernya sih gitu. Lo kan deket sama Radinka. Lo gak 
tau?" Kanaya menggeleng polos membuat yang lain 
meringis membayangkan perasaan Kanaya. 


Kringg 
Kringg 
Kringg 


Bel masuk berbunyi. Mereka yang tadi bergosip satu persatu 
bubar. Kanaya juga ikut membubarkan diri. la berjalan 
gontai ke kelasnya dengan pandangan menatap lantai 
koridor. 


"Kanaya! Kanaya! Nay!" Kanaya mendongak melihat Evan 
yang berlari ke arahnya. 


"Ayo. Buruan." Evan langsung menarik tangannya lalu 
membawanya berlari ke arah lobby sekolah. 


"Bar! Gue sama Kanaya izin. Gawat banget." Ucap Evan saat 
mereka sudah di lobby dan bertemu dengan Bara yang 
bertugas mencatat anak yang telat hari ini. 


"Ada apa?" Tanya Bara. 


"Ah pokoknya urgent. Radinka katanya pindah sekolah." 
Ucap Evan. Bara terdiam. Ia bertanya-tanya kenapa Radinka 
pindah sekolah. 


"Izin ya Bar. Ayo Nay." Tanpa menunggu jawaban Bara, Evan 
kembali menarik Kanaya. Kalau mereka terlalu lama 
bernegosiasi dengan Bara, keburu guru lain datang. Akan 
repot lagi. 


"Evan lo tau?" Tanya Kanaya ketika mereka sampai di 
parkiran sekolah. 


Evan mengangguk. "Anak kelas gue pada ngomongin itu 
terus gue telfon Radinka, dia gak aktif. Pasti ada apa-apa." 


Mendengar kata-kata Evan, jantung Kanaya jadi berdebar 
kencang. Alicia menghilang, Jay berubah aneh, dan 
sekarang Radina mendadak pindah sekolah 
meninggalkannya sendiri. 


"Nay. Ayok naik keburu di kunci gerbangnya." Kanaya 
tersadar dari lamunannya lalu naik ke atas motor Evan. 


Kanaya terdiam sepanjang perjalanan. Evan juga tidak 
mengatakan apa-apa. Keduanya sibuk dengan pikiran 
masing-masing. Rasanya seperti baru kemarin mereka 
kembali sangat kompak bersama bahkan mereka 


kedatangan anggota baru. Tapi dalam beberapa minggu ini 
semua seperti dirampas paksa. 


Tidak butuh waktu lama untuk sampai di rumah Radinka. 
Evan menyuruh Kanaya membuka gerbang rumah Radinka 
lalu mereka masuk dan Evan memarkirkan motornya di 
dalam. 


"Evan... kalau Radinka beneran pindah gimana?" Tanya 
Kanaya setelah Evan mematikan mesin motornya. 


"Masa sih dia pindah gak ngabarin ke kita? Terus kenapa 
juga Radinka harus pindah?" Kanaya mengiyakan ucapan 
Evan. Tidak ada alasan Radinka untuk pindah dari sekolah. 
Radinka sudah tinggal di sini sejak lahir. 


Tapi ada satu hal kemungkinan. 
"Alicia?" Evan terdiam mendengar tebakan Kanaya. 
"Udah ayok kita tanyain langsung." 


Evan berjalan ke pintu rumah Radinka dan mengetuknya 
lalu mengucap salam. Kanaya mengikuti di belakang. 


Pintu rumah Radinka terbuka. Wajah Aksa yang muncul. 
"Om! Radinka ada?" Tanya Evan langsung tanpa banyak 
basa-basi. 


Aksa hanya tersenyum sambil mengangguk. "Di kamarnya." 


Aksa menggeser tubuhnya membiarkan Evan dan Kanaya 
masuk ke dalam. 


Kanaya berdiri diam di depan kamar Radinka. Evan juga 
terdiam. Tidak ada yang berani masuk. Bukan takut pada 
Radinka. Mereka takut pada jawaban Radinka. 


Cklek 


Tiba-tiba pintu kamar terbuka. Radinka yang membukanya. 
Tadinya ia hendak ke dapur mengambil air, namun saat ia 
membuka pintu malah wajah kedua sahabatnya yang 
muncul. 


1 detik 
2 detik 
3 detik 
Mereka hanya saling menatap. Tidak ada yang berbicara. 


"Eh. Eum... Lo berdua gak sekolah?" Tanya Radinka yang 
pertama kali memecah suasana. 


"Lo gak sekolah?" Tanya Evan balik. 


"Din. Lo... Lo beneran..." Kanaya bahkan tidak bisa 
melanjutkan kata-katanya. Otaknya sudah memikirkan 
pertanyaan-pertanyaan namun yang keluar malah air mata. 


"Nay." Radinka tidak menyangka Kanaya akan menangis. 
Radinka langsung memeluk Kanaya. Temannya yang paling 
tangguh sekarang menangis sedih begini. 


"Naya..." Radinka hanya bisa memanggil nama Kanaya 
sambil ikut menangis tanpa bisa mengeluarkan kata-kata 
lain lagi. Tangisan Kanaya sudah terdengar kemana-mana. 
Evan memalingkan wajahnya tidak kuat hati melihat Kanaya 
sedang menangis bersama Radinka seperti itu. 


"Dinkaa... gu-gue denger hiksss." Kanaya tidak sanggup 
mengatakan apapun itu. 


"Berisik banget sih!" Evan yang sedang menahan air 
matanya mati-matian langsung terkejut mendengar omelan 
Sika, adik Radinka yang paling pedas mulutnya. 


"Hikss... diomelin adek lo... Dinka... " Ucap Kanaya masih 
terisak. Radinka melepas pelukannya dengan Kanaya. 


"Ayo...masuk..." Ajak Radinka. Mereka bertiga masuk ke 
dalam kamar Radinka lalu menutup pintu kamarnya. 


"Dinkaa...hikss...huaaaa" Evan meringis melihat kedua 
sahabatnya kembali berpelukan dan melanjutkan tangisnya. 
Hilang sudah rasa sedih Evan yang tadi sudah meluap-luap 
hampir tumpah. 


Evan memutuskan untuk duduk di dekat jendela menunggu 
sampai dua sahabatnya selesai menangis. 


Evan memperhatikan kamar Radinka. Ada 2 koper besar di 
dekat lemari. Apa Radinka benar-benar akan pindah 
sekolah? Kalau sampai bawa koper besar seperti itu, apakah 
pindah rumah juga? Tapi perusahaan utama Om Aksa ada di 
kota ini. Tidak mungkin mereka pindah ke daerah lain. 


"Radinka. Lo beneran pindah sekolah?" Evan menoleh 
mendengar suara Kanaya bertanya. la langsung 
memfokuskan dirinya ke dua orang yang sudah selesai 
berpelukan di sana. 


"Kok mendadak Din?" Tanya Evan setelah Radinka 
mengangguk. Evan mendekat saat melihat Radinka terdiam. 


"Kita udah temenan lama banget Din. Selalu satu sekolah. 
Lo mau pindah diem-diem gini?" Evan bertanya dengan 
nada yang ia usahakan agar tidak memojokkan Radinka. la 
bertanya dengan pelan dan lembut. 


"Gue tau dari temen kelas lo yang nguping guru di kantor." 
Ucap Kanaya. 


"Gue gak tau gimana bilangnya." Jawab Radinka pelan 
sambil menundukkan kepalanya. Kanaya menepuk 
punggung tangan Radinka pelan. 


"Lo kenapa pindah?" Tanya Kanaya hati-hati. 


"Gue... gue gak tau gimana jelasinnya..." Jawab Radinka 
yang matanya kembali berkaca-kaca. 


Hening. 
Tidak ada yang berani bertanya lagi. 


"Gue harus fokus pengobatan." Kanaya dan Evan terdiam 
dengan wajah terkejut mereka. 


"Lo apa? Lo sakit Din?" Tanya Evan langsung. Radinka 
mengangguk. Tidak ada gunanya lagi menyembunyikan ini 
dari teman-temannya. Lagipula melihat Kanaya yang 
menangis seperti tadi Radinka tidak tega menyembunyikan 
apa-apa lagi. 


"Sakit apa?" Tanya Kanaya pelan. 


"Masih stadium awal. Dokter bilang peluangnya masih besar 
buat sembuh." Kanaya dan Evan memikirkan hal yang sama. 
Pikiran mereka tertuju pada mendiang Mama Radinka yang 
memiliki riwayat penyakit berstadium itu. 


Air mata Kanaya kembali keluar. 


"Dinka sejak kapan?" Suara Evan terdengar dalam sampai 
Radinka menatap ngeri pada Evan. 


Kanaya langsung menyenggol lengan Evan agar Evan tidak 
berlebihan. Evan yang tersadar sudah membuat Radinka 
takut, langsung melunakkan raut wajahnya. 


"Sejak lo pingsan waktu itu?" Tebak Evan. Evan mengingat 
saat Alicia menelfonnya dengan panik kalau Radinka 
pingsan lalu mereka lekas membawa Radinka ke rumah 
sakit. 


"Gue... gue mau bilang ke kalian tapi waktunya selalu gak 
pas. Gue juga gak tau bilangnya gimana. Ditambah Alicia 
mendadak gak tau dimana. Gue... maaf." Kanaya langsung 
memeluk Radinka erat. 


Ini lebih mengejutkan daripada kepindahan Radinka. 
Kanaya tidak menyangka temannya selama ini sakit. Kanaya 
menyalahkan dirinya yang tidak peka pada keadaan 
temannya. 


"Maafin guee gak tau lo sakit Din" Evan mengacak 
rambutnya lalu menatap keluar jendela. Kali ini air matanya 
benar-benar keluar. 


Temannya mendadak ada yang hilang, ada yang berubah 
gila dan sekarang ada yang sakit. Bukan sakit biasa. Kenapa 
hidupnya sulit sekali belakangan ini? 


daaa 
Di tempat lain ada Jay. 


Jay. 


Sedang berlari mengelilingi lapangan karena terlambat 
masuk sekolah. Sangat terlambat. Saat bel istirahat 
berbunyi, ia baru tiba di sekolah. 


la disuruh lari keliling lapangan 5 putaran namun hingga 
sekarang sudah 7 putaran Jay belum juga berhenti. Pak Lim 
yang menyuruhnya berlari tadi sudah lelah meneriaki Jay 
agar Jay kembali ke kelasnya. 


"Temen kamu konslet itu Bar. Biasanya disuruh 2 putaran aja 
larinya sambil ngomel ini disuruh 5 malah gak berhenti- 
berhenti." Pak Lim menyerah pada Jay. 


"Kamu liatin itu ya. Kalau sampai bel masuk belum berhenti, 
seret aja." Ucap Pak Lim pada Bara lalu pergi ke ruang guru. 


"Jay!" Panggil Bara. Jay tidak mendengarkan. Otaknya 
sedang menyumpah serapahi satu nama. 


"Jay!!!" Bara melangkahkan kakinya mendekati Jay. 


Bara berhenti di lapangan namun Jay melewatinya begitu 
Saja. 


"Jay!!" Bara kembali memanggil. Jay terus berlari sampai ia 
kehabisan nafas. Ia berhenti di hadapan Bara. 


"Sialan!!! Gara-gara Alicia!!" Umpat Jay. Bara menatapnya 
dengan tatapan tidak mengerti. 


"Alicia. Gara-gara dia Radinka pindah sekolah. Dia pasti 
sengaja. Gue tau dia ada niat gak bener. Dari awal dia sok 
gabung sama Radinka dia pasti ada maunya!" Bara 
mengepalkan tangannya menahan diri agar tidak memukul 
orang di depannya. 


"Sialan Lo Alicia!!! Kalau sampe gue ketemu lo! Gue bakal 
seret lo sampe lo bisa balikin temen-temen gue!!!" Jay 
seperti orang kesurupan sekarang. Satu-satunya cara yang 
Bara tahu untuk menyadarkan orang kerasukan macem Jay 
adalah 


Bugh 
Memukulnya sekeras mungkin agar tersadar. 


"Bara!!" Pak Lim yang hendak memeriksa Jay lagi terkejut 
melihat Bara melayangkan pukulannya kepada Jay. 


"Di seret, Bara! Bukan di pukul!" Pekik Pak Lim. Mata Bara 
terlihat berapi-api namun raut wajahnya tetap tenang. 
Berbeda dengan Jay yang sudah terkapar di lapangan. 
Beberapa anak berhenti di koridor untuk melihat Bara dan 


Jay. 


"Jay?" Pak Lim menepuk pipi Jay untuk memastikan apakah 
anak itu baik-baik saja atau tidak. 


"Pak... saya dipukul Bara..." Adu Jay lemas. Seumur hidup ia 
tidak pernah dipukul sekencang itu. la selalu menjauhi 
perkelahian dalam bentuk apapun. Dan kini saat dipukul 
Bara, ia shock. 


"Gak apa-apa ayok ke UKS ayok." Ucap Pak Lim sambil 
membantu Jay berdiri. 


"Bara! lo gila yah? Orang selemah lembut Jay lo pukul 
sampai tepar gitu? Gue tau lo stress olimpiade tapi gak gini 
juga dong." Lezio datang langsung menarik Bara pergi dari 
sana. 


"Lagian dia kayak orang gila gitu." Lezio meringis 
mendengar jawaban Bara. Temannya sekarang ini jadi sering 
menggunakan otot dalam menyelesaikan masalah. Apa ini 
efek samping terlalu banyak pakai otak? 


"Lo gak boleh langsung pukul lah gila. Lo ketua kedisiplinan 
bukan tukang pukul." Omel Lezio. Lezio membawanya ke 
UKS. 


"Ngapain ke sini?" Tanya Bara. 


"Kepala lo butuh diobatin. Kepala. Udah sana. Lo tidur aja di 
UKS. Lo kurang tidur makanya otak lo bawaannya panas aja. 
Sana." Lezio mendorong Bara paksa. Bara tidak bisa 
menolak. Ia agak banyak pikiran juga belakangan ini. 
Sepertinya ia memang butuh istirahat. Ia tidak pernah bisa 
istirahat dengan tenang di rumah. 


"Nanti istirahat ke 2 gue bangunin lo." Ucap Lezio setelah 
memastikan Bara berbaring di UKS. 


Bara menghela nafas lalu menutup matanya. Lezio benar. la 
butuh istirahat untuk mendinginkan pikirannya. 


KKK 


Berbeda dengan Bara. Jay kini berada di toilet. 
Mengeluarkan semua koleksi umpatannya untuk orang 
bernama Bara. la melihat ke cermin di dalam toilet dan 
melihat pipinya agak membiru. 


"Sialan Bara!!" 


"Eh Alicia. Ini juga gara-gara Alicia Bara sebenci itu sama 
gue sampai gue di pukul gini." Gumam Jay sambil 
membasuh wajahnya berharap birunya menghilang namun 
tentu sia-sia saja. 


"Sial!! Idup gue sial!!! Gak mungkin juga ada orang yang 
ilang gak ada jejak. Gue udah cari ke semua pelosok tapi dia 
gak ada! Awal dia deketin kita semua juga mencurigakan. 
Dia lawan bisnisnya Om Aksa kah?" Jay kembali membasuh 
wajahnya. Kali ini ia lakukan dengan bar-bar sampai airnya 
ke mana-mana. Seragamnya bahkan basah. 


"Gue gak pernah sengaja ninggalin dia waktu itu!!!! Tapi 
semuanya nyalahin gue!! Semua salah gue!!!" 


"SIALAN!" Umpatnya kencang. 


Jay menatap wajahnya di cermin. Orang-orang pasti terkejut 
bila melihat tampangnya sekarang. Jay biasa ceria, iseng, 
dan terkadang bertingkah menjijikan berubah menjadi 
orang menyeramkan. 


Tapi walau sudah memiliki tampang menyeramkan gini, ia 
tidak sanggup jikalau harus melawan Bara. Pukulan tadi saja 
masih terasa. Apalagi kalau sampai kena pukulan untuk 
kedua kalinya. 


"Argh!!" Teriaknya. 


"Gak tau ah!" Jay memutuskan untuk kembali ke kelas untuk 
mengambil tasnya lalu membolos. la muak sekali dengan 
sekolah ini. 


"Awas aja lo Bar. Gue bakal-" 
Bruk 


Jay terdiam merasakan kepalanya berdenyut. Perlahan ia 
merasa pandangannya berputar. 


Tubuh Jay terasa kaku. 


Hari ini terasa luar biasa sekali. Pertama kalinya ia dipukul 
di wajah sampai sekeras itu dan pertama kalinya ia 
terpeleset di toilet. 


Konyol, pikirnya. 


eka 


Aku gak nyangka btw bakalll seramee inii ceritanya 


Makasihhhh buat kaliann yang udah baca apalagi 
sampai vote dan komenn, kaliann baikk bangett 


Ah iya maaf banget ga balesinn komennya soalnya 
aku bacanya suka telat gitu jadi gaenak mau reply 
nya. Tapi aku baca semua kokk 


Sekali lagi,, thanksss buat para readers kesayangan 


Alesan ide mengalir lancar nih salah satunya karna 
abang ini dan teman-temannya wkwkwk 


Ditambahh ultahh abangg ini jugaa 
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Jay perlahan berdiri sambil mengusap belakang kepalanya. 
Rasanya kepalanya mau pecah. 


"Duh sakit banget." Gumamnya masih sambil mengusap 
kepala belakangnya. 


Setelah sakitnya mereda, Jay meregangkan tubuhnya. 
Tubuhnya tidak boleh keseleo hanya karena terpeleset di 
toilet. 


Ngomong-ngomong sepertinya ia agak familiar dengan 
kejadian ini. Ah iya, Alicia juga pernah terpeleset di toilet 
sampai pingsan sampai dirinya dan teman-temannya harus 
ke rumah sakit untuk membawa anak itu. 


Jay menatap anak yang membawa tas hendak masuk ke 
dalam toilet. 


"Lo mau bolos?" Tanya Jay. Anak di depannya hanya 
menatap Jay bingung. 


"Udah bel pulang." Ucap anak itu lalu melewati Jay begitu 
saja. Wajah Jay berubah aneh. 


"Udah pulang? Perasaan baru istirahat pertama." Gumam 
Jay. Jay kemudian melangah ke luar. la melihat anak-anak 
sudah memakai tas masing-masing. Sedetik kemudian mata 
Jay membulat. 


"jangan-jangan gue pingsan dari istirahat pertama sampai 
jam pulang? Wah! Masa sih gak ada yang nemuin gue?" 
Gumamnya. la berkacak pinggang memperhatikan anak- 
anak yang berlalu lalang. 


Untung saja Jay tidak kenapa-napa. Kalau ia punya masalah 
serius saat jatuh tadi, sudah dipastikan ia akan meninggal di 
toilet sekolah karena tidak ada yang menemukannya tepat 
waktu. 


"Gara-gara Radinka jarang main basket, adek kelas jadi 
berani pake lapangan pas pulang sekolah. Baguslah" 
Gumam Jay sambil memperhatikan anak-anak yang sedang 
bermain basket. 


Tiba-tiba emosinya datang lagi. la masih sangat marah tadi 
mendengar kabar kepindahan Radinka. la akui ia bersikap 
agak aneh belakangan ini. Tapi itu ada alasannya. Walaupun 
begitu, seharusnya Radinka setidaknya memberitahukan 
dirinya lebih dulu. 


"Argh sial." Umpat Jay. 
Jay memutuskan untuk pergi ke kelasnya. 


Mata Jay berdecak ketika beberapa anak melihatnya dengan 
tatapan aneh. "Iya gue tau gue ancur banget abis dipukul 
Bara. Tapi gak usah gitu dong ngeliatinnya." Gerutu Jay 
pelan. Jay bisa bernafas lega saat ia sudah sampai di 
kelasnya. 


Tersisa beberapa anak di kelasnya. Jay berjalan santai 
mengabaikan tatapan-tatapan anak lain. la mengambil 
tasnya yang diletakkan di kursi paling belakang sana. 


"Eh itu..." Jay sempat mendengar salah satu perempuan 
mengatakan sesuatu namun Jay tidak memperdulikannya. Ia 
tetap berjalan lurus ke depan. 


Grap 


Bahu Jay ditahan oleh seseorang. Jay menghentikan 
langkahnya. Suasana hatinya sedang buruk. Kenapa sih ada 
yang mengganggunya? 


"Apa?" Tanya Jay galak. 


"Apa lo? Mau bawa tas gue kemana?" Jay terdiam. Tas? Tas 
apa maksudnya? 


"Ini tas gue. Lo mau maling?" Jay gelagapan saat orang itu 
mengambil tas yang ia pegang. 


"Itu tas gue. Gue baru ambil dari kelas." Ucap Jay. Orang itu 
membuka tasnya dan mengeluarkan buku bernama 
'Muhammad Dirga' dari sana. Jay berdehem. 


"Sorry. Kirain tas gue. Ada di meja gue soalnya." Ucap Jay. Si 
Muhammad Dirga tadi tidak menjawab dan langsung pergi 
bergitu saja. 


"Wah kurang ajar banget. Anak kelas mana sih dia? 
Kayaknya gue gak pernah liat dia." Ucap Jay kesal. 


"Halah gak tau lah. Sebodo amat sama tas. Isinya gak 
penting juga." Gumam Jay lalu memutuskan untuk pulang 
ke rumahnya tanpa tas. 


Jay mengeluarkan ponselnya lalu menyalakannya. la 
mematikan ponselnya dari semalam karena ia tidak ingin 
diganggu. Beberapa panggilan tak terjawab muncul. 
Kebanyakan dari Evan. Evan menghubunginya pasti karena 
ia tidak ada di rumah tadi. 


Jay menekan tombol panggilan pada nomor Evan. Tidak 
terhubung. Jay mencoba kembali. Evan tidak bisa 
dihubungi. Jay berdecak kesal. la menghubungi Kanaya. 


"Pada kemana sih." Gerutunya. 


Jay mencoba menghubungi Radinka. Sama. Tidak bisa 
dihubungi. Jay memutuskan untuk ke tempat parkir sekolah. 


"Mobil gue..." Gumamnya melihat tempat parkir yang ia 
gunakan tadi pagi sudah kosong. Mobilnya menghilang. 


"Anak mana ini yang ngumpetin mobil gue?!" Teriaknya 
marah. Beberapa anak menoleh. Tidak ada yang berniat 
mendekat karena merasa aneh dengan Jay ditambah mereka 
juga tidak pernah melihat Jay sebelumnya. 


Jay langsung berlari ke pos satpam. "Pak! Pak liat mobil saya 
gak?" Tanya Jay langsung. 


Satpam yang ditanyai begitu hanya menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal. Murid disini yang membawa mobil 
biasanya tidak diparkir di dalam sekolah karena 
keterbatasan lahan. 


"Salah parkir kali. Gak ada murid yang bawa mobil." Ucap 
satpamnya. Jay mengernyit. Tidak ada? Lalu yang dibawa 
dirinya atau Evan atau kakak-kakak kelas itu apa namanya? 
Delman? 


"Pak serius lah. Kayaknya saya baru pertama kali liat muka 
Bapak deh. Bapak baru kerja hari pertama ya?" Tanya Jay. 
Satpam itu langsung memukul kepala Jay dengan topi. 


"Saya kerja disini dari sekolah ini baru pondasi. Kelas berapa 
kamu? Anak baru?" Jay memasang wajah bodohnya. Apa 
benar begitu? Tapi ia benar-benar tidak pernah melihat Pak 
satpam di depannya. 


"Saya kelas 11 Pak. Jay William. Masa gak kenal Pak?" 


Satpam tadi tertawa lalu meninggalkan Jay sendiri. Ia tidak 
bisa meladeni keisengan anak muda sekarang. 


"Pak!!! Mobil saya gimana!!" Pekik Jay. Satpam tadi tidak 
menghiraukannya. Jay berdecak lalu menendang asal. 


"Kamu ngapain?" Jay terlonjak ketika sda yang berbicara 
padanya. 


"Eh Bu. Itu lagi ada masalah." Jawab Jay asal. Jay sebenarnya 
tidak tahu siapa nama guru yang bertanya padanya ini. la 
sebenarnya hanya tahu guru-guru yang mengajarnya saja. 


"Kamu lagi nunggu temen?" Tanya Ibu guru itu. 
"Ngga Bu. Ini saya mau pulang." 


"Ohhh. Kirain mau ketemu temen di sini. Kamu sekolah 
dimana?" Jay terkejut ternyata masih ada guru yang tidak 
mengenalnya. Padahal kenakalannua dulu sudah terkenal 
seantero sekolah. 


"Saya kelas 11 Bu. Ini baru pulang." Jawab Jay. Ibu itu 
terlihat tidak percaya. 


"Ini badge nama sekolahnya beda gini. SMA Tarnia... ini 
dimana? Baru dengar saya." Jay memeriksa badge nama 
sekolah di lengannya. Tidak ada yang aneh. Itu emang nama 
sekolahnya. Ah! Gurunya ini pasti suka bercanda. 


"Ah Ibu suka bercanda. Di deket gerbang udah gede banget 
padahal. SMA Tar-" Ucapan Jay terhenti ketika melihat nama 
sekolah yang terpajang di papan dekat gerbang bukan SMA 
Tarnia. Ada nama asing di sana. 


Jay kembali melihat lengan bajunya. Di papan nama sekolah 
itu tertulis SMA Negeri 00 sementara badge nama sekolah 


yang tertulis di lengannya adalah SMA Tarnia. 


"Ada-ada aja. Ibu duluan ya." Jay tidak memperhatikan lagi. 
la sibuk mengeka satu persatu huruf yang ada di papan 
sana dan di badge nama sekolah di lengannya. 


Benar-benar berbeda. Yang sama hanya tulisan 'SMA'. 


Jay berlari ke lobby sekolah. Rahang Jay jatuh begitu melihat 
justru tulisan SMA Negeri 00 yang ada di mana-mana. Jay 
bergegas pergi ke kelasnya. 


Brak 


Jay membuka pintu dengan kasar. "Radinka mana?" Tanya 
Jay. 


Beberapa anak yang masih ada di dalam hanya saling 
pandang. Jay menarik rambutnya gemas. 


"Radinka kelas mana?" Tanya salah satu dari mereka. 
"Ya... ya kelas ini. Radinka ada satu doang." Ucap Jay. 


"Gak ada yang namanya Radinka." Jawab mereka. Jay 
mengernyit. 


"Hah? Lo anak kelas berapa sih? Lo kelas 10 yaa? Masa iya 
gak kenal Radinka." Omel Jay. Mereka hanya saling pandang 
tidak mengerti kenapa Jay harus marah pada mereka. 


"Lo yang anak mana. Seenaknya masuk kelas orang, 
ngambil tas orang, terus nyariin gak tau siapa itu. Sekarang 
malah marah-marah." Jay tidak habis pikir kenapa dirinya 
yang disalahkan. Jelas-jelas Jay tau ini kelasnya dan siapa 
mereka semua? Sudah numpang di kelas orang, memarahi 


Jay pula. 


"Lo tau Bara gak?Ka-" 


"Bara siapa lagi tuh? Lo gila ya? Lo salah kelas kali." Potong 
salah satu dari mereka ketika Jay sedang berbicara. 


"Bara. Ba-Bara lo gak tau?" Tanya Jay dengan raut yang 
tidak bisa digambarkan. Antara bingung dan terkejut. 


"Ketua kedisiplinan. Bara. Gak tau?" Tanya Jay pelan. 


"Siapa sih. Gak ada yang namanya Bara. Udah sana keluar. 
Orang mau kerja kelompok malah diganggu." Jay diusir 
keluar. Jay tidak berdebat lagi dan menurut. la berjalan 
gontai. 


"Kelas Evan." Gumamnya lalu berlari ke kelas Evan. Kosong. 
Sudah tidak ada siapa-siapa lagi disana. 


"Kanaya." Gumamnya. la dengan cepat ke kelas Kanaya 
yang merupakan kelas terjauh dari semua kelas teman- 
temannya. 


Tidak ada siapa-siapa juga disana. Tapi Jay membeku saat 
melihat apa yang ada di depannya. 


Daftar nama anak kelas tertempel di jendela kelas. Jay tidak 
melihat nama Kanaya disana. Jay sampai mengejanya satu 
persatu. Namun tetap tidak ada. 


"Wah!! Gila gue!! Gila!!" Pekiknya. 


Jay berjalan lunglai. Jay melihat ke kiri dan kanan. Ini masih 
sekolahnya tapi kenapa teman-temannya menghilang? 


"I-itu kelas Bara." Gumam Jay. Jay mengintip ke dalam. Ada 
beberapa orang di sana. 


"Kenal Bara gak?" Tanyanya langsung setelah membuka 
pintu kelas. 


"Bara mana?" Jay meringis mendengar respon mereka. 


"Ali- eh gak mungkin mereka tahu. Orang dia aja ilang." Jay 
hendak menanyakan Alicia namun urung. 


Jay langsung keluar dari kelas Bara dan berjalan ke lobby. 
Jay ingin menangis melihat semua yang berunsur nama 
sekolahnya sudah tergantikan dengan nama lain. 


"Temen gue ilang, mobil gue ilang. Ini gue kenapa sih? Ini di 
alam mimpi kali yah? Aslinya gue pasti masih pingsan." 
Gumam Jay dengan pikiran tidak masuk akal. 


Plak 
la memukul wajahnya sendiri. 


"Sakit. Ini mimpi bukan sih?" Jay terduduk di tengah lobby 
sekolah. Anak-anak yang lewat hanya menatapnya aneh 
namun tidak ada yang menegur. 


"Rumah!" Pekiknya tiba-tiba. 


Jay dengan penuh semangat kembali berdiri. Di otaknya 
sudah ada daftar rumah yang akan ia kunjungi. Pertama ia 
akan pergi ke rumah Evan karena rumah Evan adalah rumah 
yang paling dekat dengan sekolah. 


"Mantap. Jalan kaki juga bisa nih ke rumah Evan." Ucap Jay 
penuh semangat. 


Dengan mata berapi-api Jay berjalan. la memperhatikan 
jalanan. Semua sama seperti yang ada dalam ingatannya. 
Letaknya persis. 


Semakin dekat dengan rumah Evan, senyum Jay semakin 
cerah. Ia sudah membayangkan apa yang akan 
dikatakannya saat bertemu dengan Evan nanti. Ia akan 
menyeret Evan ke sekolah dan memberitahu bahwa ada 
yang aneh dengan sekolah mereka. 


"Evan!!! Van!!" Teriak Jay di depan pagar rumah Evan. 


"Cari siapa Dek?" Jay tersenyum sopan melihat seorang Ibu- 
ibu keluar dari dalam rumah. Jay berpikir itu pasti tetangga 
Evan. 


"Evannya ada Bu?" Tanya Jay. 

"Evan? Evan siapa?" Senyum Jay hilang seketika. 
"Evan. Yang punya rumah ini Bu." 

Ibu-ibu di depannya terlihat bingung. 


"Ini rumah saya sama suami saya. Suami saya namanya 
Mahmur." Jay serasa di hantam palu besar. 


Tidak mungkin. 


Tidak hanya sekolah yang berubah. Pemilik rumah juga 
berubah. 


"O-oh makasih Bu." Ucap Jay lalu pergi dari sana. Jay 
menarik rambutnya frustasi. 


la mengeluarkan ponselnya. Kembali mencoba 
menghubungi teman-temannya. Tidak ada yang terhubung. 


Jay juga mencoba mencari informasi tentang sekolahnya. 
Namun nihil. Tidak ada sekolah yang terdaftar sebagai SMA 
Tarnia. la mencari perusahaan Aksa dan Albi. Keduanya juga 


tidak ada. Padahal perusahaan mereka cukup terkenal 
sampai dibuatkan artikel berita. 


"Gu-gue kenapa..." lirihnya. 


Kakinya terus melangkah. Kini ia sampai di lokasi yang 
seharusnya adalah rumahnya. Tapi betapa anehnya 
pemandangan di depannya. Hanya lahan kosong yang luas. 
Tidak ada bangunan di sana. 


Jay menghampirk lahan kosong itu. Rumputnya sangat 
panjang. 


"Rumah gue..." ucapnya sambil meraba tanah yang 
seharusnya menjadi lantai rumahnya. 


"Rumah..." 


"Dek!! Jangan main disitu! Banyak uler." Jay menoleh ketika 
ia merasa ada yang memanggilnya. 


"Pak!! Rumah saya..." Ucap Jay membuat Bapak yang 
memanggilnya tadi menjadi heran. 


"Rumah saya ilang Pak. Mobil saya juga ilang. Temen saya 
ilang semua." Ucap Jay menyedihkan. 


"Waduh. Mana masih muda. Kasian banget." Ucap Bapak itu 
lalu pergi dari sana. 


"Pak!! Saya gak gila! Oi Pak!!!" Pekik Jay. 


Langit sudah semakin gelap. Gelap bukan karena waktu 
saja, tapi karena mendung juga. 


Jay memutuskan untuk pergi dari tanah kosong itu. 


Krukk 


Perutnya berbunyi karena ia belum makan apapun sejak 
pagi. Di tiap langkahnya Jay menghela nafas berat. 


Jay kebingungan, kelaparan, dan sekarang kehilangan arah. 
Jay tidak tahu lagi harus kemana. 


Tik 
"Woy!!!! Kenapa ujan!!!" Teriaknya ketika merasakan 


tetesan air mulai turun. 


Orang-orang yang berjalan di trotoar memperhatikannya. 
Hujan makin lebat. 


"Ujan!!!" Pekik Jay lalu berlari ke arah toko dan berteduh di 
depannya. 


Kebetulan Jay berteduh di depan toko roti. Roti girl. Wah 
wanginya sangat menggoda perut Jay yang memang sedang 
lapar. 


Jay merogoh kantung celananya. Hanya ada uang 5000 di 
kantung celananya. Jay menatap sedih label harga yang 
menuliskan harga 12000. 


"5000 dapet apa..." lirih Jay. Di samping toko roti ada toko 
ayam geprek. Perut Jay semakin meronta. 


"Beli roti warung dapet nih sama air" Gumam Jay. la melirik 
ke kanan dan kiri. Warung ada di sebrang sana. 


Jay menutupi kepalanya lalu mulai menyebrang. Jay 
tersenyum senang saat sampai dengan selamat di warung. 


"Bu. Beli ini. Beli ini. Berapa Bu?" Tanya Jay setelah 
mengambil 2 roti dan 1 botol air putih. 


"7000 dek." Jay mengambil botol air putih dan menukarnya 
dengan air gelas. 


"5000 dek." Jay memberikan uangnya. 


Jay dengan lahap memakan rotinya. Namun saat ia akan 
membuka bungkus kedua rotinya, ia teringat akan satu hal. 


"Uang gue abis. Kalau ini gue abisin, besok makan apa?" 
Gumamnya. 


"Okelah simpen aja." Ucapnya sambil memasukkan roti ke 
dalam saku celananya. 


KKK 


Jay tetap di depan warung itu sampai hujan reda. Lampu- 
lampu jalan sudah menyala dan Ibu warung sudah menutup 
warungnya. 


Jay meregangkan tubuhnya yang sejak tadi duduk di depan 
warung. la akan memeriksa rumah Radinka. Ini harapan 
terakhirnya. Rumah Radinka memang agak jauh dari 
tempatnya sekarang, namun Jay tidak akan menyerah. 


"Mangat Jay!!! Lo bisa!!" Pekiknya. Untung jalanan sedang 
sepi. 


Jay berjalan sambil melihat ke kanan dan kiri. 10 menit 
pertama ia masih penuh semangat. 10 menit kedua ia mulai 
merasakan sendi-sendi kakinya mulai bergetar. 10 menit 
terakhir, Jay benar-benar tidak kuat lagi melangkahkan 
kakinya. 


Dari rumahnya ke rumah Radinka, butuh waktu 20 menit 
dengan kendaraan. Ini sudah 30 menit berjalan tanpa 
beristirahat, Jay belum juga sampai. 


"Cape banget adoh abis nafas gue." Ucap Jay sambil 
menepuk-nepuk kakinya berharap kakinya kembali 
bernergi. 


"Ayo dikit lagi. Abis itu kita tiduran di rumah Radinka." 
Gumamnya. 


5 menit setelah ia kembali melanjutkan langkahnya, 
akhirnya ia sampai di blok rumah Radinka. 


Rahang Jay jatuh saat ia tidak melihat rumah-rumah besar 
disana. Harusnya banyak rumah besar disana. Terutama 
rumah Radinka dan Albi. Ah rumah Bara juga. 


Jay menyusuri blok lain. Sama saja. Tidak ada rumah 
Radinka. Jay ingin menangis rasanya. 


la sudah lelah berjalan sejauh ini. Namun tidak ada 
hasilnya. Jalanan sudah semakin sepi. Jay tidak tahu 
sekarang pukul berapa. Jay menghabiskan waktu berkeliling 
komplek perumahan mencari rumah Radinka. 


"Gue harus apalagi.." lirihnya sambil menjatuhkan diri di 
lantai ruko yang sudah tutup. 


Jay melihat tetesan air hujan kembali turun. 


"Ujan aja terus!!! Ujan terus!!! Udah gak punya rumah, gak 
punya makanan, gak punya duit, gak punya temen!! 
Sekarang malah ujan!!!" Teriaknya kesal. 


Suaranya teredam suara hujan yang deras. Jay memeluk 
tubuhnya sendiri. Merasakan dingin yang menusuk dan 
meratapi nasib sialnya. 


Kalau ini mimpi, Jay berdoa semoga ia cepat terbangun. 
Saat terbangun nanti, ia akan memeluk semua temannya 


lalu mentraktir mereka semua makan. Jay juga akan 
mengajak mereka menginap bersama. 


Tapi kalau ini kenyataan, Jay berharap ada satu orang. 
Hanya satu orang saja yang mengenalnya. Jay tidak perduli 
siapa itu. Jay hanya butuh satu. 


KkKKKKKkKKKK 


Puas banget aku bikin Jay menderita H AH AH A 
Satu part ini aku dedikasikan buat Jay 


Aku udah buat plot sampai akhir, jadi agak gampang 
buat up karna udah ada garis besar tiap partnya. 


Tapi, sayang banget why gituloh abis uas aku malah 
ada program lain yang harus diikutin 


Tapi yaudahlah 
Makasi buat semuanya yang udah baca. 


Lop u all 
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Alicia sedang menikmati soto ayamnya di kantin bersama 
Flo. Setelah berkutat dengan soal-soal, Alicia merasa lapar 
sekali. Jadi ia makan dengan penuh semangat. 


"Pelan-pelan. Biasa aja dong. Istirahat masih lama." Ucap Flo 
saat melihat temannya makan dengan penuh semangat. 


"Padahal tadi pagi gue sarapan. Tapi pas siang gue laper 
lagi." Flo hanya terkekeh. 


"Kemarin ada orang aneh banget. Dia tiba-tiba masuk kelas 
gue terus nyariin orang gitu. Duh lupa namanya siapa. Bara 
kalau gak salah. Padahal kan gak ada yang namanya Bara di 
kelas." 


Uhukk 
Uhukk 


Alicia tersedak mendengar ada yang menyebut nama Bara. 
Telinganya jadi agak sensitif sepertinya setelah ia melewati 
kejadian-kejadian tidak masuk akal kemarin. 


"Kan gue bilang pelan-pelan." Omel Flo tanpa sedikitpun 
membantu Alicia yang kesulitan meredakan batuknya. 


"I- Uhukk Itu Ba- Uhukk Bara." Flo langsung menyodorkan 
gelas teh pada Alicia. 


"Minum dulu minum. Ngomong mulu." Omel Flo lagi. 


Alicia meminum es tehnya sampai tendas lalu berbalik 
mencari siapa yang membicarakan Bara. 


Tapi terlalu banyak orang yang ada di kantin. Siapa kira-kira 
yang tiba-tiba menyebut nama Bara? 


"Nyariin apasih lo?" Tanya Flo. 


"Denger gak lo? Tadi ada yang nyebut-nyebut nama Bara." 
Flo memasang wajah datarnya. 


"Udah Li. Makan lagi. Gak denger gue." Ucap Flo. 


"Gue ngelindur kali yah." Gumam Alicia lalu melanjutkan 
makannya. 


Alicia dan Flo butuh waktu agak lama untuk menyelesaikan 
makanan mereka. Karena setelah soto habis, Alicia 
mengajak Flo untuk membeli camilan. Pencuci mulut 
katanya. 


Mereka juga asik membicarakan hal-hal seru lainnya. 
Walaupun Alicia agak kagok saat Flo membicarakan hal-hal 
sebelum Alicia masuk ke dalam novel. Bagi Flo itu baru saja 
terjadi kemarin, tapi bagi Alicia, hal itu seperti terjadi di 
bulan-bulan sebelumnya. 


"Bentar lagi bel. Ayok balik." Ajak Flo. Alicia menganggun 
setuju. Kantungnya sudah semakin tipis dan perutnya 
semakin penuh. Tandanya ia harus segera kembali ke kelas. 


"Kemarin ada yang ngamuk di pos satpam nyariin mobilnya. 
Padahal kan gak boleh ada yang parkir mobil di parkiran 
sekolah." Alicia tidak sengaja mendengar percakapan anak 
yang berjalan di sebelahnya. 


Soal parkir mobil, Alicia jadi teringat dalam dunia Radinka, 
hampir seperempat anak muridnya membawa mobil ke 
sekolah. Berbeda dengan disini. Hanya ada 1 atau 2 orang 
ditiap angkatan. 


"Flo. Lo baca cerita yang linknya gue kirim ke lo gak sih?" 
Tanya Alicia. 


"Blom sempet. Tapi itu seriusan bukan lo yang buat nih?" 
Alicia berdecak. 


"Beneran Flo. Gue serius banget." Ucap Alicia. 
"Iya iya." Jawab Flo cuek. 
Alicia mendengus. Ia tau Flo hanya iya iya di mulut saja. 


"Radinka harusnya mati sih. Tapi masih gantung deh." Alicia 
menoleh cepat ketika mendengar suara itu. la melihat dua 
orang sedang menatap serius hp mereka. 


"Siapa? Siapa yang mati? Siapa?" Serobot Alicia langsung 
tanpa pikir panjang. 


Ke dua anak yang merupakan adik kelas Alicia merasa 
bingung karena dihampiri tiba-tiba begini. 


"Aduh lo kenapa sih. Maafin yah." Ucap Flo sambil menarik 
Alicia. 


"Tunggu Flo. Gue denger tadi dia berdua ngomongin 
Radinka mati." Ucap Alicia. 


"Itu kak. Tokoh novel." Salah satu dari mereka menjawab. 


"Kan Flo. Kalian baca novel apa?" Tanya Alicia semangat. 
Salah satu dari mereka langsung menyodorkan layar ponsel 
mereka. 


Wajah penuh semangat Alicia berubah langsung. Bukan 
novel yang ia baca. Novel yang berbeda. 


"Ohh oke deh. Maaf ya ganggu. Maaf ya." Ucap Alicia lalu 
pergi. Flo mengikuti. 


"Eh salah kasih liat cover novelnya ke kakak tadi." la baru 
menyadari ketika Alicia sudah jauh. 


"Dodol. Kalau cerita Radinka kan gambarnya daun gitu." 


Mereka berdua lalu tertawa. Salah memberi informasi 
tentang novel tidak akan berdampak pada apapun kan? 


aaa 


Alicia misuh-misuh saat kembali ke kelas. Novel yang ia 
baca memang tidak terkenal. Tapi masa sih dari banyaknya 
murid sekolah ini tidak ada yang membacanya? Alicia butuh 
teman mendiskusikan novel ini. Siapa tau Alicia bisa 
menemukan sesuatu. 


"Pulang nanti anterin gue ke tukang boba biasa ya." Ucap 
Flo. Alicia hanya menggumam. 


"Flo gue mau tidur. Bangunin kalau ada guru." Ucap Alicia 
lalu mengambil tas dan pergi ke belakang kelas. Ada tikar 
bekas acara sekolah disana. Biasa dipakai anak kelasnya 
untuk tidur siang. Beruntung sekali bukan kelas Alicia? 


"Mari tidur." 


Alicia memperbaiki posisi tasnya lalu membuat tasnya 
menjadi bantal kepala. 


Tidak butuh waktu lama untuk Alicia bisa pulas. Efek lelah 
pikiran dan habis makan. Sungguh kombinasi yang 
sempurna. 


2 menit. 


Hanya 2 menit yang dibutuhkan Alicia untuk pulas. Flo 
menoleh ke arahnya kemudian mengelengkan kepalanya. 
Hebat sekali Alicia bisa pulas di dalam kelas. 


Flo melihat ponselnya dan teringat Alicia berkali-kali 
menyuruhnya membaca novel aneh itu. Sebenarnya, Flo 
sudah membacanya sampai part terakhir yang di publish, 
namun otak Flo masih perlu waktu untuk mencerna jalan 
ceritanya. 


Tokoh baru bernama Alicia itu membuat Flo benar-benar 
membayangi Alicia. Semua tentang tokoh Alicia itu juga 
sangat tepat dengan Alicia yang sedang tidur di belakang 
sana. Flo hampir saja pergi ke rumah Alicia tengah malam 
saat membaca adegan Alicia kecelakaan. 


Flo menggeser layar ponselnya. Cerita dalam novel itu 
memang benar-benar aneh. Bahkan semua pembaca pun 
terheran-heran dengan alur yang tidak konsisten. Flo tidak 
bisa bilang novel itu bagus, tapi kalau sampai benar 
sahabatnya masuk ke dalam sana, novel itu sangat ajaib. 


"Lo ngapain Flo?" Flo terkejut ketika temannya tiba-tiba 
bertanya padanya. 


"Ngga." Jawab Flo singkat. 


"Tau gak sih? Waktu si Alicia ditemuin anak sebelah pingsan 
di toilet, itu tuh pas banget gue abis dari toilet. Waktu itu 
gak ada siapa-siapa sumpah. Makanya gue kaget pas anak 
sebelah teriak-teriak ada yang pingsan. Ada yang bilang 
Alicia diumpetin jin kamar mandi. Gue ke toilet ber empat 
sama temen gue padahal." Flo diam mendengarkan. Dia tipe 
yang tidak percaya takhayul. Alicia tidak mungkin 
diumpetin jin. 


"Kenapa Flo?" Flo menggeleng pelan. Kepalanya jadi pusing 
sekarang. Kalau Alicia menghilang saat itu, hanya ada satu 
penyebabnya. Alicia pasti benar-benar masuk ke dalam 
novel. 


"Aduh udah deh gue mau belajar. Lo ngomong aneh-aneh 
sih bikin gue mules aja." Ucap Flo pada temannya. 


la membuka bukunya dan memutuskan untuk mengerjakan 
soal latihan dalam bukunya. 


Flo tenggelam dalam bukunya sampai bel pulang berbunyi. 
la memang tipe yang kuat belajar berjam-jam. Berbeda 
dengan Alicia yang harus di jeda dan dibagi-bagi menjadi 
beberapa sesi. 


"Flo. Bangunin itu temen lo. Tidur pules banget." Flo 
mengangguk. la akan membereskan bukunya lebih dahulu 
baru membangunkan Alicia. Setelah selesai, Flo 
menghampiri Alicia. 


Flo memandangi temannya yang tidur nyenyak sekali. 
Bahkan Alicia selalu mengingatnya dalam novel. Luar biasa 
sekali. Walaupun menyebalkan, tapi Alicia benar-benar 
teman yang baik. 


"Li!!! Bangun" Flo membangunkannya sambil mengguncang 
tubuh Alicia. Tidak butuh waktu lama dan tenaga ekstra 
untuk membangunkan Alicia. Terbukti sekarang Alicia sudah 
membuka matanya. 


"Ayo pulang." Ajak Flo. Alicia menurut. la mengambil tas 
yang tadi dipakainya sebagai bantal lalu memakainya dan 
berdiri. 


"Hoaamm.... Lo mau beli boba kan?" Tanya Alicia. 


"Ayo beli. Gue pengen minum yang seger-seger." Ucap Alicia 
lagi lalu berjalan meninggalkan Flo. 


aaa 


Alicia sudah duduk manis di motor Flo. Alicia belum 
sepenuhnya bangun sebenarnya. Terlihat dari matanya yang 
masih sayu dan dirinya yang beberapa kali menguap. 


"Jangan tidur di motor dodol. Melek. Tadi udah gue suruh 
cuci muka malah bandel." Omel Flo karena melihat tampang 
Alicia di kaca spionnya. 


"Iya iya. Ini gak ngantuk." 


5 menit kemudian mereka sampai. Antriannya sudah sangat 
panjang di tukang boba. Alicia berdiri lemas. 


"Flo. Tadi gue mimpiin Radinka, Bara sama yang lain-lain. Di 
dalem mimpi itu mereka semua ketemu lo Flo. Dalam mimpi 
gue lo suka sama Evan. Hahahaha. Padahal Evannya suka 
sama Radinka." Ucap Alicia dengan pandangan lurus ke 
depan. Flo hanya bergumam sebagai balasan. 


"Flo! Tapi ada yang aneh. Gue gak liat Jay. Tenggelem kali ya 
anak itu." Ucap Alicia lagi. 


"Lo pengen ketemu banget ya sampe kebawa mimpi gitu?" 
Tanya Flo. 


"Sebenernya pengen mereka ke sini sih ketemu lo. Terus kita 
semua sekolah bareng. Hehe. Mantap ya Flo khayalan gue?" 
Flo terkekeh. 


"Flo. Khayalan gue makin parah Flo. Masa gue liat Jay di 
sebrang sana Flo." Ucap Alicia yang sedang menatap ke 


arah sebrang jalan. Sementara Flo yang sedang mengantri 
tidak menghiraukan racauan Alicia. 


"Duh. Gara-gara kebanyakan tidur di sekolah gue jadi 
ngelindur. Mana keliatan asli banget." Ucap Alicia sambil 
memukul-mukul kepalanya berharap otaknya kembali 
normal. 


"Alicia!!! Ali!!!" Alicia terkejut melihat Jay yang ia Kira hanya 
imajinasi kini bersuara. 


"Flo! Tolongin gue! Makin parah khayalan gue! Masa que 
bisa denger suaranya Jay." Ucap Alicia sambil menarik 
tangan Flo. Flo yang ditarik hanya terdiam melihat laki-laki 
di sebrang sana memanggil nama Alicia penuh semangat. 
Bahkan beberapa orang menatap aneh laki-laki itu. 


"I-Itu siapa? Itu Jay?" Tanya Flo. 

"Alicia! Hei!! Ini gue!! Jay!! Aliciaa!!!" Laki-laki itu kembali 
berteriak. Alicia semakin menyembunyikan wajahnya di 
belakang tubuh Flo. 


"Alicia liat. Itu Jay? Itu Jay yang ada di novel? Yang lo 
omongin tadi? Kok? Gimana?" Alicia menatap Flo aneh. 


"Flo lo bisa liat khayalan gue?" Tanya Alicia polos. 


"Li! Liat! Itu siapa?" Tanya Flo sambil memutar kepala Alicia 
sampai menghadap Jay di sebrang sana. 


"Alicia!!" Alicia melihat Jay melambai-lambaikan tangannya. 
Mata Alicia membulat melihat orang-orang yang sedang 
menatap aneh pada Jay. 


"Jay?" Gumam Alicia. 


"Jay!!" Panggil Alicia. Rahang Jay yang ada di sebrang sana 
langsung menganga. Matanya tidak salah lihat. Yang ia lihat 
benar-benar Alicia yang sudah dicari berminggu-minggu 
lamanya. 


Jay menengok ke kanan dan kiri lalu menyebrang jalan 
menghampiri Alicia. 


Senyum Jay semakin lebar saat ia semakin dekat dengan 
Alicia. Namun, 


Bruk 


Mata Alicia dan Flo membulat saat melihat Jay tergeletak di 
tengah jalan raya. 


"Jay!" Alicia dan Flo langsung menghampiri Jay yang 
pingsan di tengah zebra cross. 


"Li. Li dia kenapa?" Tanya Flo panik melihat Jay yang 
tergeletak begitu saja. 


"Pingsan kayaknya. Duh kenapa tiba-tiba pingsan di tengah 
jalan begini sih." Ucap Alicia. Beberapa orang menghampiri 
mereka. 


"Pak Pak tolongin Pak temen saya pingsan. Tolong geser ke 
pinggir Pak." Pinta Alicia. Orang-orang langsung sigap 
membantu. Bahkan pemilik toko boba memberi segelas air 
pada Alicia. 


"Flo. Ini beneran Jay bukan sih?" Tanya Alicia sambil 
menatap Jay benar-benar. 


"Mana gue tau. Kan lo yang temenan sama dia." Ucap Flo. 


"Masa Jay ada di sini. Salah kali Flo." Ucap Alicia. Flo 
langsung memukul lengan Alicia. 


"Ya udah sih kalau salah tinggal minta maaf salah orang. 
Tolongin dulu itu dia pingsan." Ucap Flo. 


"Gimana cara bangunin orang pingsan?" Tanya Alicia 
membuat Flo menghela nafas. 


"Rumahnya dimana?" Tanya Flo. 


"Gak tau. Gak pernah ke rumahnya." Jawab Alicia. Flo 
berpikir sejenak. 


"Bawa ke rumah lo gak mungkin, ke rumah gue juga. Oh iya! 
Bawa ke kos abang sepupu gue aja. Orangnya lagi pulkam. 
Baru balik bulan depan. Kuncinya di titip di gue. Gue ambil 
kuncinya di rumah, lo naik ojol ke sana aja nanti gue nyusul" 
Usul Flo. Alicia langsung mengangguk setuju. 


Flo menginggalkan bobanya dan pergi ke rumah untuk 
mengambil kunci dan Alicia memesan ojek mobil online. 
Dengan dibantu drivernya, Jay bisa dipindahkan ke dalam 
mobil. 


Saat sedang membenarkan posisi duduk Jay, mata Alicia 
menatap sesuatu. Badge nama sekolah Jay. Di sana tertulis 
SMA Tarnia. Sekolah yang Alicia kenal. 


"Ini beneran Jay?" Gumamnya pelan. Alicia memukul pipinya 
sendiri. la berkedip beberapa kali lalu melihat badge itu 
dengan benar. 


"Omaigat beneran Jay." Ucapnya 


eka 


Haii semuanyaaa!!!! 


Maaf ya telat up. Harusnya kemarin tapi ketiduran 
terus tadi ada beberapa yang harus diubah, jadi baru 
up sekarang 


Makasihh yang masih nungguuu 


Lopp u full 
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Jay perlahan membuka matanya. Saat melihat lampu asing, 
ia langsung terduduk. Ia tidak mengenali apapun di ruangan 
ini. 


"Ini gue dimana? Gue diculik?" Ucapnya panik. 


Jay beranjak turun dari atas kasur. Jay berjalan ke arah 
pintu. 


Cklek 

Mata Jay membulat. Pintu di buka dari luar. 
Pintu perlahan terbuka 

"Huwaaaaa!!!" 

"Aaaaaa!!!" 


Jay berteriak kencang disusul perempuan asing di 
depannya. Jay mundur lalu terjatuh di lantai 


"Berisik Flo. Lo kenapa teriak sih?" Jay melihat Alicia 
memukul perempuan yang tadi ikut berteriak saat dirinya 
teriak. 


"Kaget gue. Dia teriak duluan yaudah gue teriak." Jawab Flo 
sambil menormalkan jantungnya. 


"L-Lo... Lo A-Alicia.." Ucap Jay gagap sambil menunjuk Alicia. 
"Iyaa. Ini gue." Jawab Alicia. 


Jay langsung berdiri lalu meraih tangan Alicia. 


"Li. Kita harus pergi dari sini. Sekolah kita udah gak ada Li. 
Semuanya juga ilang. Rumah, Radinka, Bara, Evan, 
semuanya tiba-tiba ngilang." Ucap Jay. Alicia langsung 
menatap miris ke arah Jay. 

Mereka semua tidak hilang. Mereka ada. Ada di dalam novel. 


"Nih. Lo ganti baju dulu deh. Baju lo basah gitu." Ucap Flo 
sambil menyerahkan baju kakak sepupunya. 


"Ini temen gue. Namanya Flo. Lo ganti baju gih sana." Ucap 
Alicia saat melihat tatapan aneh Jay pada Flo. 


"Lo punya temen di sini?" Tanya Jay aneh. 


"Punya. Udah sana ganti dulu." Ucap Alicia. Jay menurut. 
Sebelum masuk ke kamar mandi, Jay sempat mendengar 
kata-kata aneh Flo pada Alicia. 


"Kok beda sama yang gue bayangin di novel? Muka kayak 
gitu udah bisa jadi tokoh utama." 


Entah apa maksudnya. 


aaa 


Jay keluar setelah memakai pakaian kering. Ia juga mencuci 
wajahnya agar tidak terlihat kuyu. 


"Jay. Udah makan?" Tanya Alicia melihat Jay keluar dari 
kamar mandi. 


Kamar kos kakak sepupu Flo ini hanya terdiri dari satu 
ruangan dan satu kamar mandi namun cukup luas. 


"Belum." Jawab Jay sambil duduk di samping Alicia. 


Alicia mengeluarkan nasi goreng dan air botol dari dalam 
plastik lalu meletakkannya di depan Jay. 


"Nih makan dulu." Ucap Alicia. Jay menatap Flo dan Alicia. la 
merasa tidak enak kalau harus makan sendiri. 


"Gue sama Alicia udah makan tadi. Lo santai aja." Ucap Flo. 


Jay mengangguk dan mulai memakan makanannya. Jay 
makan dengan canggung. 


Uhukk 


Alicia langsung memberikan botol air pada Jay saat Jay 
tersedak. 


"Santai aja makannya." Ucap Flo. 


"Gimana mau santai lo ngeliatin dia kayak apa tau." Sindir 
Alicia. Flo langsung memasang cengiran lebarnya. 


"Gue cuma masih gak percaya aja bisa liat langsung." Ucap 
Flo. Alicia langsung menyikut tangannya. 


"Hehehe. Maafin ya temen gue agak aneh." Ucap Alicia. Jay 
mengangguk pelan. 


Jay makan dengan cepat. Setelah selesai makan, Alicia 
memberinya obat karena Alicia tahu Jay sedang kurang 
sehat mengingat panasnya kening Jay tadi. 


"Li. Selama lo ilang, lo ada di sini?" Tanya Jay setelah mereka 
cukup santai. Flo yang sedang asik melihat untuk membaca 
ulang, langsung mematikan ponselnya. la sangat penasaran 
dengan Jay. 


"Eum... iya." Jawab Alicia tidak yakin. la tidak tahu harus 
menjelaskan bagaimana kepada Jay. 


"Lo. Gimana lo bisa keluar? Kalau Alicia masuk ke sana 
okelah banyak cerita fantasi kayak gitu. Tapi lo? Kenapa lo 
juga keluar?" Flo tidak bisa menahan mulutnya. Rasa 
penasarannya benar-benar ada di level tertinggi 
mengalahkan rasa penasaran saat ia mempelajari evolusi 
manusia. 


"Maksudnya?" Tanya Jay tidak mengerti. 


"Lo kenapa bisa ada di sini?" Tanya Alicia mempermudah 
bahasa Flo tadi. 


"Gue... gak tau. Gue lagi di sekolah. Terus pas bangun, gue 
juga di sekolah. Tapi sekolahnya beda." Jawab Jay membuat 
Flo memasang wajah paling bloonnya. 


"Gue tau!! Gue tau! Flo, dulu gue gitu juga. Gue bangun 
ada di rumah. Tau-taunya bukan rumah gue. Eh rumah gue 
sih, tapi bukan rumah gue yang sekarang. Ngerti gak? 
Lingkungannya berubah." Flo mengerjapkan matanya 
bingung. Ia langsung membuka aplikasi nya dan membaca 
bagian part awal Alicia masuk dalam novel. 


"Sebentar." Setelah part awal, Flo langsung masuk ke part 
akhir. Part Bara menghajar Jay. 


"Jay dipukul Bara... terus..." Gumam Flo. Wajah Jay berubah 
heran. Bagaimana teman Alicia tau ia dipukul Bara? 


“Ini!!! Ini!! Sama kayak lo! Kepelesett! Kepeleset di toilet!" 
Pekik Flo heboh. Alicia langsung mengambil ponsel Flo dan 
membacanya sendiri untuk memastikan. 


Ah, ternyata benar. Jay benar-benar jatuh di toilet lalu 
masuk ke dunianya. 


"Lojatuh di toilet, Jay?" Tanya Alicia. 


Jay mengangguk. Bahkan rasa sakit saat kepalanya 
menghantam lantai toilet masih teringat jelas. 


"Tunggu. Tunggu. Aduh pusing. Kenapa lo bisa ada di sini?" 
Tanya Flo pada Jay. 


Flo tidak habis pikir. Alasan Alicia masuk ke dalam novel 
bisa jadi karena Alicia tidak senang dengan alur novelnya 
atau karena Alicia selalu memaki takdir tokoh-tokohnya. 
Tujuan Alicia dalam novel juga ada. Ingin membuat Radinka 
dan Bara bersatu. Tapi Jay yang seorang tokoh novel kenapa 
bisa masuk ke dunia ini? Apa tujuan seorang tokoh novel 
yang bahkan tidak tahu ia hanya sebuah tokoh novel? 


Drrttt 
Drrrtt 
Drrtt 


Alicia terkejut saat ponselnya bergetar. Ternyata dari 
Mamanya. 


"Flo Mama gue telfon. Pasti di suruh pulang. Bilang apa 
nih?" Tanya Alicia. Flo melihat jam. Sudah pukul 9 malam. 
Jam malam Alicia saat weekday adalah set.9 malam 


"Angkat dulu. Bilang bentar lagi." Ucap Flo. Alicia 
mengangguk lalu keluar sebentar untuk mengangkat telfon. 


"Mama Alicia? Nyokapnya udah balik?" Tanya Jay. Flo 
mengangguk. 


"Baru balik tadi pagi." Jawab Flo. Jay ber-oh pelan. la 
penasaran sebenarnya kenapa orangtua Alicia tidak pernah 
bisa dihubungi. Mungkin karena orangtuanya pergi sangat 
jauh. Untung sekarang sudah bisa dihubungi. 


"Flo. Papa gue pulang!!" Ucap Alicia panik saat kembali ke 
dalam. 


"Aduh. Yaudah deh ayo gue anter pulang." Flo langsung 
mengambil kunci motornya dan keluar. 


"Jay. Gue harus pulang sekarang. Lo di sini dulu yah. Aman 
kok di sini. Besok gue sama Flo ke sini lagi." Ucap Alicia. Jay 
mengangguk. 


Alicia tersenyum lalu melambaikan tangannya dan keluar 
dari kamar kos. 


Tersisa Jay. Jay yang masih tidak mengerti dengan apa yang 
terjadi. 


la dan teman-temannya mencari Alicia gila-gilaan. Melihat 
bagaimana Alicia tadi, sepertinya Alicia baik-baik saja. 
Bahkan sekarang sudah bisa bertemu orangtuanya. 


Skokokokok 


"Flo. Kalau Jay tau dia itu ada dalem novel gimana?" Tanya 
Alicia. 


Mereka masih ada di atas motor Flo dalam perjalanan ke 
rumah Alicia. 


"Gak tau gue. Pasti shock banget gak sih? Apalagi takdir dia 
ngenes gitu kena narkoba. Hih penulisnya mikir apa sih 
waktu nulis. Heran deh." Komentar Flo. 


"Terus kita gak usah kasih tau gitu?" Tanya Alicia. Flo diam 
sejenak. Kalau tidak dikasih tau, bagaimana mereka akan 
menjelaskan kepada Jay tentang keadaannya sekarang? 
Lalu bagaimana juga kalau Jay bertanya bagaimana cara 
kembali? Haduh membayangkannya saja Flo sakit kepala. 


"Nanti mungkin yah. Aduh gak tau deh. Kalau bisa sih 
malem ini tiba-tiba dia balik lagi ke alamnya. Kan kasian 
kalau dia disini gak ada identitas gitu kayak anak ilang." 
Ucap Flo. Alicia mengangguk setuju. 


"Kenapa Jay yah yang kesini?" Tanya Alicia. 


"Dosanya kali paling banyak." Celetuk Flo asal. Alicia 
langsung memukul punggungnya. 


"Jahatnya mulut." 
Flo terkekeh. 


Tidak butuh waktu lama bagi mereka untuk sampai di 
rumah Alicia. 


"Mau langsung pulang atau mo mampir dulu?" Tanya Alicia 
saat mereka sampai di rumah Alicia. 


"Pulang deh. Takut diomelin." 


"Okee. Hati-hati Flo. Makasihh yaa." Ucap Alicia yang 
langsung diangguki Flo. Flo memutar arah motornya lalu 
melaju. 


Beberapa saat kemudian ia tersadar. Tidak ada yang 
mengganjal di pahanya. 


"Duh. Hp gue ketinggalan. Dimana yah? Ah! Kosan!" 


Flo segera melaju ke kosan. Ia diam-diam berdoa semoga Jay 
tidak melihat. Flo tidak memakai pengaman apa-apa di 
ponselnya. Sepertinya juga tadi ia meninggalkan ponsel 
dengan layar masih menyala ditambah ia habis buka 
aplikasi . Duhh meresahkan. 


"E-Eh." Flo hampir oleng karena lupa memasang standar 
motor akibat terlalu bersemangat turun dari motor. 


Tok 
Tok 


Flo mengetuk pintu kosan. Namun tidak ada balasan dari 
dalam. 


Tok 

Tok 

"Jay. Ini gue temen Alicia." Ucap Flo. 
Cklek 


Jay membuka pintu kosan dengan pandangan bingung 
sambil menggaruk kepalanya. Flo melihat ponselnya ada di 
tangan Jay. 


"Jay. Hp gue ketinggalan." Ucap Flo. 


"O-Oh iya. Ini. Ini tadi gak sengaja buka. Tadinya mau nyari 
kontak yang bisa dihubungin mau kasih tau hp lo 
ketinggalan. Tapi gue itu anu gak sengaja baca. Kok ada 
nama Alicia sama temen-temen gue ya?" Wajah Flo berubah 
pucat pasi. Ia yakin Jay pasti sudah membaca novel itu. 


"O-Oh ini. Ini cuma novel. Hehehe. Fiksi. Karangan gitu. Ada 
nama temen lo cuma kebetulan kalo yah? Hahaha" Tanya Flo 
dengan tawa garingnya. 


"Udah malem. Gue duluan ya. Dah Jay." Flo memilih pergi 
cepat-cepat dari sana. la harus segera pergi. 


Jay masih terdiam di depan pintu. la sempat membaca 
bagian awal dari apa yang ada di ponsel Flo. 


Ada Radinka disana. Ada Bara juga. Isinya juga mirip. 
Radinka dan Bara bertengkar. Kemudian ada Alicia juga. 
Kenapa bisa tepat sekali? 


"Jangan-jangan..." Mata Jay membulat. 


"Alicia bikin novel tentang kita semua?" Tambahnya. 
Wajahnya menjadi cerah. Ia mencoba mengingat aplikasi 
apa yang tadi ada dalam ponsel Flo. 


Jay melihat tulisan password wifi di pintu dan 
menyambungkannya di ponselnya. la mencari aplikasi dan 
mengunduhnya saat ketemu. 


"Alicia diem-diem ternyata." Gumamnya lalu memasang 
posisi nyaman di kasur. la ingat judulnya dengan jelas. 
Judulnya agak alay sebenarnya. I'M Br(ok)en. Jay sampai 
merinding membaca judulnya saking alaynya. 


Jay mematikan lampu kamar dan bersiap membaca. Jay 
berdecak kagum melihat jumlah pembacanya. 


Jay tertawa saat membaca bagian Alicia dan Bara. 


"Lumayan juga idenya masuk ke dalam novel." Gumam Jay. 
Kemudian ia terdiam. 


"Kenapa Bara yang jadi tokoh utamanya? Kan bisa aja gue." 
Jay belum menyadari apapun. la masih menganggap cerita 
itu buatan Alicia dengan mengambil teman-temannya 
sebagai tokoh. 


Jay terus membaca sampai ia pun ada di part yang memuat 
kata-kata yang membuat keningnya mengernyit. 


"Endingnya Radinka mati eh meninggal maksudnya. Itu juga 
karena penyakitnya. Bukan karena kecelakaan. Penyakitnya 
juga udah lama. Mana bisa gue otak-atik." 


Begitulah yang tertulis disana. Jay sampai tidak bisa 
berkata-kata lagi. Tiba-tiba perasaannya menjadi tidak enak. 


la terus menscroll layar ponselnya. Membaca tiap kata yang 
ada dalam layar. Bermacam-macam ekspresi Jay setelah itu. 


Semua diceritakan dengan detail sekali. Bahkan Jay bisa 
mengetahui isi pikiran Alicia saat membacanya. 


"Mimpi?" Gumam Jay. 


la ingat ia bisa dekat dengan Alicia karena ia yang 
mendapat mimpi. Alicia juga bilang padanya kalau punya 
mimpi yang sama. 


"Ada yang aneh." Gumam Jay. 


Jay yang sudah ada di tengah cerita langsung kembali ke 
part awal. Part pertama Alicia ceritanya masuk ke dalam 
novel. 


Jay membuka kolom komentar yang banyak sekali itu. Jay 
melihat orang-orang misuh-misuh karena alur cerita yang 
berubah. 


“Ini... ini maksudnya..."Jay terus menelusuri sebenarnya apa 
maksud mereka. Namun tidak ada petunjuk. Jadi Jay 
putuskan untuk membaca ulang semuanya sampai ia benar- 
benar mengerti. 


Jay yang membaca dengan serius sampai tidak menyadari 
waktu sudah berlalu. Sudah lewat tengah malam namun 
matanya masih saja kuat membaca rentetan kalimat. 


Pada saat jam tepat ada di pukul 3 pagi, Jay sudah membaca 
isi cerita itu sebanyak 3 kali. Setelah membacanya 3 kali, 
Jay tetap tidak mengerti apapun. 


Novel ini bukan lagi terlihat seperti hiburan. Ini lebih terlihat 
seperti catatan penguntitan seseorang. 


"Maksudnya, gue hidup di novel? Terus Alicia masuk ke 
novel itu?" Hanya ini yang ada dalam pikiran Jay di jam 6 
pagi. Di kali ke 5 ia membaca cerita itu. 


"Tokoh utama novel itu Bara sama Radinka. Dan selama ini 
Alicia berusaha ubah takdirnya Radinka." Jay teringat 
sesuatu. la membuka riwayat panggilan tidak terjawab di 
ponselnya. 


Dalam novel juga diceritakan Evan menghubunginya namun 
ia tidak bisa dihubungi. 


"Gue dipukul Bara pun ada disana." Gumam Jay. 
Tok 
Tok 


"Jay. 


Jay terlonjak ketika pintu kosnya di ketuk. Jay mendengar 
suara Alicia dari luar. 


Jay menatap lurus ke pintu. "Itu kenapa Alicia tiba-tiba ilang 
gak ada jejaknya? Karena dia ada di dunia lain." Ucapnya. 


"Jay..." 


Jay segera turun dari kasur lalu membuka pintu. Terlihat 
Alicia dan temannya di hadapannya. Alicia tersenyum cerah 
dengan plastik di tangannya. 


"Gue... siapa?" Tanya Jay aneh membuat Alicia dan Flo 
saling pandang. 


"Ha? Lo Jay. Lo kenapa?" Tanya Flo. 
"Lo... siapa?" Tanya Jay sambil menunjuk Alicia. 


“Ihh!! Flo!! Gawat. Amnesia nih kayaknya. Duh gimana nih 
cara ngobatinnya?" Ucap Alicia panik sambil menarik-narik 
Flo. 


"Si dodol. Diem dulu." Omel Flo. 


"Gue siapa? Kenapa gue... kenapa gue ada disini? Kenapa 
semua temen-temen kita ada sini?" Tanya Jay sambil 
menyodorkan layar ponselnya pada Alicia. 


Alicia melihat tampilan disana. Alicia langsung melirik Flo. 
"Itu... novel." Jawab Alicia pelan. 


"Kenapa gue ada di dalam novel? Kenapa yang gue alamin 
bahkan setelah lo ilang ada di novel ini? Gue awalnya ngira 
lo yang nulis. Tapi liat bagian kejadian yang bahkan gak ada 
lo nya disitu, gue jadi mikir kalau bukan lo yang nulis." Jay 
terus mencecarnya. Wajah Flo sudah berubah gelisah. la 
menyenggol lengan Alicia mengkodenya agar Alicia 
mengatakan sesuatu. 


"Lo... eum... itu... duh." Alicia tidak tahu bagaimana cara 
mengatakannya. 


"Jadi itu kenapa tiba-tiba gue ada di tempat aneh ini? Apa- 
apaan juga Radinka. Lo tau sendiri gimana sehatnya 
Radinka. Dia masih kuat ngomelin gue. Gak mungkin 
Radinka sakit." Wajah Jay benar-benar marah. Alicia sampai 
takut untuk menatapnya. 


"Lo... dari novel. Lo tokoh novel. Semuanya juga." Ucap 
Alicia pelan. Sangat pelan. Namun Jay masih bisa 
mendengarnya. 


Jay memasang wajah bingungnya. 
Mustahil, pikirnya. 

daaa 

Haiii guys!!! 


Khusus part part ini dan part depan kita fokus ke Jay 
dulu oke. 


Btw, buat yang bingung gimana tampilan part novel 
yang dibaca Jay, jadi kalau yang dibaca Jay itu 
covernya, cover i'm br(ok)en tapi isinya innafable 
dari part Alicia masuk novel sampai Jay dipukul Bara. 


Yang ada dalam novel itu cuma yang dialamin Alicia 
pas ada di dalem novel, cerita Alicia di dunianya 
sendiri gak ada dalam novel itu. 


Ngerti kan? 
Semoga ngerti ya 
Jangan lupa tunggu part selanjutnya 


Lopu all 
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Alicia bergerak gelisah di tempat duduknya. Setelah 
mengatakan secara gamblang kepada Jay kalau Jay ada 
tokoh novel, Alicia dan Flo langsung pergi ke sekolah. 
Mereka meninggalkan Jay yang masih kebingungan. 


Habis mau dijelasin pun, mereka tidak yakin Jay akan 
mengerti atau mau mengerti. Jadi, Alicia pikir ada baiknya ia 
berdiskusi lebih dulu dengan Flo. 


"Anak orang mukanya shock banget Li. Harusnya lo abis 
ngomong gitu jangan pergi. Harusnya lo teriak prank gitu." 
Ucap Flo yang juga merasa tidak tenang. 


"Lo tau otak nge freeze gak? Sumpah yah Jay gak pernah se 
serius itu mukanya. Gue jadi grogi terus otak blank 
langsung." Balas Alicia. 


"Terus gimana dong?. Li, kita gak bisa selamanya nampung 
dia. Kita harus balikin dia ke alamnya." Alicia meringis 
mendengar pemilihan kata Flo. 


"Dikira mahkluk gaib kali beda alam." Cibir Alicia. 


"Lo. Gimana cara lo balik?" Tanya Flo. Mata Alicia membulat 
seketika. 


"Oh iya!! Gue balik eum... gimana ya. Oh! Tiba-tiba." Flo 
berdecak mendengarnya. 


"Tiba-tiba gimana? Lo gak ada ucap mantra gitu? Atau make 
awish gitu?" Tanya Flo. 


"Gak ada Flo. Gue tuh lagi lari sama Jay, eh tiba-tiba jeng 
jeng gue balik ke sini. Padahal tanggung banget gips gua 


mau dilepas." Jawab Alicia. 


"Hmmm... terus gimana yah cara Jay balik?" Flo dan Alicia 
berusaha keras memikirkan cara yang bisa dipakai Jay agar 
Jay kembali ke dunianya. 


aaa 


Di sisi lain, Jay baru saja menyelesaikan sarapannya. Di 
depannya sudah ada kertas-kertas hasil karyanya. 


Walaupun digambarkan sebagai tokoh konyol, Jay cukup 
pintar. Namun kepintaran Jay tidak berada pada pelajaran, 
melainkan pada hal lain. Seperti memecahkan misteri 
misalnya. 


Jay suka membaca komik misteri. Biasanya ia selalu berhasil 
menebak ending dari komik itu. 


Brak 


Jay tidak tahan melihat tulisannya sendiri. Jadi ia lempar 
semua kertasnya. 


Bagaimana mungkin. Kehidupan yang ia jalani selama 17 
tahun ini ternyata hanya sebagai tokoh novel. Tokoh 
pendukung yang bahkan hampir berakhir mengenaskan 
sebagai anak SMA yang memakai narkoba. 


Sekarang bahkan dirinya tersesat entah dimana. 


"Lagian ini!! Seriously?! Radinka sama Bara? Gila kali yah. 
Diliat dari sisi mana aja, udah gak cocok sama sekali." Cibir 


Jay. 


Jay mengacak rambutnya frustasi. Ia tidak mengerti banyak 
hal. Ia kesal karena ia tidak mengerti. 


"Gue butuh cerita originalnya. Cerita yang gak ada Alicianya 
supaya gue bisa makin ngerti." Ucap Jay. 


"Tapi kayaknya gue gila deh kalau baca cerita aslinya. 
Merinding banget baca adegan Radinka sama Bara!! Harus 
gue pukul kepalanya Radinka biar gak sama Bara." Jay 
menyandarkan tubuhnya di dinding kamar lalu pikirannya 
melayang jauh. 


Kalau dunianya memang dunia novel, berarti semua yang ia 
alami memang sudah di atur. 


"Tapi kenapa gue mimipiin plot ceritanya yah?" Gumam Jay. 


la ingat membaca bagian novel yang isinya Alicia heran 
kenapa dirinya bisa tahu plot cerita lewat mimpi. 


Tiba-tiba ia menegakkan tubuhnya. Ia ingat mimpi apa saja 
yang ia dapatkan dan kalau mengingat cerita yang ia baca 
sampai pagi, semua mimpi itu terjadi pada Alicia, padahal 
harusnya terjadi pada Radinka. 


"Gue mimpi kejadian Fere terus pas banget Alicia hampir 
kena. Gue mimpiin kecelakaan, beneran Alicia yang kena. 
Tawuran juga Alicia yang hampir kena." 


"Karena Alicia mau ubah alur cerita? Atau karena Alicia ada 
di sana?" 


Jay merasakan kepalanya berdenyut. la tidak bisa 
memikirkan apa-apa lagi. la bersandar cukup lama sampai 


Brak 


"Ayo cari cara pulang!!" Jay terlonjak saat pintu di buka 
memperlihatkan Alicia dan temannya. Belum lagi Alicia tiba- 
tiba bicara penuh semangat begitu. 


"Kaget gue." Ucap Jay. Flo meringis tidak enak. Mata Flo 
beralih pada kertas-kertas berserakan. 


"Ayo Jay. Kita harus bawa lo balik. Sepengalaman gue, 
masuk ke dunia orang ada aja masalahnya. Ayo bangun." 
Alicia dengan semangat menyuruh Jay untuk berdiri. 


"Lo udah pulang sekolah?" Tanya Jay. 


"Pulang cepet tadi cuma bagi-bagi kartu buat ujian sekolah 
doang." Jawab Alicia. Jay terlihat bingung. Bukannya ujian 
sekolah hanya untuk akan kelas 12? 


"Jay, di sini tuh gue kelas 12. Gue kakak kelas lo. Panggil 
gue kakak oke." Ucap Alicia. Jay menampakkan wajah 
jijiknya. 


Alicia langsung tertawa. la masuk ke dalam lalu meletakkan 
tasnya di dalam. 


Saat Alicia berjalan keluar, Jay dan Flo mengikuti. Jay 
melihat di depan ada 2 motor. 


"Mana ni si Jio?" Tanya Flo pada Alicia. Alicia menunjuk ke 
satu arah. Flo dan Jay mengikuti arah yang ditunjuk. 


Tidak lama kemudian seorang laki-laki menghampiri 
mereka. 


"Jay. Lo naik motor sama si Jio yah. Gue sama Flo." Ucap 
Alicia. Jay tidak ada pilihan selain mengangguk. la tidak 
kenal dengan si Jio ini tapi ia percaya pada Alicia. 


xX 


"Ini eum... mau kemana?" Tanya Jay di tengah perjalanan 
mereka. Sejak naik motor tadi, Jay diam menurut. Tapi 


semakin jauh, rasa penasarannya tidak bisa ditahan lagi. 
"Nih bentar lagi nyampe." Jawab Jio. 


Benar saja. Tidak lama kemudian Jio dan Flo memarkirkan 
mobil di sebuah warung. 


"Ayo ayo. Keburu udahan." Alicia dengan tidak sabar 
menarik tangan Jay. 


"Kita mau kemana sih?" Tanya Jay. 


"Noh!! Itu!! Flo! Itu kan? Bener?" Tiba-tiba Alicia berhenti 
lalu heboh sendiri. 


Jay menyipitkan matanya. Jay melihat di depan sana anak- 
anak berseragam sekolah sedang berkumpul. 


"Itu ngapain mereka?" Tanya Jio. 


"Itu tawuran." Jawab Flo. Wajah Jio dan Jay langsung 
terkejut. 


"Jay lo lari kesana, terus lo balik lagi ke sini." Ucap Alicia 
pelan agar Jio tidak mendengar. 


Masalahnya, Jio tidak tahu apa-apa. Alicia dan Flo memberi 
tahu kalau Jay adalah sepupu Flo yang sedang butuh 
bantuan. Untung saja Jio mau menolong. Walaupun kena 
ancam dulu sebelumnya oleh Flo. Maklum, Jio takut 
diputusin Flo. 


"Lo gila ya? Kalau gue kenapa-napa gimana?" Tanya Jay. 


"Jay. Lo inget waktu gue ngilang tiba-tiba kan? Itu gara-gara 
tawuran. Kali aja lo juga gitu. Lo gak bisa terus-terusan di 
sini." Jawab Alicia. Jay menatap Alicia dengan tatapan tidak 
percaya. 


la tidak menyangka Alicia akan setega itu membiarkan 
dirinya masuk kandang singa dan harimau yang sedang 
bertengkar. 


"Sana. Sana. Tuh lagi panas banget. Buruan. Gue sama yang 
lain tunggu disini. Ayo lari." Ucap Alicia sambil mendorong- 
dorong Jay. 


Jay dengan berat hati melangkahkan kakinya. 
"Lari!" Pekik Alicia. 


"Eh eh sepupu lo Flo. Itu Flo." Jio panik saat melihat Jay 
berlari ke arah orang-orang yang sedang tawuran itu. 


"Gak apa-apa. Tenang aja. Terapi ini." Jawab Flo asal. 


Jio menatap Jay dengan panik. la saja tidak berani 
mendekat, Jay malah dengan penuh semangat berlari ke 
sana. 


"Ya! Bagus Jay!!" Teriak Alicia. 


Sementara Jay, keningnya sudah berkeringat dan kakinya 
mulai gemetar. Dua langkah lagi ia sampai. 


"HUAA!! TAKUT BANGET GUE GILA!!" Teriak Jay sambil 
berlari ke arah Alicia. Alicia menatap Jay dengan serius. 


"WOY!! TEMEN GUE!! JAY DI BELAKANG LO!!" Pekik Alicia 
ketika melihat ada satu anak yang mengejar Jay. 


Alicia mengumpat kenapa Jay harus memakai seragam. 
Bukannya semalam ia dipinjamkan pakaian oleh Flo? 


"ALICIA!" Pekik Jay sambil mempercepat larinya saat 
menyadari ada yang mengejarnya. 


"Motor! Motor! Buruan ke motor" Ucap Jio. Flo langsung 
menarik tangan Alicia dan membawa Alicia ke motor. 


"Jay. Si Jay." Ucap Alicia. Flo langsung saja tancap gas. Alicia 
melihat ke belakang dan melihat Jay sudah aman dengan 
Jio. 


kk 


Setelah agak jauh, mereka akhirnya berhenti dekat tukang 
es. 


"Itu bukan terapi namanya. Bunuh diri itu!" Omel Jio saat 
mereka berhenti. 


Uhukk 
Uhukk 
Uhukk 
Nafas Jay mau habis rasanya. 


"Gak apa-apa Jay. Gue sama Flo masih punya banyak stock 
cara." Ucap Alicia penuh tekad. 


Jay menatao Flo dengan tatapan memelasnya. Namun Flo 
tidak bereaksi apa-apa. 


Ucapan Alicia tidak main-main. 
daaa 
Besoknya 


Sepulang sekolah, 


Alicia sudah tersenyum manis di depan pintu kos bersama 
Flo. Tidak lupa Jio. Mereka langsung memboyong Jay ke 
sekolah. 


Di saat sekolah sepi, Alicia memaksa Jay untuk mengulang 
adegan saat Jay jatuh. Itu tidak berfungsi pada Alicia dulu 
tapi siapa tau berfungsi pada Jay. 


Dan hasilnya 
Zonk 


Jay harus menahan sakit di bokong dan kepalanya. Benjolan 
muncul di kepalanya. Jio hanya menatap miris tidak bisa 
berbuat apa-apa. Memang bodoh juga Jio tidak curiga 
sedikitpun pada kelakuan pacar dan teman pacarnya. 


daaa 


Percobaan hari ke-5 


Akibat Flo yang teringat sebuah drama, Jay dipaksa 
menyeburkan dirinya ke dalam kolam. Alicia setuju-setuju 
saja. Begitupula Jio sebagai tukang ojek barunya Jay. 


Namun 
Tidak berhasil. 


Tidak puas dengan kolam renang, Flo pindah ke sungai 
dangkal. 


Tidak berhasil juga. Jay malah ditertawakan anak-anak kecil 
yang sedang mandi di sungai. 


Tadinya Flo memaksa ke danau. Tapi Alicia mencegahnya 
dengan alasan nyawa Jay. Kalau Jay sampai mati di dunia ini, 
tidak ada yang tahu bagaimana kelanjutan hidupnya. 


Karena buntu, mereka tidak mencoba cara lain lagi. 


Hampir 2 minggu Jay terbebas dari siksaan Flo dan Alicia. 
Itu Karena Flo, Alicia, dan Jio harus fokus dulu pada Ujian 
Sekolah mereka. 


"Gila!! Lo kebanyakan baca manhwa!! Gak mau!! Udah 
dibilangin sama Alicia. Nyawa. Nyawa." Ucap Jay saat Flo 
menyebutkan ide gilanya setelah rehat 13 hari. 


"Gue baca manhwa gara-gara lo. Gue harusnya belajar, 
malah baca manhwa. Li lo setuju kan? Ini harus dicoba Li." 
Ucap Flo. Alicia menghela nafas. 


"Gue udah gak bisa mikir lagi. Gue sampe protes ke 
penulisnya kalau tokohnya kabur. Gak di bales." Ucap Alicia. 


"Li. Lo kalau cari temen yang bener lah. Sesat banget dia." 
Ucap Jay sambil menunjuk F lo. 


Memang dasarnya Jay mudah bergaul, tidak butuh waktu 
lama ia bisa dekat dengan Flo dan Jio. Sudah adu urat malah 
dengan Flo. 


"Lo. Lo yang sesat. Gue baca yah novelnya. Gue tau lo 
sejahat apa sama Alicia. Apalagi waktu Alicia pingsan. Gak 
usah macem-macem." Ancam Flo yang membuat Jay diam 
seketika. 


"Udah Flo. Kita harus pikirin cara yang aman. Jangan yang 
sebahaya itu." Ucap Alicia. Masalahnya Flo menyarankan 
agar Jay ditabrakan saja ke mobil. Agak gila rupanya otak 
Flo. 


"Li. Kalau sepupu gue balik ke sini gimana? Kemarin dia 
nanyain kunci kos ke gue. Si Jay ini juga gak ada identitas. 


Bahaya Li." Ucap Flo. Alicia lelah. Ia menyandarkan 
tubuhnya ke dinding. 


"Duh. Ini nyokap gue nelfon lagi. Gue lupa beliin 
pesenannya. Gue duluan lah Li. Nanti ke sini lagi." Ucap Flo. 
Alicia hanya mengangguk lalu Flo pergi. 


"Temen lo. Astaga. Gak Mira gak dia. Capek gue." Gerutu Jay. 


Melihat Alicia yang terlihat tidak bernyawa, Jay merebahkan 
tubuhnya di lantai. Matanya menatap lurus ke langit. 


Mereka sedang ada di depan kosan. 
"Alicia." Panggil Jay. Alicia menoleh. 


"Kalau gue tokoh novel, berarti semua keluarga, temen, itu 
semuanya cuma buatan kan? Cuma karangan orang lain?" 
Tanya Jay tiba-tiba. Alicia terdiam tidak bisa menjawab. 


"Kalau cuma buatan buat apa gue balik?" Alicia memilih 
menatap semut yang sedang berbaris dibanding menatap 
Jay yang sedang melayangkan pertanyaan-pertanyaan 
serius begitu. 


"Kalau denger dari cerita lo soal plot asli novelnya, gue tau 
kenapa gue sampai pake barang itu." Ucap Jay. Alicia 
langsung menoleh cepat. 


"Yang penting kan sekarang lo gak pakai itu. Karena lo udah 
tau, lo harus inget pas balik nanti jangan pernah sentuh 
itu." Jay menoleh sekilas lalu kembali menatap langit di 
sana. 


"Soal Radinka.... Gue gak bisa mikir lagi. Sejahat itu 
penulisnya bikin Radinka kayak gitu buat dapet pembaca." 


Alicia terdiam. Sekilas Alicia merasakan aura berbeda saat 
Jay membicarakan Radinka. 


Penulisnya tentu tidak tahu kalau semuanya akan seperti 
ini. Penulis menulis novel karena ia ingin atau karena ia 
tertarik. Tidak mungkin ia kepikiran kalau ternyata tokoh 
ciptaannya hidup di suatu dunia. 


"Pasti seru ya bisa baca cerita hidup orang lain bahkan 
sampai bagian privasi pun bisa tahu." Kali ini entah kenapa 
Alicia ingin menyangkalnya. la tidak ada niat membaca 
cerita hidup orang lain. Yang ia baca adalah karangan fiksi. 
Bukan hidup orang lain yang ingin dirahasiakan oleh orang 
itu. Alicia bukan orang sekepo itu. 


Alicia hanya pencinta novel. Itu saja. Kenapa Jay membuat 
hobi membaca novelnya terdengar seperti sebuah 
kejahatan? 


"Lo nyalahin gue?" Alicia jelas tersinggung dengan 
perkataan Jay tadi. 


"Gue yakin lo pasti mikir kita semua gak ada apa-apanya di 
depan lo. Gue, Kanaya, Evan, Radinka, bahkan Bara. Lo pasti 
ngerasa kayak lagi nonton teater kan?" Alicia langsung 
menatap Jay tajam. la yakin ia dan Jay tidak ada masalah. 
Kenapa Jay jadi menyudutkannya begini? Beberapa menit 
lalu mereka masih baik-baik saja. 


Alicia membereskan tasnya lalu berdiri. "Lo mikir gue kayak 
gitu?" Tanya Alicia. Melihat Alicia bersiap pergi, Jay langsung 
berdiri. 


"Gue bingung Li. Gue berusaha balik ke sana buat apa? 
Disana cuma kayak panggung teater. Gue ada di sana buat 
dukung peran Radinka doang." Ucap Jay. 


"Terus lo di sini buat apa? Ada keluarga lo disini? Temen lo 
selain gue disini ada?" Tanya Alicia membalikkan 
pertanyaan Jay. 


"Keluarga gue disana beneran keluarga gue? Temen gue 
disana beneran temen gue?" Alicia tidak menyangka pikiran 
Jay sesempit ini. Pantas saja ia sampai mengkonsumsi 
barang terlarang itu. Begini rupanya pola pikirnya. 


"Tau alesan gua sama Flo kekeh cari cara biar lo balik ke 
sana? Biar lo gak kayak gue. Biar lo tetep kumpul sama 
keluarga lo. Biar lo tetep punya banyak temen yang perduli 
sama lo. Gue tau rasanya ada di dunia orang lain. Kalau gue 
jadi lo, mending gue ada di sana walaupun gue tau di sana 
cuma novel atau apalah itu. Di sini lo pikir lo bebas gitu? Lo 
merasa keluar dari takdir lo? Siapa tau takdir lo di sini lebih 
parah? Udah gak ada keluarga, gak ada temen, gak ada 
yang kenal sama lo. Ditambah lo menderita. Lo bisa mastiin 
di sini juga bukan novel? Jalanin aja Jay. Jalanin." 


Tiap kalimat yang dikeluarkan Alicia menusuk tepat di hati 
Jay. Jay diam tidak mengatakan apa-apa lagi. 


"Dah gue pulang dulu. Kalau Flo ke sini bilang aja gue 
ditelfon nyokap gue. Besok gue sama Flo gak bisa ke sini. 
Gue mau latihan buat ujian praktek." Setelah mengatakan 
itu Alicia pergi meninggalkan Jay. 


Jay mengacak rambutnya. la tidak bisa berpikir rasanya. 
Kebiasaan buruknya ini benar-benar meresahkan. 
Menyalahkan orang lain terkadang tidak Jay sadari. Ia sering 
mengeluarkan isi pikirannya tanpa bisa di kontrol. 


"Tau lah!" 


Pkekokokok kok ok ok okokokokokokok 


Hai hai 

Pakabss kaleann 

Btw, mo spoiler dikit kayanya ini gak akan banyak 
konflik lagi karna udah mo abis konfliknya. Cape ama 
konflik wkwk 


Dah gitu aja spoilernya 


Lopp lopp uall 
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Alicia duduk terdiam di kamarnya. Hari sudah berubah 
malam namun perkataan Jay padanya masih tidak bisa ia 
terima. la memaklumi Jay yang masih bingung atau Jay yang 
masih belum menerima keadaan. Tapi kenapa dirinya ikut 
dipojokan? 


Bukan main-main ternyata sifat Jay. Tidak di novel, tidak di 
dunia aslinya, sama. Sama-sama suka menindas Alicia. 


"Alicia. Ada temen kamu di luar." Alicia berpikir kira-kira 
siapa yang datang. Kalau Flo biasanya langsung saja melipir 
ke kamarnya seperti rumah sendiri. 


"Anak siapa itu?" Alicia kebingungan saat Papanya bertanya 
begitu padanya. Mana tau itu anak siapa, dirinya saja belum 
melihat siapa itu. 


"Pah." Mama Alicia datang dan langsung menarik Papanya. 


Alicia berjalan cepat ke luar untuk melihat siapa yang 
datang. 


"Oh." Gumamnya begitu melihat Jay berdiri di sana sambil 
memainkan sepatunya. Mau apa lagi anak itu?, tanya Alicia 
dalam hati. 


"Ali." Jay memanggil nama Alicia begitu melihat Alicia 
berdiri di pintu rumahnya. 


Jay mendekat. Alicia tetap diam memasang wajah malasnya. 


"Apa?" Tanya Alicia galak. 


"Gue itu eum... gue mau..." Alicia menunggu Jay berbicara 
dengan jelas. 


"Mau minta maaf. Maafin gue Li. Gue gak bermaksud." Ucap 
Jay. Alicia berdehem. Agak canggung maaf-maafan begini. 


"I-lya gue maafin. Lo gak perlu jauh-jauh ke sini. Lewat chat 
aja bisa." Ucap Alicia. 


"Wifinya lagi mati disana. Jadi gak bisa chat. Gue gak punya 
pulsa juga." Alicia memasang wajah datarnya. Bisa tidak sih 
tidak terlalu jujur begitu? Kan jadinya tidak dramatis lagi. 


"Ya udah deh gue balik dulu. Li setelah gue pikirin lagi, gue 
bakal lebih semangat buat balik." Jay tersenyum lalu 
berbalik dan pergi dari sana. Tidak lupa melambaikan 
tangannya. Alicia terdiam. Perasaannya tiba-tiba tidak enak. 


"Gara-gara Jay minta maaf kali yah gue jadi gak enak gini." 
Gumam Alicia lalu kembali ke dalam rumahnya. 


aaa 


Jay menghela nafas. Sebelum akhirnya Jay pergi ke rumah 
Alicia, Flo datang ke kosan Jay. Flo mencari Alicia. Karena 
tidak ingin berbohong pada orang yang sudah 
membantunya, Jay menceritakan semuanya pada Flo. 


Bisa ditebak respon Flo. Flo langsung marah pada Jay. Masih 
Jay ingat betul kalimat panjang Flo untuknya 


"Alicia minta buat masuk gak ke dunia lo? Gak kan? Di sana 
dia juga menderita. Terus di sini, di minggu-minggu ujian 
bukannya fokus belajar, dia malah fokus mikirin cara buat lo 
balik karena dia tau rasanya asing di dunia orang lain 
gimana. Kalau dia cuma kayak nonton teater di dunia lo, dia 
gak bakal bantuin lo. Orang lo cuma pemain teater doang. 


Ada untungnya gak buat dia bantuin lo? Dia anggap lo 
beneran temen dia. Di sekolah, yang diomongin cuma lo 
sama teman-temen lo." 


Begitulah kalimat panjang yang membuat Jay bergegas ke 
rumah Alicia. Bahkan ia melupakan ponselnya yang tidak 
pernah terputus dengan wifi kosan itu. la sudah bertekad 
tidak akan merepotkan Alicia lebih lama lagi jadi ia akan 
berusaha semampunya agar ia kembali pada dunianya. 


Karena besok Alicia tidak bisa membantunya, maka Jay akan 
melakukannya sendiri. la juga bisa melakukannya tanpa 
merepotkan Alicia. 


"Mungkin karena gue gak sepenuh hati makanya cara 
kemarin-kemarin gak ada yang berhasil. Besok gue harus 
coba lagi semua cara." Tekad Jay. 


daaa 
Esoknya, 


Jay benar-benar mencoba berbagai cara yang ada dalam 
otaknya. 


Jay berkeliling ke toilet-toilet umum untuk menjatuhkan 
dirinya disana. Jay memilih cara ini dilakukan pagi hari 
karena toilet umum pagi hari masih bersih. 


Jay bahkan menyelinap ke toilet sekolahnya, ah tidak, toilet 
sekolah Alicia untuk mencoba cara ini juga. 


Tidak ada juga berhasil. 


Sore hari Jay pulang ke kosan dengan tubuh sakit semua. 
Jay merintih sakit lalu merebahkan tubuhnya di lantai dekat 


toilet. la harusnya mandi lebih dulu karena pakaian yang ia 
pakai kotor tapi ia sudah tidak sanggup berdiri lagi. 


Drrtt 


Jay merasakan ponselnya bergetar. Ternyata ada pesan dari 
Alicia. Alicia tidak bisa datang lagi besok karena ada 
praktek di sekolah sampai sore dan malamnya Alicia harus 
pergi dengan keluarganya. 


Jay menghela nafas begitu melihat kalimat-kalimat terakhir 
Alicia 


'Gue udah pesen makanan buat lo. Nanti abangnya dateng. 
Eh iya sorry ya Jay tadi pagi gue gak kirim makanan. Gue 
bangun telat soalnya. 


Jay memakan camilan tadi pagi. Camilannya juga masih ada 
sekarang. Alicia seharusnya tidak usah repot-repot. 


"Tenang Li. Gue bakal cepet-cepet balik." 


aaa 


Karena kesibukan Alicia untuk ujian praktik, Alicia dan Flo 
tidak bisa datang mengunjungi Jay sampai 3 hari berturut- 
turut. Alicia hanya rutin mengirimi Jay makanan dengan 
abang ojol. 


Jay sudah menolak sebenarnya, namun Alicia bersikeras 
membelikannya makanan. Mengingat situasi Jay yang sulit. 


Uhukk 
Uhukk 


Jay terduduk di kasurnya. Sudah 2 hari ini ia terserang flu. 
Belum lagi tubuhnya memar di beberapa tempat akibat 


percobaan-percobaannya. Sangat menyiksa. 


la tidak memberitahu Alicia karena takut mengganggu 
Alicia. Apalagi ujian praktik itu cukup penting untuk kelas 
12 yang akan lulus. 


"Aduh kepala gue berat banget." Gumam Jay. la mengambil 
segelas air lalu meminum obat yang ia beli di warung 
depan. Untung saja Alicia memberinya uang untuk berjaga- 
jaga seandainya ada yang darurat. 


Ngomong-ngomong soal uang, uang Alicia pasti habis 
selama membiayainya disini. 


"Gimana cara gue gantinya ya?" Gumam Jay sambil 
melangkah kembali ke kasurnya. 


la menutupi tubuhnya dengan selimut lalu menutup 
matanya. Tidak menyadari ponselnya yang bergetar di meja. 


Ada panggilan masuk di ponselnya. Dari Alicia. 


kakak 


"Woy! Gimana nih Flo? Aduh gue masih latihan drama nih." 
Ucap Alicia panik di telfon. Flo yang ada di sebrang sana 
diam berpikir. 


Flo mendapat telfon dari kakak sepupunya kalau kakak 
sepupunya akan kembali ke kostan itu untuk mengambil 
barang dan Flo diminta mengantarkan kuncinya. 


Flo sudah mencoba menghubungi Jay namun nihil. Tidak di 
angkat. Akhirnya Flo menghubungi Alicia. Namun, Alicia 
malah panik sendiri. 


Dirinya tidak bisa menyusul Jay sekarang karena sedang ada 
latihan terakhir untuk praktik drama besok. Teman 
sekelompoknya akan menendangnya jika Flo pergi di 
tengah latihan. 


"Li. Lo bisa nyusul Jay gak? Bantuin dia beresin barangnya. 
Jam 3 nanti sepupu gue sampe di bandara. Masih ada 30 
menit buat rapih-rapih." Ucap Flo. 


"Oke Oke. Gue ijin dulu sama anak kelompok gue." Ucap 
Alicia 


Tidak. Alicia tidak ijin. la langsung saja mengambil tasnya 
dan pergi. Jadwal kelompoknya tampil masih 3 hari lagi 
namun ketua kelompok yang perfeksionis meminta mereka 
semua untuk berlatih keras setiap hari. 


Alicia juga punya kehidupan lain. Bukan hanya latihan 
drama. 


"Lama banget ini abangnya." Gumam Alicia tidak sabaran. 
Waktunya semakin berkurang dan entah seberapa banyak 
yang harus dibersihkan. 


"Bang Alicia disini bang." Ucap Alicia begitu melihat abang 
ojol sedang mencari sesuatu. Tanpa menunggu lama lagi, 
Alicia segera naik ke motor abangnya dan merekapun 
melaju. 


Sepanjang jalan ia mencoba menghubungi Jay tapi tidak 
ada satupun yang dijawab Jay. Alicia menggerutu kenapa Jay 
jadi sulit dihubungi begini. Kenapa juga harus di situasi 
darurat begini. 


"Neng. Ini alamatnya?" Alicia mendongak dan baru 
menyadari mereka sudah sampai. 


"Iya Bang. Terimakasih ya." Ucap Alicia setelah turun dari 
motor dan langsung pergi. Tidak lupa ia membayar 
ongkosnya. 


Tokk 
Tokk 


"Jay!! Jay!!" Alicia memanggil nama Jay namun tidak ada 
yang menyahut. 


Tokk 
Tokk 


"Jay! Ini gua Alicia." Kaki Alicia bergerak gelisah. 15 menit 
lagi sepupu Flo datang. Entah apa yang terjadi kalau Flo 
dan dirinya ketahuan menyelundupkan orang ke sini. 


"Jay!!" Alicia memanggilnya semakin kencang. 
Cklek 


Alicia mencoba membuka pintunya dan ternyata pintunya 
tidak terkunci. Alicia membuka pintunya lebih lebar dan 
melihat Jay masih di dalam selimut. 


"Jay bangun Jay." Alicia menepuk Jay beberapa kali dan 
barulah Jay mulai membuka matanya. 


"Alicia!!! Astaga Li!! Ngumpet dulu sana ngumpet. Sepupu 
gue udah ada di gang depan." Flo tiba-tiba datang dan 
membuat kehebohan. 


Alicia yang panik langsung menarik Jay ke toilet. Jay yang 
masih setengah sadar tidak bisa berpikir apa-apa. Kalau 
dipikir-pikir situasi ini terlihat agak familiar. 


"Jay sepupunya Flo bakalan dateng. Lo jangan berisik oke." 
Ucap Alicia. Jay hanya mengangguk. Kepalanya agak 
pusing. la meletakkan kepalanya di bahu Alicia. Alicia 
terkejut tentu saja. Baru saja ia ingin pukul kepala Jay, tapi 
ia merasakan sesuatu yang lain. 


"Jay. Kok jidat lo panas banget? Lo sakit ya?" Tanya Alicia 
pelan. Jay hanya bergumam saja. 


Alicia langsung mengangkat wajah Jay dan melihat Jay 
terlihat pucat. Belum lagi Alicia meliat ada luka memar di 
wajah Jay. 


"Aduh." Jay meringis saat Alicia menyentuh bahunya. Alicia 
langsung mengintip bahu Jay. 


"Astaga! Lo kenapa? Lo dipukulin? Siapa yang mukul?" 
Tanya Alicia langsung. 


"Ssstt! Li jangan berisik. Gue matiin lampunya ya. Kunci 
pintunya nanti gue bilang toiletnya rusak." Ucap Flo dari 
luar sana. Alicia langsung menutup mulutnya. 


"Ini muka lo juga kenapa? Lo ngapain aja selama gak ada 
kita?" Bisik Alicia. 


"Duh kepala gue pusing Li." Ucap Jay lalu terduduk di lantai 
yang syukurnya kering. Alicia berjongkok di depan Jay. 


"Lo kenapa bisa jadi begini sih. Cuma gue tinggal beberapa 
hari doang astaga." Alicia tidak bisa tenang melihat kondisi 
Jay seperti ini. Wajah Jay juga terlihat sangat pucat. 


"Gue udah minum obat kok." Ucap Jay. 


"Tetep aja. Harusnya ke dokter." Balas Alicia. Keduanya 
bicara semakin pelan karena mendengar suara orang lain di 


luar. Sepertinya itu suara sepupu Flo. 


"Maaf ya Li. Gue selalu nyusahin lo. Gue juga gak tau malu 
banget malah marah sama lo." Alicia terdiam. la merasa 
agak kerepotan sebenarnya tapi ia tidak menyalahkan Jay 
karena Jay juga tidak berharap ada di sini. Lagipula cukup 
asik saat ia, Flo, dan Jay berkumpul. Apalagi sejak Jay dekat 
dengan Flo. 


"Keluarga gue gak baik-baik aja. Nyokap gue pisah sama 
bokap gue. Nyokap gue terus-terusan jelekin bokap gue. 
Gue percaya sama nyokap gue Li. Gue ngejauh dari bokap 
gue, gue block semua nomornya, gue bahkan gak dateng 
waktu dikabarin kalau bokap gue kecelakaan. Setelah itu 
gue baru tau ternyata bukap bokap gue yang salah. Tapi 
nyokap gue. Gue marah Li." Jay menghentikan kata-katanya. 
Alicia terdiam karena ia sama sekali tidak tahu masalah ini. 
Tidak pernah disebutkan sekalipun masalah keluarga tokoh- 
tokoh lain selain Bara dan Radinka. 


"Ta-Tapi nyokap gue malah nyalahin gue. Dia bilang gara- 
gara gue mereka pisah. Padahal gue sama sekali gak tau 
apa-apa Li. Gue gak ngerti mereka ada masalah apa. Tiba- 
tiba gue yang disalahin." Alicia melihat mata Jay berkaca- 
kaca. Alicia sedikit mengerti kenapa Jay tidak berharap 
kembali pada dunianya. Karena Jay tidak memiliki tempat 
untuk kembali. 


"Pas lo ilang juga. Gue salah gue tau karena gue ninggalin 
lo. Gue salah karena gue ceroboh tapi sikap yang lain ke gue 
kayak seakan-akan gue yang ngilangin lo. Gue yang jahat 
ke lo. Padahal gak ada sedikitpun niat buat ninggalin lo." 
Alicia merasakan matanya memanas. la membaca bagian 
itu. la marah pada teman-temannya terutama Evan saat Jay 
dipojokkan tapi mendengar isi hati Jay secara langsung 
begini, rasanya Alicia ingin menarik rambut Evan kuat-kuat. 


"Kalau gue balik ke dunia gue, gue harap lo bisa sukses di 
sini, semua belajar lo gak sia-sia. Lo bisa masuk ke 
universitas yang lo mau dan lo bisa ketemu temen yang 
lebih baik dari gue dan yang lain. Jangan gibahin penulisnya 
lagi. Gue gak mau liat lo lagi kalau gue udah balik ke dunia 
gue." Ucap Jay. Air mata Alicia mengalir karena Jay 
mendoakannya setulus itu. 


Tok 


"Li. Sepupu gue mau ke rumah gue. Tunggu 5 menit 
sebelum keluar biar aman." Ucap Flo dari luar. 


"Lo jangan nangis dong. Gue udah tahan-tahan lo malah 
nangis gitu." Omel Jay sambil menghapus air mata Alicia. 


"La-Lagian lo sedih gitu ngomongnya. Gue jadi sedih juga." 
Ucap Alicia. 


"Hikss... gue baca di novel lo udah mulai baper sama Bara. 
Lupain Bara." Jay ikut menangis. 


la sebenarnya tidak mengerti kenapa mereka berdua 
berakhir menangis di toilet seperti ini. 


"Jay lo udah mau balik emang?" Tanya Alicia. 


"Ya gak tau kapan gue balik. Tapi kalau misal gue balik kan 
gue udah pamitan." Ucap Jay. Alicia langsung memukul 
lengannya. 


"Dodol." 


"Ayo keluar. Sepupunya udah keluar." Ucap Jay. Alicia 
mengangguk lalu ia berdiri. 


"Bantuin gue Li. Gue lemes banget." Ucap Jay sambil 
mengulurkan tangannya. 


Alicia meraih tangan Jay dan membantu Jay untuk berdiri 
"Ayo Jay." 


Namun tidak disangka, saat Jay berdiri kepalanya serasa 
berputar. la mencoba melangkahkan kakinya namun 
sekitarnya semakin berputar. Jay bisa melihat punggung 
Alicia di depannya. 


"Li..." Lirih Jay sebelum kehilangan keseimbangan dan 
Bruk 


Mengahantam lantai toilet. Setelahnya gelap. Sebelum Jay 
kehilangan kesadaran, Jay bisa mendengar pekikan Alicia. 


deka 

Haiiii gaiss!!! 

Seminggu yaa aku gak up. Maapin ya soalnya lagi 
bingung banget ngembangin part ini. Tapi pas lagi 
kelas tiba-tiba kepikiran dan jadilan part ini 
sekarang. Wkwkwkwk 

Inspirasi emang dateng dari mana aja sih yah. 


Maapin yaa yang udah nunggu lama 


Inii ambil buat kaliann 
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Bara duduk di kursi sambil menumpu kepalanya. Sudah 
beberapa jam ini ia menunggu seseorang untuk membuka 
mata. 


Bara sangat terkejut saat teman yang lain berteriak kalau 
Jay pingsan di toilet. Semua mengira ini karena Jay dipukul 
oleh Bara. Jadilah Bara menunggu Jay sebagai bentuk 
tanggung jawabnya. 


Bara menghela nafas. la jadi merasa bersalah karena 
membuat Jay seperti. 


"Bara. Jay kenapa?" Bara menoleh. Ada Evan di sana. 
Sepertinya Evan baru membuka ponselnya. Bara sudah 
mengabari sejak Jay sampai di rumah sakit tapi Evan baru 
datang. 


"Salah que. Jay mungkin shock. Gua tadi gak bisa nahan 
diri." Jawab Bara. Evan melihat wajah Jay dan mengerti. 
Evan yakin Bara pasti memukul Jay. 


"Seaneh-anehnya tingkah Jay, lo gak berhak mukul dia." 
Evan menatap Bara tajam. Bara balas menatapnya tenang. 


"Dia kelewatan." Ucap Bara. 


Evan menatap Bara dengan tatapan tidak suka. Sudah 
cukup mumet dengan masalah Radinka, Bara malah 
menambah masalah. Otak Evan serasa mau pecah. 


"E-Evan..." Evan dan Bara menoleh mendengar suara. 


Keduanya melihat Jay sudah membuka matanya. Jay 
mengulurkan tangannya memanggil Evan. Evan langsung 


bergegas mendekati Jay. 
"Gue panggil dokter." Ucap Bara lalu mencari dokter. 
"Gue dimana?" Tanya Jay. 


"Rumah sakit. Bara chat gue katanya lo pingsan terus di 
bawa ke rumah sakit. Lo ngapain sih sampe berantem sama 
Bara?" Jay terdiam tidak menjawab Evan. Jay memijat 
keningnya. 


Sedetik kemudian barulah ia ingat apa yang terjadi 
padanya. la jatuh di toilet karena kepalanya pusing akibat 
flu yang ia derita. 


"Eh!" Jay tiba-tiba terduduk. Jay memeriksa tubuhnya. Tidak 
ada yang terasa sakit padahal ada banyak memar akibat 
percobaannya. 


"Alicia?" Tanya Jay pada Evan. Evan bingung. Ada apa 
dengan temannya ini? 


"Jay. Lo tiduran dulu situ. Si Bara lagi panggil dokter." Ucap 
Evan. Jay terlihat gelisah. 


"Ini kita dimana?" Tanya Jay lagi. 


"Rumah sakit." Jawab Evan. Evan yakin ada yang salah 
dengan Jay. Sudah aneh semakin aneh. 


"Maksudnya. Kita di dunia mana?" Walah. Sudah valid. Pasti 
ada yang salah dengan Jay. Pertanyaannya sudah luar biasa 
sekali. 


"Jay. Udah deh. Jangan nanya macem-macem." Ucap Evan 
mulai kesal. 


Jay merebahkan tubuhnnya perlahan. "Gue mimpi kali yah?" 
Gumamnya. 


la ingat ia bertemu dengan Alicia di dunia lain. la mencoba 
berbagai cara untuk kembali ke dunianya dan saat ia sakit 
ia tidak sengaja terhuyung. 


"Bentar." Gumam Jay. Ia tiba-tiba meraih lengan Evan. 
"Alicia dimana?" Tanya Jay. 


"Kita masih belum bisa nemuin Alicia, Jay." Jawab Evan. Jay 
terdiam lalu melepaskan lengan Evan. 


"Hallo Jay. Gimana? Ada yang sakit? Atau kerasa pusing?" 
Tanya dokter yang baru saja tiba bersama Bara. 


"Pusing sedikit dok." Ucap Jay. 


"Kamu kenapa kok bisa pingsan? Berantem sama 
temanmu?" Tanya dokter itu lagi sambil memeriksa Jay. 


"Lagi flu berat dok, terus pas berdiri langsung pusing 
banget. Akhirnya jatuh kayaknya di kamar mandi. Alicia gak 
mungkin bisa nahan badan saya sih." Jawab Jay tanpa 
menyadari kata-kata yang ia keluarkan. Evan dan Bara 
menatapnya bingung. Kenapa Jay menyebut Alicia? 


"Tapi ini kamu keliatannya sehat kok. Gak flu. Gak ada 
demam, suara gak sumbang juga." Ucap dokternya. 


"Saya 2 hari cuma tiduran di kasur doang dok." 


Bara menatap Evan. Sepertinya ada yang salah dengan Jay. 
Kemarin, Evan yang mengantar Jay ke sekolah dan hari ini 
juga Jay datang ke sekolah bahkan berlari mengitari 


lapangan. Tidak ada tanda-tanda Jay flu berat. Apa Jay 
berbohong?, pikir Bara dan Evan. 


"Nanti saya beri obat ya. Sekarang udah boleh pulang kok, 
tadi pingsan karena benturan aja jadi gak apa-apa. Tapi 
kalau kerasa sakit atau ada masalah lain balik lagi ya ke 
sini. Semoga aja sih ngga." Ucap dokternya yang langsung 
diangguki oleh Jay. 


Saat dokternya pergi, Evan langsung mendekat. 


"Kemarin gue anter lo ke sekolah kayaknya lo gak apa-apa." 
Ucap Evan. 


"Hah? Kemarin? Sekolah?" Jay berpikir sejenak. la lalu 
menepuk keningnya. 


"Gue mimpi kelamaan sampe gak bisa bedain mana mimpi 
mana bukan. Gue kenapa sih?" Tanya Jay. 


"Lo dateng telat tadi pagi. Lo dihukum lari tapi lo malah gak 
berhenti-berhenti. Pas lo berhenti, lo malah nyalah-nyalahin 
Alicia. Gue minta maaf karena gue langsung mukul lo gak 
pake mikir panjang lagi." Ucap Bara. 


"Lari... Ah!!! Ini pas gue abis dipukul sama lo. Sakit banget 
Bar!! Gila lo yah!!" Pekik Jay. 


"Jangan berisik dodol. Bukan di rumah ini." Omel Evan. 


daa 


Setelah selesai mengurus keperluan administrasi, Evan 
langsung mengantar Jay pulang. Jay duduk tenang di 
belakang Evan. 


"Evan. Gue mimpi. Dalem mimpi gue, gue ketemu Alicia." 
Ucap Jay. Evan terdiam sejenak karena bingung mau 
menjawab bagaimana. 


"Ketemu dimana?" Tanya Evan. Jay mencoba mengingat. 
Tadi rasanya saat ia membuka matanya, ia ingat semuanya. 
Tapi kenapa sekarang jadi lupa semuanya ya? 


"Dimana yah? Lupa gue. Tapi gue inget dalem mimpi itu gue 
ketemu Alicia." Evan hanya tersenyum miris. Bahkan Jay 
sampai memimpikan Alicia. Bisa jadi ini salahnya juga 
karena terlalu memojokkan Jay atas hilangnya Alicia. 


"Jay. Gue inget kok gue mimpiin Alicia. Tapi gue lupa isi 
mimpinya." Ucap Jay. Evan memilih untuk diam. 


Akhirnya sisa perjalanan mereka dihabiskan dengan diam. 
Evan yang fokus pada jalan dan Jay yang fokus mengingat. 


"Nyokap lo noh." Ucap Evan ketika jarak mereka ke rumah 
Jay tinggal beberapa meter lagi. 


Raut wajah Jay berubah. Sudah 3 hari ia perang dingin 
dengan Maminya itu. Jay biasanya pulang lalu langsung 
masuk ke kamar. Begitupula Maminya. Tapi kenapa Maminya 
harus menunggu di depan rumah begitu? 


"Thanks ya Evan." Ucap Jay setelah turun dari motor Evan. 
Jay lalu melewati Maminya begitu saja dan masuk ke dalam 
rumah. 


"Aduh dia lagi geser otaknya Tante, jadi gak sopan gitu. 
Pukul aja kepalanya biar normal lagi." Ucap Evan karena 
merasa tidak enak harus menyaksikan ketidamharmonisan 
anak dan ibu di depannya ini. 


"Terimakasih ya Evan mau anterin Jay pulang." Evan 
mengangguk dan tersenyum. 


"Duluan ya, Tante." Ucap Evan lalu melajukan motornya. 


Mami Jay masuk ke dalam rumah dan berjalan menuju 
Kamar Jay. 


"Udah makan?" Tanya Mami Jay setelah membuka pintu 
kamar. Jay diam tidak menjawab. Ia masih kesal perkara ia 
yang disalahkan atas perceraian orangtuanya dan juga 
kebohongan Maminya. 


"Mami kira aku bisa disogok pake makanan?" Tanya Jay 
dengan tidak meninggikan suaranya. Gini-gini Jay tidak 
pernah membentak Maminya itu. 


"Mami masak kesukaan kamu. Mami jarang masak kan? Di 
bawah semuanya udah mateng. Mau makan?" Jay melihat 
air mata Maminya yang keluar dari mata layunya. Mana Jay 
tega kalau begini caranya? Curang sekali Maminya memakai 
senjata air mata. 


"Iya. Laper." Ucap Jay singkat. Mami tersenyum lalu 
menggandeng tangan Jay dan menuntunnya ke meja 
makan. 


Benar-benar semua lauk kesukaannya ada disana. Jay 
mengepalkan tangan menahan air matanya. 


"Duduk Jay. Biar Mami sendokin. Udah lama kan gak Mami 
sendokin gini?" Ya. Sudah lama sekali. Maminya berubah 
lebih sibuk setelah bercerai karena harus bekerja keras 
untuk Jay dan juga sebagai pelampiasan atas masalah- 
masalah yang ada. 


"Makan." Sepiring nasi lengkap dengan kentang kering dan 
tumis jamur serta bakwan tempe sudah ada di piring Jay. 
Bukan makanan seimbang 4 sehat 5 sempurna, namun 
inilah favorit Jay. 


"Pedes." Komentar Jay saat mencoba kentang kering dan 
tumis jamurnya. 


Maminya dengan sigap menyodorkan segelas air. 


"Maaf ya Mami masaknya kepedesan." Ucap Mami Jay. Jay 
mengangguk. 


"Maafin Mami, Jay." Jay menatap langit-langit ruang makan 
mencegah air matanya keluar. Bagaimana bisa makan bisa 
sesedih ini? 


"Enak?" Tanya Maminya setelah suapan ketiga Jay. 
Uhuk 


Jay tersedak makanannya. Ia langsung meminum air di 
depannya. 


Uhuk 


"Hikss... aku lagi makan. Kenapa ditanya terus?" Isak Jay 
dengan wajah memerah karena tersedak dan air mata 
karena tidak bisa lagi menahan tangisnya. 


Tidak pernah sekalipun ia bertengkar dengan Maminya. 
Yang kemarin adalah yang pertama kali ia dan Maminya 
bertengkar serius. 


"Ya maaf... mau minum lagi?" Mami Jay juga tidak bisa lagi 
menahan air matanya. 


Jay akhirnya memeluk Maminya. 


Kemarin ia berpikir Maminya membencinya sampai 
menyalakan Jay. Maminya bilang ia bercerai karena 
memperebutkan Jay. Maminya ingin Jay meneruskan 
perusahaan keluarga dan Papinya ingin Jay bebas. Mami Jay 
tidak terima pendapat Papi Jay, bertengkarlah mereka 
meributkan masa depan Jay. Akhirnya mereka berpisah 
karena merasa sudah tidak sepaham. Walaupun sebelum 
masalah Jay, mereka memang sudah sering berselisih sih. 


Karena takut Jay terpengaruh, Maminya mengatakan pada 
Jay kalau Papinya melakukan hal yang tidak bisa diterima 
dalam suatu hubungan. Jay tentu percaya. Bahkan sampai 
membenci Papinya. 


Dan belum lama kemarin, semuanya terbongkar. 


Walaupun Maminya salah, Jay merasa ia tidak bisa marah 
terlalu lama dengan Mami kesayangannya itu. 


"Mami bebasin kamu milih masa depan kamu. Kalau kamu 
gak mau megang perusahaan... masih ada Evan. Nanti Mami 
kasih aja ke Evan... dia kan baik." Ucap Maminya sambil 
terisak. 


"Yaa jangan. Enak di Evan dong." Balas Jay. 


"Yaudah makanya kamu belajar yang bener." Jay 
mengangguk lalu memeluk Maminya lebih erat. 


"Mami jangan bohongin aku lagi." Ucap Jay yang langsung 
diangguki Maminya. 


Malam itu akhirnya dihabiskan Jay dengan Maminya untuk 
meluruskan masalah mereka. Jay masih dalam kondisi tidak 
ingat mengenai dunia Alicia. 


Sementara di tempat lain, terlihat seorang perempuan yang 
masih menutup matanya. Tidak tahu kapan mata itu akan 
terbuka. 


"Ini kalau keluarganya nyariin gimana?" 


"Atuh udah malem gini. Mau ke rumah sakit takut dia gak 
ada keluarga, yang bayar siapa nanti? Handphone gak ada." 


Terlihat seorang wanita paruh baya dan anak gadisnya 
sedang mengobrol. Membicarak perempuan yang matanya 
masih tertutup itu. 


"Itu tangannya kenapa ya?" Tanya si ibu paruh baya. 


"Gak tau dah. Patah kali yah? Biasanya begitu kalau patah." 
Jawab anaknya. 


"Yaudah kita tunggu aja sampai besok. Kalau si neng udah 
sadar, alhamdulillah. Kalau belum kita harus bawa ke rumah 
sakit atuh. Daripada nanti ada masalah." Si anam 
mengangguk patuh. Matanya kemudian jatuh apda badge 
nama sekolah anak perempuan yang tidak sadarkan diri itu. 


la sudah mencari di internet, namun tidak aa nama sekolah 
seperti itu. 


"Hhh..." 


Anak itu menghela nafas. Perempuan yang terbaring itu 
kira-kira seusianya. Namun tidak ada identitas yang bisa 
dilihat, tidak ada ponsel, bahkan dompet. 


Perempuan yang sedang terbaring itu ditemukan neneknya 
di pinggir jalan dekat rumah. 


eka 


Upnya gabisa cepet ya gais soalnya masi sibuk 
nugas. 


Tpai aku usahain kok 


Lopp u all 


Jan diculik. Anakku nihh. Wkwkwk 
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"Lo... dari novel. Lo tokoh novel. Semuanya juga" 


"Ayo Jay. Kita harus bawa Io balik. Sepengalaman gue, 
masuk ke dunia orang ada aja masalahnya. Ayo bangun." 


"Jay sepupunya Flo bakalan dateng. Lo jangan berisik oke." 


Jay bergerak gelisah dalam tidurnya ketika beberapa 
potongan Alicia yang sedang berbicara padanya muncul. 


"Jay emang lo udah mau balik?" 


"Maaf ya Li. Gue selalu nyusahin lo. Gue juga gak tau malu 
banget malah marah sama lo." 


"Tenang Li. Gue bakal cepet-cepet balik." 


Potongan acak itu muncul terus menerus. Alicia, teman baru 
yang tidak pernah Jay temui, dunia asing, semua yang ia 
kenal menghilang, semua muncul. 


"ij H 


Bahkan bayangan ketika ia terhuyung di toilet. Mata Jay 
terbuka seketika. Keringat dingin menghiasi keningnya. 
Jantungnya berdetak kencang. 


"Alicia..." gumamnya. la kini ingat semuanya. Tentang 
kepindahan dirinya dari dunia yang disebut novel oleh 
Alicia. Tentang semua nasib teman-temannya yang sudah ia 
ketahui bagaimana akhirnya. 


"Karena gue udah balik ke sini, berarti Alicia aman kan?" 
Gumam Jay. 


Jay menatap jam dan melihat jam sudah menunjukkan pukul 
11. Jay ketiduran rupanya setelah balik dari makan malam 
menyedihkan tadi. 


"Gue sama Alicia udah balik ke tempat masing-masing 
kan?" 


Jay bergegas turun dari kasurnya lalu berjalan keluar kamar. 
Rumahnya sudah gelap berarti Makinya sudah tidur. 


Jay jalan mengendap keluar rumah. Tanpa pikir panjang lagi, 
ia menyambar kunci mobil Maminya dan pergi ke rumah 
Alicia untuk memastikan sesuatu. 


Jay mengemudikan mobilnya dengan tangan masih 
gemetar. 


15 menit kemudian ia sampai di depan rumah Alicia. Detak 
jantung Jay semakin cepat saat melihat lampu depan rumah 
Alicia menyala. Jay tidak berharap ada Alicia atau seseorang 
di rumah itu. 


Jay keluar dari mobilnya dan masuk ke halaman rumah 
Alicia. Jay mengintip ke dalam jendela namun nihil. Di sana 
hanya ada kegelapan. Tapi kenapa lampu depan rumahnya 
menyala? 


"Jay?" Jay terlonjak saat ada yang memanggil namanya. 


"Eh Bar? Lo ngagetin aja heran." Omel Jay ketika melihat 
siapa pelaku yang membuatnya terkejut. 


"Lo ngapain?" Tanya Bara. 


Tangan Jay menunjuk lampu. "Ini kenapa nyala? Ada yang 
nyalain dari dalem? Alicia gak ada di dalem kan?" Tanya Jay. 


"Saklarnya di luar. Gua yang nyalain. Biar gak gelap banget. 
Ada apa?" Jay menghela nafas lega. Untung saja Alicia tidak 
ikut masuk ke sini bersamanya. Tidak bisa ia bayangkan 
kalau tiba-tiba Alicia ada dalam rumah ini. 


"Ohh ngga. Gue balik deh. Bye Bar." Pamit Jay. la merasa 
lega karena rumah Alicia kosong yang berarti tidak ada lagi 
Alicia di dunia ini. 


"Gue gak perlu khawatir lagi sama Alicia." Ucap Jay setelah 
kembali ke dalam mobilnya. Jay menoleh kembali ke 
samping. 


Bara masih ada di sana. Sepertinya yang ada di dalam cerita 
benar, Bara tidak berhenti menunggu Alicia. Sayang sekali 
Bara tidak akan pernah bertemu Alicia lagi dan Jay harap 
tidak akan pernah. 


Berbahaya jika ada pertemuan di antara mereka. Baik Bara 
yang keluar dari novel dan harus menjalani hidup seperti 
hidupnya beberapa minggu kemarin, atau Alicia yang 
masuk ke dalam dunia ini dan harus menanggung banyak 
masalah. Tidak ada yang diuntungkan diantara dua skenario 
itu. 


Memang lebih baik terpisah seperti ini. Alicia akan 
menemukan laki-laki lain di sana dan Jay juga berharap Bara 
akan menemukan perempuan lain. Bukan Radinka tentunya. 
Alur pasti akan berjalan seperti yang sudah tertulis jika Bara 
bersama Radinka. Yaitu alur kematian Radinka. 


Alicia sudah merubahnya sejauh ini dan Jay tidak ingin yang 
Alicia lakukan sia-sia. 


"Lo semua harus relain Alicia." Gumam Jay kemudian pergi 
dari sana. 


daaa 
Paginya. 


Evan kembali menjemputnya seperti hari-hari sebelumnya. 
Namun ada yang berbeda. Raut wajah Evan terlihat murung. 


"Kenapa lo?" Tanya Jay. Tidak biasanya Evan akan semurung 
itu. 


"Gue lagi gak pengen pergi ke sekolah." Jawab Evan. 


"Alicia belum ditemuin, Radinka pergi, kalau ke sekolah gue 
malah kesel jadinya." Sambung Evan. Jay mengangguk 
mengerti. la ingat perihal Radinka. Terakhir kali ia terlibat 
cekcok dengan Radinka. Mungkin untuk sementara waktu ia 
tidak akan menemui Radinka. 


Selain karena masalah cekcok itu, Jay tidak sanggup 
menemui Radinka apalagi diberitahu langsung kondisi 
Radinka. Membaca dalam novel saja membuat hati Jay 
teriris. Apalagi mendengar langsung dari Radinka. Ugh. 
Tidak terbayang sakitnya. 


"Besok lo gak usah jemput gue lagi." Ucap Jay. Evan 
langsung menoleh cepat. 


"Ngga. Gue gak niat bolos lagi. Besok gue bisa bawa motor 
sendiri. Lo gak usah jemput gue." Ucap Jay. Evan beroh ria. 


"Belum berangkat?" Tanya Mami Jay ketika melihat anaknya 
dan Evan masih berbincang di depan rumah. 


Jay langsung memasang helmnya lalu naik ke motor Evan. 
Keduanya melambaikan tangan lalu pergi. Mereka 
sebelumnya sudah pamit setelah sarapan bersama di dalam. 


aaa 


Suara helaan nafas terdengar keras. 
Itu dia. Alicia. 


Duduk di kasurnya dengan mata sembab. Ia tidak tidur 
sampai pagi. 


"Why..." Lirihnya. 


la terbangun di rumah orang yang ia tidak kenal semalam. 
la diceritakan kalau ibu paruh baya di depannya 
menemukannya di jalan dekat sekolah tergeletak pingsan 
tanpa tanda pengenal. 


Alicia bahkan tidak langsung mengucapkan terimakasih. Ia 
termenung lama sampai ia ingat untuk kembali ke 
rumahnya. 


la sangat tau dengan jelas kalau ia kembali masuk ke dalam 
novel. Melihat tangan terbalut gipsnya. Juga, melihat 
tempat ia ditemukan. Bukan di toilet sepupu Flo, namun di 
dekat sekolah. Itu sudah lebih dari cukup untuk 
menyadarkan Alicia kalau ia tidak di dunianya. 


"Kenapa gue masuk lagi ke sini..." isaknya. 


Tengah malam tadi Alicia memberanikan dirinya pulang ke 
rumahnya. Walau sudah dilarang oleh ibu yang 
menolongnya, namun Alicia keras kepala dengan 
mengatakan bahwa kalau ia tidak pulang sekarang, kasihan 
keluarganya. 


Akhirnya dengan berat hati Alicia diizinkan pulang ke 
rumahnya. Si anak ibu tadi sebenarnya ingin mengantar, 
namun Alicia larang karena ia tidak ingin merepotkan lagi. 


Seperti itulah akhirnya Alicia sampai di rumahnya dengan 
selamat walau sempat gemetar di tengah jalan. 


"Pasti gara-gara gue ditarik sama Jay." Ucap Alicia. Ia ingat 
belakang seragamnya ditarik kencang sebelum ia 
menghantam lantai toilet. 


"Trus gue harus apalagi disini..." Isak Alicia. Sebentar lagi 
praktik drama menyebalkannya, kenapa ia justru terdampar 
di sini padahal sudah lama ia menyiapkan drama itu. 


"Sayang banget drama gue... hikss... harus latihan dari 
awal." Bukan isakan yang terdengar namun tangisan yang 
terdengar. 


Alicia menangis kencang seperti anak kecil. 
Bugh 
Brak 


Alicia terdiam ketika mendengar dentuman keras dari luar 
kamarnya. Alicia menghapus air matanya lalu berjalan 
perlahan. 


"Maling? Serius nih? Hikss... gue baru aja masuk sini masa 
udah kemalingan." Gumam Alicia pelan. la mengambil botol 
parfumnya yang terbuat dari kaca lalu melangkah menuju 
pintu kamar. 


Cklek 


Alicia membeku saat pintu kamar perlahan terbuka. Ia 
sering melihat dalam film, tokohnya sangat berani melawan 
penjahat dalam kondisi terpojok. Namun saat mengalami 
langsung, tubuh Alicia membeku tidak bisa digerakkan. 
Hanya jantungnya saja yang berdetak kencang. 


"Alicia?" Alicia merasakan jantungnya berhenti berdetak 
begitu melihat siapa pelaku yang membuka pintu kamarnya 
dengan sangat pelan membuat suasana menjadi 
mendebarkan. 


Bruk 
Alicia jatuh terduduk di lantai. Kakinya terasa sangat lemas. 


"Li. I-ini beneran?" Alicia melihat Bara dengan jelas ada di 
depannya. 


"Alicia. Ini lo?" Tanya Bara dengan tatapan khawatirnya. 
Alicia tidak menjawab. Tatapannya kosong menuju Bara. 


"Li. Kita udah nyariin lo kemana-mana. Lo gak apa-apa kan? 
Ada yang sakit?" Bara kembali bertanya. Alicia menggeleng. 


Bara mengangkat tangannya hampir memeluk Alicia saking 
senangnya, namun ia urungkan. la kembali menarik 
tangannya. 


"Hahh!! Gue lega banget liat lo lagi. Gue takutnya lo 
kenapa-napa. Lo beneran gak apa-apa kan?" Alicia bisa 
melihat selebar apa senyum Bara. Mata Alicia berkaca-kaca. 
Bagaimana ini?. Di satu sisi ia juga senang akan bertemu 
teman-temannya disini namun di sisi lain ini bukan 
tempatnya. Semua hal bisa terjadi di sini dan tidak ada 
yang tahu dampak kedepannya. 


"Maaf tadi bikin lo kaget. Gue juga kaget liat lampu dalem 
rumah lo nyala. Gue kira ada maling. Gue gak tau ternyata 
justru lo udah balik." Bara membantu Alicia berdiri dan 
membantu Alicia berpindah duduk di kasurnya. 


"Alicia." Panggil Bara karena Alicia dimatanya terlihat 
linglung. Bara tidak tahu apa yang terjadi pada Alicia 


sebelumnya tapi Bara rasa itu cukup berat. 


"Lo darimana aja?" Bagaimana Alicia akan menjawabnya? 
Tidak mungkin ia jawab dari dunia lain. Alicia juga tidak 
memiliki jawaban lain yang bisa meyakinkan Bara dan 
teman-temannya yang lain nanti. 


"Gue dari..gue dari tempat jauh." Jawab Alicia yang 
langsung disesalinya. Bodoh sekali. Kenapa ia jawab seperti 
itu. Bara pasti akan bertanya dimana tempat jauh itu. 


"Ada yang jahatin lo?" 
Ada. Author. 
Ingin Alicia jawab dengan lantang 2 kata itu. Tapi tidak bisa. 


"Ngga." Bara sudah gatal ingin menanyakan semuanya. Tapi 
melihat Alicia yang baru kembali, ia urung. Alicia juga 
terlihat tidak terlalu baik. 


"Udah sarapan?" Alicia menggeleng. la tidak ingin sarapan 
juga. Tidak mood makan. 


"Tunggu sebentar ya." Setelah itu Bara pergi berlari. 
Entahlah kemana. 


Alicia memutuskan untuk mandi dan mengganti 
pakaiannya. la melihat gips ditangannya. Keadannya sama 
seperti terakhir kali ia pergi dari dunia ini. 


"Gue harus lepas ini dong." Gumam Alicia. 


Alicia mempercepat ritual mandinya lalu berpakaian. Ia 
tidak akan pergi ke sekolah hari ini. Mengingat waktu dalam 
novel ini sudah terlewat berminggu-minggu, sepertinya 
pergi ke sekolah sekarang bukan keputusan yang tepat. 


"Hahh..." Alicia menghela nafas saat keluar dari kamar. 
Padahal kemarin mama dan papanya baru saja pulang. 


Brak 


Alicia terlonjak melihat pintu rumahnya dibanting sekeras 
itu. 


"LO!!" Alicia melihat Radinka dengan nafas tidak teratur dan 
wajah memerah. 


Radinka berjalan ke arahnya dengan tampang 
menyeramkan itu. Alicia agak mundur ke belakang karena 
sedikit takut. 


Grap 
Radinka langsung memeluknya erat. 


"Alii... ini beneran lo kan?? Huaaaa.... hikss... gue udah 
frustasi banget gak tau lagi mau nyari lo dimana..." Radinka 
menangis kencang sambil memeluk Alicia erat. Alicia 
tersenyum tipis lalu balas memeluk Radinka. 


"Ali. Bilang sama gue. Lo diapain sama anak-anak yang 
tawuran itu?" Tanya Radinka setelah melepas pelukan 
eratnya. Matanya dan pipinya basah karena air mata. Alicia 
jadi ingin menangis melihat Radinka seperti ini. 


"Ngga. Gue cuma... cuma kesasar aja." Radinka sesegukan 
di depan Alicia. 


"Ke-kenapa lama banget? Lo gak bisa dihubungin sama 
sekali... . Gue, evan, Jay, Kanaya semua nyariin lo." Alicia 
tidak bisa lagi menahan air matanya melihat ketulusan 
Radinka seperti ini. Jadi ia hanya memeluk Radinka erat. 


"Maaf.." lirih Alicia. 


KKKKK 


Setelah acara menangis yang cukup lama, Radinka akhirnya 
bisa tenang. Alicia juga sedang memakan bubur yang 
dibelikan Bara. 


Kemana Bara? 


Sedang duduk di samping Radinka memperhatikan Alicia 
makan. 


"Lo berdua gak mau makan juga? Jangan ngeliatin gue 
doang dong." Protes Alicia. 


"Gue masih gak percaya ini beneran lo." Ucap Radinka. 
"Beneran ini gue. Oh iya, Bar. Lo gak sekolah?" Tanya Alicia. 


"Besok aja. Gue lagi gak pengen ke sekolah." Jawab Bara 
yang membuat Radinka langsung menolehkan kepalanya 
dan menatap Bara dengan tatapan tidak percaya. 


Seorang Bara yang walau ada badai, tsunami, bahkan 
gempa, akan pergi ke sekolah tiba-tiba sekarang 
mengatakan ia sedang tidak ingin ke sekolah. 


"Makan Li. Yang banyak." Ucap Bara pada Alicia. 


Tiba-tiba sendok Alicia berhenti bergerak menuju mulutnya. 
la seperti mendengar bunyi gemuruh di luar. 


"Mau ujan ya?" Gumam Alicia. 


Bunyi gemuruh itu semakin dekat. Alicia menyipitkan 
namanya. 


"I-Ini??!! INI!!" Alicia terkejut melihat Evan, Jay dan Kanaya. 
Ternyata suara gemuruh itu berasal dari keributan tiga 
orang ini. 


"Ini beneran anak gue? Ini beneran Alicia?" Tanya Kanaya 
sambil membolak-balik wajah Alicia. 


"Aliciaaaaa" Kanaya memeluk Alicia erat. 


Evan langsung menggeser Kanaya. Evan membuat Alicia 
berdiri di depannya. "Alicia beneran?" Tanya Evan. 


"Iyaa Evan." Radinka yang menjawab. 


"Ya ampun. Beneran Alicia. Alicia lo kemana aja Li..." Tangan 
Evan menangkup wajah Alicia. Alicia pasrah saja. 


"Nay Beneran Alicia Nay." Ucap Evan sambil tersenyum 
senang. 


"Kasihan Alicia. Lepasin Van." Ucap Kanaya sambil menarik 
tangan Evan. 


Alicia terkekeh lalu pandangannya beralih pada Jay yang 
berdiri diam di tempatnya. 


"Jay. Ini Alicia udah balik." Ucap Radinka . Radinka yakin 
beban pikiran Jay sudah menghilang karena melihat Alicia 
yang sudah kembali. 


Jay tidak mengatakan apa-apa. Tadi saat baru saja sampai di 
sekolah, Radinka menelfonnya berkali-kali. Saat diangkat, 
Radinka langsung berteriak kalau Bara menemukan Alicia. 
Evan yang mendengar itu langsung menarik tangan Jay ke 
parkiran dan mereka pergi ke rumah Alicia. Barulah 
kemudian bertemu Kanaya di depan. 


"Jay!!" Panggil Radinka karena Jay tiba-tiba berbalik dan 
pergi dari sana. 


"Jay kenapa sih." Gerutu Kanaya. Ia agak jengkel dengan 
kelakuan Jay beberapa hari belakangan ini. Menyebalkan 
sekali. 


"Bentar." Ucap Alicia lalu menyusul Jay. Bara sudah berdiri 
namun ditahan Radinka. 


"Jay cuma ngerasa bersalah doang kali udah ninggalin Alicia 
pas tawuran." 


aaa 


"Jay. Lo kenapa sih? Mau kemana?" Alicia menahan Jay yang 
akan pergi. Alicia bisa melihat Jay sedang marah. Jay itu 
bodoh kalau sedang marah. Ia akan melakukan apapun 
yang akan disesalinya nanti. 


"Lo yang kenapa Li... Kenapa lo disini lagi? Ini pasti gara- 
gara gue. Gue inget gue narik seragam lo pas gue pusing." 
Iya. Alicia juga sempat berpikir seperti itu. Namun saat 
mandi tadi ia merenung. Bukan salah Jay ia masuk ke sini. 
Karena dari awalpun, Alicia masuk tanpa sebab yang jelas. 
Bahkan Jay ikut terseret dalam kejadian keluar masuk novel 
ini. 


"Ngga Jay. Bukan salah lo. Gue masih gak tau kenapa gue 
bisa ke sini atau lo bisa ke sana, tapi bukan gara-gara lo 
lah." Ucap Alicia. Jay mengusap wajahnya. 


"Li. Lo tau kan? Kejadian yang ada di novel ini bakal pindah 
ke lo kalau lo disini?" Alicia diam. Iya ia tahu. Itu yang 
membuatnya takut. 


"Argh!! Siapa sih yang bikin ini!!!" Jay kesal sekali rasanya 
harus terjebak dalam situasi seperti ini. 


"Li kita harus cari cara biar lo balik lagi." Alicia menghela 
nafas. la muak sekali dengan kalimat ini. 


"Jay. Lo gak inget gimana cara gue balik waktu itu? Terus 
cara lo balik ke sini?. Random Jay. Gak bisa dicoba-coba. 
Gue udah pernah. Gak ada yang berhasil." Ucap Alicia. 


Bahu Jay terkulai lemas. 


"Gue disuruh pamit dulu sama lo semua. Biar gak ada yang 
khawatir pas gue pergi." Ucap Alicia sambil menepuk bahu 


Jay. 
Jay berdecak. Ia langsung menepuk kepala Alicia pelan lalu 
mengelusnya. 


"Kalo ada apa-apa telfon gue oke? Jangan aneh-aneh." Alicia 
langsung memukul perut Jay. Jay langsung mundur 
merasakan sakit di perutnya. Kuat sekali pukulan Alicia. 


"Lo yang jangan aneh-aneh. Lo masih utang cerita ya 
kenapa pada memar-memar." Balas Alicia. Jay memasang 
senyum lebarnya. 


"Ayoo masuk rumah Io lagi. Lo tadi lagi makan kan?" Ajak 
Jay. 


Jay meraih leher Alicia dan menariknya. Alicia memukul Jay 
namun tidak dilepaskan. 


"Eh Bar." 


Bara berdiri di pintu rumah Alicia. Tadinya ia ingin menyusul 
Alicia dan Jay karena khawatir. Tapi ternyata Alicia dan Jay 


baik-baik saja. Bahkan terlihat lebih dekat daripada 
sebelumnya. 


"Bubur lo. Keburu dingin." 


"Iya ini lagi gue seret biar makan lagi. Makan Li yang 
banyak. Lo mau makan apalagi? Sekarang gue udah punya 
uang. Sebut aja lo mau apa. Kalau uang gue kurang, nanti 
gue minta ke Radinka." Ucap Jay yang langsung 
ditertawakan Alicia. 


Keduanya lalu masuk ke dalam meninggalkan Bara. 


Bara terdiam sejenak. Sepertinya sulit mendekati Alicia. 
Terlalu banyak yang ada di sekitar Alicia. 


Bahkan Jay yang dulu bermusuhan dengan Alicia kini 
menempel dengan Alicia. 


"Bar!!" Bara tersadar ketika Kanaya memanggilnya. la pun 
ikut masuk ke dalam. 


Mungkin suatu saat nanti akan ada waktunya ia dengan 
Alicia. Mungkin. 


daaa 


Balik lagiii niii!!!! 


Terimakasihh semuanyaaa udah baca cerita ini 
bahkan vomment juga. 


37 


Teman-temannya berakhir bolos di rumahnya. Bahkan 
sampai malampun mereka masih tidak mau pergi. 


Mereka takut Alicia akan kembali menghilang. Apalagi Jay. 
Sedikitpun ia tidak bergeser dari samping Alicia. Bara yang 
ada di hadapannya sudah risih sekali melihat Jay terus 
menempel pada Alicia. 


Alicia ke dapur pun terus diikuti. Beberapa kali matanya 
bertemu mata Jay namun Jay malah terlihat menantangnya. 


Seingat Bara dulu Jay tidak seperti ini. Jay dulu bertingkah 
konyol dengan menggoda Bara sampai membuat Bara jijik. 
Kenapa sekarang mendadak jadi laki-laki sesungguhnya lalu 
menempel pada Alicia? 


Tuk 


Bara melempar sedotannya ke sembarang arah. Kenapa juga 
ia harus mengurusi Jay. Terserah Jay mau berubah 
bagaimanapun. 


"Geser lo. Liat gak ada pawangnya di depan lo?" Bisik 
Kanaya pada Jay. Kanaya sejak tadi memperhatikan Bara. 
Kanaya tahu Bara memang pendiam dan tidak banyak 
omong kalau mereka sedang main bersama, namun Bara 
tidak pernah memasang tampang galak seperti itu. 


"Alicia harus dijagain dari spesies kayak gitu." Balas Jay. 
Kanaya hanya terkekeh. 


"Alicia. Lo kalau mau istirahat, masuk kamar aja. Tenang aja 
ada kita disini." Ucap Radinka karena menyadari seharusnya 
Alicia lebih banyak istirahat setelah melewati banyak hal. 


"Alicia. Lo beneran gak di apa-apain kan? Kalau ada yang 
jahatin lo, bilang aja." Ucap Evan setrlah menahan diri dari 
tadi pagi untuk tidak menyinggung apapun soal hilangnya 
Alicia. 


"Kalau lo diancem, bilang aja." Tambah Kanaya. 


"Gak kok. Tenang aja. Gak ada yang ngancem gue. Gua juga 
gak apa-apa, serius. Waktu gue hilang itu, gue diselametin 
sama orang lain. Terus eum... pas gue mau pulang, gue 
dapet kabar nenek que sakit. Jadi sementara gue nemenin di 
sana. Hp gue ilang, gue gak bisa kabarin kalian. Eum... 
lokasinya juga jauh. Jadi gue gak bisa langsung pulang." 
Semua terdiam mendengar penjelasan Alicia. Jay hanya 
menundukkan kepalanya menahan tawa melihat bagaimana 
kemampuan Alicia merangkai cerita. Nilai Bahasa Indonesia 
Alicia pasti 100. 


"Selama itu? Lo gak pergi seminggu doang loh Li." Ucap 
Radinka. 


"Iya. Gue minta maaf. Gue gak tau bakal sekacau ini tapi 
gue juga gak bisa pergi cepet-cepet. Nenek gue sakit parah. 
Gak ada yang bisa jagain lagi." Ucap Alicia. la merasa ia 
sudah terpojok sekali. Jangan sampai ada yang 
mengoreknya terus. Bisa-bisa terbongkar karangan cerita 
Alicia ini. 


"Yang penting lo gak apa-apa. Kita semua khawatir soalnya 
lo ilang ditengah-tengah tawuran. Takutnya ada yang jahat 
sama lo." Ucap Jay menengahi. Jay mengerti teman- 
temannya belum sepenuhnya percaya pada cerita Alicia. 
Terlihat dari tatapan penasaran mereka. Tapi ia tidak bisa 
membiarkan Alicia kebingungan begitu. 


"Dah yok udah malem. Sekarang bubar aja yuk biar Alicia 
juga istirahat." Usul Jay. Kanaya mengangguk setuju. Alicia 


pasti melewati jalan yang panjang sebelum ke sini. Alicia 
pasti lelah. 


"Gue pulang ya Li. Besok gue ke sini lagi kita pergi ke 
sekolah bareng." Ucap Kanaya. 


"Gak usah lah. Kan gue sama Dinka." Jawab Alicia sambil 
tersenyum ceria. 


"Ehehehe. Gue gak ke sekolah besok. Lo pergi sama Kanaya 
aja bener." Sedetik kemudian Alicia baru ingat. Radinka 
sudah memberitahu teman-temannya tentang berhenti 
sekolah dan penyakitnya. Duh, bodoh sekali Alicia malah 
mengungkitnya. Di depan Bara pula. 


"Ah itu. O-Oke." 


"Yaudah. Li. Gue pamit juga ya. Hati-hati di rumah. Kunci 
pintu tutup jendela. Kalau ada suara aneh langsung lari aja 
ke rumah Radinka." Alicia mengangguk pada Evan. 


"Dah Lii!!" Giliran Jay yang pamitan. Alicia menghantar 
semuanya sampai depan rumah. Evan pulang dengan Jay 
dan Kanaya ternyata naik motornya. Alicia baru tahu Kanaya 
bisa mengendarai motor. 


"Lo gak mau pulang Bar?" Tanya Radinka karena tersisa 
dirinya dan Bara saja yang belum pulang. 


"Ini mau pulang. Alicia, gue duluan." Pamit Bara. Alicia 
mengangguk dan tersenyum. 


"Bara." Panggil Alicia setelah Bara di luar pagar rumahnya. 
Bara menoleh dengan cepat mendengar namanya dipanggil. 


"Makasih." Ucap Alicia. Bara membeku sejenak lalu 
mengangguk. 


Bara kembali melanjutkan langkahnya. Kali ini berbeda. 
Langkah kali ini ia iringi dengan senyuman kecil di 
Wajahnya. 


"Alicia. Gue udah kasih tau ke yang lain." Radinka terlihat 
murung sekali dimata Alicia. 


"Gue selalu dukung lo Din. Lo fokus aja sama 
pengobatannya. Gak usah mikirin yang lain. Gue yakin lo 
bisa lewatinnya." Ucap Alicia. Radinka hampir menangis 
namun Alicia memeluknya. 


"Semangat ya Dinka. Kita semua disini selalu doain lo." 
Radinka mengangguk. 


Alicia melepas pelukannya. "Istirahat ya Din." Ucap Alicia. 


"Gue pulang dulu Li. Dah." Radinka melambaikan 
tangannya dan dibalas Alicia. 


Alicia menunggu Radinka sampai masuk gerbang 
rumahnya. Setelah itu baru Alicia masuk ke dalam rumah. 


Alicia merebahkan tubuhnya di sofa. la menyalakan televisi 
agar tidak terlalu hening. 


Alicia memikirkan kira-kira saat ini sedang ada di plot yang 
mana. Sebelum ia berpindah ke dunia aslinya, Jay 
seharusnya terkena masalah. Namun Jay malah ikut ke 
dunianya. Sepertinya masalah Jay yang itu sudah lewat. 


Setelah Jay terkena masalah, seterusnya sampai ending 
adalah tentang Radinka. Kalau melihat Radinka sekarang, 
Alicia merasa Radinka akan bisa melewatinya dengan baik. 


Kira-kira apa yang akan terjadi jika Radinka terus ada 
sampai akhir kelulusan mereka nanti? Cerita ini berakhir 


sampai kelulusan mereka. Apa akan berubah jika Radinka 
tetap ada? 


Bagaimana nasibnya sekarang? Apa Alicia harus menunggu 
terus? Apa yang harus ia lakukan selama menunggu akhir 
cerita itu? 


"Hahh... pusing." Alicia menatap langit-langit rumahnya. 


"Mana gue ngerepotin semuanya lagi. Kak Albi, Bu Gina, 
Radinka, Bara, Jay, Evan, Kanaya, Mira. Gue gak enak 
banget!!" Pekiknya. Walau memang bukan keinginannya 
untuk membuat semua orang khawatir, namun tetap saja. 
Teman-temannya ini hampir retak karenanya. 


"Hoamm.." Alicia mematikan televisi saat ia mulai menguap. 
la pergi dari sofa dan berjalan ke kamarnya. 


la merebahkan tubuhnya di kasur. Tiba-tiba ia teringat Bara. 


Bara yang pertama kali menemukannya. Ngomong- 
ngomong soal menemukan, Alicia jadi teringat momen 
pertama ia bertemu Bara. 


2 kali ia pingsan karena melihat Bara. Tapi kalau dipikir- 
pikir, Bara baik juga padanya. Bara mau membayar ongkos 
ojeknya waktu itu padahal mereka tidak saling kenal. 


"Eh! Sadar!! Bara punya Dinka. Duh lo mikir apa sih Li." 
Gumam Alicia saat ia menyadari senyumanya sudah 
mengembang. 


Alicia menyambunyikan wajahnya di bantal. "Tapi kadang 
Bara baik banget." Gumamnya lagi. 


Selama ini, laki-laki di sekitar Alicia tidak ada yang 
memperlakukannya seperti perempuan. Mereka pasti 


mengejek Alicia lalu berakhir dianiaya oleh Alicia. Kadang 
ada yang baik, namun ya sebatas itu saja. 


Tidak pernah ada yang pernah menghawatirkan Alicia 
seperti Bara, atau yang selalu ada seperti Bara. Tidak ada 
juga yang sedekat ini dengannya seperti Bara. 


"Alicia!!! Astaga!!! Gak. Gak. Jangan Bara. Dari semua orang 
jangan Bara. Jangan sama siapa-siapa sih disini. Jangan Li." 
Alicia menanamkan tekad kuat itu dalam hati dan otaknya. 


"Lo disini bukan buat selamanya. Lo cuma mampir doang." 
Ucap Alicia pada dirinya. 


Alicia terus merapalkan dua mantra itu semalaman. Sampai 
ia kelelahan dan tertidur dengan sendirinya. 


daaa 

Paginya. 

"Jangan suka sama siapapun di sini. Jangan. Kalau gue 
bilang jangan ya jangan." Ucap Alicia pada cermin di 


depannya. 


Alicia sudah memakai seragam sekolahnya. Lengkap dengan 
sepatu dan tas. 


Setelah membukatkan tekad sekali lagi untuk tidak 
terpengaruh pada siapapun termasuk Bara, Alicia keluar 
dari rumahnya. 


“Li | H 
Tok 
Tok 


"Alicia." 
Alicia mengenal suara itu. Suaranya Bara. 


Alicia melangkah dengan percaya diri. la yakin tekadnya 
sudah cukup kuat untuk menghadapi Bara. la tidak akan 
runtuh. 


Cklek 
Alicia membuka pintu dengan keyakinan sepenuh hati. 


"Li. Sarapan dari nyokap gue." Bara berdiri di depan 
pintunya sambil menyodorkan kotak makan dengan 
senyuman lembutnya. 


Alicia menatap miris kotak makan itu. Curang sekali si Bara 
ini. Pertahanannya bernilai 100 dan serangan dari Bara 
bernilai 200. Dirinya kalah telak. 


"Alicia?" 


Alicia mencoba tersenyum ramah. "Ah iya Bar. Gak usah 
repot-repot Bar. Bilangin makasih ya ke Tante Nada." Ucap 
Alicia yang langsung diangguki Bara. 


"Lo udah mau berangkat sekarang?" Tanya Bara. 


"Oh itu iya hahaha. Nanti gue abisin sarapannya di sekolah." 
Jawab Alicia. 


Bara ber-oh ria dan memutar otaknya karena ia sudah 
kehabisa ide obrolan. la masih ingin bicara dengan Alicia. 


"Oh itu Kanaya. Duluan ya Bar" Alicia bergegas pergi saat 
melihat motor Kanaya. Tidak lupa Alicia mengunci pintu 
rumahnya. 


Bara bahkan belum menjawab apa-apa namun Alicia sudah 
pergi bersama Kanaya. Alicia terlihat buru-buru sekali. 


aaa 


Sesampainya di sekolah, Alicia langsung jadi pusat 
perhatian murid-murid yang sudah hadir di sekolah. 


Alicia sudah berusaha menutupi wajahnya namun tetap ada 
saja orang yang sengaja bicara keras-keras tentangnya. 


Ditambah Alicia dipanggil ke kantor guru oleh Bu Gina. 
Makin-makin gosip itu menyebar. Dengan headline 


"Alicia yang hilang sudah kembali' 


Bukan hanya itu saja. Muncul desas desus tidak enak soal 
Radinka. Mereka semua tahu 2 hari lalu Radinka pindah 
sekolah lalu hari ini Alicia kembali bersekolah. 


Mereka membuat spekulasi kalau yang membuat Alicia 
menghilang dari sekolah selama ini adalah Radinka. Ada 
juga yang beranggapan kalau Alicia dan Radinka saling 
menghindar. 


"Bisa minta kontak keluarga kamu yang bisa dihubungi?" 
Alicia kembali fokus pada Bu Gina dihadapannya. 


"Nomor orangtua aja Bu adanya." Jawab Alicia. 


"Nomor darurat lain yang bisa dihubungin gak ada Alicia?" 
Alicia menggeleng. Bu Gina terlihat menghela nafas. 
Masalahnya, absen saat ini menjadi bagian dari penentuan 
nilai juga. 


la khawatir murid pintar seperti Alicia akan tenggelam 
karena absen yang bermasalah tanpa keterangan begini. 


"Absen kamu kosong banyak loh ini Alicia jadinya." Ucap Bu 
Gina. 


"Gak bisa diganti izin Bu? Saya beneran gak niat bolos kok 
Bu. Saya ada masalah mendesak Bu." Alicia sepertinya 
harus memakai karangannya semalam untuk disampaikan 
kepada Bu Guna juga. 


"Jadi Bu..." Alicia menjelaskan cerita bohongnya seperti 
yang ia ceritakan pada teman-temannya. Cukup dalam kali 
ini ceritanya dikupas oleh Bu Gina. 


Seperti alamat dan nama neneknya, lalu meminta alasan- 
alasan atas tindakan Alicia yang pergi begitu saja. 


Dan terakhir Alicia terpaksa memberikan nomor Flo karena 
Bu Gina memaksa meminta nomor kerabatnya. 


Tok 
Tok 
"Permisi Bu." 


Alicia bernafas lega saat ada yang mengetuk pintu. Alicia 
sudah lelah berpikir saat ditanya-tanya Bu Gina. 


"Eh Bara. Sini Bar. Dimana surat izin yang kemarin Ibu kasih 
Bar? Belum ditanda tangan orang tuamu?" 


Alicia sedikit tegang saat mengetahui kalau yabg masuk 
adalah Bara. Alicia sedikit bergeser saat Bara mendekati 
meja Bu Gina. 


"Orang tua saya baru pulang besok Bu. Ada keperluan di 
luar kota dari kemarin." Alicia ikut mendengarkan. 


"Ya sudah. Lusa ya Bara. Oke. Kamu boleh balik ke kelas lagi. 
Alicia juga balik ke kelas." Alicia menahan pekikan 
senangnya begitu mendengar perkataan Bu Gina. 


"Okee Bu. Permisi Ibu. Terimakasih Bu." Ucap Alicia lalu 
bergegas keluar dari ruangan. 


Alicia tersenyum lebar begitu keluar dari sana. Pengap 
sekali rasanya diintrogasi. 


"Ditanyain banyak sama Bu Gina?" Tanya Bara mengejutkan 
Alicia. 


"Iya hehehe. Gue ke kelas duluan ya Bar. Dah.." 
Lagi lagi Alicia meninggalkan Bara tanpa menunggu Bara. 


Mereka kan sekelas. Kenapa tidak berjalan bersama saja ke 
kelas? 


"Udah bikin heboh taunya nemenin neneknya doang." 
"Sstt. Nanti di denger." 


"Siapa tuh yang bilang dia ilang di tengah tawuran? Lebay 
banget." 


Bara mendengar pembicaraan kakak-kakak kelas yang baru 
saja melewatinya. Bara mempercepat langkahnya menuju 
Alicia. 


"Li. Kelompok biologi lo sama gue. Minggu depan ada 
presentasi." Ucap Bara yang sudah ada di samping Alicia. 
Alicia yang terkejut reflek menggeser tubuhnya kesamping 
lalu mengangguk kaku. 


"Kasih tau aja gue kebagian bagian apa. Nanti gue cari." 
Ucap Alicia. 


"Belum dibagiin juga sih materinya. Rencananya mau 
nanti." Alicia mengangguk mengerti. 


Tanpa sadar mereka sudah ada di dekat kelas. Bara lega 
karena berhasil mengalihkan perhatian Alicia. Alicia pasti 
tidak nyaman kalau jalan sendiri lalu mendengar orang lain 
membicarakannya. 


"Bercandanya jangan keterlaluan dong. Alicia juga gak mau 
tiba-tiba ngilang gitu. Alicia gak ada niat prank prank kali. 
Jangan sok tau lo." 


Alicia dan Bara menghentikan langkah mereka di pintu 
kelas karena melihat Mira yang sedang memarahi 
seseorang. 


"Ada apa?" Tanya Bara sambil melangkah ke dalam kelas. 


"Eh ngga itu kita lagi bercanda doang Mira malah baper." 
Jawab orang yang dimarahi Mira. 


"Ya lo bercandanya gak lucu. Pake bilang Alicia nge prank 3 
angkatan. Daripada Alicia yang ilang mending lo deh." Balas 
Mira. 


"Mana yang bilang gue prank?" Tanya Alicia galak. Semua 
langsung menoleh ke arahnya. 


"Nih. Nih. Hajar Li." Mira mengompori sambil mendorong 
orang yang adu mulut dengannya tadi. 


"Eh ngga Li. Maaf maaf. Becanda doang." 


Alicia berdiri di depannya menatap teman sekelasnya yang 
sebenarnya ia tidak kenal itu. 


Tapi lebih baik dibilang prank sih daripada ketahuan kalau 
Alicia pergi ke dunia aslinya. 


"Yodalah serah lo." Ucap Alicia lalu kembali ke mejanya. 
Semuanya juga ikut kembali ke aktivitas masing-masing. 
"Lo kok gitu doang sih? Gak lo omelin?" Tanya Mira gemas. 


Alicia mengangkat bahu acuh lalu mengeluarkan kotak 
makannya. Nasi goreng Tante Nada. 


"Eh Li. Lo belum dapet surat izin study tour kan? Nih waktu 
itu gue bawain buat lo. Sebenernya hari ini terakhir sih tapi 
pasti ada toleransi lah buat lo. Yang penting diisi." Ucap Mira 
sambil menyerahkan selembar kertas pada Alicia. 


Alicia membaca isinya. 

Uhuk 

Alicia tersedak nasi gorengnya saat mengingat sesuatu. 
Uhuk 

Uhuk 


Mira dengan cepat memberinya air. Alicia meneguk air di 
botol minum Mira sampai sisa setengahnya. Padahal Mira 
saja belum minum air itu. 


"Orang tua saya baru pulang besok Bu. Ada keperluan di 
luar kota dari kemarin." 


Karena kalimat itu Alicia tersedak. Bukankah Bara bilang ini 
sarapan dari Mamanya? Lalu kalau Mamanya saja tidak ada 
di rumah, bagaimana caranya sarapan ini ada? 


"Bara punya ART kali ya?" Gumam Alicia pelan. 
"Ah kakaknya bisa jadi." Gumamnya lagi. 


Alicia memikirkan kemungkinan siapa yang membuat nasi 
goreng yang sedang di makannya. 


Matanya lalu beralih ke depan. Punggung Bara. Alicia lalu 
tertawa. 


"Hahaha. Gak mungkin banget." Alicia mengenyahkan 
pikirannya tentang Bara yang membuat nasi goreng ini. 


Ya tidak mungkin sekali. 
Untuk apa juga Bara melakukan itu? 


Kalaupun benar, kenapa Bara bilang kalau itu dari 
Mamanya? 


"Kenapa sih? Nasi gorengnya ada yang aneh?" Tanya Mira 
karena melihat keanehan wajah Alicia. 


"Ngga." 
xKkKkKkKkKkKKKKK 

Hehiho!! 

Ada di tim mana sekarang kalian??? 
1. JayLi 

2. EvaLi 


3. BarLi 
4. OtherLi 


Teori-teori buatan aku nanti akan aku post setelah 
ending yaagaiss... 


Lopp u 
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Alicia tidak tahu apa yang terjadi padanya. Selama di kelas 
ia tidak sedikitpun bisa melihat ke depan papan tulis karena 
tidak ingin matanya terpeleset lalu menatap punggung 
Bara. 


Saat bel berbunyi Alicia bahkan tanpa pikir panjang 
langsung menarik Mira keluar kelas menuju kelas Jay. 


"Ini titipan lo. Lo kenapa? tumben banget ke sini. Biasanya 
juga Radinka ke kelas lo. Evan tadi sampe nyariin lo." Ucap 
Jay yang baru datang dari kantin. Ia meletakkan makanan 
ringan titipan Alicia di meja lalu duduk di hadapan Alicia. 


"Lo lagi marahan sama Bara ya?" Celetuk Mira. 


"Hah? Marahan kenapa?" Tanya Jay terkejut. Seingatnya 
Bara dan Alicia baik-baik saja kemarin. 


"Ngga kok. Gue gak marahan." Jawab Alicia. 


"Nih. Minum. Nanti pulang sekolah gue anterin ke rs buat 
buka gips lo. Harusnya lo gak usah masuk sekolah dulu Li." 
Evan tiba-tiba datang dan seperti biasa memberikan 
sekaleng susu pada Alicia. 


"Lo masih aja. Makasih Evan." Alicia pikir sudah lama sekali 
tidak minum susu kaleng ini. Alicia bukan tipe yang suka 
minum susu kalau tidak diperlukan. 


"Lo makan dong jangan jajan doang." Ucap Evan melihat 
makanan di depan Alicia. 


"Kenyang." Jawab Alicia asal. 


"Lo sarapan apa emang?" Tanya Jay. Alicia hampir tersedak 
mendengar pertanyaan Jay. 


"Permisi. Ada yang mau ngumpulin form izin study tour?" 
Semua menoleh ke arah pintu kelas. Ada Bara di sana. Bara 
sedang berkeliling mengumpulkan form izin untuk study 
tour. 


Bara memperhatikan seisi kelas dan tidak sengaja melihat 
Alicia dibelakang sana. Alicia juga kebetulan menatapnya. 
Bara reflek tersenyum. 


Alicia yang terkejut langsung memalingkan wajahnya. "Ada 
apa lo sama Bara?" Bisik Jay. Alicia langsung memukul 
lengan Jay sambil mengeluarkan tatapan tajamnya. 


Jay hanya terkekeh melihat Alicia seperti itu. 


"Inget ya Li inget. Jangan yaa." Ucap Jay sambil mengusap 
rambut Alicia seperti anak kecil. Alicia memukulnya makin 
keras membuat Jay tertawa. 


"Ngapa sih ni anak 2." Gumam Evan. 


"Alicia!!! Gue tadi ke kelas lo, lo gak ada. Gue kira ilang!" 
Pekik Kanaya yang baru saja masuk ke kelas Jay. Alicia 
menoleh. 


Tidak ada lagi Bara di pintu kelas. Rupanya Bara sudah 
pergi. 


"Udah pergi tadi si Bara pas lo ngamuk ke gue." Ucap Jay 
blak-blakan. Alicia bersiap memukulnya tapi Jay dengan 
gesit berdiri dan menghindar. 


"Jay. Udah dong. Gue gak suka ya. Males lah sama lo." Jay 
tertawa mendengarnya. 


"Bara!!" Jay berlari keluar kelas sambil memanggil Bara. 
Alicia jelas langsung mengejarnya. 


Jay mewanti-wantinya untuk tidak suka dengan Bara namun 
ia terus-terusan mengejeknya dengan Bara. Apasih mau 
Jay? 


"Jay!!!" Teriak Alicia. Jay tidak mendengarkan. Ia malah 
berlari lebih cepat. 


"Awas aja. Kalau dapet, gue cemplungin ke kolem mandi 
bola. Biar pingsan." Gerutu Alicia. 


"Bara!! Gue mau ngomong!! Bar!!" Alicia mempercepat 
langkahnya begitu melihat Jay yang hampir mendekati Bara. 


"Bar-AAAHH!!" 


Jay sudah di depan Bara namun rambutnya ditarik oleh 
Alicia ke belakang sampai Jay kesakitan. 


"Sakit sakit. Lepasin. Sakit. Adoh rambut gue. Botak deh." 
Jay berusaha melepas rambutnya dari Alicia namun Alicia 
tidak mau melepasnya. 


"Lo jangan berisik dong makanya." Omel Alicia. 
"Orang manggil si Bara. Masa bisik-bisik. Mana kedengeran." 


"Lo jangan macem-macem sih. Gue beneran gak suka sama 
Bara." Ucap Alicia pelan. 


"Iya. Gue tau lo gak suka sama si Bara. Terus apa 
hubungannya sama gue? Gue kan cuma mau ngasih form 
izin. Tadi ketinggalan." Balas Jay dengan volume suara yang 
luar biasa. Rasanya semua murid kini melihat ke arah 
mereka. 


Alicia langsung melepas rambut Jay. Jay menahan tawanya 
melihat wajah malu Alicia. 


"Ehm. Mana formnya?" Pinta Bara. Jay langsung 
menyerahkan dua kertas form izin pada Bara. Satu miliknya 
dan satu milik Alicia yang ia manipulasi. 


la yakin Alicia tidak tahu harus bagaimana mengisi form itu, 
jadi ia bantu untuk memanipulasinya. 


"Punya Alicia juga?" Tanya Bara ketika melihat nama yang 
terisi di dalamnya. Jay mengangguk. 


"Udah kan Bar? Itu doang?" Tanya Jay. 
"Iya udah." 


Jay kemudian menatap Alicia. "Mau ikut gue ke kelas atau 
mau nemenin Bara keliling?" Tanya Jay. Tanpa pikir panjang 
Alicia langsung memukulnya kencang. 


"Gak usah ngomong sama gue!" Ketusnya sebelum pergi 
meninggalkan Jay dan Bara. Jay tertawa kencang melihat 
Alicia merajuk. 


Bara tersenyum tipis. Kalau diingat-ingat, Alicia tidak 
pernah terlihat sebebas itu kalau dengannya. 


Ekspresi yang pertama Bara lihat kalau bertemu Alicia 
adalah ekspresi sedihnya. Selalu. 


aaa 


Alicia mati-matian menghindari Bara namun ia malah 
terjebak duduk di samping Bara karena kelompok Biologi 
mereka kini sedang berkumpul membicarakan materi 
presentasi. 


"Li. Lo bagian ini gak apa-apa?" Tanya Bara membuat 
lamunan Alicia pecah. 


"Iya gak apa-apa. Yang mana aja deh gue mah terserah." 
Ucap Alicia tidak sabaran. la ingin terbang ke kursi aslinya 
di tengah sana. 


"Oke berarti lo sama Bara nanti barengan ya ngerjainnya. 
Dah selesai bagi-baginya. Langsung cari aja nanti kumpulin 
materinya di grup ya. Udah gue buat grupnya" Alicia 
gelagapan begitu mendengar kata-kata ketua kelompok 
mereka. la tadi tidak mendengarkan diskusi mereka karena 
terlalu gugup tapi kenapa tiba-tiba ia harus mencari materi 
bersama Bara? 


"Lo kenapa sih?" Tanya Bara saat teman-teman kelompok 
mereka sudah kembali ke kursi masing-masing. Tersisa Bara 
dan Alicia. 


"Kenapa apanya?" Tanya Alicia balik. 


"Gue ada salah sama lo? Lo daritadi kayaknya gak suka liat 
gue." Alicia bingung harus menjawab apa. Masalahnya 
bukan ia tidak suka pada Bara. Masalahnya adalah Alicia 
merasa aneh dekat dengan Bara. 


"Kapan? Gua biasa aja perasaan." 


"Kan. Lo keliatan kok bedanya. Gue ada salah apa? Gara- 
gara kemarin? Kemarin gue ada salah sama lo? Kasih tau 
gue." Ucap Bara. Wajahnya terlihat jengkel entah kenapa. 
Alicia bisa tahu dengan melihat wajah Bara kalau Bara 
sedang kesal. 


"Ngga. Gak ada Bar." 


"Terus lo kenapa? Tadi pagi juga lo keliatan ngehindarin gue. 
Tadi istirahat juga. Ini sekarang juga." Bara tidak ada niatan 
untuk menyerah. la terus memaksa Alicia untuk 
menjawabnya. 


"Kalau gue ada salah ya kasih tau gue. Gue bakal minta 
maaf. Kalau ada yang lo gak suka juga bilang aja. Jangan 
tiba-tiba aneh gitu." Alicia menggaruk kepalanya. Susah 
sekali berurusan dengan siswa olimpiade ini. Pertanyaannya 
banyak. 


"Nasi goreng." Ucap Alicia pada akhirnya. 


"Nasi goreng yang tadi lo kasih ke gue. Siapa yang bikin?" 
Pertanyaan Alicia membuat wajah kesal Bara melunak. 
Wajah Bara berubah menjadi wajah curiga. 


"Kenapa nasi gorengnya? Gak enak?" Tanya Bara polos. 


"Siapa yang bikin emang?" Tanya Alicia. Bara diam sejenak 
berpikir. Nasi goreng itu dibuat olehnya tadi pagi tapi 


"Oh. Itu..." Bara baru ingat ia bilang pada Alicia kalau itu 
nasi goreng dari Mamanya lalu ia juga ingat Alicia ada di 
ruangan Bu Gina saat Bara bilang kalau Orangtuanya di luar 
kota. 


Apa nasi gorengnya beneran gak enak? Pikir Bara. 


"Nasi gorengnya gak enak ya? Maaf Li itu sebenernya gue 
yang bikin. Gue bikin sarapan buat kakak sama adek gue 
tapi ada lebih makanya gue kasih ke lo karna gue pikir lo 
gak sarapan di rumah. Gue bilang dari Mama gara-gara gue 
gak enak kalau bilang itu bikinan gue hehe" Ucap Bara 
membuat raut wajah Alicia sedikit berubah. 


"Ohh lebih. Hahaha. Enak kok Bar. Makasih ya nasi 
gorengnya." Alicia tersenyum namun dalam hatinya ia malu 
sekali. Bisa-bisanya ia berpikir Bara membuatkan nasi 
goreng itu khusus untuknya padahal itu karna lebih saja. 


"Iyaa" Balas Bara sambil tersenyum. 


Alicia berdiri lalu kembali ke kursinya. la mengambil kertas 
dan mencoretnya asal. Kebiasaan Alicia kalau pikirannya 
sedang tidak tenang. 


"Inget Li. Gak boleh." Gumam Alicia. 


Di sisa pelajaran, Alicia perbanyak mengobrol dan bercanda 
dengan Mira agar ia lupa dengan perasaan anehnya tadi. 


Tawa Alicia sesekali terdengar sampai ke telinga Bara. 
Membuat Bara tersenyum tipis. Lezio yang duduk di 
samping Bara hanya diam memperhatikan temannya yang 
perlahan gila karena soal latihan olimpiade. 


daaa 


Saat bel pulang, Evan sudah setia menunggu Alicia di 
depan pintu kelas bersama Jay. Kanaya tidak bersama 
mereka karena Kanaya di telfon diminta langsung pulang ke 
rumah. Sepertinya ada masalah dengan Kanaya. 


"Mau sama gue atau sama Jay?" Tanya Evan. 


"Sama gue lah. Ayok Li. Jangan sama Evan. Gak aman." 
Ucap Jay sambil merangkul Alicia dan membawanya 
menjauh dari Evan. 


"Evan! Basket!" Evan berdecak begitu mendengar 
temannya memanggil. 


"Nah. Basket sana. Sana latihan. Dah Evan." Ejek Jay. 


"Gue numpang ke rumah." Jay dan Alicia terlonjak. Jay 
memegangi dadanya. Rasanya jantungnya mau copot. 


"Kaget banget gue Bar. Lo kenapa muncul tiba-tiba gitu 
sih?" Omel Alicia. Bara meringis. la tidak tahu akan 
mengejutkan Jay dan Alicia. 


Saat ia mau keluar kelas ia mendengar kalau Jay akan 
mengantar Alicia. Ia pikir ia harus ikut juga karena tentu ia 
masih belum bisa mempercayai Jay. 


"Lo mau numang ke rumah? Motor lo mana?" Tanya Jay. 


"Di rumah. Tadi bocor bannya." Bara mengeluarkan 
kebohongannya. Padahal ia menyuruh Lezio memakai 
motornya barusan. 


"Ohhh. Ayo." 


Mereka bertiga akhirnya berjalan bersama menuju tempat 
parkir. Jay duduk di kursi pengemudi dan Bara di 
sampingnya. Alicia duduk dengan tenang di belakang. 


"Li. Tangan lo masih ada yang sakit?" Tanya Jay di tengah 
perjalanan mereka. 


"Eum... ngga sih. Gak ada." Alicia menjawab dengan santai. 
Mungkin efek karena ia sudah lama pergi dari dunia ini, tapi 
lukanya ini memang sudah tidak sakit sama sekali. 


"Rumah gue kan lebih deket ke lo daripada Kanaya, 
mending lo bareng aja sama gue Li. Kan searah juga." Ucap 
Jay lagi. Bara menoleh waspada. 


Walaupun Jay sudah bertingkah normal dan perilakunya 
juga tidak mencurigakan, Bara tetap tidak tenang. Ya 
meskipun sifat Jay terlihat lebih baik dibanding sebelumnya. 
Sekarang Jay lebih terlihat dewasa dan beetanggung jawab. 
Tapi tetap saja bukan? Jay pernah seceroboh itu 
meninggalkan Alicia. 


Untuk cerita hilangnya Alicia juga sebenarnya Bara masih 
belum bisa sepenuhnya mempercayai cerita itu. 


"Kasian juga sih Kanaya. Tapi sebenernya gue bisa 
berangkat sendiri sih." Jay langsung menggeleng. Selama 
Alicia ada dalam dunia ini, ia yang akan bertanggung jawab 
menjaga Alicia. 


"Udah paling bener bareng gue Li." 


"Kan ngerepotin lo juga. Harusnya lo tinggal lurus aja ke 
sekolah tapi jadi harus belok dulu ke rumah gue." Alicia 
benar-benar tidak nyaman jika harus merepotkan orang- 
orang seperti ini. la melihat teman-temannya semakin aneh 
sejak ia kembali. 


Semua memperlakukan Alicia seperti orang sakit yang 
sudah tidak bisa melakukan apa-apa. Mereka sibuk menjaga 
dirinya. 


"Yailah tinggal belok dikit doang." 


"Tetep aja. Namanya belok. Kan masuk gang juga. Udah deh 
gak usah anter-anter gue. Gue beneran gak apa-apa." 


"Tapikan gak bisa gitu. Kalau lo kenapa-napa gimana?" 


Alicia dan Jay berdebat seru. Tersisa Bara yang kalimatnya 
tertahan dalam tenggorokan. 


"Rumah gue di samping Alicia." 


Satu kalimat dari Bara mampu menghentikan perdebatan 
sengit Jay dan Alicia. 


"Ahahaha. Iya Bar. Rumah lo di samping Alicia. Gue tau kok." 
Ucap Jay dengam tawa kikuknya. 


"Besok berarti sama gue aja ya Li. Nanti gue kasih tau 
Kanaya biar dia gak usah ke rumah lo." Baik Jay maupun 
Alicia tidak bisa menangkap apa maksud kalimat Bara 
barusan. 


Padahal Bara ingin dirinya saja yang mengantar Alicia ke 
sekolah karena rumahnya yang paling dekat dengan rumah 
Alicia. Bahkan lebih dekat dibanding rumah Radinka. 


"Gak usah gue bilang. Gue nih anak rajin. Lo kan telat mulu 
nanti yang ada gue kena hukum si Bara tiap hari." Alicia 
lanjut berdebat dengan Jay. 


Bara hanya diam menatap keluar. Tidak ada yang mengerti 
dirinya ternyata. 


daa 


Gips sudah dibuka dan rasanya Alicia sudah bebas 
menggerakkan tangannya. 


"Makasih loh Jay mau nganterin gue. Eh iya, Bara lo gak ada 
les? Bukannya les lo banyak?" Ucap Alicia begitu mereka 
keluar dari rumah sakit. 


"Hari ini libur." Jawab Bara. Alicia dan Jay langsung ber-oh 
ria. Jadwal les Bara memang tidak setiap hari. la memiliki 
hari libur di hari Jumat dan minggu. Sisanya, ia harus 
menguras otak setiap pulang sekolah. 


"Evan minggu nanti tanding Li. Mau nonton?" Tanya Jay 
setelah mengecek chat dari Evan. 


"Boleh. Pengen liat Evan main hehehe." Jawab Alicia senang. 


Ngomong-ngomong soal basket, Bara juga ahli dalam 
olahraga itu. Kapan kira-kira Bara akan menyentuh olahraga 
itu lagi? 


"Masuk Bar. Lo ngapain berdiri aja?" Tegur Jay ketika ia dan 
Alicia sudah masuk ke dalam mobil, namun Bara malah 
berdiri terpaku di depan pintu mobil. 


"Ah iya, Bara. Gue belom tau kabar hasil seleksi lo. 
Gimana?" Tanya Alicia begitu Jay sudah mulai menjalankan 
mobilnya. 


"Gue lolos. Minggu depan ikut seleksi di kota." Alicia 
langsung bertepuk tangan. 


"Mantap. Lanjutkan Bar sampe nasional. Gila gue punya 
temen anak olim keren banget." Alicia terlihat senang sekali. 
Bara ikut tersenyum. 


"Lo kan katanya pinter juga Li. Gak ikutan seleksi?" Tanya 
Jay. 


"Mana ada. Gue cuma lebih cepet belajar materi aja. Bukan 
pinter." Jawab Alicia tersirat. Di dunia nyatanya ia sudah di 
kelas 12. Tentu lebih mudah bagi Alicia untuk menjalani 
kehidupan kelas 11 di dunia ini. 


"Iya deh iya." Balas Jay sambil terkekeh. 


Bara di sampingnya diam mengamati. Entah kenapa Bara 
merasa sejak tadi ia tidak diikutsertakan dalam percakapan. 


la juga merasa ada percakapan yang hanya dimengerti Jay 
dan Alicia. 


"Kenapa Bar?" Tanya Alicia karena mendengar helaan nafas 
Bara. 


"Oh ngga." 


Jay ikut melirik Bara. Sepertinya Bara sedang ada masalah, 
pikirnya. 


Alicia malah berpikir Bara pusing mendengar suaranya dan 
suara Jay. Apalagi mereka banyak berdebat tadi. 


Jadi akhirnya Alicia memilih diam. Jay juga. Ketiganya diam 
dalam keheningan di sisa perjalanan pulang. 


Saat sampai di depan rumah Alicia. Alicia turun bersama 
Bara. Jay memilih untuk pulang dulu ke rumah untuk mandi 
dan berganti pakaian karena nanti malam temannya akan 
berkumpul di rumah Alicia. 


"Besok jadinya sama gue oke? Nanti bilang sama Kanaya." 
"Kan udah gue bil-" 


"Lo bareng gue aja. Rumah gue paling deket sama rumah 
lo." Ucap Bara memotong ucapan Alicia. la bahkan sampai 
menunjuk rumahnya. 


"Gue juga berangkat pagi jadi lo gak bakal telat." Tambah 
Bara karena baik Jay maupun Alicia tidak merespon apa-apa. 
Hanya menatapnya bingung. 


"Ohh hahahaha... bener juga. Ya udah deh. Gue balik dulu 
ya Li. Dah.." Ucap Jay sambil melambaikan tangannya. Alicia 
hanya tersenyum sambil balas melambaikan tangannya. 


Jay pun pergi. Di dalam mobil tawa Jay pecah. la tidak 
menyangka Bara akan menawarkan diri seperti itu. Ia juga 
tidak menyangka baik dirinya maupun Alicia tidak mengerti 
maksud Bara sebelumnya. 


Namun perlahan tawanya memudar. Kini Jay tersenyum 
miris. "Gue gak bisa ngejauhin Alicia sama Bara. Tapi gue 
juga gak bisa cuma ngeliatin dua orang itu." Ucap Jay. 


xkKkKkKkKkKkKKKK 
Haii gaiss!!! 


Karena capek sama konflik Jay pas masuk novel, jadi 
kita leha leha dulu sama pdktnya Alicia. 


Kemaren kalau diliat-liat banyak tim BarLi. Kalian 
tau gak sih kalau di cerita sebelah tuh penumpang 
kapal Radinka Bara semua 


Aku liat-liat kapal Jay Alicia juga banyak nih. Kalau 
aku boleh kasih fakta dikit nih, sebenernya Jay ada 
sedikit suka sama Alicia. Tapi ketutup sama 
kepedulian dia sebagai sahabat. Jay juga kan tau 
Alicia sukanya sama siapa. Jadi gak ada alesan Jay 
buat maju. Apalagi mereka beda dunia juga. 


Gitu. 


Nah aku mau tanya sama kalian terutama tim Barli. 
Apa alesan Bara suka sama Alicia? 


Dah segitu dulu. Makasihh buat semuanya yang 
masib baca. Malahan kayanya reader tiap partnya 
nambah. Tengkissss 
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Mana suaraaanyaaa timm JayLii!!!! 


akak 


Mereka semua kembali berkumpul. Minus Bara karena Bara 
harus fokus pada latihannya. Sebenarnya tidak hanya Bara 
yang berpikir ia sudah mengabaikan banyak latihannya. 
Semua temannya juga berpikir demikian. 


"Si Bara padahal diem aja kalau ngumpul, tapi sepi juga gak 
ada dia." Celetuk Jay ketika semuanya fokus pada film yang 
sedang di tonton. 


"Kangen lo sama Bara?" Tanya Radinka. 


"Ya ngga juga sih. Hehehe." Radinka langsung melempar 
permen di depannya ke arah Jay. 


"Din gimana lo hari ini?" Tanya Alicia santai sambil 
memakan kacang yang dibawa Evan tadi. 


"Biasa aja. Cek cek, terus minum obat. Gitulah." Radinka 
menjawabnya dengan santai pula. 


"Din. Kalau lo ada apa-apa langsung kabarin kita. Jangan 
diem-diem aja." Sudah ke sekian kalinya Kanaya 
memperingatkan Radinka seperti ini. 


"Besok gue berangkat." Semua menoleh serempak ke arah 
Radinka. 


"Sumpah. Tanya Tuan Aksa. Tiketnya baru dibeli tadi. Gak 
ada sembunyi-sembunyi." Ucap Radinka saat mendapat 


tatapan tajam dari teman-temannya. Menyeramkan sekali 
mereka. 


"Sumpah. Gue gak ada niatan dadakan. Gue juga 
pengennya kita jalan dulu tapi tiba-tiba udah dijadwalin. 
Gue udah ngamuk kok ke bokap gue." Ucap 


Kanaya mendekat lalu memeluk Radinka. Evan hanya 
menghela nafas. Alicia tidak bergerak dari tempatnya. 
Hanya tatapan matanya saja yang berubah. Jay yang duduk 
di sampingnya langsung menepuk bahu Alicia pelan. 


"Jangan sedih gitu lah semuanya. Nanti gue ikutan sedih. 
Lagian kali ini gue positif thinking banget bisa sembuh. 
Orang dokternya juga santuy banget." Omel Radinka pada 
teman-temannya. Padahal air matanya juga sudah mengalir 
tapi ia masih bisa mengomel. 


Akhirnya malam itu mereka berpindah ke rumah Radinka. 
Kanaya dan Alicia memutuskan untuk menginap. Sementara 
Evan dan Jay ada di rumah Albi. 


dada 

Paginya. 

Tidak ada yang matanya tidak membengkak baik Kanaya, 
Alicia, juga Radinka. Jay dan Evan sampai bingung apa yang 
dilakukan cewe-cewe itu sampai mata mereka terlihat 
mengenaskan. 


"Makanya kompres kalo abis nangis-nangisan." Ucap Jay. 


"Jay berisik deh. Pusing nih gue." Omel Kanaya. Radinka 
yang sudah duduk manis di dalam mobil hanya tertawa. 


"Ayok naik semuanya." Ucap Aksa. Para perempuan ada di 
mobil Aksa dan laki-laki bersama Albi di mobilnya. 


Sepanjang jalan tidak ada satupun yang berbicara. Aksa 
tidak menyetir namun matanya hanya memandang ke 
depan jalan. Supirnya yang biasa banyak bicara kalau di 
depan Radinka juga diam. 


Ini bukan perjalanan yang menyenangkan, jadi semua sibuk 
dengan pikiran masing-masing. 


Waktu bahkan berjalan dengan sangat cepat. Saat tiba di 
bandara, tidak ada satupun yang berniat turun dari dalam 
mobil. 


"Ayo Pah. Nanti telat." Ini yang tersulit. Aksa benar-benar 
tidak menggeser sedikitpun pinggulnya. 


Kanaya dan Alicia yang duduk di samping kanan kiri 
Radinka juga tidak bergeser sedikitpun. Malah semakin 
mendekati Radinka. 


Tok 
Tok 


Albi merasa aneh dengan mobil Papanya karena tidak ada 
satupun yang keluar. Jadi ia menghampiri untuk 
memastikan apa yang terjadi. 


"Kak. Gak ada yang mau turun ini." Ucap Radinka frustasi 
setelah menurunkan kaca mobilnya. 


"Pah..." Aksa berdecak lalu terpaksa turun dari mobil. 


"Noh Papa gue udah turun. Ayo turun." Alicia dan Kanaya 
akhirnya bergeser. 


"Gue kira kenapa." Gumam Jay pada Evan. Evan hanya 
tersenyum. la memaklumi apa yang dilakukan mereka. 


"Nah kan 15 menit lagi. Ayo Pah." Radinka meraih tangan 
Aksa dan menariknya. Sisanya mengikuti di belakang. 


Sepertinya mereka memakai sepatu yang sama seperti 
kemarin. Tapi kenapa tiap melangkah jadi seberat ini? 


Saat sudah dekat gate, Radinka berbalik dan tersenyum 
lebar pada teman-temannya. Semuanya ini akan selalu ia 
ingat. Teman-teman yang tidak pernah meninggalkannya. 


Radinka menghampiri Evan yang berdiri di paling ujung. 
Radinka menepuk pundak Evan. "Jagain Kanaya sama Alicia. 
Lo kan yang paling waras. Nanti gue balik ke sini gak boleh 
ada lecet." Ucap Radinka. Evan terkekeh lalu mengangguk. 


Radinka beralih pada Jay. Jay tanpa aba-aba langsung 
memeluknya seperti memeluk boneka. Menggoyangkannya 
ke kanan dan kiri. "Anak gue... baik-baik di sana. Inget 
teknologi udah canggih. Jangan lupa kabarin kita." Radinka 
tertawa mendengar nasihat dari Jay. Tidak di sangka 
temannya akan normal juga seperti ini. Tidak disangka juga 
ia akan secepat itu berbaikan dengan Jay. 


"Alicia! Sayang banget sama lo. Jangan kenapa-napa lagi. 
Nanti gue suruh Kak Albi jagain lo terus. Jangan kena 
masalah mulu." Bukan Alcia yang memberikan petuah. 
Malah Radinka yang memberikan. Alicia hanya tertawa 
sebagai balasan petuah dari Radinka. 


"Hiksss.. udahlah jangan ngomong apa-apa nanti bandara 
banjir sama air mata gue. Baik-baik di sana jangan lupa 
makan dengerin kata Om Aksa." Seperti biasa Kanaya 
menangis. Radinka memeluknya juga. 


Saat Radinka berbalik, sudah ada keluarganya yang lain. 
Radinka memeluk mereka semua. Adik-adiknya juga ada di 
sana. Dari semua keluarganya, hanya Papanya yang ikut. 


Semua melambaikan tangan begitu Radinka melambai ke 
arah mereka. 


"Ayoo pulang." Ajak Albi ketika Radinka dan Aksa sudah 
tidak terlihat. Semua menurut. 


Lagi-lagi hanya ada keheningan dalam mobil. Jay ikut diam 
tidak berusaha memperbaiki suasana. la mengerti temannya 
juga butuh waktu. Bahkan Alicia yang sudah tahu akan jadi 
seperti ini pun diam. 


Ah iya! Bicara tentang Alicia. Kenapa Jay baru terpikir 
sekarang. Selama ini apa yang terjadi pada tokoh lain 
terutama Radinka, selalu berbalik mengenai Alicia. 


Kalau Jay tidak salah, akhir cerita ini adalah kepergian 
Radinka. Lalu, apa hal itu akan berbalik pada Alicia? 


"Li." Ucap Jay dengan raut wajah sulit dijelaskan. Alicia yang 
duduk di sampingnya menoleh. 


"Kenapa?" Tanya Alicia. Jay memperhatikan sekitar dan 
tersadar bukan waktu yang tepat untuk membicarakan hal 
ini disini. 


"Gak jadi." Ucap Jay pada akhirnya. 


Jay tidak bisa berpikir tenang lagi. Ada dua takdir di 
depannya. Radinka yang pergi atau Alicia yang pergi. 


Kalau Jay tidak salah ingat, karena Alicia lah Radinka bisa 
diobati secepatnya. Alicia saat itu yang membawa Radinka 
ke rumah sakit membuat penyakitnya terbongkar oleh Aksa. 


Berarti artinya, jika kali ini Radinka sembuh, Alicia yang 
akan menggantikan Radinka. 


Jay menatap Alicia. Walaupun Alicia bukan berasal dari sini, 
tapi kalau terjadi sesuatu pada Alicia di sini apalagi hal yang 
sangat membahayakan, apa Alicia akan kembali ke 
dunianya dan baik-baik saja? 


"Jay. Lo kenapa sih?" Tanya Alicia saat menyadari Jay 
menatapnya lama sejak tadi. 


Jay yang tersadar langsung memalingkan wajahnya ke arah 
lain. 


daaa 


Sudah seminggu terlewat sejak kepergian Radinka. 
Beberapa kali di malam hari Radinka menghubungi teman- 
temannya. 


Pernah di satu malam, semua bersiap berkumpul di rumah 
Alicia. Namun yang terjadi saat mereka sudah sampai di 
sana adalah air mata yang tidak berhenti. Karena itu mereka 
memutuskan untuk tidak lagi berkumpul kalau tidak ada 
Radinka. 


Alhasil, mereka semua dan Radinka berhubungan dengan 
video call bersama-sama dari rumah masing-masing. 


Kecuali di sekolah. Di sekolah mereka masih makan 
bersama-sama. Seperti saat ini. Mereka kompak memakan 
masakan percobaan Kanaya. Walau rasanya kurang pas, tapi 
kalau sudah lapar dan dimakan bersama, akhirnya habis 
juga. 


"Besok masak lagi gak apa-apa Nay. Tapi yang lebih enak." 
Ucap Evan. 


"Kurang garem doang sih Nay ini." Tambah Alicia. 


"Iya iya. Besok gue tumplekin garem di rumah gue ke 
masakan." Semua tertawa mendengar kekesalan Kanaya. 


"Eh lo kapan mau beli barang-barang buat tour? Bareng 
dong Li. Kita couple an nanti." Ucap Kanaya. 


Jadwal study tour mereka memang sudah semakin dekat. 
Minggu depan mereka berangkat. Menginap di villa lalu 
mengunjungi museum dan tempat wisata. 


Alicia tidak bersemangat sebenarnya karena rute study tour 
ini persis seperti ia kelas 11 dulu. la sudah mengunjungi 
semuanya dan bahkan jadwal kegiatannya juga sama. 


"Nanti ajalah. Udah deket-deket hari H." Jawab Alicia. 
Kanaya mengangguk setuju. 


"Lo. Awas lo ampe ilang di sana. Nanti jangan pernah pergi 
sendirian." Belum apa-apa tapi Evan sudah 
memperingatinya. Kalau Jay, Jay malah berharap Alicia 
hilang secepatnya dari dunia novel ini agar tidak terjadi 
apa-apa pada Alicia. 


"Kelas lo satu bis sama Alicia kan? Jangan jauh-jauh dari dia 
Jay." Ucap Evan pada Jay. 


"Iya nanti gur duduk sama dia. Li. Lo jangan sama Mira lah. 
Sama gue aja. Kapan lagi lo duduk sama gue." Alicia tidak 
mendengarkan. la malah sibuk dengan es tehnya. 


"Dengerin itu." Omel Evan. Alicia kesal sekali saat Evan 
dalam mode mak-mak begini. Cerewetnya astaga!!! Melebihi 
Mamanya sendiri. 


"Kan cuma di bis. Atuh nanti Mira duduk sama siapa kalau 
gue sama Jay?" 


"Masa dia gak ada temen lain. Temannya kan banyak tuh 
dari kelas sebelah. Nanti gue tanyain ke si Miranya deh." 
Alicia hanya mendengus ucapan Jay. 


"Tapi kalau Mira gak punya temen barengan gak usah maksa 
Mira ya." Ucap Alicia langsung diberi anggukan kepala oleh 


Jay. 


Alicia menyeruput sisa es tehnya lalu berdiri. "Ayo tanya si 
Mira." Ajak Alicia sambil lengan seragam Jay. 


"Buset. Gak sabaran banget." Jay menggerutu karena es 
tehnya belum habis. Padahal sisa sedikit lagi itu. 


"Mana anaknya?" 


Jay dan Alicia sudah sampai di depan kelas Alicia namun 
tidak menemukan Mira. Alicia langsung memboyong Jay ke 
kelas teman Mira. 


"Mira!! Mir!!" Jay berteriak begitu melihat Mira yang berjalan 
di koridor kelas. Alicia bahkan sampai menutup telinganya 
karena teriakan Jay. 


"Mira yang baik hati ahay. Mir mau tanya dong. Nanti di bis 
duduk sama siapa kira-kira?" Tanya Jay. 


Alicia menatap Mira dengan tatapan penuh harap namun 
tatapan Mira padanya terlihat berbeda. Seperti orang 
tertekan. 


"Li... temen gue ngajakin bareng." Ucap Mira pelan. 


Wajah Jay sumringah seketika. Berbeda dengan Alicia. 


"Oke. Alicia juga mau duduk sama gue. Berarti fix ya Li. Lo 
sama gue." Ucap Jay. 


"Beneran??? Gue udah dilema banget dari kemaren Li. Kalau 
lo sama Jay okelah. Tenang gue." Ucap Mira. Alicia hanya 
tersenyum tipis. 


la yakin perjalannya tidak akan mudah kalau ada Jay di 
sampingnya. Jay pasti akan melakukan hal yang aneh-aneh 
untuk karena usil. 


Kringg 
Kringg 


Bel masuk berbunyi. "Dah Li.." ucap Jay lalu berlari ke 
kelasnya. Alicia hanya terkekeh. Jay yang di dunia ini 
berbeda sekali dengan Jay yang tersesat di dunianya. 


Alicia jadi berpikir. Karena Jay sudah tentang kebenaran 
novel ini, artinya Jay sudah tidak lagi dikendalikan oleh 
penulis. Ah! Alicia baru saja tersadar. Sejak ia masuk ke sini, 
semua memang sudah melenceng. Tidak ada lagi dialog 
yang persis seperti dalam novel. 


Kisah kasih Radinka dan Bara berhenti di tengah jalan. Rasa 
suka sebelah tangan Evan juga terasa semakin abu-abu. Jay 
bahkan sebenarnya sudah tidak menjalankan perannya 
sebagai laki-laki cerewet yang bertingkah seperti 
perempuan untuk menarik perhatian Bara jauh sebelum ia 
tersesat dalam dunia Alicia. 


"Alicia. Gak ke kelas?" Alicia terlonjak begitu bahunya 
ditepuk. 


Ternyata Bara. 


"Eh ini mau ke kelas." Jawab Alicia sambil tersenyum. 
"Bareng aja." Balas Bara juga dengan senyumannya. 

"Li. Nanti malem lo mau kemana?" Tanya Bara tiba-tiba. 
Alicia berpikir sejenak. Sepertinya ia tidak pernah punya 
rencana kemana-mana. 

"Gak kemana-mana Bar." 


Bara menatap lantai koridor di depannya sambil melangkah. 


"Waktu itu gue pernah bilang eum... kalo gue lolos seleksi, 
lo gue traktir di minimarket. Inget?" Alicia menggali 
ingatannya. Duh kapan Bara mengatakan hal ini? 


"Pas seleksi pertama gue." Bara membantu Alicia 
mengingatnya. 


"Pokoknya gue pernah bilang ke lo gitu. Nanti malem mau?" 
Alicia berpikir. Kalau nanti malam maksudnya berdua saja 
gitu?, pikirnya. 


"Berdua?" Tanya Alicia yang langsung diangguki Bara. 


"Oke." Jawab Alicia singkat padahal dalam otaknya sudah 
ada prediksi kecanggungan yang akan terjadi nanti. 


"Jam 8 ya, nanti gue ke rumah lo." Alicia mengangguk pelan. 


Karena sudah sampai di kelas, Alicia dan Bara kembali ke 
kursi masing-masing. 


Di tempat lain, ada Jay yang selama seminggu ini tidak 
merasa tenang. Setiap melihat wajah Radinka, setelahnya ia 
akan terus terpikir soal Alicia. 


Setiap pagi saat menjemput Alicia ia selalu memperhatikan 
Alicia dengan baik. la tidak ingin sampai Alicia 
menyembunyikan sesuatu. 


Bicara tentang berangkat sekolah, Alicia memutuskan untuk 
pergi dengan Jay daripada harus mati karena canggung 
dengan Bara. Awalnya membuat Bara kecewa namun karena 
Bara belakangan ini sibuk, masalah itu terlupakan. 


"Kenapa kamu Jay?" Jay terlonjak begitu mendengar suara 
Bu Gina memanggil namanya. Sial sekali ia ketahuan 
melamun saat Bu Gina menjelaskan. 


"Sana kamu cuci muka dulu habis itu balik ke sini." Karena 
Jay sudah jinak belakangan ini, Bu Gina pun melunak 
padanya. 


Lihat saja sekarang, sekali disuruh Jay langsung menurut. 


"Ayo lanjutkan lagi." Ucao Bu Gina setelah Jay sudah di luar 
kelas. 


"Hahh... gak ada hari tenang di novel." Gumam Jay. 


Toilet ada di sebelah kanan koridor kelasnya namun kakinya 
malah memutar ke kiri koridor. Tanpa sadar ia berhenti di 
depan kelas Alicia. 


Efek terlalu banyak memikirkan Alicia ia jadi begini. 


Jay mengintip di ujung jendela kelas jadi tidak akan ada 
yang menyadarinya. la melihat Alicia berdiri di depan kelas. 


"Oh lagi presentasi." Gumam Jay. la kemudian melihat mata 
Alicia melotot garang ke arah Mira. Sepertinya Mira 
mengejeknya. 


Tanpa sadar Jay tersenyum. Alicia terlalu pintar beradaptasi. 
Tidak butuh waktu lama Alicia bisa menyesuaikan diri 
bahkan bisa dekat dengan teman-temannya. Alicia sama 
sekali tidak terlihat canggung dengan kehidupan sekolah 
yang pastinya sangat berbeda dengan kehidupan sekolah 
aslinya. 


"Bara.." Gumam Jay ketika melihat tatapan Bara saat giliran 
Alicia yang menjelaskan presentasi. 


Tadinya Jay berpikir untuk bersikeras menghalangi Bara dan 
Alicia namun setelah Jay pikir lagi,muncul pertanyaan yaitu 
apakah kisah kasih di sekolah akan memiliki dampak besar? 


Jawaban yang Jay yakinin adalah tidak. Semua temannya 
termasuk dirinya sendiri sedang masa pubertas. Wajar untuk 
mulai menyukai lawan jenis. Tapi hal itu akan berubah 
seiring waktu. Tidak mungkin bertahan sampai jauh 
lamanya. 


Jadi Jay tidak usah bersusah payah untuk memisahkan 
keduanya. Biar dua orang itu memiliki pengalaman dalam 
hidup mereka. 


"Hahh.. cuci muka dulu deh." Ucap Jay kemudian pergi dari 
sana. 


Tanpa Jay sadari, ada juga yang memperhatikan tatapan Jay 
tapi dengan pikiran yang berbeda dengan pikiran Jay tadi 
tentunya. 


daaa 


Part selanjutnya aku usahain cepet updatenya 
okayyy 


Btw, makin ke sini makin sayang banget sama Jay 
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Bara dan Alicia kini sudah berada di minimarket. Bara 
memesan coklat panas dan Alicia sibuk memilih snack 
untuk simpanan di rumah. 


"Udah Li?" Tanya Bara dengan dua coklat panas di 
tangannya. 


"Eum... udah. Gue bayar bentar Bar." Jawab Alicia lalu 
berjalan ke kasir minimarket. 


Belanjaan Alicia lumayan banyak ternyata. Es krim, snack, 
dan coklat. Alicia berpikir karena Radinka sedang jauh, tidak 
ada lagi teman untuk ke minimarket. Karena itulah Alicia 
harus stock sebanyak-banyaknya. 


"Ayo Bar." Ajak Alicia ketika belanjaannya sudah selesai 
dihitung. 


Bara mengangguk lalu memberikan coklat panasnya untuk 
Alicia. "Makasihh Baraa" Alicia tersenyum lebar. 


Awalnya Alicia mengira akan sangat canggung berduaan 
saja dengan Bara. Ia sudah bersiap menelfon Jay kalau 
suasana tidak enak, tapi ternyata ia merasa nyaman- 
nyaman saja. 


Mungkin karena Bara yang tidak sependiam biasanya. Sejak 
dari rumah tadi, Bara terus mengajaknya mengobrol. Entah 
kenapa tiba-tiba Bara punya banyak topik. 


aaa 


Sampai di rumah Alicia. Bara ikut turun dari motornya. 


Karena tidak enak kalau membawa Bara ke dalam rumah, 
jadilah mereka berakhir di teras rumah Alicia. 


"Nih Bar makan juga snacknya." Ucap Alicia sambil 
membuka bungkus snack lalu meletakkannya di tengah- 
tengah mereka. Bara hanya mengangguk. 


Ada jeda cukup lama mereka berdua hanya diam. Bara juga 
terlihat sibuk dengan coklat panasnya. 


"Li. Waktu lo ngilang, lo bukan ke rumah nenek lo kan?" 
Alicia hampir menyemburkan coklat panasnya. 


"Ha? Kenapa Bar?" Alicia pikir sepertinya ia salah menfengar 
tadi. Bara tersenyum lalu meletakkan cup minumannya. 


"Gue yakin yang lain juga sadar tapi mereka gak mau maksa 
lo buat cerita. Lagian kalo lo bener pergi ke rumah nenek lo, 
gak mungkin lo setakut itu waktu gue pertama kali liat lo." 
Alicia meringis. Susah rupanya membohongi orang-orang. 


"Itu karna gue kaget." Jawab Alicia pelan. 


"Li. Kalau lo gak mau bikin semua orang khawatir, minimal 1 
orang lo kasih tau faktanya. Jadi kalau ada apa-apa, gak 
kayak kemarin. Kita gak ada yang tau lo kemana, lo kenapa, 
lo ilang tiba-tiba. Terus gak ada satupun keluarga yang bisa 
dihubungin." Ucap Bara. Bara tidak berharap dirinya yang 
diberitahu oleh Alici namun Bara berharap setidaknya satu 
saja. Siapapun itu. 


"Thanks Bar." Ucap Alicia setelah mengagguk. la pikir ia 
tidak bisa membuat lebih banyak alasan lagi di depan Bara 
karena Bara bukan orang yang sebodoh itu. 


"Gue gak tau ternyata lo orangnya gini." Ucap Alicia tanpa 
sadar. 


"Gimana?" Alicia hanya tersenyum tidak menjawab. 


"Kalau lo mau buka diri sama orang lain, lo tuh sebenernya 
anaknya enak diajak cerita. Sayang banget lo malah sama 
Lezio doang. Kalau lo ada di satu genk, lo pasti jadi 
penasihat." Ucap Alicia lalu tertawa. Bara hanya tersenyum 
mendengarnya. la tidak berpikir demikian. la cenderung 
canggung dan tidak bisa cepat beradaptasi. Ucapannya 
juga sering sekali menyakiti hati orang lain. Karena itulah 
jarang ada yang mau dekat dengannya. 


"Banyak tau yang mau temenan sama lo." Bara hanya 
mendengus lalu terkekeh. la sadar ia terlalu fokus pada 
dunianya dan tidak memikirkan sekitar. Mana mungkin ada 
yang tertarik berteman dengannya. 


"Beneran Bar.. serius." Ucap Alicia. 


"Iya iya serah lo." Balas Bara. Alicia mencibir karena Bara 
tidak menganggapnya serius. 


"Lo termasuk yang pengen banget temenan sama gue kan?" 
Alicia menoleh cepat saat Bara berkata begitu. 


"Dih. PD banget." Cibir Alicia. Bara langsung tertawa. 


"Gue penasaran sebenernya. Waktu lo pertama kali telat itu, 
kenapa lo pingsan pas baca badge nama gue?" Tanya Bara. 
Alicia memutar ingatannya. Ah! la mengerti. Maksud Bara 
pasti saat ia pertama kali tiba di novel ini. 


"Oh itu. Lagi kurang sehat aja." Jawab Alicia sambil 
membuang arah pandangannya ke tempat lain. 


"Beneran? 2 kali pingsan loh. Hahahaha. Gue shock banget 
pas lo pingsan di lapangan. Udah gitu kena pilar taman." 


Alicia langsung memukul Bara yang sedang tertawa senang 
itu. 


"Udah dong. Malu gue!" Omel Alicia. Tapi Bara tidak 
mendengarkan. 


"Aihh kirain ada kunti ketawa malem-malem. Tapi kok 
suaranya berat banget." Alicia dan Bara menoleh ketika 
mendengar suara lain. 


"Jay!!" Pekik Alicia saat melihat Jay berdiri di pagar 
rumahnya. Jay datang membawa kantung plastik di 
tangannya. 


"Kenapa Jay malem-malem ke sini?" Tanya Alicia lagi. 


Jay langsung menyerahkan kantung plastik di tangannya 
untuk Alicia. 


"Itu. Buat stock." Alicia membukanya dan menemukan roti, 
selai, susu kental manis, juga ada susu yang biasa diberikan 
Evan. 


"Jangan makan mie mulu sama chiki-chikian." Ucap Jay lalu 
ikut duduk di sebelah Alicia. Alicia tidak berniat menolah 
pemberian Jay karena Alicia tahu alasan Jay melakukan ini 
sdalah karena Jay tidak ingin Alicia bernasib sama dengan 
Jay saat di dunia lain. 


"Makasih loh Jah." Ucap Alicia. 


"Lo berdua lagi ngapain tadi? Keliatannya seru banget." 
Tanya Jay. 


"Gak. Lagi ngobrol aja. Kenapa emang?" Jawab Alicia. 


"Ngobrolin apaan?" 


"Tau nih si Bara malah ngomongin masa lalu. Mana malu- 
maluin. Ih. Merinding." Jawab Alicia membuat Bara 
tersenyum. 


"Bar. Lo pasti gak inget. Tapi dulu gue sama lo tuh satu 
kelompok pas MOS. Ali, lo harus tau si Bara waktu MOS dulu. 
Kakak kelas dilawan sama dia." Tidak disangka Jay 
membuka percakapan. Alicia yang memang tidak pernah 
mengetahui ini di dalam novel langsung memasang 
telinganya dengan baik sementara Bara di sebelahnya 
terlihat was-was. Ingatannya tentang MOS agak buram tapi 
sepertinya ingatan MOS itu bukan sesuatu yang baik. 


"Lo tau kan Li kalau MOS itu gak salah juga tetep disalahin. 
Waktu itu satu kelas diomelin gara-gara gak ada yang dapet 
tanda tangan ketos. Terus hahahaha... terus si Bara 
bodohnya malah ngomong 'Gimana mau dapet kalau 
ketosnya ngumpet?' Terus gara-gara dia satu kelas dihukum 
lari lapangan." Alicia tertawa puas. Bara diam karena 
ingatan itu tiba-tiba melintas. Ia ingat setelah pulang MOS 
ia dicegat di gerbang sekolah tapi beruntung ia 
diselamatkan guru. 


"Ada satu lagi. Hahahaha!! Gue gak sanggup... aduh nih. 
Bar lo gak tau sih inget atau gak. Tapi dulu tuh ada sesi 
renungan namanya. Itu abis MOS gitu. Pas malem sambutan 
angkatan baru. Gue duduk di samping Bara. Terus pas 
ngomong- hmmp!" Bara yang tadinya ada di sebelah Alicia 
langsung saja secepat kilat menutup mulut Jay. Jay hanya 
tertawa karena artinya Bara ingat hal ini. 


"Jay! Diem!" Ucap Bara. Jay berusaha melepas tangan Bara. 
Bara tidak kalah kuat. 


"Bar. Lepas lah gue mau denger. Lepas. Lepas." Alicia ikut 
membantu Jay karena penasaran cerita Jay. 


"Li. Lo gak usab denger. Ini tuh pas gue masih lugu." Ucap 
Bara. 


"Yaudah sih mau denger keluguan Bara. Geser." Alicia terus 
mendesak Bara agar bergeser. Ia juga menarik-narik tangan 
Bara agar melepaskan Jay. Bara akhirnya mengalah. 


"Udahlah. Gue pulang duluan." Ucap Bara setelah melepas 
tangannya. Alicia terkekeh lalu menarik Bara agar kembali 
duduk dengan tenang. 


"Ahahahaha. Pasti lo inget kan Bar? Hahahaha!!" Bara 
memasang wajah kesalnya. Saat ia kembali beranjak, Alicia 
menahannya dengan kuat. 


Bara melirik tangannya yang dipegangi Alicia. 


Alicia sudah tertawa kencang karena lanjutan cerita Jay. 
Cerita memalukan tentang seorang Bara yang menangis 
sesegukan karena sesi renungan yang membahas tentang 
bendera kuning di depan rumah. Sial sekali karena waktu itu 
yang duduk di samping Bara adalah Jay. 


"Bar. Lo gak tau itu renungan hits banget sampe dipake 
dimana-mana berkali-kali? Gue sampe hapal kalimatnya 
kayaknya." Bara mendengus mendengar ejekan Alicia. 


Tapi disisi lain ia merasa senang juga bisa melihat tawa 
Alicia terlihat begitu lepas. Kalau bisa, ingin Bara bongkar 
saja semua aibnya agar Alicia bisa tertawa seperti ini lagi. 


aaa 


Beberapa hari kemudian 


aaa 


Terlihat Alicia dan yang lain sudah duduk manis di dalam 
bus. Hari ini adalah hari mereka berangkat study tour. Alicia 
tidak berhenti tersenyum sejak tadi. Senang sekali bisa 
berjalan-jalan. 


Di sekolah aslinya, study tour hanya untuk kelas 10 dan 11. 
Kelas 12 tidak ada lagi. Kebetulan Alicia berhalangan ikut di 
2 kesempatan itu. Jadi bisa dibilang ini adalah study tour 
pertamanya. 


"Waduh. Mata gue liat apa nih!" Alicia hanya mendengus 
kesal mendengar ejekan teman-temannya. 


"Aih. Pantesan gue boleh duduk sama yang lain." 
"Deketan atuh duduknya." 


Senyum senang Alicia hilang. Sekarang 1 bus sibuk 
mengejeknya. Ini semua karena orang yang duduk di 
sampingnya. 


"Kalau ada kursi lain gue pindah Li. Udah penuh semua." 
Ucap Bara. Alicia hanya diam saja. 


Tadi sebelumnya ia sudah duduk manis dengan Jay di 
sebelahnya. Tapi mendadak Jay diusir Bu Gina karena Jay 
bukan dari kelas ini. Rupanya busnya per kelas. Lalu naas 
sekali Bara tiba-tiba muncul di pintu bus. Jiwa keusilan Bu 
Gina langsung bangkit. Bara di paksa duduk disampingnya 
padahal seharusnya Bara duduk dengan Lezio. 


Jadilah sekarang ia duduk dengan Bara dan Lezio dengan 
Mira. 


Mira dan Lezio juga seperti sengaja mengerjai dirinya. Dua 
orang itu tidak mau tukar kursi. 


Alicia tersiksa sekali di sini. Telinganya panas 
mendengarkan ejekan teman-temannya. Ditambah ia duduk 
berdekatan dengan Bara. Sialnya, Bara wangi sekali. Alicia 
kan jadi salah tingkah. 


"Bar. Lo pake parfum ya?" Tanya Alicia. 


"Oh ini dipakein Kak Trisha. Wanginya gak enak?" Jawab 
Bara. 


Justru karena wanginya enak makanya Alicia bertanya. 


"Gak kok. Enak." Jawab Alicia lalu memalingkan wajahnya ke 
kaca bus di sampingnya. 


"Jay! Jay!!" Pekik Alicia saat tidak sengaja melihat Jay di bus 
sampingnya. 


Alicia melihat Jay melambaikan tangan. Alicia ikut 
melambaikan tangannya. 


Bara hanya tersenyum melihat dua orang itu. Sudah lama 
Bara memperhatikan keduanya. Bara berpikir kalau saja 
Alicia lebih peka mungkin akan ada sesuatu yang lebih 
diantara mereka. Bara sering menangkap Jay yang terlihat 
serius menatap Alicia. Apalagi di hari presentasi itu. 


"Yahhh..." Bara terkekeh saat bus Jay jalan lebih dulu. 


"Gak usah ketawa ya Bar. Tadinya gue kan duduknya sama 
Jay. Gue udah bikin rencana-rencana sama Jay." Ucap Alicia. 


"Gue juga udah bikin rencana sama Lezio. Salahin Bu Gina." 
Jawab Bara. 


Alicia menghela nafas. Benar juga. 


Alicia membuka ponselnya dan melihat games yang sudah 
ia install untuk dimainkan bersama Jay. 


"Oh. Gue main itu juga." Ucap Bara saat tidak sengaja 
melihat layar ponsel Alicia. 


"Hah? Serius? Ayo main ayo main." Ucap Alicia. Bara 
mengambil ponselnya. 


Beruntung Trisha pernah memaksanya memainkan games 
ini. 


Alicia kira Bara akan diam saja sepanjang jalan tidak 
melakukan apa-apa. Mungkin hanya mendengarkan musik 
atau kegiatan sejenis yang dilakukan sendiri. Tidak di 
sangka Bara juga tau cara bersenang-senang. 


aa 


Alicia turun dari bus dengan hati senang. la sama sekali 
tidak tertidur di dalam bus. Setelah lama bermain dengan 
Bara, Alicia ikut karaoke bersama anak-anak lain. Alicia 
sempat kelelahan namun kembali bersemangat setelah 
duduk, minum, dan makan makanan ringan. 


"Alicia lo unlimited banget tenaganya. Gilasih. Nanti 
pulangnya harus gini lagi ya." Ucap Lezio. Alicia hanya 
mengangguk. 


"Lo keliatannya seneng banget." Ucap Bara. Alicia 
tersenyum memamerkan giginya. 


"Maaf ya Bar. Lo pasti keganggu." Ucap Alicia. 


Bagaimana tidak. Alicia sibuk bolak balik ke kursinya. Belum 
lagi suara Alicia di mic sangat tidak enak di dengar. Alicia 


bahkan beberapa kali mengganggu Bara agar Bara 
bergabung dengan yang lain. 


"Si Bara jarang-jarang melek sepanjang jalan. Lo hebat 
banget deh Li pokoknya." Cerocos Lezio. Bara menatapnya 
sinis. 


"Ayo anak-anak. Jangan bawa banyak barang. Masuknya 
teratur ya." Ucap Bu Gina yang merupakan guru pengawas 
kelas mereka. Di depan Bu Gina sudah ada kakak EO yang 
mengarahkan anak-anak masuk museum. 


Alicia berdecak kagum. Di dunia aslinya ia bahkan belum 
pernah ke sini. "Ali!! Ali!" Alicia menoleh dan menemukan 
Kanaya dan Evan. Alicia balas melambaikan tangannya. 


"Ayo Li. Kita masuk bareng. Nanti fotoin gue ya." Ucap Evan 
lalu menarik paksa Alicia ke dalam. 


"Lo jangan maruk dong Bar. Kan di bus lo udah duduk sama 
Alicia. Sekarang giliran kita." Ucap Kanaya sambil menepuk 
pundak Bara. 


"Hah? Apaan?" Gumam Bara. 
"Ayo Bar." Ajak Lezio. 


Mereka semua berkeliling. Melihat-lihat isi museum yang 
kebanyakan kendaraan itu. Ada juga wilayah negara 
terkenal di dunia. Alicia sudah tidak bisa diam ke sana sini. 
Meminta Kanaya atau Evan untuk mengambil gambarnya. 
Begitupula Evan dan Kanaya. 


Jay kemana? Bus mereka berbeda destinasi. Angkatan 
mereka dibagi menjadi 3 kelompok. Masing-masing 
kelompok hanya berbeda waktu destinasi. Itu dilakukan 


agar tidak terlalu menumpuk di satu tempat. Untungnya 
bus Alicia dan Kanaya ternyata satu kelompok. 


"Ini bagus! Sini foto bareng. Minta fotoin sama siapa ya." 
Ucap Alicia. 


"Bara! Bar. Sini Bar. Fotoin dong!" Pekik Kanaya. Orang yang 
dimaksud menoleh. 


"Si Bara bawa kamera tuh kebetulan." Bisik Alicia. 
"Bara fotoin dong..." pinta Alicia. Bara mengangguk. 


la mengarahkan kameranya ke depan. Evan, Kanaya, dan 
Alicia langsung memasang posenya. 


"Udah." Ucap Bara. 


"Eh itu dong. Bar sekali lagi Bar disitu." Ucap Alicia sambil 
menunjuk spot lain. Bara menurut saja. 


"Eh kasian Bara motoin doang. Sini Bar gue fotoin juga." 
Ucap Kanaya setelah sadar Bara seperti tukang foto di sini. 


"Ngga kok. Gak perlu." Tolak Bara. Kanaya tidak 
mendengarkan. la mengambil kamera Bara. Alicia dan Evan 
menyingkir. 


"Li. Temenin si Bara Li." Ucap Kanaya. Mata Alicia membulat. 
Apa-apaan si Kanaya itu. Kenapa dirinya? 


"Udah sana. Kalau gue yang nemenin nanti awkward." Ucap 
Evan sambil mendorong Alicia. 


"Bukannya lebih awkward kalo sama gue?" Balas Alicia 
pelan. Evan hanya menggeleng dan tetap mendorong Alicia. 


"Udah Bar sana. Masih banyak nih spot foto ayo gece." Ucap 
Kanaya ikut mendorong Bara. 


Alicia berdehem lalu mengatur ekspresi wajahnya. "Ayo Bar 
buruan." Ucapnya. 


Bara akhirnya melangkah mendekati Alicia dan berdiri di 
samping Alicia. 


"Deketan lah!" Kanaya mengecangkan suaranya sampai 
beberapa anak menoleh pada mereka. Alicia sudah malu 
sekali. 


"Ali. Liat sini. Ngapain sih ngeliatin si Evan." Omel Kanaya. 
Alicia ingin menimpuk kepala Kanaya rasanya. 


"Woy jangan kaku gitulah. Tadi lo jago banget pose Li." 
Komentar Evan. 


"Santai aja Li." Bisik Bara. Alicia mengangguk. 


Alicia mengambil nafas lalu menghembuskannya perlahan. 
la memasang senyum terbaiknya lalu memiringkan sedikit 
kepalanya ke arah Bara. Bara yang melihatnya ikut 
tersenyum lalu menatap kamera. 


"Bagus!" Pekik Kanaya. Ia sempat menjempret beberapa kali 
dan rasanya ia ingin loncat-loncat saking gemasnya melihat 
Alicia dengan Bara. 


"Gue dong sama Ali." Ucap Evan. Kanaya mengangguk. Bara 
menggeser dan Evan mengambil alih tempatnya tadi. 


Alicia terlihat lebih luwes saat berpose dengan Evan. Evan 
juga tidak terlihat canggung sama sekali dengan Alicia. 


"Abis ini pamer sama Jay." Ucap Evan membuat Alicia 
tertawa. 


"Ayo lanjut lagi. Ayo Bar ikut juga nanti kita foto-foto." Ajak 
Kanaya. Bara sebenarnya tidak ingin berfoto tapi sepertinya 
Kanaya tidak ingin melepas kameranya. 


"Ayo Bar." Ajak Evan. 


Bara yang wajahnya bahkan tidak pernah muncul di kamera 
miliknya sendiri, dalam study tour kali ini isi kameranya 1/4 
nya ada wajahnya. 


Di foto kedua, Kanaya dan Evan masih mendorong Alicia, 
namun di foto selanjutnya Evan mengajukan diri bahkan 
Kanaya juga. Bahkan ada foto bertiga sampai berempat. 


Tidak hanya mereka. Beberapa teman mereka juga tertarik 
berfoto dengan Bara. Termasuk Lezio yang awalnya shock 
karena Bara berfoto. 


Setelah waktu mengelilingi museum habis, semua kembali 
ke bus dan pergi ke hotel untuk merapikan barang lalu pergi 
ke destinasi selanjutnya saat malam. 


Kabar buruknya, hotel mereka dan Jay kembali terpisah. 
Sebenarnya hanya terpisah beberapa meter saja namun 
wajah Jay tidak enak sejak Evan memamerkan foto 
berempat tanpanya. 


"Hua!!!! Mau pindahhh kelass!!" Rengekkk Jay dalam kamar 
Evan. 


"Pindah buruan pindah." Jawab Evan asal. 


"Gila ya seru banget lo berempat. Kan gu juga mau ikutan. 
Kalo ada Radinka sih gue gak kesepian! Ini gue gak ada 


temen!!! Gue ikut ini kan buat jalan bareng kenapa jadi 
dipisahin gini sih." Jay misuh-misuh di kamar Evan tanpa 
memperdulikan teman sekamar Evan yang lain. 


"Nanti malem barengan semua kelas." Ucap salah satu 
teman sekamar Evan. 


"Hah? Demi? Yes!!!!" Jay terlihat sangat senang. 
"Alicia sama Kanaya kamarnya dimana sih?" Tanya Jay. 


"Gak boleh ke kamar cewe dodol!" Omel Evan. Jay 
mendengus. 


"Lo sana sih balik. Bukannya beres-beres. Bentar lagi kan 
berangkat." Usir Evan. 


Jay mengeluarkan ibu jarinya lalu beranjak pergi dari sana. 


"Loh! Bar? Kamar lo disini?" Tanya Jay saat tidak sengaja 
melihat Bara keluar dari kamarnya. 


"Iya." Jawab Bara. 

"Gila yah ini yang ngatur kamar!!! Kenapa kamar gue jauh 
banget sementara kamar si Bara malah nempel sama kamar 
Evan!!" Jay meluapkan emosinya lalu pergi bergitu saja. 
"Kenapa sih dia?" Gumam Bara merasa aneh. 

ekk 


Akhirnya tibalah masa yang ditunggu Jay dan semuanya. 


Malam ini mereka akan pergi ke trmpat wahana malam. Jay 
sudah tersenyum sepanjang jalan. Begitupula dengan yang 
lain. 


Tapi ada yang berbeda. 
Alicia. 


Alicia terlihat murung sejak naik bus. Bara tidak tahu apa 
yang terjadi pada Alicia. Namun Bara bisa tahu suasana hati 
Alicia sedang tidak baik. 


"Lo kedinginan Li?" Tanya Bara. Alicia hanya menggeleng. 


"Mau duduk sama Mira?" Tanya Bara. Alicia diam sejenak. Ia 
sedang berpikir kalau duduk dengan Mira, Mira akan 
mencecarnya dengan pertanyaan. 


"Ngga Bar. Gak usah." Ucap Alicia. Bara kemudian 
mengangguk mengerti. 


Mereka berdua diam sepanjang jalan. 


"Alicia." Alicia menoleh begitu mendengar ada yang 
memanggil namanya. 


"Li. Gue minta maaf yang tadi ya. Gue bercanda beneran Li 
gak bermaksud apa-apa. Tapi gue liat lo jadi diem banget 
gara-gara kata-kata gue. Maaf ya Li." Alicia tidak tahu harus 
menjawab apa. Jadi ia hanya mengangguk dan tersenyum. 


"Alicia. Maaf..." Alicia melihat teman sekelasnya itu seperti 
akan menangis. Sepertinya ia sangat menyesal. 


"Iyaa gak apa-apa. Gue cuma lagi capek aja dari pagi kan 
gak berhenti gerak gue. Hehe." Ucap Alicia. 


"Ah gue sih pake becanda gitu heran. Li, ini Li buat lo. 
Maafin gue ya Li." Teman sekelasnya itu menyodorkan 
sebungkus coklat pada Alicia. Alicia hendak menolak tapi 


temannya itu langsung pergi setelah menaruh coklatnya di 
pangkuan Alicia. 


"Oh jadi gara-gara itu." Ucap Bara. 
"Dia bercanda apa emang sama lo?" Tanya Bara santai. 


"Ngga. Kepo banget." Cibir Alicia lalu membuka bungkus 
coklatnya. 


"Pantesan kok tiba-tiba kalem." Bara tertawa kecil. 


"Ya gimana. Dia bilang katanya 'Evan, Kanaya sama Jay pasti 
gak ngerasa kesepian. Soalnya pas Radinka pergi ada Alicia 
yang gantiin'. Dia bilang gitu ya emosi lah gue. Evan, 
Kanaya sama Jay pasti sedih Radinka pergi. Ada gue disini 
bukan berarti gue gantiin Radinka." Bara memperhatikan 
dengan serius Alicia yang sedang misuh-misuh. Sesekali ia 
terkekeh. 


"Dah. Dah. Udah minta maaf kan dianya. Lo jangan murung 
lagi." Ucap Bara sambil memasukkan coklat ke dalam mulut 
Alicia. Alicia mengunyahnya dengan wajah kesal. 


"Enak?" Tanya Bar. Alicia diam memperhatikan bungkusnya 
lalu mengangguk. 


"Mau gak? Milo emang gak pernah gak enak sih." Ucap 
Alicia sambil menyodorkan bungkusnya pada Bara. Bara 
mengambil satu dan memakannya. 


"Enak." Ucap Bara. 


Alicia lanjut memakan coklatnya. Sesekali ia mengeluarkan 
kekesalannya. Bara menyimak dengan baik sesekali 
menanggapi. 


Perlahan mood Alicia kembali balik. Namun sayangnya, 
mood baiknya tidak bertahan lama. Diluar tiba-tiba hujan 
dan jalanan macet karena ada pengalihan arus di depan 
katanya. 


Macetnya tidak tanggung-tanggung rupanya. Karena hujan 
di luar, bus yang dingin dan hening, serta tubuh lelah 
karena main seharian, hampir separuh anak tertidur di 
kursinya. 


Termasuk Bara. 


Bara terlihat lelah sekali. Mungkin efek hari-hari sebelumnya 
saat mempersiapkan olimpiade. Alicia sebenarnya heran 
kenapa Bara bisa menjadi ketua kedisiplinan sementara 
Bara uga anak olimpiadr di sekolahnya. 


Seharusnya, menjadi perwakilan olim saja sudah sibuk dan 
jarang sekolah. Ini ditambah dengan tugas ketua 
kedisiplinan. Walaupun semua mungkin saja jika authot 
sudah berkehendak, tapi tetap saja rasanya melelahkan 
untuk Bara bukan? 


Belum lagi sifat tidak bergaul Bara. Bagaimana Bara 
mengikuti tournya selama ini kalau ia selalu menyendiri? 
Tega sekalo author. 


"Gak tidur Li?" Tanya Bara dengan kesadaran tidak 
sepenuhnya. 


"Iya belum ngantuk." Jawab Alicia. Bara hanya mengangguk 
kecil lalu melanjutkan kembali tidurnya. 


Alicia mematikan AC di atas mereka agar Bara tidak 
kedinginan. 


Alicia memilih menatap ke luar. 


Keadaanya dan perasaanya terlalu nyata untuk seseorang 
yang masuk ke dalam dunia asing. la terlalu larut dalam 
pertemanan di dalam sini. Di beberapa titik ia bahkan 
membandingkan kehidupan aslinya dan kehidupannya di 


sini. 


Alicia tahu itu tidak boleh karena seburuk apapun dunia 
aslinya, ia akan pulang suatu saat nanti. Semenyenangkan 
apapun dunia novel ini, tetap saja dunia aslinya adalah 


tempatnya harus pulang. 

"Semoga baik-baik aja semuanya." Gumam Alicia 
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Bacanya pelan-pelan gais. Biar mendukung sambil 
dengerin lagu fav kalian yang slow slow. Aku sih 
biasanya dengerin ost drakor versi inst. Nya. 


Oh iya, coba ramaikannnn part ini yaw karena part 
selanjutnya bakal ada sesuatu. 


Yang mau keluarin uneg-uneg silahkan 


Selamat membaca semuanyaaa!!! 


erkk 


Setelah study tour itu, mereka berempat semakin dekat 
walau Bara dan Jay terus saja bertengkar setiap bertemu 
karena Bara kali ini tidak diam saja saat Jay mengejeknya. 
Bara sudah ahli dalam membalas perkataan ataupun 
sindiran Jay. Bahkan lebih dari ahli. 


Kanaya, Evan ataupun Alicia tidak pernah ada yang 
berminat memisahkan dua orang itu kalau sedang berdebat. 
Seperti saat ini. Jay dan Bara berdebat untuk memutuskan 
siapa yang akan menyetir. 


"Biarin aja liatin. Palingan besok subuh baru pergi." Ucap 
Kanaya. 


"Evan. Lo aja deh biar cepet." Ucap Alicia. Evan 
mengangguk lalu pindah ke kursi pengemudi. Tanpa banyak 
bicara Evan langsung saja tancap gas meninggalkan Bara 
dan Jay yang berdebat. 


Alhasil Bara dan Jay berlari mengejar mobil. Kanaya dan 
Alicia di dalam mobil hanya tertawa. 


"Udah Van. Hahaha. Berhenti Van." Ucap Kanaya. 
Evan terkekeh lalu perlahan menghentikan mobilnya. 


"Evan!! Gila lo ya!!" Omel Jay ketika sudah berhasil 
menyusul mobil. 


"Lagian lo berdua lama" Ucap Evan. 


"Masuk buruan. Yang nyetir Evan aja." Ucap Alicia setelah 
membuka pintu belakang. 


Bara dan Jay dengan muka kecut menurut. Tapi Jay tidak 
sudi duduk di samping Bara. Jadi ia memutari mobil dan 
masuk dari arah lain. 


Jadilah di mobil itu, Kanaya dan Evan di depan, Alicia, Bara, 
Jay di belakang. 


"Lo berdua kalau masih ribut kita turunin di jalanan." Ancam 
Kanaya. 


"Lo gak inget waktu dia bawa mobil waktu itu? Hampir 
nabrak lampu merah. Bahaya lah." Ucap Bara. Jay hanya 
mendengus Bara menyerang kesalahannya yang sudah 
sangat lama itu. 


"Perasaan Bara dulu pendiem deh." Gumam Kanaya. 


Belakangan ini sifat Bara sepertinya banyak sekali berubah. 
Bara lebih ekspresif. Kalau dulu hanya bicara sekali, orang 
akan takut. Sekarang Bara akan bicara satu paragraf, orang 
malah ingin tertawa karena terkejut betapa bawelnya Bara. 


"Nembak kan SIM lo? Iyakan?" Jay meradang karena Bara 
terus memojokkannya. 


"Bar udahlah. Nih kita mau ketemu Radinka. Masa lo berdua 
berantem gini." Ini dia pawang Bara. Bara tidak akan 
berkutik kalau Alicia sudah bicara. 


"Kan diem lo. Harusnya lo omelin dia dari tadi." Ucap Jay 
pada Alicia. 


Bara terlihat akan membuka mulutnya namun Alicia 
langsung menatapnya. Bara kembali menutup mulutnya. 


"Eh! Ini. Ini!" Bara tiba-tiba memekik sambil mengambil 
beberapa lembar tissue dan memberikannya pada Alicia. 


Alicia menyadari apa yang terjadi. la mengambil tissue dari 
Bara dan menutup hidungnya. 


"Lo jadi sering mimisan deh Li. Periksa sih ayo takutnya kan 
ada apa-apa." Ucap Kanaya. 


"Ngga ada apa-apa Nay. Abis ini juga berhenti." Ucap Alicia. 
Jay yang mendengarnya langsung menghela nafas. 


Ini terjadi setelah mereka pulang study tour 1 bulan lalu. 
Alicia jadi sering sakit, sering mimisan seperti ini, dan 
bahkan pernah pingsan saat upacara. Anehnya, itu 
bersamaan dengan berita Radinka yang setiap hari 
kondisinya semakin baik. 


Jay dan Alicia sudah curiga namun mereka berdua tidak ada 
yang berani memastikan. 


"Lo jangan kecapean." Ucap Bara. Alicia hanya tersenyum. 


"Sini. Ganti yang bersih." Ucap Jay sambil menyodorkan 
kresek untuk membuang tissue yang sudah terkena darah 
Alicia itu. 


Alicia menurut. Jay lalu mengambil tissue bersih lain dan 
memberikannya pada Alicia. 


"Udah berhenti?" Tanya Kanaya yang sejak tadi 
pandangannya tidak lepas dari Alicia. 


Alicia mengangguk. Memang sudah berhenti. la tinggal 
membersihkan sisa-sisa mimisannya saja. 


"Kalau lo sakit harusnya kita undur aja." Giliran Evan yang 
berbicara. 


"Gak kok. Gak sakit. Orang mimisan doang. Udah biasa kali 
ini mah." Ucap Alicia. Padahal dalam kepalanya beragam 
spekulasi buruk terbentuk. Alicia adalah tipe anak yang 
tidak mudah sakit. Sepanjang hidupnya di dunia aslinya, 
tidak pernah ia mimisan atau pingsan. 


Tentu bukan pertanda baik kalau tiba-tiba ia jadi sering sakit 
dan sering mimisan begini. 


"Udah dong jangan liatin gue. Lo berdua berantem lagi 
deh." Ucap Alicia karena satu mobil hening 
memperhatikannya. 


"Dodol emang. Gimana caranya berantem direncanain dulu 
gitu." Balas Jay. 


"Berantem tuh tinggal berantem aja spontan." Bara tidak 
mau kalah. 


Akhirnya keduanya kembali berdebat. Alicia hanya 
tersenyum. la tau dua orang itu tidak benar-benar berdebat. 
Keduanya hanya mencairkan suasana. Pengertian sekali. 


Pokok kok 


"Silahkan. Silahkan duduk. Mau minum apa?" Teman-teman 
Radinka melongo melihat apa yang ada di depan mereka. 


Evan hanya dikirim letak lokasi Radinka. Tapi tidak 
menyangka Radinka ternyata ada di Villa mewah dengan 
interior dalam yang wah sekali. 


Radinka juga terlihat sangat sehat bahkan tidak ada tanda- 
tanda sakit sama sekali. Wajahnya lebih cerah dibanding 
terakhir kali mereka bertemu. 


"Jay. Di belakang ada kolam renang. Lo nanti sekalian cobain 
aja. Lo semua lagi libur kenaikan kelas kan? Pas banget tuh. 
Nginep aja semuanya. Baju tenang aja. Nanti malem kita 
BBQ-an." Ucap Radinka yang sedang duduk santai di sofa. 


"Lo ngapain sih Li?" Tanya Radinka saat Alicia memajukan 
wajahnya. Alicia ingat agar terlihat segar, Radinka memakai 
make up. Tapi yang Alicia lihat, Radinka tidak memakai 
apapun di wajahnya. 


"Lo gak apa-apa atau pura-pura gak apa-apa?" Tanya 
Kanaya to the point. Radinka yang mendengarnya langsung 
tertawa. 


"Lo pikir gue bakal pucet, lemes, tidak bertenaga gitu?" 
Tanya Radinka. 


"Bukan gitu. Maksudnya tuh gimana ya, ah gak tau ah" 
Balas Kanaya. 


Radinka terkekeh. 


"Dokternya bilang katanya gue termasuk ajaib karena bisa 
pulih secepet ini." Ucap Radinka. 


Alicia langsung memeluk Radinka. "Jadi kapan balik ke 
sekolah?" Tanya Alicia. 


"Kalau itu belum tau. Masih proses." Alicia melepas 
pelukannya. 


"Kan udah kelas 12 nih, kalian rencana mau lanjut kemana?" 
Tanya Radinka semangat. 


Alicia terdiam. Di sini ia baru memulai kelas 12, di sana 
kelas 12 nya hampir berakhir. Tinggal menunggu beberapa 
minggu saja. 


"Gue dimana ajalah asal masuk." Jawab Kanaya yang 
langsung diangguki Evan dan Jay. 


"Gue masih belum tau sih. Tapi udah ada beberapa 
rencana." Seperti yang diharapkan dari seorang Bara. 


"Li. Lo gimana? Kemana?" Tanya Radinka. 


"Gue... gue kayaknya gak di sini. Gue mau bareng ortu lagi." 
Jawab Alicia. Yang lain ber-oh ria. Hanya Jay di sana yang 
mengerti maksud Alicia. 


Alicia tidak akan selamanya disini dan Jay juga tidak 
berharap Alicia lama di sini. Pernah suatu saat Jay berharap 
ada pintu yang bisa menghubungkan mereka namun 
rasanya mustahil sekali. 


"Oh iya. Pasti laper kan abis jalan jauh. Makan dulu deh 
yuk." Ajak Radinka. Semua menurut. 


Mereka berjalan ke arah ruang makan. Di meja sudah 
tersedia banyak jenis lauk. 


Mereka makan dengan penuh suka cita. Senang rasanya 
bisa kembali bersama. 


"Nonton film yuk." Usul Kanaya setelah selesai makan. 
"Ayokk!!" Radinka paling semangat. 


"Jangan horror dong." Ucap Bara. Semua tertawa. Ini Bara 
sekarang. Terbuka dan tidak ragu mengeluarkan suaranya. 


"Din. Kata Kak Albi ada bioskop mini disini. Bener?" Tanya 
Evan. 


"Oh ada tapi emang gak gede banget sih. Tapi enak dipake 
nontonnya. Ayok." 


Semua mengikuti Radinka. Radinka berjalan ke ruangan 
paling ujung dari villa. Ruangannya tertutup. Begitu 
Radinka buka pintunya, semua temannya menganga. 


Mereka penasaran sebenarnya seberapa kaya keluarga 
Radinka sampai punya Villa semewah ini bahkan dengan 
bioskop pribadi seperti ini. 


"Mami gue suka nonton makanya dibikinin bioskop ala-ala 
begini sama Kak Albi." Ucap Radinka. 


Ruangannya kedap suara, lantainya karpet seperti bioskop 
sungguhan dan enaknya disini ada sofa bed. Kalau saja 
yang seperti ini ada di rumah Radinka, bisa dipastikan 
teman-temannya tidak akan pergi ke bioskop. 


"Eh. Ini apaan Din?" Tanya Kanaya ketika melihat foto 
mereka di depan sebuah album CD. 


"Oh itu hehehe video kita. Dari SMP. Liat aja. Ah tapi gak ada 
Alicianya." Jawab Radinka. 


"Coba dong mau tonton. Gue penasaran." Ucap Alicia yang 
sudah duduk manis di sofabed. 


"Kita tonton yang SMA aja. Kalau SMA kan Alicia tau." Ucap 
Radinka sambil menarik album CD lain. 


"Tambain yang kemarin lo semua study tour dong. Gue kan 
mau liat." Ucap Radinka sambil mengotak-atik DVD player. 


"Di Bara semua." Jawab Kanaya. Karena tidak mau menyia- 
nyiakam kamera Bara, jadilah sepanjang waktu kamera Bara 
yang dipakai. Namun Bara sampai saat ini belum 
membagikan foto-foto atau videonya. 


"Oh iya lupa. Besok gue kirim." Ucap Bara. 
"Gak bagus gak ada gue." Ketus Jay. 
"Ya lo kan di tempat lain." Balas Bara. 


"Maklumin aja si Bara sekarang bawel banget. Ketularan 
Jay." Bisik Kanaya pada Radinka. 


"Demi? Hahaha" 
"Nah mulai nah. Diem diem." Ucap Alicia. 


Radinka dan yang lain segera mencari posisi enak masing- 
masing. 


Jay langsung saja mengambil tempat di samping Alicia lalu 
mengejek Bara. 


Karena kursinya untuk 2 orang, Bara akhirnya duduk di 
samping Evan. Sementara Kanaya dengan Radinka. 


Video pertama dimulai. 


Ini saat MOS dulu. "Kok lo punya ini Din?" Tanya Evan. 
Karena setaunya peserta MOS tidak boleh memegang 
kamera. 


"Anak dokumnya kakak kelas basket. Kebetulan gue deket 
sama dia trus gue dikasih tau video ini. Yaudah gue minta." 
Jawab Radinka. 


Tidak ada yang menyangka Radinka akan mengumpulkan 
dokumentasi seperti ini. 


"Udah gue cut kok. Jadinya bagian kita-kita aja. Makanya 
video 1 jam jadi 15 menit." Ucap Radinka lagi. 


Video di awali dengan anak-anak berseragam putih biru 
memasuki gerbang. Itu mereka dulu. 


Radinka tertawa melihat teman-temannya terlihat lebih 
menggemaskan dulu. Mereka terlihat jauh lebih muda dan 
imut. "Gak usah ketawa lo Din. Liat noh muka lo polos 
banget." Cibir Evan. 


"Stop weh! Stop!!" Pekik Alicia. Kanaya yang kebetulan 
memegang remot langsung menekan tombol pause. 


"Kenapa sih?" Tanya Jay. 


"Pinjem remotnya Nay." Pinta Alicia. Kanaya memberikannya 
walau tidak mengerti Alicia kenapa. 


Alicia memutar sedikit tayangan ke belakang dan menekan 
tombol pause. 


"Ini Hahahaha! Ini siapa?" Alicia menunjuk wajah tidak asing 
namun teman-temannya terdiam memperhatikan mencoba 
menebak siapa yang ada di layar itu. 


"Bar! Hahahaha! Ini lo kan? Bar..." Alicia tertawa puas sekali 
melihat wajah Bara di sana. Rambutnya panjang dan tidak 
tertata. Wajahnya suram dan matanya terlihat galak sekali. 


Entah kenapa Alicia tiba-tiba saja bisa mengenalinya. 


"Hah? Bara? Itu Bara?" Tidak ada yang bisa melihat sosok 
Bara versi urakan itu. 


"Eh mirip sih." Ucap Radinka kemudian ia dan yang lain 
melihat baik-baik dan menatap Bara yang sedang menutup 
wajahnya malu. 


"Eh Hahahaha! Beneran Hahaha!" Jay langsung tertawa 
kencang bersama Alicia. Kemudian disusul tawa yang lain 
sedetik kemudian. Wajah sudah memerah karena malu. Hari 
pertamanya datang ke sekolah, ia memang masih urakan. 
Hari kedua barulah ia berubah. 


Itupun terjadi karena Bara dapat teguran keras dari salah 
satu guru karena penampilannya tidak seperti anak 
sekolahan. Maklum saja rambut Bara cepat tumbuh dan juga 
Bara sama sekali tidak mau memotong rambutnya selama 
liburan akhir tahun pelajaran. Bara juga sedang 
memberontak karena Papanya memasukkan dirinya ke 
sekolah yang tidak diminatinya. 


"Itukan hari itu doang! Udahan dong Li." Ucap Bara karena 
tawa teman-temannya semakin tidak manusiawi. Mereka 
seperti mentertawakan sirkus saja. 


"Bar. Coba gondrong gitu lagi dong." Ejek Alicia di sisa 
tawanya sambil menghapus air mata di ujung matanya. 


"Yodah deh yodah lanjut lagi." Ucap Alicia sambil menekan 
tombol play. Video berlanjut dan suara tawa juga berangsur 
hilang. 


"Alicia mana sih? Lo gak dateng MOS ya?" Tanya Evan 
karena sejak tadi tidak menemukan Alicia sedikitpun. 


"Kan di cut videonya sama Radinka. Dulu kan kita gak deket 
sama Alicia." Jay bicara membela Alicia. Alicia langsung 
mengangguk membenarkan ucapan Jay. 


Tapi sebenarnya ia penasaran. Saat ia pertama kali masuk 
ke sini, Mira sudah mengenalnya. Sebagian anak kelas juga 
mengenalnya. Padahal jelas-jelas itu pertama kali Alicia 
masuk ke dunia ini. 


"Gak banyak videonya. Soalnya gue jarang ikut acara 
sekolah. Paling yang lainnya video kita jalan doang." Ucap 
Radinka ketika video telah selesai. 


"Gak apa-apa sih gue mau liat." Setelah melihat video 
pertama, Alicia jadi tertarik melihat video mereka yang lain. 
Yang tidak pernah ada dalam cerita. 


Ini seperti melihat sisi lain yang tidak pernah diungkapkan. 
Sisi lain yang hanya mereka yang tahu. Yang tidak dicampur 
tangan oleh author. 


"Oke." 


Alicia menikmatinya. la bisa mengetahui lebih tentang 
teman-temannya. Bisa melihat mereka di masa-masa yang 
tidak diceritakan dalam novel. 


Teman. 


Ya teman. Yang dulu hanya ia anggap tokoh novel yang 
tidak ada hubungannya sama sekali dengannya. Yang 
kisahnya dibaca Alicia untuk melepas stress ditengah 
kesibukannya mempersiapkan ujian. 


Mereka sangat perduli pada Alicia yang notabennya orang 
baru dekat dengan mereka. Alicia dulu hanya punya Flo 
yang benar-benar dekat dengannya. Hanya Flo yang sering 
berkunjung ke rumahnya hanya untuk mengajak Alicia 
membeli boba kesukaannya. 


Tapi kini, ia punya Jay yang tiba-tiba muncul di depan 
rumahnya membawa sekantung makanan ringan. 


la juga punya Kanaya yang seperti Flo, datang dengan 
sepeda motor lalu membawanya mencoba kuliner baru. 


Belum lagi Evan yang rutin memberinya susu kaleng sampai 
ia bosan, Evan juga sering membelikannya es teh di 
sekolah. 


Kemudian ada Bara yang belakangan ini kalau malam suka 
random mengajaknya ke minimarket lalu duduk di teras 
rumahnya sambil mengobrol. 


Juga Radinka. Radinka yang bersedia memberikan apapun 
yang Alicia mau. Bahkan mungkin akan dengan senang 
membujuk Papanya untuk menampungnya jika Alicia mau. 


Kalau ia kembali nanti, ia harus kehilangan semuanya. 
Semua ini. Teman-teman yang disayanginya. Teman-teman 
yang selalu menjaganya. 


"Lo kenapa?" Alicia tersadar dari lamunannya lalu menoleh 
saat Jay bertanya. 


"Kenapa?" Alicia malah balik bertanya. 


Jay langsung memasang wajah memelasnya. "Kan udah gue 
bilang jangan nangis. Gue jadi ikutan sedih Li" Jay malah 
memarahinya. Alicia menaikkan alisnya lalu merasakan Jay 
di depannya terlihat buram. 


Ah ternyata air matanya. 


"Ya ampun anak gue..." Jay langsung menepuk-nepuk pelan 
kepala Alicia. Ini yang tidak ada di dunia aslinya. Tidak ada 
yang seperti Jay ini. Jay langka sekali mau mengurus orang 
lain walaupun mulutnya galak. 


"Li. Lo! Ya ampun!" Pekik Jay saat Alicia malah terisak. 
Teman-temannya yang lain menoleh menatap Alicia dan Jay. 


"Udah dong. Lo kenapa sih? Kesurupan?" Tanya Jay lalu 
memeluk Alicia. Menyedihkan sekali melihat Alicia seperti 
ini Jay jadi tidak tega. 


"Li..." Radinka jelas bingung kenapa temannya yang tadi 
baik-baik saja itu tiba-tiba menangis dan terlihat sangat 
sedih begitu. 


Radinka langsung berdiri dan memeluk Alicia. Alicia kini 
beralih memeluk Radinka. 


"Maaf, maaf. Maafin gue." Ucap Alicia pelan sambil terisak 
dalam pelukan Radinka. 


Radinka tidak mengerti kenapa Alicia meminta maaf 
padanya. Tapi ia tetap menenangkan Alicia. 


Kanaya ikut menghampiri Alicia dan ikut memeluknya juga. 
Jay yang belum bergeser sedikitpun di tempatnya hanya 
memperhatikan Alicia yang terus tersedu-sedu itu. 


Jay tidak mengerti kenapa Alicia bisa seperti itu tapi 
mungkin ada hubungannya dengan ia yang masuk ke dalam 
novel. 


"Lo apain Alicia?" Evan bertanya dengan raut tidak santai 
pada Jay. 


"Gue gak apa-apain Van! Gue lagi nonton terus tiba-tiba 
Alicia keluar air mata padahal lo semua lagi ketawa-ketawa." 
Ucap Jay. 


"Alicia lagi banyak pikiran mungkin." Ucap Bara tiba-tiba. 


"Mending kita ke tempat lain dulu." Usul Bara ini langsung 
diangguki Evan dan Jay. 


eka 


Malamnya, semua kembali berkumpul. Setelah tadi sore 
berenang kemudian mandi, mereka dibawa Radinka menuju 
halaman belakang. 


"Bar. Tanggung jawab nih kuping gue budek gara-gara 
kemasukan air." 


"Ya lo ngapain berdiri di situ padahal gue sama Evan kan 
lagi balap." 


"Ya lo liat-liat dong." 


Terdengar suara Bara dan Jay sementara yang lain hanya 
tersenyum. Sebenarnya kalau saja Bara diam seperti dulu 
dan tidak menanggapi, perdebatan ini tidak akan terjadi. 
Tapi karena Bara tidak mau kalah, makanya perdebatan ini 
tidak pernah selesai. 


"Lo berenang bertiga doang berisik banget heran." Omel 
Kanaya sambil membalik sosis di panggangan. 


Ya mereka sedang mengadakan acara bakar-bakar. 


"Enak nih Nay yang ini." Ucap Alicia setelah mencoba hasil 
bakaran Kanaya. 


Alicia sudah lebih baik setelah menangis tadi. Di saat para 
laki-laki berenang, para perempuan ini pergi ke supermarket 
mencari bahan bakar-bakar menggunakan kartu Albi tentu 
saja. 


Rencananya mereka akan menginap 1 malam disini dan 
akan pulang besok. 


"Bar. Lo gak diomelin kan main-main gini sama kita?" Tanya 
Radinka. Mengingat Bara yang selalu sibuk belajar, namun 
kini malah pergi-pergian tidak jelas pasti Bara di protes kan 
oleh orangtuanya? 


"Kan gue udah selesai lomba. Terus dikasih istirahat deh 
boleh ngapain aja bebas." Jawab Bara. 


"Pantesan tiap malem ke rumah Alicia." Celetuk Jay 
membuat semua mata mengarah padanya. 


Ditatapan begitu oleh teman-temannya, Jay hanya 
tersenyum. 


"Eh aduh keceplosan." Ucap Jay pura-pura. Alicia langsung 
melempar bungkus sosis ke kepala Jay. 


"Cari angin doang. Bosen di kamar" Ucap Bara. 
"Ohh bosen." Ucap Kanaya dengan senyum mencurigakan. 


"Beneran Kanaya." Bara tahu Kanaya tidak percaya 
padanya. Terlihat sekali di wajah Kanaya. 


"ya Bara tau. Nih makan nih." Ucap Kanaya sambil 
memberikan sosis hasil panggangannya pada Bara. 


"Ikut kesini mau cari angin juga Bar?" Ejek Radinka. 


"Gak usah ikut-ikutin deh Din" 


Semua tertawa termasuk Alicia. Walau wajahnya memerah 
tetap saja ia tidak ingin ketinggalan mengejek Bara. 


"Bar. Rencana mau nembak Alicia kapan nih?" Ejekan 
Kanaya tidak main-main. Langsung tepat sasaran. 


"Nay! Males lah gue bercandanya lo mah gitu!" Bukan Bara 
yang marah, tapi Alicia. 


"Jangan gitulah. Bara nih sama gue friend. Gak mungkin 
suka sama gue. Lagian si Bara tuh udah sama yang lain 
lain." Ucap Alicia. Maksud Alicia adalah Cia si adik kelas 
yang suka menempel dengan Bara. Kalau Radinka, Alicia 
yakin keduanya tidak terlibat perasaan apa-apa. Justru 
sepertinya Bara beralih ke Cia. 


"Siapa emang?" Tanpa diduga Evan malah ikut-ikutan. 


"Van lo kan brother gue. Kok lo ikutan nyerang gue sih." 
Ucap Alicia. 


"Bar. Lo jangan macem-macem lah sama Alicia kalau suka 
sama yang lain udah jangan deketin Alicia." Ucap Evan 
sambil merangkul Alicia. Sementara yang lain hanya tertawa 
saja tanpa berniat membantu. 


"Siapa yang suka sama yang lain?" Tanya Bara emosi. Lama- 
lama karena kebanyakan bergaul dengan teman-teman 
Radinka, Bara akan darah tinggi sepertinya. 


"Udahlah. Alicia sama gue aja. Gue ganteng gini gak kalah 
dari Bara. Kalah otak doang, tapi nanti gue asah kok Li." 
Ucap Jay. 


"Gak. Gak ada. Jangan sama Jay dong Li. Sebelum deket 
sama lo dia ahlakless banget. Gue udah tau bobrok- 
bobroknya Jay. Jangan deh." Ucap Radinka. 


"Yaudah lo aja deh sama gue Din. Gue keren kok kalau lagi 
pasang mode keren." Ucap Jay penuh percaya diri. Radinka 
ingin muntah rasanya. 


"Nih nih. Kebanyakan omong. Mending makan." Datanglah 
Kanaya sang penyelamat dengan sepiring penuh sosis dan 
teman-temannya. 


Bara yang diam-diam tidak mau kalah oleh Jay langsung 
mengambil tempat di samping Alicia lalu menatap Jay 
sombong sampai Jay membulatkan matanya. 


"Gila sok banget." Gumam Jay lalu duduk di samping 
Radinka di hadapan Bara. 


"Awas lo Bar." Ucap Jay tidak bersuara pada Bara. Bara 
hanya diam tidak membalas. la malah memasang wajah 
menantang yang ingin dipukul saja oleh Jay. 


"Emang paling bener Li. Kita semua nih friend. Jangan 
sampe suka-sukaan deh. Friend pokoknya friend. Friend 
harga mati." Ucap Jay menyindir Bara. 


"Ya Evan jangan lah." 
Uhuk 
Uhuk 


Evan tersedak crab stick karena kata-kata Alicia. Alicia 
menahan tawanya lalu menatap ke arah lain. 


"Eh. Eh muka lo merah kenapa tuh Van?" Tidak tinggal 
diam. Jay ikut mengejek Evan. Disini memang hanya 2 orang 
yang mengetahui perasaan Evan. Tapi sepertinya malam ini 
akan ada lebih. 


"Waduh waduh. Kok sampe keselek sih Van. Hati-hati dong." 
Alicia niat sekali untuk membalas dendam. 


"Pelan-pelan Van." Ucap Radinka. 
Evan mengangguk lalu meminum segelas air lagi. 


Setelahnya sekali-sekali Alicia mengejek Evan. Dibantu Jay 
tentunya. Bara, Kanaya dan Radinka masih menerka-nerka 
maksud mereka berdua. 


Piring berisi banyak makanan itu perlahan kosong. Teko 
minuman juga sudah diisi beberapa kali. Malam makin larut 
tapi tidak ada yang terlihat lelah satupun. 


Mereka sibuk tertawa, bercanda dan saling melempar 
ejekan. 


"Udah malem nih. Udahan kali ya. Radinka kan harus 
banyak-banyak istirahat." Ucap Kanaya memotong obrolan. 


"Ah iya juga. Ayo beresin dulu." Evan setuju dengan Kanaya. 


Mereka akhirnya beres-beres halaman bersama dan 
membawa peralatan makan ke dalam. Benar kata Kanaya. 
Radinka butuh istirahat. Radinka terlihat agak pucat. 
Mungkin efek angin dingin diluar juga. 


"Din. Lo langsung ke kamar aja." Ucap Alicia tidak tega 
melihat Radinka. 


Radinka mengangguk dan pergi meninggalkan teman- 
temannya. Tubuhnya juga agak lemas sebenarnya. 


"Non Dinka!!" 


Semua terkejut mendengar teriaka itu. Evan bergegas 
berlari disusul Jay dan yang lainnya. 


"Din!!" 
Radinka pingsan di dekat pintu kamarnya. 
Tangan Alicia gemetar. 


Dalam novel, Radinka tidak sempat merasakan duduk di 
kelas 12 


KKK KkKKKKKKkKKkKKKKKKkKK 


Mari tebak bakal ada apaan di part selanjutnya. 


Ini buat kalian sekalian hehehehe 
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Semua diam menunggu Radinka yang sedang di periksa di 
dalam. Tidak ada yang satupun yang mengeluarkan suara. 
Semua sibuk berdoa dan menyesal. 


Andai saja mereka tidak mengajak Radinka mengobrol 
sampai selarut itu. Andai saja mereka langsung membawa 
Radinka istirahat. Andai saja lebih peka. Ya andai saja. 


"Albi. Radinka..." Aksa datang dengan wajah pucatnya. la 
masih di kantor saat mendengar dari Albi kalau Radinka 
pingsan. 


"Om... ma-maafin kita..." Kanaya yang pertama berdiri dan 
bicara. Air mata Kanaya tidak berhenti keluar membuat Aksa 
merasa iba juga. 


Bukan sepenuhnya salah mereka. Kondisi Radinka memang 
sering berubah-ubah. Terkadang terlihat sehat bugar 
seharian tapi besoknya tiba-tiba diam di tempat tidur 
hampir seharian. 


"Doakan Radinka ya." Ucap Aksa. Kanaya mengangguk 
cepat. Albi menepuk pundak Kanaya pelan lalu mengantar 
Aksa ke dalam ruangan. 


Alicia berdiri lalu pergi dari sana. la tidak tahan lagi. Ia tidak 
bisa diam saja melihat Radinka seperti itu. 


"Dinka... gue... minta maaf. Dinkaa..." Alicia jatuh meluruh 
ke lantai saat sampai di tangga darurat. 


la sudah tahu bagaimana Radinka di masa depan. Ia 
harusnya bicara dan lebih hati-hati lagi jika itu menyangkut 


Radinka. Ia harusnya bisa menjaga Radinka. Harusnya. 
Harusnya. 


"Gue gak tau gimana caranya Dinka!! Hikss gimanaaa 
caranyaa... gimanaa biar lo gak sakit lagi..." Alicia 
mengeluarkan isi hatinya. 


Alicia menangis kencang di sana. Tidak ada yang bisa 
mendengar tangisan pilu Alicia. Jay hampir menyusul Alicia 
namun ia urungkan karena ia pikir Alicia mungkin waktu 
sendiri. 


Jadi ia biarkan Alicia sendirian. 


Tapi setelah lewat tengah malam hatinya jadi tidak tenang. 
Albi hanya menjelaskan kalau Radinka butuh istirahat 
sementara waktu tapi tidak menjelaskan lebih jauh lagi. 


Albi menyuruh yang lain untuk kembali ke Villa tapi tidak 
ada yang mau kembali. Terlihat Kanaya duduk di salah satu 
kursi agak jauh dari Evan. Keduanya hanya diam 
termenung. 


Bara entah pergi kemana dan Alicia belum kembali. 


Jadi Jay putuskan untuk mencari Alicia. la takut terjadi 
sesuatu dengan Alicia. 


Pertama Jay menyusuri jalan yang Alicia lewati tadi dan 
menebak kira-kira dimana Alicia. 


"Jay." Jay menoleh mendengar suara Bara. 


Bara berdiri di sana bersama Alicia. Wajah Alicia terlihat 
kacau sekali. Matanya sembab dan wajahnya memerah. 
Pasti karena terlalu banyak menangis. 


Di tangan Alicia sudah ada cup minuman. Pasti dari Bara. 
"Lo gak apa-apa Li?" Tanya Jay. 
Alicia hanya mengangguk. 


Mereka bertiga kembali. Mereka semua memutuskan untuk 
menunggu sampai pagi sampai Radinka membuka matanya 
Karena mereka merasa bertanggung jawab atas yang terjadi 
pada Radinka. 


daaa 
Paginya. 


Tidak ada kabar baik dari Radinka. Radinka masih menutup 
matanya. Evan dan yang lain mengalah. Mereka semua 
akhirnya pulang ke rumah. 


Sepanjang jalan pulang tidak ada yang bicara. Menangis 
pun tidak ada. Mereka hanya diam. Diam berpikir. 


Saat sampai di rumah masing-masing pun tidak ada 
komunikasi diantara semuanya. 


Esok harinya juga seperti itu. 


Tidak ada yang saling menghubungi. Mereka masih belum 
mendapat kabar apa-apa dari Albi soal kondisi Radinka. 


Di hari keempat Jay memutuskan untuk mengunjungi Alicia. 
la membawa Alicia di mobilnya dan berkeliling. 
"Li. Radinka di... eum... Radinka di cerita aslinya. Waktu 


Radinka di cerita aslinya sampai kapan?" Jay tiba-tiba 
bertanya hal seperti itu. 


Alicia menunduk tidak berani menjawab. 


"Li. Lo tau kan ini bukan salah lo. Gue cuma mau tau kalau 
sesuai alur sampai kapan." Ucap Jay lagi. 


"Gak sampai kelulusan. Gak tau pastinya tapi masih awal 
semester." Jawab Alicia dengan berat hati. 


Jay langsung menepikan mobilnya. 
"Kalau seandainya itu gak terjadi, gimana?" Tanya Jay. 


Alicia menggeleng tidak tahu. Ah sebenarnya ia kepikiran 
satu hal. Tapi rasanya.... 


"Selama ini, secara gak sadar, gue selalu gantiin Radinka di 
tiap konflik cerita." Ucap Alicia. 


"Kalau kali ini gue yang gantiin juga, mungkin alurnya bisa 
berubah." Tambah Alicia. 


Jay mengernyitkan keningnya. "Lo jangan macem-macem ya 
Alicia. Lo berdua itu temen gue. Gue gak mau temen gue 
kenapa-napa." Ucap Jay tegas. 

"Jay ta-" 


"Dah Li. Jangan macem-macem." Ucap Jay lalu kembali 
mengendarai mobilnya. 


Jay membawa Alicia kembali ke rumahnya. 


"Jay, 


Jay terlihat marah. Ia bahkan tidak menoleh sedikitpun pada 
Alicia saat Alicia turun dari mobil. 


"Jay!" Alicia memanggil Jay namun tidak dihiraukan. Jay 
malah melajukan mobilnya pergi dari rumah Alicia. 


Alicia menghela nafas lelah. 


"Jay kenapa?" Alicia terkejut melihat Bara yang berdiri di 
teras rumahnya. 


"Ini. Mama gue buat kue bolu. Gue di suruh kasih ke lo." 
Ucap Bara sambil menyerahkan piring berisi bolu gulung. 
Alicia menerimanya dengan senang hati. 


"Bilang Tante Nada makasih ya Bar." Bara mengangguk. 


"Lo lagi marahan sama Jay?" Tanya Bara. la melihat 
bagaimana Jay tadi tidak menghiraukan Alicia bahkan bisa 
dilihat dari raut mereka berdua kalau keduanya tidak baik- 
baik saja. 


"Oh itu cekcok dikit doang sih." Jawab Alicia sambil 
tersenyum. 


"Soal Radinka?" Tanya Bara lagi. Alicia tidak menjawab dan 
hanya menampilkan barisan giginya. Sudah Bara duga. 
Tidak ada hal yang bisa diributkan oleh dua orang itu selain 
tentang Radinka. Bara sudah pernah melihatnya 
sebelumnya. 


"Gue yakin pasti ada progress Radinka. Lo semua tenang aja 
jangan nyalahin satu sama lain karena Radinka juga pasti 
gak mau lo semua ribut." Ucap Bara. 


Alicia mengiyakan ucapan Bara dalam hati. Bara benar. 


"Thanks Bar." Alicia tersenyum tulus. Entah kenapa 
senyuman Alicia terlihat berbeda. 


"Alicia. Soal kuliah, jangan sampai putus kontak ya Li. Siapa 
tau kan kita bisa ketemu lagi." Ucap Bara tiba-tiba karena 
teringat ucapan Alicia yang bilang kalau Alicia akan kembali 
tinggal dengan orangtuanya. 


"Kayaknya bakal susah Bar." Bara mengangguk mengerti. Ia 
juga tidak ingin memaksa Alicia. Tapi sayang sekali kalau 
harus hilang kontak. 


"Pokoknya gue doain lo semoga yang terbaik buat lo 
dimanapun itu." Alicia terenyuh sekali mendengar 
seseorang berdoa dengan tulus untuknya. Jay juga 
sebelumnya pernah berkata seperti ini padanya. 


"Lo juga Bar. Gue doain juga. Tapi kayaknya gak gue doain 
pasti lo dapet yang terbaik sih." Ucap Alicia sedikit 
mengejek. Bara tertawa kecil. 


"Eh gue harus balik dulu nih Li. Tadi di suruh beli bahan kue 
lain juga. Hampir gue lupa. Duluan ya Li." Alicia 
mengangguk dan Barapun pergi. Tidak lupa melambaikan 
tangan kepada Alicia. 


Alicia masuk ke dalam rumahnya. 


1 Minggu lagi. Mereka akan memulai tahun ajaran baru 1 
minggu lagi. Entah apa yang akan terjadi di hari-hari 
setelahnya. Alicia yakin pasti bukan sesuatu yang baik 
mengingat bagaimana alur novel seharusnya. 


"Kalau penyakit Radinka pindah ke gue, berarti gue yang 
bakal ada di rumah sakit?" Gumam Alicia. 
Membayangkannya saja ia sudah merinding. Merasakan 
penyakit mengerikan itu sendirian tanpa orangtuanya dan 
sudah mengetahui akhir dari penyakitnya. 


Tapi membayangkan akhir Radinka juga Alicia tidak 
sanggup. 


"Hahh.." 


Alicia membaringkan tubuhnya di kasur. Otaknya tidak bisa 
lagi memikirkan cara untuk menghindari konflik cerita kali 
ini. Ini bukan sesuatu yang bisa berhenti mendadak. Bukan 
yang bisa digantikan langsung oleh Alicia. 


"Ah!! Gimana sih..." Alicia mengerang frustasi. Ia berguling- 
guling di kasurnya karena ia tidak bisa berpikir sama sekali 
sejak kemarin. Mau bertukar pikiran dengan Jay pun sulit 
Karena Jay tidak bisa diajak kerjasama. 


daaa 


1 Minggu terlewati. 


Jay sama sekali tidak bicara padanya selama seminggu lalu. 
Bahkan di hari pertama sekolahpun Jay tidak muncul 
menjemput Alicia padahal biasanya Jay tidak mau 
ketinggalan. 


Berpapasan di sekolah pun Jay langsung memalingkan 
wajah. Bara, Evan dan Kanaya tentu bingung dengan 
perubahan sikap Jay yang seperti itu. 


"Gue kayak ngeliat Jay waktu Alicia ilang." Ucap Evan yang 
sedang berkumpul dengan Kanaya dan Bara. 


"Waktu itu sih Alicia bilangnya ada cekcok soal Radinka." 
Adu Bara pada keduanya. 


"Jay sama Alicia itu sebenernya sama. Sama-sama suka 
mendem sendiri. Tapi bedanya, Jay tuh sambil uring-uringan 
kalau Alicia tenang sampe gak ada yang sadar kalau dia 
punya masalah." Komentar Kanaya. Evan dan Bara 
mengangguk setuju. 


"Coba lo tanyain Alicia. Biar gue tanya si Jay." Ucap Evan 
pada Kanaya. 


"Anaknya ada di kelasnya Bar?" Tanya Kanaya pada Bara 
yang langsung diangguki Bara. Tadi sebelum Bara ke sini, 
Alicia sedang sibuk di mejanya entah sedang mengerjakan 
apa Bara tidak tahu. 


Kanaya berdiri dan menyusul Alicia ke kelasnya. Padahal 
Alicia sekarang kini sedang ada di atap biasa Radinka 
bersembunyi. 


Alicia sedang berkacak pinggang di depan Jay yang masih 
saja tidak mau menatapnya. 


"Jay. Dengerin gue ya. Soal Radin-" 


"Gak usah ngomongin Radinka sama gue. Gue gak mau 
dengerin lo." Potong Jay langsung. Alicia ingin mengacak- 
acak rambut Jay rasanya. Belum juga bicara, sudah main 
potong saja. 


"Jay. Selama ini emang kalau kejadiannya pindah ke gue itu 
gue yang mau?! Lo baca part awal cerita kan? Lo tau kan 
gue maunya apa? Awalnya gue cuma mau nonton doang 
Jay!" Jay masih membuang pandangannya. 


"Lo kenapa marahnya sama gue sih?! Yang kemarin gue 
cuma ngasih tau kemungkinan karena biasanya begitu! 
Bukan maunya gue gitu! Gue juga maunya semua sehat. 


Radinka sembuh, lo semua baik-baik aja terus gue balik! 
Gue maunya gitu Jay!" Barulah Jay mau menoleh. 


"Siapa yang marah sama lo?" Tanya Jay. 


Alicia memasang wajah horrornya. Tidak berkomunikasi 
dengannya 1 minggu, lalu saat bertemu buang muka itu apa 
namanya kalau bukan marah? 


"Lo lah! Siapa lagi hah?!" Alicia sudah terlanjur kesal jadi 
sekalian saja dia gas. 


"Gue gak marah sama lo." Ucap Jay dengan wajah 
menyebalkan. 


"Terus kenapa gue didiemin? Gue chat gak di bales. Tadi 
ketemu gue juga lo kayak orang marah. Apa? Mau ngomong 
apalagi lo?" Jay mengacak rambutnya asal. 


Alicia melihat tidak ada tanda-tanda Jay membalas 
ucapanya. Jadi ia berbalik pergi sambil dengan wajah kesal. 


"Gue gak paham isi pikiran lo. Gue pikir gue bisa cari solusi 
bareng lo karena cuma lo yang tau soal ini. Tapi gue lupa lo 
cuma bisa marah doang. Lo pikir kalau lo uring-uringan gitu 
masalahnya selesai?" Alicia berhenti sejenak untuk 
mengungkapkan uneg-unegnya. 


"Gue udah mikir satu minggu ini. Mau diliat dari sisi 
manapun, mending gue yang kena alur cerita itu karena gue 
masih punya hidup lain, beda sama Radinka yang cuma 
punya 1 kehidupan di sini. Kan?" Setelah itu Alicia pergi. 
Meninggalkan Jay. 


Jay langsung mengejar Alicia. 


"Ayo cari caranya! Ayo!! Mau kapan diskusinya?!" Pekik Jay 
membuat Alicia langsung menoleh padanya. Bukan hanya 
Alicia. Beberapa anak yang lewat juga ikut menoleh. 

"Biasa aja dong!! Gak usah ngegas!!" Balas Alicia. 

"Ini gue semangat!! Bukan ngegas!!" 


Tidak tahu malu sekali Alicia dan Jay saling berteriak di 
Koridor sampai dilihat anak-anak lain. 


Tapi walaupun begitu akhirnya Alicia tersenyum disusul 
senyuman Jay dan permintaan maaf Jay lalu merekapun 
pergi ke kelas Jay untuk mulai menyusun rencana. 


Melupakan teman-temannya yang sedang sibuk mencari 
mereka berdua. Tadi Kanaya ke kelas Alicia dan Alicia tidak 
ada di sana. Evan juga ke kelas Jay tapi Jay tidak ada. Jadilah 
mereka bertiga berkeliling sekolah. 


"Eh. Itu!" Pekik Kanaya sambil menunjuk Jay dan Alicia yang 
sedang duduk di ujung kelas. 


Mereka kebetulan sedang melewati kelas Jay lagi dan 
Kanaya tidak sengaja melihat lewat jendela kelas. 


"Tadi bukan masih marahan?" Tanya Bara bingung. 
Kringg 

Kringg 

Bel masuk berbunyi. 


"Yaudah deh balik ke kelas masing-masing. Nanti pulang 
sekolah baru tanyain." Ucap Evan. 


aaa 


Kenyatannya tidak. Bel pulang sekolah berbunyi, Jay dan 
Alicia langsung pergi begitu saja tanpa mengajak teman- 
temannya. Mereka berdua sepakat untuk tidak melibatkan 
teman-temannya karena mereka pikir akan pusing 
menjelaskannya kepada mereka. Karena rencana pertama 
adalah check up. Alicia butuh diperiksa apakah Alicia 
terjangkit penyakit yang sama dengan Radinka atau tidak. 


Hasilnya baru keluar 2 hari lagi. 


Besoknya Jay dan Alicia bertingkah seperti biasa. Teman- 
temannya kembali bingung. Mereka makan dan bercanda 
seperti biasa. 


"Ini gue doang gak sih yang ngerasa aneh?" Tanya Kanaya 
di depan Alicia, Bara, Evan, dan Jay. 


"Iya lo doang." Jawab Jay cuek. 


Akhirnya karena tidak ingin merusak suasana perdamaian, 
Kanaya mengalah dan tidak membahas perang dingin Alicia 
dan Jay lagi. 


Sampai kemudian esoknya mereka mendapat kabar dari 
Radinka kalau Radinka sudah lebih baik dan sudah sadarkan 
diri sejak 5 hari namun masih dipantau ketat jadi belum bisa 
mengabari teman-temannya. 


Radinka juga memberi kabar kalau Radinka akan pergi ke 
negara tetangga lagi untuk menjalani pemeriksaan lebih 
setelah sebelumnya pernah ke sana seminggu. 


Hasil tes Alicia juga kemudian keluar. Jay yang 
mengantarnya. Walau dengan tangan gemetar dan kaki 


lemas karena gugup, Alicia beranikan dirinya 
mendengarkan penjelasan dokter. 


Hasilnya sangat mengejutkan. Alicia menangis setelah 
keluar dari ruangan dokternya. 


"Gue...Gue..." Alicia tidak bisa berkata apa-apa di depan Jay. 


"Aliciaa... hiksss... maafin gue gak bisa ngapa-ngapain. 
Alicia maafin gue Li. Gue bakal terus jagain lo." Jay ikut 
menangis. 


"Jay huaaa... gue gak kenapa-napa. Gue udah takut banget 
hiksss..." 


"Huaaa... nanti gue suruh nyokap gue tiap hari masakin lo. 
Gue bakal bilang sama bokap gue buat bayarin pengobatan 
lo. Gue pasti bantuin lo.. hikss Alicia...." Alicia menatap Jay 
bingung lalu memukul kepala Jay. 


"Gue sehat! hiks... gue gak sakit!" Ucap Alicia. Jay 
mengerjapkan matanya lalu menatap Alicia dengan mata 
bulatnya. 


"Sehat? Jadi penyakitnya gak pindah?" Tanya Jay 
memastikan lagi. Alicia mengangguk sambil menghapus air 
matanya. 


Jay langsung memeluknya erat. "Gue seneng banget Li!! 
Gue kira lo bakal sakit Li gue takut banget." 


Alicia hanya mengangguk-angguk karena tidak bisa 
berkata-kata lagi. 


Perjalan pulang mereka sedikit melegakan. Kini mereka 
tinggal menunggu hasil Radinka. Karena kalau dilihat lagi, 


bagaimanapun Radinka menjalani pengobatan lebih awal. 
Seharusnya ada sesuatu yang berubah. 


eka 


Nih ambil lope lope duls gaisss 
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Ayoo ayoo pemanasan dulu 
Sengaja up sore sore wkwk 
deotokokok 
Keajaiban itu sungguh ada. 


Alicia menyaksikannya sendiri. Kini ia sepenuhnya percaya 
kalau kerja keras itu pasti akan membuahkan hasil. Seperti 
apa yang terpampang di depannya kini. 


Radinka. Berdiri memakai seragam sekolah lengkap dengan 
tas kesukaannya. Wajahnya terlihat berseri-seri dengan 
senyuman sangat lebar. 


“Ini lo?" Jay bertanya tidak percaya. Rasanya seperti mimpi 
melihat temannya ini berdiri di depannya. 


"Radinka. Ini lo?" Bukan hanya Jay yang terheran-heran. 
Kanaya dan yang lain juga. 


Si mpunya nama malah mengangguk-angguk saja. 


"Dinka!" Evan tiba-tiba memekik padahal sejak tadi ia 
berdiri di depan Radinka. 


"Berisik Evan." Omel Radinka merasakan telinganya 
berdengung. 


"Beneran Radinka." Evan langsung memeluk Radinka 
disusul Jay, Kanaya, dan Alicia. 


Bara hanya tersenyum. la juga tidak menyangka Radinka 
akan tiba-tiba muncul seperti ini padahal kemarin sempat 


hilang kabar 1 minggu. Radinka terlihat sangat sehat dan 
terlihat lebi berseri daripada biasanya. 


"Radinka kok bisa? Gue kira lo kenapa-napa gak ada kabar 
seminggu dari Kak Albi hikss.." Radinka terkekeh lalu 
melepas pelukan temannya yang lain dan memeluk Kanaya. 


"Sengaja." Jawab Radinka asal. Kanaya semakin deras 
menangis. 


"Malu Nay jangan nangis gitu." Ucap Radinka. 


"Radinka." Panggil Alicia. Radinka tersenyum lebar lalu 
memeluk Alicia. 


"Pas gue pingsan waktu itu di villa, gue gak sadar sekitar 3 
hari. Habis itu gue sempet drop parah. Hari gue drop parah 
itu gue langsung dibawa sama Papa ke rumah sakit lain. Di 
sana juga sempet masuk ICU 2 kali. Tapi ajaibnya gak tau 
kenapa aneh banget gak masuk akal tapi alhamdulillah tiba- 
tiba kondisi gue ningkat terus setelah itu. Dan puncaknya 
itu setelah kritis terakhir kali besoknya tiba-tiba gue seger 
kayak gak ada penyakitnya gituloh" 


Radinka menjelaskan sambil merangkul Alicia. Alicia dan 
yang lain mendengarkan dengan saksama. 


"Pas di cek lagi. Tiba-tiba bagus semua. Normal semua. Gue 
di cek berkali-kali sampai Papa ganti rumah sakit. Tapi 
semua sama. Gue sehat lagi. Seajaib itu. Berkat doa lo 
semua." Ucap Radinka. Air matanya menggenang 
mengingat kepedulian teman-temannya selama ia sakit 
kemarin. la segera menghapus air matanya. 


"Gue lanjut sekolah lagi." Ucap Radinka dengan suara 
bergetar. 


"Radinkaa..." Alicia langsung memeluk Radinka. 


"Gue kira gue bakal ngumpul lagi sama kalian. Gue udah 
sedih banget tiap liat post tentang perkuliahan. Gue kira 
gue gak bakal ngerasain itu." Ucap Radinka dengan air mata 
yang begitu saja mengalir di pipinya. 


"Tapi sekarang lo liat kan lo bisa kumpul lagi. Congrats 
Radinka!!!" Ucap Alicia. 


Akhirnya pagi itu mereka semua membolos karena 
mendengarkan Radinka. 


Tidak ketinggalan, Bara yang baru saja turun dari jabatan 
ketua kedisiplinan juga ikut membolos. Ternyata membolos 
tidak seburuk itu. Pantas saja banyak anak yang membolos. 


"Jadi lo beneran sehat kan?" Tanya Alicia. Radinka 
mengangguk. 


"Bagus kalian bolos disini. Bara! Walaupun bukan ketua 
kedisiplinan lagi jangan mencontohkan yang tidak benar. 
Kamu juga Radinka. Baru hari pertama udah bolos. Balik ke 
kelas semua!" 


Semua terkejut mendengar suara Bu Gina. Tidak pakai pikir 
panjang semua langsung bergegas pergi. 


Siapa yang memberitahu Bu Gina kalau mereka ada di atap? 
Padahal Bu Gina biasanya tidak berkeliling. 


"Kamu berdua. Ibu udah curiga sih kok tumben Bara sama 
Alicia gak duduk di tempatnya. Pas ibu inget. Wah iya 
Radinka masuk sekolah lagi. Langsung Ibu ke markasnya. 
Bener aja. Semuanya ngumpul di situ." Celoteh Bu Gina 
yang berjalan di depan Bara dan Alicia. Temannya yang lain 
mengambil jalan berbeda sementara mereka berdua harus 


terjebak bersama Bu Gina karena saat ini adalah jam 
pelajaran Gu Gina. 


"Kalian berdua ini anak baik-baik. Jang-" 
Prankk 

Bu Gina berhenti bicara seketika. 

Bara reflek menarik Alicia dan 

Bruk 

Mereka berdua terjatuh ke belakang. 


"Si-Siapa itu?!" Suara Bu Gina menggelegar di sepanjang 
Koridor. 


Bagaimana tidak, tiba-tiba saja bola keluar dari dalam kelas 
lewat jendela. Kacanya pecah berserakan. Kalau saja Bu 
Gina mundur sedikit saja, sudah wassalam. 


Begitupula Alicia. Kalau Bara tidak langsung menarik Alicia, 
sudah entah bagaimana nasibnya. 


"Lo gak apa-apa?" Tanya Bara khawatir pada Alicia. 


Alicia mengangguk kaku walau jantungnya berdebar sangat 
kencang. Jaraknya dengan jendela cukup dekat. Seandainya 
juga Bara tidak menariknya, sudah habis wajahnya kena 
serpihan kaca. 


"Itu pipi lo kena." Ucap Bara melihat goresan kecil di wajah 
Alicia. 


Alicia memegang bagian yang dimaksud Bara dan 
merabanya. Benar saja, ada darah di wajahnya. 


"Alicia. Bara. Gak apa-apa?" Tanya Bu Gina. 


Bu Gina dengan wajah merah padam langsung berjalan ke 
kelas yang jendelanya pecah itu. Amarah Bu Gina meledak 
di sana. 


Bara memilih membawa Alicia ke UKS. 


"Anak kelas itu suka main bola sembarangan di kelas. Udah 
gue tegur beberapa kali tapi gak di dengerin. Batu banget. 
Kalau gini siapa coba yang rugi." Ucap Bara kesal saat tiba 
di UKS. 


"Sini muka lo." Ucap Bara dengan plester kecil di tangannya. 


"Biar gue aja." Tolak Alicia sambil mengambil plester kecil 
itu dari tangan Bara dan menari cermin. 


la melihat goresan kecil di wajahnya. Sepertinya tidak butuh 
plester. Tidak akan enak juga dilihat kalau ada plester di 
wajahnya. 


"Gak usah pake ini deh Bar. Gue kasih obat aja dikit." Ucap 
Alicia. Bara mengangguk lalu mengambil obat luka dan 
memberikannya pada Alicia. 


"Yok balik ke kelas." Ucap Alicia setelah selesai. 

"Ayok." 

deko 

"Li!!" 

"Heh!!! Gak bisa naik motor lo ya!!! Tau bahaya gak?!!" 


Lagi-lagi. Ini sudah ke beberapa kalinya Bara 
menyelamatkan Alicia. 


Setelah kaca waktu itu sepertinya Alicia tidak dibiarkan 
hidup tenang. 


2 hari setelah kaca, tiba-tiba gas rumah Alicia bocor. Alicia 
hampir keracunan kalau saja Bara tidak menghantarkan 
cookies ke rumah Alicia. Atau bisa saja yang lebih parah dari 
Keracunan. 


Lalu yang fatal lagi setelah itu adalah Alicia hampir jatuh 
dari atap saat hendak memukul Jay namun Jay menghindar. 
Beruntung Bara menariknya tepat waktu. Kalau tidak, 
sekolah pasti masuk koran esok hari. 


Saat ini, mereka berencana makan mie ayam dekat sekolah 
tapi baru saja Alicia keluar dari lobby sekolah, Alicia nyaris 
terserempet motor anak kelas lain. Untuk Bara lagi-lagi 
menariknya. 


Lama-lama bisa copot tangan Alicia kalau sering ditarik 
paksa gini. 


"Maaf kak maaf. Tadi lindes batu itu makanya oleng. Kakak 
gak apa-apa kan Kak? Maaf kak maaf banget. Sumpah gak 
ada maksud apa-apa. Beneran oleng kak. Gue juga kaget." 
Pengendara motor itu ternyata adik kelas mereka. 


"Ah iya iya. Gue kaget doang sih. Lain kali hati-hati ya." 
Ucap Alicia. Tapi berbeda dengan Bara. Auea matanya masih 
aura permusuhan. 


"Maaf kak. Maaf banget sekali lagi." 


"Iya iya. Gue maafin." Adik kelas itu tidak berani pergi 
karena Bara masih melotot galak padanya. Jadi Alicia sikut 
saja Bara agar masalahnya tidak semakin panjang. 


"Udah sana. Hati-hati makanya kalau naik motor. Liat-liat." 
Omel Bara. 


"Iya kak. Maaf ya kak. Maaf." Ucap adik kelas itu lagi lalu 
cepat-cepat pergi. Tak lama kemudian muncul Jay. 


"Kenapa? Ada apa itu?" Tanyanya. 


"Tuh hampir aja Alicia ketabrak. Li pokoknya lo kalau jalan 
harus di samping gue. Jangan ke tempat-tempat bahaya, 
jangan nyebrang sendirian, jangan jalan sendirian." Alicia 
hanya mengangguk mendengar ceramah Bara yang sama 
setiap harinya. 


"Li. Beneran. Serius. Berapa kali lo hampir celaka gitu?" Bara 
mengomel karena merasa Alicia tidak mendengarkannya. 


"Lo gak apa-apa kan?" Tanya Jay. 


"Gak apa-apa. Lagian tadi kan dia bilang gak sengaja." Ucap 
Alicia. 


Jay sudah memikirkan ini setelah mendengar kaca pecah, 
gas bocor dan melihat sendiri saat Alicia hampir jatuh dari 
atap sekolah. Jay berpikir ini semua buka kebetulan saja. 
Mana ada peristiwa jelek begitu terjadi secara bertubi-tubi. 


Ini pasti ada hubungannya dengan plot novel. 


"Yaudah ayok ke warung mie nya. Udah pada nungguin di 
sana." Ajak Jay. 


"Ayo sini lo jangan kemana-mana." Ucap Bara sambil 
menarik Alicia mendekat padanya. 


Kanaya, Evan dan Radinka ada lebih dulu di tukang mie 
karena mereka bertiga tidak pergi ke sekolah. Inilah 


namanya miskom. Mereka bertiga bolos tapi baru mengabari 
saat Alicia dan Jay sudah ada di sekolah. Curang memang. 


aaa 


Setelah berjalan kira-kira 10 menit, mereka sampai di 
warung yang Radinka maksud. Warungnya cukup besar dan 
pelangganhya juga banyak. Pelajar mendominasi disini. 
Terlihat dari seragam mereka. 


"Itu mereka. Gue ke toilet dulu ya." Ucap Bara lalu pergi. 
"Permisi-permisi." 


Warungnya terlihat sangat sibuk. Tapi tidak memberi kesan 
tidak nyaman juga. 


Alicia langsung melambaikan tangan saat melihat Radinka. 
Radinka juga begitu. 


"Mau pesen apa?" Tanya Radinka begitu Alicia dan Jay 
duduk. 


"Gue samain ajalah kayak lo." Jay tidak mau repot memilih 
jadi ia minta disamakan dengan Alicia. 


"Gue mau mi bakso." Ucap Alicia. 


"Gue yang polos." Ucap Bara yang tiba-tiba saja sudah 
duduk manis di kursi. 


"Gue sama Evan ceker." Ucap Kanaya. 


Radinka mencatat semua. Setelah selesai, Radinka minta 
Alicia menemaninya untuk menyerahkan pesanan. Alicia 
dengan senang hati mengantar Radinka. 


"Gue pengen ambil air putih dulu deh Din." Radinka 
mengangguk melihat kulkas air putih yang tidak jauh dari 
tempat mereka. 


"Permisi permisi kuah panas. Permi- Woah!!!" 
Semua aktivitas terhenti mendengar pekikan kencang itu. 


Ternyata pelayan yang tadi sibuk membawa pesanan tidak 
sengaja tersandung kakinya sendiri. Alhasil 2 mangkuk kuah 
mie jatuh dari nampan. 


"Ya ampun gusti!! Dek gak apa-apa? Maafin saya maafin. 
Saya kesandung! Ya ampun begimana ini!" Suasana kembali 
ricuh. 


"Aduh! Kamu tuh kerja ya hati-hati. Sini dek sini sini." Alicia 
ditarik oleh ibu-ibu pemilik warung mie ayam ini ke 
belakang. 


Tangan Alicia yang terkena kuah mie ayam tadi langsung 
dialiri air dari westafel. 


"Maafin ya dek itu anak ibu kadang suka ceroboh anaknya. 
Kamu makan sama teman-teman mu dek?" Alicia hanya 
mengangguk. 


la merasakan tangannya agak panas namun tidak terasa 
sakit. Tadi ia tidak kena banyak juga. Jadi sepertinya tidak 
terlalu parah. 


"Ini ibu ada salep luka bakar. Biasanya kalau kena panci 
panas pakai ini gak melepuh. Semoga gak apa-apa ya ini 
tangannya. Kalau nanti kenapa-napa kamu dateng lagi ke 
sini. Tapi semoga gak apa-apa aduh." Ucap ibu tadi sambil 
mengoleskan salep pada tangan Alicia. Tangannya memerah 
ternyata. 


"Ini bawa salepnya nanti olesin lagi." Ucap ibu itu sambil 
memberikan salepnya. Alicia menerimanya. 


"Makasih Bu." Alicia lalu keluar. Teman-temannya 
menunggunya ternyata di depan pintu menuju dapur dalam 
warung ini. 


"Kenapa? Lo kenapa? Lagian mas-masnya udah keliatan 
ribet sih daritadi. Lo kena kuahnya?" Jay yang pertama 
nelihat langsung membombardir Alicia dengan pertanyaan. 


"Kena dikit doang. Lagian gak panas-panas banget. Udah 
dikasih salep juga sama ibunya." Ucap Alicia. 


"Mau pulang aja?" Tanya Bara. 


"Eh jangan. Kan gue lagi pengen makan mie ayam." Alicia 
tahu susah dapat tempat untuk makan disini apalagi di jam 
pulang sekolah begini. Sayang sekali kalau mereka harus 
langsung pulang tanpa mencicipi. 


"Yaudah ayo duduk lagi." Ajak Radinka sambil menggiring 
Alicia ke tempat duduk. 


Alicia tersenyum senang. Awalnya semua memperhatikan 
dirinya. Tapi setelah itu ia mengkode Jay agar Jay bisa 
mengganti suasana dan berhasil. 


Mereka bisa makan dengan nyaman dan bahkan dapat 
potongan diskon dari ibu-ibu pemilik warung mie ini karena 
ibunya masih merasa tidak enak dengan Alicia. Mie untuk 
Alicia bahkan di gratiskan. 


Setelah kenyang, semua pulang ke rumah. Alicia tentu 
pulang bersama Bara dan Radinka. 


Senangnya karena bisa pulang bersama lagi dengan 
Radinka. 


Malam itu. Alicia tertidur pulas dan tenang tanpa 
mengetahui apa yang akan terjadi besok pagi di 
sekolahnya. 


eka 


"Ini surat kepala sekolahnya sudah turun. Orangtua kamu 
kok gak konsultasi dulu ke Ibu? Ibu sampai kaget terima 
surat ini dari kepala sekolah." Alicia hanya mengerjapkan 
matanya bingung melihat surat pindah sekolah di 
depannya. 


Orangtuanya saja tidak ada dalam dunia ini. Bagaimana 
mereka bisa membuatkan surat pindah sekolah seperti ini? 
Belum lagi waktunya sangat mendadak. 


Alicia tidak menyiapkan apapun tentang kepindahannya. 
Pindah kemana juga ia tidak tahu. 


"Ya sudah Alicia. Berarti ini hari terakhir kamu yah? Yasudah 
silahkan kembali ke kelas Alicia." Alicia tidak bisa membalas 
kata-kata wali kelasnya sedikitpun. 


Alicia bergerak kaku dan keluar dari ruang wali kelasnya 
tanpa mengatakan apa-apa. 


"Alicia? Tumben dipanggil ke ruang guru. Biasanya si 
Radinka. Ada apaan Li?" Tanya Jay yang kebetulan juga baru 
keluar dari ruang guru. 


Alicia tidak mengatakan apa-apa. la hanya memberikan 
suratnya pada Jay lalu duduk di lantai bersandar pada 
dinding. 


"Hah?!! Kok!!!" 
Jay saja terkejut apalagi Alicia. 


"Ini? Lo? Alicia! Kok gak ngomong-ngomong!!" Alicia 
memijat pangkal hidungnya. 


"Jay. Gue harus ngomong apa? Gue sendiri gak tau apa-apa. 
Itu baru tau barusan." Ucap Alicia. Jay langsung 
mendekatinya. 


"Ini ada hubungannya kan sama Radinka balik ke sekolah?" 
Tebak Jay pelan. 


"Kayaknya. Harusnya kan Radinka pindah dari sekolah ini, 
tapi Radinka ternyata balik lagi. Lo sadar gak sama 
kejadian-kejadian aneh belakangan ini? Waktu gue gak 
banyak Jay. Gue harus balik." Bisik Alicia. Jay ikut memijat 
keningnya sambil menbaca baik-baik surat pindah di 
tangannya. 


"Ini pindah kemana?" Tanya Jay. 


"Itu gue gak tau. Gue harus bilang apa sama yang lain?" 
Alicia bertanya balik. Makin runyam kepala Jay. 


"Ini hari terakhir gue di sekolah. Kalau mereka tanya gue 
pindah kemana, gue harus jawab apa?" Jay tidak tahu. 
Sungguh benar-benar tidak tahu. Sudah masalahnya 
runyam, ia habis ulangan fisika tadi. Walaupun ia 
mengerjakan tidak pakai otak, tetap saja pikirannya 
bermasalah setelah melihat soal-soal fisika. 


"Yaudah deh. Ayok balik dulu ke kelas. Nanti kena omel Bu 
Gina kalau disini." Ajak Jay. 


Sepanjang jalan di koridor kepala Jay berdenyut. Rasanya 
baru kemarin ia merasa lega Alicia dan Radinka baik-baik 
saja. Tapi kini mereka kembali tertimpa masalah. 


Malang sekali. 


"Gue ke kelas gue ya. Lo masuk sana." Ucap Jay saat mereka 
tiba di depan kelas Alicia. 


Alicia masuk dengan lesu. "Kenapa Li?" Tanya Mira. Alicia 
hanya menggeleng kemudian malah memeluk Mira. 


"Mira makasih ya udah jadi temen gue." Ucapnya singkat 
lalu melepas pelukannya. Mira hanya menatap Alicia horror. 


"Lo kenapa sih? Sakit lo ya?" Tanya Mira. Alicia mendengus 
lalu mengabaikan Mira. 


Sepanjang sisa pelajaran Alicia menghela nafas lelah. Mira 
ikutan lelah mendengarnya. Alicia seperti kehabisan 
semangat hidup. 


Kringg 
Kringg 


Bel istirahat berbunyi. Wajah Mira berubah cerah. Mira 
mengajak Alicia ke kantin namun Alicia menolaknya. Alicia 
memilih di kelas menelungkupkan kepalanya. 


"Alicia sakit?" Alicia mendongak mendengar ada yang 
berbicara dengannya. Ternyata Bara. 


"Ngga." 
"Terus lo kenapa lemes gitu?" 


"Capek" Jawab Alicia singkat. 


"Kak Bara.... ini kak dari Mama." Alicia membuang 
pandangannya begitu melihat pemilik nama sama 
denganya. Cih. Tidak bosan-bosannya si Cia itu datang 
kemari. Padahal berkali-kali Bara pergi menghindarinya. 


"Oh haha. Makasih ya Cia." Ucap Bara. Bara tidak enak 
sebenarnya melihat Cia terlalu bergantung padanya. Tapi 
mau menolak langsung juga tidak enak karena Cia adik 
sahabatnya. 


"Alicia! Ayok ikut gue!" Alicia menoleh mendengar suara Jay. 
Alicia mengangguk lalu berdiri dan menyusul Jay. 


"Kak Jay!" Jay berhenti saat ada yang memanggil namanya. 


"Ini Kak ada yang jatuh." Jay menyipitkan mata melihat apa 
yang ada di tangan Cia. 


Duh, surat pindahan Alicia, pikirnya. 


"Pindah? Kak Jay mau pindah sekolah?" Sungguh tidak 
sopan Cia membaca surat orang lain sembarangan. 
Walaupun suratnya tidak pakai pembungkus lagi kan 
setidaknya jangan membaca sembarangan. 


"Alicia? Eh? Kak Alicia yang mau pindah?" 


Jay langsung menarik suratnya. Tapi Bara sudah terlanjur 
mendengarnya. Begitupula Radinka yang baru saja sampai. 
la juga mendengar. 


Evan di sampingnya juga mendengar. 
Kacau sekali. 


KkKKKkKKkKKKKKKkKKkKK 


Disinilah Alicia sekarang. Duduk di kelilingi teman- 
temannya. Bahkan ada Mira juga duduk di sini. 


Sementara pelaku si mulut ember tidak ada di sini. Bagus 
sekali. 


"Duh gerah!" Radinka mengibas-ngibaskan tangannya. 


"Duh pen marah!" Radinka lagi-lagi menyindir Alicia karena 
Alicia masih saja diam. 


"Jay. Lo udah tau kenapa diem aja sih?" Tidak ada angin 
tidak ada hujan Kanaya malah menyalahkan Jay. 


"Heh. Kok gue? Gue juga baru tau. Alicia juga baru tau. Dia 
juga kaget kok. Dia juga gak tau apa-apa." Jay berdiri di 
samping Alicia menjelaskan juga melindungi Alicia dari 
tatapan-tatapan teman-temannya ini. 


"Lo kapan pindahnya Li?" Tanya Mira. 


"Ini hari terakhirnya. Makanya lo semua liat gak nih muka 
Alicia sedih gini? Liat gak? Tiba-tiba dipindahin sekolah. Duh 
gue aja kasian liatnya. Udah Li jangan nangis yaa jangan 
nangis." Jay menepuk-nepuk kepala Alicia pelan. 


"Lo pindah kemana?" Evan mengeluarkan suaranya. Barulah 
Alicia menoleh. Ini yang ia tidak tahu. 


"Gue belum dikabarin sama sekali. Makanya gue juga 
bingung." Alicia saja bingung bagaimana yang lain. 


"Coba lo hubungin orangtua lo Li." Bara memang yang 
paling pintar. Terbukti wajah teman-teman Alicia menjadi 
cerah. Berbanding terbalik dengan Alicia. 


"Nanti pulang sekolah gue tanya." 


"Kalau ternyata lo beneran pindah berarti besok lo gak ke 
sekolah lagi Li?" Radinka sudah menyusun segala bentuk 
rencana pergi dan pulang sekolah dengan Alicia namun 
sepertinya rencana itu harus pupus. 


"Li beneran?" Walau Mira jarang ikut jalan dengan Alicia tapi 
Alicia akui Mira chairmate terbaiknya setelah Flo. Mira juga 
teman pertamanya di sini. 


"Maaf guys..." 


KKKKkKKkKKKKKKkKkKKKK 


Saat jam pulang sekolah, di luar dugaan tidak ada yang 
muncul. Bahkan Radinka pun tidak. 


Bara juga terlihat tergesa-gesa keluar dari kelas. 


"Hahh..." Alicia menghela nafas karena ini pertama kalinya 
ia pulang sendiri. Apa dirinya dilupakan karena akan segera 
pindah? Wah jahat sekali. 


Tapi mana mungkin mereka sejahat itu. Menyebalkan sekali. 


Setidaknya mereka mengatakan salah perpisahan sebelum 
Alicia pergi yang entah kemana itu. 


Sampai malam pun tidak ada tanda-tanda mereka akan 
datang ke rumah Alicia. Alicia sedikit berharap mereka 
datang. 


"Gak mungkin di angkat." Gumam Alicia selagi mencoba 
menelfon nomor orangtuanya. 


Alicia bahkan mencoba nomor Flo. Tapi tidak diangkat. 


Alicia beberapa kali mencoba walau sudah tahu hasilnya. 
Sampai akhirnya Alicia ketiduran. 


eka 


"Jam berapa ini!" Pekik Alicia terkejut saat membuka 
matanya. 


la berlari ke kamar mandi begitu melihat jam dinding. Alicia 
memakai seragamnya dengan tergesa lalu mengambil asal 
buku. 


Alicia berlari kecil keluar dari kamar. Namun saat sedang 
mengikat tali sepatu ia tersadar sesuatu. 


"Oh iya gue kan udah gak sekolah." Alicia melepas kembali 
sepatunya dan meletakkan tasnya asal lalu menjatuhkan 
dirinya di sofa. 


Alicia menyalakan televisi. la mengecek ponselnya juga. 
Tidak ada pesan atau panggilan masuk dari teman- 
temannya. 


Benar-benar dirinya dibuang ternyata. Ah atau mereka 
mendadak hilang ingatan karena Alicia akan segera pergi 
dari sini? 


"Duh gue kenapa sih." Gumam Alicia saat merasakan air 
matanya menggenang. 


Alicia memutuskan untuk mengganti pakaiannya dan 
bermalas-malasan menunggu plot dari penulis atau dari 
siapapun itu. 


"Kalau gue udah balik beneran, gue harus cari penulisnya. 
Bodo amat harus ketemu. Mau ada di luar kota gue 
samperin." Alicia mengepalkan tangannya dan 
mengangkatnya penuh tekad. 


aaa 


Tok 
Tok 
Tok 


Alicia mendengar suara pintunya diketuk. la baru saja 
selesai mandi. Alicia melihat jam yang menunjukkan pukul 8 
malam. 


Cklek 


Alicia membuka pintu rumahnya dan melihat Bara berdiri di 
depan rumahnya. 


"Ayo ikut gue bentar." Bara langsung saja menarik tangan 
Alicia dan membawanya naik ke motor Nada. Malam ini ia 
pinjam motornya Nada. 


"Kemana? Rumah gue belum dikunci. Ini baju gue begini." 
Alicia menunjuk pakaiannya yang sudah siap bertemu kasur. 


"Kunci rumah dulu deh. Pakai hoodie aja gak usah ganti 
baju." Ucap Bara. Alicia turun dari motor dan mengikuti 
ucapan Bara. 


5 menit kemudian Alicia kembali. 


Mereka pergi setelah itu. Alicia tidak tahu kemana 
tujuannya tapi ia cukup percaya Bara tidak akan 
membawanya ke tempat aneh. 


"Rumah Jay?" Tanya Alicia saat motor Bara masuk ke dalam 
halaman rumah Jay. 


"Ayoo sini." Bara menariknya masuk. 


"Ah iya lupa. Sebentar ya Li. Ada surprise. Bentar doang." 
Ucap Bara kemudian mengambil kain dari sakunya dan 
memasangnya di wajah Alicia menutupi mata Alicia. 


"Apaan sih Bar.." Protes Alicia tapi tidak memberontak. 


"Sebentar doang. Sini ikutin gue ya." Alicia tidak bisa 
melihat apa-apa. la merasakan tangannya di genggam Bara 
lalu Bara menuntunya berjalan. 


Saat sampai di halaman belakang, teman-temannya yang 
lain sudah siap dengan terompet mereka. Bara juga bersiap 
akan membuka penutup matanya namun tiba-tiba Alicia 
bicara 


"Bar. Lo semua marah sama gue ya?" Bara terdiam lalu 
menatap temannya yang lain mengkode apa yang harus ia 
lakukan. 


Radinka memberinya kode agar menjawab dulu. 


"Marah sama lo? Marah kenapa Li?" Alicia mengencangkan 
genggaman tangannya. 


"Kemarin tiba-tiba pas pulang sekolah pada ninggalin gue. 
Terus gak ada yang chat gue. Karna gue pindah sekolah jadi 
gue bukan temen lagi ya?" Bara kelabakan mendengar nada 
sedih Alicia. Yang lain juga tidak menyangka Alicia akan 
melas begitu. 


Akhirnya Jay mengkode agar Bara membuka saja penutup 
mata Alicia. 


"Maaf ya Li." Kemudian penutup mata dibuka. Alicia 
mengerjapkan matanya dan melihat sekeliling. 


"Surprise!!" Teriak Jay karena yang lain hanya diam. Padahal 
saat simulasi heboh sekali. 


"Eh iya hahahha surprise!!" Sambung Kanaya. Lalu 
disambut tepuk tangan yang lainnyan. 


"Loh kok?" Gumam Alicia. 


"Kita sengaja emang ngacangin lo Li. Buat surprise doang. 
Tapi yang ninggalin lo di sekolah itu miskom sih hahaha. 
Selamat menempuh hidup baru Alicia!!" Ucap Radinka. Evan 
langsung menatapnya aneh. 


"Kok kayak nikahan sih, menempuh hidup baru." Protes 
Evan. 


"Kan Alicia mau mulai hidup baru di tempat barunya. Ya 
bener dong kata-kata gue. Selamat menempuh hidup baru 
Alicia!! Jangan lupa sama gue ya!!" Alicia tertawa 
mendengar kata-kata Radinka. 


"Gue sih gak bakal dilupain sih. Gue one and only soalnya." 
Tidak ketinggalan Jay. 


"Tapi gue tetep chairmate nya. Kalau nanti punya temen 
sebangku lagi jangan lupa sama gue ya Li." Bahkan Mira 
ikut dalam acara ini. 


"Gue yakin gak ada yang sekeren gue." Semua terdiam 
begitu Bara bicara. 


“Ih jijik." Cibir Radinka langsung. Alicia tertawa melihatnya. 


"Inget abang lo ini ya Li." Evan dengan kebiasannya 
merangkul Alicia. 


"Sini sini Li. Kita tiup lilin dulu." Radinka langsung saja 
menarik Alicia. 


Di depan Alicia kini ada kue bertuliskan 'Selamat 
menempuh hidup baru, Alicia' yang Alicia yakin dipesan 
oleh Radinka. 


Alicia hanya terkekeh membacanya. 


"Pake udara Li tiupnya bukan pake air mata. Ayo tiup." Ejek 
Radinka saat melihat Alicia sudah akan kembali menangis. 
Alicia tidak tahu temannya ini secengeng ini. 


Alicia meniupnya lalu tepuk tangan terdengar. Alicia 
menatap sekeliling. Teman-temannya terlihat sangat ceria. 
Beruntung sekali Alicia bisa bertemu dengan mereka dan 
merasakan ada ditengah-tengah mereka. 


Alicia berdoa semoga kebahagiaan selalu datang pada 
teman-temannya. Tidak ada lagi alur meresahkan yang akan 
memisahkan mereka. 


Alicia juga berdoa setelah ia keluar dari sini, semoga teman- 
temannya bisa menjalani hidup sebagaimana mestinya. 
Mereka bisa sukses nanti walau Alicia tidak bisa melihatnya. 


"Makasihh." 


Hanya itu yang bisa Alicia ucapkan. Kata itu berulang-ulang 
diucapkan. 


Bagaimana tidak, selain kejutan tadi, mereka juga 
memberikan Alicia kenang-kenangan. Entah bisa dibawa 
atau tidak, Alicia tetap berterima kasih. 


dak 


AH AYY 
SIAP-SIAP GUYSS!! 
NANTI MALEM ENDING 


END 


Cek 

Cek 

Dah siap gais? 

Klo dah siap gas lah 
Selamat membaca 


era 


"Jay temenin gue yuk." Di minggu sore tiba-tiba Alicia 
menelfon Jay. 


"Mau kemana?" 


"Pengen beli hadiah buat yang lain. Temenin yaahhh yahhh. 
Pengen ada yang gue omongin juga sama lo." 


"Oh oke. Gue mandi dulu bentar. Lo siap-siap aja. Gue 
langsung ke rumah lo." 


Alicia tersenyum senang lalu mematikan sambungan 
telfonnya. 


Alicia sudah siap sebenarnya. la sudah rapih karena Alicia 
tahu Jay pasti akan menemaninya. Alicia melihat note book 
mini berisi list hadiah yang akan ia berikan pada teman- 
temannya. 


Entahlah ia merasa kalau dalam waktu dekat ini ia 
sepertinya akan kembali. Jadi ia pikir ia juga harus 
memberikan sesuatu untuk teman-temannya. 


"Bara di kampus nanti pasti aktif organisasi ya kan? Pasti 
sering tanda tangan. Buat Bara udah custom pulpen. Nanti 
tinggal ambil aja." 


"Buat Kanaya. Waktu itu Kanaya pengen beli scarf." 


"Radinka miniatur bola basket atau sejenisnya karena 
Radinka itu paling keren kalau lagi main basket." 


"Evan waktu itu cerita pengen hoodie. Nanti gue cari yang 
bagus." 


"Mira lagi genit jadi beliin aja set brush lucu lucu." 
"Buat Jay udah siap." 
"Done." 


Wajah Alicia terlihat sangat senang saat membaca kembali 
isi catatannya. 


"Alicia." Alicia menoleh. la tidak menyangka Jay akan 
secepat itu. 


Alicia merapikan catatannya lalu memasukkannya ke dalam 
tas. 


"Jay! Lo cepet banget? Gak mandi ya?" Tuduh Alicia begitu 
keluar rumah. 


"Mandilah. Enak aja. Nih masih wangi. Ayok naik. Mau ke 
mana?" Alicia tersenyum lalu naik ke dalam mobil Jay. Jay ini 
memang sangat membantu sekali. 


"Mall." 


"Gak usah beli hadiah mahal-mahal lah. Nanti uang lo abis." 


Alicia mendengus. 


"Ini kartu emang punya gue sih di dunia gue. Tapi kalau gue 
pake disini, gak ngaruh ke kartu aslinya di dunia gue Jay. 
Jadi kalau gue abisin juga gue gak bakal miskin. Anggap aja 
uang gaib. Makanya harus diabisin." Jay hanya tersenyum 
mendengar jawaban luar biasa Alicia. 


"Tapi tetep gak bisa beli banyak-banyak banget sih. Kan 
isinya saldonya juga gak banyak." Tambah Alicia. 


Jay tertawa. 


"Lo kenapa tiba-tiba pengen beli hadiah? Lo udah tau bakal 
pindah kemana?" Alicia menggeleng. 


"Gak tau sih sebenernya hahahaha. Oh iya, nih gue ada 
rencana Jay. Kalau tiba-tiba gue misal kepeleset terus ilang, 
lo bilang aja ke yang lain gue pergi mendadak. Bilang aja ke 
luar negeri atau kemana lah." Jay mengangguk mengerti 
walau ada perasaan tidak rela dalam hatinya kalau suatu 
saat Alicia tiba-tiba pergi. 


"Inget Jay. Kalau gue kepeleset, jangan tarik gue. Jangan 
pegang-pegang gue pokoknya. Jangan sampe lo ketarik 
keluar dari novel. Udah biarin aja. Lo kan tau gue bakal ada 
dimana." Jay berharap ia tidak akan lupa soal ini. la pasti 
tidak akan tahan berdiam saja kalau itu terjadi. Ia juga tidak 
ingin terjadi sesuatu pada Alicia. Tapi kalau sampai ia salah 
langkah, urusannya akan rumit. 


“Intinya. Kalau gue gak muncul di depan lo, berarti gue 
udah balik, oke?" 


Jay kembali mengangguk patuh. 


"Gue serahin ke lo deh soal mengarang bebasnya." Alicia 
tersenyum. 


Jay mencoba tersenyum juga tapi kenapa sulit sekali? 


daa 


15 menit kemudian mereka sampai. Saat turun dari mobil 
entah kenapa perasaan Jay jadi tidak enak. 


Entah efek sudah sore atau memang mendung, tapi langit di 
luar gelap sekali. Jay ingin mengajak Alicia kembali tapi 
Alicia terlihat senang sekali karena akan memilih hadiah. 
"Ayo Jay." 


Alicia mengajak Jay berkeliling ke sana kemari. Agar Jay 
tidak bosan, Alicia bahkan membelikannya es krim. 


"Bagus mana?" Di tangan Alicia ada dua hoodie berwarna 
navy dengan gambar yang berbeda. 


"Kiri." Jawab Jay. 


"Oke. Kanan." Jay ingin mengigit sesuatu rasanya. Kenapa 
harus bertanya kalau sudah tau jawabannya? 


"Ini kemahalan kali buat Evan. Evan biasa beli baju kiloan." 
Protes Jay saat melihat nominal yang dibayarkan Alicia. 


"Biarin sih. Kan uang gaib. Udahlah. Oh iya, lo mau apa?" 


"Masa lo gak nyiapin hadiah buat gue sih. Masa gue disuruh 
mikir sendiri sih. Ih males lah." Tidak disangka Jay akan 
marah. 


"Lo kan gak pernah ngomong pengen apa-apa. Makanya gue 
gak tau. Ayo lo mau apa?" 


"Bara dikasih apa?" Jay malah bertanya soal Bara. 


"Oh itu gue custom pulpen. Nanti anterin gue ke tokonya 
yah. Tokonya gak di mall soalnya." Jay malah memasang 
wajah cemberutnya. 


"Tuh si Bara emang pernah ngomong pengen pulpen? Ih 
parah banget sih. Pilih kasih." Alicia menghela nafas lelah 
lalu melihat sesuatu. 


"Gantungan kunci mau?" Tanya Alicia. 


"Radinka di beliin miniatur. Ada nama Radinkanya lagi. Terus 
Bara juga. Terus Evan dibeliin hoodie. Kanaya dibeliin scarf. 
Si Mira bahkan dibeliin juga. Gue masa gantungan kunci. 
Gue udah berkorban sore-sore nganter lo. Tapi malah 
dibeliin hadiah asal-asalan." Protes Jay seperti anak kecil 
minta mobil-mobilan remot tapi dikasihnya balon gratis 
mcd. 


"Udahlah. Daripada bingung. Ayo sini. Pilih mau yang mana. 
Oh gue aja deh yang pilihin." Alicia tidak mendengarkan Jay. 
la asik memilih. Setelah membayar, langsung ia berikan 
pada Jay. 


"Dah kan. Gak usah ngomel." Ucap Alicia. 


Padahal Alicia sudah meletakkan hadiah Jay lebih dulu di 
mobilnya tadi. Salah Jay tidak menyadarinya. 


Setelah selesai membeli semuanya, mereka kembali. 


Alicia memasukkan semua barang belanjaannya ke dalam 
mobil Jay. 


"Ambil punya Bara besok aja kali yah. Kayaknya tokonya 
udah tutup." Ucap Alicia ketika mereka berdua sudah di 


dalam mobil. 


"Besok gue ambil pas pulang sekolah aja sekalian." Alicia 
mengangguk lalu mengambil bukti pembayaran dan 
menyerahkannya pada Jay agar Jay bisa mengambil 
barangnya besok. 


"Lo beneran beliin Bara pulpen ya? Gak keliatan kayak 
bapak-bapak?" 


"Gak lah. Kan gue pilihnya yang bagus." 


"Iyadeh. Beda ya buat Bara mah." Ejek Jay. Alicia menatap 
Jay sinis. 


"Jangan ngadi-ngadi ya. Ini gue tiba-tiba kepikiran aja. Terus 
disaranin juga sama Mira. Katanya Bara berkarisma gitu. 
Makanya disuruh beli ini. Lagian gue udah ngerepotin Bara 
terus." Jay tersenyum. Kalau saja mereka ada di dunia yang 
sama pasti akan terus Jay dorong agar Alicia bisa lebih dekat 
lagi dengan Bara. Tapi sayangnya tidak seperti itu. 


"Li. Gue berdoa semoga lo bisa ketemu yang lebih dari Bara 
nanti." Alicia tertawa mendengarnya. Belum pernah ia 
melihat ada yang seperti Bara di dunianya. Kalaupun ada, 
tidak mungkin orang itu mau dengan Alicia. 


"Serius Li." 


"Jay. Nih gue kasih tau ya. Kalau sifat baiknya gue aminin 
deh. Tapi kalau gantengnya, kayaknya sih ngga. Bara kalau 
masuk ke dunia gue, udah auto jadi selebgram followers 
banyak. Udah kayak beda dunia juga sama gue. Pastinya 
gak bakal lirik gue juga." Jay ikut tertawa bersama Alicia. 


"Kalau gue?" 


"Hemm... standar lah." Jawab Alicia berbohong. Padahal 
wajah Jay ini sudah cukup untuk jadi pemeran utama 
sinetron anak-anakan. 


"Gue gini-gini kalau di keluarga besar dipuji-puji tau." Jay 
tidak terima wajahnya dibilang standar. 


"Kok lo gak salting-salting sih deket Bara?" Tanya Jay 
penasaran. 


"Ya lo pikir aja lo kira gue gak pernah mati kutu di depan 
dia? Gila lo ya. Karena kita sering main bareng aja terus 
juga kadang si Bara tingkahnya random jadi agak ketutup 
gantengnya." Jay tertawa kencang mendengar kejujuran 
Alicia. 


"Tapi pacarnya Flo gak jelek kok." 


"io? Ya emang Jio ganteng. Orang-orang sampe heran 
kenapa Jio mau sama Flo." Jay lagi-lagi tertawa kencang. 


"Yaa lo cari lah yang lebih ganteng dari Jio." 
"Ya mana mau cowonya ama gue." Cibir Alicia. 


Sisa perjalanan itu mereka habiskan membicarakan hal-hal 
memalukan bagi Alicia seperti itu. 


Namun saat akan berbelok ke arah rumah Alicia, Alicia 
menahan Jay dan menyuruhnya lurus saja. 


"Gue pengen makan ketoprak yang waktu itu Evan belii 
deh. Waktu kita makan bareng-bareng ituloh." Begitu alasan 
Alicia. Jay setuju saja karena ia juga merasa lapar. 


Begitu sampai di tukang langganan mereka, terlihat 
gerobak tukang ketopraknya sepi. Padahal biasanya ramai 


pembeli. Mengantri saja bisa 30 menit. 


"Hoki banget nih sepi. Pedes gak Jay?" Jay mengangguk. Ia 
sedang ingin makan pedas. 


Alicia turun sementara Jay tetap diam di mobil. Jay 
membalas pesan dari Evan. Evan ternyata pergi ke 
rumahnya barusan tapi Jay tidak ada. Jadi Jay beri tahu 
kalau Jay sedang mengantar Alicia. 


"Jay. Mau es buah? Kayaknya enak deh." Alicia membuka 
pintu mobil bertanya pada Jay. 


"Es buah mana? Dingin begini Li. Bentar lagi ujan malah beli 
es buah." Komentar Jay. 


"Tuh itu. Gue mau beli 1 deh buat gue." Tangan Alicia 
menunjuk ke jalan sebrang sana. Tempat tukang es buah 
mangkal bersama tukang bakso. 


"Gue aja deh yang beli. Lo tungguin ketoprak aja." Jay lalu 
meletakkan ponselnya. 


"Dih kok lo yang beli, kan gue yang pengen. Gue tadi nanya 
kali aja lo mau juga. Ketopraknya masih dibikin. Keburu lah." 
Belum sempat Jay menjawab Alicia sudah pergi. 


Jay keluar dari mobil. Melihat ke kanan dan kiri. Jalanan 
terlihat agak sepi padahal biasanya disini ramai. Tukang 
jualan juga tidak sebanyak biasanya. 


"Mas. Ini ketopraknya udah jadi." Jay menoleh saat 
dipanggil. Jay segera menghampiri tukang ketopraknya. 


Jay mengambil dompetnya lalu mengeluarkan selembar 
uang 50 ribuan. 


Brak 

Brak 

Jay berbalik 

Tubuhnya mematung seketika 

Tik 

Tik 

Air hujan mulai jatuh satu persatu. Namun Jay tidak juga 
tersadar. Teriakannya tertahan di tenggorokan. 

"AA" 

Jay tidak bisa berkata apa-apa. 


"Mas!! Itu temennya ada di sana kan?" Tubuh Jay diguncang 
beberapa kali namun Jay tidak bisa menggerakan tubuhnya 
sama sekali. 


Jay terjatuh karena tidak bisa menopang tubuhnya sendiri. 
"A..Alicia.." Jay perlahan berdiri. 


Jay berjalan tertatih ke sebrang sana. Gerobak es buah yang 
tadi dituju Alicia sudah berantakan. Sebuah mobil 
menabraknya. 


Jalanan yang tadi berubah ramai seketika. Para pengemudi 
yang melintas berhenti untuk menolong para korban. 
Semua pedagang juga berkerumun. 


Jay melihat seseorang yang ia kenal disana. Jay terjatuh di 
sampingnya. Jay bahkan tidak bisa mengeluarkan suara 
tangisnya. 


"Hahhh.. Ali... Li..." Jay bisa melihat darah di kepala Alicia. 


"Li ba-bangun. Alicia..." Jay terisak tanpa suara. Sesak sekali 
ia rasanya. 


Hujan semakin deras. Alicia membuka matanya sedikit. Ia 
melihat wajah Jay. Alicia tersenyum kemudian perlahan 
menghilang. 


Senyumnya menghilang. Tidak hanya senyum itu, Alicia pun 
ikut menghilang. 


Jay terisak kencang disana. Petugas medis datang namun 
hanya melewati Jay karena tidak ada siapapun di dekat Jay 
yang terluka. 


Mereka bingung kenapa Jay menangis kencang di sana. Para 
korban ada di sisi lain tapi Jay menangis di sana. 


"Mas, ada yang luka?" Seorang petugas bertanya padanya. 
Jay mengangguk. Jay menatap lama tangannya yang 
terkena darah Alicia. 


"Temen saya... Hikss... temen saya... Alicia... tolong Pak.." 
Petugas itu memperhatikan sekitar. 


"Teman Masnya sudah dibawa ke ambulan mungkin. 
Sekarang Mas kabarin keluarganya ya." Keluarga mana yang 
bisa dihubungi? Siapa yang akan Jay hubungi? Bagaimana 
menjelaskannya? 


Jay tidak mendengarkan seruan petugas untuk kembali. Jay 
diam di sana. Lama Jay di sana hanya menangis seorang 
diri. 


"Mas. Saya bantu ke pinggir." Jay dibantu menjauh dari 
lokasi. 


Jay memutuskan kembali ke dalam mobilnya. Jay menangis 
kencang di sana. 


eka 


Di tempat lain Evan sedang berkumpul dengan Radinka, 
Kanaya dan Bara menunggu Alicia dan Jay pulang karena 
Evan diberitahu oleh Jay kalau Alicia menyiapkan hadiah 
untuk mereka. Jadi mereka sengaja berkumpul menanti 
hadiah apa yang akan diberikan. 


"Lama banget pulangnya. Mana ujan." Ucap Radinka 
gelisah. 


"Coba telfon Jay. Ujannya deres gitu takut ada apa-apa." 
Bukan hanya Radinka, Bara juga ikut gelisah. 


"Gue telfon Jay." Evan mengambil ponselnya. 


Panggilan pertama tidak di angkat. Evan menatap teman- 
temannya yang juga menatapnya menunggu. 


"Kayaknya lagi nyetir. Kita telfon Alicia." Evan beralih pada 
nomor Alicia. 


Tidak dijawab. Di luar jangkauan. 


"Kita coba Jay lagi. Kayaknya hp Alicia mati." Evan merasa 
teman-temannya sudah cemas. la sendiripun cemas apalagi 
ini Evan yang menghubungi langsung. 


"Jay!!" Pekik Evan begitu sambungan telfon terhubung. 
"Loudspeaker." Ucap Kanaya. Evan mengangguk. 


"Jay. Lo dimana? Kok belum pulang? Kita di rumah Radinka 
nih nungguin." Ucap Kanaya. 


Tidak ada jawaban dari sana. 
Semua saling pandang. 

"Jay?" Radinka memanggil Jay. 
Kemudian terdengar suara isakan. 


"Jay? Lo dimana?" Bara ikut bertanya karena ia juga jadi 
resah mendengar suara isakan. Ia yakin bukan suara tangis 
Alicia. Itu Jay yang menangis. 


"Alicia..." Barulah suara Jay terdengar. 


"Ali...Aliciaa.." Radinka langsung memeluk lengan Kanaya. 
Kenapa Jay menangis sambil menyebut nama Alicia begitu? 


"Jay! Lo kenapa sih?! Lo dimana sekarang? Jangan bikin 
orang takut! Jangan bercanda! Lo dimana hah?! Mana 


Alicia!" Kanaya naik pitam. la tidak tanggung-tanggung 
memarahi Jay. 


"Alicia pergi... hiksss... Alicia pergi!!! Alicia!!!" 
"Pergi?" 


"Jay. Sekarang lo dimana?" Bara bertanya dengan tenang 
walaupun detak jantungnya juga bergemuruh. 


Jay disebrang sana segera tersadar dengan keadaannya. 
"Di bandara... hikss... Alicia pergi..." 
"Bandara? Alicia? Alicia pergi kemana?" Tanya Evan. 


Kemudian panggilan telfon terputus. Jay yang memutus 
panggilan. 


"Ah... Alicia udah pergi..." Ucap Radinka pelan dengan raut 
wajah murung. 


"Pergi kemana?" Tanya Kanaya. 


"Tadi pagi gue lari pagi sama Alicia. Alicia bilang bisa aja dia 
mendadak pergi karena orangtuanya ada masalah gitu jadi 
gak bisa di prediksi kapan perginya." Jawab Radinka. 
Suasana berubah seketika. 


"Sayang banget gak bisa pamitan." Ucap Evan berusaha 
menerima kepergian Alicia. 


"Udah udah. Kita doain aja yang terbaik buat Alicia. 
Mungkin Alicia juga punya masalah yang gak bisa dikasih 
tau ke kita. Semoga masalahnya cepet selesai. Kita juga 
udah adain perpisahan kecil kan belum lama. Semoga suatu 
saat nanti bisa ketemu lagi." Evan berusaha membuat 
suasana positif karena melihat Kanaya dan Radinka yang 
sepertinya sebentar lagi akan kembali menangis. Padahal 
mereka sudah banyak menangis setiap membicarakan 
perpisahan. 


"Gue susul Jay deh. Takutnya dia gak bisa nyetir sendiri." 
Ucap Evan lalu keluar dari rumah Radinka. 


Hujannya sudah agak reda. Evan naik ke motornya lalu 
keluar dari rumah Radinka. 


Motor Evan bergerak ke depan rumah Alicia. "Kenapa tiba- 
tiba banget sih Li..." Gumamnya. Evan berdiam di sana 
sejenak. Sedih juga rasanya kehilangan teman baik. 


"Kalau lo mau pergi kan gue beliin susu dulu." Gumamnya 
lagi. 


Setelah itu ia mengambil ponselnya dan menghubungi Jay. 
Namun tidak diangkat. Beberapa kali Evan mencoba. 
Hasilnya tetap saja. 


Evan berpikir mungkin saja Jay sedang jalan pulang. Jadi 
Evan memutar dan memilih kembali ke rumahnya sendiri. 


da 


"Gue balik ya." Ucap Bara. Kanaya mengangguk kemudian 
Bara pun keluar. Padahal ia sudah menyiapkan hadiah untuk 
Alicia karena waktu itu ia belum sempat memberikan Alicia 
hadiah. 


"Loh udah pulang? Tumben?" Tanya Nada melihat Bara 
sudah masuk ke dalam rumah. Setahu Nada, kalau sudah 
bermain dengan Radinka, Alicia dan yang lain Bara pasti 
pulang malam. 


"Alicianya pergi." Jawab Bara terlihat murung. 


"Oalah Alicia udah pergi? Kok tiba-tiba?" Nada tahu Alicia 
akan pindah tapi Nada tidak tahu Alicia pergi malam ini. 


"Ada masalah katanya jadi tiba-tiba." Nada langsung 
menepuk pundak Bara pelan. 


"Yaudah atuh Alicia kan cuma pindah aja. Yang penting tuh 
sehat dimanapun itu, baik-baik aja. Alicia pindah ke tempat 
orangtuanya kan? Lebih bagus kan ada yang jagain?" 
Nasihat Nada kepada Bara. Bara mengangguk. 


"Sering-sering aja atuh chatingan. Jaman udah canggih" 
Wajah Bara sedikit cerah. 


"Iya juga sih." 


"Yaudah aku ke kamar ya Mah." Nada mengangguk. 


Padahal ia sudah memasukkan Alicia ke daftar restunya tapi 
sepertinya harus ia ubah. Sayang sekali. 


"Hahh..." Bara menatap gantungan kunci berbentuk bintang 
di tangannya. 


Saat study tour Alicia terlihat bersemangat sekali saat 
bintang bisa dilihat dengan sangat jelas. Ditambah karena 
posisi mereka cukup tinggi, bintang-bintang itu terasa 
sangat dekat. Bara bisa mengingat bagaimana Kanaya terus 
mengejek Alicia norak. 


Karena itulah Bara membelikannya gantungan bintang 
dengan ornamen di sekitarnya. Ah, padahal Bara sulit sekali 
mencari yang seperti ini. Sayang sekali tidak bisa diberikan 
pada Alicia. 


"Oh iya." Bara teringat sesuatu lalu mengambil kameranya. 
la mengambil kartu memori dari sana lalu memindahkan 
isinya ke dalam laptop. 


Bara tidak bisa berhenti tersenyum saat melihat video 
mereka di sana. Alicia sangat aktif tidak mau tertinggal spot 
foto sedikitpun. Ia berlari ke sana ke mari sambil memanggil 
Kanaya. 


Malam itu Bara habiskan dengan menonton seluruh video 
dan memperhatikan dengan baik foto mereka semua. Ada 
satu yang Bara cetak dan simpan di dalam lacinya. 


Fotonya berdua dengan Alicia. 


aaa 


Jay tidak datang ke sekolah keesokan harinya. Tidak ada 
yang tahu kenapa Jay tidak datang. 


"Jay masih shock kali. Jay kan soulmate Alicia. Apalagi Jay 
yang nganter." Tebak Kanaya saat mereka berkumpul di jam 
istirahat. 


"Bisa jadi sih. Eh mata lo kenapa tuh Nay?" Evan menunjuk 
mata Kanaya yang membengkak dan agak merah. 


"Lo nangis semaleman ya? Hahahah." Ejek Radinka tanpa 
menyadari matanya juga tidak jauh berbeda dengan mata 
Kanaya. 
"Ngaca!" 


Radinka tertawa. 


"Oh ini foto-fotonya. Udah gue pindahin semua. Sorry ya 
baru ngasih." Bara meletakkan flashdisk di meja. 


"Oke Bar. Thanks." Kanaya yang pertama mengambil. 
Kringg 

Kringg 

Bel masuk berbunyi. 


"Balik balik" Usir Bara karena mereka semua hari ini 
berkumpul di mejanya. 


"Pelit amat mantan ketua kedisiplinan." Cibir Kanaya lalu 
melempar Bara dengan plastik permennya. 


aaa 


Hari selanjutnya. Jay juga tidak datang. Evan berencana 
besok akan pergi ke rumah Jay untuk memastikan keadaan 
Jay tapi tanpa disangka Jay datang sendiri sore-sore ke 
rumah Radinka. 


Tidak lupa Jay memanggil semuanya untuk datang. Teman- 
temannya menatap miris pada keadaan Jay. Bengkak di 
mata Radinka dan Kanaya sudah hilang namun wajah Jay 
mengenaskan sekali. 


"ay lo gak apa-apa?" Tanya Kanaya. Jay tidak 
mengacuhkannya dan malah sibuk dengan paper bag yang 
dibawanya dari dalam mobil. 


"Sorry telat. Ada masalah dikit." Bara datang dan 
lengkaplah mereka. Mira juga ada disini. 


"Ini. Sorry baru ngasih." Suara Jay serak sekali seperti orang 
yang tidak berhenti menangis 3 hari 3 malam. 


"Ini. Buat Radinka." Jay menyerahkan kotak berukuran 
sedang berwarna maroon pada Radinka. 


"Ini punya Mira. Ini Mir." Kini paper bag yang diberikan pada 
Mira. Mira menerimanya dengan wajah bingung. 


"I-Ini pu-punya Evan." Jay menghapus air matanya yang 
tiba-tiba saja keluar. 


"Jay lo kenapa?" Radinka tentu khawatir dengan keadaan 
temannya itu. 


"Bara. Ini punya lo Bar. Jagain bener-bener." Jay memberikan 
kotak kecil pada Bara dengan tangan bergetar. Hadiah ini 
bahkan belum dilihat hasil akhirnya oleh Alicia. 


"Oh iya Kanaya. Nay ini punya lo." Kanaya menerimanya lalu 
perlahan membukanya. 


"Dari Alicia ya?" Tebak Kanaya. 


"Iya. Dia gak sempet kasih itu semua ke lo karna harus 
langsung pergi." Radinka tiba-tiba memeluk Jay. Temannya 
ini terlihat mengenaskan sekali. 


"Jay. Lo sedih banget ya ditinggal Alicia? Jay Alicia kan cuma 
pindah aja. Kalau ada kesempatan pasti ketemu lagi kok. Lo 
jangan nyiksa diri lo sendiri begini." Jay mengangguk pelan 
tapi dalam hati ia berdoa semoga tidak pernah lagi melihat 
Alicia ada di dalam sini. 


"Nanti berantemnya sama gue aja. Nanti gue gantiin Alicia." 
Jay kembali mengangguk. Ia tidak bisa berkata apa-apa lagi 
selain mengangguk. 


"Lo dikasih hadiah juga kan sama Alicia?" Jay kembali 
mengangguk. 


"Nah udah jangan sedih lagi. Udah buka hadiahnya?" 


"Kemeja. Ada tulisannya. Katanya gue ganteng kalau pake 
kemeja." Jawab Jay membuat semua terkekeh. 


Jay sudah menguatkan hatinya kemarin. Namun hancur 
lebur semua saat melihat hadiah yang ternyata Alicia 
siapkan terpisah. Hadiahnya ada dibawah hadiah teman- 
temannya. Jadilah Jay kembali menangis seharian karena 
hadiah itu. 


Radinka tidak menyangka ada yang paling menderita 
ditinggal Alicia. 


Tidak disangka orang itu adalah Jay yang awalnya adalah 
yang paling membenci Alicia. Radinka sudah berteman 
sejak SD dengan Jay. Baru kali ini Jay terlihat sangat 
menyedihkan. 


"Doain aja Alicia sehat Jay. Kalau Alicia ada waktu pasti dia 
hubungin kita." Ucap Radinka lagi. 


Jay tersenyum tipis. Ia yakin Alicia baik-baik saja disini. Jay 
juga bertekad untuk tidak menangisi apa-apa lagi karena 
Alicia di sana pasti akan menertawakannya jika membaca 
bagian Jay menangis sampai matanya membengkak. 


Yang Jay tidak tahu adalah di sana Alicia tidak mengingat 
apapun soal masuk ke dalam novel dan kenangannya dalam 
novel. 


aaa 


"Istirahat lo yang bener dodol! Udah mau ujian malah tipes." 
Omel Flo di samping Alicia. 


"Siapa juga yang mau tipes. Tipesnya sendiri yang dateng." 
Balas Alicia. 


Setelah mengantar sepupunya pergi, Flo kembali lagi ke 
kos-kosan sepupunya dan malah menemukan Alicia pingsan 
di toilet sepupunya. 


la yang panik langsung menelfon Jio dan menelfon 
Mamanya Alicia. 


Alicia di bawa ke rumah sakit dan kata dokter Alicia kena 
tifus akibat kelelahan. 


Seingat Flo Alicia sehat-sehat saja sebelumnya. Tapi 
mungkin serangan tifus mendadak akibat kelelahan 


membantu Jay kembali ke dunianya. 


Ah, soal Jay. Flo sudah membahasnya dengan Alicia kemarin. 
Tapi Alicia malah mengatakan Flo gila. 


"Jay mana? Lo punya teman namanya Jay?" 


"Hah?? Kan itu temen Io. Lo yang bawa Jay kemari. Apaan 
sih? Lo kepentok?" 


"Hah? Apaansih Flo. Gue yang tipes lo yang gila. Mana ada 
gue punya temen namanya Jay. Duh lagian nih gue kok tiba- 
tiba sakit sih? Sayang banget jadinya gak ikut praktik 
drama. Nilai gue gimanaa inii.." 


Begitu kira-kira percakapan Flo dan Radinka kemarin. Saat 
Flo baca lagi, astaga kepala Flo hampir pecah karena tiba- 
tiba partnya bertambah banyak. Kemudian saat Flo cermati 
bagian terakhir, Flo menemukan Alicia tertabrak mobil di 
tukang es buah. 


Flo menyimpulkan sepertinya Alicia seperti ini karena 
insiden tukang es buah itu. Bisa jadi ini yang dinamakan 
amnesia. 


Akhirnya Flo memutuskan untuk memberitahu Jio untuk 
tidak menyinggung apapun soal Jay. Pagi ini Flo juga 
menemukan kalau cerita itu hilang. Penulisnya bilang 
dihapus karena satu dan lain hal. Entahlah apa yang terjadi. 


Flo hanya membaca sampai bagian tertabrak saja. Alicia 
membanting ponselnya ketika membaca bagian saat Jay 
melihat darah. 


"Lagian kok bisa-bisanya gue pingsan di kosan sepupu lo. 
Untung dia gak liat. Malu banget gue." 


Ini kebohongan dari Flo. Bukan berniat bohong tapi Flo 
sangat bingung saat ditanya mengapa Alicia bisa disana. 


Flo jawab saja Alicia menemani dirinya mengambil buku 
persiapan UTBK di kos sepupunya. Bodohnya Alicia yang 
memang tidak ingat langsung mengiyakan saja. 


"Gua mau baca lagi lah. Bosen banget. Gue lagi suka baca 
fantasi deh." Ucap Alicia. Flo menatap horror ke arah Alicia. 


Alicia masuk ke dalam novel remaja saja Flo sudah 
berdebar-debar khawatir. Apalagi Alicia masuk ke novel 
fantasi. 


"Novel mulu!! Inget lah masa depan lo!! Belajar!! Jangan 
sampe nyesel gara-gara novel!! Lagian lo gak ada bosen- 
bosennya baca novel. Heran." Alicia terkejut saat Flo 
mengomelinya. 


"Ih takut. Iya deh iya nih gak jadi baca. Gue belajar nanti 
belajar. Orang lagi malah diomelin. Gue bilangin Mama gue 
lo nanti." Flo memijat keningnya. 


Menurutnya ada baiknya juga Alicia tidak ingat apa-apa. 
Saat pertama kali Alicia kembali dari novel, bisa Flo lihat 
Alicia seperti orang linglung. 


Flo tidak bisa membayangkan kalau kali ini juga seperti itu. 
Apalagi yang tadi tragis sekali tertabrak mobil. Bisa-bisa 
Alicia trauma kalau teringat itu. 


Belum lagi Flo membaca sepertinya Alicia dengan teman- 
temannya sangat sangat dekat. Kehilangan mereka pasti 
akan berdampak pada kehidupan Alicia. 


Ya sepertinya ini memang yang terbaik. 


eka a 


YAKK YAKKK 


Alhamdulillah akhirnya cerita bisa tamat sampai 
disini. 


Gak kerasa di wp ini aku udah namatin 3 cerita 
walaupun yang di publish sampai saat ini cuma 2 
cerita. 


Aku mau tegasin sekali lagi ini cuma cerita fiktif 
yang semua tokoh, latar, alur semua cuma khayalan 
aku aja. Bener-bener dari aku. 


Buat yang gak terima sama endingnya. Iya gak apa- 
apa hujat aja authornya wkwkwk udah sering kena 
hujat kalau lagi bikin ending wkwkwk. 


Ini cerita gak bener-bener serius aku garap. Aku 
semena-mena updatenya. Tapi mendekati akhir aku 
kayak merasa gak enak aja kalau harus gantungin 
lama jadi mulai rajin up sampe akhirnya aku bisa 
selesain ini. 


Buat yang pensaran gimana sih cerita Radinka sama 
Bara versi sebelum ada Alicianya, bisa mampir ke 
dreame. Bisa dicari nama authornya sama kok wkwk 


Buat yang masih bingung, apakah kita harus 
mengadakan sesi Q&A? 


Karena di cerita sebelumnya seru banget kalau sesi 
ini wkwkwkwk. 


Soal penjelasan kenapa mengapa mungkin bakal aku 
jelasin lain kali 


Buat extra part atau epilog aku gak janji ya 
wkwkwkkw 


Kalau ditambahin extra part kayaknya meleber- 
meleber nih yang ada nanti malah muncul cerita 
baru #eh 


Gadeng canda. 
Yaudah deh pokonya 


Terimakasih banyak buat kalian yang nemenin aku 
dari part awal apalagi kalau ada yang bener-bener 
nemenin dari cerita sebelumnya. Terimakasih ya. 
Buat yang baru gabung juga terimakasih yaa udah 
mau baca. 


Btw sebenernya bingung banget pas cerita ini ending 
kek hampa gitu karena ini cerita satu-satunya yang 
lagi aku kerjain 


